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PEDOMAN TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا - 16 ط ṭ
2 ب b 17 ظ î

3 ت t 18 ع ‘

4 ث š 19 غ g

5 ج j 20 ف f

6 ح ë 21 ق q

7 خ kh 22 ك k

8 د d 23 ل l

9 ذ ž 24 م m

10 ر r 25 ن n

11 ز z 26 و w

12 س s 27 ه h

13 ش sy 28 ء ’

14 ص ê 29 ي y

15 ض ý

2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang

َـــــ 	ـــ = a َكَتَب kataba ا	َــ qàla قَالَ à = ـ

	 su’ila سُئلَِ  i = ــــِــــ qìla قيِلَْ 	ì = ايِْ

ُـــــ 	yažhabu يذَْهَبُ u = ـــ 	 	 ù = اوُْ yaqùlu يَقُوْلُ

4.  Diftong

	 	= ايَْ ai َْكَيف  kaifa

	 	= اوَْ au َحَوْل ëaula
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SAMBUTAN
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT

KEMENTERIAN AGAMA RI

Meningkatkan pemahaman terhadap Al-Qur’an sebagai sumber 
ajaran Islam merupakan salah satu prioritas Kementerian Agama dalam 
upaya meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamal-
an umat Islam terhadap kitab sucinya. Memahami Al-Qur’an tidak bisa 
terlepas dari ilmu-ilmu yang terkait dengan Al-Qur’an. Ketika Al-Qur’an 
dipahami secara bebas dengan mengabaikan ilmu-ilmu Al-Qur’an maka 
cenderung menghasilkan penafsiran yang jauh dari nilai-nilai kebenaran. 
Di antara sekian banyak aspek yang banyak memberikan peran dalam 
menggali dan memahami makna-makna ayat Al-Qur’an ialah mengeta-
hui sebab turunnya. Oleh karena itu, selain menerbitkan Al-Qur’an dan 
tafsirnya dengan berbagai varian dan metode, Kementerian Agama, 
dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an Badan Litbang dan 
Diklat menerbitkan buku Asbàbun-Nuzùl: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu 
Al-Qur’an.

Asbàbun-nuzùl sangat terkait dengan proses periwayatan. Tidak 
mungkin mengetahui sebab turun sebuah ayat tanpa adanya riwayat dari 
sahabat atau tabiin. Para ulama menegaskan bahwa penjelasan tentang 
sebab-sebab turun ayat tidak dibolehkan kecuali dengan periwayatan atau 
samà‘ dari orang yang menyaksikan sebab turun ayat itu. Sabab an-nuzùl 
lahù ëukm ar-raf‘ (sebab nuzul suatu ayat harus memiliki periwayatan). Na-
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mun, dari sekian banyak riwayat seputar asbàbun-nuzùl, tidak semuanya 
berkualitas sahih; ada yang berkualitas daif. Oleh karena itu, sangat diper-
lukan kehati-hatian dalam menyeleksi riwayat-riwayat tersebut. 

Penyusunan buku Asbàbun-Nuzùl: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu 
Al-Qur’an ini merupakan salah satu upaya untuk menjelaskan sebab tu-
run ayat Al-Qur’an berdasarkan pada riwayat-riwayat yang dapat diteri-
ma (maqbùl). Dewasa ini kajian asbàbun-nuzùl tidak hanya terdapat dalam 
kitab tafsir karena sangat membantu dalam memahami ayat Al-Qur’an, 
namun ia juga menjadi salah satu item yang dicantumkan dalam Mushaf 
Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia. Para penerbit umumnya tidak 
melakukan kajian terhadap kualitas riwayat sehingga tidak sedikit dari ri-
wayat yang dicantumkan berkualitas daif. Kehadiran buku ini diharapkan 
dapat menjadi pegangan dan sumber rujukan dalam mengetahui riwayat-
riwayat yang sahih tentang asbàbun-nuzùl. 

Akhirnya, kami memberikan apresiasi kepada Lajnah Pentashihan 
Mushaf  Al-Qur’an atas terlaksananya penyusunan dan kajian buku As-
bàbun-Nuzùl: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an ini. Penghargaan 
dan ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada semua pihak yang 
telah berpartisipasi, khususnya kepada narasumber, para ulama, pakar, 
dan ahli Al-Qur’an. Semoga amal usaha yang kita lakukan dicatat sebagai 
amal saleh dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat Islam, 
khususnya masyarakat muslim Indonesia. Amin.

       

Jakarta, Agustus 2015
Kepala Badan Litbang dan Diklat

Prof. Abd. Rahman Mas’ud, Ph.D
NIP. 19600416 198903 1 005
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SAMBUTAN
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN

MUSHAF AL-QUR’AN
KEMENTERIAN AGAMA RI

Dalam rangka memberikan pemahaman yang benar kepada ma-
syarakat akan kitab suci Al-Qur’an, Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan ke-
giatan penyusunan buku Asbàbun-Nuzùl: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu 
Al-Qur’an.  

Al-Qur’an dalam proses penurunannya tidak turun sekaligus dalam 
satu waktu, namun turun secara berangsur-angsur dalam kurun waktu 
23 tahun. Ada ayat yang turun untuk memberi hidayah, pendidikan, dan 
pencerahan tanpa didahului atau terkait dengan sebab tertentu dan ada 
juga yang turun terkait dengan persoalan dan peristiwa yang terjadi saat 
wahyu diturunkan. Peristiwa atau kejadian yang terkait dengan penu-
runan wahyu inilah yang dikenal dengan istilah asbàbun-nuzùl.    

Asbàbun-nuzùl menempati posisi yang penting dalam penafsiran Al-
Qur’an. Memahami Al-Qur’an tidak terlepas dari kondisi sosial historis 
di mana Al-Qur’an itu diturunkan. Sebab nuzul menggambarkan bahwa 
ayat-ayat Al-Qur’an memiliki hubungan dialektis dengan fenomena sosio-
kultural masyarakat. Mengetahui penyebab penurunan wahyu bisa mem-
bantu mufasir dalam mengungkap makna yang sebenarnya, hikmah di 
balik penetapan sebuah hukum, serta upaya memahami pesan Al-Qur’an 
secara komprehensif  dan proporsional. 
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Buku Asbàbun-Nuzùl: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an ini 
selain berisi riwayat-riwayat tentang sebab penurunan ayat yang bersum-
ber dari riwayat-riwayat yang dapat diterima juga memuat pembahasan 
tentang ilmu asbàbun-nuzùl sehingga dapat dijadikan sumber rujukan aka-
demik untuk memahami teori tentang sebab turun ayat.

Kegiatan penyusunan buku Asbàbun-Nuzùl: Kronologi dan Sebab Tu-
run Wahyu Al-Qur’an ini dilaksanakan oleh sebuah tim di lingkungan Laj-
nah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an. Tim yang terlibat dalam penyusunan 
buku ini terdiri atas: Kepala Badan Litbang dan Diklat (Pembina); Kepala 
Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an (Pengarah); Dr. Muchlis M. Hanafi, 
MA (Ketua);  Zarkasi, MA (Sekretaris), dan Deni Hudaeny AA., MA; M. 
Khairul Mustagfirin, Lc, MA; Asmu‘i, MA; Imam Arif  Purnawan, Lc, MA; 
Bisri Mustofa, S.Ag; Zainal Arifin, MA; Reflita, MA; dan Muhammad Fati-
chuddin, S.S.I. (Anggota).

Kami sampaikan penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan teri-
ma kasih yang mendalam kepada seluruh anggota tim, khususnya kepada 
Imam Arif  Purnawan, Lc, MA; Romli Syarqawi, MA; M. Khairul Mustagfi-
rin, Lc, MA; Bisri Mustofa, S.Ag; Zainal Arifin, MA; dan Muhammad Fati-
chuddin, S.S.I yang telah berkontribusi dalam penulisan naskah buku ini, 
serta Dr. Sahabudin, MA dan Prof. Dr. Hamdani Anwar, MA yang telah 
memberi saran dan masukan untuk perbaikannya.

Terima kasih yang setulusnya juga kami sampaikan kepada Menteri 
Agama dan Kepala Badan Litbang dan Diklat yang senantiasa mendu-
kung seluruh kegiatan Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an, termasuk 
penyusunan dan penerbitan buku Asbàbun-Nuzùl: Kronologi dan Sebab Tu-
run Wahyu Al-Qur’an ini. Semoga usaha ini menjadi amal saleh bagi kita 
semua dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat Islam pada 
umumnya dan masyarakat muslim Indonesia pada khususnya.

Jakarta, Agustus 2015
Pgs. Kepala Lajnah Pentashihan 

Mushaf  Al-Qur’an

Dr. Muchlis M. Hanafi, MA
NIP. 19710818 200003 1 001
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KATA PENGANTAR
KETUA TIM PENYUSUN 

Jangan menduga bahwa Al-Qur’an turun sekaligus dalam satu wak-
tu secara utuh seperti dalam mushaf  yang ada di tangan kita. Tidak. Ayat-
ayat Al-Qur’an turun secara bertahap dan berangsur-angsur dalam kurun 
waktu selama masa kenabian. Itu dimaksudkan antara lain agar Al-Qur’an 
mudah dibaca dan dihafalkan oleh para sahabat serta mudah dipahami 
dan diamalkan oleh mereka (al-Isrà’/17: 106). Di antara ayat-ayat terse-
but ada yang turun terkait dengan sebab tertentu, seperti kejadian atau 
pertanyaan yang memerlukan jawaban, dan ada yang turun tanpa didahu-
lui sebab tertentu. Jadi, tidak benar kalau ada yang berkata bahwa semua 
ayat Al-Qur’an ada sebab turunnya. Ayat-ayat yang turun setelah terjadi 
sebuah peristiwa atau muncul pertanyaan inilah yang menjadi perhatian 
ulama Al-Qur’an dalam kajian asbàbun-nuzùl atau sebab nuzul. 

Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ulama tentang as-
bàbun-nuzùl. Salah satu yang cukup populer adalah “peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada masa penurunan ayat, baik sebelum maupun sesudah 
turunnya, sebagai penjelasan tentang hukum kalau itu berupa kejadian 
atau yang sejenisnya, atau sebagai jawaban jika itu sebuah pertanyaan 
yang diajukan kepada Nabi Muhammad.”

Definisi ini dirumuskan oleh para ulama untuk menghindari pema-
haman makna kata “sebab” dalam konteks sebab dan akibat (kausalitas), 
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yaitu bila tidak ada sebab maka akibat pun tiada. Pemahaman demikian 
akan mengesankan bahwa kalàmullàh itu turun setelah suatu sebab terja-
di, dan tanpa sebab itu ia tidak akan turun. Tidak! Kita semua yakin, firman 
Allah bersifat qadìm (tidak didahului oleh sesuatu), sedang “sebab” bersifat 
ëàdiš (baru). Dengan atau tanpa sebab, ayat akan turun dan Allah akan 
menjelaskan segala sesuatu yang terkait dengan kemaslahatan manusia. 
Peristiwa atau pertanyaan tersebut hanya semacam “alat peraga” untuk 
memperjelas maksud ayat dan agar Al-Qur’an lebih terasa “membumi”. 

Sekalipun tidak semua ayat memiliki sebab nuzul dan ia tidak ber-
makna hubungan kausalitas, ilmu asbàbun-nuzùl menempati posisi yang 
penting dalam ilmu Al-Qur’an. Pemahaman Al-Qur’an tidak bisa dilepas-
kan sama sekali dari historis dan kondisi sosial di mana ia diturunkan. Pe-
ngetahuan tentang sebab turun ayat membantu dalam mengetahui mak-
na ayat dan rahasia-rahasia yang dikandungnya. 

Menimbang hadis-hadis asbàbun-nuzùl

Oleh karena sebab nuzul bersumber dari peristiwa di masa turunnya 
ayat, yaitu selama masa kenabian, pengetahuan tentang itu harus bersum-
ber dari periwayatan yang sahih (an-naql) dari mereka yang menyaksikan 
atau mendengar langsung kejadiannya, yaitu para sahabat atau generasi 
setelahnya (tabiin) yang mendapat informasi langsung dari mereka, tidak 
dengan menggunakan logika (al-‘aql). Kita tidak bisa menduga-duga de-
ngan logika bahwa ini atau itu adalah sebab nuzul. Dari sini para ulama 
mengumpulkan sejumlah riwayat yang dipandang sebagai sebab nuzul 
dalam karya-karya mereka. Sebut saja, misalnya, al-Wàëidiy dalam karya-
nya Asbàb an-Nuzùl, Ibnu Èàjar dalam al-‘Ujàb fì Bayàn al-Asbàb, as-Suyùíiy 
dalam Lubàb an-Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl, dan sebagainya. 

Dari buku-buku seputar asbàbun-nuzùl ini terlihat perbedaan penulis-
nya dalam menyeleksi riwayat. Ada yang longgar dalam menerima sebuah 
riwayat dan ada yang sangat selektif  dalam menilai kesahihan mata rantai 
periwayatannya (sanad) dan ketegasan redaksinya sebagai sebab nuzul 
(matan). Sebut misalnya dua karya fenomenal tentang asbàbun-nuzùl yakni 
Asbàb an-Nuzùl karya al-Wàëidiy dan Lubàb an-Nuqùl karya as-Suyùíiy. Al-
Wàëidiy dalam bukunya menye butkan tidak kurang dari 471 ayat, dari 
6236 ayat Al-Qur’an, yang memiliki asbàbun-nuzùl. Untuk itu, al-Wàëidiy 
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mencantumkan 883 riwayat yang dinilainya sebagai asbàbun-nuzùl. Semen-
tara itu, as-Suyùíiy menyebutkan 1256 riwayat. Sementara pakar menilai 
bahwa banyak riwayat yang dikutip oleh kedua ulama ini ternyata tidak 
masuk kategori sebab nuzul, terutama jika dilihat dari redaksinya. Selain 
itu, muëaqqiq kedua kitab tersebut juga menilai banyak riwayat di dalamnya 
yang sanadnya lemah (ýa‘ìf). Seorang dosen di Universitas Al-Azhar, Abù 
‘Umar Nàdiy bin Maëmùd al-Azhariy, dalam bukunya ad-Dakhìl min Asbàb 
an-Nuzùl melakukan penelitian dan uji validitas riwayat-riwayat tersebut. 
Ia berkesimpulan, 500 riwayat yang sering diklaim sebagai asbàbun-nuzùl 
ternyata sanadnya daif. 

Hasil kajian tersebut tentunya sangat bermanfaat sebab dua karya 
besar dalam literatur asbàbun-nuzùl ini umumnya dijadikan sumber rujuk-
an dalam mengutip sebab turun ayat. Contohnya di Indonesia, kajian as-
bàbun-nuzùl tidak hanya digeluti oleh kalangan akademik, tetapi juga para 
penerbit Al-Qur’an. Tidak sedikit dari mereka yang mencantumkan item 
asbàbun-nuzùl sebagai bagian dari mushaf  Al-Qur’an yang mereka terbit-
kan. Namun, sebagian besar penerbit yang mencantumkan asbàbun-nuzùl 
lebih banyak terkonsen trasi pada buku Asbàb an-Nuzùl karya al-Wàëidiy 
dan Lubàb an-Nuqùl karya as-Suyùíiy.

Mengingat begitu banyaknya keterangan asbàbun-nuzùl yang di-
kutip dari dua karya tersebut yang dianggap lemah, penyusunan buku 
standar asbàbun-nuzùl yang memuat riwayat-riwayat yang bisa diterima 
(maqbùl) dipandang perlu. Dengan demikian, buku ini diharapkan bisa di-
jadikan pegangan, referensi, dan media pemahaman Al-Qur’an, baik oleh 
masyarakat maupun kalangan penerbit, berkenaan dengan sebab-sebab 
pewahyuan Al-Qur’an. Kekuatan sanad sebuah riwayat yang akan diikuti 
merupakan hal sangat penting, begitu juga ketegasan redaksinya.

Buku Asbàbun-Nuzùl: Kronologi dan Sebab Turun Wahyu Al-Qur’an 
yang disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf  Al-Qur’an ini merupakan 
sebuah upaya untuk memberi pemahaman yang lebih utuh terhadap Al-
Qur’an dengan cara menghadirkan dan menghimpun sejumlah riwayat 
dari berbagai sumber dengan mempertimbangkan kesahihan dan ketegas-
an redaksionalnya sebagai sebab nuzul. Buku ini juga dilengkapi dengan 
pengantar tentang ilmu asbàbun-nuzùl sehingga bisa dijadikan sumber ru-
jukan akademik bagi para pengkaji Al-Qur’an. 
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Dalam penyusunan buku ini, langkah-langkah yang ditempuh ada-
lah sebagai berikut.

1. Sebelum menampilkan riwayat tentang sebab nuzul, terlebih dahulu 
ditulis ayat, terjemahan, dan pengantar singkat tentang penyebab ayat 
turun.

2. Menghimpun riwayat-riwayat sebab nuzul yang berkualitas maqbùl 
(diterima).

3. Menjelaskan kualitas riwayat pada catatan kaki (footnote). Dalam hal 
ini, tim berpedoman pada penilaian yang telah diberikan oleh ula-
ma hadis terdahulu. Analisis riwayat dalam buku ini sebagian besar 
merujuk pada buku al-Muëarrar fì Asbàb an-Nuzùl min Khilàl al-Kutub 
at-Tis‘ah karangan Khàlid bin Sulaimàn al-Mazìniy, aê-Ëaëìh al-Musnad 
min Asbàb an-Nuzùl karangan Abù ‘Abdurraëmàn Muqbil bin Hàdiy al-
Wàdi‘iy, dan al-Maqbùl fì Asbàb an-Nuzùl karangan Abù ‘Umar Nàdiy 
bin Maëmùd al-Azhariy. Apabila tidak terdapat penjelasan seputar 
kualitas riwayat dalam buku-buku tersebut, tim melakukan analisis/
kritik riwayat sendiri dengan berpedoman pada penilaian dan komen-
tar ulama hadis yang berkompeten di bidangnya.

4. Apabila riwayat sebab nuzul bersumber dari kitab Ëaëìë al-Bukhàriy 
dan Ëaëìë Muslim, kualitas riwayatnya tidak dicantumkan, melainkan 
hanya disebutkan sumber hadisnya.

5. Memilih redaksi yang êarìë (tegas) yang menjelaskan tentang sebab 
turun ayat.

6. Apabila satu ayat memiliki beberapa sebab nuzul dan semuanya ber-
kualitas sahih serta redaksinya êarìë, semua riwayat tersebut akan di-
cantumkan.

7. Dalam mengutip suatu riwayat, tim mencantumkan teks Arab leng-
kap dengan nama sahabat yang meriwayatkannya beserta terjemah-
annya dalam Bahasa Indonesia. 

Pada akhirnya, segala upaya untuk mendorong masyarakat mus-
lim guna memahami kitab sucinya secara utuh dengan baik dan benar 
tentu perlu mendapat apresiasi. Saya berharap buku ini dapat menjadi 
pelengkap bagi siapa pun yang ingin mendalami makna dan pesan-pesan 
Al-Qur’an di balik yang tersurat. Semoga Allah menjadikan karya ini ke 
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dalam timbangan amal kebajikan penulis, penerbit, dan siapa pun yang 
berkontribusi dalam menerbitkan dan memasyarakatkannya kepada kha-
layak luas. Àmìn yà Rabb al-‘Àlamìn.

Jakarta, Agustus 2015
Ketua tim, 

Dr. Muchlis M. Hanafi, MA
NIP. 19710818 200003 1 001
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A. Pendahuluan

Secara umum ayat-ayat Al-Qur’an dapat dikategorikan dalam dua 
macam: pertama, ayat-ayat yang turun sebagai petunjuk dan tuntunan 
bagi manusia tanpa didahului oleh sebab-sebab tertentu, dan kedua, ayat-
ayat yang turun sebagai respons atas peristiwa dan realitas yang terjadi di 
kalangan masyarakat di mana Al-Qur’an diturunkan. Imam Burhànud-
dìn bin ‘Umar al-Ja‘bariy (w. 732 H) menegaskan, “Al-Qur’an diturunkan 
dalam dua kategori: sebagian turun tanpa sebab tertentu dan sebagian lain 
turun setelah adanya pertanyaan atau peristiwa tertentu.”1 Dari segi kuan-
titas, ayat-ayat dalam kategori pertama lebih banyak daripada ayat-ayat 
kategori kedua. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya Al-Qur’an 
memang diturunkan sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia 
tanpa menunggu terjadinya sebuah peristiwa atau adanya pertanyaan ke-
pada Nabi Muhammad. Sementara itu, adanya peristiwa atau pertanyaan 
yang menjadi sebab turunnya sebagian ayat Al-Qur’an harus dipandang 
sebagai penegasan bahwa Al-Qur’an diturunkan sebagai tuntunan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan hidup manusia. 

1 Lihat: Jalàluddìn as-Suyùíiy, al-Itqàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, (Beirut: Dàr Ibni Kašìr, 2000), 
hlm. 92.
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Walaupun secara kuantitas ayat-ayat yang turun karena sebab ter-
tentu tidak terlalu banyak, para ulama memberi perhatian khusus terhadap 
ayat-ayat tersebut melalui pembahasan tentang sebab-sebab turunnya Al-
Qur’an (asbàbun-nuzùl). Asbàbun-nuzùl ini kemudian berkembang menjadi 
salah satu cabang ilmu-ilmu Al-Qur’an yang mendapat perhatian besar 
dari para ulama pengkaji Al-Qur’an dan tafsirnya. Hal itu karena asbàbun-
nuzùl dipandang sebagai bagian yang sangat penting bagi siapa pun yang 
ingin menggali makna-makna Al-Qur’an. Menggali makna-makna Al-
Qur’an membutuhkan sebuah proses yang dikenal sebagai tafsir, dan pro-
ses tafsir atau penafsiran Al-Qur’an tersebut memerlukan pengetahuan 
tentang asbàbun-nuzùl agar dapat diperoleh makna yang sesuai dengan 
konteks dan maksud dari sebuah ayat Al-Qur’an. Karena itulah para ula-
ma menempatkan pengetahuan tentang asbàbun-nuzùl sebagai salah satu 
syarat keilmuan bagi siapa pun yang ingin menafsirkan Al-Qur’an.2 

Urgensi pengetahuan tentang asbàbun-nuzùl ini diungkapkan secara 
tegas oleh para ulama. Abù Èasan ‘Aliy al-Wàëidiy an-Naisabùriy (w. 468 
H) menyatakan, “Asbàbun-nuzùl adalah bidang ‘Ulùm Al-Qur’àn yang paling 
penting untuk dicermati dan diperhatikan, sebab  penafsiran dan pengung-
kapan maksud dari suatu ayat tidak akan dapat dilakukan tanpa menge-
tahui kronologi yang menjadi penyebab diturunkannya ayat tersebut.”3 
Pendapat serupa dikemukakan Ibnu Daqìq al-‘Ìd (w. 702 H). Dia menga-
takan, “Pengetahuan tentang asbàbun-nuzùl adalah alat yang paling kuat 
untuk memahami makna-makna Al-Qur’an.”4 Demikian pula pernyataan 
Ibnu Taimiyah (w. 728 H), “Pengetahuan tentang asbàbun-nuzùl sangat 
membantu dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an karena mengetahui 
sebab dapat memudahkan untuk mengetahui akibat.”5 Asy-Syàíibiy (w. 
790 H) juga menekankan hal yang sama, “Mengetahui asbàbun-nuzùl itu 
wajib bagi siapa pun yang ingin mendalami ilmu Al-Qur’an.”6 Hal senada 

2 Lihat: Jalàluddìn as-Suyùíiy, al-Itqàn…, hlm. 1211; Muëammad ‘Abdul ‘Aîìm az-Zarqàniy, 
Manàhil al-‘Irfàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, (Kairo: Dàr as-Salàm, 2003), jld. 2, hlm. 417. 

3 ‘Aliy bin Aëmad al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, Ed. Kamàl Basyùniy Zaglùl, (Beirut: Dàr 
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), hlm. 10. 

4 Dikutip oleh Badruddìn Muëammad az-Zarkasyiy, al-Burhàn fì ‘Ulùm Al-Qur’àn, (Beirut: 
Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), jld. 1, hlm. 45. Lihat: juga as-Suyùíiy dalam al-Itqàn…, hlm. 93.

5 Taqiyyuddìn bin Taimiyah, Muqaddimah fì Uêùl at-Tafsìr, (Kairo: Maktabah as-Sunnah, 
2003), hlm. 30.

6 Ibràhìm bin Mùsà asy-Syàíibiy, al-Muwàfaqàt fì Uêùl asy-Syarì‘ah, (Beirut: Dàr al-Ma‘rifah, 
2001), jld. 3, hlm. 347.
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juga dikemukakan az-Zarkasyiy (w. 794 H) yang kemudian ditegaskan 
kembali oleh as-Suyùíiy (w. 911 H), “Sebagian orang berpendapat bahwa 
asbàbun-nuzùl tidak ada gunanya karena telah menjadi bagian dari sejarah. 
Dugaan mereka itu keliru karena asbàbun-nuzùl bukan hanya perlu, tetapi 
juga memberi beberapa manfaat.”7

Para ulama menjelaskan beberapa manfaat pokok dari pengeta-
huan tentang asbàbun-nuzùl. Di antaranya adalah:

1. Mengetahui hikmah di balik penetapan sebuah hukum syar‘i;
2. Memperjelas sebuah makna ayat;
3. Menyelesaikan persoalan dan pertentangan tentang makna suatu ayat;
4. Menjelaskan kekhususan suatu hukum;
5. Menghindari dugaan pembatasan suatu hukum; dan lain-lain.8

Selain manfaat-manfaat tersebut, asbàbun-nuzùl memiliki posisi yang 
sangat urgen dalam sebuah proses penafsiran Al-Qur’an. Urgensi asbàbun-
nuzùl ini setidaknya dapat dilihat dari beberapa segi berikut.

Pertama, sebagian besar riwayat asbàbun-nuzùl terdiri dari kisah-
kisah, baik yang pendek maupun yang panjang. Kisah-kisah tersebut 
memberi gambaran kepada penafsir tentang kondisi kaum muslim di 
awal masa permulaan Islam, yaitu kondisi masyarakat di mana Al-Qur’an 
turun untuk mengajari, membimbing, dan menunjuki mereka jalan yang 
benar. Kisah-kisah itu juga melukiskan lingkungan di mana Al-Qur’an 
hadir untuk mewujudkan sebuah transformasi sosial ke arah yang lebih 
positif. Informasi terkait kondisi, situasi, dan lingkungan masyarakat per-
tama penerima Al-Qur’an dapat membantu seorang penafsir memahami 
maksud sebuah ayat Al-Qur’an. Seorang mufasir bisa saja keliru mema-
hami suatu ayat karena hanya mempertimbangkan masa di mana ia hi-
dup dan mengabaikan konteks dan kondisi masyarakat saat Al-Qur’an 
diturunkan.

Kedua, riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl menjelaskan kepada mufasir 
tentang tempat dan waktu penurunan sebuah ayat Al-Qur’an. Hal ini ten-
tu sangat membantu penafsir mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 
dan dekat kepada maksud ayat tersebut. Boleh jadi terdapat sebuah ayat 
yang dapat dipahami berdasarkan sebuah konteks tertentu, namun tidak 

7 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn…, jld. 1, hlm. 45; as-Suyùíiy, al-Itqàn …, hlm. 93.
8 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn…, jld. 1, hlm. 45-53; as-Suyùíiy, al-Itqàn…, hlm. 92-95.
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dapat dipahami dengan makna yang sama pada konteks yang lain. Sebuah 
ayat yang turun dalam sebuah situasi yang riang-gembira, misalnya, tidak 
dapat dipahami pada waktu lain untuk mengungkapkan sebuah seruan 
perang atau jihad. Demikian pula, ayat yang turun untuk menjelaskan 
sebuah proses peribadatan, misalnya, boleh jadi tidak dapat dimaknai, di 
waktu yang lain, untuk sebuah konteks jual beli, dan lain-lain.

Ketiga, kisah-kisah dalam asbàbun-nuzùl juga menjelaskan kepada 
penafsir kondisi kejiwaan, pemikiran, dan keadaan masyarakat yang men-
jadi tujuan Al-Qur’an. Melalui kisah-kisah asbàbun-nuzùl itulah seorang 
penafsir dapat mengetahui dalam kondisi apa sebuah ayat diturunkan: 
perang, damai, kalah, menang, senang, susah, iman, kafir, di kota, di desa, 
dan seterusnya. Penjelasan tentang kondisi-kondisi tersebut tentu sangat 
membantu seorang penafsir menemukan dan mengungkap makna yang 
selaras dengan maksud suatu ayat. 

B.  Pengertian Asbàbun-Nuzùl
1. Pengertian Etimologis

Asbàbun-nuzùl terdiri atas dua kata: asbàb dan nuzùl. Untuk menge-
tahui maksud istilah ini perlu dikemukakan arti etimologis dari masing-
masing kata asbàb dan nuzùl, kemudian arti dua kata tersebut setelah diga-
bung menjadi satu.

Asbàb adalah bentuk plural dari kata sabab yang berarti sesuatu yang 
menyebabkan adanya atau terjadinya sesuatu yang lain. Dalam terminolo-
gi Al-Qur’an, kata sabab atau asbàb juga digunakan untuk menunjukkan 
beberapa arti lainnya, yakni:9

a.  Hubungan dan tali penyambung, sebagaimana dalam firman Allah, 

ہ   ہ   ہ    ہ   ۀ   ڻ   ڻ    ڻ   ڻ   ڻ   ں  
ھ  ھ  

(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang 
yang mengikuti, dan mereka melihat azab, dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus. (al-Baqarah/2: 166)

9  Lihat: Ibnu Manîùr, Lisàn al-‘Arab, (Beirut: Dàr Ëàdir, t.th.), juz 1, hlm. 458-459.
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b.  Tali, sebagaimana dalam firman Allah,

ئى  ئي      بج  بح  بخ  بم  بى  بي  تج   تح  تخ  تم  تى    تي  ثج  
ثم  ثى   ثي  جح  جم     حج  حم    خج   

Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan menolongnya (Muham-
mad) di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia merentangkan tali ke 
langit-langit, lalu menggantung (diri), kemudian pikirkanlah apakah tipu 
dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. (al-Èajj/ 
22: 15)

c.  Pintu, sebagaimana dalam ayat,

ڑ  ڑ      ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳ   ڳ  
ڻ   ڻ   ڻ   ڻ   ںں    ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ  

ۀ  ۀ  ہ  ہہ   ہ  ھ  ھ  ھ   ھ  ے  ے
Dan Fir‘aun berkata, “Wahai Haman! Buatkanlah untukku sebuah bangunan 
yang tinggi agar aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, agar 
aku dapat melihat Tuhannya Musa, tetapi aku tetap memandangnya seorang 
pendusta.” Dan demikianlah dijadikan terasa indah bagi Fir‘aun perbuatan 
buruknya itu, dan dia tertutup dari jalan (yang benar); dan tipu daya Fir‘aun 
itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. (Gàfir/40: 36-37)

Sementara itu, kata nuzùl berarti jatuh dari tempat yang tinggi. 
Kata ini dapat ditemukan di beberapa ayat Al-Qur’an. Di antaranya dalam 
ayat-ayat berikut ini.

 ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ     ۉ  ې  ې  ې   
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepada hamba-
Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok. (al-Kahf/18: 1)

ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑک  ک    ک  ک  گ  گ  گ
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Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang sangat 
bersih. (al-Furqàn/25: 48)10

Dalam pembahasan ini, kata sabab atau asbàb tergabung dengan kata 
nuzùl sebagai sebuah istilah bagi cabang ilmu Al-Qur’an yang menjelas-
kan peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi penurunan ayat-ayat Al-
Qur’an. 

2. Pengertian Terminologis

Sebagaimana kebiasaan para ulama, setiap istilah ilmiah dalam ka-
jian ilmu-ilmu keislaman selalu dimulai dengan menjelaskan pengertian 
istilah ilmiah tersebut, termasuk asbàbun-nuzùl. Namun demikian, dari 
beberapa sumber tidak ditemukan pengertian yang jelas tentang asbàbun-
nuzùl. Hal ini boleh jadi disebabkan karena para ulama lebih memfokuskan 
perhatiannya pada substansi kajian asbàbun-nuzùl, yaitu riwayat-riwayat 
yang dianggap menjelaskan sebab-sebab turun suatu ayat Al-Qur’an.

Beberapa ulama yang memberikan pengertian asbàbun-nuzùl, di an-
taranya adalah: 

a. Jalàluddìn as-Suyùíiy, yang menyatakan bahwa asbàbun-nuzùl ialah 
sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa tertentu dan menjadi pe-
nyebab turunnya satu atau beberapa ayat Al-Qur’an.11

b. ‘Abdul ‘Aîìm az-Zarqàniy, yang mengatakan bahwa asbàbun-nuzùl 
adalah sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa tertentu dan menjadi 
penyebab turun satu atau beberapa ayat Al-Qur’an sebagai penjelasan 
kandungan dan penjelasan hukum terkait sesuatu tersebut.12 Penger-
tian serupa juga dikemukakan oleh Muëammad Abù Syuhbah.13

c. Mannà‘ Khalìl al-Qaííàn, yang mengungkapkan bahwa asbàbun-nuzùl 
yaitu sesuatu, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan, yang terjadi 

10 Lihat: ar-Ràgib al-Aêfahàniy, al-Mufradàt fì Garìb al-Qur’àn, ed. Muëammad Sayyid Kai-
làniy, (Beirut: Dàr al-Ma‘rifah, t.th.), hlm. 488.

11 Jalàluddìn as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl, (Beirut: Mu’assasah al-Kutub aš-
Šaqafiyyah, 2002), hlm. 8. Lihat juga: al-Itqàn …, hlm. 92-93.

12 Mùëammad ‘Abdul ‘Aîìm az-Zarqàniy, Manàhil al-‘Irfàn …, jld. 1, hlm. 189. 
13 Lihat juga: Mùëammad Abù Syuhbah, al-Madkhal li Diràsàt al-Qur’àn al-Karìm, (Riyad: 

Dàr al-Liwà’, 1987), hlm. 131.
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pada waktu atau masa tertentu, dan menjadi penyebab turunnya Al-
Qur’an.14

Beberapa pengertian lain yang cenderung serupa juga dikemukakan 
oleh beberapa ulama, baik klasik maupun kontemporer. Secara umum, 
meski diungkapkan dalam kalimat yang beragam, beberapa pengertian 
asbàbun-nuzùl yang diberikan oleh para ulama bermuara pada substansi 
yang sama, yaitu adanya “suatu peristiwa, perkataan, atau perbuatan yang 
terjadi pada masa tertentu yang melatarbelakangi dan menjadi penyebab 
turun ayat-ayat Al-Qur’an”.

Terkait pengertian asbàbun-nuzùl tersebut, terdapat dua catatan yang 
perlu diperhatikan:

1. Sebab dan ayat muncul pada waktu dan masa yang sama. Suatu pe-
ristiwa yang dapat dianggap sebagai sebab nuzul suatu ayat adalah 
peristiwa yang terjadi dalam rentang waktu kehidupan dan kenabian 
Rasulullah. Jarak waktu antara penurunan suatu ayat dengan peristiwa 
dapat terjadi secara langsung dalam waktu yang berdekatan dan da-
pat juga terjadi dalam dalam waktu yang relatif  lama, namun tetap 
dalam masa kehidupan dan kenabian Rasulullah. Dengan demikian, 
peristiwa yang terjadi pada umat-umat terdahulu sebelum umat Nabi 
Muhammad atau cerita-cerita yang mengiringi perjalanan kehidupan 
nabi-nabi sebelum beliau tidak dapat dianggap sebagai asbàbun-nuzùl.

2. Asbàbun-nuzùl dapat terjadi dalam dua bentuk: 
a. Bentuk pertama, berupa sebuah peristiwa yang mendapat penjelasan 

langsung terkait hukumnya, sebagaimana sebab nuzul ayat: 

ڻ   ڻ   ڻ  ں   ں  ڱ    ڱ   ڱ   ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ 
ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  
ۈ   ۆ    ۆ   ۇۇ   ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ےے  
ى   ې   ېې   ې   ۉ    ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۇٴۋ   ۈ  
ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە  ئائا   ى  

14 Mannà‘ Khalìl al-Qaííàn, Mabàhiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, 
1989), hlm. 77.
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ئې   ئې  ئې  ئىئى  ئى   ی  ی  ی  ی  ئج  ئح 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu ma-
sak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan apabila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia 
(Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) ke-
pada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) 
yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh 
kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-
istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang demikian itu 
sangat besar (dosanya) di sisi Allah. (al-Aëzàb/33: 53)

Sebab nuzul ayat ini adalah:

عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  جَ  تزََوَّ ا  لمََّ قَالَ:  عَنهُْ،  الُله  رضََِ  مَالكٍِ  بنِْ  نسَِ 
َ
أ عَنْ 

نَّهُ 
َ
ثوُْنَ، وَإذَِا هُوَ كَأ قَوْمَ فَطَعِمُوْا ثُمَّ جَلسَُوْا يَتَحَدَّ

ْ
وسََلَّمَ زَينَْبَ بنِتَْ جَحْشٍ، دَعَ ال

ا قاَمَ قاَمَ مَنْ قاَمَ، وَقَعَدَ ثلََثةَُ  ى ذَلكَِ قاَمَ، فَلمََّ
َ
ا رَأ قِياَمِ فَلمَْ يَقُوْمُوْا، فَلمََّ

ْ
 للِ

ُ
يَتَهَيَّأ

هُمْ قَامُوْا،  قَوْمُ جُلوُسٌْ، ثُمَّ إِنَّ
ْ
إِذَا ال

نَفَرٍ، فَجَاءَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ لَِدْخُلَ فَ
هُمْ قَدِ انْطَلقَُوْا، فَجَاءَ  نَّ

َ
أ خْبَتُْ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

َ
فَانْطَلقَْتُ فَجِئتُْ فَأ

يْنَ  ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
نزَْلَ الُله: )ياَ أ

َ
ِجَابَ بيَنِْْ وَبَينَْهُ، فَأ

ْ
قَ ال

ْ
ل
َ
دْخُلُ، فَأ

َ
حَتَّ دَخَلَ فَذَهَبتُْ أ

يةََ(.15
ْ

ّ ... الَ
بِِ

 تدَْخُلوُْا بُيُوتَْ النَّ
َ

آمَنُوْا ل

Anas berkata, “Ketika menikahi Zainab binti Jaësy, Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam mengundang para sahabat untuk menghadiri jamuan 
makan. (Mereka pun datang dan) menikmati makanan yang disediakan. 
Usai makan, mereka duduk-duduk sambil berbincang. Lama sekali mereka 
berbincang, sampai-sampai Rasulullah tampak seakan bersiap-siap ingin  
beranjak. Hal ini tampaknya tidak mereka sadari sehingga mereka berge-
ming dan terus saja berbincang. Melihat hal itu, beliau pun akhirnya beran-

15 Keterangan lebih detail mengenai riwayat silakan lihat sebab nuzul nomor 149.
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jak. Beberapa sahabat akhirnya juga beranjak bersama beliau—dan berpa-
mitan, menyisakan tiga orang yang masih saja berbincang. Akhirnya beliau 
pun keluar dan diam kemudian kembali ke sahabat yang sedang duduk. Be-
berapa lama kemudian Nabi ingin masuk kembali, namun ternyata mereka 
masih duduk-duduk di sana. Waktu pun berlalu hingga akhirnya mereka 
pun beranjak pulang. Aku lalu bergegas menemui Nabi untuk mengabarinya 
bahwa mereka sudah berpamitan. Beliau lantas masuk, dan aku membun-
tutinya. Mengetahui aku mengikutinya, beliau cepat-cepat memasang tirai 
untuk memisahkan diri dariku—agar aku tidak ikut masuk dan bertatap 
muka dengan istri-istrinya, lalu Allah menurunkan ayat, yà ayyuhallažìna 
àmanù là tadkhulù buyùtan-nabiyyi … hingga akhir ayat.”

b. Bentuk kedua berupa pertanyaan yang diajukan para sahabat kepada 
Nabi, sebagaimana sebab nuzul ayat:

ھ   ھھ    ٺ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻڻ   ڻ   ڻ   
ھ  ے  ےۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  

ۇٴ  ۋ   ۋ     ۅ   
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakan-
lah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu 
haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintah-
kan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan me-
nyukai orang yang menyucikan diri. (al-Baqarah/2: 222)

Sesuai riwayat dari Imam Muslim, sebab turun ayat ini adalah:

ةُ فِيهِْمْ لمَْ يؤَُاكِوُهَْا وَلمَْ يَُامِعُوهُْنَّ فِ 
َ
مَرْأ

ْ
َهُودَْ كَنوُْا إِذَا حَاضَتِ ال نَّ الْ

َ
نسٍَ أ

َ
عَنْ أ

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، 
بِِ

صْحَابُ النَّ
َ
لَ أ

َ
ُيُوتِْ، فَسَأ

ْ
ال

فِ  النِسَّاءَ  لوُا  فَاعْتَِ ذًى 
َ
أ هُوَ  قُلْ  مَحِيضِْ 

ْ
ال عَنِ  لوُْنكََ 

َ
)وَيسَْأ  :

َ
تَعَال الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ

اِصْنَعُوْا كَُّ  فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ:  يةَِ، 
ْ

 آخِرِ ال
َ

إِل  ... مَحِيضِْ 
ْ
ال

مْرِناَ 
َ
نْ يدََعَ مِنْ أ

َ
َهُودَْ، فَقَالوُْا: مَا يرُِيدُْ هَذَا الرَّجُلُ أ  الِنّكَحَ. فَبَلغََ ذَلكَِ الْ

َّ
ءٍ إِل شَْ
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: ياَ رسَُولَ الِله، 
َ

سَيدُْ بْنُ حُضَيٍْ وَعَبَّادُ بْنُ بشٍِْ فَقَال
ُ
 خَالفََنَا فِيهِْ. فَجَاءَ أ

َّ
شَيئًْا إِل

َ وجَْهُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ  ؟ فَتَغَيَّ اَمِعُهُنَّ
ُ

َهُودَْ تَقُوْلُ كَذَا وَكَذَا فَلَ ن إِنَّ الْ
 ّ

بِِ
 النَّ

َ
نْ قَدْ وجََدَ عَليَهِْمَا، فَخَرجََا فاَسْتَقْبَلهَُمَا هَدِيَّةٌ مِنْ لبٍََ إِل

َ
وسََلَّمَ حَتَّ ظَنَنَّا أ

دْ عَليَهِْمَا.16 نْ لمَْ يَِ
َ
رسَْلَ فِْ آثاَرهِِمَا فَسَقَاهُمَا، فَعَرَفَا أ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

Anas mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan kaum Yahudi, jika para is-
tri mereka haid, para suami enggan makan bersama dan bercengkerama 
dengan mereka dalam satu rumah. Para sahabat menanyakan hal ini ke-
pada Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
‘Wayas’alùnaka ‘anil-maëìýi qul huwa ažan fa‘tazilun-nisà’a fil-maëìý.’ 
Rasulullah bersabda, ‘(Bila istri-istri kalian sedang haid), kalian boleh 
melakukan apa saja dengan mereka, kecuali berhubungan badan.’ Mende-
ngar keputusan Rasulullah yang demikian ini, kaum Yahudi berkata, ‘Pria 
ini (Muhammad) tidak mau membiarkan satu pun dari urusan kita, kecu-
ali ia menyatakan pendapat yang berbeda dari kita tentang persoalan itu.’ 
Datanglah Usaid bin Èuýair dan ‘Abbàd bin Bisyr seraya berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kaum Yahudi mengatakan begini dan begitu, jadi kami pun ti-
dak membiarkan para istri tinggal serumah dengan kami di saat haid.’ Raut 
wajah Rasulullah tiba-tiba berubah hingga kami menyangka beliau marah 
kepada keduanya. Mereka lantas undur diri dan tak lama kemudian datang 
kembali sembari mempersembahkan hadiah berupa susu kepada Rasulullah. 
Setelah itu Rasulullah mengajak keduanya minum bersama, hingga mereka 
tahu bahwa Rasulullah tidak memarahi mereka.”

C. Fase Perkembangan Asbàbun-Nuzùl

Sebagai salah satu disiplin ilmu dalam ‘Ulùm Al-Qur’àn, asbàbun-nuzùl 
telah mengalami beberapa fase perkembangan. Berikut ini beberapa fase 
yang menandai pertumbuhan dan perkembangan ilmu asbàbun-nuzùl.

1. Fase Pertama
Fase ini terbentang sejak abad ke-1 hingga paruh pertama abad ke-

2. Fase ini mencakup masa Nabi dan para sahabatnya berikut peristiwa-
peristiwa sosial politik yang dialami umat Islam awal, mulai dari penu-

16 Keterangan lebih detail mengenai riwayat silakan lihat sebab nuzul nomor 21.
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runan wahyu, konflik politik, terbentuknya pemerintahan Islam, hingga 
peresmian Mushaf  Usmani. 

Peristiwa-peristiwa yang tercantum dalam riwayat-riwayat asbàbun-
nuzùl sebenarnya adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa ke-
nabian dan masa penurunan wahyu kepada Nabi Muhammad. Karena itu, 
Nabi dan para sahabatnya mengetahui dengan pasti peristiwa, pertanya-
an, pernyataan, atau pengaduan yang melatarbelakangi penurunan ayat-
ayat Al-Qur’an. Karena tulis-menulis belum menjadi budaya yang populer 
di kalangan masyarakat Arab masa itu, maka untuk melestarikan riwayat-
riwayat asbàbun-nuzùl, para sahabat mengingat dan menghafal dengan ba-
ik ayat-ayat Al-Qur’an yang turun berikut peristiwa-peristiwa yang mela-
tarbelakanginya.17 

Pada masa itu, para sahabat belum menaruh perhatian serius untuk 
mengkodifikasi secara khusus asbàbun-nuzùl sebagai ilmu yang penting 
dalam upaya memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Hal itu karena para saha-
bat adalah generasi yang menyaksikan secara langsung penurunan wah-
yu dan peristiwa serta lingkungan yang mengiringi penurunannya. Bah-
kan, beberapa ayat turun berkenaan dengan diri mereka sendiri. Dengan 
demikian, pada saat itu belum ada faktor yang menuntut perlunya perha-
tian atau kodifikasi atas asbàbun-nuzùl ayat-ayat Al-Qur’an.   

2. Fase Kedua
Setelah Nabi wafat, tonggak misi penyebaran Islam beralih ke ta-

ngan para sahabat. Merekalah yang kemudian menyebarkan petunjuk dan 
ajaran yang pernah disampaikan oleh Nabi. Dari para sahabat inilah gene-
rasi tabiin menimba informasi terkait dengan Al-Qur’an.

Perhatian umat Islam terhadap asbàbun-nuzùl sesungguhnya bisa di-
katakan dimulai pada masa tabiin ini. Mereka menerima banyak data dan 
informasi yang berkaitan dengan latar belakang penurunan ayat-ayat Al-
Qur’an dari informasi yang disampaikan para sahabat sepeninggal Nabi 
Muhammad. Karena itulah, dalam sumber-sumber asbàbun-nuzùl, banyak 
ditemukan riwayat-riwayat yang bersumber dari para sahabat terkenal, 
seperti Ibnu ‘Abbàs, ‘À’isyah, ‘Abdullàh bin Mas‘ùd, dan lain-lain. 

17 Lihat: Muëammad Abù Zahw, al-Èadìš wa al-Muëaddišùn, (Riyad: Idàrah al-Buëùš al-
‘Ilmiyyah wa al-Iftà’, 1984), hlm. 49.
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Kepada para sahabat inilah perawi-perawi terkenal dari kalangan 
tabiin berguru, seperti Zirr bin Èubaisy, Abù Wà’il Syaqìq bin Salamah, 
‘Alqamah, Aswad, Sa‘ìd bin Jubair, ‘Aíà’ bin Abì Rabàë, Íàwus bin Kìsàn 
al-Yamaniy, ‘Urwah bin az-Zubair, Abù Salamah bin Abdirraëmàn, dan 
lain-lain. Riwayat-riwayat seputar asbàbun-nuzùl dinukil oleh para tabiin 
dari para sahabat yang menyaksikan atau mendengar langsung dari Ra-
sulullah. Namun demikian, pada fase ini, ilmu asbàbun-nuzùl juga masih 
menjadi bagian ilmu yang partikular dan belum mendapat perhatian be-
sar dari para ulama, sebagaimana perhatian terhadap sejarah hidup atau 
tonggak perjuangan Nabi Muhammad.

3. Fase Ketiga
Fase ini dimulai dari masa kodifikasi hadis dan ilmu-ilmu keislaman 

lainnya, seperti tafsir, fikih, sirah, sejarah, dan sebagainya. Pada paruh ke-
dua abad ke-2 Hijriah mulai berkembang upaya kodifikasi ilmu-ilmu Islam 
yang dimulai dengan perintah Khalifah ‘Umar bin ‘Abdil ‘Azìz untuk mulai 
mendokumentasikan hadis-hadis Nabi. Seiring berkembangnya kodifikasi 
hadis, perhatian terhadap asbàbun-nuzùl juga meningkat. Generasi akhir 
tabiin dan generasi sesudah tabiin semakin menunjukkan keingintahuan 
mereka terhadap berbagai peristiwa yang melatarbelakangi penurunan 
ayat-ayat Al-Qur’an. Rasa ingin tahu generasi pasca-tabiin ini mendapatkan 
jawaban dari riwayat-riwayat yang disampaikan oleh para tabiin, yang ke-
mudian mereka kodifikasikan dalam berbagai karya terkait Al-Qur’an.

Pada masa inilah muncul ulama-ulama yang mengkodifikasi hadis-
hadis Nabi dan riwayat-riwayat lainnya dari para sahabat, seperti Ibnu 
Juraij, Ibnu Isëàq, Màlik, Rabì‘ bin Ëàbië, Sa‘ìd bin Abì ‘Urubah, Èammàd 
bin Salamah, Sufyàn aš-Šauriy, al-Auzà‘iy, Ibnu al-Mubàrak, dan lain seba-
gainya.18

Pada masa berikutnya muncul pula ulama-ulama yang secara khu-
sus mengumpulkan hadis-hadis Nabi dalam karya-karya tersendiri, se-
perti Abù Dàwùd aí-Íayàlisiy, Aëmad bin Èanbal, al-Bukhàriy, Muslim, 
Abù Dàwùd as-Sijistàniy, Abù ‘Ìsà at-Tirmižiy, an-Nasà’iy, Ibnu Màjah, dan 
lain-lain. Karya-karya para ulama inilah yang merupakan sumber utama 
riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl.

18 Muëammad Abù Zahw, al-Èadìš wa al-Muëaddišùn…, hlm. 244.
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Perhatian terhadap asbàbun-nuzùl semakin meningkat seiring mun-
culnya karya-karya dalam tafsir, hadis, qiraat, fikih, dan sebagainya. Na-
mun demikian, perkembangan yang membuat para ulama klasik menaruh 
perhatian serius terhadap asbàbun-nuzùl adalah penukilan riwayat-riwayat 
asbàbun-nuzùl dalam buku-buku tafsir yang disusun oleh para ulama sejak 
akhir abad ke-3, terutama sejak kemunculan tafsir Al-Qur’an lengkap yang 
ditulis oleh aí-Íabariy. Sejak itulah asbàbun-nuzùl sebagai sebuah ilmu 
mulai mendapat perhatian sehingga secara perlahan berubah menjadi se-
buah disiplin ilmu tersendiri.

Menurut sebagian pakar ilmu Al-Qur’an, bangunan ilmu asbàbun-
nuzùl mulai menemukan bentuk finalnya pada paruh kedua abad ke-4 
H. Hal ini terlihat dari buku-buku tafsir yang muncul setelah aí-Íabariy 
yang meneguhkan penggunaan asbàbun-nuzùl dalam menjelaskan makna-
makna Al-Qur’an, khususnya tafsir-tafsir yang memiliki corak fikih atau 
menekankan pada penafsiran ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an, seperti 
Tafsìr Aëkàm Al-Qur’àn karya Abù Bakar Aëmad bin ‘Aliy yang masyhur 
dengan sebutan al-Jaêêàê (w. 370 H).19

Ilmu asbàbun-nuzùl semakin mengukuhkan dirinya sebagai disiplin 
ilmu tersendiri mulai awal abad ke-5 H., setelah kurang lebih satu abad se-
belumnya selalu menjadi bagian dari pembahasan tafsir Al-Qur’an secara 
umum. Fase peneguhan asbàbun-nuzùl ini ditandai oleh munculnya buku 
Asbàb an-Nuzùl karya Abù al-Èasan ‘Aliy bin Aëmad al-Wàëidiy. 

Buku al-Wàëidiy ini merupakan buku pertama yang secara khu-
sus memuat riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl. Buku ini sangat terkenal dan 
mendapat kedudukan istimewa setidaknya karena dua hal: pertama, da-
lam buku-buku sejarah maupun ensiklopedi keilmuan Islam klasik dan 
modern tidak disebutkan ada sebuah buku yang secara khusus mengkaji 
asbàbun-nuzùl sebelum munculnya buku al-Wàëidiy ini, dan kedua, buku 
ini adalah satu-satunya buku dari masa abad ke-1 H hingga ke-5 H yang 
sampai ke tangan kaum muslimin saat ini.20 

Az-Zarkasyiy dan kemudian dikuatkan oleh as-Suyùíiy mengete-
ngahkan pendapat bahwa ulama yang pertama menyusun karya khusus 

19 Lihat: Bassàm Jamal, Asbàb an-Nuzùl, (Casablanca: al-Markaz aš-Šaqafiy al-‘Arabiy, 2005), 
hlm. 75. 

20 Bassàm Jamal, Asbàb an-Nuzùl…, hlm. 82.
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dalam bidang asbàbun-nuzùl adalah ‘Aliy bin al-Madìniy.21 Namun, penda-
pat ini tidak terlalu kuat karena dua hal. Pertama, buku al-Madìniy yang 
menurut Ibnu an-Nadìm berjudul Kitàb at-Tanzìl22 belum pernah ditemu-
kan naskahnya sehingga tidak ada ulama yang memberi informasi jelas 
mengenai kandungan buku tersebut. Ibnu an-Nadìm juga tidak mema-
sukkan buku tersebut dalam kelompok buku-buku yang secara khusus 
membahas asbàbun-nuzùl. Kedua, al-Madìniy lebih dikenal sebagai seorang 
ahli hadis daripada ahli tafsir. Ia wafat pada paruh pertama abad ke-3 H 
(234 H.). Menurut Ibnu an-Nadìm, al-Madìniy memiliki beberapa karya 
dalam disiplin hadis dan ilmu hadis, seperti Kitàb al-Musnad li ‘Ilalih, Kitàb 
al-Mudallisìn, Kitàb aý-Ýu‘afà’, dan Kitàb al-‘Ilal.23 Sementara hingga akhir 
abad ke-3 H, saat aí-Íabariy meluncurkan tafsirnya, istilah asbàbun-nuzùl 
belum populer sebagai sebuah ilmu yang independen. Hingga masa ini 
asbàbun-nuzùl masih menjadi bagian dari pembahasan tafsir Al-Qur’an dan 
belum menjadi disiplin ilmu yang independen. Jadi, sulit untuk menyim-
pulkan bahwa istilah asbàbun-nuzùl sudah mulai digunakan sebagai sebuah 
judul buku tersendiri sejak pertengahan pertama abad ke-3 H.

Karena itu, tonggak kemunculan asbàbun-nuzùl sebagai sebuah ilmu 
yang independen dalam ‘Ulùm Al-Qur’àn dapat dikatakan dimulai oleh 
al-Wàëidiy melalui karyanya, Asbàb an-Nuzùl, pada abad ke-5 H. Meski 
begitu, kemunculan karya khusus terkait asbàbun-nuzùl ini bisa dianggap 
cukup belakangan bila dibandingkan karya-karya dalam bidang-bidang 
‘Ulùm Al-Qur’àn lainnya, seperti qiraat, ma‘ànì Al-Qur’àn, nàsikh-mansùkh, 
dan lainnya yang sudah muncul sejak akhir abad ke-2 H. 

Dengan demikian, secara umum, fase-fase perkembangan ilmu 
asbàbun-nuzùl ini sesungguhnya selaras dengan fase-fase perkembangan 
keilmuan Islam di masa abad pertengahan Islam, yang dimulai dengan 
masa kemunculan, pertumbuhan, dan perkembangan, hingga masa ke-
matangannya. Sebagaimana disiplin-disiplin keilmuan lainnya, ilmu asbà-
bun-nuzùl juga tumbuh berkembang secara alami hingga menjadi disiplin 
keilmuan yang independen seperti sekarang ini. 

21 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn…., jld. 1, hlm. 45; as-Suyùíiy, al-Itqàn…, hlm. 93.
22 Lihat: Ibnu an-Nadìm, al-Fihrist, (Kairo: al-Hai’ah al-‘Àmmah li Quêùr aš-Šaqàfah, 2006), 

jld. 1, hlm. 231. Lihat juga: Èàjì Khalìfah, Kasyf  aî-Îunùn ‘an Asàmì al-Kutub wa al-Funùn, (Beirut; 
Dàr Iëyà’ at-Turàš al-‘Arabiy, t.th.), jld. 1, hlm. 76.

23 Ibnu an-Nadìm, al-Fihrist…, jld.1, hlm. 231.
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D. Fungsi-Fungsi Asbàbun-Nuzùl

Sebagian orang berpendapat bahwa asbàbun-nuzùl tidak ada guna-
nya karena telah menjadi bagian dari sejarah. Dugaan mereka itu keliru 
karena asbàbun-nuzùl tidak hanya perlu, tetapi juga memiliki beberapa 
fungsi.24 Di antara fungsi-fungsi asbàbun-nuzùl adalah sebagai berikut.

Pertama, membantu setiap penafsir untuk memahami kandungan 
dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an. Fungsi penting asbàbun-nuzùl ini dite-
gaskan sejak dahulu oleh para ulama. Abù al-Èasan ‘Aliy al-Wàëidiy 
menyatakan, “Asbàbun-nuzùl adalah bidang ‘Ulùm Al-Qur’àn yang paling 
penting untuk dicermati dan diperhatikan sebab penafsiran dan pengung-
kapan maksud dari suatu ayat tidak akan dapat dilakukan tanpa menge-
tahui kisah-kisah yang menjadi penyebab diturunkannya ayat tersebut.”25 
Pendapat serupa dikemukakan Ibnu Daqìq al-‘Ìd. Dia mengatakan, “Pe-
ngetahuan tentang asbàbun-nuzùl adalah alat yang paling kuat untuk me-
mahami makna-makna Al-Qur’an.”26 Demikian pula pernyataan Ibnu 
Taimiyah, “Pengetahuan tentang asbàbun-nuzùl sangat membantu dalam 
memahami ayat-ayat Al-Qur’an karena mengetahui sebab dapat memu-
dahkan untuk mengetahui akibat.”27 Asy-Syàíibiy juga menekankan hal 
yang sama, “Mengetahui asbàbun-nuzùl wajib bagi siapa pun yang ingin 
mendalami ilmu Al-Qur’an.”28

Ayat-ayat berikut memberi contoh fungsi asbàbun-nuzùl yang mem-
bantu pemahaman terhadap maksud ayat Al-Qur’an.

a. Surah al-Baqarah/2:143

ڄ   ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ 
ڄ  ڄڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ     
ڍ  ڍ  ڌ  ڌڎ  ڎ  ڈ    ڈ  ژ  ژ  ڑ    ڑ  کک  ک  ک      

گ  گ  گگ  ڳ  ڳ  ڳ   ڳ  ڱ  ڱ  
24 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn…., jld. 1, hlm. 45; as-Suyùíiy, al-Itqàn…, hlm. 93.
25 ‘Aliy bin Aëmad al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl…, hlm.10.
26 Dikutip az-Zarkasyiy dalam al-Burhàn…., jld. 1, hlm. 45; as-Suyùíiy, al-Itqàn…, hlm. 93.
27 Taqiyuddìn bin Taimiyah, Muqaddimah.., hlm. 30.
28 Ibràhìm bin Mùsà asy-Syàíibiy, al-Muwàfaqàt.., jld. 3, hlm. 347.
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat 
pertengahan”agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak men-
jadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar 
Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 
belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manu-
sia. (al-Baqarah/2:143)

Riwayat sababun-nuzul berikut ini menjelaskan tentang apa se-
sungguhnya yang dimaksud oleh ayat di atas.

بَيتِْ   
َ

إِل صَلَّ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلَ  نَّ 
َ
أ عَنهُْ:  الُله  رضََِ  اءِ  بََ

ْ
ال عَنِ 

قِبلْتَُهُ  نْ تكَُوْنَ 
َ
أ يُعْجِبُهُ  وَكَنَ  وْ سَبعَْةَ عَشََ شَهْرًا، 

َ
أ مَقْدِسِ سِتَّةَ عَشََ شَهْرًا، 

ْ
ال

قَوْمٌ، فَخَرَجَ رجَُلٌ  مَعَهُ  ، وصََلَّ  عَصِْ
ْ
ال هَا، صَلَةَ 

َّ
وْ صَل

َ
أ  ، نَّهُ صَلَّ

َ
وَأ َيتِْ، 

ْ
قِبَلَ ال

شْهَدُ باِلِله لقََدْ 
َ
مَسْجِدِ وَهُمْ رَاكِعُوْنَ، قَالَ: أ

ْ
هْلِ ال

َ
نْ كَنَ صَلَّ مَعَهُ فَمَرَّ عََ أ مِمَّ

َيتِْ، 
ْ

ال قِبَلَ  هُمْ  كَمَا  فَدَارُوْا  ةَ،  مَكَّ قِبَلَ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  ّ صَلَّ 
بِِ

النَّ مَعَ  صَلَّيتُْ 
َيتِْ رجَِالٌ قُتِلوُْا، لمَْ ندَْرِ مَا نَقُوْلُ 

ْ
لَ قِبَلَ ال َوَّ نْ تُ

َ
قِبلْةَِ قَبلَْ أ

ْ
يْ مَاتَ عََ ال ِ

َّ
وَكَنَ ال

نزَْلَ الُله: )وَمَا كَنَ الُله لُِضِيعَْ إِيْمَانكَُمْ إِنَّ الَله باِلنَّاسِ لرََءُوفٌْ رحَِيمٌْ(.29
َ
فِيهِْمْ، فَأ

Al-Barà’ (bin ‘Àzib) bercerita, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam 
salat menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan. 
Selama itu pula beliau ingin sekali salat menghadap Baitullah. Suatu hari 
(ketika peristiwa pengalihan kiblat terjadi), beliau sedang menunaikan salat 
Asar bersama sejumlah sahabat. Usai salat, seorang sahabat—‘Abbàd bin 
Bisyr—yang salat bersama Rasulullah beranjak meninggalkan masjid dan 
berpapasan dengan sekelompok jamaah yang sedang rukuk (menghadap 
BaitulMaqdis). Ia berkata, ‘Aku bersaksi demi Allah bahwa aku baru saja 
salat bersama Rasulullah menghadap Mekah.’ Mereka pun berputar, meng-
alihkan arah salat ke Baitullah. Terkait mereka yang wafat sebelum peng-
alihan kiblat ini, kami tidak tahu apa yang mesti kami katakan tentang 

29 Keterangan lebih lanjut mengenai riwayat ini bisa dilihat sebab nuzul nomor 8.
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mereka—kami tidak tahu apakah salat mereka diterima atau ditolak.’ Allah 
pun menurunkan firman-Nya, wa mà kànallàhu liyuýì‘a ìmànakum in-
nallàha bin-nàsi lara’ùfur-raëìm.”

Ayat ini turun untuk menjawab kekhawatiran beberapa sahabat 
terkait saudara-saudara mereka yang telah wafat sebelum Allah menu-
runkan ayat yang memerintahkan pengembalian kiblat ke Ka‘bah. 
Mereka khawatir Allah tidak menerima salat mereka. Berdasarkan 
sebab nuzul inilah diketahui bahwa maksud dari kata ìmàn dalam 
ayat tersebut adalah salat, bukan terkait penerimaan dan ketundukan 
terhadap Rasulullah. Tanpa mengetahui sebab nuzulnya, boleh jadi 
seorang penafsir tidak menemukan pengertian yang sahih atas ayat 
tersebut.

b. Surah al-Baqarah/2: 189

ۈ   ۈ   ۆ    ۆ   ۇۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓۓ   ے   ے   
ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ     ۉ  ۉې   ې  ې  ې  ىى  

ئا  ئا  ئە   ئە  ئو  
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakan-
lah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Dan 
bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan 
adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari 
pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (al-
Baqarah/2: 189)

Sebab nuzul berikut juga menjelaskan makna yang dimaksud 
oleh ayat di atas.

مِنْ   
َّ

إِل ُيُوتَْ 
ْ

ال يدَْخُلوُا  لمَْ  وَرجََعُوْا  وْا  حَجُّ إِذَا  نصَْارُ 
َ ْ
ال كَنتَِ  يَقُوْلُ:  اءِ  بََ

ْ
ال عَنِ 

لتَْ  ُ فِْ ذٰلكَِ، فَنََ
َ

نصَْارِ فَدَخَلَ مِنْ باَبهِِ، فَقِيلَْ ل
َ ْ
ظُهُوْرهَِا. قَالَ: فَجَاءَ رجَُلٌ مِنَ ال

ُيُوتَْ مِنْ ظُهُوْرهَِا(.30
ْ

توُا ال
ْ
نْ تأَ

َ
بُِّ بأِ

ْ
يةَُ: )وَليَسَْ ال

ْ
هٰذِهِ ال

30 Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul nomor 11.
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Al-Barà’ (bin ‘Àzib) bercerita, “Pada zaman dahulu, sepulang haji kaum 
Ansar tidak mau masuk rumah-rumah mereka kecuali dari belakang 
rumah—yakni enggan masuk melalui pintu depan. Suatu hari ada seorang 
pria dari mereka masuk rumah melalui pintu depan sehingga orang-orang 
pun mencelanya. Untuk meluruskan anggapan itu turunlah firman Allah, 
walaisal-birru bi’an ta’tul-buyùta min îuhùrihà.”

Sebab nuzul ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud men-
datangi (al-ityàn) dalam ayat ini bukan sekadar mendatangi, tetapi 
yang dimaksud adalah masuk ke dalamnya (ad-dukhùl). Selain itu, se-
bab nuzul juga menjelaskan bahwa yang dimaksud rumah dalam ayat 
tersebut adalah rumah mereka sendiri, bukan rumah orang lain. Ayat 
ini turun terkait salah satu kebiasaan masyarakat Arab kala itu. Mere-
ka enggan memasuki rumah dari pintu depan seusai menunaikan haji 
atau melakukan perjalanan jauh. Mereka menganggapnya sebagai hal 
yang tabu. Ayat ini turun untuk membatalkan anggapan tersebut.

Kedua, menjelaskan maksud ayat-ayat yang mudah disalahpahami 
dan rawan memunculkan perselisihan pendapat. Seorang penafsir dapat 
saja keliru memahami maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an, atau menangkap 
pesan yang berbeda dengan yang dimaksudkannya, jika tidak memperha-
tikan asbàbun-nuzùl ayat-ayat tersebut. Karena itu, pengetahuan tentang 
asbàbun-nuzùl sangat penting bagi seorang penafsir untuk menghindari 
kekeliruan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini juga dite-
gaskan oleh asy-Syàíibiy dengan menyatakan bahwa ketidaktahuan pada 
asbàbun-nuzùl dapat menjerumuskan seseorang pada pemahaman yang 
tidak jelas dan menimbulkan persoalan-persoalan. Selain itu juga dapat 
mengaburkan makna ayat yang sesungguhnya telah jelas sehingga pada 
akhirnya menimbulkan perselisihan pendapat di kalangan umat. Karena 
itu, mengetahui asbàbun-nuzùl sangat penting untuk memahami makna 
dan kandungan Al-Qur’an. 

Contoh-contoh berikut dapat menguatkan peran asbàbun-nuzùl da-
lam menghindarkan kesalahpahaman dan menyelesaikan perselisihan.

a. Surah al-Baqarah/2: 158

ڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژژ   ڑ  ڑ  ک  ک  ک    ک  گ  گ  گ  
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گ   ڳڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ   ں  ں  
Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar (agama) Allah. 
Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa‘i antara keduanya. Dan barangsiapa dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha 
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 158)

Ayat di atas turun dilatarbelakangi oleh peristiwa berikut ini.

يوَْمَئِذٍ  ناَ 
َ
وَأ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ

بِِ
النَّ زَوْجِ  لِعَائشَِةَ  تُ 

ْ
قُل قَالَ:  نَّهُ 

َ
أ عُرْوَةَ  عَنْ 

رىَ 
َ
مَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ الِله( فَمَا أ

ْ
فَا وَال : )إِنَّ الصَّ

َ
يتِْ قَوْلَ الِله تَعَال

َ
رَأ

َ
: أ نِّ حَدِيثُْ السِّ

 لوَْ كَنَ كَمَا تَقُوْلُ كَنتَْ فَلَ 
َّ

وَّفَ بهِِمَا. قَالتَْ عَئشَِةُ: كَل  يَطَّ
َ

نْ ل
َ
حَدٍ شَيئْاً أ

َ
عََ أ

نصَْارِ كَنوُْا يهُِلُّوْنَ 
َ ْ
يةَُ فِ ال

ْ
نزِْلتَْ هَذِهِ ال

ُ
مَا أ وَّفَ بهِِمَا، إِنَّ  يَطَّ

َ
نْ ل

َ
جُناَحَ عَليَهِْ أ

مَرْوَةِ، 
ْ
وَال فَا  الصَّ بَيَْ  يَطُوْفُوْا  نْ 

َ
أ يَتَحَرَّجُوْنَ  وَكَنوُْا  قُدَيدٍْ  حَذْوَ  مَناَةُ  وَكَنتَْ  لمَِناَةَ، 

نزَْلَ الُله 
َ
فَأ ذَلكَِ،  لوُْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ 

َ
سَأ سِْلَمُ 

ْ
ا جَاءَ ال فَلمََّ

مَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ الِله(.31
ْ
فَا وَال : )إِنَّ الصَّ

َ
تَعَال

‘Urwah berkata, “Aku bertanya kepada ‘À’isyah raýiyallàhu ‘anhà, istri 
Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, ketika itu aku masih kecil, ‘Bagai-
mana pandanganmu tentang firman Allah, innaê-êafà wal-marwata min 
sya‘à’irillàh? Menurutku, tidaklah mengapa bila seseorang tidak melakukan 
sa‘i di antara kedua tempat itu.’ ‘À’isyah menjawab, ‘Maksud ayat ini 
bukan demikian. Ayat ini turun terkait kaum Ansar; dahulu (sebelum Islam) 
mereka melakukan suatu ritual yang dipersembahkan kepada Manàt (nama 
sebuah berhala) yang terletak sejajar dengan Qudaid. Oleh karena itu, me-
reka keberatan untuk sai di antara Safa dan Marwah. Ketika Islam datang, 
mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah, lalu Allah menurunkan 
firman-Nya,innaê-êafà wal-marwata min sya‘à’irillàh.”

Dengan demikian, sebab nuzul meluruskan pemahaman ‘Ur-
wah bahwa sai tidak wajib. Sai antara Safa dan Marwah merupakan 

31 Keterangan lebih detail mengenai riwayat ini, lihat sebab nuzul nomor 9.
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salah satu syiar yang Allah lestarikan hukumnya. Ayat ini turun untuk 
menjawab keraguan sebagian kaum muslim untuk sai antara kedua 
bukit tersebut karena khawatir dianggap mengikuti perilaku kaum 
jahiliah.

b. Surah al-Mà’idah/5: 93

ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  
گ   گ   گ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   ڱ ڱ    ڱ  ڱ    ں     ں  

Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila mereka bertakwa dan 
beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudian mereka tetap bertakwa 
dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat ke-
bajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (al-
Mà’idah/5: 93)

Sebab turun ayat ini adalah,

خَْرُهُمْ  وَكَنَ  حَةَ، 
ْ
طَل بِْ 

َ
أ لِ  مَنِْ فِْ  قَوْمِ 

ْ
ال سَاقَِ  كُنتُْ  عَنهُْ:  الُله  رضََِ  نسٍَ 

َ
أ عَنْ 

مَْرَ 
ْ
 إِنَّ ال

َ
ل

َ
مَرَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مُنَادِياً يُنَادِيْ: أ

َ
فَضِيخَْ، فَأ

ْ
يوَْمَئِذٍ ال

هْرِقْهَا. فَخَرجَْتُ فَهَرَقْتُهَا فَجَرَتْ 
َ
حَةَ: اخُْرُجْ فَأ

ْ
بوُْ طَل

َ
مَتْ. قَالَ: فَقَالَ لِْ أ قَدْ حُرِّ

نزَْلَ الُله: 
َ
قَوْمِ: قَدْ قُتِلَ قَوْمٌ وَهَِ فِْ بُطُوْنهِِمْ، فَأ

ْ
مَدِيْنَةِ، فَقَالَ بَعْضُ ال

ْ
فِْ سِكَكِ ال

الِاَتِ جُناَحٌ فِيمَْا طَعِمُوْا(.32 يْنَ آمَنُوْا وعََمِلوُا الصَّ ِ
َّ

)ليَسَْ عََ ال

Anas raýiyallàhu ‘anhu bercerita, “Suatu hari aku menghidangkan minum-
an (khamar) kepada para tamu di rumah Abù Íalëah. Khamar mereka kala 
itu adalah al-faýìkh (arak dari kurma). Tiba-tiba Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam memerintahkan seseorang untuk mengumumkan bahwa 
khamar telah diharamkan. Mendengar pengumuman itu Abù Íalëah ber-
kata kepadaku, ‘Keluar dan tumpahkanlah khamar ini!’ Aku pun keluar 
dan menumpahkannya hingga khamar mengalir di jalan-jalan setapak kota 
Madinah. Kemudian sebagian sahabat berkata, ‘Kawan-kawan kita telah 

32 Keterangan tentang riwayat ini silakan lihat sebab nuzul nomor 77.
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meninggal dan di perut mereka masih ada khamar; (akankah mereka masuk 
neraka?).’ Untuk menjawab keresahan mereka Allah menurunkan ayat laisa 
‘alal-lažìna àmanù wa‘amiluê-êàliëàti junàëun fìmà ía‘imù.”

Ayat ini turun untuk menjawab keresahan sebagian sahabat ter-
kait teman-temannya yang wafat sebelum sempat meninggalkan ke-
biasaan minum khamar, sedangkan ayat yang mengharamkan khamar 
baru turun setelah mereka wafat. Selain itu, sebab nuzul ayat ini dapat 
menghindarkan seorang penafsir dari kekeliruan pemahaman seper-
ti halalnya minum khamar, sebagaimana dalam kisah ‘Ušmàn bin 
Maî‘ùn dan ‘Amr bin Ma‘dìkarib.33

Ketiga, menjelaskan hikmah dari perintah atau ketentuan hukum 
yang diturunkan Allah. Dengan terkuaknya hikmah dari sebuah perintah 
atau ketentuan syariat, akan semakin jelas bahwa spirit utama dari ajaran 
Islam sesungguhnya adalah mendahulukan kepentingan manusia dan 
memberikan kemudahan bagi mereka dalam menghadapi persoalan-per-
soalan kehidupan. Az-Zarqàniy menegaskan, “Mengetahui hikmah dari 
suatu ketentuan hukum dan syariat ini penting bagi orang Islam maupun 
non-muslim. Bagi seorang muslim, mengetahui hal itu dapat menambah 
keimanan dan ketaatan mereka untuk menjalankan syariat Allah, karena 
syariat itu mengandung hikmah berupa kemaslahatan bagi kehidupan 
umat mansuia. Sedangkan bagi non-muslim, mengetahui hikmah dari sya-
riat Islam dapat menumbuhkan ketertarikan mereka terhadap Islam, ter-
utama ketika mereka menyaksikan bahwa ajaran-ajaran Islam sepenuhnya 
berpihak pada kepentingan manusia, baik berupa kebebasan, keadilan, 
kesejahteraan, dan sebagainya.

Asbàbun-nuzùl sebagai penjelasan dari hikmah ditetapkannya suatu 
syariat Allah dapat dilihat dalam ayat-ayat berikut.

a. Surah al-Isrà’/17: 110

ڳ   ڳ   ڳڳ   گ   گ    گ   گ   ک   کک   ک   ڑ     ڑ   ژ    ژ  
ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں  ڻ  ڻ  ڻ  

33 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn..., jld.1, hlm. 51-52; as-Suyùíiy, al-Itqàn…, hlm. 93.
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Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah Ar-Raëmàn. De-
ngan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai 
nama-nama yang terbaik (Asmà‘ul Èusnà) dan janganlah engkau mengeras-
kan suaramu dalam salat dan janganlah (pula) merendahkannya dan 
usahakan jalan tengah di antara kedua itu.” (al-Isrà’/17: 110)

Sebab nuzul ayat di atas adalah,

َافِتْ 
ُ

 ت
َ

هَْرْ بصَِلَتكَِ وَل
َ

 ت
َ

: )وَل
َ

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا فِْ قَوْلِِ تَعَال
إِذَا صَلَّ  كَنَ  ةَ،  بمَِكَّ مُتَْفٍ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  وَرسَُوْلُ  نزََلتَْ  قَالَ:  بهَِا( 
ُ وَمَنْ 

َ
نزَْل

َ
قُرْآنَ وَمَنْ أ

ْ
كُوْنَ سَبُّوا ال مُشِْ

ْ
إِذَا سَمِعَهُ ال

قُرْآنِ، فَ
ْ
صْحَابهِِ رَفَعَ صَوْتهَُ باِل

َ
بأِ

يْ 
َ
أ هَْرْ بصَِلَتكَِ( 

َ
 ت

َ
لِنَبِيِّهِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: )وَل  

َ
فَقَالَ الُله تَعَال جَاءَ بهِِ، 

صْحَابكَِ فَلَ 
َ
َافِتْ بهَِا( عَنْ أ

ُ
 ت

َ
قُرْآنَ )وَل

ْ
كُوْنَ فَيسَُبُّوا ال مُشِْ

ْ
بقِِرَاءَتكَِ فَيسَْمَعَ ال

تسُْمِعْهُمْ )وَابْتَغِ بَيَْ ذَلكَِ سَبِيلًْ(.34

Ibnu ‘Abbàs menceritakan sebab turunnya ayat walà tajhar biêalàtika walà 
tukhàfit bihà, dengan berkata, “Ayat ini turun ketika Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam berdakwah secara sembunyi-sembunyi di Mekah. Pada saat 
itu, tiap kali salat bersama para sahabat, beliau selalu membaca Al-Qur’an 
dengan suara lantang. Begitu mendengar bacaan Al-Qur’an, orang-orang 
musyrik mencemooh Al-Qur’an, Tuhan yang menurunkannya, dan orang 
yang menyampaikannya (yakni: Nabi Muhammad). Allah lalu berfirman, 
walà tajhar biêalàtika, yakni jangan lantangkan suaramu dalam membaca 
Al-Qur’an. Jangan sampai kaum musyrik mendengarnya supaya mereka ti-
dak mencemoohnya, walà tukhàfit bihà; jangan pula engkau membaca ter-
lampau lirih sehingga para sahabat tidak dapat mendengar suaramu, wabta-
gi baina žàlika sabìlà; usahakanlah jalan tengah di antara keduanya.”

Ayat ini membimbing Nabi supaya membaca Al-Qur’an dengan 
suara sedang; tidak terlalu lantang dan tidak pula terlampau lirih. Re-
daksi ayat menyebutkan hikmah di balik perintah ini. Namun, asbàbun-
nuzùl menjelaskan bahwa hikmahnya adalah untuk menghindari cer-
caan kaum musyrik Mekah kepada Al-Qur’an, Allah, dan Rasul-Nya. 

34 Keterangan lebih lanjut tentang riwayat ini silakan lihat sebab nuzul no 122.
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b. Surah al-Mà’idah/5: 6

  ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ   پ  ڀ
  ڀ  ڀ  ڀ  ٺ      ٺ  ٺ  ٺٿ  ٿ  ٿ   ٿ
   ٹٹٹ  ٹ      ڤ  ڤ    ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ
  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ
ژ ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ    ڍ   ڍ   ڇڇ     ڇ  

   ژ    ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu 
junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka 
jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang 
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 
ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan me-
nyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur. (al-Mà’idah/5: 
6)

Riwayat dari ‘À’isyah berikut ini menjelaskan tentang sebab nu-
zul ayat di atas.

مَعَ  ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالتَْ: خَرجَْناَ 
بِِ

عَنْ عَئشَِةَ رضََِ الُله عَنهَْا زَوْجِ النَّ
وْ بذَِاتِ 

َ
َيدَْاءِ أ

ْ
سْفَارهِِ، حَتَّ إِذَا كُنَّا باِل

َ
رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ بَعْضِ أ

قاَمَ 
َ
ِمَاسِهِ وَأ

ْ
قاَمَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عََ ال

َ
، فَأ يَشِْ انْقَطَعَ عِقْدٌ لِْ

ْ
ال

يقِْ  دِّ بِْ بكَْرٍ الصِّ
َ
 أ

َ
تَ النَّاسُ إِل

َ
النَّاسُ مَعَهُ، وَليَسُْوْا عََ مَاءٍ وَليَسَْ مَعَهُمْ مَاءٌ، فَأ

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  برِسَُوْلِ  قَامَتْ 
َ
أ عَئشَِةُ؛  صَنَعَتْ  مَا  ترََى   

َ
ل

َ
أ فَقَالوُْا: 

بوُْ بكَْرٍ وَرسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله 
َ
وَباِلنَّاسِ، وَليَسُْوْا عََ مَاءٍ وَليَسَْ مَعَهُمْ مَاءٌ؟ فَجَاءَ أ



24 KONSEP DAN TEORI ASBÀBUN-NUZÙL

سَهُ عََ فَخِذِيْ قَدْ ناَمَ، فَقَالَ: حَبسَْتِ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله 
ْ
عَليَهِْ وسََلَّمَ وَاضِعٌ رَأ

بوُْ 
َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ وَالنَّاسَ، وَليَسُْوْا عََ مَاءٍ وَليَسَْ مَعَهُمْ مَاءٌ. قَالتَْ عَئشَِةُ: فَعَاتبَنَِْ أ

 يَمْنَعُنِْ 
َ

، وَل تِْ نْ يَقُوْلَ، وجََعَلَ يَطْعُنُنِْ بِيَدِهِ فِْ خَاصَِ
َ
بكَْرٍ، وَقَالَ مَا شَاءَ الُله أ

 مَكَنُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عََ فَخِذِيْ، فَقَامَ رسَُوْلُ 
َّ

مِنَ الَّحَرُّكِ إِل
مُوْا.  مِ فَتَيَمَّ نزَْلَ الُله آيةََ الَّيَمُّ

َ
صْبَحَ عََ غَيِْ مَاءٍ، فَأ

َ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ أ

َعِيَْ  بِْ بكَْرٍ. قَالتَْ: فَبَعَثنْاَ الْ
َ
لِ برََكَتِكُمْ ياَ آلَ أ وَّ

َ
: مَا هَِ بأِ سَيدُْ بْنُ حُضَيٍْ

ُ
فَقَالَ أ

تَْهُ.35
َ

لعِقْدُ ت
ْ
إِذَا ا

يْ كُنتُْ عَليَهِْ فَ ِ
َّ

ال
‘À’isyah raýiyallàhu ‘anhà, istri Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam, berkata, 
“Suatu hari kami bepergian bersama Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasal-
lam. Sesampai di Baidà’ atau Žàtul-Jaisy, tiba-tiba kalungku putus (dan 
jatuh). Rasulullah dan rombongan lalu menghentikan perjalanan untuk 
mencari kalungku. Tempat itu jauh dari mata air, dan di saat yang sama 
mereka tidak membawa bekal air. Beberapa orang kemudian mendatangi 
Abù Bakar aê-Ëiddìq dan mengadu, ‘Tidakkah kaulihat apa yang telah 
diperbuat ‘À’isyah? Ia menyebabkan Rasulullah dan rombongannya meng-
hentikan perjalanan, padahal mereka jauh dari mata air dan tidak pula 
membawa bekal air.’ Abù Bakar segera mendatangiku; ketika itu Rasulullah 
sedang tidur sambil berbaring dan meletakkan kepalanya di pangkuanku. 
Abù Bakar berkata, ‘Engkau telah memaksa Rasulullah dan rombongannya 
menghentikan perjalanan di tempat yang jauh dari mata air, di saat mereka 
tidak membawa bekal air.’ Abù Bakar menegurku dengan kata-kata bernada 
marah. Ia pun menusuk pinggangku dengan jarinya. Meski geli, aku tetap 
bergeming karena tidak ingin Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam yang 
sedang meletakkan kepalanya di pangkuanku terbangun. Rasulullah êallal-
làhu ‘alaihi wasallam lalu bangun pada malam itu dan hingga pagi harinya 
beliau tidak menemukan air. Allah lalu menurunkan ayat tayamum; dan 
mereka pun bertayamum. Usaid bin Èuýair berkata kepadaku, ‘Ini bukan 
berkahmu yang pertama, wahai putri Abù Bakar!’ Karena hendak melan-
jutkan perjalanan, kami membangunkan unta yang sejak semula aku tung-
gangi. Tiba-tiba di bawah badan unta itu kami temukan kalung yang kami 
cari.”

35 Keterangan mengenai riwayat ini bisa dilihat di sebab nuzul nomor 71.
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Redaksi ayat tidak menjelaskan hikmah di balik peristiwa hi-
langnya kalung ‘À’isyah dan terhentinya perjalanan rombongan Rasu-
lullah. Namun, dengan melihat sebab nuzulnya, diketahui bahwa 
hikmah di balik peristiwa itu adalah turunnya ayat tayamum yang 
memberi kemudahan bagi orang yang tidak menemukan air untuk 
berwudu.

Keempat, memberi makna khusus (takhêìê) pada konteks ayat yang 
umum. Menurut az-Zarkasyiy, ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum 
dapat di-takhêìê berdasarkan sebab nuzul ayat-ayat tersebut, terutama bagi 
yang berpandangan bahwa hukum ditetapkan berdasarkan sebab yang 
khusus, bukan lafal yang umum (al-‘ibrah bi khuêùê as-sabab là bi‘umùm al-
lafî). Dengan kata lain, teks Al-Qur’an yang bersifat umum, yang turun 
karena suatu sebab yang khusus, makna teks tersebut tidak lagi bersifat 
umum, melainkan telah terbatas pada konteks peristiwa yang menjadi se-
bab turunnya teks tersebut. Hukum yang terkandung dalam teks hanya 
dapat diketahui dan ditetapkan berdasarkan konteks sebabnya yang khu-
sus. Meski demikian, hal itu tidak berarti sifat umum dari teks tersebut 
menjadi hilang. Para ulama tetap menyimpulkan suatu ketentuan hukum 
berdasarkan teks tersebut. Hanya saja, kesimpulan tidak diambil dari ben-
tuk teks yang umum, melainkan dari metode qiyàs, yaitu menganalogikan 
peristiwa yang terjadi pada masa kini dengan peristiwa yang terjadi pada 
masa Nabi.

Kelima, membantah dugaan adanya pembatasan sesuatu hal atau 
hukum. Imam asy-Syàfi‘iy memberikan contoh terkait hal ini melalui Su-
rah al-An‘àm/6: 145.

ڳ  ڱ  ڱ   ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ    ۀ  ہ   ہ  ہ  ہ  
ھ  ھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ     ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭۇ  ۇ  ۆ   

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ  ۅ  ۅ  ۉ
Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu 
yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging he-
wan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi – karena semua itu 
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kotor – atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi barang 
siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas darurat) 
maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-An‘àm/6: 
145)

Menurutnya, ayat ini turun dalam rangka membantah sikap kaum 
kafir yang menghalalkan semua yang diharamkan Allah, dan mengharam-
kan semua yang dihalalkan-Nya. Seakan-akan ayat itu menyatakan, “Yang 
halal adalah semua yang kalian haramkan, dan yang haram adalah semua 
yang kalian halalkan.” Model bantahan seperti ini serupa dengan per-
nyataan seseorang kepada rekannya, “Hari ini jangan makan makanan 
manis!” Lalu dibantah oleh rekannya, “Hari ini saya hanya makan makan-
an manis.” Tujuan dari pernyataan terakhir ini adalah untuk mengajukan 
pernyataan sebaliknya, tapi tidak untuk menegasikan ataupun mengafir-
masi suatu fakta. 

Ayat di atas seakan ingin menegaskan bahwa yang haram adalah 
semua yang dihalalkan oleh kaum kafir seperti bangkai, darah, daging 
babi, dan segala sesuatu yang disembelih tanpa menyebut selain Allah. 
Dengan demikian, ayat itu tidak menyatakan bahwa semua benda selain 
benda-benda yang tersebut adalah mutlak halal. Ayat tersebut hanya un-
tuk menegaskan keharaman benda-benda tersebut, dan bukan kehalalan 
benda-benda lainnya.36 

Keenam, menjelaskan posisi suatu sebab nuzul sebagai variabel uta-
ma dalam memaknai suatu ayat. Dengan kata lain, makna suatu ayat 
hanya dapat dipahami dalam konteks sebab nuzulnya, dan tidak dapat 
diberlakukan pada peristiwa-peristiwa lain yang serupa dengan konteks 
sebab nuzul tersebut. Jadi, bila terdapat sebuah teks yang bersifat umum 
namun dilatarbelakangi oleh sebuah peristiwa yang khusus, dan di sisi 
lain, terdapat teks lain yang men-takhêìê teks pertama, maka takhêìê itu 
hanya dapat berlaku pada peristiwa-peristiwa selain peristiwa dalam sebab 
nuzul dan tidak dapat dianalogikan (qiyàs) pada peristiwa sebab nuzul, 
apalagi menggugurkan hukum yang muncul akibat peristiwa dalam sebab 
nuzul. Hal itu karena hubungan sebab nuzul dengan teks yang pertama 
itu bersifat pasti (qaí‘iy) sehingga tidak bisa diabaikan oleh sebuah ijtihad 
yang îanniy. 

36 Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn..., jld. 1, hlm. 46-47.
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Terkait fungsi ini, para ulama memberikan contoh Surah an-
Nùr/24: 23,

ڻ     ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ    ڱ    ڳ   ڳ   ڳ   ڳ  
ڻ  ڻ  ڻ   

Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, yang lengah 
dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di akhi-
rat, dan mereka akan mendapat azab yang besar. (an-Nùr/24: 23)

Sa‘ìd bin Jubair dan Ibnu ‘Abbàs menyatakan, ayat ini turun berke-
naan dengan orang-orang yang menuduh ‘À’isyah dan beberapa istri Nabi 
lainnya telah melakukan perselingkuhan dan perzinaan. Ayat ini berisi 
ancaman kepada para penuduh itu berupa siksa di dunia dan akhirat, serta 
tidak diterimanya pertobatan mereka. 

Tetapi sebagian ulama kemudian menyatakan bahwa ayat ini telah 
di-takhêìê oleh Surah an-Nùr/24: 4-5,

ڳ   ڳ   گ   گ     گ    گ      ک   ک   ک    ک   ڑ   ڑ  
ڳ  ڳ  ڱ  ڱڱ  ڱ  ں   ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  

ہ  ہ  ھ   ھ  ھ  
Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina) dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka delapan 
puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. 
Mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali mereka yang bertobat setelah itu 
dan memperbaiki (dirinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (an-Nùr/24: 4-5)

Menurut para ulama, ayat terakhir ini telah men-takhêìê ayat yang 
pertama. Dengan demikian, orang yang menuduh orang lain zina dapat 
diampuni oleh Allah jika mereka segera bertobat. Namun demikian, ke-
simpulan hasil takhêìê ini, menurut para ulama, tidak dapat diberlakukan 
pada ayat pertama. Dengan kata lain, pada kasus tuduhan kepada ‘À’isyah 
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dan istri Nabi, tobat tetap tidak akan diterima Allah, tidak sebagaimana 
dalam konteks tuduhan pada ayat yang terakhir. Hal itu karena pada 
dasarnya ayat yang pertama itu turun berkenaan langsung dan erat dengan 
peristiwa tuduhan zina terhadap ‘À’isyah dan para istri Nabi saja, sehingga 
bersifat pasti (qaí‘iy) dan tidak bisa diabaikan hanya karena kesimpulan 
yang didapat melalui takhêìê oleh ayat yang terakhir. Sesuatu yang qaí‘iy 
tidak dapat digugurkan oleh sebuah ijtihad.37

Ketujuh, mengungkap peristiwa dan pelaku sejarah dari kalangan 
generasi awal Islam yang menjadi sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. 
Az-Zarqàniy menyatakan, “Salah satu fungsi asbàbun-nuzùl adalah menge-
tahui secara persis orang-orang yang terkait langsung dengan turunnya 
ayat-ayat Al-Qur’an sehingga tidak terjadi salah sangka terhadap yang be-
nar atau yang salah.”38 Misalnya Surah al-Baqarah/2: 142,

ٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺٿ     ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ   ٹ  ٹ  

Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, “Apakah yang 
memalingkan mereka (Muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) ke-
padanya?” Katakanlah (Muhammad), “Milik Allah-lah timur dan barat; Dia 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” (al-
Baqarah/2: 142)

Berdasarkan riwayat dari al-Barà’ bin ‘Àzib, ayat ini turun berke-
naan dengan peristiwa berikut.

اءِ بنِْ عَزبٍِ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: كَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ صَلَّ  بََ
ْ
عَنِ ال

وْ سَبعَْةَ عَشََ شَهْرًا، وَكَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
أ مَقْدِسِ سِتَّةَ عَشََ 

ْ
ال وَْ بَيتِْ 

َ
ن

هَ  مَاءِ( فَتَوجََّ نزَْلَ الُله )قَدْ نرََى تَقَلُّبَ وجَْهِكَ فِ السَّ
َ
كَعْبَةِ، فَأ

ْ
 ال

َ
هَ إِل نَّ يوُجََّ

َ
وسََلَّمَ يُِبُّ أ

هُمْ عَنْ قِبلْتَِهِمُ الَّتِْ كَنوُْا 
َّ

َهُودُ: )مَا وَل فَهَاءُ مِنَ النَّاسِ، وَهُمُ الْ كَعْبَةِ. وَقاَلَ السُّ
ْ
وَْ ال

َ
ن

37 Lihat penjelasan lebih rinci dalam Muëammad bin Aëmad al-Quríubiy, al-Jàmi‘ li Aë-
kàm al-Qur’àn, (Kairo: Dàr asy-Sya‘b, 1990), jld. 12, hlm. 209-210; Muëammad bin ‘Aliy asy-
Syaukàniy, Fatë al-Qadìr, (Beirut: Dàr al-Fikr, 1996), jld. 4, hlm. 17.

38 Lihat: az-Zarqàniy, Manàhil al-‘Irfàn.., hlm. 95.
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 ّ
بِِ

اطٍ مُسْتَقِيمٍْ(. فَصَلَّ مَعَ النَّ  صَِ
َ

مَغْربُِ يَهْدِي مَنْ يشََاءُ إِل
ْ
قُ وَال مَشِْ

ْ
عَليَهَْا قُلْ لِلهِ ال

نصَْارِ فِْ صَلَةِ 
َ
ل

ْ
، فَمَرَّ عََ قَوْمٍ مِنَ ا صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رجَُلٌ ثُمَّ خَرَجَ بَعْدَ مَا صَلَّ

نَّهُ صَلَّ مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله 
َ
مَقْدِسِ، فَقَالَ هُوَ يشَْهَدُ أ

ْ
وَْ بَيتِْ ال

َ
عَصِْ يصَُلُّوْنَ ن

ْ
ال

كَعْبَةِ.39
ْ
وَْ ال

َ
هُوْا ن قَوْمُ حَتَّ توَجَّ

ْ
كَعْبَةِ؛ فَتَحَرَّفَ ال

ْ
وَْ ال

َ
هَ ن نَّهُ توَجََّ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

Al-Barà’ bin ‘Àzib berkata,“Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam salat selama 
enam belas atau tujuh belas bulan menghadap ke Baitul Maqdis (Masjid al-Aqêà), 
sedangkan beliau sangat ingin salat menghadap Ka‘bah. Allah pun menurunkan 
ayat, qad narà taqalluba wajhika fis-samà’. Rasulullah lantas salat menghadap 
Ka‘bah kembali. Melihat hal itu, orang-orang bodoh (kaum Yahudi) berkata, 
‘Apa yang membuat mereka (kaum Muslim) berpaling dari kiblat sebelumnya?’ 
(Ketika peristiwa pengalihan kiblat ini terjadi), seorang sahabat—menurut ri-
wayat ia adalah ‘Abbàd bin Bisyr—salat bersama Rasulullah. Usai salat ia ke-
luar masjid dan berpapasan dengan sekelompok kaum Ansar yang sedang salat 
Asar menghadap Baitul Maqdis. Ia bersaksi di hadapan mereka bahwa dirinya 
telah salat bersama Rasulullah menghadap Ka‘bah. Mendengar kesaksian itu 
mereka lantas berpaling dan mengubah arah salat kembali ke Ka‘bah.”

Sebab nuzul ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud “orang-
orang yang kurang akal” dalam ayat tersebut adalah kaum Yahudi. 

Kedelapan, memberi informasi sejarah suatu ketentuan hukum me-
lalui sebab nuzulnya. Dengan mengetahui sejarah suatu ketentuan hu-
kum, selanjutnya akan lebih mudah pula mengetahui adanya nàsikh dan 
mansùkh.40

Kesembilan, memperluas cakrawala pengetahuan ilmu syariah de-
ngan mendalami sebab-sebab kemunculan berbagai ketentuan hukum 
yang tercakup dalam ilmu syariah tersebut.41

Kesepuluh, mengetahui, meneladani, atau belajar dari pengalaman 
dan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh orang-orang terdahulu.42

39 Keterangan lebih lanjut dan detail mengenai riwayat ini silakan lihat sebab nuzul nomor   
7.

40 Najmuddìn aí-Íùfiy, Syarë Mukhtaêar ar-Rauýah, (Riyad: Wizarah asy-Syu’ùn al-Islàmiy-
yah wa al-Auqàf, 1998), jld. 2 hlm. 506.

41 Najmuddìn aí-Íùfiy, Syarë Mukhtaêar…, jld. 2 hlm. 506. 
42 Najmuddìn aí-Íùfiy, Syarë Mukhtaêar…, jld. 2 hlm. 507.
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Kesebelas, memudahkan hafalan dan pemahaman terhadap ayat-ayat 
Al-Qur’an. Mengetahui secara jelas sebuah sebab-akibat, sebuah ketentuan 
hukum bersama peristiwa yang melatarbelakangi kemunculannya, peris-
tiwa dan para pelakunya, serta waktu dan tempatnya, akan memudahkan 
seseorang memahami hal itu. Demikian halnya dengan wahyu Al-Qur’an.43  

E. Cara Mengetahui Asbàbun-Nuzùl

Para ulama sepakat bahwa satu-satunya cara untuk mengetahui 
asbàbun-nuzùl adalah melalui pelacakan terhadap riwayat-riwayat hadis, 
khususnya riwayat-riwayat hadis yang berkualitas sahih. Asbàbun-nuzùl ti-
dak dapat diciptakan melalui sebuah proses pemikiran karena peristiwa-
peristiwa yang termuat dalam asbàbun-nuzùl merupakan peristiwa-peristi-
wa yang betul-betul terjadi dalam waktu dan masa tertentu. Oleh karena 
itu, cara yang paling otentik untuk memgetahui asbàbun-nuzùl adalah 
melalui riwayat-riwayat hadis yang disampaikan oleh Nabi melalui para 
sahabatnya.

Posisi para sahabat Nabi dalam hal periwayatan asbàbun-nuzùl sa-
ngat penting, mengingat merekalah yang hidup dan menyaksikan secara 
langsung proses turunnya wahyu dan peristiwa-peristiwa yang meling-
kupinya. Mereka mengetahui secara jelas peristiwa-peristiwa yang men-
jadi sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur’an, selain mereka mendengar secara 
langsung penjelasan-penjelasan dari Nabi terkait ayat-ayat yang telah ditu-
runkan Allah.

Posisi inilah yang membuat para sahabat sangat berhati-hati dalam 
meriwayatkan hadis-hadis Nabi, terutama yang berkaitan dengan sebab 
nuzul ayat-ayat Al-Qur’an. Mereka betul-betul menghindari munculnya 
pernyataan yang berasal dari ijtihad mereka dan bukan berasal dari per-
nyataan Nabi. Sikap hati-hati mereka semakin ketat ketika dituntut untuk 
menyampaikan secara lebih rinci riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl yang 
berasal dari Nabi. Bahkan, jika mereka tidak sepenuhnya yakin tentang 
kesahihan riwayat yang mereka sampaikan terkait asbàbun-nuzùl, mereka 
mengungkapkannya secara jujur dengan mengatakan, “Menurutku, pe-
ristiwa itu adalah sebab nuzul ayat ini.”

43 Az-Zarqàniy, Manàhil al-‘Irfàn.., hlm. 95.
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Hal seperti ini terjadi misalnya pada sebab nuzul Surah an-Nisà’/4: 
65,

ى   ې     ې   ې   ې     ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ     ۋ    ۇٴ   ۈ  
ى  ئا  ئا   ئە  ئە  ئو  ئو   

Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan eng-
kau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, (se-
hingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan 
yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (an-Nisà’/4: 
65)

Sebab nuzul ayat adalah sebagaimana kisah berikut ini. 

نصَْارِ قَدْ شَهِدَ بدَْرًا 
َ ْ
نَّهُ خَاصَمَ رجَُلً مِنَ ال

َ
ثُ: أ بَيَْ كَنَ يَُدِّ نَّ الزُّ

َ
بَيِْ أ عَنْ عُرْوَةَ بنِْ الزُّ

ةِ كَناَ يسَْقِيَانِ بهِِ كَلَهَُمَا، فَقَالَ  رََّ
ْ
اجٍ مِنَ ال  رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ شَِ

َ
إِل

فَغَضِبَ   جَاركَِ. 
َ

إِل رسِْلْ 
َ
أ ثُمَّ   ، زُبَيُْ ياَ  اِسْقِ   : بَيِْ زُّ

ْ
للِ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

صَلَّ  الِله  رسَُوْلِ  وجَْهُ  نَ  فَتَلوََّ تِكَ؟  عَمَّ ابْنَ  كَنَ  نْ 
َ
أ الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  فَقَالَ:   ، نصَْاريُِّ

َ ْ
ال

الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، ثُمَّ قَالَ: اِسْقِ ثُمَّ احْبِسْ حَتَّ يَبلْغَُ الدَْرَ. فاَسْتَوْعَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ 
، وَكَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَبلَْ ذَلكَِ  بَيِْ زُّ

ْ
هُ للِ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِينْئَِذٍ حَقَّ

نصَْاريُِّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ 
َ ْ
حْفَظَ ال

َ
أ ا  فَلمََّ  ، نصَْاريِِّ

َ ْ
وَلِل  ُ

َ
يٍ سَعَةٍ ل

ْ
برَِأ بَيِْ  الزُّ شَارَ عََ 

َ
أ

: وَالِله  بَيُْ كُْمِ، قَالَ عُرْوَةُ: قَالَ الزُّ
ْ
يحِْ ال هُ فِْ صَِ بَيِْ حَقَّ زُّ

ْ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ اسْتَوْعَ للِ

مُوكَْ فِيمَْا   يؤُْمِنُوْنَ حَتَّ يَُكِّ
َ

ّكَ ل
 فِْ ذَلكَِ: )فَلَ وَرَبِ

َّ
يةََ نزََلتَْ إِل

ْ
حْسِبُ هَذِهِ ال

َ
مَا أ

شَجَرَ بيَنَْهُمْ(.44

Urwah bin az-Zubair mengutip ayahnya bercerita bahwa suatu hari ia berseng-
keta dengan seorang pria Ansar yang pernah ikut Perang Badar bersama Ra-
sulullah êallalàhu ‘alaihi wasallam. Mereka bersengketa tentang irigasi untuk 
mengairi kebun. Usai mendengar penjelasan keduanya, Rasulullah bersabda ke-

44 Keterangan lebih detail mengenai riwayat ini, lihat sebab nuzul nomor 58.
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pada az-Zubair, “Wahai az-Zubair, sirami ladangmu terlebih dahulu, lalu biar-
kan air itu mengalir hingga ke ladang tetanggamu.” Mendengar keputusan Ra-
sulullah tersebut pria Ansar itu marah. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
karena ia anak bibimu sehingga engkau memenangkannya?” Dengan raut wajah 
yang tiba-tiba berubah, beliau bersabda, “Wahai az-Zubair, sirami kebunmu 
dengan air itu. Biarkan air itu tertahan di sana hingga memenuhi kebunmu.” 
Dengan putusan itu Rasulullah memberikan hak lebih kepada az-Zubair, pada-
hal sebelumnya beliau mengisyaratkan untuk memberi keputusan yang meng-
untungkan kedua belah pihak. Ketika pria Ansar itu protes kepada Rasulullah, 
beliau lalu memberikan hak az-Zubair sepenuhnya sesuai dengan hukum yang 
semestinya. Lalu Urwah meneruskan bahwa az-Zubair berkata, ‘Demi Allah, 
aku yakin ayat ini turun berkaitan dengan kejadian tersebut, falà warabbika là 
yu’minùna ëattà yuëakkimùka fìmà syajara bainahum.”

Jika para sahabat sangat berhati-hati dalam mengisahkan riwayat-
riwayat asbàbun-nuzùl, para ulama pada masa-masa berikutnya juga lebih 
hati-hati untuk menyeleksi riwayat-riwayat yang sahih saja yang mereka 
muat dalam karya-karya yang terkait asbàbun-nuzùl. Hal ini ditegaskan 
misalnya oleh al-Wàëidiy, “Riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl hanya dapat 
diketahui melalui transmisi atau mendengar langsung riwayat-riwayat 
tersebut dari para sahabat yang menyaksikan langsung dan mengetahui 
peristiwa turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. Mereka telah berusaha sungguh-
sungguh untuk mencari dan mengetahui asbàbun-nuzùl tersebut.45

Lalu, bagaimana halnya riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl yang ber-
sumber dari para tabiin? As-Suyùíiy menyatakan, jika riwayat tersebut 
menyatakan dengan jelas sebab nuzul ayat dan berkualitas sahih, ia dapat 
diterima, sebagaimana halnya hadis-hadis marfù‘, terutama jika riwayat 
tersebut berasal dari para tabiin yang banyak menimba ilmu dari para 
sahabat secara langsung, seperti Mujàhid bin Jabr (w. 104 H), Ikrimah al-
Madaniy (w. 105 H), dan Sa‘ìd bin Hisyàm al-Asadiy (w. 94 H).46  

F. Sumber-sumber Asbàbun-Nuzùl

Perhatian para ulama terhadap asbàbun-nuzùl tidak hanya ditunjuk-
kan dengan penegasan terhadap pentingnya ilmu tersebut, namun juga 

45 Lihat: al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl…, hlm. 10.
46 Lihat: as-Suyùíiy, al-Itqàn …, hlm. 101.
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diwujudkan melalui penyusunan literatur berupa buku-buku yang dapat 
menjadi rujukan dalam memperoleh informasi asbàbun-nuzùl ayat-ayat 
Al-Qur’an.

Berikut ini adalah senarai literatur pokok yang memuat informasi-
informasi asbàbun-nuzùl. Daftar sumber berikut tidak dapat diakui telah 
meliputi sumber-sumber asbàbun-nuzùl yang lengkap mengingat banyak-
nya sumber-sumber lain yang mungkin tidak terakses oleh penulis. Na-
mun demikian, daftar ini setidaknya dapat menjadi informasi awal bagi 
para pengkaji Al-Qur’an yang secara khusus ingin mendalami ilmu asbà-
bun-nuzùl.

1. Literatur Hadis Nabi
Para ulama menyatakan bahwa cara terbaik untuk mengetahui 

asbàbun-nuzùl adalah melalui periwayatan. Dengan kata lain, asbàbun-
nuzùl tidak dapat diketahui melalui sebuah proses ijtihad karena sebuah 
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya sebuah ayat terkait erat dengan 
peristiwa sejarah yang nyata dan bukan berasal dari praduga. Sebab itu, 
buku-buku yang memuat hadis-hadis Nabi merupakan sumber yang po-
kok untuk memperoleh informasi asbàbun-nuzùl. Beberapa buku hadis 
yang dapat menjadi sumber asbàbun-nuzùl adalah sebagai berikut.

a. al-Muwaíía’.47 Buku ini disusun oleh Imam Màlik bin Anas (w. 179 H), 
berdasarkan bab-bab tertentu. Selain memuat hadis-hadis yang sanad-
nya bersambung hingga Rasulullah, buku ini juga memuat pendapat 
beberapa sahabat dan fatwa kalangan tabiin. 

b. al-Musnad.48 Buku ini karya Imam Aëmad bin Èanbal (w. 241 H). Di -
perkirakan terdapat lebih dari 30.000 riwayat yang termuat dalam 
buku ini dengan kualitas berbeda-beda, baik êaëìë, ëasan, ýa‘ìf, munkar, 
bahkan mauýù‘.

c. al-Musnad al-Jàmi‘ atau dikenal dengan Sunan ad-Dàrimiy.49 Buku ini 
ditulis oleh Imam ‘Abdullàh bin ‘Abdurraëmàn ad-Dàrimiy (w. 255 H), 
berisi hadis-hadis Nabi, pendapat para sahabat, tabiin, dan para ulama 
lainnya. 

47 Màlik bin Anas, al-Muwaíía’, (Kairo: Dàr Iëyà’ at-Turàš al-‘Arabiy, 1994).
48 Aëmad bin Èanbal, al-Musnad, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, 2001).
49 ‘Abdullàh bin ‘Abdurraëmàn ad-Dàrimiy, Sunan ad-Dàrimiy, (Beirut: Dàr al-Kitàb al-

‘Arabiy, 1407 H).
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d. al-Jami‘ al-Musnad aê-Ëaëìë.50 Buku ini karya Imam Muhammad bin 
Ismà‘ìl al-Bukhàriy (w. 256 H). Sesuai dengan namanya, buku tersebut 
memuat hadis-hadis sahih yang merupakan hasil seleksi al-Bukhàriy dari 
sekitar 600 ribu hadis yang ditelitinya selama lebih kurang 16 tahun.

e. Ëaëìë Muslim.51 Buku ini disusun oleh Imam Muslim bin al-Èajjàj an-
Naisàbùriy (w. 261 H). Para ulama menempatkan buku ini bersama 
buku Ëaëìë karya Imam al-Bukhàriy sebagai buku hadis yang memiliki 
kualitas paling tinggi derajat kesahihannya.

f. Sunan Abì Dàwùd.52 Buku ini ditulis oleh Imam Sulaimàn bin al-Asy‘aš 
Abù Dàwud as-Sijistàniy (w. 275 H). Jumlah hadis yang termuat dalam 
buku ini sekitar 4.800 hadis yang dibagi dalam beberapa kitàb dan bab. 
Seperti beberapa buku hadis lainnya, buku ini juga memuat hadis-
hadis dengan kualitas yang berbeda-beda.  

g. al-Jàmi‘ atau Sunan at-Tirmižiy.53 Buku ini disusun oleh Imam Mu-
ëammad bin ‘Ìsà as-Sulamiy at-Tirmižiy (w. 279 H). Di antara keisti-
mewaan buku ini dibanding buku-buku hadis lainnya, menurut se-
bagian ulama, adalah sistematikanya yang lebih teratur, tidak ada 
pengulangan pencantuman hadis, penyebutan mazhab fikih berikut 
argumentasi masing-masing, dan penjelasan kualitas hadis-hadis yang 
diriwayatkannya.

h. al-Mujtabà min as-Sunan atau lebih dikenal dengan Sunan an-Nasà’iy.54 
Buku ini karya Imam Aëmad bin Syu‘aib al-Khurasàniy an-Nasà’iy (w. 
303 H). Al-Mujtabà ini merupakan edisi revisi atau versi pendek dari 
buku an-Nasà’iy sebelumnya, as-Sunan al-Kubrà, dan dimaksudkan 
hanya untuk memuat hadis-hadis sahih. Namun demikian, menurut 
sebagian ulama, al-Mujtabà juga memuat hadis-hadis dengan kualitas 
ëasan dan ýa‘ìf.

i. Sunan Ibni Màjah.55 Buku ini ditulis oleh Imam Muëammad bin Yazìd 

50 Muëammad bin Ismà‘ìl al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, (Beirut: Dàr Ibni Kašìr, 1987).
51 Muslim bin al-Èajjàj an-Naisàbùriy, Ëaëìë Muslim, (Beirut: Dàr Iëyà’ at-Turàš al-‘Arabiy, 

1986). 
52 Sulaimàn bin al-Asy‘aš as-Sijistàniy, Sunan Abì Dàwùd, (Beirut: Dàr al-Fikr, t.th.).
53 Muëammad bin ‘Ìsà at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, (Beirut: Dàr Iëyà’ at-Turàš al-‘Arabiy, 

1986).
54 Aëmad bin Syu‘aib an-Nasà’iy, Sunan an-Nasà’iy/al-Mujtabà, (Damaskus: Maktab al-

Maíbù‘àt al-Islàmiyyah, t.th.).
55 Muëammad bin Yazìd bin Màjah, Sunan Ibni Màjah, (Beirut: Dàr al-Fikr, 1984).



35ASBÀBUN-NUZÙL

bin Màjah (w. 273 H). Buku ini menjadi salah satu dari empat buku 
hadis terkenal yang disusun menggunakan model sunan. Jumlah hadis 
yang termuat di dalamnya sekitar 4.000 hadis yang disusun berdasar-
kan bab-bab fikih. 

Beberapa catatan perlu disampaikan terkait sumber-sumber terse-
but. Pertama, selain Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim, buku-buku ini 
memuat tidak hanya hadis sahih, tetapi masih tercampur dengan riwayat-
riwayat yang ëasan, ýa‘ìf, bahkan mauýù‘. Kedua, dalam buku-buku terse-
but, informasi asbàbun-nuzùl umumnya berada di bagian yang terpisah-
pisah dan terserak. Sebagian kecil saja dikelompokkan dalam bab yang 
membahas tafsir. Ketiga, sumber-sumber asbàbun-nuzùl tidak terbatas pada 
buku-buku tersebut, tetapi besar kemungkinan buku-buku hadis lainnya 
juga memuat riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl, terlepas dari persamaan atau 
perbedaan riwayat-riwayat di antara berbagai literatur hadis tersebut.

2.  Literatur Tafsir Al-Qur’an
Buku-buku tafsir Al-Qur’an merupakan salah satu sumber pokok 

yang memuat informasi-informasi asbàbun-nuzùl. Sebab itu, bagi siapa 
pun yang ingin menggali informasi tentang asbàbun-nuzùl, tidak dapat me-
lepaskan diri dari buku-buku tafsir yang disusun oleh para ulama. Secara 
umum dapat dikatakan bahwa kitab-kitab tafsir yang tersedia di hadapan 
umat Islam hingga saat ini umumnya memuat informasi asbàbun-nuzùl. 
Namun, oleh karena buku-buku tafsir demikan banyak dan beragam, 
maka daftar berikut ini difokuskan pada buku-buku tafsir dengan metode 
bil-ma’šùr. Hal itu mengingat model tafsir yang mengetengahkan riwayat-
riwayat hadis sebagai dasar penafsiran kemungkinan besar lebih banyak 
memuat asbàbun-nuzùl dibanding dengan buku tafsir yang menggunakan 
metode lainnya. Di antara buku-buku tafsir itu adalah:

a. Jàmi‘ al-Bayàn atau Tafsìr aí-Íabariy.56 Buku ini karya Muëammad bin 
Jarìr aí-Íabariy (w. 310 H). Meski tidak sepenuhnya penafsirannya ber-
dasarkan riwayat, dapat dikatakan bahwa sebagian besar pola penaf-
siran aí-Íabariy, termasuk penjelasan asbàbun-nuzùl, bersandarkan 
riwayat-riwayat, baik hadis, pendapat sahabat, tabiin, dan sebagainya.

56 Muëammad bin Jarìr aí-Íabariy, Jami‘ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Ày Al-Qur’àn, (Kairo: Dàr as-
Salàm, 2007).
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b. Tafsìr Ibni Abì Èàtim.57 Buku ini ditulis oleh Abù Muëammad ‘Abdur-
raëmàn bin Muëammad bin Idrìs (w. 327 H). Sebagaimana Tafsìr aí-
Íabariy, riwayat-riwayat hadis Nabi, pendapat sahabat dan tabiin juga 
mendapat perhatian yang besar darinya dalam menafsirkan Al-Qur’an.

c. Tafsìr aš-Ša‘labiy.58 Penyusun tafsir ini adalah Aëmad bin Muëammad 
bin Ibràhìm an-Naisàbùriy (w. 427 H). Karena banyaknya kisah dan ri-
wayat yang digunakan aš-Ša‘labiy dalam tafsirnya ini, para ulama me-
nyatakan bahwa aš-Ša‘labiy banyak mengutip kisah-kisah Isrà’ìliyyàt.

d. Tafsìr al-Bagawiy.59 Penulisnya adalah al-Èusain bin Mas‘ùd al-Bagawiy 
(w. 516 H). Menurut Ibnu Taimiyah, tafsir ini merupakan ringkasan 
dari Tafsìr aš-Ša‘labiy. Sebagaimana pendahulunya, tafsir ini juga me-
makai metode penafsiran bil-ma’šùr.

e. Tafsìr Ibni Kašìr.60 Tafsir ini ditulis oleh Ismà‘ìl bin ‘Umar bin Kašìr 
(w. 774 H). Selain Tafsìr aí-Íabariy, barangkali tafsir inilah yang paling 
masyhur, terutama di antara tafsir-tafsir yang menggunakan metode 
bil-ma’šùr. Sebagaimana aí-Íabariy, Ibnu Kašìr juga mencurahkan 
perhatiannya untuk mengemukakan riwayat-riwayat, baik dari hadis 
Nabi maupun pendapat para sahabat, sambil sesekali berkomentar 
terhadap kualitas riwayat yang dikemukakannya.

f. Tafsìr ad-Durr al-Manšùr.61 Tafsir ini disusun oleh Jalàluddìn as-Suyùíiy 
(w. 911 H). Menurut penulisnya, tafsir ini merupakan ringkasan dari 
tafsir yang ditulis sebelumnya, yaitu Turjumàn Al-Qur’àn. Karena Tur-
jumàn dianggapnya terlalu luas sehingga memakan waktu untuk dise-
lesaikan, as-Suyùíiy meringkasnya dengan cara membuang rangkaian 
sanad-nya sehingga menjadi lebih sederhana.

Selain tafsir-tafsir tersebut, masih terdapat beberapa tafsir lainnya 
yang juga meriwayatkan asbàbun-nuzùl sebagai penopang penafsiran ter-
hadap ayat-ayat Al-Qur’an. Di antaranya Tafsìr ar-Ràzì, Tafsìr al-Quríubiy, 
Tafsìr aí-Íabarsiy, at-Taërìr wat-Tanwìr, dan sebagainya.

57 ‘Abdurraëmàn bin Muëammad bin Idrìs, Tafsìr Ibni Abì Èàtim, (Ëaida: al-Maktabah al-
‘Aêriyyah, 2000).

58 Aëmad bin Muëammad bin Ibràhìm an-Naisàbùriy, al-Kasyf  wa al-Bayàn, (Beirut: Dàr 
Iëyà’ at-Turàš al-‘Arabiy, 2002).

59 al-Èusain bin Mas‘ùd al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, (Beirut: Dàr al-Ma‘rifah, 2004).
60 Ismà‘ìl bin ‘Umar bin Kašìr, Tafsìr Ibni Kašìr, (Kairo: Dàr al-Èadìš, 2008).
61 Jalàluddìn as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr fì at-Tafsìr bi al-Ma’šùr, (Beirut: Dàr al-Fikr, 

1993).
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Sebagaimana pada buku-buku hadis selain Ëaëìëul-Bukhàriy dan 
Ëaëìë Muslim yang telah disebutkan terdahulu, riwayat-riwayat dalam buku-
buku tafsir tersebut juga masih beragam kualitasnya. Di antaranya ada 
yang êaëìë, ëasan, ýa‘ìf, dan juga mauýù‘. Oleh karena itu, dibutuhkan upa-
ya serius untuk meneliti kualitas riwayat-riwayat, khususnya yang terkait 
dengan asbàbun-nuzùl dalam buku-buku tafsir tersebut.

3.  Literatur Sejarah
Buku-buku sejarah, khususnya yang terkait dengan sejarah Nabi 

êallallàhu ‘alaihi wasallam (as-sìrah an-nabawiyyah) dan al-magàzì, juga 
merupakan sumber penting untuk melacak informasi-informasi asbàbun-
nuzùl. Umumnya, buku-buku yang terkait dengan sìrah dan magàzì men-
dasarkan informasinya pada riwayat-riwayat, baik hadis Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam, pernyataan para sahabat maupun tabiin. 

Begitu pula, karakter buku-buku sìrah dan magàzì umumnya me-
nyorot masa-masa awal Islam, terutama fase kehidupan Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam dan para sahabatnya. Meski tidak terlalu banyak memuat 
riwayat asbàbun-nuzùl, namun terdapat beberapa pernyataan yang meng-
isyaratkan penyebutan asbàbun-nuzùl suatu ayat, khususnya saat menjelas-
kan peristiwa tertentu dalam kehidupan Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam. 
Informasi-informasi terkait peristiwa dan asbàbun-nuzùl dalam buku-buku 
jenis ini setidaknya dapat menjadi bahan perbandingan dalam mencocok-
kan antara informasi dalam buku-buku asbàbun-nuzùl dengan peristiwa-
peristiwa yang disebutkan dalam buku-buku sejarah berikut ini.

a. Sìrah Ibnu Hisyàm.62 Buku ini ditulis oleh ‘Abdul-Malik bin Hisyàm (w. 
213 H atau 218 H) untuk melengkapi karya serupa yang ditulis sebe-
lumnya oleh Muëammad bin Isëàq (w.151H). Dalam buku ini, Ibnu 
Hisyàm melakukan penambahan, penjelasan, bahkan pengurangan 
terhadap karya Ibnu Isëàq. Karena pokok pembahasannya pada se-
jarah hidup Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam, maka buku ini menjadi 
penting sebagai sumber untuk melacak informasi-informasi seputar 
asbàbun-nuzùl.

62 ‘Abdul Malik bin Hisyàm, as-Sìrah an-Nabawiyyah, (Kairo: al-Hai’ah al-‘Àmmah li Quêùr 
aš-Šaqàfah, 2012).
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b. Aí-Íabaqàt al-Kubrà.63 Buku ini karya Muëammad bin Sa‘d bin Munì‘ 
al-Baêriy (w. 230H). Dalam buku ini, khususnya pada 2 bagian pertama 
yang mengkaji sìrah Nabi dan magàzì, Ibnu Sa‘d mengutip beberapa 
riwayat asbàbun-nuzùl yang terkait dengan beberapa peristiwa dalam 
kehidupan Nabi. Namun demikian, Ibnu Sa‘d tidak menyebut asbàbun-
nuzùl berdasarkan urutan ayat dalam Mushaf  ‘Ušmàniy, karena pada 
dasarnya yang menjadi pokok bahasannya adalah memotret peristiwa-
peristiwa yang terjadi di beberapa fase kehidupan Nabi.

c. Tàrìkh al-Umam wa al-Mulùk atau disebut juga Tàrìkh ar-Rusul wa 
al-Mulùk.64 Buku ini disusun oleh Muëammad bin Jarìr aí-Íabariy (w. 
310 H). Karena buku ini memuat fase sejarah yang sangat panjang, 
maka yang relevan dengan kebutuhan informasi asbàbun-nuzùl terbatas 
pada fase yang menjelaskan kehidupan Nabi, yaitu mulai pembahasan 
pelantikan kenabian Rasulullah oleh Malaikat Jibril hingga bagian 
yang menjelaskan peristiwa wafat Rasulullah. Tentu saja, berbeda 
dengan tafsirnya, aí-Íabariy pada buku ini mencantumkan riwayat-
riwayat asbàbun-nuzùl tidak dalam rangka menafsirkan ayat Al-Qur’an, 
melainkan dengan tujuan menjelaskan rangkaian sejarah kehidupan 
Nabi.

4. Literatur Khusus Asbàbun-Nuzùl
Literatur yang secara khusus membahas asbàbun-nuzùl dapat dika-

tegorikan dalam dua macam, yaitu literatur material-substansial dan lite-
ratur konseptual-metodologis.

a. Literatur Material-Substansial
Beberapa data menunjukkan bahwa para ulama telah menyusun 

buku-buku khusus yang memuat materi-materi substansi asbàbun-nuzùl 
ayat-ayat Al-Qur’an. Di antaranya adalah sebagai berikut.

1) Klasik:
 a) ‘Ikrimah al-Barbariy (w. 105 H) dikabarkan menyusun buku de-

ngan judul Nuzùl al-Qur’àn dengan mencantumkan riwayat-riwa-

63 Muëammad bin Sa‘d al-Baêriy, aí-Íabaqàt al-Kubrà, (Beirut: Dàr Ëàdir, 1996).
64 Muëammad bin Jarìr aí-Íabariy, Tàrìkh al-Umam wa al-Mulùk, (Beirut: Dàr al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2004).
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yat dari Ibnu ‘Abbàs (68 H). Informasi ini disebutkan Ibnu an-
Nadìm (w. 380) dalam buku al-Fihrist.65 Namun, tidak ada ulama 
lain yang menyebutkan informasi serupa. Tidak ada informasi ju-
ga bahwa manuskrip buku tersebut pernah ditemukan. 

 b) Al-Èasan al-Baêriy (w. 110 H). Selain ‘Ikrimah, Ibnu an-Nadìm juga 
menyebut bahwa al-Èasan al-Baêriy menulis buku dengan judul 
yang sama, Nuzùl al-Qur’àn.66 Sama seperti buku ‘Ikrimah, buku 
al-Èasan al-Baêriy ini juga tidak ada informasi yang menyatakan 
pernah ditemukan.

 c) Maimùn bin Mahràn (w. 117 H), Tafêìl li Asbàb at-Tanzìl. Sebuah 
informasi menyatakan buku ini tersedia dalam bentuk manuskrip, 
namun tidak ada informasi buku tersebut telah diterbitkan.67

 d) ‘Aliy bin al-Madìniy (w. 234 H), Asbàb an-Nuzùl. Ibnu an-Nadìm 
menyebutkan judul buku al-Madìniy adalah at-Tanzìl.68 

 e) ‘Abdurraëmàn bin Muëammad bin ‘Ìsà bin Fuíais (w. 402 H) atau 
yang dikenal dengan Muíarrif  al-Andalusiy, al-Qaêaê wa al-Asbàb 
al-latì Nazala min Ajlihà al-Qur’àn. Buku ini diperkirakan terdiri 
atas sekitar 100 bagian.69

 f ) Ismà‘ìl bin Aëmad bin ‘Abdullàh al-Èìriy al-Naisàbùriy ( w. 430 H), 
Asma’ man Nazala fìhim al-Qur’àn.70

 g) Abù al-Èasan ‘Aliy bin Aëmad al-Wàëidiy (w. 468 H), Asbàb an-
Nuzùl. Inilah buku yang paling terkenal di antara buku-buku as-
bàbun-nuzùl lainnya dan sudah dicetak dalam berbagai versi serta 
beragam penyunting.71

65 Ibnu an-Nadìm, al-Fihrist..., jld. 1, hlm. 38. Informasi ini juga dikutip oleh Theodor 
Noldeke, Tàrìkh al-Qur’àn, terj. George Tamir, (Beirut: Konrad-Adenauer-Stiftung, 2004), hlm. 
401. Lihat juga: Andrew Rippin, “The Exegetical Genre of  Asbabun Nuzul”, dalam Bulletin of  SOAS, 
Vol. 48, hlm. 2.

66 Andrew Rippin, “The Exegetical Genre…, hlm. 2.
67 Informasi ini disampaikan oleh ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar 

penyunting atas buku Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab fì Bayàn al-Asbàb, (Riyad: Dàr Ibni al-Jauziy, 
1997), hlm. 80. 

68 Lihat: Ibnu an-Nadìm,  al-Fihrist..., jld. 1, hlm. 231; as-Suyùíiy, , al-Itqàn…, hlm. 92.; Èàjì 
Khalìfah, Kasyf  aî-Îunùn..., jld. 1,hlm. 76-77. 

69 Èàjì Khalìfah, Kasyf  aî-Îunùn…, jld. 1, hlm. 76-77.
70 Lihat: Aëmad bin Muëammad al-Adnahwiy, Íabaqàt al-Mufassirìn, (Riyad: Maktabah al-

‘Ulùm wa al-Èikàm, 1997), hlm. 109.
71 Penelusuran penulis menunjukkan bahwa buku ini pernah disunting oleh lebih dari 8 
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 h) Muëammad bin As‘ad al-‘Iràqiy (w. 567 H), Asbab an Nuzùl wa 
al-Qaêaê al-Furqàniyyah. Menurut satu informasi, riwayat-riwayat 
dalam buku ini tidak disertai rangkaian sanad sama sekali.72

 i) Abù Ja‘far Muëammad bin ‘Aliy bin Syu‘aib al-Màzandaràniy (w. 
588 H), Asbàb an-Nuzùl.73 

 j) Abù Ja‘far Muëammad bin ‘Aliy bin Syahr Āsyùb aí-Íabariy asy-
Syì‘iy (w. 588 H), al-Asbàb wan-Nuzùl ‘alà Mažhab Àlì ar-Rasùl. Pe-
nulis buku ini disinyalir sebagai penganut mazhab Syi‘ah.74 

 k) Abù al-Faraj‘ Abdurraëmàn bin ‘Aliy bin al-Jauziy al-Bagdàdiy (w. 
597 H), Asbàb an-Nuzùl.75

 l) Abù al-Fatë Maëmùd bin Muëammad bin Qaràsalàn al-Artaqiy 
(w. 619 H), Asbàb Nuzùl al-Ày. Buku ini merupakan ringkasan dari 
buku al-Wàëidiy.76

 m) Abù Isëàq Ibràhìm bin ‘Umar al-Ja‘bariy (w. 732 H), ‘Ajà’ib an-
Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl. Menurut as-Suyùíiy, buku ini ringkasan 
dari buku al-Wàëidiy, hanya saja sanadnya dibuang dan tidak ada 
kelebihan sama sekali dari buku al-Wàëidiy.77 

 n) Hibatullàh bin ‘Abdirraëìm bin al-Bàriziy (w. 738 H), Anwàr at-
Taëêìl fì Asràr at-Tanzìl.78

 o) Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Raf‘ at-Tanzìl.79

 p) Fakhruddìn Aëmad bin ‘Aliy bin Aëmad al-Kùfiy (w. 755 H), yang 
dikenal sebagai Ibnu al-Faêìë, Sabab an-Nuzùl fì Tablìg ar-Rasùl.80

orang, dan diterbitkan oleh lebih dari 12 penerbit.
72 Lihat: ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting atas buku 

Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 81; Namun demikian, buku ini telah disunting oleh 
‘Iêàm Aëmad Ganìm dan diterbitkan oleh Maktabah ar-Rusyd, Riyadh, pada 2007.

73 Èàjì Khalìfah, Kasyf  aî-Îunùn…, jld. 1, hlm. 76-77.
74 Lihat: ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting atas buku 

Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 81.
75 Èajì Khalìfah, Kasyf  aî-Îunùn…, jld. 1, hlm. 76-77.
76 ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 

Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 81.
77 Lihat: al-Suyùíiy, al-Itqàn…, hal. 92.
78 Lihat: Andrew Rippin, “The Exegetical..., hal. 8.
79 Andrew Rippin, “The Exegetical..., hal. 8.
80 ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 

Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 81.
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 q) ‘Aliy bin Syihàbiddìn Èasan bin Muëammad al-Hamadàniy (w. 
786 H), Risàlah fì Asbàb an-Nuzùl.81

 r) Abù al-‘Abbàs Aëmad bin ‘Aliy bin an-Naqìb al-Èanafiy (w. 816 
H), Kitàb al-Muwàfaqàt allatì Waqa‘at fì al-Qur’àn al-‘Aîìm li Amìr 
al-Mu’minìn Abì Èafê ‘Umar bin al-Khaííàb al-‘Adawiy al-Qurasyiy.82

 s) Aëmad bin ‘Aliy bin Èajar al-‘Asqallàniy (w. 852 H), al-‘Ujab fì Bayàn 
al-Asbàb. Menurut sebagian ulama, buku ini tidak rampung ditulis. 
Sebagian ulama lain menyatakan kemungkinan buku itu berhasil 
dirampungkan oleh Ibnu Èajar, namun kemudian sebagian besar 
hilang dalam bentuk draf  awalnya.83

 t) Zainuddìn ‘Abdurraëmàn bin ‘Aliy bin Isëàq at-Tamìmiy (w. 876 
H), Madad ar-Raëmàn fì Asbàb Nuzùl al-Qur’àn.84

 u) Jalàluddìn ‘Abdurraëmàn bin Abì Bakr as-Suyùíiy (w. 911 H), Lubàb 
an-Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl. Buku ini merupakan buku yang sangat 
populer di bidang asbàbun-nuzùl, selain buku Asbàb an-Nuzùl karya 
al-Wàëidiy. Dua buku inilah yang tetap eksis dan terus dicetak 
serta disunting dalam berbagai edisi hingga saat ini.85

 v) ‘Aíiyyullàh bin ‘Aíiyyah al-Burhàniy al-Ajhùriy (w. 1190 H), Irsyàd ar-
Raëmàn li Asbàb an-Nuzùl wa an-Naskh wa al-Mutasyàbih wa Tajwìd 
al-Qur’àn.86

 w) Muëammad bin ‘Abdillah ar-Rùmiy al-Èanafiy (w. 1195 H), Lubb 
at-Tafsìr fì Ma‘rifah Asbàb an-Nuzùl wa at-Tafsìr.87

 x) Aëmad bin ‘Aliy bin Aëmad bin Maëmùd al-Èanafiy, Asbàb at-Tanzìl.88

 y) ‘Abdul Jalìl an-Naqsyabandiy, Asbàb an-Nuzùl.89

81 ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 
Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 81.

82 Lihat: Andrew Rippin, The Exegetical..., hal. 8.
83 Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab fì Bayàn al-Asbàb, (Riyad: Dàr Ibni al-Jauziy, 1997).
84 ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 

Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 81.
85 Jalàluddìn as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl, (Beirut: Mu’assasah al-Kutub aš-

Šaqàfiyyah, 2002).
86 Lihat: Khàlid al-Maziniy, al-Muëarrar fì Asbàb an-Nuzùl, (Dammam: Dàr Ibni al-Jauziy, 

2008), hlm. 42.
87 ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting atas buku Ibnu 

Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 81.
88 Khàlid al-Mazìniy, al-Muëarrar …, hlm. 42.
89 Khàlid al-Mazìniy, al-Muëarrar …, hlm. 42.
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2) Modern
Upaya ulama klasik dalam menyusun literatur khusus asbàbun-

nuzùl dilanjutkan oleh beberapa ulama Al-Qur’an di masa modern, di 
antaranya:

 a) Syekh Muqbil bin Hàdì al-Wàýi‘iy, aê-Ëaëìë al-Musnad min Asbàb an-
Nuzùl.90

 b) Syekh ‘Abdul Fattàë al-Qàýì, Asbàb an-Nuzùl ‘an aê-Ëaëàbah wa 
al-Mufassirìn.91

 c) Dr. Gàzì Enayat, Asbàb an-Nuzùl al-Qur’àniy.92

 d) Dr. Èammàd ‘Abdul Khàliq Èilwà, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn.93

 e) Syekh Khàlid ‘Abdurraëmàn al-‘Ak, Ta’êìl al-Wuêùl ilà Ma‘rifah Asê-
bàb an-Nuzùl.94

 f ) ‘Alyawiy Khalìfah ‘Alyawiy, Jàmi‘ an-Nuqùl fì Asbàb an-Nuzùl wa 
Syarë Àyàtihà.95

 g) Syekh Mujìb Jawwàd Ja‘far ar-Ràfi‘iy, Asbab an Nuzùl fì Ýau’ Riwà-
yah Ahl al-Bait ‘Alaihim as-Salàm.96

 h) Syekh Ibràhìm Muëammad al-‘Àlì, Ëaëìë Asbàb an-Nuzùl.97

 i) Syekh Khàlid al-Muzaniy, al-Muëarrar fì Asbàb an-Nuzùl al-Qur’àn.98

 j) Syekh Yùsuf  ‘Umar Mabìý, Ëaëìë Asbàb an-Nuzùl li al-Wàëidiy an-
Naisàbùriy.99 

 k) Syekh Fakhruddìn bin Zubair al-Muësiy, Ëaëìë al-Manqùlàt fì Asbàb 
an-Nuzùl .100

 l) Syekh ‘Iêàm bin Nàêir al-Èamìdàn, aê- Ëaëìë min Asbàbin-Nuzùl.101

90 Diterbitkan oleh Maktabah Ibni Taimiyyah, Kairo, tahun 1990.
91 Diterbitkan oleh Dàr as-Salàm, Kairo, tahun 2005.
92 Diterbitkan oleh Dàr al-Jìl, Beirut, tahun 1991.
93 Disebutkan dalam ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting 

atas buku Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 89.
94 Diterbitkan oleh Dàr al-Ma‘rifah, Beirut, tahun 2000.
95 Diterbitkan oleh al-Isy‘à‘, Riyadh, tahun 1407 H.
96 Diterbitkan Dàr al-Gàdir, Qum, tahun 1421 H.
97 Diterbitkan oleh Dàr al-Qalam, Damaskus, tahun 2003.
98 Diterbitkan oleh Dàr Ibni al-Jauziy, Dammam, tahun 2008.
99 Diterbitkan oleh Mu’assasah ‘Ulùm al-Qur’àn, Beirut, tahun 2003.
100  Diterbitkan oleh Dàr Ibni Èazm, Beirut, tahun 1428 H.
101  Diterbitkan oleh Mu’assasah ar-Rayyàn, Beirut, 2004.
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 m) Syekh Muëammad Ibràhìm ‘Abdul ‘Azìz Syàdiy, Garà’ib al-I‘jàz wa 
an-Nukàt fì Maqàmàt wa Asbàb an-Nuzul.102

 n) Syekh Muëammad Muëammad Sàlim Muëaisin, Fatë ar-Raëmàn 
fì Asbàb Nuzùl al-Qur’àn.103 

 o) Dr. Èasan bin Muëammad al-Ballùí, Asbàb an-Nuzùl al-Wàridah fì 
Kitàb Jàmi‘ al-Bayàn li aí-Íabariy.104

 p) Syekh Fatëì Fauzì ‘Abdul Mu‘íì, Qaêaê Islàmiyyah Nazalat fì Aêëàbihà 
Àyàt Qur’àniyyah.105

 q) Dr. ‘Abdurraëmàn ‘Umairah, Rijàl Anzalallàh fìhim al-Qur’àn.106

 r) Syekh ‘Abdul ‘Azìz Kàmil, Àyah wa Qiêêah.107

 s) Nàdì bin Maëmùd al-Azhariy, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl.108

b. Literatur Konseptual-Metodologis
Selain menyusun buku-buku yang secara khusus memuat materi-

materi substansi asbàbun-nuzùl, para ulama juga menyusun buku-buku 
yang menjelaskan tentang asbàbun-nuzùl secara konseptual dan metodo-
logis. Namun, berbeda dari buku-buku yang berisi materi substansi as-
bàbun-nuzùl, sebagian besar ulama menempatkan pembahasan konsep 
asbàbun-nuzùl di tengah pembahasan tema-tema lain seputar ‘Ulùm al-
Qur’àn secara umum. Melalui karya-karya jenis inilah para ulama menje-
laskan tentang arti, fungsi, metode penggalian informasi, verifikasi infor-
masi, serta perdebatan-perdebatan seputar pemaknaan ayat yang memilki 
asbàbun-nuzùl, dan sebagainya.

1) Klasik
 a) Abù al-‘Abbàs Aëmad bin ‘Abdul Èalìm ad-Dimasyqiy yang dikenal 

dengan sebutan Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), dalam Muqaddimah fì 
Uêùl at-Tafsìr.109

102  Diterbitkan oleh Dàr al-Yaqìn, Manêùrah, tahun 2008.
103  Diterbitkan oleh Dàr al-Àfàq al-‘Arabiyyah, Kairo, tahun 1999.
104  Disertasi Doktoral di Universitas Umm al-Qurà, Mekah, tahun 1416 H.
105  Diterbitkan oleh Maktabah Nahýah, Kairo, tahun 2007.
106  Diterbitkan oleh Dàr al-Jìl, Beirut, tahun 1999.
107  Diterbitkan oleh Mu’assasah aê-Ëabàë, Kuwait, tahun 2006.
108  Diterbitkan oleh al-Amanah, Kairo, tahun 1997.
109  Diterbitkan oleh Maktabah as-Sunnah, Kairo, tahun 2003.
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 b) Ibràhìm bin Mùsà al-Garnaíiy yang dikenal dengan sebutan asy-
Syàíibiy (w. 790 H), dalam al-Muwàfaqàt fì Uêùl asy-Syarì‘ah.110

 c) Muëammad bin ‘Abdullàh az-Zarkasyiy (w. 794 H), dalam al-
Burhàn fì ‘Ulùm al-Qur’àn.111

 d) Jalàluddìn ‘Abdurraëmàn as-Suyùíiy (w. 911 H), dalam al-Itqàn fì 
‘Ulùm al-Qur’àn.112

 e) Íàsy Kubrì Zàdah (w. 968 H), dalam Miftàh as-Sa‘àdah wa Miftàë 
as-Siyàdah.113

 f ) Musíafà bin ‘Abdullàh yang dikenal dengan sebutan Èàjì Khalìfah 
(w. 1067 H), dalam Kasyf  aî-Îunùn ‘an Asàmì al-Kutub wa al-Funùn.114

 g) Èujjatullàh ad-Dihlawiy (w. 1176 H), dalam al-Fauz al-Kabìr fì Uêùl 
at-Tafsìr.115

2) Modern
 a) Muësin al-Musàwì (w. 1354 H), dalam Nahj at-Taisìr Syarë Manîù-

mah at-Tafsìr.116

 b) Muëammad ‘Abdul ‘Aîìm az-Zarqàniy, dalam Manàhil al-‘Irfàn.117

 c) Qàsim al-Qìsiy (w. 1375 H), dalam Tàrìkh at-Tafsìr.118

 d) Muëammad Íàhir bin ‘Àsyùr (w. 1393 H), dalam pendahuluan taf-
sirnya, at-Taërìr wa at-Tanwìr.119 

 e) Muëammad ‘Izzat Darwazah (w. 1404 H), dalam Al-Qur’àn al-Majìd, 
buku ini kemudian menjadi pendahuluan tafsirnya, at-Tafsìr al-
Èadìš.120

110  Diterbitkan oleh Dàr al-Ma’rifah, Beirut, 2004.
111  Diterbitkan oleh Dàr al-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, tahun 2001.
112  Diterbitkan oleh Dàr Ibni Kašìr, Damaskus, tahun 2000.
113  Diterbitkan oleh Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, tahun 1985.
114  Diterbitkan oleh Dàr Ihya’ at-Turàš al-‘Arabiy, Beirut, t.t.
115  Diterbitkan Dàr Qutaibah, Damaskus, tahun 1989.
116  Disebutkan dalam ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting 

atas buku Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hal. 86.
117  Diterbitkan oleh Dàr as-Salàm, Kairo, tahun 2003.
118  Disebutkan dalam ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting 

atas buku Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hal. 86.
119  Diterbitkan oleh Dàr Sahnùn, Tunis, tahun 1997.
120  Diterbitkan oleh Dàr al-Garb al-Islàmiy, Beirut, tahun 2002.
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 f ) Muëammad Muëammad Abù Syuhbah, dalam al-Madkhal li Dirà-
sah al-Qur’àn.121

 g) Subëì aê-Ëàlië (w. 1407 H), dalam Mabàëiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn.122

 h) Mannà‘al-Qaííàn, dalam Mabàëiš fì ‘Ulùm al-Qur’àn.123

 i) Yùsuf  al-Qaraýàwiy, dalam Kaif  Nata‘àmal ma‘ al-Qur’àn al-‘Aîìm.124

 j) Muëammad Sa‘ìd Ramaýàn al-Bùíiy, dalam Rawà’i‘ al-Qur’àn.125

 k) Gànim Qaddùriy al-Èamd, dalam Muëàýaràt fì ‘Ulùm al-Qur’àn.126

 l) ‘Adnàn Muëammad Zarzùr, dalam ‘Ulùm al-Qur’àn wa I‘jàzuh.127

 m) Jum‘ah ‘Abdullàh Sahl, dalam Asbàb an-Nuzùl: Asàniduhà wa 
Ašaruhà fì Tafsìr al-Qur’àn al-Karìm.128

 n) Bahà’uddìn Zuhriy, dalam al-Qur’àn al-Karìm wa Ma‘rifah Asbàb an-
Nuzùl.129

 o) ‘Iêàm ‘Abdul Muësin al-Èamìdàn, dalam Asbàb an-Nuzùl wa Ašaruhà 
fì at-Tafsìr.130

 p) ‘Abdurraëìm Fàris Abù ‘Ilbah, dalam Asbàb Nuzùl al-Qur’àn: Dirà-
sah wa Taëlìl.131

 q) ‘Imàduddìn Muëammad ar-Rasyìd, Asbàb an-Nuzùl.132

 r) Manàr ‘Izzuddìn, dalam Asbàb an-Nuzùl wa Ašar Ma‘rifatihà fì Fahm 
Ma‘ànì al-Qur’àn al-Karìm.133

 s) Fahd bin ‘Abdurraëmàn ar-Rùmiy, Diràsàt fì ‘Ulùm al-Qur’àn al-
Karìm.134

121  Diterbitkan oleh Maktabah as-Sunnah, Kairo, tahun 2002.
122  Diterbitkan oleh Dàr al-Fikr, Beirut, 1989
123  Diterbitkan oleh Mu’assasah ar-Risàlah, Beirut, tahun 1995.
124  Diterbitkan oleh Dàr asy-Syurùq, Kairo, tahun 2000.
125  Diterbitkan oleh Mu’assasah ar-Risàlah, Beirut, tahun 1999.
126  Disebutkan dalam ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting 

atas buku Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 89.
127  Diterbitkan oleh Dàr al-I‘làm, Amman, tahun 2004.
128  Disertasi Doktoral di Universitas Umm al-Qurà, Mekah, tahun1403 H.
129  Disebutkan dalam ‘Abdul Èakìm Muëammad al-Anìs dalam kata pengantar penyunting 

atas buku Ibnu Èajar al-‘Asqallàniy, al-‘Ujab..., hlm. 90.
130  Tesis Magister di Universitas Imàm Muëammad bin Sa‘ùd, Riyad, tahun 1406 H.
131  Tesis Magister di Universitas Yordania, Amman, tahun 1989.
132  Disertasi Doktoral di Universitas Damaskus, Syiria, tahun 1419 H.
133  Tesis Magister di Universitas Alexandria, Mesir, tahun 1989.
134  Diterbitkan oleh penulisnya di Riyadh dan sudah mencapai cetakan ke-15 pada 2005.
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 t) Muëammad Sàlim Abù ‘Àêì, Asbàb an-Nuzùl: Taëdìd Mafàhim wa 
Radd Syubuhàt.135

 u) Wasìlah Bal‘ìd bin Èamdah, ‘Ilm Asbàb an-Nuzùl.136

Demikian penting pengetahuan tentang asbàbun-nuzùl ini dalam 
memahami ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga para ulama dari zaman klasik 
hingga modern secara berkelanjutan terus menyusun buku-buku tentang 
salah satu cabang ‘Ulum al-Qur’àn ini. Selain menyusun buku-buku yang 
menjelaskan asbàbun-nuzùl secara konseptual-metodologis, para ulama 
juga merangkum riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl dalam buku-buku khusus 
sehingga memudahkan para pengkaji Al-Qur’an untuk menelusuri, mem-
pelajari, dan mengkajinya. 

Namun demikian, problem serius pada sebagian besar kisah-kisah 
asbàbun-nuzùl yang telah dikodifikasi para ulama tersebut adalah kualitas 
riwayat-riwayatnya yang ditengarai masih tercampur antara yang êaëìë, 
ëasan, ýa‘ìf, munkar, bahkan mauýù‘. Memang, sebagian ulama telah me-
nyeleksi riwayat-riwayat yang sahih dan mengumpulkannya dalam buku 
khusus. Hal ini patut diapresiasi setinggi-tingginya. Namun, riwayat-ri-
wayat lain yang belum terungkap kualitasnya tetap menuntut penelitian 
lebih lanjut dari para pengkaji Al-Qur’an di masa kini dan masa yang akan 
datang. 

G. Level Asbàbun-Nuzùl

Dilihat dari kelompok ayat Al-Qur’an yang memiliki asbàbun-nuzùl, 
maka asbàbun-nuzùl dapat dikategorikan dalam dua macam, yaitu asbàbun-
nuzùl pada level satu surah Al-Qur’an dan asbàbun-nuzùl pada level ayat 
atau beberapa ayat Al-Qur’an. 

Kategori pertama, yaitu asbàbun-nuzùl pada level satu surah, adalah 
riwayat-riwayat berisi peristiwa-peristiwa yang menjadi sebab diturun-
kannya satu surah Al-Qur’an secara utuh.137 Para ulama menyebutkan be-

135  Diterbitkan oleh Dàr al-Baêà’ir, Kairo, tahun 2002.
136  Diterbitkan oleh Dàr al-Juwainiy, Tunis, tahun 1984.
137  Tentu saja pernyataan ini tidak dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa satu surah 

Al-Qur’an secara penuh dan utuh turun karena satu peristiwa atau satu sebab nuzul. Maksudnya 
adalah ada surah-surah Al-Qur’an yang kandungannya secara global diturunkan sebagai respons 
atas satu peristiwa, atau surah Al-Qur’an yang tema pokoknya secara umum dilatarbelakangi 
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berapa surah Al-Qur’an yang diturunkan dengan latar belakang peristiwa-
peristiwa tertentu. Di antara surah-surah tersebut adalah:

1. Surah al-Anfàl/8. Ulama menyebutkan bahwa surah ini turun terkait 
peristiwa Perang Badar yang terjadi pada tahun ke-2 H. Ibnu Isëàq (w. 
151 H), setelah menjelaskan panjang lebar tentang peristiwa Perang 
Badar berikut tokoh-tokoh yang terlibat di dalamnya, menyatakan, 
“Setelah perang usai, Allah lalu menurunkan Surah al-Anfàl secara 
lengkap.”138 Penjelasan ini diperkuat oleh penyataan Ibnu ‘Abbàs yang 
menyatakan surah tersebut turun dalam peristiwa Perang Badar.139

2. Surah al-Fatë/48. Menurut ulama, surah ini turun saat terjadinya pe-
ristiwa Hudaibiyah. Sebagaimana dinyatakan oleh Miswar bin Makh-
ramah dan Marwàn bin al-Èakam, “Surah al-Fatë, dari awal hingga 
akhir turun dalam peristiwa Hudaibiyah, tepatnya di kota yang terle-
tak di antara Mekah dan Madinah itu.”140

3. Surah al-Èasyr/59. Menurut ahli tafsir, surah ini turun berkaitan de-
ngan suku Bani Naýìr. Hal ini ditegaskan oleh riwayat Sa‘ìd bin Jubair 
yang pernah menanyakan kepada Ibnu ‘Abbàs tentang surah tersebut. 
Ibnu ‘Abbàs menjawab, “Surah al-Èasyr turun terkait Bani Naýìr.”141

Kategori kedua, yaitu asbàbun-nuzùl yang khusus, yaitu riwayat-
riwayat yang memuat peristiwa-peristiwa yang menjadi latar belakang 
turunnya satu ayat atau beberapa ayat Al-Qur’an. Kategori inilah yang pa-
ling banyak terdapat dalam asbàbun-nuzùl Al-Qur’an. Berikut ini beberapa 
contoh terkait kategori terakhir ini:

1. Surah al-Aëzàb/33: 35

ہ   ہ   ہ    ۀ   ۀ   ڻ   ڻ  
ے   ھ   ھ   ھ    ھ   ہ  

peristiwa dan sebab nuzul. Dengan demikian, boleh jadi di dalam surah-surah tersebut juga ter-
dapat ayat-ayat  yang membahas tentang tema-tema lainnya dengan sebab nuzul yang berlainan 
pula. 

138  Lihat: Ibnu Hisyàm, as-Sìrah..., jld. 2, hlm. 322.
139  Muëammad bin Ismà‘ìl al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy,  jld. 4, hlm. 1361.
140  Lihat: Muëammad bin ‘Abdullàh al-Èàkim an-Naisàbùriy, al-Mustadrak ‘alà aê-Ëaëìëain, 

peny. Musíafà ‘Abdul Qàdir ‘Aíà, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), jld. 2, hal. 3709.
141  Muëammad bin Ismà‘ìl al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, jld. 4, hlm. 1361.
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ے   ۓ  ۓ  ڭ  ڭ   ڭ  
ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ   ۆ    ۇ   ۇ   ڭ  

ۋ  ۋ  ۅ  ۅ
Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan muk-
min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang meme-
lihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar. (al-Aëzàb/33: 35)

Ayat ini turun berkaitan dengan keluhan yang disampaikan 
oleh Ummu Salamah kepada Nabi bahwa kaum wanita tidak pernah 
disebut-sebut dalam Al-Qur’an, tidak seperti kaum lelaki. Ayat ini tu-
run untuk menanggapi keluhan itu.

 يذُْكَرُ 
َ

تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، يذُْكَرُ الرجَِّالُ وَل
ْ
مِّ سَلمََةَ رضََِ الُله عَنهَْا قَالتَْ: قُل

ُ
عَنْ أ

مُؤْمِناَتِ ... 
ْ
مُؤْمِنِيَْ وَال

ْ
مُسْلِمَاتِ وَال

ْ
مُسْلِمِيَْ وَال

ْ
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ )إِنَّ ال

َ
النِسَّاءُ. فَأ

نْثَ(.142
ُ
وْ أ

َ
ضِيعُْ عَمَلَ عَمِلٍ مِنكُْمْ مِنْ ذَكَرٍ أ

ُ
 أ

َ
ْ ل نِّ

َ
نزَْلَ: )أ

َ
يةََ(. وَأ

ْ
ال

Ummu Salamah berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasu-
lullah! Mengapa hanya kaum lelaki yang selalu disebut-sebut (oleh Allah 
dalam Al-Qur’an), sedangkan kaum wanita tidak?’ Allah ‘azza wajalla lalu 
menurunkan ayat, innal-muslimìna wal-muslimàti wul-mu’minìna wal-
mu’minàt … hingga akhir ayat. Allah juga menurunkan ayat, annì là uýì‘u 
‘amala ‘àmilin minkum min žakarin au unšà.”

2. Surah at-Taubah/9: 84  

ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   ۇ   ۆ  ۆۈ  ۈ  ۇٴۋ  ۋ  

142  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 144.
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ۅ  ۅ  ۉ   ۉ

Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk seseorang 
yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan 
janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya me-
reka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan 
fasik. (at-Taubah/9: 84)

Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa meninggalnya Abdul-
làh bin Ubay, sebagaimana dikisahkan dalam riwayat berikut.

 رسَُوْلِ الِله 
َ

إِل ابْنُهُ  ّ جَاءَ  بٍَ
ُ
أ بْنُ  َ عَبدُْ الِله  توُُفِّ ا  لمََّ قَالَ:  عُمَرَ  بنِْ  عَنْ عَبدِْ الِله 

نهُْ فِيهِْ وصََلِّ عَليَهِْ  كَفِّ
ُ
عْطِنِْ قَمِيصَْكَ أ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله أ

 آذَنهَُ بهِِ فَجَاءَ 
َ
ا فَرَغ عْطَاهُ قَمِيصَْهُ، وَقَالَ: إِذَا فَرغَْتَ مِنهُْ فآَذِنَّا. فَلمََّ

َ
ُ. فَأ

َ
وَاسْتَغْفِرْ ل

؟  مُنَافِقِيَْ
ْ
ال َ عََ  نْ تصَُلِّ

َ
أ نَهَاكَ الُله  ليَسَْ قَدْ 

َ
أ فَقَالَ:  َ عَليَهِْ، فَجَذَبهَُ عُمَرُ  لُِصَلِّ

ةً فَلنَْ يَغْفِرَ الُله   تسَْتَغْفِرْ لهَُمْ إِنْ تسَْتَغْفِرْ لهَُمْ سَبعِْيَْ مَرَّ
َ

وْ ل
َ
فَقَالَ: )اِسْتَغْفِرْ لهَُمْ أ

لَةَ   تَقُمْ عََ قَبْهِِ( فَتََكَ الصَّ
َ

بدًَا وَل
َ
حَدٍ مِنهُْمْ مَاتَ أ

َ
 تصَُلِّ عََ أ

َ
لتَْ: )وَل لهَُمْ( فَنََ

عَليَهِْمْ.143

‘Abdullàh bin ‘Umar berkata, “Ketika ‘Abdullàh bin Ubay meninggal, putra-
nya (‘Abdullàh bin ‘Abdullàh bin Ubay) datang menemui Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam. Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah! Perkenankanlah aku me-
minta bajumu untuk mengafani ayahku. Salatilah dia dan mintakanlah 
ampunan untuknya.’ Rasulullah pun memberikan bajunya sambil berpesan, 
‘Bila engkau sudah selesai mengafaninya, beritahu aku.’ Usai mengafani 
ayahnya, ‘Abdullàh pun memberitahu Nabi. Ketika beliau beranjak untuk 
menyalatinya, ‘Umar menarik beliau dan berkata, ‘Bukankah Allah telah 
melarangmu menyalati orang-orang munafik?’ Rasulullah menjawab, ‘(Aku 
diberi dua pilihan oleh Allah, yakni memintakan ampun bagi mereka atau 
tidak, melalui firman-Nya, penerj.), istagfir lahum au là tastagfir lahum in 
tastagfir lahum sab‘ìna marratan falan yagfirallàhu lahum. Pada peristiwa 
ini turunlah firman Allah, walà tuêalli ‘alà aëadin minhum màta abadan 

143  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 104.
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wala taqum ‘ala qabrih. Setelah itu Rasulullah tidak lagi mau menyalati 
jenazah orang-orang munafik.”

H. Bentuk dan Pola Redaksi Asbàbun-Nuzùl

Susunan kalimat atau redaksi asbàbun-nuzùl merupakan salah satu 
pembahasan penting yang mendapat perhatian para ulama. Hal ini karena 
persoalan redaksi ini dapat menjadi pertimbangan yang penting dalam 
menetapkan validitas sebuah sebab nuzul ayat, terutama jika terdapat be-
berapa sebab nuzul yang disematkan pada satu ayat atau beberapa ayat Al-
Qur’an. Berdasarkan penelitian ulama, bentuk dan pola ungkapan kalimat 
atau redaksi dalam riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl itu ada dua macam: 

Pertama, ungkapan yang jelas dan tegas bahwa peristiwa yang dise-
butkan dalam suatu riwayat merupakan sebab nuzul ayat Al-Qur’an. Jika 
sebuah riwayat memuat ungkapan yang demikian, dapat dipastikan riwa-
yat tersebut merupakan sebab nuzul ayat. Dalam beberapa riwayat asbà-
bun-nuzùl, bentuk ungkapan jelas dan tegas ini biasanya dinyatakan para 
sahabat dengan ungkapan, “Sebab nuzul ayat ini adalah peristiwa ini.”

Ungkapan yang jelas dan tegas dapat juga berbentuk kalimat yang 
menceritakan sebuah peristiwa, kemudian di akhir cerita, disebutkan kata 
sambung “fa” yang digabung dengan kata “nazala”. Misalnya seorang sa-
habat menyatakan, “Pernah suatu hari terjadi peristiwa ini dan itu, lalu 
Allah menurunkan ayat ini dan itu.” Selain itu, ungkapan yang jelas dan 
tegas juga dapat ditemukan pada riwayat yang mengisahkan pertanyaan 
seseorang kepada Nabi, lalu Allah menurunkan ayat Al-Qur’an untuk 
menjawab pertanyaan tersebut.144 

Secara lebih singkat, bentuk jelas dan tegas dari asbàbun-nuzùl dapat 
dilihat dari beberapa bentuk berikut.

1. Periwayat hadis menyatakan, “Sebab nuzul ayat ini adalah ini.”
2. Periwayat hadis menceritakan sebuah peristiwa yang ujungnya ditu-

tup dengan pernyataan, “Lalu turunlah ayat ini.”
3. Adanya pertanyaan kepada Nabi yang kemudian dijawab Allah dengan 

turunnya ayat Al-Qur’an. 
144  Lihat: az-Zarqàniy, Manàhil al-‘Irfàn…., hlm. 96. Lihat juga: Muëammad Sayyid Jibrìl, 

Asbàb an-Nuzùl, dalam Mausù‘ah al-Qur’àn al-Mutakhaêêiêah, (Kairo: al-Majlis al-A‘là li asy-Syu’ùn 
al-Islàmiyyah, 2002), hlm. 38-39.
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Ayat-ayat berikut ini memiliki sebab nuzul yang mengandung ung-
kapan jelas dan tegas:

1. Surah Maryam/19: 77-80

ڀ   ڀ  ڀ  پ  پ   پ   پ  ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  ٱ 
ڀ  ٺ  ٺ    ٺ  ٺ  ٿٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  

ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  
Lalu apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari ayat-ayat Kami 
dan dia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta dan anak.” Adakah dia 
melihat yang gaib atau dia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 
Maha Pengasih? Sama sekali tidak! Kami akan menulis apa yang dia kata-
kan, dan Kami akan memperpanjang azab untuknya secara sempurna, dan 
Kami akan mewarisi apa yang dia katakan itu, ) dan dia akan datang kepa-
da Kami seorang diri. (Maryam/19: 77-80)

Ayat ini turun berkaitan dengan seorang pria kafir bernama 
al-‘Àê bin Wà’il yang enggan membayar utangnya kepada seorang 
muslim bernama Khabbàb. Ia dengan tegas mengatakan hanya akan 
membayar utang itu setelah dibangkitkan dari kubur.

عَاصِ بنِْ وَائلٍِ دَيْنٌ 
ْ
عَنْ خَبَّابٍ رضََِ الُله عَنهْ قَالَ: كُنتُْ رجَُلً قَينْاً، وَكَنَ لِْ عََ ال

فُرَ 
ْ
ك

َ
تُ: لنَْ أ

ْ
دٍ. قَالَ: قُل قضِْيكَْ حَتَّ تكَْفُرَ بمُِحَمَّ

َ
 أ

َ
: ل تَقَاضَاهُ. فَقَالَ لِْ

َ
تيَتُْهُ أ

َ
فَأ

قضِْيكَْ إِذَا 
َ
مَوتِْ؟ فَسَوفَْ أ

ْ
ْ لمََبعُْوثٌْ مِنْ بَعْدِ ال بهِِ حَتَّ تَمُوتَْ ثُمَّ تُبعَْثَ. قَالَ: وَإنِِّ

وْتَيََّ 
ُ َ
ل وَقَالَ  بآِياَتنِاَ  كَفَرَ  يْ  ِ

َّ
ال يتَْ 

َ
فَرَأ

َ
)أ لتَْ:  فَنََ قاَلَ:   . ٍ

َ
وَوَل مَالٍ   

َ
إِل رجََعْتُ 

 سَنَكْتُبُ مَا يَقُوْلُ وَنَمُدُّ 
َّ

َذَ عِندَْ الرَّحَْنِ عَهْدًا، كَل مِ اتَّ
َ
غَيبَْ أ

ْ
لعََ ال طَّ

َ
ا. أ ً  وَوَلَ

ً
مَال

تيِنْاَ فَردًْا(.145
ْ
ا، وَنرَِثهُُ مَا يَقُوْلُ وَيَأ عَذَابِ مَدًّ

ْ
ُ مِنَ ال

َ
ل

Khabbàb raýiyallàhu ‘anhu bercerita, “Aku adalah seorang pekerja (yang 
berkerja kepada al-‘Àê bin Wà’il). Dia berutang kepadaku (yakni: belum 
membayar upahku), lalu aku pun datang untuk menagihnya. Ia mengata-

145  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 127
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kan, ‘Aku tidak akan melunasi utangku, kecuali bila engkau mau menging-
kari Muhammad.’ ‘Aku tidak akan melakukan hal itu bahkan hingga eng-
kau meninggal dan dibangkitkan,’ jawabku. ‘Benarkah aku akan dibang-
kitkan setelah mati? Bila benar, akan aku lunasi utangku andaikata aku 
mendapatkan kembali harta dan anakku,’ kata al-‘Àê dengan nada menge-
jek. Turunlah setelah itu ayat, afara’aital-lažì kafara bi’ayàtinà waqàla 
la’ùtayanna màlan wawaladan aííala‘al-gaiba amit-takhaža ‘indar-raëmà-
ni ‘ahdan kallà sanaktubu mà yaqùlu wanamuddu lahù minal-‘ažàbi mad-
dan wanarišuhù mà yaqùlu waya’tìna fardà.”

2. Surah al-Baqarah/2: 222

ھ   ھھ    ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻڻ   ڻ   ڻ   
ھ  ے  ےۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  

ۇٴ  ۋ   ۋ     ۅ   
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakan-
lah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu 
haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintah-
kan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan me-
nyukai orang yang menyucikan diri. (al-Baqarah/2: 222)

Ayat ini turun untuk mengoreksi sikap orang Yahudi terhadap 
istri mereka yang sedang haid. 

ةُ فِيهِْمْ لمَْ يؤَُاكِوُهَْا وَلمَْ يَُامِعُوهُْنَّ فِ 
َ
مَرْأ

ْ
َهُودَْ كَنوُْا إِذَا حَاضَتِ ال نَّ الْ

َ
نسٍَ أ

َ
عَنْ أ

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  
بِِ

صْحَابُ النَّ
َ
لَ أ

َ
ُيُوتِْ، فَسَأ

ْ
ال

فِ  النِسَّاءَ  لوُا  فَاعْتَِ ذًى 
َ
أ هُوَ  قُلْ  مَحِيضِْ 

ْ
ال عَنِ  لوُْنكََ 

َ
)وَيسَْأ  :

َ
تَعَال الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ

اِصْنَعُوْا كَُّ  فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ:  يةَِ، 
ْ

 آخِرِ ال
َ

إِل  ... مَحِيضِْ 
ْ
ال

مْرِناَ 
َ
نْ يدََعَ مِنْ أ

َ
َهُودَْ، فَقَالوُْا: مَا يرُِيدُْ هَذَا الرَّجُلُ أ  الِنّكَحَ. فَبَلغََ ذَلكَِ الْ

َّ
ءٍ إِل شَْ

: ياَ رسَُولَ الِله، 
َ

سَيدُْ بْنُ حُضَيٍْ وَعَبَّادُ بْنُ بشٍِْ فَقَال
ُ
 خَالفََنَا فِيهِْ. فَجَاءَ أ

َّ
شَيئًْا إِل
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َ وجَْهُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ  ؟ فَتَغَيَّ اَمِعُهُنَّ
ُ

َهُودَْ تَقُوْلُ كَذَا وَكَذَا فَلَ ن إِنَّ الْ
 ّ

بِِ
 النَّ

َ
نْ قَدْ وجََدَ عَليَهِْمَا، فَخَرجََا فاَسْتَقْبَلهَُمَا هَدِيَّةٌ مِنْ لبٍََ إِل

َ
وسََلَّمَ حَتَّ ظَنَنَّا أ

دْ عَليَهِْمَا.146 نْ لمَْ يَِ
َ
رسَْلَ فِْ آثاَرهِِمَا فَسَقَاهُمَا، فَعَرَفَا أ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

Anas mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan kaum Yahudi, jika para istri 
mereka haid, para suami enggan makan bersama dan bercengkerama dengan 
mereka dalam satu rumah. Para sahabat menanyakan hal ini kepada Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, wayas-
‘alùnaka ‘anil-maëìýi qul huwa ažan fa‘tazilun-nisà’a fil-maëìý. Rasulullah 
bersabda, ‘(Bila istri-istri kalian sedang haid), kalian boleh melakukan apa 
saja dengan mereka kecuali berhubungan badan.’ Mendengar keputusan 
Rasulullah yang demikian ini, kaum Yahudi berkata, ‘Pria ini (Muhammad) 
tidak mau membiarkan satu pun dari urusan kita, kecuali ia menyatakan 
pendapat yang berbeda dari kita tentang persoalan itu.’ Usaid bin Huýair 
dan ‘Abbàd bin Bisyr datang (menemui Nabi) seraya berkata, ‘Wahai Rasu-
lullah, kaum Yahudi mengatakan begini dan begitu, jadi kami pun tidak 
membiarkan para istri tinggal serumah dengan kami di saat haid.’ Raut 
wajah Rasulullah tiba-tiba berubah hingga kami menyangka beliau marah 
kepada keduanya. Mereka lantas undur diri dan tak lama kemudian datang 
kembali sembari mempersembahkan hadiah berupa susu kepada Rasulullah. 
Setelah itu Rasulullah mengajak keduanya minum bersama, hingga mereka 
tahu bahwa Rasulullah tidak memarahi mereka.”

Kedua, ungkapan yang tidak secara jelas dan tegas menyatakan suatu 
peristiwa sebagai sebab nuzul ayat Al-Qur’an. Bentuk ungkapan ini juga 
tidak memuat kisah yang ditutup dengan kalimat “lalu turunlah ayat ini”, 
sebagaimana juga bentuknya tidak berupa jawaban terhadap sebuah per-
tanyaan yang diajukan kepada Nabi. Ungkapan yang semacam ini bisa jadi 
menyiratkan sebuah riwayat sebagai asbàbun-nuzùl, dan bisa juga bukan 
asbàbun-nuzùl, melainkan hanya penjelasan (tafsir) terhadap maksud serta 
kandungan ayat Al-Qur’an. Seorang penafsir perlu meneliti variabel-vari-
abel dan indikasi-indikasi (qarìnah) terkait untuk mengetahui mana yang 
lebih kuat di antara dua kemungkinan tersebut: sebab nuzul atau tafsir.147 

146  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 21. 
147  Lihat: az-Zarqàniy, Manàhil al-‘Irfàn…., hlm. 96
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Ibnu Taimiyyah menyatakan, “Perkataan periwayat hadis bahwa 
suatu ayat turun dalam suatu persoalan tertentu kadang-kadang dimak-
sudkan untuk menunjukkan asbàbun-nuzùl dan kadang-kadang dimaksud-
kan untuk menjelaskan kandungan ayat tersebut meskipun itu bukan se-
bab nuzulnya.”148 Hal senada juga diungkapkan az-Zarkasyiy bahwa salah 
satu kebiasaan para sahabat dan tabiin yang sudah terkenal adalah apabila 
mereka mengatakan, “Ayat ini turun dalam kaitan peristiwa ini,” maka 
maksudnya ayat tersebut mengandung makna sebagaimana yang disebut-
kan dalam peristiwa itu, tidak selalu berarti mereka menyebutkannya se-
bagai sebab nuzul ayat.149

Contoh pernyataan sahabat yang menunjukkan sebab nuzul adalah 
kisah yang terkait turunnya Surah an-Nisà’/4: 59,

ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ی  یی  ئج  ئح   ئم  ئى  ئي  
بج بح  بخ  بم  بى   بي  تج  تح  تختم  تى  تي  ثج  ثم  ثى

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muham-
mad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika 
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
(Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(an-Nisà’/4: 59)

Ayat ini turun berkenaan dengan berikut ini.

ولِ 
ُ
طِيعُْوا الرَّسُوْلَ وَأ

َ
طِيعُْوا الَله وَأ

َ
يْنَ آمَنُوْا أ ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
نَّهُ قاَلَ: نزََلتَْ: )ياَ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

ّ إِذْ بَعَثَهُ رسَُوْلُ الِله  هْمِِ مْرِ مِنكُْمْ( فِْ عَبدِْ الِله بنِْ حُذَافَةَ بنِْ قَيسِْ بنِْ عَدِيٍّ السَّ
َ ْ
ال

يَّةِ.150 ِ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِ السَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Firman Allah, yà ayyuhal-lažìna àmanù aíì‘ullàha wa 
aíì‘ur-rasùla wa ulil-amri minkum turun berkaitan dengan ‘Abdullàh bin 

148  Lihat: Ibnu Taimiyyah, Majmù‘ al-Fatàwà, (Manêùrah: Dàr al-Wafà, 2005), jld. 13, hlm. 
182.

149  Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn..., jld. 1, hlm. 56. 
150  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 56.
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Èužàfah bin Qais bin ‘Adiy as-Sahmiy ketika Rasulullah êallalllàhu ‘alaihi wa 
sallam mengangkatnya sebagai komandan sebuah ekspedisi (pasukan kecil).

Sedangkan contoh ungkapan sahabat yang dimaksudkan menjelas-
kan kandungan ayat adalah kisah terkait Surah al-Èajj/22: 19,

ں  ں  ڻ     ڻ  ڻڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ     
ھ   ھ  ھ  ے  ے  ۓ  

Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka 
bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka bagi orang kafir akan dibuatkan 
pakaian-pakaian dari api (neraka) untuk mereka. Ke atas kepala mereka akan 
disiramkan air yang mendidih. (al-Èajj/22: 19)

Abù Žarr bersumpah bahwa ayat ini turun terkait dengan orang-
orang yang turut serta dalam Perang Badar, seperti Èamzah, ‘Aliy, ‘Ubai-
dah bin al-Èàriš, ‘Utbah, Syaibah, dan al-Walìd bin ‘Utbah.151

Meski secara umum bentuk ungkapan kalimat/redaksi asbàbun-
nuzùl mencakup dua bentuk ini, namun berdasarkan beberapa hasil pene-
litian, kedua bentuk ini tidak berlaku secara kaku dan rigid. Dengan kata 
lain, dapat dikatakan bahwa sesungguhnya asbàbun-nuzùl tidak memiliki 
bentuk ungkapan yang pasti, baik melalui ungkapan yang jelas dan te-
gas maupun ungkapan yang tidak jelas dan tidak tegas. Hal itu karena 
riwayat-riwayat yang mengandung dua bentuk ungkapan tersebut dapat 
menunjukkan asbàbun-nuzùl dan dapat pula menunjukkan penjelasan ter-
hadap ayat saja. 

Di samping itu, selain dua bentuk ungkapan di atas, terdapat ungkap-
an-ungkapan lain yang juga digunakan dalam beberapa riwayat asbàbun-
nuzùl, seperti: wa nazalat, ëattà anzalallàh, falammà anzalallàh, fiyya nazalat, 
fìnà nazalat, ëattà nazal al-Qur’àn, ëattà nazalat, nazal fìhim al-Qur’àn, fa 
anzalallàh taêdìq žàlik, fa balaganà annahà nazalat, mà aësibu hàžihì al-àyah 
unzilat illà fì žàlik, dan sebagainya.

151  Lihat: Muëammad bin Ismà‘ìl al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy., jld. 4, hlm. 1458-1459.
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 I. Bentuk Relasi Sebab Nuzul dan Ayat Al-Qur’an

Salah satu bentuk hubungan antara sebab nuzul dan ayat Al-Qur’an 
adalah perbedaan kuantitas sebab nuzul dan ayat yang meresponsnya. Di-
lihat dari sisi ini, maka asbàbun-nuzùl dan ayat-ayat Al-Qur’an dapat dibe-
dakan menjadi dua macam: sebab berbilang dan ayat tunggal, serta sebab 
tunggal dan ayat berbilang.

1. Sebab berbilang dan ayat tunggal
Yang dimaksud dengan sebab berbilang dan ayat tunggal adalah 

adanya beberapa riwayat asbàbun-nuzùl yang berbeda-beda, yang diiden-
tifikasi menjadi sebab turunnya satu atau beberapa ayat Al-Qur’an. Para 
ulama menjelaskan, terdapat beberapa bentuk asbàbun-nuzùl yang terdiri 
atas beberapa riwayat berbeda, namun dikaitkan dengan satu atau bebe-
rapa ayat saja.152

a. Bentuk ungkapan dalam riwayat-riwayat yang tersedia tidak meng-
gunakan ungkapan yang jelas dan tegas, sehingga kemungkinan dapat 
berupa asbàbun-nuzùl, sebagaimana juga dapat berupa penjelasan dan 
tafsir ayat, khususnya selama tidak ada variabel dan indikasi yang 
menguatkan posisinya sebagai asbàbun-nuzùl atau tafsir. Sebagai con-
toh adalah kisah-kisah terkait Surah al-Baqarah/2: 274,

ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ     ۇٴ    ۈ  
ې   ې  ې   ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە   

Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di 
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 
hati. (al-Baqarah/2: 274)

Terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan sebab nuzul ayat 
ini. Di antaranya adalah riwayat Ibnu ‘Abbàs dan Qatàdah. Ibnu ‘Abbàs 
menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang 
yang memberi makan kuda-kuda dalam peperangan di jalan Allah. 
Sementara Qatàdah mengatakan, ayat tersebut turun berkenaan de-

152  Lihat: Muëammad Sayyid Jibrìl, Asbàb an-Nuzùl…, hlm. 58-62.
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ngan orang-orang yang menginfakkan harta mereka di jalan Allah 
tanpa mubazir dan berlebihan.153 Baik ungkapan Ibnu ‘Abbàs maupun 
Qatàdah tidak secara tegas menyatakan bahwa kedua riwayat ini ada-
lah sebab nuzul ayat tersebut. Karena itu, boleh jadi salah satu atau 
keduanya adalah benar-benar sebab nuzul, sebagaimana boleh jadi ke-
duanya hanya penjelasan terhadap kandungan ayat tersebut.

b. Bentuk ungkapan dalam salah satu riwayat asbàbun-nuzùl bersifat jelas 
dan tegas, sementara yag lainnya tidak jelas dan tidak tegas. Seba-
gaimana riwayat tentang turunnya Surah al-Baqarah/2: 197,

ٱ  ٻ   ٻٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ    
ڤ   ڤ   ٹ   ٹٹ   ٹ   ٿ    ٿ   ٿ   ٿ   ٺٺ   ٺ   ٺ  

ڤ  ڤڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  
(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barang siapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia 
berkata jorok (rafaš), berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan 
bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat! 
(al-Baqarah/2: 197)

Menurut riwayat Ibnu Abbas, ayat di atas turun terkait pen-
duduk Yaman yang suka tidak membawa bekal jika bepergian. 

وَّدُوْنَ  يَتََ  
َ

وَل وْنَ  يَُجُّ َمَنِ  الْ هْلُ 
َ
أ كَنَ  قَالَ:  عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

 :
َ

تَعَال الُله  نزَْلَ 
َ
فَأ النَّاسَ،  لوُا 

َ
سَأ ةَ  مَكَّ قَدِمُوْا  إِذَا 

فَ وْنَ، 
ُ مُتَوَكِّ

ْ
ال نُْ 

َ
ن وَيَقُوْلوُْنَ: 

ادِ الَّقْوَى(. 154 إِنَّ خَيَْ الزَّ
)وَتزََوَّدُوْا فَ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhu berkata, “Dulu penduduk Yaman biasa be-
rangkat haji tanpa membawa bekal. ‘Kami adalah orang-orang yang ber-

153  Lihat: Muëammad bin ‘Aliy asy-Syaukàniy, Fatë al-Qadìr…, jld. 1, hlm. 294.
154  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 14. 
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tawakal,’ begitu kata mereka. Sampai di Mekah, mereka pun terpaksa me-
minta-minta kepada jamaah haji yang lain. Berkaitan dengan hal ini Allah 
menurunkan firman-Nya, watazawwadù fa inna khairaz-zàdit-taqwà.” 

Selain riwayat Ibnu ‘Abbàs ini, terdapat riwayat lain dari az-      
Zajjàj yang menyatakan ayat ini berkaitan dengan perintah untuk 
menyiapkan bekal ketika hendak bepergian dan mengabarkan kepada 
orang banyak bahwa bekal yang terbaik adalah ketakwaan kepada 
Allah.155 Riwayat pertama lebih sahih dan lebih tegas menunjukkan 
posisinya sebagai sebab nuzul ayat, sementara riwayat kedua lebih 
condong kepada penjelasan terhadap ayat.

c. Terdapat dua riwayat yang sama-sama jelas dan tegas menunjukkan 
asbàbun-nuzùl, namun yang satu berkualitas sahih dan yang lainnya 
tidak sahih. Hal ini misalnya dijumpai pada riwayat sebab nuzul Surah 
aý-Ýuëà/93: 1-3,

ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ    چ   چ   
Demi waktu Ýuëà (ketika matahari naik sepenggalah), dan demi malam 
apabila telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) 
dan tidak (pula) membencimu. (aý-Ýuëà/93: 1-3)

Sesuai riwayat dari Jundab bin ‘Abdullàh sebab nuzul Surah aý-
Ýuëà/93: 1-3 di atas adalah sebagai berikut.

لْتََيِْ 
َ

ل وْ 
َ
أ لْةًَ 

َ
ل يَقُمْ  فَلمَْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  اِشْتَكَ  يَقُوْلُ:  جُندَْبٍ  عَنْ 

 : نزَْلَ الله عَزَّ وجََلَّ
َ
 قَدْ ترََكَكَ. فَأ

َّ
رىَ شَيطَْانكََ إِل

ُ
دُ، مَا أ ةٌ، فَقَالتَْ: ياَ مُمََّ

َ
تَتهُْ امْرَأ

َ
فَأ

عَكَ رَبُّكَ وَمَا قَلَ(.156 حَ وَاللَّيلِْ إِذَا سَجَ مَا ودََّ )وَالضُّ

Jundab (bin ‘Abdullàh) berkata, “Nabi pernah sakit hingga tidak dapat 
menunaikan salat tahajud selama satu atau dua malam. Mengetahui hal 

155  Lihat: Abù al-Farag bin al-Jauziy, Zàd al-Masìr fì ‘Ilm at-Tafsìr, (Beirut: al-Maktab al-Is-
làmiy, 1404 H) jld. 1, hlm. 212; Lihat juga: az-Zajjàj, Ma‘ànì al-Qur’àn, (Kairo: Dàr al-Èadìš, 2005), 
jld. 1, hlm. 233.

156  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 191.
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itu, seorang wanita menghampiri beliau sambil berkata—dengan nada 
mengejek, ‘Wahai Muhammad, sepertinya setanmu (Jibril) sudah mulai 
meninggalkanmu!’ Berkenaan dengan kejadian itu Allah menurunkan ayat, 
waýýuëà wal-laili ižà sajà mà wadda‘aka rabbuka wamà qalà.”  

Selain riwayat ini, al-Wàëidiy juga menyebutkan riwayat lain 
dari Èafê bin Sa‘ìd al-Qurasyiy yang menceritakan bahwa berdasarkan 
cerita ibunya, Khaulah, Rasulullah suatu kali pernah mengeluh pada-
nya karena Malaikat Jibril tak juga datang mengunjungi beliau untuk 
menyampaikan wahyu. Selang beberapa waktu, saat Khaulah sedang 
membersihkan rumah, dia melihat wajah Rasulullah tampak tegang 
dan janggut beliau bergetar. Khaulah segera tahu bahwa jika berada 
dalam keadaan demikian, berarti Rasulullah akan segera mendapatkan 
wahyu. Lalu turunlah 3 ayat Surah aý-Ýuhà tersebut.157 Di antara 
dua riwayat ini, yang dinilai sahih adalah riwayat Jundab bin Sufyàn, 
sementara riwayat Èafê dinilai lemah.

d. Terdapat dua riwayat asbàbun-nuzùl yang sahih, sama-sama menggu-
nakan ungkapan yang tegas dan jelas, namun berdasarkan suatu se-
bab, salah satunya dinilai lebih kuat daripada yang lain untuk menjadi 
sebab nuzul ayat. Misalnya riwayat terkait Surah al-Isrà’/17: 85,

ئو  ئو  ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی  ی  
Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Katakanlah, 
“Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan 
hanya sedikit.” (al-Isrà’/17: 85) 

Sebab nuzul ayat ini adalah sebagaimana riwayat berikut.

لُ هَذَا الرَّجُلَ. فَقَالَ: 
َ
عْطُوْناَ شَيئْاً نسَْأ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: قَالتَْ قُرَيشٌْ لَِهُودَْ: أ

وْحِ قُلِ  لوُْنكََ عَنِ الرُّ
َ
: )وَيسَْأ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
وْحِ، فَأ لوُهُْ عَنِ الرُّ

َ
وْحِ. فَسَأ سَلوُهُْ عَنِ الرُّ

وْتيِنَْا 
ُ
ا أ مًا كَثِيًْ

ْ
وْتيِنَْا عِل

ُ
 قَلِيلًْ( قاَلوُْا: أ

َّ
مِ إِل

ْ
عِل

ْ
وْتيِتُْمْ مِنَ ال

ُ
ْ وَمَا أ مْرِ رَبِّ

َ
وْحُ مِنْ أ الرُّ

َحْرُ مِدَادًا  نزِْلتَْ: )قُلْ لوَْ كَنَ الْ
ُ
ا. فَأ ا كَثِيًْ وْتَِ خَيًْ

ُ
وْتَِ الَّوْرَاةَ فَقَدْ أ

ُ
الَّوْرَاةَ، وَمَنْ أ

157  Lihat: al-Wàëidiy, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 452.
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يةََ(.158
ْ

 آخِرِ ال
َ

َحْرُ ... إِل َفِدَ الْ ْ لنَ لِكَِمَاتِ رَبِّ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Suatu saat kaum Quraisy 
menanyai orang-orang Yahudi, ‘Usulkanlah kepada kami suatu pertanyaan 
untuk kami ajukan kepada pria ini (yakni: Nabi Muhammad)!’ Mereka 
menjawab, ‘Tanyailah dia tentang roh!’ Mereka lantas bertanya tentang roh 
kepada beliau. Terkait hal itu Allah lalu menurunkan ayat, wa yas’alùnaka 
‘anir-rùëi qulir-rùëu min amri rabbì wamà ùtìtum minal-‘ilmi illà qalìlà. 
Merasa tersindir oleh ayat tersebut, orang-orang Yahudi berkata, ‘Kami telah 
diberi ilmu yang banyak. Kami telah diberi Taurat, dan siapa saja yang telah 
diberi Taurat maka ia benar-benar telah mendapat kebaikan yang banyak.’ 
Terkait peristiwa ini diturunkanlah ayat, qul lau kànal-baëru midàdan 
likalimàti rabbì lanafidal-baëru … hingga akhir ayat.”

Ada pula riwayat lain yang mengaitkan turunnya ayat di atas 
dengan peristiwa berikut

حَرْثٍ  فِْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلِ  مَعَ  مْشِْ 
َ
أ كُنتُْ  قَالَ:  الِله  عَبدِْ  عَنْ 

لَِعْضٍ:  بَعْضُهُمْ  فَقَالَ  َهُودِْ،  الْ مِنَ  بقَِوْمٍ  فَمَرَّ  عَسِيبٍْ،  مُتَّكِئٌ عََ  وَهُوَ  مَدِيْنَةِ 
ْ
باِل

ئًا عََ  لوُهُْ، فَقَامَ مُتَوَكِّ
َ
وْحِ. فَسَأ لوُهُْ عَنِ الرُّ

َ
 تسَْأ

َ
وْحِ. وَقَالَ بَعْضُهُمْ: ل سَلوُهُْ عَنِ الرُّ

قُلِ  وْحِ  الرُّ عَنِ  لوُْنكََ 
َ
)وَيسَْأ فَقَالَ:  هِْ، 

َ
إِل يوُْحَ  نَّهُ 

َ
أ فَظَنَنتُْ  فَهُ 

ْ
خَل ناَ 

َ
وَأ عَسِيبِْ 

ْ
ال

نَا 
ْ
 قَلِيلًْ( فَقَالَ بَعْضُهُمْ لَِعْضٍ: قَدْ قُل

َّ
مِ إِل

ْ
عِل

ْ
وتيِتُْمْ مِنَ ال

ُ
ْ وَمَا أ مْرِ رَبِّ

َ
وْحُ مِنْ أ الرُّ

لوُهُْ.159
َ
 تسَْأ

َ
لكَُمْ ل

‘Abdullàh (bin Mas‘ùd) bercerita, “Aku berjalan bersama Rasulullah êallallà-
hu ‘alaihi wasallam di sebuah kebun kurma di Madinah. Beliau berjalan 
sambil bertopang pada tongkat dari pelepah kurma. Ketika beliau berpapasan 
dengan sekelompok orang Yahudi, segera saja sebagian dari mereka saling 
berbisik, ‘Tanyailah dia tentang roh?’ Sebagian yang lain berkata, ‘Janganlah 
kalian menanyainya tentang roh! Setelah berdebat sejenak, pada akhirnya 
mereka memberanikan diri menanyakan hal itu kepada beliau. Beliau lalu 
berdiri sambil bersandar pada tongkat dari pelepah kurma itu, sedangkan 

158  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 121.
159  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 121.
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aku berdiri di belakang beliau. Aku yakin pada saat itu beliau menerima 
wahyu, lalu beliau pun melantunkan ayat, wa yas’alùnaka ‘anir-rùëi qulir-
rùëu min amri rabbì wamà ùtìtum minal-‘ilmi illà qalìlà. Mereka lantas sa-
ling menyalahkan, ‘Bukankah kami sudah melarang kalian menanyainya 
tentang roh?’”

Melihat konteks kedua riwayat ini, riwayat Ibnu Abbàs tampak-
nya menunjukkan bahwa ayat tersebut turun di Mekah, sementara 
riwayat Ibnu Mas‘ùd menunjukkan ayat itu turun di Madinah. Para 
ulama kemudian menyimpulkan riwayat Ibnu Mas‘ùd lebih kuat, se-
lain dipandang lebih sahih karena dinukil oleh Imam al-Bukhàriy, juga 
karena Ibnu Mas‘ùd menyaksikan langsung peristiwa tersebut.

e. Terdapat dua riwayat asbàbun-nuzùl yang sahih, sama-sama menggu-
nakan ungkapan yang tegas dan jelas, namun sulit diketahui mana 
yang lebih kuat. Kendati demikian, terdapat kemungkinan keduanya 
dapat dikompromikan mengingat dua peristiwa tersebut terjadi da-
lam waktu yang berdekatan. Dengan demikian, dua sebab nuzul ter-
sebut dapat menjadi latar belakang turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. 
Contohnya adalah riwayat tentang sebab nuzul Surah an-Nùr/24: 6,

ۆ   ۇ    ۇ   ڭ    ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  
ۆ  ۈۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ   ۅ

Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian masing-
masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar. (an-Nùr/24: 6)

Ayat ini turun berkenaan dengan ‘Uwaimir yang memergoki 
istrinya di dalam kamar bersama pria lain. Allah memerintahkan ke-
duanya untuk bersumpah li‘àn, yakni sumpah yang dilakukan ketika 
seorang suami menuduh istrinya telah berzina, namun sang suami ti-
dak mampu menghadirkan saksi.

عَجْلَنَ،  بنَِْ  سَيِّدَ  وَكَنَ  عَدِيٍّ  بْنَ  عَصِمَ  تَ 
َ
أ عُوَيمِْرًا  نَّ 

َ
أ سَعْدٍ  بنِْ  سَهْلِ  عَنْ 
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مْ كَيفَْ 
َ
أ يَقْتُلهُُ فَتَقْتُلوُْنهَُ 

َ
أ تهِِ رجَُلً؛ 

َ
تَقُوْلوُْنَ فِْ رجَُلٍ وجََدَ مَعَ امْرَأ فَقَالَ: كَيفَْ 

تَ عَصِمٌ النَّبَِّ صَلَّ 
َ
يصَْنَعُ؟ سَلْ لِْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ ذَلكَِ. فَأ

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلُ  فَكَرِهَ   ... الِلهِ  رسَُوْلَ  ياَ  فَقَالَ:  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله 
مَسَائلَِ 

ْ
ُ عُوَيمِْرٌ فَقَالَ: إِنَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَرِهَ ال

َ
ل

َ
مَسَائلَِ. فَسَأ

ْ
ال

لَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
سْأ

َ
نْتَهِْ حَتَّ أ

َ
أ  

َ
وعََبَهَا. قَالَ عُوَيمِْرٌ: وَالِله ل

يَقْتُلهُُ 
َ
تهِِ رجَُلً؛ أ

َ
عَنْ ذَلكَِ. فَجَاءَ عُوَيمِْرٌ فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله، رجَُلٌ وجََدَ مَعَ امْرَأ

نزَْلَ الُله 
َ
أ مْ كَيفَْ يصَْنَعُ؟ فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: قَدْ 

َ
أ فَتَقْتُلوُْنهَُ 

مُلَعَنَةِ 
ْ
مَرَهُمَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ باِل

َ
قُرْآنَ فِيكَْ وَفِْ صَاحِبَتِكَ. فَأ

ْ
ال

بمَِا سَمَّ الُله فِْ كِتَابهِِ، فَلَعَنَهَا. ثُمَّ قَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِنْ حَبسَْتُهَا فَقَدْ ظَلمَْتُهَا. 
. ثُمَّ قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الِله  يِْ

مُتَلَعِنَ
ْ
فَطَلَّقَهَا فَكَنتَْ سُنَّةً لمَِنْ كَنَ بَعْدَهُمَا فِ ال

َتيَِْ خَدَلَّجَ 
ْ

ل
َ ْ
عَينْيَِْ عَظِيمَْ ال

ْ
دْعَجَ ال

َ
سْحَمَ أ

َ
إِنْ جَاءَتْ بهِِ أ

عَليَهِْ وسََلَّمَ: انُْظُرُوْا، فَ
نَّهُ 

َ
كَأ حَيمِْرَ 

ُ
أ بهِِ  وَإنِْ جَاءَتْ  قَدْ صَدَقَ عَليَهَْا،   

َّ
إِل حْسِبُ عُوَيمِْرًا 

َ
أ فَلَ  اقَيِْ  السَّ

يْ نَعَتَ  ِ
َّ

 قَدْ كَذَبَ عَليَهَْا، فَجَاءَتْ بهِِ عََ النَّعْتِ ال
َّ

حْسِبُ عُوَيمِْرًا إِل
َ
وحََرَةٌ فَلَ أ

 
َ

إِل ينُسَْبُ  بَعْدُ  فَكَنَ  عُوَيمِْرٍ،  تصَْدِيقِْ  مِنْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلُ  بهِِ 
هِ.160 مِّ

ُ
أ

Sahl bin Sa‘d bercerita bahwa suatu hari ‘Uwaimir datang menemui ‘Àêim 
bin ‘Adiy, pemuka Bani ‘Ajlàn. Ia berkata, “Apa pendapatmu jika seorang 
pria memergoki pria lain sedang berduaan bersama istrinya; apakah pria 
itu boleh membunuhnya lalu kalian menerapkan hukuman qisas kepadanya, 
atau ia harus bagaimana? Tolong tanyakan hal ini kepada Rasulullah êal-
lallàhu ‘alaihi wasallam atas namaku. ‘Àêim pun lantas bergegas menemui 
Nabi dan bertanya, “Wahai Rasulullah...” Ternyata Rasulullah tidak me-
nyukai pertanyaan itu (karena kejadian seperti itu belum pernah terjadi dan 
berpotensi menjadi bahan olok-olok kaum Yahudi dan munafik kepada umat 
Islam, penerj.). Ketika ‘Uwaimir menanyai ‘Àêim perihal jawaban Nabi 
atas persoalan itu, ia menjawab, “Rasulullah tidak menyukai pertanyaan 

160  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 133.
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tersebut dan menganggapnya sangat memalukan.” ‘Uwaimir lalu berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan berhenti bertanya sampai Rasulullah memberi 
jawaban untuk persoalan ini.” ‘Uwaimir lantas menemui Nabi dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, ada seorang pria mendapati istrinya sedang berduaan 
bersama pria lain; apakah pria itu boleh membunuhnya lalu kalian mener-
apkan hukuman qisas kepadanya, atau ia harus bagaimana?” Rasulullah 
menjawab, “Allah telah menurunkan ayat yang berkaitan dengan persoalan 
yang sedang engkau alami bersama istrimu.” Rasulullah lalu memerintah-
kan mereka berdua melakukan sumpah li‘àn sesuai ketentuan yang telah 
Allah jelaskan dalam Kitab-Nya. ‘Uwaimir pun melakukan sumpah li‘àn 
kepada istrinya. Setelah itu ‘Uwaimir berkata, “Wahai Rasulullah, jika aku 
menahan istriku (yakni: tidak menceraikannya dan membiarkannya begitu 
saja) maka itu berarti aku menzaliminya.” Ia pada akhirnya menceraikan 
istrinya itu. Begitulah, setelah kejadian ini perceraian kemudian menjadi 
hal yang lazim bagi suami-istri yang melakukan sumpah li‘àn. Beberapa 
lama kemudian Rasulullah bersabda, “Mari kita tunggu! Jika nanti istri 
‘Uwaimir melahirkan bayi berkulit hitam, mempunyai bola mata yang hi-
tam, lebar, dan cekung; serta berpantat lebar dan berbetis kekar, maka aku 
yakin tuduhan ‘Uwaimir kepada istrinya itu benar adanya. Sebalikya, jika 
wanita itu nanti melahirkan bayi berkulit (putih) kemerahan seperti tokek 
maka aku yakin tuduhan ‘Uwaimir kepada istrinya itu mengada-ada.” Di 
kemudian hari wanita itu ternyata melahirkan bayi yang ciri-cirinya per-
sis seperti yang disebutkan oleh Rasulullah yang membuktikan kebenaran 
tuduhan ‘Uwaimir. Karena itulah anak itu kemudian dinisbahkan kepada 
ibunya. 

Dalam riwayat yang lain, sebab turunnya ayat ini dikaitkan de-
ngan peristiwa berikut.

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
بِِ

تهَُ عِندَْ النَّ
َ
مَيَّةَ قَذَفَ امْرَأ

ُ
نَّ هِلَلَ بْنَ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ، أ

وْ حَدٌّ فِْ ظَهْرِكَ. 
َ
َيِنَّةَ أ يكِْ ابنِْ سَحْمَاءَ. فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: الَْ بشَِِ

َيِنَّةَ، فَجَعَلَ  تَمِسُ الْ
ْ
تهِِ رجَُلً يَنطَْلِقُ يلَ

َ
حَدُناَ عََ امْرَأ

َ
ى أ

َ
فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِذَا رَأ

يْ  ِ
َّ

 حَدٌّ فِْ ظَهْرِكَ. فَقَالَ هِلَلٌ: وَال
َّ

َيِنَّةَ وَإلِ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُوْلُ: الَْ
يلُْ  جِبِْ لَ  فَنََ  . دَِّ

ْ
ال مِنَ  ظَهْرِيْ  ّئُ 

يُبَِ مَا  الُله  لنََّ  نِْ
فَليَُ لصََادِقٌ،   ْ إِنِّ قَِّ 

ْ
باِل بَعَثَكَ 
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 ) ادِقِيَْ  حَتَّ بلَغََ: )إِنْ كَنَ مِنَ الصَّ
َ
زْوَاجَهُمْ( فَقَرَأ

َ
يْنَ يرَْمُوْنَ أ ِ

َّ
نزَْلَ عَليَهِْ: )وَال

َ
وَأ

وَالنَّبُِّ  فَشَهِدَ،  هِلَلٌ  فَجَاءَ  هَْا، 
َ

إِل رسَْلَ 
َ
فَأ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبُِّ  فاَنصََْفَ 

حَدَكُمَا كَذِبٌ، فَهَلْ مِنكُْمَا تاَئبٌِ؟ 
َ
نَّ أ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُولُ: إِنَّ الَله يَعْلمَُ أ

قَالَ  هَا مُوجِْبَةٌ.  إِنَّ وَقاَلوُا:  فُوهَْا.  وَقَّ اَمِسَةِ 
ْ
ا كَنتَْ عِندَْ ال فَلمََّ فَشَهِدَتْ.  قَامَتْ  ثُمَّ 

فضَْحُ قَوْمِْ 
َ
 أ

َ
هَا ترَجِْعُ، ثُمَّ قَالتَْ: ل نَّ

َ
تْ وَنكََصَتْ حَتَّ ظَنَنَّا أ

َ
أ ابْنُ عَبَّاسٍ: فَتَلكََّ

إِنْ جَاءَتْ بهِِ 
وهَْا، فَ بصُِْ

َ
َوْمِ. فَمَضَتْ. فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: أ سَائرَِ الْ

يكِْ ابنِْ سَحْمَاءَ. فَجَاءَتْ  اقَيِْ فَهُوَ لشَِِ َتيَِْ خَدَلَّجَ السَّ
ْ

ل
َ ْ
عَينْيَِْ سَابغَِ ال

ْ
حَلَ ال

ْ
ك

َ
أ

 مَا مَضَ مِنْ كِتاَبِ الِله لكََنَ 
َ

بهِِ كَذَلكَِ، فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: لوَْل
نٌ.161

ْ
لِْ وَلهََا شَأ

Ibnu ‘Abbàs mengisahkan bahwa Hilàl bin Umayyah menuduh istrinya 
berzina dengan Syarìk bin Saëmà’. Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam ber-
sabda, “Datangkanlah saksi (atas tuduhanmu itu), atau punggungmu akan 
dicambuk!” Hilàl menjawab, “Wahai Rasulullah! Jika seseorang dari kami 
melihat istrinya (berzina) dengan lelaki lain, apakah ia harus pergi dulu 
untuk mendatangkan saksi (bukti)?” Menanggapi jawaban Hilàl, Nabi kem-
bali menegaskan, “Datangkanlah saksi (atas tuduhanmu itu), bila tidak 
maka punggungmu akan dicambuk!” Hilàl berkata, “Demi Tuhan yang 
mengutusmu dengan benar. Aku benar-benar berkata jujur. Aku yakin Allah 
akan menurunkan firman yang membebaskan punggungku dari hukuman 
cambuk.” Tak lama kemudian turunlah Jibril untuk menyampaikan kepada 
Nabi firman Allah, wallažìna yarmùna azwàjahum... hingga in kàna minaê-
êàdiqìn. Nabi lantas beranjak dan meminta seorang sahabatnya untuk 
memanggil istri Hilàl. Hilàl pun juga datang menghadap. Kepada mereka 
Rasulullah bersabda, “Allah tahu benar bahwa salah satu dari kalian berdua 
berkata bohong. Adakah dari kalian berdua yang hendak bertobat?” Istri 
Hilàl lantas berdiri dan bersaksi bahwa dia tidak berzina. Sebelum wanita 
itu mengucapkan sumpah-nya yang kelima, orang-orang yang menyaksikan 
peristiwa tersebut berusaha menghentikannya. Mereka berkata, “Kalau saja 
ia berani bersumpah untuk kelima kalinya, pasti ia akan menerima azab 
dari Allah.” Sejenak wanita itu terdiam dan tidak melanjutkan sumpahnya, 

161  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 133.
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hingga kami mengira ia akan menarik sumpahnya itu. Beberapa saat kemu-
dian ia berkata, “Aku tidak akan membiarkan kaumku merasa malu (karena 
di antara mereka ada wanita yang berzina) sepanjang hari ini.” Ia lalu 
melanjutkan sumpahnya. Setelah itu Nabi bersabda, “Mari kita tunggu! Jika 
kelak wanita itu melahirkan bayi dengan kelopak mata yang hitam, pantat 
yang besar, dan berbetis kekar, maka ia adalah anak Syarìk bin Saëmà’.” 
Ternyata di kemudian hari wanita itu melahirkan bayi dengan ciri-ciri yang 
telah disebutkan oleh Nabi. Mengetahui hal itu, Nabi bersabda, “Kalau saja Allah 
belum menurunkan hukumnya (yang menggugurkan hukuman rajam bagi 
wanita tertuduh zina yang berani bersumpah li‘àn), pasti aku akan memberi 
keputusan yang berbeda (yakni: pasti aku akan merajamnya dan memberinya 
hukuman yang dapat mendatangkan efek jera bagi orang lain).”

Kedua riwayat ini sama-sama sahih karena diriwayatkan oleh al-
Bukhàriy dan Muslim sehingga tidak dapat ditolak kedua-duanya atau 
diambil satu dan lainnya ditolak, karena tidak ditemukan variabel atau 
indikasi yang menunjukkan mana yang lebih kuat dan unggul. Oleh 
sebab itu, kedua-duanya mesti diterima dengan penilaian bahwa ke-
dua peristiwa tersebut terjadi dalam waktu yang hampir bersamaan. 
Peristiwa Hilàl bin Umayyah terjadi lebih dulu, dan tak lama kemudi-
an terjadi peristiwa yang diadukan ‘Uwaimir al-‘Ajlàniy. Kemudian tu-
runlah ayat tersebut untuk merespons kedua pertistiwa itu sekaligus.

f. Terdapat dua riwayat asbàbun-nuzùl yang sahih, sama-sama mengguna-
kan ungkapan yang tegas dan jelas, namun sulit diketahui mana yang 
lebih kuat di antara keduanya, dan sulit untuk dikompromikan karena 
kedua peristiwa dalam riwayat tersebut terjadi dalam waktu yang jauh 
berbeda. Menghadapi bentuk asbàbun-nuzùl seperti ini, para ulama 
mengetengahkan teori “pengulangan turunnya ayat” (takarrur an-
nuzùl). 

Az-Zarkasyiy memberikan contoh Surah Hùd/11: 114,

ڭڭ   ڭ   ڭ  ۓ  ےۓ  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ 
ۇ  ۇ  ۆ        ۆ 

Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 
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kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu meng-
ingat (Allah). (Hùd/11: 114)

Sebab turun ayat ini dijelaskan oleh Ibnu Mas‘ùd dalam riwayat 
berikut ini.

تَ رسَُوْلَ الِله 
َ
ةٍ قُبلْةًَ، فَأ

َ
صَابَ مِنِ امْرَأ

َ
نَّ رجَُلً أ

َ
عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍْ رضََِ الُله عَنهُْ، أ

النَّهَارِ  طَرَفَِ  لَةَ  الصَّ قِمِ 
َ
)وَأ لتَْ:  فَنََ ارَتهَِا،  كَفَّ عَنْ   ُ

ُ
ل

َ
يسَْأ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ 

قَالَ  اكِرِينَْ(.  للِذَّ رَى 
ْ
ذِك ذَلكَِ  يِئّاَتِ  السَّ يذُْهِبَْ  سََناَتِ 

ْ
ال إِنَّ  اللَّيلِْ  مِنَ  وَزُلفًَا 

162. تِْ مَّ
ُ
لَِ هَذِه؟ِ قاَلَ: لمَِنْ عَمِلَ بهَِا مِنْ أ

َ
الرَّجُلُ: أ

Ibnu Mas‘ùd raýiyallàhu ‘anhu bercerita bahwa seorang sahabat menciumi 
seorang wanita yang bukan istrinya. Ia lantas bergegas menghadap Rasu-
lullah untuk menanyakan kafarat atas dosanya itu. Segera setelah itu turun-
lah ayat, wa aqimiê-êalàta íarafayin-nahàri wa zulafan minal-laili innal-
ëasanàti yužhibnas-sayyi’àti žàlika žikrà liž-žàkirìn. Pria itu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah ayat ini hanya berlaku untukku?” Rasulullah 
menjawab, “Ayat ini berlaku bagi siapa saja dari umatku yang mau menga-
malkannya.”

Menurut az-Zarkasyiy, pria yang dimaksud dalam hadis ini ada-
lah Abù al-Yusr. Az-Zarkasyiy menduga peristiwa ini terjadi di Madi-
nah. Adapaun Surah Hùd adalah salah satu surah makkiyah. Untuk 
menghindari kebingungan terkait sebab nuzul ayat ini, az-Zarkasyiy 
menyatakan ayat ini turun dua kali, pertama di Mekah, kemudian tu-
run lagi di Madinah seperti disebut dalam sebab nuzul ayat ini.163 

Selain itu, az-Zarkasyiy juga menyontohkan Surah al-Ikhlàê. 
Menurutnya, surah ini turun dua kali. Yang pertama, turun sebagai 
jawaban bagi kaum musyrik di Mekah, dan yang kedua turun sebagai 
jawaban bagi Ahlulkitab di Madinah. Az-Zarkasyiy menegaskan, peng-
ulangan turunnya ayat Al-Qur’an adalah untuk lebih mengagungkan 
kandungannya dan mengingatkan pada sebab nuzulnya agar tidak 
mudah terlupakan.164 

162  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 114.
163  Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn..., jld. 1, hlm. 54. Lihat juga: as-Suyùíiy, al-Itqàn..., hlm. 113.
164  Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn..., jld. 1, hlm. 55.
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2. Sebab tunggal dan ayat berbilang
Sebaliknya dari sebab berbilang dan ayat tunggal, terdapat juga se-

bab tunggal dan ayat berbilang. Maksud dari kategori ini adalah turunnya 
beberapa ayat Al-Qur’an, baik dalam satu surah maupun dalam surah ber-
beda, yang dilatarbelakangi oleh sebab yang sama. 

Berdasarkan beberapa riwayat asbàbun-nuzùl, terdapat ayat-ayat Al-
Qur’an yang turun dengan latar belakang sebab yang sama, seperti dise-
butkan dalam beberapa riwayat berikut ini.

يذُْكَرُ   
َ

وَل الرجَِّالُ  يذُْكَرُ  الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  تُ: 
ْ
قُل قَالتَْ:  عَنهَْا  الُله  رضََِ  سَلمََةَ  مِّ 

ُ
أ عَنْ 

مُؤْمِناَتِ... 
ْ
وَال مُؤْمِنِيَْ 

ْ
وَال مُسْلِمَاتِ 

ْ
وَال مُسْلِمِيَْ 

ْ
ال )إِنَّ  وجََلَّ  عَزَّ  الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ النِسَّاءُ. 

نْثَ(.165
ُ
وْ أ

َ
ضِيعُْ عَمَلَ عَمِلٍ مِنكُْمْ مِنْ ذَكَرٍ أ

ُ
 أ

َ
ْ ل نِّ

َ
نزَْلَ: )أ

َ
يةََ(. وَأ

ْ
ال

Ummu Salamah berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah! 
Mengapa hanya kaum lelaki yang selalu disebut-sebut (oleh Allah dalam Al-
Qur’an), sedangkan kaum wanita tidak?’ Allah ‘azza wajalla lalu menurunkan 
ayat, innal-muslimìna wal-muslimàti wul-mu’minìna wal-mu’minàt… hingga 
akhir ayat (al-Aëzàb/33: 35). Allah juga menurunkan ayat, annì là uýì‘u ‘amala 
‘àmilin minkum min žakarin au unšà (Àli ‘Imràn/3: 195).” 

هْلِ 
َ
نتَْ خَيُْ أ

َ
ُ قُرَيشٌْ: أ

َ
ةَ قَالتَْ ل شْفِ مَكَّ

َ ْ
ا قَدِمَ كَعْبُ بْنُ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: لمََّ

نَّهُ خَيٌْ مِنَّا 
َ
مُنبْتَِِ مِنْ قَوْمِهِ يزَْعَمُ أ

ْ
 هَذَا ال

َ
 ترََى إِل

َ
ل

َ
مَدِيْنَةِ وسََيِّدُهُمْ؟ قَالَ: نَعَمْ. قاَلوُْا: أ

ْ
ال

 ) بْتَُ
َ
ل

ْ
لتَْ: )إِنَّ شَانئَِكَ هُوَ ا نْتُمْ خَيٌْ مِنهُْ. فَنََ

َ
دَانةَِ. قَالَ: أ هْلُ السِّ

َ
جَِيجِْ وَأ

ْ
هْلُ ال

َ
نُْ أ

َ
وَن

 
َ

اغُوتِْ ... إِل بتِْ وَالطَّ ِ
ْ
كِتاَبِ يؤُْمِنُوْنَ باِل

ْ
وتوُْا نصَِيبْاً مِنَ ال

ُ
يْنَ أ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
وَنزََلتَْ: )أ

ُ نصَِيًْا(.166 
َ

دَ ل ِ
َ

قَوْلِِ: فَلنَْ ت

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Ka‘b bin al-Asyraf  tiba di Mekah, kaum Quraisy 
menanyainya, ‘Apakah engkau penduduk Madinah yang terbaik dan pemuka 
mereka?’ Ia menjawab, ‘Benar.’ Mereka kembali bertanya, ‘Apa pendapatmu ten-
tang pria yang tak punya anak laki-laki ini (yakni Muhammad)? Ia mengangap 

165  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 47 dan 144.
166  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 55 dan 193.
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dirinya lebih baik daripada kami, padahal kami selalu berkhidmat melayani 
jamaah haji dan dipercaya memegang kunci Ka‘bah.’ Ka‘b menjawab, ‘Kalian 
lebih baik darinya.’ Allah lalu menurunkan ayat, inna syàni’aka huwal-abtar (al-
Kaušar/108: 3) dan alam tara ilal-lažìna ùtù naêìban minal-kitàbi yu’minùna 
bil-jibti waí-íàgùti ... hingga firman-Nya, falan tajida lahù naêìrà (an-Nisà’/4: 
51-55).”

وْا،  ثَُ
ْ
ك

َ
وَأ قَتَلوُْا  قَدْ  كَنوُْا  ْكِ  الشِّ هْلِ 

َ
أ مِنْ  ناَسًا  نَّ 

َ
أ عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

هِْ 
َ

يْ تَقُوْلُ وَتدَْعُوْ إِل ِ
َّ

دًا صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالوُْا: إِنَّ ال توَْا مُمََّ
َ
وْا، فَأ ثَُ

ْ
ك

َ
وَزَنوَْا وَأ

 
َ

 يدَْعُوْنَ مَعَ الِله إِلهًٰا آخَرَ وَل
َ

يْنَ ل ِ
َّ

لَ: )وَال ارَةً. فَنََ ناَ كَفَّ
ْ
نَّ لمَِا عَمِل

َ
ناَ أ ْبُِ سََنٌ، لوَْ تُ

َ
ل

يْنَ  ِ
َّ

ياَ عِبَادِيَ ال وَنزََلتَْ: )قُلْ  يزَْنوُْنَ(   
َ

قَِّ وَل
ْ
 باِل

َّ
إِل مَ الُله  الَّتِْ حَرَّ يَقْتُلوُْنَ النَّفْسَ 

 تَقْنَطُوْا مِنْ رحََْةِ الِله(.167
َ

نْفُسِهِمْ ل
َ
فُوْا عََ أ سَْ

َ
أ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà menceritakan ada sekelompok kaum Musyrik 
yang selama ini banyak melakukan pembunuhan dan perzinaan. Mereka 
kemudian menghadap Nabi Muhammad êallallàhu ‘alaihi wasallam (untuk me-
nyatakan masuk Islam, namun di hati kecil mereka tersisa kekhawatiran atas 
dosa-dosa yang telah mereka perbuat). Mereka berkata, “Kami mengakui bahwa 
apa yang engkau katakan dan dakwahkan adalah hal yang baik. Andai saja 
engkau dapat memberitahu kami kafarat (penghapus) atas dosa-dosa yang telah 
kami lakukan, (kami tidak akan ragu lagi untuk menyatakan masuk Islam).” 
Berkaitan dengan kejadian ini turunlah firman Allah, wallažìna là yad‘ùna 
ma‘allàhi ilàhan àkhara walà yaqtulùnan-nafsal-latì ëarramallàhu illà bil-ëaqqi 
walà yaznùn (al-Furqàn/25: 68), dan firman Allah, qul yà ‘ibàdiyal-lažìna 
asrafù ‘alà anfusihim là taqnatù min raëmatillàh (az-Zumar/39: 53).

Sebagaimana terlihat dalam contoh-contoh tersebut, terdapat be-
berapa ayat Al-Qur’an yang turun dengan dilatarbelakangi oleh satu se-
bab yang sama.

J. Problem Kekhususan Sebab dan Keumuman Ayat

Salah satu persoalan penting dalam pembahasan asbàbun-nuzùl yang 
banyak mendapat perhatian para ulama adalah bentuk pola hubungan an-

167  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 138 dan 153.
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tara ayat dengan sebab nuzul, khususnya dari segi keumuman dan kekhu-
susan masing-masing ayat dan sebab nuzul tersebut. Hal itu karena para 
ulama memandang bahwa mempertimbangkan pola hubungan umum 
dan khusus ini sangat penting terutama dalam proses menggali dan mem-
bangun argumen dalam rangka  penetapan sebuah status hukum syariat.

Untuk itu, para ulama telah membuat beberapa kategorisasi terha-
dap keragaman pola umum dan khusus yang terdapat pada asbàbun-nuzùl 
dan ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu:

Pertama, sebab nuzul bersifat umum dan ayat yang turun meres-
ponsnya juga bersifat umum. Kategori ini tidak diperdebatkan oleh para 
ulama karena keduanya serasi. Sebab nuzul yang umum direspons oleh 
teks ayat yang juga umum sehingga sifat keumuman dari hukum yang 
disimpulkan dari ayat tersebut didapatkan melalui keumuman kedua teks 
sebab nuzul dan ayat. Contoh kategori ini adalah sebab nuzul Surah al-
Baqarah/2: 220,

ٿ   ٿ   ٺٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ   ڀ  ڀ   پ   پپ   پ   ٻ  
ٿ  ٿ   ٹٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ   ڦ  ڦ   

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. Kata-
kanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mem-
pergauli mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah mengetahui 
orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah meng-
hendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah Maha-
perkasa, Mahabijaksana. (al-Baqarah/2: 220)

Sebab turun ayat di atas adalah sebagai berikut.

حْسَنُ( 
َ
 باِلَّتِْ هَِ أ

َّ
َتِيمِْ إِل

ْ
 تَقْرَبُوْا مَالَ ال

َ
يةَُ )وَل

ْ
ا نزََلتَْ هَذِهِ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: لمََّ

وَطَعَامَهُ،  َتِيمِْ 
ْ

مَالَ ال اِجْتَنَبَ النَّاسُ  قَالَ:  مًا( 
ْ
َتاَمَ ظُل

ْ
مْوَالَ ال

َ
أ كُلوُْنَ 

ْ
يأَ يْنَ  ِ

َّ
وَ )إِنَّ ال

نزَْلَ الُله: 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

بِِ
 النَّ

َ
، فَشَكَوْا ذَلكَِ إِل مُسْلِمِيَْ

ْ
فَشَقَّ ذَلكَِ عََ ال

عْنَتَكُمْ(. 168
َ َ
 قَوْلِِ: ل

َ
لْ إِصْلَحٌ لهَُمْ خَيٌْ ... إِل

َتاَمَ قُ
ْ

لوُْنكََ عَنِ ال
َ
)وَيسَْأ

168  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 20.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika turun firman Allah walà taqrabù màlal-yatìmi illà 
billatì hiya aësan dan innal-lažìna ya’kulùna amwàlal-yatàmà îulman, para 
sahabat berusaha menjauhi harta dan makanan anak yatim. Hal ini membuat 
kaum muslim merasa berat—karena banyak anak yatim yang telantar kare-
nanya. Mereka lantas mengadukan hal tersebut kepada Nabi êallallàhu ‘alaihi 
wasallam, maka turunlah firman Allah wa yas’alùnaka ‘anil-yatàmà qul iê-
làëul-lahum khaìr ... hingga firman-Nya, la-a‘natakum.

Sebab nuzul maupun ayat dalam contoh ini bersifat umum karena 
sebabnya melibatkan umat Islam secara umum pada masa Nabi Muham-
mad dan hukum yang dibawanya berlaku bagi seluruh umat Islam dari 
awal hingga berikutnya.

Kedua, sebab nuzul bersifat khusus dan ayat yang menanggapinya 
juga bersifat khusus. Seperti sebelumnya, kategori ini juga tidak diperde-
batkan oleh para ulama karena keduanya serasi. Sebab nuzul yang khusus 
direspons oleh teks ayat yang juga khusus sehingga sifat khusus dari hukum 
yang disimpulkan dari ayat tersebut didapatkan melalui kekhususan kedua 
teks sebab nuzul dan ayat. Sebagai misal adalah Surah Àli ‘Imràn/3: 128,

ہ  ہ      ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  

Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat me-
reka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim. (Àli 
‘Imràn/3: 128)

Ayat di atas turun berkenaan dengan kisah berikut ini.

رَبَاعِيَتُهُ يوَْمَ  نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كُسَِتْ 
َ
أ نسٍَ رضََِ الُله عَنهُْ، 

َ
أ عَنْ 

نبَِيَّهُمْ  وْا  قَوْمٌ شَجُّ يُفْلِحُ  وَيَقُوْلُ: كَيفَْ  مُ عَنهُْ،  يسَْلتُُ الَّ فَجَعَلَ  سِهِ، 
ْ
رَأ فِْ  حُدٍ وشَُجَّ 

ُ
أ

مْرِ 
َ ْ
ال مِنَ  لكََ  : )ليَسَْ  عَزَّ وجََلَّ الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ الِله؟   

َ
إِل يدَْعُوهُْمْ  وَهُوَ  رَبَاعِيَتَهُ  وْا  وَكَسَُ

ءٌ(.169  شَْ

Anas (bin Màlik) raýiyallàhu ‘anhu mengisahkan bahwa Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam terluka pada Perang Uhud; gigi serinya tanggal dan kulit ke-

169  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 39.
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palanya tersayat. Sambil mengusap darah yang mengalir dari luka itu beliau 
berkata, “Bagaimana mungkin kaum yang melukai nabi mereka dan membuat 
gigi serinya tanggal akan beruntung, padahal ia menuntun mereka menuju 
Allah?” Allah ‘azza wajalla lantas menurunkan firman-Nya, laisa laka minal-
amri syai’un.

Sebab nuzul dan ayat ini sama-sama bersifat khusus karena pelaku 
dalam sebab nuzulnya hanya Nabi Muhammad dan apa yang disampaikan 
ayat itu juga hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad.

Ketiga, sebab nuzul bersifat umum dan ayat yang turun bersifat khu-
sus. Kategori ini bersifat asumtif  belaka dan tidak ada bentuk nyatanya 
dalam Al-Qur’an. Bentuk semacam ini dipandang tidak sesuai dengan ke-
luhuran seni sastra Al-Qur’an (balàgah al-Qur’àn). Bagi para ulama, sebab 
nuzul itu laksana pertanyaan dan ayat yang meresponsnya adalah jawab-
annya. Ketidaksesuaian antara pertanyaan dan jawaban merupakan cela 
dalam estetika kesusasteraan (balàgah).170

Keempat, sebab nuzul bersifat khusus dan ayat yang meresponsnya 
bersifat umum. Kategori inilah yang paling banyak terdapat dalam Al-
Qur’an dan menjadi pangkal perdebatan para ulama. Perdebatan yang 
mengemuka di kalangan para ulama adalah mana di antara keduanya 
yang harus dijadikan pijakan dalam menetapkan sebuah hukum, apakah 
berdasarkan sebab yang khusus ataukah teks ayat yang umum. 

Jika yang dijadikan pijakan adalah keumuman teks ayat maka teks 
ayat tetap berlaku umum, mencakup yang tersebut dalam sebab nuzul 
dan pihak-pihak atau hal-hal lain yang serupa dengan sebab nuzul. Akan 
tetapi, bila kekhususan sebab yang dijadikan pijakan, teks ayat yang umum 
tidak lagi berlaku umum, melainkan terbatas pada pihak-pihak atau hal-
hal yang disebutkan dalam sebab nuzul. Hukum yang disimpulkan dari 
teks ayat tidak dapat diberlakukan pada pihak atau hal lain, kecuali me-
lalui sebuah prosedur lain di luar prosedur tekstual.

Pendapat para ulama dalam hal ini dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok.171

170  Lihat: Muëammad Abù Syuhbah, al-Madkhal…., hlm. 155.
171  Muëammad Abù Syuhbah, al-Madkhal…., hlm. 155. Lihat juga: az-Zarkasyiy, al-Bur-

hàn..., jld.1,hlm. 57; as-Suyùíiy, al-Itqàn…, hlm. 95; az-Zarqàniy, Manàhil al-‘Irfàn…, hlm., 104; Mu-
ëammad Sayyid Jibrìl, Asbàb an-Nuzùl, hlm. 51-57.
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Kelompok pertama berpendapat, yang menjadi pijakan adalah teks 
ayat yang umum, bukan sebab nuzul yang khusus. Dengan demikian, 
keumuman sebuah teks ayat tidak gugur akibat sebab nuzul yang khu-
sus. Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas ulama, seperti Imam Abù 
Èanìfah, asy-Syàfi‘iy, dan Aëmad. Kalangan ahli fikih dan pakar usul fi-
kih mengakui bahwa pendapat inilah yang paling kuat. Ibnu al-Èàjib me-
nguatkan dengan mengatakan bahwa pendapat ini adalah pendapat ma-
yoritas ( jumhur) ulama. Argumen-argumen kelompok pertama ini adalah 
sebagai berikut.

1. Keumuman sebuah teks ayat itu dilihat dari redaksi tesktualnya, bu-
kan dari ada atau tidaknya sebab nuzulnya. Jadi, meskipun sebuah 
ayat memiliki asbàbun-nuzùl, lalu asbàbun-nuzùl-nya diabaikan, ia akan 
tetap bersifat umum, sama dengan ayat yang tidak memiliki sebab 
nuzul. Jadi, baik ada atau tidak ada sebab nuzul, sebuah teks ayat tetap 
bersifat umum karena sifat keumumannya dipandang dari segi redaksi 
tekstualnya (lafî).

2. Yang harus dijadikan landasan argumen hukum adalah teks ayat yang 
diturunkan Allah, bukan peristiwa yang menjadi sebab nuzulnya. Ka-
rena itu, sangat penting memperhatikan bentuk umum atau khusus 
suatu teks ayat dalam menyimpulkan sebuah hukum.

3. Jika sebuah teks ayat gugur keumumannya karena memiliki sebab 
nuzul yang khusus, berarti sebab nuzul yang khusus dapat menggu-
gurkan sifat umum sebuah teks ayat. Hal ini sulit diterima mengingat 
pada dasarnya sebab nuzul yang khusus tidak dapat menggugurkan 
keumuman ayat. Selain itu, sudah menjadi kelaziman bahwa beberapa 
ketentuan yang umum dibangun atas dasar sebab-sebab yang khusus, 
sebagaimana banyak dipraktikkan oleh para sahabat Nabi. Mereka te-
tap berpegangan pada sifat keumuman ayat meskipun mereka tahu 
bahwa ayat tersebut turun karena sebuah sebab yang khusus.

4. Teks ayat yang umum, meski dilatarbelakangi oleh sebuah sebab yang 
khusus, tetap tidak bisa dibatasi berlakunya hanya pada sebab yang 
khusus tersebut. Seperti halnya sebuah pidato, meskipun disampaikan 
dalam waktu dan tempat tertentu, namun isinya tetap berlaku umum 
dan tidak terbatas pada tempat dan waktu tersebut saja.

5. Sebuah teks ayat yang umum, jika hanya dibatasi pada konteks sebab 
nuzulnya yang khusus, maka hal itu berarti mengabaikan nilai tambah 
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lain yang disampaikan oleh teks ayat tersebut. Mempertimbangkan 
nilai tambah atau hal-hal lain yang disampaikan dalam sebuah teks 
ayat jelas lebih utama daripada melupakannya. 

Kelompok kedua berpandangan, yang menjadi rujukan adalah sebab 
yang khusus, bukan teks ayat yang umum. Jadi, teks ayat yang bersifat  
umum harus dipahami berdasarkan sebab nuzulnya yang bersifat khusus. 
Pandangan ini dinisbahkan kepada Imam Màlik, asy-Syàfi‘iy, Aëmad, Abù 
Šaùr, al-Muzaniy, dan lain-lain. Argumen kelompok kedua ini adalah:

1. Jika suatu teks ayat yang memiliki sebab nuzul tetap harus dipahami 
berdasarkan sifat umumnya, berarti asbàbun-nuzùl tidak ada gunanya. 
Berarti pula para sahabat dan tabiin yang meriwayatkan peristiwa 
asbàbun-nuzùl dan ulama yang menyusun karya-karya dalam asbàbun-
nuzùl juga melakukan usaha yang sia-sia, padahal sesungguhnya tidak 
demikian. Para ulama meriwayatkan asbàbun-nuzùl adalah karena as-
bàbun-nuzùl dapat menggugurkan keumuman sebuah teks ayat.

2. Teks ayat yang turun untuk merespons sebab nuzul yang khusus itu 
berarti untuk menjelaskan posisi hukum dari sebab nuzul tersebut. 
Jika tidak, mustahil ayat tersebut turun belakangan menunggu hingga 
waktu terjadinya peristiwa yang tersebut dalam sebab nuzulnya. Jadi, 
jika ayat tersebut turun untuk menanggapi sebab nuzulnya, sudah se-
mestinya ayat itu dipahami berdasarkan sebab nuzulnya yang khusus.

3. Jika teks ayat yang memiliki sebab nuzul khusus harus dipahami ber-
dasarkan sifat umumnya, itu berarti memperbolehkan pengecualian 
terhadap sebab nuzul tertentu dan mengabaikannya berdasarkan upa-
ya ijtihad, terutama jika ada teks ayat lain yang men-takhêìê ayat per-
tama. Sebagaimana juga berarti boleh men-takhêìê hal-hal lain yang 
serupa dengan sebab nuzul pertama dan sesuai dengan maksud teks 
ayat yang bersifat umum. Padahal, menurut para ulama, dalam kon-
teks relasi sebab nuzul dan ayat yang seperti ini, mengabaikan sebab 
nuzul dengan sebuah upaya ijtihad tidak diperbolehkan. 

4. Teks ayat yang bersifat umum sesungguhnya merupakan jawaban 
terhadap sebab nuzulnya sendiri. Karena itu, keduanya harus selaras. 
Karena sebab nuzulnya khusus, ayat yang menjawabnya juga harus 
dipahami secara khusus. Jika tidak demikian, berarti keduanya tidak 
selaras dan ayat tersebut seperti ayat yang turun tanpa sebab. Hal se-
perti itu jelas menodai keluhuran sastra Al-Qur’an. 
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Demikianlah perbedaan pendapat para ulama dalam hal ini berikut 
argumennya masing-masing. Mayoritas ( jumhur) ulama sepanjang seja-
rah Islam hingga kini mengunggulkan dan menganut pendapat pertama, 
yaitu menjadikan keumuman teks ayat sebagai pijakan penetapan hukum, 
dan bukan kekhususan asbàbun-nuzùl. 

Namun demikian, perlu digarisbawahi bahwa pada dasarnya selu-
ruh ulama sepakat memberlakukan secara umum seluruh hukum yang 
dikandung oleh ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum sehingga tidak 
terbatas pada peristiwa yang tersebut dalam asbàbun-nuzùl-nya yang bersi-
fat khusus. Apalagi, jika tidak ada variabel dan indikasi yang menghalangi 
pemaknaaan umum tersebut.

Dengan kata lain, para ulama sepakat bahwa semua ayat Al-Qur’an 
yang bersifat umum dan memiliki asbàbun-nuzùl yang khusus itu kandung-
an hukumnya dapat berlaku bagi semua pihak dan kondisi yang tercakup 
dalam asbàbun-nuzùl itu dan juga lainnya. Perbedaan ulama hanyalah pada 
metode dan prosedur penetapan hukum terkait dengan pihak atau kondisi 
lain yang serupa namun tidak disebut dalam asbàbun-nuzùl. Mayoritas 
ulama menyimpulkan hukum berdasarkan teks ayat yang bersifat umum, 
sementara sebagian ulama lainnya menetapkan hukum umum berdasar-
kan prosedur qiyàs, yaitu menganalogikan kondisi yang dihadapinya de-
ngan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Nabi sebagaimana dise-
butkan dalam riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl. 

K. Kaidah Penetapan Asbàbun-Nuzùl

Dalam mengkaji asbàbun-nuzùl ayat-ayat Al-Qur’an, seseorang pasti 
akan dihadapkan pada pilihan riwayat-riwayat yang relatif  banyak. Dalam 
buku-buku yang membahas asbàbun-nuzùl, disebutkan sekian banyak ri-
wayat hadis yang dipandang memuat peristiwa-peristiwa yang melatar-
belakangi turunnya ayat-ayat Al-Qur’an, belum lagi riwayat-riwayat hadis 
yang dinukil oleh para ahli tafsir dalam buku-buku tafsir Al-Qur’an. Dari 
riwayat-riwayat yang disebutkan dalam buku-buku tafsir maupun buku-
buku asbàbun-nuzùl dan ‘ulùm al-Qur’àn lainnya, sebagian disebutkan sa-
nadnya secara lengkap, namun sebagian yang lain hanya disebut perawi 
pertamanya. 
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Selain itu, secara umum riwayat-riwayat asbàbun-nuzùl tersebut be-
lum dijelaskan derajat kualitasnya antara êaëìë, ýa‘ìf, atau mauýù‘. Hal ini 
tentu menyulitkan dan membutuhkan upaya keras dari seorang penaf-
sir untuk meneliti kualitas riwayat-riwayat  tersebut. Demikian pula, ada 
ayat-ayat Al-Qur’an yang diindikasikan memiliki lebih dari satu sebab nu-
zul sehingga memerlukan penelitian untuk menetapkan sebab nuzul yang 
dinilai paling valid. Hal lain yang juga menjadi persoalan dalam pemba-
hasan asbàbun-nuzùl adalah tidak semua riwayat asbàbun-nuzùl tersebut ab-
sah dan valid sebagai sebab nuzul suatu ayat, meskipun derajat hadisnya 
sahih. Hal itu karena ada beberapa hal yang menyebabkan suatu riwayat 
hadis itu menjadi tidak relevan sebagai sebab nuzul suatu ayat.

Oleh karena itu, dibutuhkan kaidah-kaidah yang dapat membantu 
seorang penafsir dalam menetapkan kesahihan dan keabsahan sebuah ri-
wayat hadis (tarjìë) sebagai sebab nuzul suatu ayat Al-Qur’an. Kaidah-kaidah 
inilah yang akan memberi argumentasi mengapa sebuah riwayat dipilih 
dan riwayat yang lain ditinggalkan, mengapa sebuah riwayat hadis diang-
gap valid sebagai sebab nuzul dan bukan riwayat lainnya, mengapa suatu 
riwayat diprioritaskan dari riwayat-riwayat lainnya, dan sebagainya.

Berikut ini adalah kaidah-kaidah dalam menyeleksi dan menetap-
kan hadis-hadis asbàbun-nuzùl ayat Al-Qur’an:172

Pertama, mendahulukan riwayat yang sahih daripada yang lemah. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam bagian-bagian sebelum ini, asbàbun-
nuzùl terdiri atas riwayat-riwayat yang memuat peristiwa-peristiwa yang 
mengiringi turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. Layaknya hadis secara umum, 
ada hadis yang sahih dan ada pula yang derajatnya di bawah sahih, daif, 
bahkan palsu. Kondisi inilah yang mendorong para ulama mengerahkan 
segala kemampuan untuk memilah hadis-hadis yang sahih. 

Imam al-Bagawiy, misalnya, menerapkan kaidah ini saat mengete-
ngahkan asbàbun-nuzùl Surah al-Mà’idah/5: 41,

ں   ں   ڱ    ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ    گ     
172  Lihat: az-Zarkasyiy, al-Burhàn..., jld. 1, hlm. 47-60; as-Suyùíiy, al-Itqàn…, hlm. 101-106; 

Ibnu Qudàmah al-Maqdisiy, Rauýah an-Naîìr wa Jannah al-Manàîir, (Riyadh: Ibnu Sa‘ùd University 
Press, 1399 H), hlm. 389.
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ڻ  ڻ  ڻ  ڻۀ  ۀ ہ ہہ  ہ  ھ ھ  
ۆ   ۆ  ۇ   ڭۇ    ڭ   ڭ   ڭ   ۓ  ےۓ   ے   ھ   ھ 
ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ  ۅۅ   ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې  ى  ى  
ئا  ئائە   ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈئۈ  ئې  ئې   ئې   ئىئى  ئى  

ی  ی  ی  ی  ئج   
Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena mereka ber-
lomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang (munafik) yang mengata-
kan dengan mulut mereka, “Kami telah beriman,” padahal hati mereka belum 
beriman; dan juga orang-orang Yahudi yang sangat suka mendengar (berita-
berita) bohong dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain 
yang belum pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat) 
dari makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan, “Jika ini yang diberikan 
kepadamu (yang sudah diubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan 
ini, maka hati-hatilah.” Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, 
sedikit pun engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah (untuk 
menolongnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak dikehendaki 
Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka mendapat kehinaan dan 
di akhirat akan mendapat azab yang besar. (al-Mà’idah/5: 41)

Al-Bagawiy menyebutkan hadis al-Barà’ bin ‘Àzib  yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim, dan menyebutkan juga kisah dua kabilah Yahudi dan 
persoalan denda (diat). Setelah itu ia berkomentar, “Kisah (sebab nuzul) 
yang pertama lebih sahih karena ayat ini terkait dengan soal hukuman 
rajam”.173 Beberapa ahli tafsir lain juga menerapkan kaidah yang sama.

Kedua, mendahulukan hadis yang senada dan selaras dengan teks 
ayat Al-Qur’an. Secara umum, asbàbun-nuzùl yang melatarbelakangi tu-
runnya ayat Al-Qur’an itu ada dua macam: 

1. Perkataan yang berasal dari Nabi Muhammad, para sahabatnya, atau 
yang lain, kemudian Allah meresponsnya, baik secara detail (tafêìl) 
maupun  global (ijmàl). 

173  Lihat: Èusain bin Mas‘ùd al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl, (Riyad; Dàr Íaibah, 1989), jld. 
3, hlm. 55-57.
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2. Perbuatan yang dilakukan Nabi, para sahabatnya, atau yang lain, ke-
mudian turun ayat Al-Qur’an untuk menanggapi perbuatan-perbuatan 
tersebut. 

Karena ayat Al-Qur’an itu turun untuk merespons dua macam asbà-
bun-nuzùl ini, sudah sewajarnya jika ada relevansi dan keselarasan antara 
ayat dan sebab nuzulnya. Hal ini misalnya ditunjukkan oleh Ibnu Kašìr 
ketika membahas Surah asy-Syùrà/42: 23,

ٺ   ٺ   ٺ   ڀ     ڀ      ڀ    پڀ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ  ٻ    ٱ  
ٺ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ     ٹ  ٹ     ٹ  ڤ  ڤڤ  ڤ     ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  

Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-hamba-
Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad), “Aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan.” Dan barang siapa mengerjakan kebaikan akan Kami tam-
bahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyu-
kuri. (asy-Syùrà/42: 23)

Ibnu Kašìr menyebutkan kisah dialog antara Rasulullah dengan ka-
um Ansar. Rasulullah berkata, “Wahai kaum Ansar, bukankah dulu kamu 
hina lalu aku yang menjadikanmu mulia?” Mereka menjawab, “Benar, wa-
hai Rasulullah.” Rasulullah berkata lagi, “Bukankah dulu kamu sesat lalu 
aku menunjukkan kepadamu jalan Allah?” Mereka menjawab, “Benar, wa-
hai Rasulullah.” Rasulullah berkata, “Tidakkah kamu mau menimpaliku?” 
Mereka menjawab, “Apa yang harus kami katakan, wahai Rasulullah?” 
Rasulullah berkata, “Tidakkah kamu akan mengatakan, ‘Bukankah dulu 
engkau diusir oleh kaummu, lalu kami melindungimu? Tidakkah dulu 
mereka mendustakanmu, lalu kami memercayaimu? Tidakkah dulu me-
reka mengecewakanmu, lalu kami menolongmu?’” Rasulullah terus me-
nanyai mereka hingga mereka kelelahan. Mereka berkata, “Semua harta 
yang ada di tangan kami adalah untuk Allah dan Rasul-Nya.” Lalu turun-
lah ayat, qul là as’alukum‘ alaihi ajran…

Setelah menyebutkan kisah ini, Ibnu Kašìr berkomentar, “Tidak 
jelas hubungan antara kisah dengan ayat ini.”174

174  Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, (Beirut: Dàr al-Fikr, 1401 H), jld., 4, hlm. 113.
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Contoh terkait kaidah ini adalah Surah al-Baqarah/2: 222,

ے   ھ   ھ   ھھ    ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻڻ   ڻ   ڻ   
ےۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ     

ۅ   
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 
“Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; 
dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang 
yang menyucikan diri. (al-Baqarah/2: 222)

Sebab nuzul ayat ini adalah sesuai riwayat berikut.

فِ  يُاَمِعُوهُْنَّ  وَلمَْ  يؤَُاكِوُهَْا  لمَْ  فِيهِْمْ  ةُ 
َ
مَرْأ

ْ
ال حَاضَتِ  إِذَا  كَنوُْا  َهُودَْ  الْ نَّ 

َ
أ نسٍَ 

َ
أ عَنْ 

نزَْلَ 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ، فَأ

بِِ
صْحَابُ النَّ

َ
لَ أ

َ
ُيُوتِْ، فَسَأ

ْ
ال

 
َ

مَحِيضِْ ... إِل
ْ
لوُا النِسَّاءَ فِ ال ذًى فَاعْتَِ

َ
مَحِيضِْ قُلْ هُوَ أ

ْ
لوُْنكََ عَنِ ال

َ
: )وَيسَْأ

َ
الُله تَعَال

 الِنّكَحَ. فَبَلغََ 
َّ

ءٍ إِل يةَِ، فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: اِصْنَعُوْا كَُّ شَْ
ْ

آخِرِ ال
 خَالفََناَ فِيهِْ. فَجَاءَ 

َّ
مْرِناَ شَيئْاً إِل

َ
نْ يدََعَ مِنْ أ

َ
َهُودَْ، فَقَالوُْا: مَا يرُِيدُْ هَذَا الرَّجُلُ أ ذَلكَِ الْ

َهُودَْ تَقُوْلُ كَذَا وَكَذَا فَلَ  : ياَ رسَُولَ الِله، إِنَّ الْ
َ

سَيدُْ بْنُ حُضَيٍْ وَعَبَّادُ بْنُ بشٍِْ فَقَال
ُ
أ

نْ قَدْ وجََدَ عَليَهِْمَا، 
َ
َ وجَْهُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ ظَنَنَّا أ ؟ فَتَغَيَّ اَمِعُهُنَّ

ُ
ن

رسَْلَ فِْ آثاَرهِِمَا 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

بِِ
 النَّ

َ
فَخَرجََا فاَسْتَقْبَلهَُمَا هَدِيَّةٌ مِنْ لبٍََ إِل

دْ عَليَهِْمَا.175 نْ لمَْ يَِ
َ
فَسَقَاهُمَا، فَعَرَفَا أ

Anas mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan kaum Yahudi, jika para istri me-
reka haid, para suami enggan makan bersama dan bercengkerama dengan mere-
ka dalam satu rumah. Para sahabat menanyakan hal ini kepada Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, wayas’alùnaka ‘anil-
maëìýi qul huwa ažan fa‘tazilun-nisà’a fil-maëìý. Rasulullah bersabda, ‘(Bila 

175  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 21. 
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istri-istri kalian sedang haid), kalian boleh melakukan apa saja dengan mereka 
kecuali berhubungan badan.’ Mendengar keputusan Rasulullah yang demikian 
ini, kaum Yahudi berkata, ‘Pria ini (Muhammad) tidak mau membiarkan satu 
pun dari urusan kita, kecuali ia menyatakan pendapat yang berbeda dari kita 
tentang persoalan itu.’ Usaid bin Huýair dan ‘Abbàd bin Bisyr datang (menemui 
Rasulullah) seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, kaum Yahudi mengatakan be-
gini dan begitu, jadi kami pun tidak membiarkan para istri tinggal serumah de-
ngan kami di saat haid.’ Raut wajah Rasulullah tiba-tiba berubah hingga kami 
menyangka beliau marah kepada keduanya. Mereka lantas undur diri dan tak 
lama kemudian datang kembali sembari mempersembahkan hadiah berupa susu 
kepada Rasulullah. Setelah itu Rasulullah mengajak keduanya minum bersama, 
hingga mereka tahu bahwa Rasulullah tidak memarahi mereka.”

Dalam kisah sebab nuzul ini jelas tampak keselarasan antara ayat 
dengan sebab nuzulnya.

Ketiga, mendahulukan riwayat hadis yang disampaikan langsung 
oleh pelakunya. Hal ini karena pelaku yang menceritakan kisahnya sendiri 
tentu lebih mengetahui peristiwa sebenarnya daripada orang lain. Kaidah 
ini juga dikuatkan oleh Ibnu Qudàmah yang menyatakan, “Apabila ada 
dua riwayat yang bertentangan, riwayat yang disampaikan langsung oleh 
pelakunya mesti didahulukan.”176 Kaidah ini diterapkan misalnya pada ri-
wayat sebab nuzul Surah an-Nisà’/4: 176.

ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پپ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ      ڤ   ڤڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ      ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ  
ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   چڇ    چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ     ڃ     ڄ   ڄڄ   

ڍڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ   
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalàlah). Katakanlah, “Allah mem-
beri fatwa kepadamu tentang kalàlah (yaitu), jika seseorang mati dan dia tidak 
mempunyai anak, tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya 
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika 

176  Lihat: Ibnu Qudàmah al-Maqdisiy, Rauýah an-Naîìr …, hlm. 389.
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dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka 
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli 
waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian 
seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara perempuan. Allah 
menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha Me-
ngetahui segala sesuatu.” (an-Nisà’/4: 176)

Sebab nuzul ayat adalah sebagai berikut.

عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْ الِله يَقُوْلُ: مَرضِْتُ فَجَاءَنِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَعُودُْنِْ 
 رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 

َ
أ ، فَتَوضََّ غْمَِ عَلََّ

ُ
تَياَنِْ وَقَدْ أ

َ
بوُْ بكَْرٍ، وَهُمَا مَاشِيَانِ فَأ

َ
وَأ

تُ: 
ْ
تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، -وَرُبَّمَا قَالَ سُفْيَانُ: فَقُل

ْ
فَقْتُ، فَقُل

َ
وسََلَّمَ ثُمَّ صَبَّ وضَُوءَْهُ عَلََّ فَأ

ءٍ  جَابنَِْ بشَِْ
َ
؟ قَالَ: فَمَا أ صْنَعُ فِْ مَالِْ

َ
؟ كَيفَْ أ قضِْْ فِْ مَالِْ

َ
يْ رسَُوْلَ الِله- كَيفَْ أ

َ
أ

لمِيَْاثِ.177
ْ
حَتَّ نزََلتَْ آيةَُ ا

Jàbir bin ‘Abdullàh berkata, “Ketika aku sakit, Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam dan Abù Bakar dengan berjalan kaki menjengukku. Mereka berdua 
sampai (di rumahku) ketika aku pingsan. Beliau lalu berwudu dan memercikkan 
air wudunya ke tubuhku hingga aku siuman. Aku lalu bertanya kepada beliau, 
‘Wahai Rasulullah!—Sufyàn sepertinya meriwayatkan bahwa Jàbir berkata, ‘Ay 
rasùlallàh’—Putusan seperti apa yang mesti aku buat terkait hartaku? Apa yang 
harus aku lakukan terhadapnya?’ Beliau tidak menjawab sedikit pun hingga tu-
run ayat waris (yakni yastaftùnaka qulillàhu yuftìkum fil-kalàlah).”

Jàbir bin ‘Abdullàh, sang periwayat sekaligus pelaku dalam peristiwa 
tersebut mengetahui dengan baik peristiwa ini sehingga riwayatnya lebih 
valid sebagai sebab nuzul ayat ini daripada riwayat lainnya.

Keempat, mendahulukan riwayat hadis yang disampaikan oleh saksi 
mata. Ibnu Qudàmah juga menguatkan kaidah ini. Dia menyatakan, “Ri-
wayat yang disampaikan oleh orang yang menyaksikan secara langsung 
suatu peristiwa lebih kuat daripada riwayat lainnya.”178 Kaidah ini misalnya 
diterapkan pada riwayat sebab nuzul Surah Àli ‘Imràn/3: 128.

177  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 70.
178  Ibnu Qudàmah al-Maqdisiy, Rauýah an-Naîìr…, hlm. 389
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ہ  ہ      ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  

Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat me-
reka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim. (Àli 
‘Imràn/3: 128)

Ayat ini turun berkaitan dengan ungkapan kesedihan Rasulullah ke-
tika terluka dalam Perang Uhud.

رَبَاعِيَتُهُ يوَْمَ  نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كُسَِتْ 
َ
أ نسٍَ رضََِ الُله عَنهُْ، 

َ
أ عَنْ 

نبَِيَّهُمْ  وْا  قَوْمٌ شَجُّ يُفْلِحُ  وَيَقُولُ: كَيفَْ  مُ عَنهُْ،  يسَْلتُُ الَّ فَجَعَلَ  سِهِ، 
ْ
رَأ فِْ  حُدٍ وشَُجَّ 

ُ
أ

مْرِ 
َ ْ
ال مِنَ  لكََ  : )ليَسَْ  عَزَّ وجََلَّ الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ الِله؟   

َ
إِل يدَْعُوهُْمْ  وَهُوَ  رَبَاعِيَتَهُ  وْا  وَكَسَُ

ءٌ(.179  شَْ

Anas (bin Màlik) raýiyallàhu ‘anhu mengisahkan bahwa Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam terluka pada Perang Uhud; gigi serinya tanggal dan kulit 
kepalanya tersayat. Sambil mengusap darah yang mengalir dari luka itu beliau 
berkata, “Bagaimana mungkin kaum yang melukai nabi mereka dan membuat 
gigi serinya tanggal akan beruntung, padahal ia menuntun mereka menuju 
Allah?” Allah ‘azza wajalla lantas menurunkan firman-Nya, laisa laka minal-
amri syai’un. 

Melalui hadis ini diketahui bahwa Anas bin Màlik, periwayat hadis, 
adalah orang yang menyaksikan langsung peristiwa tersebut sehingga tu-
run ayat ini.

Kelima, mendahulukan hadis yang selaras dengan konteks ayat. Yang 
dimaksud dengan konteks ayat adalah tema pokok ayat-ayat yang sebelum 
dan sesudah ayat yang dimaksud. Konteks ayat ini sangat membantu tidak 
hanya dalam menetapkan asbàbun-nuzùl, tetapi juga dalam mengungkap 
kandungan ayat Al-Qur’an. Sebagai contoh, kaidah ini diterapkan pada 
riwayat sebab nuzul Surah Àli ‘Imràn/3: 77:

ئە   ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې    ئې  ئې  ئى  ئى   ئى  
179  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 39.
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ی  ی  ی  ی   ئج   ئح  ئم  ئى  ئي  بج   بح  بخ  بم
Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-
sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh bagian di 
akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan mereka 
pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih. (Àli ‘Imràn/3: 77)

Riwayat berikut berisi kisah yang melatarbelakangi ayat ini turun.

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ: مَنْ حَلفََ عََ يمَِيٍْ 
بِِ

عَنْ عَبدِْ الِله رضََِ الُله عَنهُْ عَنِ النَّ
نزَْلَ الُله 

َ
يَقْتَطِعُ بهَِا مَالَ امْرِئٍ مُسْلِمٍ هُوَ عَليَهَْا فَاجِرٌ لقََِ الَله وَهُوَ عَليَهِْ غَضْبَانُ. فَأ

شْعَثُ 
َ ْ
ال فَجَاءَ  اليةََ(   ... قَلِيلًْ  ثَمَناً  يْمَانهِِمْ 

َ
وَأ الِله  بعَِهْدِ  وْنَ  يشَْتَُ يْنَ  ِ

َّ
ال )إِنَّ   :

َ
تَعَال

رضِْ ابنِْ 
َ
يةَُ، كَنتَْ لِْ بئٌِْ فِْ أ

ْ
نزِْلتَْ هَذِهِ ال

ُ
بوُْ عَبدِْ الرَّحَْنِ؟ فَِّ أ

َ
ثكَُمْ أ فَقَالَ: مَا حَدَّ

إِذًا  تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، 
ْ
فَيَمِينُْهُ! قُل تُ: مَا لِْ شُهُودٌْ، قَالَ: 

ْ
: شُهُودَْكَ! قُل فَقَالَ لِْ  ، لِْ عَمٍّ 

180. ُ
َ

نزَْلَ الُله ذَلكَِ تصَْدِيْقًا ل
َ
دَِيثَْ، فَأ

ْ
يَلِْفَ، فَذَكَرَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ هَذَا ال

‘Abdullàh (bin Mas‘ùd) raýiyallàhu ‘anhu mengatakan bahwa Rasulullah êal-
lallàhu ‘alaihi wasallam bersabda, “Siapa pun yang bersumpah palsu untuk 
merampas harta seorang muslim, ia akan bertemu dengan Allah dalam keadaan 
murka kepadanya.” Allah lalu menurunkan firman-Nya, innal-lažìna yasytarù-
na bi‘ahdillàhi wa’aimànihim šamanan qalìlan ... hingga akhir ayat. al-Asy‘aš 
(bin Qa’is) berkata, “Apa yang Abù ‘Abdurraëmàn ceritakan kepada kalian? Ayat 
ini turun tentang diriku. Dulu aku punya sumur di tanah sepupuku. Kami ber-
selisih tentang kepemilikan sumur itu. Rasulullah menanyaiku, ‘Datangkanlah 
saksimu?’ Aku menjawab, ‘Aku tidak mempunyai saksi.’ Beliau bersabda, ‘Jika 
demikian, dia harus bersumpah.’ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, jika engkau 
memintanya, dia pasti akan bersumpah.’ Nabi menyampaikan sabda beliau ini, 
lalu Allah menurunkan ayat di atas sebagai pembenaran atas keputusan beliau.

Konteks ayat ini menguatkan bahwa riwayat ‘Abdullàh bin Mas‘ùd 
merupakan sebab nuzul ayat ini. Hal itu setelah melihat ayat setelahnya 
juga berbicara tentang kaum Yahudi,

180  Keterangan lebih detail, lihat sebab nuzul no. 34. 
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ڀ   ڀ   ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  ٱ  
ڀ  ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ      

ڤ  ڤ  ڦ  
Dan sungguh, di antara mereka niscaya ada segolongan yang memutarbalikkan 
lidahnya membaca Kitab, agar kamu menyangka (yang mereka baca) itu seba-
gian dari Kitab, padahal itu bukan dari Kitab dan mereka berkata, “Itu dari 
Allah,” padahal itu bukan dari Allah. Mereka mengatakan hal yang dusta terha-
dap Allah, padahal mereka mengetahui. (Àli ‘Imràn/3: 78)

Demikian pula ayat sebelumnya, 

ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ     ڻ    ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ   ھ  
ھ  ھ  ھ    ے  ے  ۓ  ۓڭ  ڭ  ڭ   ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ       ۈ  

ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ
Dan di antara Ahli Kitab ada yang jika engkau percayakan kepadanya harta 
yang banyak, niscaya dia mengembalikannya kepadamu. Tetapi ada (pula) di 
antara mereka yang jika engkau percayakan kepadanya satu dinar, dia tidak 
mengembalikannya kepadamu, kecuali jika engkau selalu menagihnya. Yang 
demikian itu disebabkan mereka berkata, “Tidak ada dosa bagi kami terhadap 
orang-orang buta huruf.” Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, 
padahal mereka mengetahui. (Àli ‘Imràn/3: 75)

Keenam, mendahulukan hadis yang sesuai dengan fakta-fakta histo-
ris. Fakta-fakta sejarah sangat penting untuk menetapkan riwayat yang 
lebih kuat di antara beberapa riwayat yang bertentangan. Dari sisi sejarah, 
hubungan antara asbàbun-nuzùl dengan ayat Al-Qur’an dapat dibedakan 
dalam dua kategori:

1. Ayat turun mendahului suatu peristiwa, misalnya ayat turun di masa 
Mekah, tetapi sebab nuzulnya baru terjadi di Madinah. Yang demikian 
ini tidak termasuk dalam asbàbun-nuzùl karena asbàbun-nuzùl tidak bo-
leh terjadi setelah turunnya ayat.

2. Asbàbun-nuzùl terjadi lebih dahulu daripada turunnya ayat. Ini yang 
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paling banyak terjadi dalam asbàbun-nuzùl Al-Qur’an. Peristiwa as-
bàbun-nuzùl bisa saja terjadi jauh sebelum turunnya ayat, tetapi hal 
ini dapat menimbulkan keraguan validitasnya karena terpisah oleh 
waktu yang sangat lama. Semestinya antara sebab nuzul dan turunnya 
ayat terpaut waktu yang tidak terlalu lama. Namun, bisa juga antara 
sebab nuzul dan turunnya terjadi dalam waktu yang bersamaan dan 
beriringan. Pola terakhir inilah yang banyak ditemukan dalam riwayat 
asbàbun-nuzùl. Contoh penerapan kaidah ini adalah pada sebab nuzul 
Surah Àli ‘Imràn/3: 128,

ہ  ہ      ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  

Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat mere-
ka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim. (Àli 
‘Imràn/3: 128)

Salah satu sebab nuzul ayat ini adalah riwayat Abù Hurairah yang 
dinukil Imam al-Bukhàriy dan lain-lain.

نْ 
َ
أ رَادَ 

َ
أ إِذَا  كَنَ  عَليَهِْ وسََلَّمَ  نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله 

َ
أ عَنهُْ  هُرَيرَْةَ رضََِ الُله  بِْ 

َ
أ عَنْ 

لمَِنْ  سَمِعَ الُله  قَالَ  إِذَا  قَالَ  فَرُبَّمَا  كُوْعِ  الرُّ بَعْدَ  قَنَتَ  حَدٍ 
َ
لِ يدَْعُوَ  وْ 

َ
أ حَدٍ 

َ
أ يدَْعُوَ عََ 

بِْ 
َ
وَلِدِْ وسََلمََةَ بنِْ هِشَامٍ وَعَيَّاشَ بنِْ أ

ْ
وَلِدَْ بنِْ ال

ْ
نجِْ ال

َ
مَْدُ اللهم أ

ْ
دَهُ: اللهم رَبَّنَا لكََ ال حَِ

هَا سِنِيَْ كَسِنِْ يوُسُْفَ. يَهَْرُ بذَِلكَِ وَكَنَ 
ْ
تكََ عََ مُضََ وَاجْعَل

َ
رَبيِعَْةَ، اللهم اشْدُدْ وَطْأ

عَرَبِ 
ْ
حْياَءٍ مِنَ ال

َ
عَنْ فُلَناً وَفُلَناً، لِ

ْ
فَجْرِ: اللهم ال

ْ
يَقُوْلُ فِْ بَعْضِ صَلَتهِِ فِْ صَلَةِ ال

يةََ.181 
ْ

ءٌ( ال مْرِ شَْ
َ ْ
نزَْلَ الُله )ليَسَْ لكََ مِنَ ال

َ
حَتَّ أ

Abù Hurairah mengatakan, “Ketika Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam 
hendak mendoakan kebaikan atau keburukan bagi seseorang, biasanya setelah 
bangun dari rukuk, beliau berqunut dan berkata, ‘Allah Maha Mendengar pu-
jian hamba-Nya. Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji. Wahai Tuhan kami, 
selamatkanlah al-Walìd bin al-Walìd, Salamah bin Hisyàm, dan ‘Ayyàsy bin 

181  Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, jld., 4, hlm 1493; Muslim bin Èajjàj, Ëaëìë Muslim,  
jld., 1, hlm., 674; Aëmad bin Èanbal, al-Musnad, (Kairo: Mu’assasah Quríubah, 1994), jld. 2, hlm. 
255; ‘Abdullàh bin ‘Abdurraëmàn ad-Dàrimiy, as-Sunan, jld. 1, hlm. 453. 
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Abì Rabì‘ah. Wahai Tuhan kami, berilah kesengsaraan pada suku Bani Muýar 
selama bertahun-tahun, sebagaimana kesengsaraan yang menimpa kaum Nabi 
Yusuf.’ Kadang-kadang beliau juga berdoa di salah satu salat Subuh, ‘Wahai 
Tuhan kami, turunkan laknat bagi si A dan si B (yang dimaksud adalah be-
berapa tokoh di suku-suku jazirah Arab).’ Lalu Allah menurunkan ayat laisa 
laka minal-amri syai’un.

Hadis ini sahih, namun tidak valid sebagai sebab nuzul ayat terse-
but. Menurut Ibnu al-Qayyim dan Ibnu Èajar, ayat ini berbicara tentang 
konteks Perang Uhud. Perang Uhud sebagaimana diketahui terjadi pada 
tahun ke-3 H, sementara doa Rasulullah ini dipanjatkan setelah terbunuh-
nya para penghafal Al-Qur’an di sekitar telaga Ma‘unah pada bulan Safar 
tahun ke-4 H. Jadi, hadis ini tidak dapat dianggap sebagai sebab nuzul ayat 
tersebut karena tidak mungkin ayat turun terlebih dahulu daripada peris-
tiwa sebab nuzulnya. []
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SURAH

AL-BAQARAH

1.  al-Baqarah/2: 62

ڀ  پ  پ  پ  پ   ٻٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٿ   ٿ    ٿ   ٺ   ٺ     ٺ   ٺ   ڀڀڀ  

ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang êàbi’in, siapa saja (di antara 
mereka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melaku-
kan kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak 
ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati. (al-
Baqarah/2: 62)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menjawab pertanyaan Salmàn al-Fàrisiy tentang na-
sib kaum Nasrani yang tulus beriman kepada Allah dan meninggal sebe-
lum diutusnya Nabi Muhammad êallallàhu ‘alaihi wasallam.
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فَارسُِِّ 
ْ
ال مَانُ 

ْ
سَل لَ 

َ
قَالَ:سَأ يةََ. 

ْ
الَ هَادُوْا(  يْنَ  ِ

َّ
وَال اٰمَنُوْا  يْنَ  ِ

َّ
ال )إِنَّ   :ُ

ُ
قَوْل مُاَهِدٍ،  عَنْ 

لمَْ  قَالَ:  عْمَالهِِمْ. 
َ
أ مِنْ  ى 

َ
رَأ وَمَا  النَّصَارىٰ  ولِٰكَ 

ُ
أ عَنْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبَِّ 

لتَْ  رضُْ وذََكَرْتُ اجْتِهَادَهُمْ. فَنََ
َ ْ
ظْلمََتْ عَلََّ ال

َ
مَانُ: فَأ

ْ
سِْلَمِ. قاَلَ سَل

ْ
يَمُوْتوُْا عََ ال

فِْ  يةَُ 
ْ

ال هٰذِهِ  نزََلتَْ  فَقَالَ:  مَانَ 
ْ
سَل فَدَعَ  هَادُوْا(  يْنَ  ِ

َّ
وَال اٰمَنُوْا  يْنَ 

َّ
ال يةُ:)إِنَّ 

ْ
ال هٰذِهِ 

صْحَابكَِ. ثُمَّ قَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ:مَنْ مَاتَ عَٰ دِينِْ عِيسْٰ وَمَاتَ عََ 
َ
أ

َوْمَ وَلمَْ يؤُْمِنْ بِْ فَقَدْ هَلكََ.1 ، وَمَنْ سَمِعَ بَِ الْ نْ يسَْمَعَ بِْ فَهُوَ عَٰ خَيٍْ
َ
لسِْلَمِ قَبلَْ أ

ْ
ا

Menjelaskan sebab nuzul firman Allah, innallažìna àmanù wallažìna hàdù 
... hingga akhir ayat, Mujàhid berkata, “Salmàn al-Fàrisiy bertanya kepada 
Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam  perihal kaum Nasrani dan bagaimana pen-
dapat beliau tentang amal mereka. Nabi bersabda, ‘Mereka meninggal 
dalam keadaan tidak beragama Islam (yakni: patuh dan tunduk kepada 
Allah dengan cara menauhidkan, menaati, dan membebaskan diri dari 
kemusyrikan).’ Dengan sedih Salmàn berkata, ‘Jika demikian, sungguh 
bumi terasa gelap bagiku; aku ingat betul bagaimana kesungguhan mere-
ka (dalam beribadah).’ Berkaitan dengan hal ini turunlah ayat, innallažìna 
àmanù wallažìna hàdù. Rasulullah lalu memanggil Salmàn dan bersabda, 
‘Ayat ini turun terkait teman-temanmu.’ Beliau juga bersabda, ‘Siapa saja 
yang wafat dalam keadaan memegang teguh agama Nabi Isa dan agama 
Islam sebelum ia mendengar dakwahku, ia berada di atas kebaikan. Se-
baliknya, siapa saja yang hari ini mendengar (dakwahku) tetapi enggan 
beriman kepadaku, sungguh ia telah celaka.’”

2.  al-Baqarah/2: 76

1 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Jarìr aí-Íabariy dari jalur al-Èajjàj dari Ibnu Juraij dari 
Mujàhid. Pada sanad ini terdapat keterputusan perawi, yakni antara Mujàhid dengan Salmàn. Na-
mun demikian, sanad ini diperkuat oleh sanad lain, yaitu dari Muëammad bin Èumaid dari Salmah 
bin Faýl dari Muëammad bin Isëàq dari Muëammad bin Abù Muëammad dari Sa‘ìd bin Jubair dari 
‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbàs. Sanad riwayat ini dinilai hasan oleh penulis kitab al-Maqbùl fì Asbàb an-
Nuzùl. Lihat: Abù ‘Umar Nàdì bin Maëmùd Èasan, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, (Kairo: Maíba‘ah 
al-Amànah, 1997), hlm. 59; Muëammad bin Jarìr aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Ày al-Qur’àn, 
(Kairo: Dàr Hajr, cet. 1, 2001), juz 2, hlm. 45; Ismà‘ìl bin ‘Umar bin Kašìr ad-Dimasyqiy, Tafsìr Al-
Qur’àn al-‘Aîìm, (Riyadh: Dàr Íaibah, 1999), juz 1, hlm. 284. 

SURAH AL-BAQARAH
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2.  al-Baqarah/2: 76

ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ی  ی  ی  ئج  ئح  
ئم  ئى  ئي  بج   بح  بخ  بم  بى  بي  تجتح  

تخ  تم  تى 
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila kembali 
kepada sesamanya, mereka bertanya, “Apakah akan kamu cerita-
kan kepada mereka apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, 
sehingga mereka dapat menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu? 
Tidakkah kamu mengerti?” (al-Baqarah/2: 76)

Sebab Nuzul

Sebagian kaum Yahudi menyatakan pengakuan mereka atas kenabian 
Nabi Muhammad di hadapan kaum mukmin. Hal ini membuat kawan-
kawan mereka dari kalangan rahib kesal dan menegur mereka untuk tidak 
mengulanginya lagi. Itulah peristiwa yang melatarbelakangi turunnya 
ayat tersebut. 

يْ: بصَِاحِبِكُمْ رسَُوْلِ الِله، وَلكَِنَّهُ 
َ
يْنَ آمَنُوْا قاَلوُْا آمَنَّا( أ ِ

َّ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ:)وَإذَِا لقَُوا ال

إِنَّكُمْ قَدْ 
عَرَبَ بهَِذَا، فَ

ْ
ثوُا ال َدِّ  تُ

َ
 بَعْضٍ قَالُوْا: ل

َ
ةً. وَإذَِا خَلَ بَعْضُهُمْ إِل كُْمْ خَاصَّ

َ
إِل

كُنتُْمْ تسَْتَفْتِحُوْنَ بهِِ عَليَهِْمْ، فَكَنَ مِنهُْمْ.2

2 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dari jalur Ibnu Èumaid dari Salamah dari Ibnu 
Isëàq dari Muëammad bin Abù Mùëammad dari ‘Ikrimah atau Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. 
Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 2, hlm. 146. Semua perawi riwayat ini šiqah (tepercaya). As-
Suyùíiy menyatakan bahwa sanad hadis ini hasan. Pendapat ini disetujui oleh Abù ‘Umar Nàdì. 
Lihat: Jalàluddìn as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr (Kairo: Markaz al-Hajr, cet. 1, 2003), juz 1, hlm. 428; 
Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 60.
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Menjelaskan firman Allah, wa’ižà laqul-lažìna àmanù qàlù àmannà, Ibnu ‘Ab-
bàs berkata, “Kaum Yahudi berkata, ‘Kami percaya sahabat kalian adalah 
benar utusan Allah, akan tetapi ia diutus hanya untuk kalian—bukan un-
tuk kami.’ Begitu mereka berjumpa dengan kaum Yahudi yang lain, me-
reka pun menegur, ‘Jangan kalian bicarakan masalah ini (kerasulan Mu-
hammad) kepada orang Arab karena dulu kalian meminta kemenangan 
(atas mereka) kepada Allah dengan wasilah kerasulan Muhammad, lalu 
kini kita tahu ternyata ia bagian dari mereka.’”

3.  al-Baqarah/2: 80−81

ژ   ڈ  ڎڈ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ  
ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  کگ  گ  گ   گ  ڳ  ڳ  ڳ  
ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ     ں   ں  ڻ   ڻ  ڻ  

ڻ  ۀۀ  ہ   ہ  ہ  ہ  
Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali 
beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji 
dari Allah, sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, atau-
kah kamu mengatakan tentang Allah, sesuatu yang tidak kamu 
ketahui?” Bukan demikian! Barang siapa berbuat keburukan, dan 
dosanya telah menenggelamkannya, maka mereka itu penghuni 
neraka. Mereka kekal di dalamnya. (al-Baqarah/2: 80–81)

Sebab Nuzul

Ayat ini menerangkan bagaimana kaum Yahudi yakin tidak akan disiksa 
di neraka kecuali beberapa hari saja. Hal tersebut dibantah oleh Allah de-
ngan turunnya ayat ini.

SURAH AL-BAQARAH
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بُ  نُعَذَّ مَا  وَإنَّ سَنَةٍ،  فِ 
َ

سَبعَْةُ آل نْيَا  هَذِهِ الدُّ يَقُوْلوُُنَ:  كَنوُْا  يَهُودًْا  نَّ 
َ
أ عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ فِْ 
َ
يَّامٍ مَعْدُودَْاتٍ. فَأ

َ
فَ سَنَةٍ يوَْمًا فِ النَّارِ، وَإنَِّمَا هَِ سَبعَْةُ أ

ْ
ل
َ
لكََ أ

وْنَ(.3 : فِيهَْا خٰلُِ  قَوْلِِ
َ

يَّامًا مَعْدُودَْةً ... إِل
َ
 أ

َّ
نَا النَّارُ إِل ذَلكَِ:)وَقاَلوُْا لنَْ تَمَسَّ

Ibnu ‘Abbàs mengisahkan bahwa kaum Yahudi berkata, “Dunia ini hanya 
akan bertahan selama tujuh ribu tahun. Sungguh kami akan disiksa kare-
na (mendustakan)-mu satu hari saja (di akhirat) dalam tiap seribu tahun 
(di dunia). Dengan demikian, siksa itu hanya akan berlangsung selama tu-
juh hari.” Allah lalu menurunkan firman-Nya, wa qàlù lan tamassanan-nàru 
illà ayyàmam-ma‘dùdah... hingga firman-Nya, hum fìhà khàlidùn.

4.  al-Baqarah/2: 89

ڀ  ڀ  پ   پ   پ   پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ   ٱ 
ڀڀٺ  ٺ  ٺ    ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  

ٹٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ

Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah 
yang membenarkan apa yang ada pada mereka sedangkan sebelum-
nya mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata 
setelah sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, 
mereka mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang-orang yang 
ingkar. (al-Baqarah/2: 89)

3 Hasan; diriwayatkan oleh al-Wàëidiy, aí-Íabràniy, Ibnu Abì Èàtim, dan Ibnul Munžir, 
semua dari jalur Ibnu Isëàq dari Muëammad bin Abù Muëammad dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbàs. 
Al-Wàëidiy juga menyebutkan riwayat lain dari jalan Juwaibir dari aý-Ýaëëàk dari Ibnu ‘Abbàs 
dengan redaksi yang sedikit berbeda. Ibnu Èajar menyatakan, “Riwayat pertama lebih kuat dari-
pada riwayat aý-Ýaëëàk, karena Juwaibir amat lemah hafalannya (ýa‘ìf  jiddan) dan aý-Ýaëëàk pun 
tidak pernah mendengar riwayat dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: ‘Aliy bin Aëmad al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl 
al-Qur’àn, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 1, 1991), hlm. 29–30; Sulaimàn bin Aëmad aí-
Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, (Kairo: Maktabah Ibni Taimiyah, t.th), juz 11, hlm. 96, hadis nomor 
11160; Aëmad bin ‘Aliy bin Muëammad bin Èajar al-‘Asqalàniy, al-‘Ujab fì Bayàn al-Asbàb, (Beirut: 
Dàr Ibni Èazm, cet. 1, 2002), hlm. 103–104.
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Sebab Nuzul

Kerasulan Muhammad êallallàhu ‘alaihi wasallam  adalah hal yang sangat 
ditunggu-tunggu oleh kaum Yahudi, namun ketika Nabi Muhammad di-
utus, mereka malah mengingkarinya karena Muhammad berasal dari bang-
sa Arab, bukan dari bangsa Yahudi. Itulah sebab nuzul ayat di atas.

زَْرَجِ برِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله 
ْ
وسِْ وَال

َ ْ
نَّ يَهُودَْ كَنوُْا يسَْتَفْتِحُوْنَ عََ ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

عَرَبِ كَفَرُوْا بهِِ وجََحَدُوْا مَا كَنوُْا يَقُوْلوُْنَ 
ْ
ا بَعَثَهُ الُله مِنَ ال عَليَهِْ وسََلَّمَ قَبلَْ مَبعَْثِهِ. فَلمََّ

خُوْ بنَِْ سَلِمَةَ: ياَ مَعْشََ يَهُودَْ، 
َ
اءِ بنِْ مَعْرُوْرٍ أ بََّ

ْ
فِيهِْ. فَقَالَ لهَُمْ مُعَاذُ بْنُ جَبَلٍ وَبشُِْ بْنُ ال

نُْ 
َ

دٍ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلمَّ، وَن سْلِمُوْا، فَقَدْ كُنتُْمْ تسَْتَفْتِحُوْنَ عَليَنْاَ بمُِحَمَّ
َ
اِتَّقُوا الَله وَأ

خُوْ 
َ
اَ بصِِفَتِهِ. فَقَالَ سَلَمُ بْنُ مِشْكَمٍ أ

َ
نَّهُ مَبعُْوثُْ وَتصَِفُوْنهَُ لن

َ
وْنَناَ أ ْبُِ هْلُ شِْكٍ، وَتُ

َ
أ

نزَْلَ الُله جَلَّ 
َ
يْ كُنَّا نذَْكُرُ لكَُمْ. فَأ ِ

َّ
ءٍ نَعْرِفُهُ، وَمَا هُوَ باِل : مَا جَاءَناَ بشَِْ بنَِْ النَّضِيِْ

ا جَاءَهُمْ ...(.4 ثَناَؤُهُ فِْ ذَلكَِ مِنْ قَوْلِِ:)وَلمََّ

Ibnu ‘Abbàs bercerita bahwa sebelum Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam 
diutus, kaum Yahudi selalu menjadikan harapan diutusnya beliau sebagai 
pelecut semangat mereka untuk mengalahkan Suku Aus dan Khazraj. 
Akan tetapi, begitu Allah mengutus beliau sebagai rasul dari bangsa Arab—
bukan dari bangsa Yahudi seperti yang mereka harapkan—mereka pun 
mengingkarinya dan mengingkari apa yang dulu mereka katakan. Mu‘àž 

4 Hasan; disebutkan oleh aí-Íabariy, Ibnu Abì Èàtim, al-Baihaqiy, dan Ibnu Kašìr dari jalur 
Ibnu Isëàq dari Muëammad bin Abì Muëammad dari Sa‘ìd bin Jubair atau ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Ab-
bàs. Riwayat ini memang daif, namun ia memiliki banyak syawàhid (penguat) seperti disebutkan 
aí-Íabariy. Syawàhid ini tidak berkaitan langsung dengan sebab turunnya ayat, melainkan dengan 
makna sebagian ungkapannya. Ibnu Èajar dalam al-‘Ujàb mengisyaratkan bahwa riwayat Ibnu 
Isëàq ini lebih kuat daripada riwayat-riwayat lainnya. Ibnu Isëàq sendiri dalam Sìrah-nya meriwa-
yatkan makna yang sama dari jalur ‘Àêim bin ‘Amr dengan ungkapan ëaddašanì (telah bercerita ke-
padaku). Až-Žahabiy dalam al-Mìzàn menyatakan, “Bila Ibnu Isëàq menyebutkan sebuah riwayat 
dengan ungkapan ëaddašanì maka hadisnya dinilai hasan.” Penilaian yang sama dikemukakan Abù 
‘Umar Nàdì. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 2, hlm. 237–238, ‘Abdurraëmàn bin Abì Èàtim 
ar-Ràziy, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, (Mekah: Maktabah Nizàr Muêíafà al-Bàz, cet. 1, 1997), juz 1, hlm. 
172, hadis nomor 905; Aëmad bin Èusain al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah (Beirut: Dàr al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, cet. 1, 1988), juz 2, hlm. 76; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 1, hlm. 337. Lihat 
pula: Ibnu Èajar, al-‘Ujab fì Bayàn al-Asbàb, hlm. 118; Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-
Nuzùl, hal. 64.
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bin Jabal dan Bisyr bin Barrà’ bin Ma‘mar yang merupakan saudara Bani 
Salimah—salah satu klan dari suku Aus—berkata, “Wahai kaum Yahudi, 
takutlah kepada Allah dan masuklah ke dalam agama Islam! Dulu kalian 
minta kemenangan atas kami dengan wasilah pengutusan Muhammad; 
ketika itu kami adalah kaum musyrik. Kalian selalu memberitahu kami 
bahwa ia adalah nabi yang akan diutus. Kalian pun menuturkan kepada 
kami sifat-sifatnya.” Salam bin Misykam, yang berasal dari  Bani Naýìr—
salah satu klan dalam komunitas Yahudi—menjawab, “Ia (Muhammad) 
tidak mendatangi kami dengan membawa apa yang kami ketahui. Ia bu-
kanlah orang yang telah kami ceritakan kepada kalian.” Allah lalu menu-
runkan firman-Nya, walammà jà’ahum ....

Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa kaum Anêàr berkata, “Demi 
Allah, ayat ini turun mengenai kami (Aus dan Khazraj) dan tetangga kami 
(Yahudi).”5

5.  al-Baqarah/2: 97−98

گ    گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   
ں   ڱ   ڱ   ڱ    ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ  
ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ   ۀ  ۀ  ہ  ہ  

ہ  ہ
Katakanlah (Muhammad), “Barang siapa menjadi musuh Jibril, 
maka (ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan (Al-
Qur'an) ke dalam hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa 
(kitab-kitab) yang terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita 
gembira bagi orang-orang beriman.” Barangsiapa menjadi musuh 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, 

5 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dari jalur Ibnu Isëàq dari ‘Umar bin Qatàdah al-
Anêàriy dari kakek-kakek mereka. Sanad ini dinilai hasan oleh Muqbil bin Hàdì al-Wàdi‘iy. Lihat: 
aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 2, hlm. 237; Muqbil bin Hàdì al-Wàdi‘iy, aê-Ëaëìë al-Musnad min Asbàb 
an-Nuzùl, (Sana’a: Maktabah Ëan‘à’ al-Ašariyyah, cet. 2, 2004), hlm. 19–20.
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maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir. (al-Baqa-
rah/2: 97–98)

Sebab Nuzul

Kaum Yahudi sangat memusuhi Jibril karena menganggapnya pembawa 
permusuhan, peperangan, dan azab. Menanggapi hal itu, Allah melalui 
ayat di atas menegaskan bahwa memusuhi Jibril sama dengan memusuhi 
Allah, Tuhan yang telah mengutusnya.

باَ 
َ
 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالوُْا: ياَ أ

َ
قْبَلتَْ يَهُودُْ إِل

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: أ

خَذَ 
َ
بَعْناَكَ، فَأ نَّكَ نبٌَِّ وَاتَّ

َ
تَناَ بهِِنَّ عَرَفْناَ أ

ْ
نْبَأ

َ
إِنْ أ

شْياَءَ فَ
َ
لكَُ عَنْ خَْسَةِ أ

َ
قَاسِمِ، إِنَّا نسَْأ

ْ
ال

 بنَِيهِْ إِذْ قَالوُْا:)الُله عََ مَا نَقُوْلُ وَكِيلٌْ( قَالَ: هَاتوُْا! قاَلوُْا: 
ائِيلُْ عََ خَذَ إِسَْ

َ
عَليَهِْمْ مَا أ

ناَ كَيفَْ تؤُْنثُِ  خْبِْ
َ
أ بُهُ. قَالوُْا: 

ْ
يَنَامُ قَل  

َ
تَناَمُ عَينَْاهُ وَل . قاَلَ:  ّ

بِِ
ناَ عَنْ عَلَمَةِ النَّ خْبِْ

َ
أ

ذْكَرَتْ، وَإذَِا 
َ
ةِ أ

َ
مَرْأ

ْ
إِذَا عَلَ مَاءُ الرَّجُلِ مَاءَ ال

مَاءَانِ فَ
ْ
تَقِ ال

ْ
ةُ وَكَيفَْ تذُْكِرُ. قاَلَ: يلَ

َ
مَرْأ

ْ
ال

ائِيلُْ عََ نَفْسِهِ. قَالَ: كَنَ يشَْتَكِْ عِرْقَ  مَ إِسَْ ناَ مَا حَرَّ خْبِْ
َ
ةِ اٰنَثَتْ. قَالوُْا: أ

َ
مَرْأ

ْ
عَلَ مَاءُ ال

: قَالَ  بِْ
َ
حَْدَ: قَالَ أ

َ
َانَ كَذَا وَكَذَا. قَالَ عَبدُْ الِله بنِْ أ

ْ
ل

َ
 أ

َّ
دْ شَيئْاً يلَُئمُِهُ إِل النَّسَا فَلمَْ يَِ

ناَ مَا هَذَا الرَّعْدُ. قَالَ:  خْبِْ
َ
وُْمَهَا. قاَلوُْا: صَدَقتَْ. قاَلوُْا: أ

ُ
مَ ل بلَِ فَحَرَّ ِ

ْ
بَعْضُهُمْ: يَعْنِ ال

وْ فِْ يدَِهِ مِرَْاقٌ مِنْ ناَرٍ يزَجُْرُ 
َ
حَابِ بِيَدِهِ أ ٌ باِلسَّ مَلكٌَ مِنْ مَلَئكَِةِ الِله عَزَّ وجََلَّ مُوَكَّ

يْ يسُْمَعُ. قَالَ: صَوْتهُُ.  ِ
َّ

وتُْ ال مَرَ الُله. قاَلوُْا: فَمَا هَذَا الصَّ
َ
حَابَ يسَُوْقُهُ حَيثُْ أ بهِِ السَّ

 ّ
إِنَّهُ ليَسَْ مِنْ نبٍَِ

تَنَا بهَِا، فَ خْبَْ
َ
مَا بقَِيَتْ وَاحِدَةٌ وَهَِ الَّتِْ نُباَيعُِكَ إِنْ أ قَالوُْا: صَدَقتَْ، إِنَّ

يلُْ؟  لَم. قَالوُْا: جِبِْ يلُْ عَليَهِْ السَّ ناَ مَنصَْاحِبُكَ. قَالَ: جِبِْ خْبِْ
َ
بََِ فَأ

ْ
تِيهِْ باِل

ْ
ُ مَلكٌَ يأَ

َ
 ل

َّ
إِل

لُ باِلرَّحَْةِ  يْ يَنِْ ِ
َّ

تَ مِيكَْئِيلَْ ال
ْ
ناَ، لوَْ قُل عَذَابِ عَدُوُّ

ْ
قِتَالِ وَال

ْ
رَْبِ وَال

ْ
لُ باِل يْ يَنِْ ِ

َّ
ذَاكَ ال

يةَِ.6
ْ

 اٰخِرِ ال
َ

يلَ( إِل بِْ ا لِِ :)مَنْ كَنَ عَدُوًّ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
قَطْرِ لكََنَ. فَأ

ْ
وَالنَّباَتِ وَال

6 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad, at-Tirmižiy, dan an-Nasà’iy dari jalur Bukair bin Syi-
hàb. Beberapa kritikus hadis menaruh kecurigaan pada sanad riwayat ini karena adanya Bukair 
bin Syihàb. Abù Nu‘aim mengisyaratkan kelemahan Bukair, “Hadis Sa‘ìd bin Jubair adalah garìb, 
karena hanya Bukair yang meriwayatkannya.” Sebaliknya, Ibnu Èajar menilai riwayat Bukair 
maqbùl (dapat diterima). Aëmad Syàkir pun mensahihkan sanad riwayat ini dalam ta‘lìq-nya atas 
al-Musnad. Riwayat ini memiliki berbagai penguat, di antaranya diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan 
al-Baihaqiy dari jalur Syahr bin Èausyab dari Ibnu ‘Abbàs dengan sanad hasan. Al-Èaišamiy juga 

SURAH AL-BAQARAH



95ASBÀBUN-NUZÙL

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Beberapa orang Yahudi menemui Rasulullah. Me-
reka berkata,‘Wahai Abù al-Qàsim,7 Kami akan menanyaimu lima hal. Jika 
engkau bisa menjawab semuanya, kami akan mengakuimu sebagai nabi 
dan mengikutimu. Nabi lantas meminta mereka berjanji sebagaimana 
Israil (Nabi Ya‘qub) meminta anak-anaknya berjanji, yakni ketika mereka 
berkata, ‘Allah menjadi saksi atas apa yang kami katakan.’ Nabi bersabda, 
‘Ajukanlah (lima pertanyaan itu)!’ Mereka berkata, ‘Jelaskan kepada kami 
tanda-tanda seorang nabi!’ Beliau menjawab, ‘Kedua matanya terpejam, 
namun hatinya tetap terjaga.’ Mereka bertanya, ‘Jelaskan kepada kami 
bagaimana seseorang wanita dapat melahirkan anak perempuan dan laki-
laki!’ Beliau menjawab, ‘Dua air bertemu; jika air pria mengungguli air 
wanita, ia akan melahirkan anak laki-laki; jika air wanita mengungguli 
air pria, ia akan melahirkan anak perempuan.’ Mereka bertanya, ‘Jelaskan 
kepada kami apa yang diharamkan Israil (Ya‘qub) atas dirinya?’ Beliau 
menjawab, ‘Ia mengeluh sakit encok, dan ia tidak menemukan obat yang 
sesuai selain susu hewan ini dan itu—‘Abdullàh bin Aëmad berkata, ‘Ayah-
ku berkata bahwa beberapa orang mengatakan hewan tersebut adalah 
unta—karena itulah ia mengharamkannya.’ Mereka berkata, ‘Engkau be-
nar. Lalu, jelaskan kepada kami perihal halilintar.’ Nabi menjawab, ‘Ada se-
orang malaikat yang Allah tugaskan untuk mengatur awan. Di tangannya 
ia menggenggam sebuah cambuk dari api untuk menggiring awan-awan 
itu ke tempat yang Allah perintahkan.’ Mereka bertanya, ‘Lalu, suara apa-
kah yang terdengar itu?’ Nabi menjawab, ‘Itulah suaranya (cambuk itu).’ 
Mereka berkata, ‘Engkau benar. Kami masih punya satu pertanyaan, jika 
engkau mampu menjawabnya, kami akan bersumpah setia kepadamu. 
Allah mengutus kepada setiap nabi seorang malaikat untuk menyampai-
kan wahyu. Beritahukanlah kepada kami siapa malaikat yang menyampai-
kan wahyu kepadamu!’ ‘Jibril ‘alaihis salàm,’ jawab Nabi. Dengan kehe-

menyebutkan riwayat yang sama dan mengomentarinya, “Para perawi riwayat ini tepercaya. Lihat: 
Aëmad bin Èanbal, al-Musnad, (Kairo: Dàr al-Èadìš, cet. 1, 1995), juz 3, hlm. 128; hadis nomor 
1283, Muëammad bin Ìsà at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, (Riyad: Maktabah al-Ma‘àrif, cet. 1, t.th.), 
dalam Kitàb Tafsìr al-Qur’àn, Bàb Wa Min Sùrah ar-Ra‘d, hlm. 700, hadis nomor 3117; Aëmad bin 
Syu‘aib an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, cet. 1, 2001), Kitab ‘Isyrah an-
Nisà’, Bàb Kaif  Tu’niš al-Mar’ah wa Kaif  Yužkir ar-Rajul, juz 8, hlm. 217, hadis nomor 9024. Lihat 
pula: Abù Nu‘aim Aëmad bin ‘Abdullàh al-Aêbihàniy, Èilyah al-Auliyà’ wa Íabaqàt al-Aêfiyà’ (Beirut: 
Dàr al-Fikr, 1996), juz 4, hlm. 304–305; Ibnu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, (t.tp: Dàr al-‘Àêimah, t.th), 
hlm. 177; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 2, hlm. 283–284; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, juz 6, 
hlm. 266; al-Haišàmiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 8, hlm. 311-312, hadis nomor 13902.

7  Abù al-Qàsim adalah salah satu julukan (kunyah) Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam.
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ranan mereka berkata,‘ Jibril? Dialah yang menurunkan peperangan, 
per-musuhan, dan azab; dialah musuh kami. Andai saja tadi engkau men-
jawab Mikail, yang menurunkan rahmat, menumbuhkan tanaman, dan 
menurunkan hujan, pasti kami akan bersumpah setia kepadamu.’ Berkait-
an dengan hal ini, Allah menurunkan firman-Nya, man kàna ‘aduwwan 
lijibrìla ...hingga akhir ayat.”

Aí-Íabariy berkata,“ Para ulama bersepakat bahwa ayat ini turun sebagai 
jawaban atas kaum Yahudi yang menganggap Jibril sebagai musuh dan 
Mikail sebagai penolong mereka.”8

6.  al-Baqarah/2: 115

گ  گ  ڳڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ  ڻ ڻ   
Dan milik Allah timur dan barat. Kemana pun kamu menghadap 
di sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Menge-
tahui. (al-Baqarah/2: 115)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk memberi penjelasan bahwa kemana pun seseorang 
menghadap—karena tidak bisa menentukan arah kiblat akibat mendung 
atau semisalnya—selama itu ditujukan untuk mencari keridaan Allah, ia 
akan menemukannya di sana. Ada beberapa riwayat tentang sebab nuzul 
ayat ini, beberapa di antaranya adalah:

 
َ

ةَ إِل
ْ وَهُوَ مُقْبِلٌ مِنْ مَكَّ عَنِ ابنِْ عُمَرَ قَالَ: كَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يصَُلِّ

ُّوْا فَثَمَّ وجَْهُ الِله(.9 يْنَمَا توَُل
َ
مَدِينَةِ عََ رَاحِلتَِهِ حَيثُْ كَنَ وجَْهُهُ. قَالَ: وَفِيهِْ نزََلتَْ: )فَأ

ْ
ال

8 Aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 2, hlm. 283.
9 Diriwayatkan oleh Muslim bin Èajjàj an-Naisàbùriy, Ëaëìë Muslim, (Kairo: Dàr Iëyà’ al-

Kutub al-‘Arabiyyah, cet. 1, 1991), dalam Kitàb Ëalàh al-Musàfirìn wa Qaêrihà, Bàb Jawàz Ëalàh an-
Nàfilah ‘alà ad-Dàbbah, juz 1, hlm. 486, hadis nomor 700.
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Ibnu ‘Umar berkata,“Suatu hari Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  salat 
(sunah) di atas untanya dalam perjalanan dari Mekah menuju Madinah.
Beliau menghadapkan wajahnya kemana saja unta itu menghadap. Ter-
kait peristiwa ini turunlah ayat, fa’ainamà tuwallù fašamma wajhullàh.”

عَنْ عَمِرِ بنِْ رَبيِعَْةَ قَالَ: كُنَّا مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ سَفَرٍ، فَتَغَيَّمَتِ 
قَدْ  نُْ 

َ
ن إِذَا  مْسُ  الشَّ طَلعََتِ  ا  فَلمََّ عْلمَْناَ، 

َ
وَأ فَصَلَّينْاَ  قِبلْةَُ، 

ْ
ال عَليَنْاَ  شْكَتَْ 

َ
وَأ مَاءُ  السَّ

ُّوْا  يْنَمَا توَُل
َ
نزَْلَ الُله:)فَأ

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

بِِ
قِبلْةَِ، فَذَكَرْناَ ذٰلكَِ للِنَّ

ْ
صَلَّينْاَ لِغَيِْ ال

فَثَمَّ وجَْهُ الِله(.10

‘Àmir bin Rabì‘ah berkata, “Kami menemani Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam dalam sebuah perjalanan. Tiba-tiba langit tertutup mendung 
sehingga kami kesulitan menentukan arah kiblat. Kami pun salat dan 
memberi tanda (pada arah salat kami). Begitu matahari muncul, kami sa-
dar telah salat dengan tidak menghadap ke arah kiblat. Kami laporkan 
hal ini kepada Rasulullah. Allah lalu menurunkan ayat, fa’ainamà tuwallù 
fašamma wajhullàh.

عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْ الِله رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: بَعَثَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
قِبلْةَُ هَاهُنَا 

ْ
قِبلْةََ، فَقَالتَْ طَائفَِةٌ مِنهَْا: الَ

ْ
مَةٌ، فَلمَْ نَعْرفِِ ال

ْ
صَابتَنَْا ظُل

َ
يَّةً كُنتُْ فِيهَْا فَأ سَِ

وْا  نَُوبِْ وخََطُّ
ْ
قِبَلَ ال هَاهُناَ  قِبلْةَُ 

ْ
الَ بَعْضُهُمْ:  وَقاَلَ  ا،  وْا خَطًّ فَصَلُّوْا وخََطُّ مَالِ،  الشِّ قِبَلَ 

فَقَدِمْنَا  قِبلْةَِ، 
ْ
ال لِغَيِْ  طُُوطُْ 

ْ
ال كَ 

ْ
تلِ صْبَحَتْ 

َ
أ مْسُ  الشَّ وَطَلعََتِ  صْبَحْناَ 

َ
أ ا  فَلمََّ ا،  خَطًّ

10 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Màjah, al-Baihaqiy, dan at-Tirmižiy dari jalur Asy‘aš bin 
Sa‘ìd dari ‘Àêim bin ‘Ubaidillàh dari ‘Abdullàh bin ‘Àmir bin Rabì‘ah. at-Tirmižiy cenderung me-
lemahkan sanadnya karena menilai Asy‘aš sebagai perawi yang lemah (ýa‘ìf). ‘Illat (cacat) yang 
lain dijumpai pada ‘Àêim bin ‘Ubaidillàh yang dinilai buruk hafalannya, sebagaimana disebutkan 
dalam at-Taqrìb. Namun hadis Jàbir setelah ini bisa menjadi syàhid (penguat) atas hadis ini sehingga 
derajat hadis ini terangkat menjadi hasan. Demikian dijelaskan oleh al-Albàniy. Lihat: Ibnu Màjah 
al-Qazwìniy, Sunan Ibni Màjah, (Riyad: Maktabah al-Ma‘àrif, cet 1, t.th), dalam Kitàb Iqàmah aê-
Ëalawàt, Bàb man Ëallà li Gair al-Qiblah, hlm. 184, hadis nomor 1020; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, 
(Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 3, 2003), dalam Kitàb aê-Ëalàh, Bàb Istihyàn al-Khaía’ ba‘d al-
Ijtihàd, juz 2, hlm. 17, hadis nomor 2241; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Kitàb Mawàqìt aê-Ëalàh, Bàb 
Mà Jà’a fì ar-Rajul Yuêalli li Gair al-Qiblah fì al-Gaìm, hlm. 95, hadis nomor 345. Lihat pula: Ibnu Èa-
jar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 472; Muëammad Nàêiruddìn al-Albàniy, Irwà’ al-Galìl (Beirut: al-Maktab 
al-Islàmiy, cet. 1, 1979), juz 1, hlm. 323.
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نزَْلَ الُله 
َ
اَهُ عَنْ ذَلكَِ فَسَكَتَ، وَأ

ْ
لن

َ
تيَنْاَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَسَأ

َ
مِنْ سَفَرِناَ فَأ

ُّوْا فَثَمَّ وجَْهُ الِله(.11 يْنَمَا توَُل
َ
مَغْربُِ فَأ

ْ
قُ وَال مَشِْ

ْ
: )وَلِلهِ ال عَزَّ وجََلَّ

Jàbir bin ‘Abdullàh raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Suatu hari Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam mengutus sejumlah pasukan—aku salah satu 
dari mereka. Di tengah perjalanan malam pun turun sehingga kami ti-
dak tahu arah kiblat. Beberapa dari kami berkata, ‘Kiblat di arah utara.’ 
Mereka pun salat menghadap ke utara dan membuat sebuah garis (untuk 
menandainya). Sebagian yang lain berkata, ‘Kiblat di arah selatan.’ (Mere-
ka pun salat menghadap ke selatan) dan membuat sebuah garis pula (un-
tuk menandainya). Ketika pagi tiba dan matahari terbit, kami sadar kedua 
garis itu tidak mengarah ke kiblat. Usai menunaikan tugas, kami mengha-
dap Rasulullah dan menceritakan hal ini kepada beliau. Beliau diam (tidak 
menjawab) sampai turun firman Allah, fa’ainamà tuwallù fašamma wajhullàh.”

7.  al-Baqarah/2: 142

ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ    ڀ      ڀڀ  ٺ  ٺ  
ٺ  ٺٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ   ٹ   ٹ ٹ  

Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, 
“Apakah yang memalingkan mereka (Muslim) dari kiblat yang da-
hulu mereka (berkiblat) kepadanya?” Katakanlah (Muhammad), 
“Milik Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” (al-Baqarah/2: 142)

11 Hasan; diriwayatkan oleh al-Baihaqiy. Menurut beberapa kritikus, pada sanad riwayat 
ini dijumpai sedikit kelemahan, yaitu pada diri Muëammad bin Sàlim. Kendati demikian, hadis 
ini bisa terangkat derajatnya menjadi hasan karena adanya beberapa syàhid dan tàbi‘. As-Suyùíiy 
pun cenderung menilai hasan hadis ini, begitu pula Aëmad Syàkir dalam ta‘lìq-nya atas Sunan 
at-Tirmižiy. Lihat: Ibràhìm Muëammad al-‘Aliy, Ëaëìë Asbàb an-Nuzùl, (Damaskus: Dàr al-Qalam, 
cet. 1, 2003) hlm. 25. Lihat pula: al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb aê-Ëalàh, Bàb Istihyàn 
al-Khaía’ ba‘d al-Ijtihàd, juz 2, hlm. 18–19, hadis nomor 2243; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, ta‘lìq 
Aëmad Muëammad Syàkir, (Kairo: Musíafà al-Bàbiy al-Èalabiy, cet. 2, 1977), juz 2, hlm. 177; al-
Albàniy, Irwà’ al-Galìl, juz 1, hlm. 324.
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Sebab Nuzul

Ketika Nabi hijrah ke Madinah, kaum Yahudi merasa bangga melihat Nabi 
salat menghadap Baitul Maqdis, kiblat mereka. Allah kemudian menurun-
kan ayat yang memerintahkan Nabi untuk mengubah arah kiblat kembali 
menuju Mekah. Hal ini membuat kaum Yahudi terheran-heran. 

اءِ بنِْ عَزبٍِ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: كَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ صَلَّ  بََ
ْ
عَنِ ال

وْ سَبعَْةَ عَشََ شَهْرًا، وَكَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
أ مَقْدِسِ سِتَّةَ عَشََ 

ْ
ال وَْ بَيتِْ 

َ
ن

هَ  مَاءِ( فَتَوجََّ نزَْلَ الُله )قَدْ نرََى تَقَلُّبَ وجَْهِكَ فِ السَّ
َ
كَعْبَةِ، فَأ

ْ
 ال

َ
هَ إِل نْ يوُجََّ

َ
وسََلَّمَ يُِبُّ أ

هُمْ عَنْ قِبلْتَِهِمُ الَّتِْ كَنوُْا 
َّ

َهُودُْ: )مَا وَل فَهَاءُ مِنَ النَّاسِ، وَهُمُ الْ كَعْبَةِ. وَقاَلَ السُّ
ْ
وَْ ال

َ
ن

 ّ
بِِ

اطٍ مُسْتَقِيمٍْ). فَصَلَّ مَعَ النَّ  صَِ
َ

مَغْربُِ يَهْدِي مَنْ يشََاءُ إِل
ْ
قُ وَال مَشِْ

ْ
عَليَهَْا قُلْ لِلهِ ال

نصَْارِ فِْ صَلَةِ 
َ
ل

ْ
، فَمَرَّ عََ قَوْمٍ مِنَ ا صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رجَُلٌ ثُمَّ خَرَجَ بَعْدَ مَا صَلَّ

نَّهُ صَلَّ مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله 
َ
مَقْدِسِ، فَقَالَ هُوَ يشَْهَدُ أ

ْ
وَْ بَيتِْ ال

َ
عَصِْ يصَُلُّوْنَ ن

ْ
ال

كَعْبَةِ.12
ْ
وَْ ال

َ
هُوْا ن قَوْمُ حَتَّ توَجَّ

ْ
كَعْبَةِ؛ فَتَحَرَّفَ ال

ْ
وَْ ال

َ
هَ ن نَّهُ توَجََّ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

Al-Barà’ bin ‘Àzib berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam salat 
selama enam belas atau tujuh belas bulan menghadap ke Baitul Maqdis  
(Masjid al-Aqêà), sedangkan beliau sangat ingin salat menghadap Ka‘bah. 
Allah pun menurunkan ayat, qad narà taqalluba wajhika fis-samà’. Rasulul-
lah lantas salat menghadap Ka‘bah kembali. Melihat hal itu, orang-orang 
bodoh (kaum Yahudi) berkata, ‘Apa yang membuat mereka (kaum mus-
lim) berpaling dari kiblat sebelumnya?’ (Ketika peristiwa pengalihan kib-
lat ini terjadi), seorang sahabat—menurut riwayat ia adalah ‘Abbàd bin 
Bisyr—salat bersama Rasulullah. Usai salat ia keluar masjid dan berpapa-
san dengan sekelompok kaum Ansar yang sedang salat Asar menghadap 
Baitul Maqdis. Ia bersaksi di hadapan mereka bahwa dirinya telah salat 
bersama Rasulullah menghadap Ka‘bah. Mendengar kesaksian itu mereka 
lantas berpaling dan mengubah arah salat kembali ke Ka‘bah.”

12 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, (Damaskus: Dàr Ibni Kašìr, cet. 1, 
2002), dalam Kitàb aê-Ëalàh, Bàb at-Tawajjuh Naëw al-Qiblah, hlm. 110, hadis nomor 399.
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8.  al-Baqarah/2: 143

ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ    ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  
چ   چ   چ    چ   ڃ   ڃ   ڃ    ڄڃ   ڄ   ڄ  
ڈ   ڈ     ڎ   ڌڎ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ      ڇ   ڇ   ڇ  
ژ  ژ  ڑ    ڑ  کک  ک  ک      گ  گ  گگ  ڳ  ڳ  

ڳ   ڳ  ڱ   ڱ  
Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 
“umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (per-
buatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu 
(berkiblat) kepadanya, melainkan agar Kami mengetahui siapa 
yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sung-
guh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang 
kepada manusia. (al-Baqarah/2: 143)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menjawab kekhawatiran beberapa sahabat terkait 
saudara-saudara mereka yang telah wafat sebelum Allah menurunkan 
ayat yang memerintahkan pengembalian kiblat ke Ka‘bah. Mereka khawa-
tir Allah tidak menerima salat mereka.

مَقْدِسِ 
ْ
 بَيتِْ ال

َ
 إِل

نَّ رسَُولَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ صَلَّ
َ
اءِ رضََِ الُله عَنهُْ: أ بََ

ْ
عَنِ ال

َيتِْ، 
ْ

ال قِبَلَ  قِبلْتَُهُ  تكَُوْنَ  نْ 
َ
أ يُعْجِبُهُ  وَكَنَ  شَهْرًا،  عَشََ  سَبعَْةَ  وْ 

َ
أ شَهْرًا،  عَشََ  سِتَّةَ 

نْ كَنَ صَلَّ مَعَهُ  ، وصََلَّ مَعَهُ قَوْمٌ، فَخَرَجَ رجَُلٌ مِمَّ عَصِْ
ْ
هَا، صَلَةَ ال

َّ
وصَْل

َ
، أ نَّهُ صَلَّ

َ
وَأ

SURAH AL-BAQARAH
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ّ صَلَّ الُله 
بِِ

شْهَدُ باِلِله لقََدْ صَلَّيتُْ مَعَ النَّ
َ
مَسْجِدِ وَهُمْ رَاكِعُوْنَ، قَالَ: أ

ْ
هْلِ ال

َ
فَمَرَّ عََ أ

نْ 
َ
قِبلْةَِ قَبلَْ أ

ْ
يْ مَاتَ عََ ال ِ

َّ
َيتِْ، وَكَنَ ال

ْ
ةَ، فَدَارُوْا كَمَا هُمْ قِبَلَ ال مَ قِبَلَ مَكَّ

عَليَهِْ وسََلَّ
نزَْلَ الُله: )وَمَا كَنَ الُله لُِضِيعَْ 

َ
َيتِْ رجَِالٌ قُتِلوُْا، لمَْ ندَْرِ مَانَقُوْلُ فِيهِْمْ، فَأ

ْ
لَ قِبَلَ ال َوَّ تُ

إِيْمَانكَُمْ إِنَّ الَله باِلنَّاسِ لرََءُوفٌْ رحَِيمٌْ(.13

Al-Barà’ (bin ‘Àzib) bercerita,“Rasulullah salat menghadap Baitul Maqdis 
selama enam belas atau tujuh belas bulan. Selama itu pula beliau ingin 
sekali salat menghadap Baitullah. Suatu hari (ketika peristiwa pengalihan 
kiblat terjadi), beliau sedang menunaikan salat Asar bersama sejumlah sa-
habat. Usai salat, seorang sahabat—‘Abbàd bin Bisyr—yang salat bersama 
Rasulullah beranjak meninggalkan masjid dan berpapasan dengan seke-
lompok jamaah yang sedang rukuk (menghadap Baitul Maqdis). Ia ber-
kata, ‘Aku bersaksi demi Allah bahwa aku baru saja salat bersama Rasu-
lullah menghadap Mekah.’ Mereka pun berputar, mengalihkan arah salat 
ke Baitullah. Terkait mereka yang wafat sebelum pengalihan kiblat ini, 
kami tidak tahu apa yang mesti kami katakan tentang mereka—apakah 
salat mereka diterima atau ditolak. Allah pun menurunkan firman-Nya, 
wa mà kànallàhu liyuýì‘a ìmànakum innallàha bin-nàsi lara’ùfur-raëìm.”

كَعْبَةِ قاَلوُْا: ياَرسَُوْلَ الِله 
ْ
 ال

َ
مَ إِل

هَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ ا وجُِّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: لمََّ
: )وَمَاكَنَ 

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
مَقْدِسِ؟ فَأ

ْ
 بَيتِْ ال

َ
يْنَ مَاتوُْا وَهُمْ يصَُلُّوْنَ إِل ِ

َّ
كَيفَْ بإِِخْوَاننِاَ ال

الُله لُِضِيعَْ إِيْمَانكَُمْ ...( اليةََ.14

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Allah subëànahù wata‘àlà mengembalikan 
kiblat Rasulullah êallallàhu‘alaihi wasallam ke Ka‘bah, para sahabat berta-
nya, ‘Bagaimana dengan saudara-saudara kami yang telah wafat; mereka 
selama ini salat menghadap Baitul Maqdis?’ Allah lalu menurunkan fir-
man-Nya, wa mà kànallàhu liyuýì‘a ìmànakum.”

13 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Sayaqùlus-
Sufahà’, hlm. 1099–1100, hadis nomor 4486.

14 Hasan; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy. Ia menilai hadis ini hasan sahih. Hadis ini disa-
hihkan pula oleh al-Albàniy. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa 
min Sùrah al-Baqarah, hlm. 663, hadis nomor 2964; al-Albàniy, Ëaëìë Sunan at-Tirmižiy, (Riyad: 
Maktabah al-Ma‘àrif, cet. 1, 2000), juz 3, hlm. 188.
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9.  al-Baqarah/2: 158

ڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژژ   ڑ  ڑ  ک  ک  ک    ک  گ  
گ  گ  گ   ڳڳ  ڳ  ڳ  ڱ     ڱ  ڱ  ڱ   ں  ں  
Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi‘ar (aga-
ma) Allah. Maka barang siapa beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa‘i antara ked-
uanya. Dan barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan ke-
bajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha Mengetahui. (al-
Baqarah/2: 158)

Sebab Nuzul

Sa‘i antara Safa dan Marwah merupakan salah satu syiar yang Allah les-
tarikan hukumnya. Ayat ini turun untuk menjawab keraguan sebagian 
kaum muslim untuk sa‘i antara kedua bukit tersebut karena khawatir di-
anggap mengikuti perilaku kaum jahiliah.

ناَ يوَْمَئِذٍ حَدِيثُْ 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

بِِ
تُ لِعَائشَِةَ زَوْجِ النَّ

ْ
نَّهُ قَالَ: قُل

َ
عَنْ عُرْوَةَ أ

حَدٍ 
َ
رىَ عََ أ

َ
مَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ الِله( فَمَا أ

ْ
فَا وَال : )إِنَّ الصَّ

َ
يتِْ قَوْلَ الِله تَعَال

َ
رَأ

َ
: أ نِّ السِّ

 لوَْ كَنَ كَمَا تَقُوْلُ كَنتَْ فَلَ جُناَحَ عَليَهِْ 
َّ

وَّفَ بهِِمَا. قَالتَْ عَئشَِةُ: كَل  يَطَّ
َ

نْ ل
َ
شَيئًْا أ

نصَْارِ كَنوُْا يهُِلُّوْنَ لمَِناَةَ، وَكَنتَْ مَناَةُ 
َ ْ
يةَُ فِ ال

ْ
نزِْلتَْ هَذِهِ ال

ُ
مَا أ وَّفَ بهِِمَا، إِنَّ  يَطَّ

َ
نْ ل

َ
أ

لوُْا 
َ
سِْلَمُ سَأ

ْ
ا جَاءَ ال مَرْوَةِ، فَلمََّ

ْ
فَا وَال نْ يَطُوْفُوْا بَيَْ الصَّ

َ
حَذْوَ قُدَيدٍْ وَكَنوُْا يَتَحَرَّجُوْنَ أ

مَرْوَةَ مِنْ 
ْ
فَا وَال : )إِنَّ الصَّ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ ذَلكَِ، فَأ

شَعَائرِِ الِله(.15
15 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-‘Umrah, Bàb Yaf‘al bi al-

‘Umrah mà Yaf‘al bi al-Èajj, hlm. 431, hadis nomor 1790 dan dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulih Inna 
aê-Ëafà wa al-Marwah, hlm. 1102, hadis nomor 4495; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Èajj, Bàb 
Bayàn Anna as-Sa‘y Baina aê-Ëafà wa al-Marwah Rukn, juz 2, hlm. 928, hadis nomor 1277.
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‘Urwah berkata, “Aku bertanya kepada ‘À’isyah raýiyallàhu ‘anhà, istri Ra-
sulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam —ketika itu aku masih kecil, ‘Bagaima-
na pandanganmu tentang firman Allah, innaê-êafà wal-marwata min 
sya‘à’irillàh? Menurutku, tidaklah mengapa bila seseorang tidak melaku-
kan sa‘i di antara kedua tempat itu.’ ‘À’isyah menjawab, ‘Maksud ayat ini 
tidaklah demikian. Ayat ini turun terkait kaum Ansar; dahulu (sebelum Is-
lam) mereka melakukan suatu ritual yang dipersembahkan kepada Manàt 
(nama sebuah berhala) yang terletak sejajar dengan Qudaid. Karena itu, 
mereka keberatan untuk sa‘i di antara Safa dan Marwah. Ketika Islam 
datang, mereka menanyakan hal itu kepada Rasulullah, lalu Allah menu-
runkan firman-Nya, innaê-êafà wal-marwata min sya‘à’irillàh.”

مَرْوَةِ، 
ْ
فَا وَال نسََ بْنَ مَالِكٍ رضََِ الُله عَنهُْ عَنِ الصَّ

َ
تُ أ

ْ
ل
َ
عَنْ عَصِمِ بنِْ سُليَمَْانَ قَالَ: سَأ

نزَْلَ الُله 
َ
مْسَكْنَا عَنهُْمَا، فَأ

َ
سِْلَمُ أ

ْ
ا كَنَ ال اَهِلِيَّةِ، فَلمََّ

ْ
مْرِ ال

َ
هُمَا مِنْ أ نَّ

َ
فَقَالَ: كُنَّا نرََى أ

مَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ الِله(.16
ْ
فَا وَال : )إِنَّ الصَّ

َ
تعَال

‘Àêim bin Sulaimàn berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Màlik tentang 
Safa dan Marwah. Ia menjawab, ‘Dulu kami menganggap sa‘i antara kedua 
bukit tersebut sebagai perbuatan jahiliah. Karena itu, begitu Islam datang, 
kami keberatan untuk sa‘i di antara keduanya. Allah lalu menurunkan 
firman-Nya, innaê-êafà wal-marwata min sya‘à’irillàh.”

10.  al-Baqarah/2: 187

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ    پپ  پ          ڀ   ڀ  
ڀ  ڀ  ٺٺ  ٺ  ٺ ٿ  ٿ ٿ   ٿ  ٹ  
ڦڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ     ڤ   ٹڤ   ٹ   ٹ  
16 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulih Inna 

aê-Ëafà wa al-Marwah, hlm. 1102, hadis nomor 4496; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Èajj, Bàb 
Bayàn Anna as-Sa‘y Baina aê-Ëafà wa al-Marwah Rukn, juz 2, hlm. 930, hadis nomor 1278.
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چ   چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ 
چ     چ  ڇڇ  ڇ     ڇ  ڍ   ڍ  ڌڌ  ڎ  ڎ  ڈ  
ڈ  ژ  ژڑ   ڑ  ک  ک  ک  کگ  گ      گ  گ  

ڳ   ڳ  ڳ        ڳ  ڱ  
Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan 
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakai-
an bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat mena-
han dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan 
kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang 
telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas 
bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. 
Tetapi jangan kamu campuri mereka ketika kamu beriktikaf  dalam 
masjid. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekati-
nya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada ma-
nusia, agar mereka bertakwa. (al-Baqarah/2: 187)

Sebab Nuzul

Mulanya, begitu seseorang berbuka puasa, dihalalkan baginya makan, mi-
num, dan menggauli istrinya hanya sampai salat Isya. Jika ia telanjur tidur 
atau menunaikan salat Isya maka hal-hal tersebut diharamkan baginya 
sampai malam berikutnya. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk mem-
batalkan ketentuan tersebut.

مَ إِذَا كَنَ الرَّجُلُ 
دٍ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ صْحَابُ مُمََّ

َ
اءِ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: كَنَ أ بََ

ْ
عَنِ ال

، وَإنَِّ   يوَْمَهُ حَتَّ يُمْسَِ
َ

لْتََهُ وَل
َ

كُلْ ل
ْ
نْ يُفْطِرَ لمَْ يأَ

َ
فْطَارُ فَناَمَ قَبلَْ أ ِ

ْ
صَائمًِا، فَحَضََ ال

لهََا:  فَقَالَ  تهَُ، 
َ
امْرَأ تَ 

َ
أ فْطَارُ  ِ

ْ
ال حَضََ  ا  فَلمََّ صَائمًِا،  كَنَ  نصَْاريَِّ 

َ ْ
ال مَةَ  صِْ بْنَ  قَيسَْ 

طْلبُُ لكََ، وَكَنَ يوَْمُهُ يَعْمَلُ فَغَلبََتهُْ عَينْاَهُ 
َ
نْطَلِقُ فَأ

َ
 وَلكَِنْ أ

َ
عِندَْكِ طَعَامٌ؟ قَالتَْ: ل

َ
أ

ا انْتَصَفَ النَّهَارُ غُشَِ عَليَهِْ، فَذُكِرَ  تهُْ قَالتَْ: خَيبَْةً لكََ، فَلمََّ
َ
ا رَأ تهُُ، فَلمََّ

َ
فَجَاءَتهُْ امْرَأ
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فَثُ  ياَمِ الرَّ لْةََ الصِّ
َ

حِلَّ لكَُمْ ل
ُ
يةَُ: )أ

ْ
لتَْ هَذِهِ ال ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَنََ

بِِ
ذَلكَِ للِنَّ

لكَُمُ   َ يتَبََيَّ بُوْا حَتَّ  وَاشَْ وْا 
ُ
)وَكُ وَنزََلتَْ:  شَدِيدًْا،  فَرحًَا  بهَِا  فَفَرحُِوْا  نسَِائكُِمْ(   

َ
إِل

سْودَِ(.17
َ ْ
يَطِْ ال

ْ
بْيَضُ مِنَ ال

َ ْ
يَطُْ ال

ْ
ال

Al-Barà’ raýiyallàhu ‘anhu  bercerita, “Dahulu, jika salah satu sababat Nabi 
êallallàhu alaihi wasallam berpuasa, lalu waktu berbuka tiba dan ia tidur 
sebelum berbuka, ia tidak diperbolehkan lagi makan sepanjang malam 
itu dan siang hari berikutnya sampai tiba waktu sore (berbuka). Suatu 
ketika Qais bin Ëirmah al-Anêàriy berpuasa. Begitu waktu berbuka tiba, ia 
menghampiri istrinya dan bertanya, ‘Apakah engkau punya sesuatu (untuk 
dimakan)?’ ‘Tidak, tetapi aku akan membelikanmu makanan,’ jawab sang 
istri. Karena sepanjang siang bekerja keras, Qais pun (kelelahan dan) 
tertidur. Sepulang dari membeli makanan, sang istri mendapati suaminya 
itu tertidur pulas. Ia berkata, ‘Kasihan sekali dirimu, suamiku!’ Esoknya, 
ketika tengah hari menjelang, Qais pun nyaris pingsan (akibat menahan 
lapar yang luar biasa). Seseorang yang mengetahui kejadian ini lantas 
menceritakannya kepada Rasulullah, lalu turunlah ayat, uëilla lakum lai-
lataê-êiyàmi ar-rafašu ilà nisà’ikum. Para sahabat pun bergembira dengan 
penurunan ayat ini. Turunnya ayat itu juga diikuti oleh ayat, wakulù wasy-
rabù ëattà yatabayyana lakumul-khaiíul-abyaýu minal-khaiíil-aswad.”

Untuk paruh kedua ayat di atas, al-Bukhàriy meriwayatkan sebab nuzul  
berikut.

بْيَضُ مِنَ 
َ ْ
يَطُْ ال

ْ
َ لكَُمُ ال بُوْا حَتَّ يتَبََيَّ وْا وَاشَْ

ُ
نزِْلتَْ: )وَكُ

ُ
عَنْ سَهْلِ بنِْ سَعْدٍ قَالَ: أ

حَدُهُمْ فِْ 
َ
وْمَ رَبَطَ أ رَادُوا الصَّ

َ
فَجْرِ( فَكَنَ رجَِالٌ إِذَا أ

ْ
: )مِنَ ال

ْ
ل سْودَِ( وَلمَْ يَنِْ

َ ْ
يَطِْ ال

ْ
ال

نزَْلَ الُله 
َ
ُ رُؤْيَتُهُمَا، فَأ

َ
َ ل كُلُ حَتَّ يتَبََيَّ

ْ
 يأَ

ْ
سْودََ، وَلمَْ يزََل

َ ْ
يَطَْ ال

ْ
بْيَضَ وَال

َ ْ
يَطَْ ال

ْ
رجِْلِهِ ال

مَا يَعْنِ اللَّيلَْ وَالنَّهَارَ.18 هُ إِنَّ
نَّ
َ
فَجْرِ( فَعَلِمُوْا أ

ْ
بَعْدُ: )مِنَ ال

17 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb aê-Ëaum, Bàb Qaul Allàh 
Jalla Žikruh Uëilla Lakum Lailataê-Ëiyàm, hlm. 461, hadis nomor 1915.

18 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb aê-Ëaum, Bàb Qaul Allàh 
Jalla Žikruh Uëilla Lakum Lailataê-Ëiyàm, hlm. 461, hadis nomor 1917; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam 
Kitàb uaê-Ëaum, Bàb Inna Dukhùl aê-Ëaum Yaëêul bi Íulù‘ al-Fajr, juz 2, hlm. 767, hadis nomor 1091.
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Sahl bin Sa‘d berkata, “Ketika ayat wa kulù wasyrabù ëattà yatabayyana la-
kumul-khaiíul-abyaýu minal-khaiíil-aswad turun, dan penggalan ayat minal-
fajr belum turun, beberapa sahabat yang hendak berpuasa mengikatkan 
benang putih dan benang hitam di kaki mereka. Mereka tidak berhenti 
makan sahur hingga mampu membedakan kedua benang tersebut. Allah 
lantas menurunkan penggalan ayat minal-fajr. Dengan turunnya ayat ini 
mereka pun paham bahwa yang Allah maksud dengan benang hitam dan 
benang putih adalah malam dan siang—yakni waktu fajar.”

11.  al-Baqarah/2: 189

ے   ے  ۓۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇۇ  ۆ  ۆ      ۈ  
ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ     ۉ  ۉې   ې  ې  

ې  ىى  ئا  ئا  ئە   ئە  ئو
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (iba-
dah) haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari 
atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. 
Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung. (al-Baqarah/2: 189)

Sebab Nuzul

Salah satu kebiasaan masyarakat Arab kala itu adalah tidak mau mema-
suki rumah dari pintu depan seusai menunaikan haji atau melakukan 
perjalanan jauh. Mereka menganggapnya sebagai hal yang tabu. Ayat ini 
turun untuk membatalkan anggapan tersebut.

 مِنْ ظُهُوْرهَِا. 
َّ

ُيُوتَْ إِل
ْ

وْا وَرجََعُوْا لمَْ يدَْخُلوُا ال نصَْارُ إِذَا حَجُّ
َ ْ
اءِ يَقُوْلُ: كَنتَِ ال بََ

ْ
عَنِ ال
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يةَُ: 
ْ

هٰذِهِ ال لتَْ  فَنََ ذٰلكَِ،  فِْ   ُ
َ

فَقِيلَْ ل باَبهِِ،  مِنْ  فَدَخَلَ  نصَْارِ 
َ ْ
فَجَاءَ رجَُلٌ مِنَ ال قَالَ: 

ُيُوتَْ مِنْ ظُهُوْرهَِا(.19
ْ

توُا ال
ْ
نْ تأَ

َ
بُِّ بأِ

ْ
)وَليَسَْ ال

Al-Barà’ (bin ‘Àzib) bercerita, “Pada zaman dahulu, sepulang haji kaum 
Ansar tidak mau masuk rumah-rumah mereka kecuali dari belakang ru-
mah—mereka enggan masuk melalui pintu depan. Suatu hari ada seorang 
pria dari mereka masuk rumah melalui pintu depan sehingga orang-orang 
pun mencelanya. Untuk meluruskan anggapan itu turunlah firman Allah, 
walaisal-birru bi’an ta’tul-buyùta min îuhùrihà.”

12.  al-Baqarah/2: 195

ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ ۀ  ہ  ہ      ہہ   ھھ  ھ    ھ  ے    
ے  ۓ  

Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sen-
diri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik. (al-Baqarah/2: 195)

Sebab Nuzul

Melalui ayat ini Allah menegur sebagian umat Islam yang tidak ikut berji-
had dan mulai tampak enggan berinfak untuk biaya jihad. Mereka merasa 
Islam sudah cukup kuat dan banyak pengikutnya. Mereka ingin tinggal di 
rumah untuk mengurus keluarga dan harta mereka.

19 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-‘Umrah, Bàb Qaul Allàh 
Ta‘àlà Wa’tù al-Buyùt min Abwàbihà, hlm. 434, hadis nomor 1803; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, juz 4, hlm. 2319, hadis nomor 3026.
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مِنَ  عَظِيمًْا  ا  صَفًّ نْاَ 
َ

إِل خْرجَُوْا 
َ
فَأ وْمِ  الرُّ بمَِدِيْنَةِ  كُنَّا   : ّ

التُّجِيبِِْ عِمْرَانَ  بِْ 
َ
أ سْلمََ 

َ
أ عَنْ 

بْنُ عَمِرٍ،  هْلِ مِصَْ عُقْبَةُ 
َ
أ ، وعَََ  ثَُ

ْ
ك

َ
أ وْ 

َ
أ مُسْلِمِيَْ مِثلْهُُمْ 

ْ
ال هِْمْ مِنَ 

َ
إِل وْمِ، فَخَرَجَ  الرُّ

حَتَّ  وْمِ  الرُّ صَفِّ  عََ  مُسْلِمِيَْ 
ْ
ال مِنَ  رجَُلٌ  فَحَمَلَ  عُبَيدٍْ،  بْنُ  فَضَالةَُ  مََاعَةِ 

ْ
ال وعَََ 

يُّوبَْ 
َ
بوُْ أ

َ
 التَّهْلكَُةِ. فَقَامَ أ

َ
قِْ بِيَدَيهِْ إِل

ْ
دَخَلَ فِيهِْمْ، فَصَاحَ النَّاسُ وَقاَلوُْا: سُبحَْانَ الِله يلُ

نزِْلتَْ 
ُ
مَا أ وِيلَْ، وَإنَِّ

ْ
يةََ هَذَا التَّأ

ْ
لوُْنَ هَذِهِ ال ُؤَوِّ هَا النَّاسُ، إِنَّكُمْ لتَ يُّ

َ
نصَْاريُِّ فَقَالَ: ياَ أ

َ ْ
ال

وهُْ، فَقَالَ بَعْضُنَا لَِعْضٍ  سِْلَمَ وَكَثَُ ناَصُِ
ْ

عَزَّ الُله ال
َ
ا أ نصَْارِ لمََّ

َ ْ
يةَُ فِينْاَ مَعْشََ ال

ْ
هَذِهِ ال

عَزَّ 
َ
اَ قَدْ ضَاعَتْ، وَإنَِّ الَله قَدْ أ

َ
مْوَالن

َ
مَ: إِنَّ أ

ا دُوْنَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ سًِّ
 

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
صْلحَْناَ مَا ضَاعَ مِنهَْا. فَأ

َ
مْوَالِناَ فَأ

َ
قَمْناَ فِْ أ

َ
وهُْ، فَلوَْ أ سِْلَمَ وَكَثَُ ناَصُِ

ْ
ال

قُوْا 
ْ
تلُ  

َ
وَل الِله  سَبِيلِْ  فِْ  نفِْقُوْا 

َ
)وَأ نَا: 

ْ
قُل مَا  عَليَنَْا  يرَُدُّ  عَليَهِْ وسََلَّمَ  الُله  نبَِيِّهِ صَلَّ  عََ 

وَترَْكَناَ  وَإصِْلَحِهَا  مْوَالِ 
َ ْ
ال عََ  ِقَامَةَ 

ْ
ال التَّهْلكَُةُ  فَكَنتَِ  التَّهْلكَُةِ(،   

َ
إِل يدِْيكُْمْ 

َ
بأِ

وْمِ.20 رضِْ الرُّ
َ
يُّوبَْ شَاخِصًا فِْ سَبِيلِْ الِله حَتَّ دُفِنَ بأِ

َ
بوُْ أ

َ
غَزْوَ. فَمَا زَالَ أ

ْ
ال

Aslam Abù‘Imràn at-Tujìbiy bercerita, “Suatu hari kami berada di kota 
Romawi (Konstantinopel). Ketika kaum Romawi mengerahkan pasukan 
dalam jumlah banyak, kaum muslim pun mengerahkan pasukan yang se-
tara, bahkan jauh lebih banyak. Pasukan muslim dari Mesir dikomandoi 
‘Uqbah bin ‘Àmir, dan pasukan yang lain dipimpin Faýàlah bin ‘Ubaid. 
Tiba-tiba saja seorang prajurit muslim berlari menerobos barisan pasu-
kan Romawi. Pasukan muslim yang lain berteriak, ‘Subëànallàh, ia se-
ngaja menjatuhkan dirinya ke dalam kebinasaan.’ Mendengar hal itu,  
Abù Ayyùb al-Anêàriy segera berdiri dan berkata, ‘Wahai manusia, kalian 

20 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy. Ia menilai hadis ini ëasan êaëìë garìb. Hadis yang 
sama diriwayatkan juga oleh al-Èàkim dengan sanad yang semua perawinya dikatakan sesuai den-
gan syarat perawi Ëaëìëain. Hadis ini, dengan redaksi (matan) yang sedikit berlainan, juga diriway-
atkan oleh Abù Dàwud. Semua riwayat ini berpangkal pada Aslam Abù ‘Imràn, seorang perawi 
yang šiqah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Èajar. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam 
Kitàb Tafsìr al-Qur’àn, Bàb wa min Sùrah al-Baqarah, hlm. 665, hadis nomor 2972; al-Èàkim an-
Naisàbùriy, al-Mustadrak ‘Alà aê-Ëaëìhaìn, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 2, 2002), dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Min Sùrah al-Baqarah, juz 2, hlm. 302, hadis nomor 3088; Abù Dàwud as-Sa-
jistàniy, Sunan Abì Dàwùd, (Riyad: Bait al-Afkàr ad-Dauliyah, t.th), dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb fì Qaulih 
Ta‘àlà wa là Tulqù, hlm. 285, hadis nomor 2512. Lihat pula: Ibnu Èajar, Tahžìb at-Tahžìb, (Beirut: 
Mu’assasah ar-Risàlah, t.th.), juz 1, hlm. 135.

SURAH AL-BAQARAH
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menafsirkan ayat ini sedemikian rupa, padahal Allah menurunkannya un-
tuk kami, kaum Ansar, ketika Allah memuliakan Islam dan para pembe-
lanya semakin banyak. Beberapa orang dari kami berbincang secara diam-
diam di belakang Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, ‘Harta kita telah 
habis, dan sungguh Allah telah memuliakan Islam dan memperbanyak pe-
nolongnya. Ada baiknya bila saat ini kita menyibukkan diri untuk meng-
urus harta kita dan berusaha mengembalikan apa yang telah lenyap. Allah 
lalu menurunkan ayat ini sebagai teguran atas ucapan kami, wa anfiqù fì 
sabìlillàhi wa là tulqù bi aidìkum ilat-tahlukah. Kata at-tahlukah berarti si-
buk mengurus dan mengelola harta, dan meninggalkan jihad. Begitu ayat 
ini turun, Abù Ayyùb (al-Anêàriy) begitu bersemangat dalam berjihad di 
jalan Allah hingga ia mati syahid dan dimakamkan di wilayah Romawi.”

13.  al-Baqarah/2: 196

ۋ   ۋ   ۈۇٴ   ۆۈ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭڭ    ڭ   ڭ   ۓ  
ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ېى   ې   ېې   ۉ   ۉ     ۅ   ۅ 
ی    ی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئې   ئۈئې   ئۈ   ئۆ   ئۆ    ئۇ   ئۇ   ئو   
تج    بي   بى   بم    بخ   بح   بج   ئي   ئى   ئحئم   ئج   ی     ی  
خحخم   خج   حم    حج    جم   جح   ثي    ثى   ثجثم   تي   تى   تحتختم  

سج  سح  سخ  سم  صح  صم  ضج  ضح   
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi 
jika kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu 
yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, se-
belum hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di an-
tara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia 
bercukur), maka dia wajib berfidiah, yaitu berpuasa, bersedekah, 
atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, maka barang 
siapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) 
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hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkan-
nya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan 
tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). 
Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) di 
sekitar Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya. (al-Baqarah/2: 196)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun pada peristiwa Perjanjian Hudaibiyah tahun 6 Hijriah. Ke-
tika itu kaum musyrik Mekah mencegat kedatangan umat Islam yang 
hendak menunaikan umrah—pada waktu itu haji belum diwajibkan. Me-
lalui ayat ini Allah meminta mereka yang melaksanakan umrah (dan haji 
ketika nanti diwajibkan) untuk menyempurnakan rangkaian manasik. 

عْرَانةَِ، وعََليَهِْ جُبَّةٌ  ِ
ْ
تَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَهُوَ باِل

َ
نَّ رجَُلً أ

َ
مَيَّةَ، أ

ُ
عَنْ يَعْلَ بنِْ أ

نزَْلَ 
َ
صْنَعَ فِْ عُمْرَتِْ؟ فَأ

َ
نْ أ

َ
مُرُنِْ أ

ْ
وْ قَالَ: صُفْرَةٌ -، فَقَالَ: كَيفَْ تأَ

َ
لَوُْقِ - أ

ْ
ثرَُ ال

َ
وعََليَهِْ أ

يتُْ النَّبَِّ صَلَّ الُله 
َ
ْ قَدْ رَأ نِّ

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَسُتَِ بثَِوبٍْ، وَودَِدْتُ أ

بِِ
الُله عََ النَّ

ّ صَلَّ 
بِِ

 النَّ
َ

نْ تَنظُْرَ إِل
َ
كَ أ يسَُُّ

َ
، فَقَالَ عُمَرُ: تَعَالَ أ وَحُْ

ْ
نزِْلَ عَليَهِْ ال

ُ
عَليَهِْ وسََلَّمَ وَقَدْ أ

تُ: نَعَمْ، فَرَفَعَ طَرَفَ الثَّوبِْ، فَنَظَرْتُ 
ْ
؟ قُل نزَْلَ الُله عَليَهِْ الوَحَْ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، وَقَدْ أ

ائلُِ  يْنَ السَّ
َ
يَ عَنهُْ قَالَ: أ ا سُِّ َكْرِ - فَلمََّ حْسِبُهُ قَالَ: كَغَطِيطِْ الْ

َ
ُ غَطِيطٌْ، - وَأ

َ
هِْ ل

َ
إِل

فِْ  وَاصْنَعْ  فْرَةَ  الصُّ نقِْ 
َ
وَأ عَنكَْ  لَوُْقِ 

ْ
ال ثرََ 

َ
أ وَاغْسِلْ  بَُّةَ 

ْ
ال عَنكَْ  اِخْلعَْ  العُمْرَةِ؟  عَنِ 

كَ.21 عُمْرَتكَِ كَمَا تصَْنَعُ فِْ حَجِّ

Ya‘là bin Umayyah berkata, “Pada peristiwa Hudaibiyah seorang pria 
menghadap Rasululullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  yang saat itu berada di 

21 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-‘Umrah, Bàb Yaf‘al bi 
al-‘Umrah mà Yaf‘al bi al-Èajj, hlm. 431, hadis nomor 1789; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-
Èajj, Bàb Mà Yubàë li al-Muërim bi Èajj au ‘Umrah, hlm. 836, hadis nomor 1180. Perintah menyem-
purnakan haji dan umrah dalam hal ini bisa dipahami beragam. Pertama, menyucikan haji dan 
umrah dari permusuhan, fitnah, dan semisalnya. Kedua, merampungkan rangkaian haji dan umrah 
dan tidak membatalkan niat pasca-melaksanakan ihram. Ketiga, menyempurnakan apa saja yang 
disyariatkan dalam rangkaian ibadah haji dan umrah tersebut.

SURAH AL-BAQARAH
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Ji‘ranah.22 Pria itu mengenakan jubah dengan bercak kekuningan akibat 
minyak wangi yang dipakainya. Ia bertanya, ‘Menurutmu, apa yang harus 
aku lakukan terkait umrahku?’ Allah lalu menurunkan ayat, wa’atimmul-
ëajja wal-‘umrata lillàh. Ketika ayat ini turun, badan Nabi tertutup selembar 
kain. Aku sungguh ingin tahu bagaimana keadaan beliau ketika meneri-
ma wahyu. (Seakan tahu keinginanku), Umar menanyaiku, ‘Kemarilah! 
Apakah engkau ingin melihat Nabi menerima wahyu?’ ‘Ya,’ jawabku. Ia 
lalu menyingkap ujung kain itu sehingga dapat kulihat bagaimana Nabi 
mendengkur lirih—aku kira perawi mengatakan, ‘Layaknya dengkuran 
unta muda.’ Begitu kain itu disingkap seluruhnya dari badannya, Nabi 
bersabda, ‘Dimanakah pria yang tadi bertanya tentang umrah? Tanggal-
kan jubahmu, basuhlah bekas minyak wangi, bersihkanlah bercak keku-
ningan itu, dan sempurnakan rangkaian umrahmu layaknya engkau me-
nyempurnakan rangkaian haji.’”

Adapun sebab nuzul bagian kedua ayat di atas adalah kejadian yang te-
rekam dalam riwayat berikut.

دَُيبِْيَةِ 
ْ
باِل وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  عَلََّ  وَقَفَ  قَالَ:  عُجْرَةَ  بنِْ  كَعْبِ  عَنْ 

وْ قَالَ: 
َ
سَكَ، أ

ْ
تُ: نَعَمْ، قَالَ: فَاحْلِقْ رَأ

ْ
كَ؟ قُل سِْ يَتَهَافَتُ قَمْلً، فَقَالَ: يؤُذِْيكَْ هَوَامُّ

ْ
وَرَأ

 
َ

سِهِ( إِل
ْ
ذًى مِنْ رَأ

َ
وْ بهِِ أ

َ
يةَُ:)فَمَنْ كَنَ مِنكُْمْ مَرِيضًْا أ

ْ
احْلِقْ، قَالَ: فَِّ نزََلتَْ هَذِهِ ال

وِ 
َ
قْ بفَِرَقٍ بَيَْ سِتَّةٍ أ وْ تصََدَّ

َ
يَّامٍ أ

َ
آخِرِهَا، فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: صُمْ ثلََثةََ أ

23. َ انسُْكْ بمَِا تيَسََّ

Ka‘b bin ‘Ujrah berkata, “Pada peristiwa Hudaibiyah, Rasulullah êallal-
làhu ‘alaihi wasallam berhenti di dekatku. Ketika itu kutu-kutu di kepalaku 
berjatuhan. ‘Apakah kutu-kutu di kepalamu itu mengganggumu?’ tanya 
beliau. ‘Ya,’ jawabku. Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, cukurlah rambut-
mu!’—dalam riwayat lain, ‘Bercukurlah!’ Terkait diriku turunlah firman 
Allah, faman kàna minkum marìýan au bihì ažan min ra’sih ... hingga akhir 

22  Ji‘ranah adalah sebuah lokasi yang terletak di antara Mekah dan Taif, namun lebih dekat 
dengan Mekah.

23 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Muëêar, Bàb Qaul Allàh 
au Ëadaqah wa Hiya Ií‘àm Sittah Masàkìn, hlm. 437, hadis nomor 1815; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam 
Kitàb al-Èajj, Bàb Jawàz Èalq ar-Ra’s li al-Muërim ižà Kàn bih Ažà, hlm. 860–861, hadis nomor 1201.
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ayat. Rasulullah bersabda setelah aku bercukur, ‘Sebagai dam atas bercukur 
itu, berpuasalah selama tiga hari, atau bersedekahlah kepada enam orang 
sebanyak satu faraq—sekitar 6,5 kg; atau sembelihlah hewan yang engkau 
mampu.”

14.  al-Baqarah/2: 197

ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻٻ   ٻ    ٱ  
ٹٹ   ٹ   ٿ    ٿ   ٿ   ٿ   ٺٺ   ٺ   ٺ   ڀ     ڀ  
ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  
(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barang 
siapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka 
janganlah dia berkata jorok (rafaš), berbuat maksiat, dan berteng-
kar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu 
kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguh-
nya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku 
wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat! (al-Baqarah/2: 197)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menegur kebiasaan jamaah haji dari Yaman yang 
pada masa itu enggan membawa bekal. Akhirnya, sesampai di Mekah me-
reka harus meminta-minta kepada jamaah haji yang lain guna memenuhi 
kebutuhan mereka.

وَّدُوْنَ وَيَقُوْلوُْنَ:   يَتََ
َ

وْنَ وَل َمَنِ يَُجُّ هْلُ الْ
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: كَنَ أ

إِنَّ خَيَْ 
: )وَتزََوَّدُوْا فَ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
لوُا النَّاسَ، فَأ

َ
ةَ سَأ إِذَا قَدِمُوْا مَكَّ

وْنَ، فَ
ُ مُتَوَكِّ

ْ
ال نُْ 

َ
ن

ادِ التَّقْوَى(.24 الزَّ
24 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Èajj, Bàb Qaul Allàh 

Ta‘àla wa Tazawwadù fa inna Khair az-Zàd at-Taqwà, hlm. 371, hadis nomor 1523.

SURAH AL-BAQARAH
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Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Dulu penduduk Yaman biasa 
berangkat haji tanpa membawa bekal. ‘Kami adalah orang-orang yang 
bertawakal,’ begitu kata mereka. Sampai di Mekah, mereka pun terpaksa 
meminta-minta kepada jamaah haji yang lain. Berkaitan dengan hal ini Allah 
menurunkan firman-Nya, watazawwadù fainna khairaz-zàdit-taqwà.”25

15.  al-Baqarah/2: 198

چ   چچ   ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄڄ  ڄ 
ڌڌ    ڍ      ڍ  ڇ  ڇ  ژڇ  چ 
ڑ   ڑ    ڇ  ژ   ڈ   ڈ   ڎ    ڎ  

ک  ک  
Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. 
Maka apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah 
di Masy‘arilharam. Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia 
telah memberi petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu 
benar-benar termasuk orang yang tidak tahu. (al-Baqarah/2:198)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun terkait dengan para sahabat yang khawatir berdosa apabila 
berjualan pada musim haji. Dengan turunnya ayat ini Allah hendak mene-
gaskan bahwa pada musim haji seseorang tidak dilarang berusaha, seperti 
berdagang, bekerja, dan semisalnya, selama hal itu tidak mengganggu tu-
juannya yang utama, yakni menunaikan ibadah haji dengan sempurna.

اَهِلِيَّةِ، 
ْ
سْوَاقاً فِ ال

َ
مَجَازِ أ

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: كَنتَْ عُكَظُ وَمَنََّةُ وذَُو ال

25 Secara lahiriah, bekal yang Allah maksud dalam kata tazawwadù bersifat fisik, sedangkan 
takwa bersifat spiritual. Hal ini bisa saja terjadi karena secara harfiah kata takwa berarti menjaga 
diri; ia dengan demikian bisa dimaknai menjaga diri dari meminta-minta kepada orang lain. 
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نْ تبَتَْغُوْا فَضْلً مِنْ 
َ
لتَْ: )ليَسَْ عَليَكُْمْ جُناَحٌ أ مَوَاسِمِ، فَنََ

ْ
نْ يَتَّجِرُوْا فِ ال

َ
ثَّمُوْا أ

َ
فَتَأ

26. جَِّ
ْ
ّكُمْ( فِ مَوَاسِمِ ال

رَبِ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “‘Ukàî, Majannah, dan Žul-
Majàz adalah beberapa nama pasar yang ada pada masa jahiliyah. Mereka 
(para sahabat) khawatir berdosa bila berjualan pada musim-musim haji. 
Karena itulah Allah menurunkan firman-Nya, laisa ‘alaikum junàëun an 
tabtagù faýlan min rabbikum—bukanlah suatu dosa bila kalian berjualan 
pada musim-musim haji.”

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

 : يَقُوْلوُْنَ لِْ وجَْهِ، وَكَنَ ناَسٌ 
ْ
كَرِّيْ فِْ هَذَا ال

ُ
أ ّ قَالَ: كُنتُْ رجَُلً  مَامَةَ التَّيمِِْ

ُ
أ بِْ 

َ
أ عَنْ 

فِْ  كَرِّيْ 
ُ
أ ْ رجَُلٌ  إِنِّ الرَّحَْنِ،  باَ عَبدِْ 

َ
أ ياَ  تُ: 

ْ
فَقُل ابْنَ عُمَرَ  فَلقَِيتُْ   . لكََ حَجٌّ ليَسَْ  إِنَّهُ 

رِْمُ 
ُ

ت ليَسَْ 
َ
أ عُمَرَ:  ابْنُ  فَقَالَ   . حَجٌّ لكََ  ليَسَْ  إِنَّهُ   : لِْ يَقُوْلوُْنَ  ناَسًا  وَإنَِّ  وجَْهِ، 

ْ
ال هَذَا 

إِنَّ 
تُ: بلََ.قَالَ: فَ

ْ
مَارَ؟ قَالَ: قُل ِ

ْ
َيتِْ وَتفُِيضُْ مِنْ عَرَفاَتٍ وَترَْمِ ال

ْ
ْ وَتَطُوفُْ باِل وَتلُبَِّ

َنِْ عَنهُْ،  لتْ
َ
ُ عَنْ مِثلِْ مَاسَأ

َ
ل

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَسَأ

بِِ
 النَّ

َ
ا، جَاءَ رجَُلٌ إِل لكََ حَجًّ

يةَُ: )ليَسَْ 
ْ

بهُْ حَتَّ نزََلتَْ هَذِهِ ال فَسَكَتَ عَنهُْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَلمَْ يُِ
هِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 

َ
رسَْلَ إِل

َ
نْ تبَتَْغُوا فَضْلً مِنْ رَبِّكُمْ( فَأ

َ
عَليَكُْمْ جُناَحٌ أ

27. يةََ، وَقاَلَ: لكََ حَجٌّ
ْ

 عَليَهِْ هَذِهِ ال
َ
وسََلَّمَ وَقَرَأ

Abù Umàmah at-Taimiy bercerita, “Aku menyewakan unta pada musim 
haji—untuk ditunggangi para jamaah haji. Orang-orang yang melihatku 
berkata, ‘Hajimu tidak sah.’ Karena itu aku menemui Ibnu ‘Umar dan 
menanyainya, ‘Wahai Abù ‘Abdurraëmàn, aku menyewakan unta pada 
musim haji. Orang-orang pun berkata bahwa hajiku tidak sah.’ Ibnu 

26 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Laisa ‘Alaikum 
Junàëun an Tabtagù Faýlan min Rabbikum, hlm. 1107, hadis nomor 4519.

27 Diriwayatkan oleh Abù Dàwùd dan al-Èàkim. al-Èàkim menilai sanad hadis ini sahih, 
dan až-Žahabiy pun setuju dengannya. al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan Abì Dàwùd juga me-
nilai hadis ini sahih. Lihat: Abù Dàwùd, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb al-Manàsik, Bàb al-Kariy, 
hlm. 204, hadis nomor 1733; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb al-Manàsik, juz 1, hlm. 618, hadis 
nomor 1647.
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‘Umar menjawab, ‘Bukankah engkau berihram, bertalbiah, tawaf  di Bai-
tullah, meninggalkan Arafat (usai wukuf ), dan melempar jumrah?’ ‘Ya,’ 
jawabku. Ia pun berkata, ‘Kalau begitu, hajimu sah. Dulu ada seorang pria 
menghadap Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam dan menanyakan apa yang kau-
tanyakan kepadaku. Beliau diam tidak menjawab hingga akhirnya turun-
lah ayat, laisa ‘alaikum junàëun an tabtagù faýlan min rabbikum. Usai ayat ini 
turun, beliau mengutus seseorang untuk memanggil pria tadi. Rasulullah 
lalu membacakan ayat ini di hadapannya dan bersabda, ‘Hajimu sah.’”

16.  al-Baqarah/2: 199

ڳ       ڳڳ   ڳ   گ   گ    گ   گ   ک   ک  
ڱ  ڱ  ڱ  ڱ 

Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak 
(Arafah) dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Baqarah/2: 199)

Sebab Nuzul

Melalui ayat ini Allah menegaskan bahwa dalam berhaji tidak ada orang 
yang lebih mulia daripada yang lain. Hal itu untuk menghapus kebiasaan 
suku Quraisy yang tidak mau wukuf  bersama suku lainnya karena merasa 
paling mulia.

وْنَ  يسَُمَّ وَكَنوُْا  مُزدَْلِفَةِ، 
ْ
باِل يقَِفُوْنَ  دِيْنَهَا  دَانَ  وَمَنْ  قُرَيشٌْ  كَنتَْ  قَالتَْ:  عَئشَِةَ  عَنْ 

 
َ

تَعَال الُله  مَرَ 
َ
أ سِْلَمُ 

ْ
ال جَاءَ  ا  فَلمََّ قَالتَْ:  بعَِرَفَةَ،  يقَِفُوْنَ  عَرَبِ 

ْ
ال سَائرُِ  وَكَنَ  مُْسَ، 

ْ
ال

 ُ
ُ

قَوْل فَذَلكَِ  مِنهَْا،  يفُِيضَْ  ثُمَّ  بهَِا،  فَيَقِفَ  عَرَفاَتٍ  تَِ 
ْ
يأَ نْ 

َ
أ عَليَهِْ وسََلَّمَ  نبَِيَّهُ صَلَّ الُله 

فَاضَ النَّاسُ(.28
َ
فِيضُْوْا مِنْ حَيثُْ أ

َ
: )ثُمَّ أ

َ
تَعَال

28 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Laisa ‘Alaikum 
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‘À’isyah bercerita, “Dahulu suku Quraisy dan para pengikut mereka 
wukuf  di Muzdalifah; mereka biasa mendapat sebutan al-Èums—orang-
orang yang beragama dengan sangat fanatik. Adapun orang Arab lainnya 
wukuf  di Arafah. Ketika Islam datang, Allah memerintah Nabi-Nya untuk 
mendatangi Arafah dan wukuf  di sana, kemudian bertolak dari tempat 
itu—menuju Muzdalifah. Perintah itu adalah firman-Nya, šumma afìýù 
min ëaišu afàýan-nàs.”

17.  al-Baqarah/2: 200

ڻۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں  
ۓ   ے   ے   ھ   ھ   ھ     ھ    ہ   ہہ   ہ   ۀ  

ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ  ۇ  
Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah 
kepada Allah, sebagaimana dulu kamu menyebut-nyebut nenek 
moyang kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu. Maka di antara 
manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaik-
an) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa 
pun. (al-Baqarah/2: 200)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menegur masyarakat Arab kala itu yang selalu ber-
kumpul usai berhaji untuk sekadar membangga-banggakan leluhur me-
reka. Allah menegaskan bahwa yang mestinya mereka lakukan adalah 
memperbanyak zikir kepada Allah.

مَوَاسِمِ فَيَقُوْلُ الرَّجُلُ مِنهُْمْ: كَنَ 
ْ
اَهِلِيَّةِ يقَِفُوْنَ فِ ال

ْ
هْلُ ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: كَنَ أ

Junàëun an Tabtagù Faýlan min Rabbikum, hlm. 1107, hadis nomor 4520; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb al-Èajj, Bàb fì al-Wuqùf, hlm. 893–894, hadis nomor 1219.
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نزَْلَ 
َ
رٌ غَيُْ فِعَالِ آباَئهِِمْ، فَأ

ْ
ياَتِ، ليَسَْ لهَُمْ ذِك تِ وَيَمِْلُ الِدّ

َ
مََال

ْ
بِْ يُطْعِمُ وَيَمِْلُ ال

َ
أ

آباَئكَُمْ( رِكُمْ 
ْ
كَذِك الَله  )فاَذْكُرُوا  وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  دٍ  مُمََّ نبَِيِّهِ  عََ   

َ
تَعَال الُله 

رًا(.29
ْ
شَدَّ ذِك

َ
وْ أ

َ
اَهِلِيَّةِ )أ

ْ
رِآباَئكُِمْ فِ ال

ْ
: ذِك يَعْنِْ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Dahulu orang-orang Jahiliah selalu berkumpul 
pada musim-musim haji—untuk sekadar menyebut-nyebut jasa leluhur 
mereka. Salah satu dari mereka berkata dengan congkak, ‘Ayahku suka 
memberi makan (orang yang membutuhkan), menanggung beban (yakni  
denda dan semisalnya), dan membayar diyat (orang lain).’ Mereka tidak 
punya topik pembicaraan selain itu. Terkait hal itu Allah menurunkan fir-
man-Nya kepada Nabi Muhammad êallallàhu ‘alaihi wasallam, fažkurullàha 
kažikrikum àbàakum—berzikirlah kepada Allah seperti halnya kalian me-
nyebut-nyebut nenek moyang kalian pada masa jahiliah; au asyadda žikrà, 
bahkan berzikirlah lebih dari itu.”

Adapun sebab nuzul paruh kedua ayat di atas disebutkan dalam riwayat 
berikut. 

هُ 
ْ
مَوْقِفِ فَيَقُوْلوُْنَ: الَلهم اجْعَل

ْ
 ال

َ
يئُْوْنَ إِل عْرَابِ يَِ

َ
ل

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: كَنَ قَوْمٌ مِنَ ا

نزَْلَ الُله 
َ
خِرَةِ شَيئًْا، فَأ

ْ
مْرِ ال

َ
 يذَْكُرُوْنَ مِنْ أ

َ
دٍ حَسَنٍ، ل

َ
عَمَ غَيثٍْ وعََمَ خَصْبِ وعََمَ وِل

خِرَةِ مِنْ خَلَقٍ(.30
ْ

ُ فِ ال
َ

نْياَ وَمَا ل فِيهِْمْ: )فَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَقُوْلُ رَبَّنَا آتنَِا فِ الدُّ

Ibnu ‘Abbàs berkata,“Ada sekelompok masyarakat Badui datang ke tempat 
wukuf. Mereka berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah tahun ini sebagai tahun yang 
banyak hujan, subur, dan baik untuk melahirkan keturunan.’ Tidak sedikit 
pun mereka memanjatkan doa yang berkaitan dengan masalah akhirat. 

29 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dari jalur Aëmad bin Qàsim bin ‘Aíiyyah dari 
Aëmad bin ‘Abdurraëmàn ad-Dasytakiy dari ayahnya dari Asy‘aš bin Isëàq dari Ja‘far bin Abil-
Mugìrah dari Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 
2, hlm. 355–356. Riwayat ini disampaikan oleh para perawi yang šiqah, beberapa di antaranya bah-
kan merupakan perawi yang disebut dalam Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim, sehingga riwayat 
ini dinilai sahih. Lihat: Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 113.

30 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dari jalur yang sama dengan riwayat sebelum-
nya. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 2, hlm. 357; Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl 
min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 116. 
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Allah lalu menurunkan firman-Nya terkait doa mereka, faminan-nàsi man 
yaqùlu rabbanà àtina fid-dunya wamà lahù fil-àkhirati min khalàq.”

18.  al-Baqarah/2: 207

ڻ   ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہہ  ہ   ھ  
ھ  ھ  

Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya un-
tuk mencari keridaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada 
hamba-hamba-Nya. (al-Baqarah/2: 207)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan kejadian yang menimpa salah satu saha-
bat bernama Ëuhaib bin Sinan. Dalam perjalanan hijrahnya ke Madinah, 
ia dicegat oleh kaum musyrik Mekah. Ia pun rela memberikan seluruh 
harta miliknya asalkan mereka membiarkannya melanjutkan perjalanan.

خْرَجَ مِنهَْا 
َ
ةَ فَنَثَلَ كِنَانَتَهُ فَأ هْلُ مَكَّ

َ
ا خَرَجَ صُهَيبٌْ مُهَاجِرًا تبَِعَهُ أ عَنْ عِكْرِمَةَ قَالَ: لمََّ

صِيَْ بَعْدُ 
َ
ّ رجَُلٍ مِنكُْمْ سَهْمًا ثُمَّ أ

ضَعَ فِْ كُِ
َ
َّ حَتَّ أ تصَِلوُْنَ إِلَ

َ
رْبَعِيَْ سَهْمًا، فَقَالَ: ل

َ
أ

ثَنَا  ةَ قَينْتََيِْ فَهُمَا لكَُمْ. قَالَ: وحََدَّ ْ رجَُلٌ وَقَدْ خَلفَْتُ بمَِكَّ نِّ
َ
يفِْ فَتَعْلمَُوْنَ أ  السَّ

َ
إِل

وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  ّ صَلَّ 
بِِ

النَّ عََ  وَنزََلتَْ  وَْهُ، 
َ

نسٍَ ن
َ
أ عَنْ  ثاَبتٍِ  عَنْ  سَلمََةَ  بْنُ  حََّادُ 

عَليَهِْ  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  رَآهُ  ا  فَلمََّ الِله(  مَرضَْاتِ  ابتِْغَاءَ  نَفْسَهُ  يشَِْيْ  مَنْ  النَّاسِ  )وَمِنَ 
يةََ.31

ْ
َيعُْ. قاَلَ: وَتلََعَليَهِْ ال

ْ
باَيَيْٰ، رَبحَِ ال

َ
وسََلَّمَ قاَلَ: أ

31 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim dan disepakati kesahihannya oleh až-Žahabiy. Aí-
Íabràniy juga menyebutkan riwayat ini secara ringkas dalam bukunya. Al-Èaišamiy mengatakan 
bahwa semua perawinya šiqah. Hadis serupa diriwayatkan dengan beberapa sanad lain yang ma-
yoritas bersifat mursal, di antaranya riwayat yang ditulis Ibnu Abì Èàtim dalam tafsirnya. Riwa-
yat-riwayat ini keseluruhannya menguatkan kualitas hadis di atas. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, 
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‘Ikrimah berkata, “Ketika Ëuhaib melakukan perjalanan ke Madinah untuk 
berhijrah, beberapa penduduk Mekah membuntutinya. Ia lekas mengelu-
arkan kantung anak panahnya dan mencabut empat puluh anak panah dari-
nya. Ia menyeru, ‘Sebelum kalian dapat menyentuhku, akan aku panah 
masing-masing dari kalian dengan satu anak panah lebih dulu! Bila anak 
panahku habis, akan kuhunus pedangku untuk menghadapi kalian. Kalian 
akan tahu aku adalah pria sejati. Jika kalian tidak ingin mati di tanganku, 
sungguh telah kutinggalkan dua budak perempuan di Mekah. Ambillah 
keduanya—dan biarkan aku melanjutkan perjalanan!’” Al-Èàkim (perawi 
hadis ini) berkata, “Èammàd bin Salamah menyampaikan kepadaku dari 
Šàbit dari Anas sebuah riwayat yang senada dengan ini.” ‘Ikrimah berkata, 
“Lalu turunlah kepada Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam ayat, waminan-nàsi 
man yasyrì nafsahubtigà’a marýàtillàh. ‘Wahai Abu Yaëyà, perniagaanmu 
telah mendatangkan keuntungan,’ begitulah sabda Nabi ketika bertemu 
Ëuhaib, seraya membacakan ayat ini kepadanya.”

19.  al-Baqarah/2: 219

  ۉ  ې  ې   ېې  ى  ى  ئا      ئا  ئە  ئە  

ئو   ئو   ئۇ  ئۇئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئېئې   

ئى  ئى    ئى  ی  ی  ی  ی  ئج   

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar 
dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan be-
berapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada 
manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa 
yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa 
yang diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu agar kamu memikirkan. (al-Baqarah/2: 219)

dalam Kitàb Ma‘rifah aê-Ëaëàbah, Bàb Žikr Manàqib Ëuhaib bin Sinàn, juz 3, hlm. 450, hadis nomor 
5700; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 8, hlm. 34, hadis nomor 7289; al-Haišàmiy, Majma‘ az-
Zawà’id, juz 7, hlm. 21, hadis nomor 10856; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 2, hlm. 
368. Lihat pula: Muqbil bin Hàdì, aê-Ëaëìë al-Musnad min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 38.



120

Sebab Nuzul

Ayat ini merupakan satu dari beberapa tahap Islam mengharamkan kha-
mar kepada umatnya. Tahap berikutnya adalah Surah an-Nisà’/4: 43; di-
ikuti kemudian oleh Surah al-Mà’idah/5: 90. Sementara itu, paruh kedua 
ayat ini menjelaskan kadar yang diinfakkan dari harta seorang mukmin.

مَْرِ 
ْ
َا فِ ال

َ
ْ لن مَْرِ قَالَ عُمَرُ: الَلَّهُمَّ بيَِّ

ْ
رِْيمُْ ال

َ
ا نزََلَ ت عَنْ عَمْرِو بنِْ شُحَْبِيلَْ قَالَ: لمََّ

مَيسِِْ قُلْ فِيهِْمَا إِثْمٌ 
ْ
مَْرِ وَال

ْ
لوُْنكََ عَنِ ال

َ
َقَرَةِ: )يسَْأ يةَُ الَّتِْ فِْ الْ

ْ
لتَِ ال بَياَناً شِفَاءً، فَنََ

مَْرِ بَيَاناً شِفَاءً، 
ْ
اَ فِ ال

َ
ْ لن يةََ. قاَلَ: فَدُعَِ عُمَرُ فَقُرِئتَْ عَليَهِْ. قَالَ: الَلَّهُمَّ بيَِّ

ْ
( الَ كَبِيٌْ

نْتُمْ سُكَرىٰ( 
َ
لَةَ وَأ  تَقْرَبُوا الصَّ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
يةَُ الَّتِْ فِ النِسَّاءِ: )ياَ أ

ْ
لتَِ ال فَنََ

يَقْرَبَنَّ 
َ

 ل
َ

ل
َ
لَةُ يُنَادِيْ: أ قِيمَْتِ الصَّ

ُ
مَ إِذَا أ

فَكَنَ مُنَادِيْ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الله عَليَهِْ وسََلَّ
مَْرِ بَياَناً شِفَاءً، 

ْ
اَ فِ ال

َ
ْ لن لَةَ سَكْرَانُ، فَدُعَِ عُمَرُ فَقُرِئتَْ عَليَهِْ. فَقَالَ: الَلَّهُمَّ بيَِّ الصَّ

نْتُمْ مُنتَْهُونَ( قَالَ عُمَرُ: اِنْتَهَينْاَ.32
َ
يةَُ: )فَهَلْ أ

ْ
لتَْ هَذِهِ ال فَنََ

‘Amr bin Syuraëbìl bercerita, “Ketika ayat yang mengharamkan khamar 
turun, ‘Umar bin al-Khaííàb berdoa, ‘Ya Allah, berilah kami penjelasan 
yang cukup tentang khamar.’ Lalu turunlah ayat dalam Surah al-Baqarah, 
yas’alùnaka ‘anil-khamri wal-maisiri qul fìhimà išmun kabìr wamanàfi‘u lin-
nàs. Nabi lalu memanggil ‘Umar dan membacakan ayat ini kepadanya. 
‘Umar berdoa lagi, ‘Ya Allah, berilah kami penjelasan yang cukup ten-
tang khamar.’ Lalu turunlah ayat dalam Surah an-Nisà’, yà ayyuhal-lažìna 
àmanù là taqrabuê-salàta wa antum sukàrà. Setelah ayat ini turun, seorang 
penyeru ditugasi oleh Rasulullah untuk mengumumkan menjelang salat, 
‘Ingatlah, orang yang mabuk tidak diperkenankan mendekati salat.’ ‘Umar 
kemudian dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat ini. ‘Umar kembali 
berdoa,‘Ya Allah, berilah kami penjelasan yang cukup tentang khamar.’ 

32 Sahih; diriwayatkan oleh Abù Dàwud, at-Tirmižiy, dan an-Nasà’iy. Al-Albàniy mensahih-
kan riwayat ini, demikian pula Muqbil bin Hàdì. Lihat: Abù Dàwud, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb 
al-Asyribah, Bàb fì Taërìm al-Khamr, hadis nomor 3670; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb 
Tafsìr al-Qur’àn, Bàb Wa Min Sùrah al-Mà’idah, hlm. 683, hadis nomor 3049; an-Nasà’iy, as-Sunan 
al-Kubrà, dalam Kitàb al-Asyribah, Bàb Taërìm al-Khamr, hlm. 61, hadis nomor 5049. Lihat pula: al-
Albàniy, Ëaëìë Sunan at-Tirmižiy, juz 3, hlm. 230; Muqbil bin Hàdì, aê-Ëaëìë al-Musnad min Asbàb 
an-Nuzùl, hlm. 39.
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Lalu turunlah ayat dalam Surah al-Mà’idah, fahal antum muntahùn. ‘Umar 
berkata, ‘Ya, kami mau berhenti—meminum khamar.’”

20.  al-Baqarah/2: 220

ٺ  ڀڀ  ڀ  ڀ  پ   پپ  پ  ٻ  ٻٻ   ٻ   ٱ  
ڤ   ٹ  ٹ  ٹٹ  ٿ  ٿ  ٿ   ٿ  ٺٺ  ٺ  

ڤڤ  ڤ  ڦ  ڦ   ڦ  ڦ   
Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Mu-
hammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki 
keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli me-
reka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah mengetahui 
orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan 
jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepa-
damu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana (al-Baqa-
rah/2: 220)

Sebab Nuzul

Seiring dengan turunnya Surah an-Nisà’/4: 10 dan an-An‘àm/6: 152, para 
wali merasa enggan mengurusi harta anak yatim karena khawatir secara 
tidak sengaja turut memakan harta mereka. Allah lalu menurunkan ayat 
berikut untuk menjamin ketenteraman dan kesejahteraan mereka.

حْسَنُ(
َ
 باِلَّتِْ هَِ أ

َّ
َتِيمِْ إِل

ْ
تَقْرَبُوْا مَالَ ال

َ
يةَُ )وَل

ْ
ا نزََلتَْ هَذِهِ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: لمََّ

وَطَعَامَهُ،  َتِيمِْ 
ْ

مَالَ ال اِجْتَنَبَ النَّاسُ  قَالَ:  مًا( 
ْ
َتاَمَ ظُل

ْ
مْوَالَ ال

َ
أ كُلوُْنَ 

ْ
يأَ يْنَ  ِ

َّ
وَ )إِنَّ ال

نزَْلَ الُله: 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

بِِ
 النَّ

َ
، فَشَكَوْا ذَلكَِ إِل مُسْلِمِيَْ

ْ
فَشَقَّ ذَلكَِ عََ ال

عْنَتَكُمْ(.33
َ َ
 قَوْلِِ: ل

َ
لْ إِصْلَحٌ لهَُمْ خَيٌْ ...إِل

َتاَمَ قُ
ْ

لوُْنكََ عَنِ ال
َ
)وَيسَْأ

33 Hasan; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Aëmad, al-Èàkim, dan al-Baihaqiy. Ibnu Èajar 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika turun firman Allah walà taqrabù màlal-yatìmi 
illà billatì hiya aësan dan innal-lažìna ya’kulùna amwàlal-yatàmà îulman, 
para sahabat berusaha menjauhi harta dan makanan anak yatim. Hal ini 
membuat kaum muslim merasa berat—karena mengakibatkan banyak 
anak yatim menjadi telantar. Mereka lantas mengadukan hal tersebut 
kepada Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam, maka turunlah firman Allah, wa 
yas’alùnaka ‘anil-yatàmà qul iêlàëul-lahum khaìr ... hingga firman-Nya, la-
a‘natakum.

21. al-Baqarah/2: 222

ھھ    ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻڻ   ڻ   ڻ 
ۇ   ڭ    ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ےۓ   ے   ھ   ھ  

ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ ۅ   
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah 
istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai 
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sung-
guh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri. (al-Baqarah/2: 222)

menyatakan hadis ini diriwayatkan pula oleh Sufyàn aš-Šauriy dalam Tafsìr-nya dari Sàlim al-
Afías dari Sa‘ìd bin Jubair secara mursal, begitu pula Qais bin Rabì‘ dari Sàlim pun menyetujui 
kemursalannya, begitu pula dari jalur ‘Abdurrazzàq dari Ma‘mar dan Qatàdah; hampir semuanya 
meriwayatkan secara mursal dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: an-Nasà’iy, Sunan an-Nasà’iy/al-Mujtabà, (Ri-
yad: Bait al-Afkàr ad-Dauliyyah, t.th.), dalam Kitàb al-Waêàyà, Bàb Mà li al-Waêiy min Màl al-Yatìm 
Ižà Qàma Bih, hlm. 389, hadis nomor 3669; Aëmad, al-Musnad, (Riyad: Bait al-Afkàr ad-Dauliyyah, 
1998), hlm. 269, hadis nomor 3002; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bab Tafsìr Sùrah 
an-Nisà’, hlm. 331–332, hadis nomor 3184; dan al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb al-Buyù‘, 
Bàb al-Waliy Yukhlií Màlah bi Màl al-Yatìm, hadis nomor 11003. Lihat pula: Ibnu Èajar, al-‘Ujab, hlm. 
357.

SURAH AL-BAQARAH



123ASBÀBUN-NUZÙL

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai jawaban atas pertanyaan para sahabat tentang ke-
biasaan kaum Yahudi menjauhi para istri di saat haid. Mereka enggan 
dekat-dekat dengan para istri, bahkan untuk sekadar makan bersama atau 
bercengkerama.

فِ  يُاَمِعُوهُْنَّ  وَلمَْ  يؤَُاكِوُهَْا  لمَْ  فِيهِْمْ  ةُ 
َ
مَرْأ

ْ
ال حَاضَتِ  إِذَا  كَنوُْا  َهُودَْ  الْ نَّ 

َ
أ نسٍَ 

َ
أ عَنْ 

نزَْلَ 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

بِِ
صْحَابُ النَّ

َ
لَ أ

َ
ُيُوتِْ، فَسَأ

ْ
ال

 
َ

مَحِيضِْ ... إِل
ْ
لوُا النِسَّاءَ فِ ال ذًى فَاعْتَِ

َ
مَحِيضِْ قُلْ هُوَ أ

ْ
لوُْنكََ عَنِ ال

َ
: )وَيسَْأ

َ
الُله تَعَال

 الِنّكَحَ. فَبَلغََ 
َّ

ءٍ إِل يةَِ، فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: اِصْنَعُوْا كَُّ شَْ
ْ

آخِرِ ال
 خَالفََناَ فِيهِْ. فَجَاءَ 

َّ
مْرِناَ شَيئْاً إِل

َ
نْ يدََعَ مِنْ أ

َ
َهُودَْ، فَقَالوُْا: مَا يرُِيدُْ هَذَا الرَّجُلُ أ ذَلكَِ الْ

َهُودَْ تَقُوْلُ كَذَا وَكَذَا فَلَ  : ياَرسَُولَ الِله، إِنَّ الْ
َ

سَيدُْ بْنُ حُضَيٍْ وَعَبَّادُ بْنُ بشٍِْ فَقَال
ُ
أ

نْ قَدْ وجََدَ عَليَهِْمَا، 
َ
َ وجَْهُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ ظَنَنَّا أ ؟ فَتَغَيَّ اَمِعُهُنَّ

ُ
ن

رسَْلَ فِْ آثاَرهِِمَا 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

بِِ
 النَّ

َ
فَخَرجََا فاَسْتَقْبَلهَُمَا هَدِيَّةٌ مِنْ لبٍََ إِل
دْ عَليَهِْمَا.34 نْ لمَْ يَِ

َ
فَسَقَاهُمَا، فَعَرَفَا أ

Anas mengatakan, “Sudah menjadi kebiasaan kaum Yahudi, jika para is-
tri mereka haid, para suami enggan makan bersama dan bercengkerama 
dengan mereka dalam satu rumah. Para sahabat menanyakan hal ini ke-
pada Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
wayas ‘alùnaka ‘anil-maëìýiqul huwa ažan fa‘tazilun-nisà’a fil-maëìý. Rasu-
lullah bersabda, ‘(Bila istri-istri kalian sedang haid), kalian boleh melaku-
kan apa saja dengan mereka, kecuali berhubungan badan.’ Mendengar 
keputusan Rasulullah yang demikian ini, kaum Yahudi berkata, ‘Pria ini 
(Muhammad) tidak mau membiarkan satu pun dari urusan kita, kecuali 
ia menyatakan pendapat yang berbeda dari kita tentang persoalan itu.’ 
Datanglah Usaid bin Huýair dan ‘Abbàd bin Bisyr seraya berkata, ‘Wahai 

34 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Èaiý, Bàb Jawàz Gasl al-Èà’iý 
Ra’s Zaujihà, hadis nomor 302. Dalam redaksi yang lebih singkat riwayat ini dikutip oleh al-Wàëidiy 
dan as-Suyùíiy. Lihat: al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, hlm. 76; as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl fì As-
bàb an-Nuzùl, (Beirut: Mu’assasah al-Kutub aš-Šaqàfiyyah, cet. 1, 2002), hlm. 43. 
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Rasulullah, kaum Yahudi mengatakan begini dan begitu, jadi kami pun 
tidak membiarkan para istri tinggal serumah dengan kami di saat haid.’ 
Raut wajah Rasulullah tiba-tiba berubah hingga kami menyangka beliau 
marah kepada keduanya. Mereka lantas undur diri dan tak lama kemudian 
datang kembali sembari mempersembahkan hadiah berupa susu kepada 
Rasulullah. Setelah itu Rasulullah mengajak keduanya minum bersama 
sehingga mereka tahu bahwa Rasulullah tidak memarahi mereka.”

لوُْا 
َ
فَسَأ  ، دْباَرهِِنَّ

َ
أ فِْ  توُْنَهُنَّ 

ْ
وَيَأ مَحِيضِْ 

ْ
ال فِ  النِسَّاءَ  يَتَْنِبُوْنَ  كَنوُْا  قاَلَ:  مُاَهِدٍ  عَنْ 

مَحِيضِْ 
ْ
لوُْنكََ عَنِ ال

َ
:)وَيسَْأ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ ذَلكَِ، فَأ

رْنَ  تَطَهَّ إِذَا 
فَ يَطْهُرْنَ  حَتَّ  تَقْرَبُوهُْنَّ   

َ
وَل مَحِيضِ 

ْ
ال فِ  النِسَّاءَ  لوُا  فاَعْتَِ ذًى 

َ
أ هُوَ  قُلْ 

 تَعْدُوهُْ.35
َ

فَرْجِ وَل
ْ
مَرَكُمْ الُله( فِ ال

َ
توُهُنَّ مِنْ حَيثُْ أ

ْ
فَأ

Mujàhid berkata, “Dahulu kaum pria Yahudi menjauhi farji istri-istri me-
reka di saat haid, sehingga mereka pun menggauli para istri melalui du-
bur. Para sahabat menanyakan hal ini kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam, sehingga Allah menurunkan firman-Nya, wayas’alùnaka ‘anil-
maëìýi qul huwa ažan fa‘tazilun-nisà’a fil-maëìýi walà taqrabùhunna ëattà 
yaíhurna faižà taíahharna fa’tùhunna min ëaišu amarakumullàh—campuri-
lah mereka melalui farji dan janganlah kalian menyimpang dari ketentuan 
ini.”

22. al-Baqarah/2: 223

ۅ   ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ېى  ى  ئائا   
ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ    ئۈ  

35 Hasan, diriwayatkan oleh ad-Dàrimiy. Lihat: ‘Abdullàh bin ‘Abdurraëmàn ad-Dàrimiy, 
Sunan ad-Dàrimiy, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Arabiy, Beirut, cet. 1, 1407 H), dalam Kitàb aí-Íahàrah, 
Bàb Man Atà Imra’atah fì Duburihà, hadis nomor 1145. Sanadnya hasan menurut penilaian Èusain 
bin Salìm Asad.
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Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu 
itu kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakan-
lah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan keta-
huilah bahwa kamu (kelak) akan menemui-Nya. Dan sampaikan-
lah kabar gembira kepada orang yang beriman. (al-Baqarah/2: 
223)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai sanggahan atas keyakinan kaum Yahudi bahwa jika 
suami mencampuri istrinya di farji dari arah belakang maka anak yang 
lahir dari hubungan itu akan bermata juling.

فِْ  دُبرُِهَا  مِنْ  تهَُ 
َ
امْرَأ الرَّجُلُ  تَ 

َ
أ إِذَا  تَقُوْلُ  َهُودُْ  الْ كَنتَِ  قَالَ:  الِله  عَبدِْ  بنِْ  جَابرِِ  عَنْ 

نَّ شِئتُْمْ(.36
َ
توُْا حَرْثكَُمْ أ

ْ
لتَْ: )نسَِاؤُكُمْ حَرْثٌ لكَُمْ فَأ حْوَلَ، فَنََ

َ
ُ أ

َ
وَلد

ْ
قُبُلِهَا: كَنَ ال

Jàbir bin Abdullàh berkata, “Kaum Yahudi meyakini bahwa jika seorang 
suami mencampuri istrinya di lubang farjinya dari arah belakang maka 
akan lahir anak yang bermata juling. Berkaitan dengan hal itu turunlah 
firman Allah, nisà’ukum haršun lakum fa’tù ëaršakum annà syi’tum.”

23. al-Baqarah/2: 228

ڃ  ڃ     چ  چ  چچ  ڇ  ڇ ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  
ڎ ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ   ڑک  ک  ک  ک گگ 
گ گ  ڳڳ ڳ  ڳ  ڱ   ڱ  ڱڱ   ں  ں  ڻڻ  

ڻ  ڻ  ۀ   ۀ  
36 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Nisà’ukum 

Èarš Lakum, hlm. 1109, hadis nomor 4528; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb an-Nikàë, Bàb Jawàz 
Jimà‘ih Imra’atah fì Qubulihà, juz 2, hlm. 1085, hadis nomor 1435.
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Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 
(menunggu) tiga kali qurù'. Tidak boleh bagi mereka menyembu-
nyikan apa yang diciptakan Allah  dalam  rahim  mereka,  jika me-
reka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka 
lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka 
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempu-
nyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 
Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Ma-
haperkasa, Mahabijaksana. (al-Baqarah/2: 228)

Sebab Nuzul

Dalam tradisi masyarakat Arab pra-Islam, istri yang dicerai oleh suaminya 
tidak memiliki masa idah. Ayat ini kemudian turun untuk menjelaskan 
masa idah bagi istri yang ditalak, yakni bila ia masih dapat haid maka ia 
beridah selama tiga kali masa suci. 

هَا طُلِقَّتْ عََ عَهْدِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ  نَّ
َ
نصَْارِيَّةِ أ

َ ْ
كَنِ ال سْمَاءَ بنِتِْ يزَِيدَْ بنِْ السَّ

َ
عَنْ أ

سْمَاءُ 
َ
أ طُلِقَّتْ  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ حِيَْ 

َ
فَأ ةٌ،  مُطَلَّقَةِ عِدَّ

ْ
للِ وَلمَْ يكَُنْ  الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

مُطَلَّقَاتِ.37
ْ
ةُ للِ عِدَّ

ْ
نزِْلتَْ فِيهَْا ال

ُ
لَ مَنْ أ وَّ

َ
لَقِ، فَكَنتَْ أ ةِ للِطَّ عِدَّ

ْ
باِل

Asmà’ binti Yazìd bin as-Sakan al-Anêàriyyah bercerita bahwa ia dicerai-
kan oleh suaminya pada masa Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. Ke-
tika itu wanita yang diceraikan tidak memiliki idah. Allah ‘azza wajalla 
lalu menurunkan wahyu mengenai idah ketika Asmà’ diceraikan. Dengan 
demikian, ia adalah wanita pertama yang karenanya diturunkan ayat ten-
tang idah bagi istri-istri yang diceraikan.

37 Hasan; diriwayatkan oleh Abù Dàwùd dan al-Baihaqiy. Lihat: Abù Dàwud, Sunan Abì 
Dàwùd, dalam Kitàb aí-Íalàq, Bàb fì ‘Iddah al-Muíallaqah, hlm. 259, hadis nomor 2281; al-Baihaqiy, 
as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb al-‘Idad, Bàb Sabab Nuzùl al-Ayah fì al-‘Iddah, juz 7, hlm. 680, hadis 
nomor 15378. Kualitas sanad hadis ini diperselisihkan. Menurut ‘Iêàm bin ‘Abdul-Muësin al-Èu-
maid, sanadnya sahih, sedangkan menurut Abù ‘Umar Nàdì sanadnya hasan. Lihat: ‘Iêàm bin ‘Ab-
dul-Muësin al-Èumaid, aê-Ëaëìë min Asbàb an-Nuzùl,(Beirut: Mu’assasah ar-Rayyàn, cet. 1, 1999), 
hlm. 69; Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 132.
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24. al-Baqarah/2: 229

ڭ   ڭ    ۓ   ۓ   ے   ھے   ھ   ھ   ھ   ہ   ہہ    ہ  
ۉ   ۅ   ۅ   ۋۋ   ۇٴ    ۈ   ۈ   ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   
ۉ  ې  ې  ې  ې  ى  ى  ئا   ئائە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇئۆ  

ئۆ  ئۈ   ئۈ  ئې  ئې   ئې  ئى  ئى  
Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 
menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak 
mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) kha-
watir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) di-
berikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa melang-
gar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang zalim. (al-
Baqarah/2: 229)

Sebab Nuzul

Pada masa permulaan Islam, seorang suami tetap berhak merujuk istrinya 
meski ia telah menalaknya seribu kali, selama masih dalam masa idah. 
Kini hak suami untuk menalak istrinya dibatas hanya tiga kali.

تُهَا كَنَ  نْ تَنقَْضَِ عِدَّ
َ
أ َعَهَا قَبلَْ  تهَُ ثُمَّ ارْتَ

َ
إِذَا طَلَّقَ امْرَأ عَنْ عُرْوَةَ قَالَ: كَنَ الرَّجُلُ 

تهِِ فَطَلَّقَهَا حَتَّ إِذَا شَارَفَتِ انقِْضَاءَ 
َ
 امْرَأ

َ
ةٍ. فَعَمَدَ رجَُلٌ إِل فَ مَرَّ

ْ
ل
َ
ُ، وَإنِْ طَلَّقَهَا أ

َ
ذٰلكَِ ل

الُله  نزَْلَ 
َ
فَأ بدَاً. 

َ
أ لِيَّْ  ِ

َ
ت  

َ
وَل  َّ إِلَ آوِيكِْ 

َ
ل وَالِله،  قَالَ:  ثُمَّ  طَلَّقَهَا.  ثُمَّ  رَاجَعَهَا،  تهَِا  عِدَّ

فَاسْتَقْبَلَ  بإِِحْسَانٍ(  يحٌْ  تسَِْ وْ 
َ
أ بمَِعْرُوفٍْ  إِمْسَاكٌ 

فَ تاَنِ  مَرَّ لَقُ  )الَطَّ  :
َ

وَتَعَال تَبَاركََ 
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وْ لمَْ يُطَلِقّْ.38
َ
لَقَ جَدِيدْاً مِنْ يوَْمِئِذٍ، مَنْ كَنَ طَلَّقَ مِنهُْمْ أ النَّاسُ الطَّ

‘Urwah berkata, “Dahulu seorang suami yang menceraikan istrinya ma-
sih berhak merujuknya selama masa idahnya belum habis, bahkan meski 
ia telah menceraikannya sebanyak seribu kali. Suatu ketika seorang pria 
sengaja menceraikan istrinya dan membiarkannya memasuki masa idah. 
Begitu masa idahnya hampir selesai, pria itu merujuk kembali istrinya, 
kemudian ia kembali menceraikannya. Pria itu berkata, ‘Demi Allah, aku 
tidak akan menggaulimu. Engkau pun tidak akan kubiarkan menjadi halal 
(yakni diperistri) bagi pria lain.’ Allah tabàraka wata‘àlà lalu menurunkan 
firman-Nya, aí-íalàqu marratàni fa imsàkun bima‘rùfin au tasrìëun bi iësàn. 
Sejak turunnya ayat ini orang-orang menghitung talak dari awal kembali, 
baik yang sudah pernah menalak maupun yang belum.”

25. al-Baqarah/2: 232

ڌ ڌ  ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ ڑ  
ک  ک  ک  کگ  گ  گ  گ    ڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  
38 Sahih mursal; diriwayatkan oleh Màlik. Lihat: Màlik bin Anas, al-Muwaíía’, (Beirut: Dàr 

al-Garb al-Islàmiy, 1997), dalam Kitàb aí-Íalàq, Bàb Jàmi‘ aí-Íalàq, juz 1, hlm. 103, hadis nomor 
1721. Hadis serupa dengan sanad mursal juga diriwayatkan oleh al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, 
dalam Kitàb al-‘Idad, Bàb Iddah al-Muíallaqah Yamlik Zaujuhà Raj‘atahà, juz 7, hlm. 730, hadis nomor 
15560. Adapun hadis serupa dengan sanad marfù‘ diriwayatkan misalnya oleh at-Tirmižiy, Sunan 
at-Tirmižiy, dalam Kitàb aí-Íalàq wa al-Li‘àn, Bàb fì ‘Iddah al-Muíallaqàt, hlm. 283–284, hadis no-
mor 1192, melalui jalur Ya‘là bin Syabìb. At-Tirmižiy mengisyaratkan bahwa hadis ini mempunyai 
kelemahan. Pada catatan kakinya terhadap al-Muwaíía’, Basyyar ‘Awàd Ma‘rùf  menjelaskan bahwa 
hadis ini mursal, namun lebih êaëìë dibanding riwayat lain dari jalur Ya‘là bin Syabìb. Hal senada 
dikemukakan oleh ‘Iêàm bin ‘Abdul Muësin al-Èumaidan. Menurutnya, hadis ini mursal êaëìë al-
isnàd, sedangkan hadis lain yang melalui jalur Ya‘là bin Syabìb lemah karena keberadaan Ya‘là bin 
Syabìb itu sendiri. Sementara itu, Khàlid bin Sulaimàn al-Mazìniy menyatakan bahwa meski sanad 
hadis ini mursal kepada ‘Urwah, namun para mufasir sepakat menerima riwayat ini sebagai sebab 
nuzul ayat di atas. Lihat: ‘Iêàm bin ‘Abdul Muësin, aê-Ëaëìë min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 70; Khàlid bin 
Sulaimàn al-Mazìniy, al-Muëarrar fì Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, (Riyad: Dàr Ibni al-Jauziy, cet. 2, 1429 
H), juz 1, hlm. 280.
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ڱڱ  ں  ں  ڻ    ڻڻ  ڻ   ۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ  
Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai 
idahnya, maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) de-
ngan calon suaminya, apabila telah terjalin kecocokan di antara 
mereka dengan cara yang baik. Itulah yang dinasihatkan kepada 
orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah mengeta-
hui, sedangkan kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah/2: 232)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun terkait dengan salah seorang sahabat bernama Ma‘qil bin 
Yasàr. Ia berusaha melarang adiknya dinikahi kembali oleh mantan sua-
minya. Ayat ini turun untuk menegaskan larangan bagi wali untuk meng-
halangi wanita yang berada di bawah perwaliannya untuk dinikahi kem-
bali oleh suami yang telah menalaknya.

قَالَ:  فِيهِْ،  نزََلتَْ  هَا  نَّ
َ
أ يسََارٍ  بْنُ  مَعْقِلُ  ثنَِْ  حَدَّ قَالَ:   ) تَعْضُلوُهُْنَّ )فَلَ  سََنِ: 

ْ
ال عَنِ 

 :ُ
َ

تُ ل
ْ
تُهَا جَاءَ يَْطُبُهَا، فَقُل خْتًا لِْ مِنْ رجَُلٍ فَطَلَّقَهَا، حَتَّ إِذَا انْقَضَتْ عِدَّ

ُ
زَوَّجْتُ أ

بدًَا. 
َ
كَْ أ

َ
 تَعُودُْ إِل

َ
، وَالِله ل

َ
ْطُبُهَا؟ ل رَمْتُكَ فَطَلَّقْتَهَا، ثُمَّ جِئتَْ تَ

ْ
ك

َ
زَوَّجْتُكَ وَفَرشَْتُكَ وَأ

يةََ: )فَلَ 
ْ

نزَْلَ الُله هَذِهِ ال
َ
هِْ، فَأ

َ
نْ ترَجِْعَ إِل

َ
ةُ ترُِيدُْ أ

َ
مَرْأ

ْ
سَ بهِِ، وَكَنتَِ ال

ْ
 بأَ

َ
وَكَنَ رجَُلً ل

فْعَلُ ياَ رسَُوْلَ الِله، قَالَ: فَزَوَّجَهَا إِيَّاهُ.39
َ
نَ أ

ْ
تُ: الَ

ْ
(فَقُل تَعْضُلوُهُْنَّ

Menjelaskan sebab nuzul firman Allah, falà ta‘ýulùhunna, al-Èasan ber-
kata, “Ma‘qil bin Yasàr bercerita kepadaku bahwa ayat itu turun berke-
naan dengan dirinya. Ia berkata, ‘Aku menikahkan saudara perempuanku 
dengan seorang pria, kemudian ia menceraikannya. Ketika masa idahnya 
habis, pria itu datang dan meminangnya. Aku katakan kepadanya, ‘Dulu 
aku menikahkanmu (dengan saudara perempuanku) dan memuliakan-
mu, tapi engkau malah menceraikannya. Sekarang engkau datang untuk 

39 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Saëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb an-Nikàë, Bàb Man Qàl Là 
Nikàë Illà bi Waliy, hlm. 1308, hadis nomor 5130. Hadis dengan kandungan senada diriwayatkan 
pula oleh al-Bukhàriy dengan nomor hadis 4529 dan 5331.
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meminangnya kembali. Tidak, demi Allah! Adikku tidak akan menjadi 
istrimu kembali selamanya.’ Sebenarnya dia adalah sosok pria baik-baik 
dan saudara perempuanku juga mau menikah kembali dengannya. Allah 
lalu menurunkan firman-Nya, falà ta‘ýulùhunna. Aku berkata, ‘Sekarang 
aku mau melakukannya—menikahkannya kembali dengan mantan sua-
minya, wahai Rasulullah.’” “Ma‘qil pun menikahkan adiknya itu dengan 
mantan suaminya,” kata al-Èasan melanjutkan ceritanya.

26. al-Baqarah/2: 238

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ   پ  پ  
Peliharalah semua salat dan salat wusíà. Dan laksanakanlah (sa-
lat) karena Allah dengan khusyuk. (al-Baqarah/2: 238)

Sebab Nuzul

Sebelum ayat ini turun, banyak sahabat yang salat sambil berbicara satu 
dengan lainnya, membuat suasana di dalam masjid gaduh dan salat men-
jadi tidak khusyu‘. Ayat ini kemudian turun untuk menegur kebiasaan 
tersebut.

ّ صَلَّ 
بِِ

لَةِ عََ عَهْدِ النَّ َتَكََّمُ فِ الصَّ
َ

رْقَمَ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: إِنْ كُنَّا لن
َ
عَنْ زَيدِْ بنِْ أ

لوََاتِ  حَدُناَ صَاحِبَهُ بَِاجَتِهِ، حَتَّ نزََلتَْ: )حَافِظُوْا عََ الصَّ
َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، يكَُلِمُّ أ

كَلَمِ.40
ْ
كُوتِْ وَنهُِينَْا عَنِ ال مِرْناَ باِلسُّ

ُ
(، فَأ وسُْطَى وَقُومُوْا لِلهِ قاَنتِِيَْ

ْ
لَةِ ال وَالصَّ

Zaid bin Arqam raýiyallàhu ‘anhu mà berkata “Sungguh, dahulu pada ma-
sa Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam kami masih saja berbicara ketika salat; 

40 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-‘Amal fì aê-Ëalàh, Bàb 
Mà Yunhà Min al-Kalàm fì aê-Ëalàh, hlm. 289–290, hadis nomor 1200, dan dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb 
Wa Qùmù Lillàhi Qànitìn, hlm. 1110–1111, hadis nomor 4534; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb 
al-Masàjid wa Mawàýi‘ aê-Ëalàh, Bàb Taërìm al-Kalàm fì aê-Ëalàh, juz 1, hlm. 383, hadis nomor 539.  
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kami berbicara satu sama lain terkait suatu topik. Hal ini berlangsung 
hingga turun ayat, ëàfiîù ‘alaê-êalawàti waêêalàtil-wusíà waqùmù lillàhi qà-
nitìn. Setelah ayat ini turun, kami pun diminta untuk diam dan tidak lagi 
berbicara ketika salat.”

27. al-Baqarah/2: 256

تح   تج   بي   بمبى   بخ   بح     بج   ئي   ئمئى   ئح   ئج     ی  
حج   جحجم   ثي   ثى   ثم   ثج   تي   تى    تم   تخ  

حم  خج  خح   
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguh-
nya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan 
yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada 
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang 
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 256)

Sebab Nuzul

Dengan penurunan ayat ini Allah menegaskan bahwa seseorang tidak 
dibenarkan memaksa orang lain untuk masuk Islam, tidak terkecuali anak 
sendiri, seperti yang dilakukan sebagian sahabat Ansar kepada anak me-
reka.

لهََا  إِنْ عَشَ  نَفْسِهَا  فَتَجْعَلُ عََ  مِقْلَتاً،  ةُ تكَُوْنُ 
َ
مَرْأ

ْ
ال قَالَ: كَنتَِ  ابنِْ عَبَّاسٍ  عَنِ 

 ندََعُ 
َ

نصَْارِ، فَقَالوُْا: ل
َ ْ
بْناَءِ ال

َ
جْلِيَتْ بَنوُ النَّضِيِْ كَنَ فِيهِْمْ مِنْ أ

ُ
ا أ نْ تُهَودَِّهُ، فَلمََّ

َ
ٌ أ وَلدَ

41.) ّ
غَِ

ْ
َ الرُّشْدُ مِنْ ال ينِْ قَدْ تبَيََّ رَاهَ فِ الِدّ

ْ
 إِك

َ
: )ل نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
بْنَاءَناَ. فَأ

َ
أ

41 Sahih; diriwayatkan oleh Abù Dàwùd dan Ibnu Hibbàn. Sanad hadis ini dinilai sahih oleh 
al-Albàniy dan al-Arna’ùí. Lihat: Abù Dàwùd, Sunan Abì Dàwùd,dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb fì al-‘Asìr 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Dahulu ada seorang wanita yang melahirkan be-
berapa bayi namun tidak satu pun dari mereka yang bertahan hidup. Ia 
pun bernazar atas dirinya apabila satu saja anaknya bertahan hidup maka 
ia akan menjadikannya seorang Yahudi. Ketika Bani Naýìr diusir dari Ma-
dinah—karena melanggar perjanjian dengan Nabi, ada beberapa putra 
kaum Ansar ikut pergi bersama mereka. Mengetahui hal itu, kaum Ansar 
mengatakan, ‘Kami tidak akan membiarkan anak-anak kami meninggal-
kan Madinah bersama kaum Yahudi itu.’ Allah lalu menurunkan ayat, là 
ikràha fid-dìn qad tabayyanar-rusydu minal-gayy.”

28. al-Baqarah/2: 267

گ  گ گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  

ں  ںڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ  ہ  

ہ  ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ ڭ  

Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami kelu-
arkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengam-
bilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadap-
nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji. (al-
Baqarah/2: 267)

Sebab Nuzul

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa sesuatu yang dinafkahkan se-
seorang haruslah berasal dari miliknya yang baik dan disukai, bukan yang 

Yukrah ‘alà al-Islàm, hlm. 302, hadis nomor 2682; Muëammad bin Èibbàn al-Bustiy, Ëaëìë Ibni Èib-
bàn, taëqìq Syu‘aib al-Arna’ùí, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, t.th), juz 1, hlm. 350, hadis nomor 
140. Lihat pula: al-Albàniy, Ëaëìë Sunan Abì Dàwùd, (Kuwait: Mu’assasah al-Garàs, cet. 1, 2002), juz 
8, hlm. 16, hadis nomor 2404.
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buruk dan sudah tidak lagi disukai. Ayat ini turun sebagai teguran bagi be-
berapa sahabat pada masa Nabi yang berinfak dengan hal-hal yang buruk 
dan rendah kualitasnya.

نصَْارِ، كُنَّا 
َ ْ
بَِيثَْ مِنهُْ تُنفِْقُوْنَ( قَالَ: نزََلتَْ فِينْاَ مَعْشََ ال

ْ
مُوا ال  تَيَمَّ

َ
اءِ، )وَل بََ

ْ
عَنِ ال

تِْ 
ْ
يأَ الرَّجُلُ  وَكَنَ  وَقِلَّتِهِ،  تهِِ  كَثَْ قَدْرِ  عََ  ْلِهِ  نَ مِنْ  تِْ 

ْ
يأَ الرَّجُلُ  فَكَنَ  ْلٍ  نَ صْحَابَ 

َ
أ

حَدُهُمْ 
َ
ةِ ليَسَْ لهَُمْ طَعَامٌ، فَكَنَ أ فَّ هْلُ الصُّ

َ
مَسْجِدِ، وَكَنَ أ

ْ
قِنوَْينِْ فَيُعَلِقُّهُ فِ ال

ْ
قِنوِْ وَال

ْ
باِل

نْ  كُلُ. وَكَنَ ناَسٌ مِمَّ
ْ
بسُِْ وَالتَّمْرِ فَيَأ

ْ
بَهُ بعَِصَاهُ فَيسَْقُطُ مِنَ ال قِنوَْ فَضََ

ْ
تَ ال

َ
إِذَا جَاعَ أ

انكَْسََ  قَدِ  قِنوِْ 
ْ
وَباِل شََفُ 

ْ
وَال يصُْ  الشِّ فِيهِْ  قِنوِْ 

ْ
باِل الرَّجُلُ  تِ 

ْ
يأَ يَِْ 

ْ
ال فِ  يرَغَْبُ   

َ
ل

طَيِّباَتِ مَا كَسَبتُْمْ  نفِْقُوْا مِنْ 
َ
أ يْنَ آمَنُوْا  ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
أ : )ياَ 

َ
تَعَال تَبَاركََ  نزَْلَ الُله 

َ
فَأ فَيُعَلِقُّهُ، 

 
َّ

بَِيثَْ مِنهُْ تُنفِْقُوْنَ وَلسَْتُمْ بآِخِذِيهِْ إِل
ْ
مُوا ال  تَيَمَّ

َ
رضِْ وَل

َ ْ
خْرجَْناَ لكَُمْ مِنَ ال

َ
ا أ وَمِمَّ

 عََ 
َّ

خُذْهُ إِل
ْ
يأَ لمَْ  عْطَاهُ 

َ
أ هِْ مِثلُْ مَا 

َ
إِل هْدِيَ 

ُ
أ حَدَكُمْ 

َ
أ نَّ 

َ
أ لوَْ  تُغْمِضُوْا فِيهِْ( قَالَ:  نْ 

َ
أ

حَدُناَ بصَِالِحِ مَا عِندَْهُ.42
َ
تِْ أ

ْ
وْ حَيَاءٍ، قاَلَ: فَكُنَّا بَعْدَ ذَلكَِ يأَ

َ
إِغْمَاضٍ أ

Menjelaskan sebab nuzul firman Allah, walà tayammamul-khabìša minhu 
tunfiqùn, al-Barà’ (bin ‘Àzib) berkata, “Ayat ini turun terkait kami, kaum 
Ansar. Masing-masing dari kami memiliki kebun kurma. Sepulang dari 
kebun, kami membawa hasil panen kurma sesuai luas kebun yang kami 
miliki. Kami biasa membawa satu atau dua tandan kurma lalu menggan-
tungnya di masjid. Sementara itu, orang-orang yang menghuni halaman 
masjid (ahl aê-êuffah/kaum sufi) seringkali tidak memiliki persediaan 
makanan. Jika salah satu dari mereka merasa lapar, ia menghampiri dan 
memukul tandan-tandan kurma itu dengan tongkat. Begitu beberapa butir 

42 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy dari jalur Abù Màlik al-Gifàriy. Ia menyatakan hadis 
ini ëasan êaëìë garìb. Lihat: Abù Ìsà at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb Tafsìr al-Qur’àn, Bàb 
wa min Sùrah al-Baqarah, hlm. 668–669, hadis nomor 2987. Hadis serupa namun dari jalur berbeda, 
yakni melalui Asbàí bin Naêr dari as-Suddiy dari ‘Adiy bin Šàbit, diriwayatkan oleh Ibnu Màjah dan 
al-Èàkim. Al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan Ibni Màjah menyatakan hadis ini sahih. Demikian 
pula ta‘lìq až-Žahabiy atas al-Mustadrak; ia setuju dengan klaim al-Èàkim bahwa hadis ini sahih 
menurut syarat Muslim. Lihat: Ibnu Màjah, Sunan Ibni Màjah, dalam Kitàb az-Zakàh, Bàb an-Nahy 
an Yukhrij fì aê-Ëadaqah Syarr Màlih, hlm. 317, hadis nomor 1822; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah al-Baqarah, juz 2, hlm. 313, hadis nomor 3127. Riwayat ini dikemu-
kakan oleh oleh al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, hlm. 90; Muqbil bin Hàdì, aê-Ëaëìë al-Musnad 
min Asbàb an-Nuzùl, h. 46–47; ‘Iêàm bin ‘Abdul-Muësin, aê-Ëaëìë min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 77–78.
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kurma muda maupun tua rontok, mereka lalu memakannya. Ternyata, 
ada di antara kami orang yang tidak berhati baik. Ia datang ke masjid mem-
bawa setangkai kurma yang alot dan buruk, atau setangkai kurma yang 
sudah rusak, lalu menggantungnya di masjid. Allah tabàraka wa ta‘àlà 
lalu menurunkan ayat, yà ayyuhal-lažìna àmanù anfiqù min íayyibàti mà ka-
sabtum wamimmà akhrajnà lakum minal-arýi walà tayammamul-khabìša min-
hu tunfiqùna walastum bi’àkhižìhi illà an tugmiýù fìh.” Menjelaskan ayat ini, 
al-Barà’ berkata, “Seandainya salah seorang dari kalian diberi seperti yang 
diberikannya kepada orang lain, niscaya ia tidak akan mengambilnya, 
kecuali sambil memejamkan mata atau dengan rasa malu. Setelah ayat 
ini turun, masing-masing dari kami datang membawa kurma terbaik yang 
dimilikinya.”

29. al-Baqarah/2: 272

چ  چ  چڇ  ڇ  ڇڇ  ڍڍ  ڌ  ڌ  
کک    ک   ڑ   ڑ     ژ   ژ   ڎڎڈڈ  

ک  گ  گ  گ  گ  ڳ     ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   
Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka men-
dapat petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, 
maka (kebaikannya) untuk dirimu sendiri. Dan janganlah kamu 
berinfak melainkan karena mencari rida Allah. Dan apa pun harta yang 
kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh 
dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (al-Baqarah/2: 272)

Sebab Nuzul

Allah meminta umat Islam untuk tidak enggan bersedekah kepada fakir 
miskin hanya karena mereka belum beriman. Ayat ini turun berkaitan 

SURAH AL-BAQARAH
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dengan kisah beberapa sahabat yang tidak mau bersedekah kepada kera-
bat mereka sendiri yang masih musyrik.

وَهُمْ  نسِْبَائهِِمْ 
َ
لِ يرَضَْخُوْا  نْ 

َ
أ قَالَ: كَنوُْا يكَْرَهُوْنَ  ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا  عَنِ 

لتَْ: )ليَسَْ عَليَكَْ هُدَاهُمْ وَلكَِنَّ الَله يَهْدِيْ مَنْ  صَ لهَُمْ، فَنََ لوُْا فَرخُِّ
َ
كُوْنَ، فَسَأ مُشِْ

صَ لهَُمْ.43  تُظْلمَُوْنَ( قاَلَ: فَرخُِّ
َ

نْتُمْ ل
َ
يشََاءُ( حَتَّ بلَغََ )وَأ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Dahulu para sahabat enggan 
bersedekah kepada kerabat-kerabat mereka yang masih musyrik. Mereka 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam hingga 
mereka pun diberi keringanan. Berkaitan dengan pertanyaan itu turun-
lah firman Allah, laisa ‘alaika hudàhum walàkinnallàha yahdì man yasyà’ ... 
hingga firman-Nya, wa antum là tuîlamùn.” “Mereka pun diperbolehkan 
bersedekah kepada kerabat mereka yang masih musyrik,” kata Ibnu ‘Abbàs 
melanjutkan ceritanya.

30. al-Baqarah/2: 285−286

ڻ   ڻ   ڻ    ںں   ڱ   ڱ   ڱ    ڱ    ڳ   ڳ   ڳ  
ھھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ    ڻ  

43 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, al-Èàkim, aí-Íabràniy, dan al-Baihaqiy. Lihat: an-
Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulih Ta‘àlà Laisa ‘Alaika Hudàhum, juz 10, 
hlm. 37–38, hadis nomor 10986; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb min Sùrah al-
Baqarah, juz 2, hlm. 313–314, hadis nomor 3128; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 12, hlm. 54, 
hadis nomor 3128; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb az-Zakàh, Bàb Ëadaqah an-Nàfilah ‘alà 
al-Musyrik, juz 4, hlm. 321, hadis nomor 7842. Al-Èàkim menyatakan sanad hadis ini sahih, bahkan 
až-Žahabiy menilai sanad hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Sementara itu, 
hadis riwayat aí-Íabràniy dinilai daif  oleh al-Haišamiy; ia menyatakan, “Hadis ini diriwayatkan 
oleh aí-Íabràniy dari gurunya, ‘Abdullàh bin Muëammad bin Sa‘ìd bin Abì Maryam, seorang yang 
daif.” Lihat: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 28, nomor hadis 10882. Namun demiki-
an, dengan adanya hadis serupa dari perawi lain yang berkualitas sahih, kualitas hadis riwayat aí-
Íabràniy pun ikut terangkat.
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ۇ    ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ےۓ   ے    ھ  
ې   ې   ۉې    ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۈۇٴ   ۈ   ۆ   ۆ  
ې  ى    ى  ئا  ئائە  ئە  ئو  ئو   ئۇ   ئۇ  ئۆ    
ئۆ    ئۈ  ئۈ  ئې  ئېئې  ئى  ئى   ئى  ی  ی    ی  ی  
تج   بي   بى   بم   بحبخ    بج   ئي    ئى   ئم   ئجئح  

تح  تخ  تم
Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan ke-
padanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 
yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), 
“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” 
Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 
kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 
kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” (al-
Baqarah/2: 285–286)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa sahabat Nabi yang merasa be-
rat mengamalkan Surah al-Baqarah/2: 284. Tahu akan kondisi para saha-
batnya, Nabi meminta mereka untuk selalu menaati segala perintah Allah 
yang termaktub dalam Al-Qur’an.

SURAH AL-BAQARAH
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مَوَاتِ  ا نزََلتَْ عََ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: )لِلهِ مَا فِ السَّ بِْ هُرَيرَْةَ قَالَ: لمََّ
َ
عَنْ أ

لمَِنْ  فَيَغْفِرُ  الُله  بهِِ  يُاَسِبكُْمْ  ْفُوهُْ  تُ وْ 
َ
أ نْفُسِكُمْ 

َ
أ فِْ  مَا  تُبدُْوْا  وَإنِْ  رضِْ 

َ
ال فِ  وَمَا 

صْحَابِ 
َ
أ عََ  ذَلكَِ  فاَشْتَدَّ  قَالَ:  قَدِيرٌْ(  ءٍ  شَْ  ّ

كُِ عََ  وَالُله  يشََاءُ  مَنْ  بُ  وَيُعَذِّ يشََاءُ 
توَْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، ثُمَّ برََكُوْا عََ 

َ
رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

هَادَ  ِ
ْ
يَامَ وَال لَةَ وَالصِّ عْمَالِ مَا نطُِيقُْ؛ الَصَّ

َ ْ
يْ رسَُوْلَ الِله كُِفّْناَ مِنَ ال

َ
كَبِ فَقَالوُْا: أ الرُّ

 نطُِيقُْهَا. قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ

يةَُ وَل
ْ

نزِْلتَْ عَليَكَْ هَذِهِ ال
ُ
دَقَةَ، وَقَدْ أ وَالصَّ

كِتَابَيِْ مِنْ قَبلِْكُمْ؛ سَمِعْناَ وعََصَينْاَ، بلَْ 
ْ
هْلُ ال

َ
نْ تَقُوْلوُْا كَمَا قَالَ أ

َ
ترُِيدُْوْنَ أ

َ
وسََلَّمَ: أ

طَعْناَ غُفْرَانكََ رَبَّناَ 
َ
. قاَلوُْا: سَمِعْناَ وَأ مَصِيُْ

ْ
كَْ ال

َ
طَعْناَ غُفْرَانكََ رَبَّناَ وَإلِ

َ
قُوْلوُْا: سَمِعْناَ وَأ

نزَْلَ الُله فِْ إِثرِْهَا: )آمَنَ الرَّسُوْلُ 
َ
سِنتَُهُمْ فَأ

ْ
ل
َ
قَوْمُ ذَلَّتْ بهَِا أ

ْ
هَا ال

َ
ا اقْتََأ . فَلمََّ مَصِيُْ

ْ
كَْ ال

َ
وَإلِ

قُ  نُفَرِّ  
َ

ل وَرسُُلِهِ  وَكُتُبِهِ  وَمَلَئكَِتِهِ  باِلِله  آمَنَ  كٌُّ  مُؤْمِنُوْنَ 
ْ
وَال ّهِ 

رَبِ مِنْ  هِْ 
َ

إِل نزِْلَ 
ُ
أ بمَِا 

فَعَلوُْا  ا  فَلمََّ  ) مَصِيُْ
ْ
ال كَْ 

َ
وَإلِ رَبَّناَ  غُفْرَانكََ  طَعْنَا 

َ
وَأ سَمِعْناَ  وَقاَلوُْا  رسُُلِهِ  مِنْ  حَدٍ 

َ
أ بَيَْ 

 وسُْعَهَا لهََا مَا 
َّ

 يكَُلِفُّ الُله نَفْسًا إِل
َ

: )ل نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
، فَأ

َ
ذَلكَِ نسََخَهَا الُله تَعَال

 
َ

ناَ( قَالَ: نَعَمْ )رَبَّنَا وَل
ْ
خْطَأ

َ
وْ أ

َ
 تؤَُاخِذْناَ إِنْ نسَِينَْا أ

َ
تسََبَتْ رَبَّنَا ل

ْ
كَسَبَتْ وعََليَهَْا مَا اك

 
َ

ناَ مَا ل
ْ
ل َمِّ  تُ

َ
يْنَ مِنْ قَبلِْنَا( قَالَ: نَعَمْ )رَبَّنَا وَل ِ

َّ
تَهُ عََ ال

ْ
ا كَمَا حََل مِْلْ عَليَنْاَ إِصًْ

َ
ت

قَوْمِ 
ْ
ناَ عََ ال ناَ فَانصُْْ

َ
نتَْ مَوْل

َ
اَ وَارحَْْناَ أ

َ
اَ بهِِ( قاَلَ: نَعَمْ )وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لن

َ
طَاقَةَ لن

كَفِرِينَْ( قاَلَ: نَعَمْ.44
ْ
ال

Abù Hurairah berkata, “Ketika turun kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam  ayat, lillàhi mà fis-samàwàti wa mà fil-arýi wa in tubdù mà fì anfusi-
kum au tukhfùhu yuëàsibkum bihillàhu fa yagfiru liman yasyà’u wa yu‘ažžibu 
man yasyà’u wallàhu ‘alà kulli syai’in qadìr, para sahabat merasa berat 
mengamalkannya. Mereka menghadap Rasulullah. Sambil bersimpuh 
mereka mengadu, ‘Wahai Rasulullah, kami telah dibebani dengan bebe-
rapa ibadah yang kami sanggup mengamalkannya: salat, puasa, jihad, dan 

44 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb Bayàn Annah Subëà-
nah wa Ta‘àlà lam Yukallif  illà mà Yuíàq, hlm. 115, hadis nomor 125.
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sedekah. Setelah itu, turun kepadamu ayat ini dan kami tidak sanggup 
mengamalkannya.’ Nabi bersabda, ‘Apakah kalian ingin mengatakan apa 
yang dikatakan kaum Yahudi dan Nasrani sebelum kalian, yaitu sami‘nà 
wa‘aêainà? Katakanlah, sami‘nà wa aía‘nà gufrànaka rabbanà wa ilaikal-
maêìr.’ Para sahabat lalu mengucapkan kalimat itu berulang kali dan seke-
tika lidah mereka terasa begitu tunduk. Allah lalu menurunkan firman-
Nya, ‘àmanar-rasùlu bimà unzila ilaihi min rabbihi wal-mu’minùna kullun 
àmana billàhi wamalà’ikatihì wakutubihì warusulihì là nufarriqu baina aëadin 
min rusulihì waqàlù sami‘nà wa’aía‘nà gufrànaka rabbanà wa’ilaikal-maêìr. 
Ketika para sahabat berusaha mengamalkannya, Allah pun menghapus 
hukumnya dan menurunkan firman-Nya sebagai keringanan bagi mere-
ka, là yukallifullàhu nafsan illà wus‘ahà lahà mà kasabat wa‘alaihà maktasa-
bat rabbanà là tu’àkhižnà in nasìnì au akhía’nà. Allah menjawab, ‘Ya;’ rab-
banà walà taëmil ‘alainà iêran kamà ëamaltahù ‘alal-lažìna min qablinà. Allah 
menjawab, ‘Ya;’ wa‘fu ‘annà wagfir lanà warëamnà anta maulànà fanêurnà 
‘alal-qaumil-kàfirìn.Allah menjawab, ‘Ya.’”

SURAH AL-BAQARAH
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SURAH

ÀLI ‘IMRÀN

31. Àli ‘Imràn/3: 12−13

ڄ  ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چچ  چ  چ  
ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ   
ڑ  ڑ   ک  ک  ک  کگ  گ   گ  گ  

ڳ  ڳڳ  ڳ     ڱ  ڱ  ڱ  ڱ   ں  ں  
Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kafir, “Kamu 
(pasti) akan dikalahkan dan digiring ke dalam neraka Jahanam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal.” Sungguh, telah ada 
tanda bagi kamu pada dua golongan yang berhadap-hadapan. Satu 
golongan berperang di jalan Allah dan yang lain (golongan) kafir 
yang melihat dengan mata kepala, bahwa mereka (golongan Mus-
lim) dua kali lipat mereka. Allah menguatkan dengan pertolongan-
Nya bagi siapa yang Dia kehendaki. Sungguh, pada yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai pengli-
hatan (mata hati). (Àli ‘Imràn/3: 12–13)
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun terkait penolakan kaum Yahudi terhadap ajakan Nabi untuk 
masuk Islam. Mereka bahkan menyatakan siap andaikata Nabi mengajak 
mereka berperang. Mereka pun yakin dapat mengalahkan umat Islam.

بدَْرٍ  يوَْمَ  قُرَيشًْا  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  صَابَ 
َ
أ ا  لمََّ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

نْ 
َ
سْلِمُوْا قَبلَْ أ

َ
َهُودَْ فِْ سُوْقِ بنَِْ قَينُْقَاعَ، فَقَالَ: ياَ مَعْشََ يَهُودَْ، أ مَدِيْنَةَ جََعَ الْ

ْ
وَقَدِمَ ال

تَ 
ْ
قَتَل نَّكَ 

َ
أ نَفْسِكَ  مِنْ  نَّكَ  يَغُرَّ  

َ
دُ، ل ياَ مُمََّ قُرَيشًْا. قاَلوُْا:  صَابَ 

َ
أ مَا  مِثلُْ  يصُِيبَْكُمْ 

نُْ النَّاسُ 
َ

نَّا ن
َ
تَنَا لعََرَفتَْ أ

ْ
قِتَالَ، إِنَّكَ لوَْ قاَتلَ

ْ
 يَعْرِفُوْنَ ال

َ
غْمَارًا ل

َ
نَفَرًا مِنْ قُرَيشٍْ كَنوُْا أ

 
َ
يْنَ كَفَرُوْا سَتُغْلبَُوْنَ( قَرَأ ِ

َّ
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ فِْ ذَلكَِ: )قُلْ للِ

َ
قَ مِثلْنَاَ. فَأ

ْ
نَّكَ لمَْ تلَ

َ
وَأ

خْرَى كَفِرَةٌ(.45
ُ
 قَوْلِِ: )فِئَةٌ تُقَاتلُِ فِ سَبِيلِ الِله( ببَِدْرٍ )وَأ

َ
مُصَِّفٌ إِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Usai mengalahkan kaum Quraisy pada Perang 
Badar, Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam kembali ke Madinah. Beliau 
kemudian mengumpulkan kaum Yahudi di pasar Bani Qainuqà‘. ‘Wahai 
kaum Yahudi, tunduklah sebelum kalian mengalami musibah seperti 
yang telah menimpa kaum Quraisy,’ seru beliau. Mereka menjawab, ‘Wa-
hai Muhammad, janganlah engkau tertipu oleh keberhasilanmu menga-
lahkan kaum Quraisy. Mereka hanya orang-orang bodoh yang tidak tahu 
cara berperang. Kalau saja engkau memerangi kami, engkau akan tahu 
bahwa kami adalah orang-orang pemberani dan pandai berperang, dan 
engkau belum pernah bertempur melawan orang-orang seperti kami.’ 
Terkait peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya, qul lillažìna kafarù 
satuglabùna ...Muêarrif—salah satu perawi hadis ini—melanjutkan bacaan-
nya hingga firman Allah, fi’atun tuqàtilu fì sabìlillàhi, yaitu di Badar, wa 
ukhrà kàfirah.”

45 Hasan; diriwayatkan oleh Abù Dàwùd dan al-Baihaqiy. Lihat: Abù Dàwùd, Sunan Abì 
Dàwùd, dalam Kitàb al-Kharàj, Bàb Kaif  Kàn Ikhràj al-Yahùd min al-Madìnah, hlm. 340, hadis no-
mor 3001; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb al-Jizyah, Bàb Man Là Yu’khaž Minh al-Jizyah 
min Ahl al-Aušàn, juz 9, hlm. 309, hadis nomor 18629. Aí-Íabariy juga menyebutkan hadis ini 
dalam Jàmi‘ al-Bayàn, juz 5, hlm. 239. Ketiganya diriwayatkan dari jalur Muëammad bin Isëàq dari 
Muëammad bin Abù Muëammad. Hadis senada diriwayatkan Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, juz 2, hlm. 604, dari jalur Muëammad bin Isëàq dari ‘Àêim bin ‘Umar bin Qatàdah. Ibnu 
Èajar dalam Fatë al-Bàrì, juz 7, hlm. 386 menyebut riwayat ini dan menilai sanadnya hasan. Sanad 
hadis ini pun dianggap hasan oleh Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl fì Asbàb an-Nuzùl, hlm. 151. Berbeda 
dari keduanya, al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan Abì Dàwùd menilai sanad hadis ini daif.
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32. Àli ‘Imràn/3: 23−24

ٱ   ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀڀ  ڀ  
ٹ   ٹ   ٹ  ٹ   ٿ  ٿ  ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڄ   ڄ  ڄ  ڦ   ڦ  ڦڦ   ڤ   ڤ  ڤ  ڤ 

ڄ  ڃ  
Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah diberi 
bagian Kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpegang) pada Kitab Allah 
untuk memutuskan (perkara) di antara mereka. Kemudian seba-
gian dari mereka berpaling seraya menolak (kebenaran). Hal itu 
adalah karena mereka berkata, “Api neraka tidak akan menyentuh 
kami kecuali beberapa hari saja.” Mereka teperdaya dalam agama 
mereka oleh apa yang mereka ada-adakan. (Àli ‘Imràn/3: 23–24)

Sebab Nuzul

Salah satu sikap buruk kaum Yahudi yang dicela oleh Al-Qur’an adalah 
keengganan mereka melaksanakan hukum yang Allah turunkan dalam 
Taurat bila hukum itu tidak sesuai dengan keinginan mereka. Ayat ini 
turun berkaitan dengan keengganan mereka untuk diajak memutuskan 
suatu perkara berdasarkan hukum dalam kitab Allah.

مِدْرَاسِ عََ جََاعَةٍ 
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: دَخَلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بَيتَْ ال

يِّ دِينٍْ 
َ
اَرثُِ بْنُ زَيدٍْ: عََ أ

ْ
ُ نُعَيمُْ بْنُ عَمْرٍو وَال

َ
 الِله، فَقَالَ ل

َ
َهودِْ فَدَعَهُمْ إِل مِنَ الْ

 إِبرَْاهِيمَْ كَنَ يَهُودِْيًّا، فَقَالَ لهَُمَا 
: فَانَِّ

َ
ةِ إِبرَْاهيمَْ ودَِينهِْ، فَقَال

دُ؟ فَقَالَ: عََ مِلَّ انَتَْ ياَ مُمََّ
بَياَ عَليَهِْ، 

َ
 التَّوْرَاةِ فَهَِ بيَنَْناَ وَبَينَْكُمْ! فَأ

َ
وْا إِل رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: فَهَلمُُّ

 كِتاَبِ الِله 
َ

كِتاَبِ يدُْعَوْنَ إِل
ْ
يْنَ اوُْتوُْا نصَِيبًْا مِنَ ال ِ

َّ
لمَْ ترََ إِلَ ال

َ
: )أ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
فَأ
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وْنَ).46  قَوْلِِ: مَا كَنوُْا يَفْتَُ
َ

 فَرِيقٌْ مِنهُْمْ وَهُمْ مُعْرضُِونَ ... إِل
َّ

لَِحْكُمَ بيَنَْهُمْ ثُمَّ يَتَوَل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam memasuki Bai-
tul-Midràs (pondok belajar kaum Yahudi) guna menjumpai sekelompok 
kaum Yahudi. Di sana beliau menyeru mereka untuk beriman kepada 
Allah. Nu‘aim bin ‘Amr dan Èàriš bin Zaid bertanya, ‘Wahai Muhammad, 
ajaran dan agama apa yang kauyakini?’ Beliau menjawab, ‘Ajaran dan 
agama Ibrahim.’ Mereka berkata, ‘Sungguh, Ibrahim adalah seorang Ya-
hudi.’ Beliau bersabda, ‘Jika demikian, mari kita buka Taurat untuk me-
mutuskan siapa di antara kita yang benar.’ Mereka ternyata enggan me-
menuhi ajakan Nabi tersebut. Allah lantas menurunkan firman-Nya, alam 
tara ilal-lažìna ùtù naêìbam minal-kitàbi yud‘auna ilà kitàbillàhi liyaëkuma 
bainahum šumma yatawallà farìqum-minhum wahum mu‘riýùn...hingga fir-
man-Nya, mà kànù yaftarùn.”

33. Àli ‘Imràn/3: 72

ٹ   ٿ   ٿ  ٿ     ٿ   ٺ     ٺ   ٺ   ٺ   ڀ    ڀ  
ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ   

Dan segolongan Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), “Beri-
manlah kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
beriman pada awal siang dan ingkarilah di akhirnya, agar mereka 
kembali (kepada kekafiran). (Àli ‘Imràn/3: 72)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun terkait kesepakatan beberapa orang dari kalangan Yahudi 
untuk berpura-pura beriman kepada Al-Qur’an pada pagi hari, kemudian 

46 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dari Ibnu ‘Abbàs dan Ibnu Abì Èàtim secara mursal 
dari ‘Ikrimah. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 5, hlm. 293; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, juz 2, hlm. 622. Sanad riwayat ini dinilai hasan oleh ‘Iêàm bin ‘Abdul-Muësin, aê-Ëaëìë min 
Asbàb an-Nuzùl, h. 82.
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mengingkarinya kembali pada sore hari. Dengan cara ini mereka beru-
paya mempengaruhi umat Islam untuk kembali pada kekafiran. 

يْنَ  ِ
َّ

نزِْلَ عََ ال
ُ
يْ أ ِ

َّ
كِتاَبِ آمِنُوْا باِل

ْ
هْلِ ال

َ
ُ: )وَقَالتْ طَائفَِةٌ مِنْ أ

ُ
عَن ابنِْ عَبَّاسٍ، قَوْل

دٍ  صْحَابَ مُمََّ
َ
َهُودِْ قاَلوُْا: إِذَا لقَِيتُْمْ أ نَّ طَائفَِةً مِنَ الْ

َ
يةََ( وذََلكَِ أ

ْ
آمَنُوْا وجَْهَ الّنهَارِ ... الَ

لعََلَّهُمْ  صَلَتكَُمْ  فَصَلُّوْا  آخِرُهُ  كَنَ  وَإذَِا  فَآمِنُوْا،  النَّهارِ  لَ  وَّ
َ
أ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ 

 تؤُْمِنُوْا 
َ

عْلمَُ مِنَّا! لعََلَّهُمْ يَنقَْلِبُوْنَ عَنْ دِينِْهِمْ، وَل
َ
كِتاَبِ وَهُمْ أ

ْ
هْلُ ال

َ
ءِ أ

َ
يَقُوْلوُْنَ: هَؤُل

 لمَِنْ تبَِعَ دِيْنَكُمْ.47
َّ

إِل

Menjelaskan sebab nuzul firman Allah, wa qàlaí íà’ifatun min ahlil-kitàbi 
àminù billažì unzila ‘alal-lažìna àmanù wajhan-nahàri, Ibnu ‘Abbàs berkata, 
“Beberapa orang Yahudi berdiskusi, ‘Jika kalian berjumpa sahabat-saha-
bat Muhammad di pagi hari, berpura-puralah beriman. Lalu, jika kalian 
bertemu mereka di sore hari, beribadahlah seperti semula (yakni ibadah 
kaum Yahudi). Barangkali dengan cara ini mereka akan berkata, ‘Mereka 
adalah Ahli Kitab; mereka lebih tahu tentang kitab Allah daripada kita,’ 
Siapa tahu dengan cara ini mereka akan meninggalkan agama mereka 
(Islam). Akan tetapi, ingatlah bahwa kalian tidak boleh beriman kecuali 
kepada orang yang mengikuti agama kalian!’”

34. Àli ‘Imràn/3: 77

ئې      ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   
ئې  ئې  ئى  ئى   ئى  ی  ی  ی  ی   ئج   ئح  ئم  

ئى  ئي  بج   بح  بخ  بم   
47 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 5, hlm. 497. Riwayat yang sama, 

namun tanpa menyebutkan kalimat la‘allahum yanqalibùn ... juga disebutkan oleh Ibnu Abì Èàtim, 
Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 2, hlm. 680. Sanad riwayat ini dinilai hasan oleh Ibràhìm Muëammad 
‘Aliy, Ëaëìë Asbàb an-Nuzùl, (Beirut : Dàr al-Qalam, 2003), hlm. 60.
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Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu ti-
dak memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa me-
reka, tidak akan memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan 
tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. (Àli 
‘Imràn/3: 77)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun dilatarbelakangi perselisihan antara seorang sahabat berna-
ma al-Asy‘aš bin Qais dengan seorang Yahudi terkait kepemilikian sebuah 
sumur. Sebetulnya sumur itu benar milik sahabat tersebut, namun karena 
ia tidak mempunyai saksi, sedangkan pria Yahudi itu berani bersumpah 
bahwa sumur itu miliknya, sumur itu pun berpindah kepemilikan.

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ: مَنْ حَلفََ عََ يمَِيٍْ 
بِِ

عَنْ عَبدِْ الِله رضََِ الُله عَنهُْ عَنِ النَّ
نزَْلَ الُله 

َ
يَقْتَطِعُ بهَِا مَالَ امْرِئٍ مُسْلِمٍ هُوَ عَليَهَْا فَاجِرٌ لقََِ الَله وَهُوَ عَليَهِْ غَضْبَانُ. فَأ

شْعَثُ 
َ ْ
ال فَجَاءَ  اليةََ(   ... قَلِيلًْ  ثَمَناً  يْمَانهِِمْ 

َ
وَأ الِله  بعَِهْدِ  وْنَ  يشَْتَُ يْنَ  ِ

َّ
ال )إِنَّ   :

َ
تَعَال

رضِْ ابنِْ 
َ
يةَُ، كَنتَْ لِْ بئٌِْ فِْ أ

ْ
نزِْلتَْ هَذِهِ ال

ُ
بوُْ عَبدِْ الرَّحَْنِ؟ فَِّ أ

َ
ثكَُمْ أ فَقَالَ: مَا حَدَّ

إِذًا  تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، 
ْ
فَيَمِينُْهُ! قُل تُ: مَا لِْ شُهُودٌْ، قَالَ: 

ْ
: شُهُودَْكَ! قُل فَقَالَ لِْ  ، لِْ عَمٍّ 

48. ُ
َ

نزَْلَ الُله ذَلكَِ تصَْدِيْقًا ل
َ
دَِيثَْ، فَأ

ْ
يَلِْفَ، فَذَكَرَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ هَذَا ال

‘Abdullàh (bin Mas‘ùd) raýiyallàhu ‘anhu mengatakan bahwa Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam bersabda, “Siapa pun yang bersumpah palsu un-
tuk merampas harta seorang muslim, ia akan bertemu dengan Allah dalam 
keadaan murka kepadanya.” Allah lalu menurunkan firman-Nya, innal-
lažìna yasytarùna bi‘ahdillàhi wa’aimànihim šamanan qalìlan ... hingga akhir 
ayat. al-Asy‘aš (bin Qais) berkata, “Apa yang Abù ‘Abdurraëmàn ceritakan 
kepada kalian? Sebenarnya ayat ini turun tentang diriku. Dulu aku punya 

48 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb al-Musàqàt, Bàb al-Khuêùmah fì al-Bi’r wa al-Qaýà’ fìhà, hlm. 567, hadis nomor 2356; Muslim, 
Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb Wa‘ìd man Iqtaía‘ Èaqq Muslim bi Yamìn Fàjirah bi an-Nàr, 
hlm. 122–123, hadis nomor 138.



145ASBÀBUN-NUZÙL

sebuah sumur di tanah sepupuku. Kami berselisih tentang kepemilikan 
sumur itu. Rasulullah menanyaiku, ‘Datangkanlah saksimu?’ Aku men-
jawab, ‘Aku tidak mempunyai saksi.’ Beliau bersabda, ‘Jika demikian, dia 
harus bersumpah.’ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, jika engkau memin-
tanya bersumpah, pasti dia akan melakukannya.’ Nabi lalu mengucapkan 
hadis ini, lalu Allah menurunkan ayat di atas sebagai pembenaran atas 
putusan beliau.

Senada dengan hadis di atas, al-Bukhàriy juga menyebutkan hadis berikut 
dalam kitabnya.

هُوَ  يمَِيٍْ  عََ  حَلفََ  مَنْ  وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  قَالَ  قَالَ:  الِله  عَبدِْ  عَنْ 
فِيهَْا فَاجِرٌ لَِقْتَطِعَ بهَِا مَالَ امْرِئٍ مُسْلِمٍ لقََِ الله عَزَّ وجَلَّ وَهُوَ عَليهِْ غَضْبَانُ.فَقَالَ 
مْتُهُ  ، فَقَدَّ رضٌْ فَجَحَدَنِْ

َ
َهُودِْ أ شْعَثُ: فَِّ وَالِله كَنَ ذَلكَِ، كَنَ بيَنِْْ وَبَيَْ رجَُلٍ مِنَ الْ

َ ْ
ال

لكََ 
َ
 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ لِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: أ

َ
إِل

 . تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله إِذًا يَلِْفَ فَيَذْهَبَ مَالِْ
ْ
: احْلِفْ! فَقُل يَهُودِيِّ

ْ
، فَقَالَ للِ

َ
تُ: ل

ْ
بيَِنَّةٌ؟ قُل

يةَِ).49
ْ

يْمَانهِِمْ ثَمَناً قَلِيلًْ ... ال
َ
وْنَ بعَِهْدِ الِله وَأ يْنَ يشَْتَُ ِ

َّ
: )إِنَّ ال نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
فَأ

‘Abdullàh (bin Mas‘ùd) berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  ber-
sabda, ‘Siapa pun yang bersumpah palsu untuk merampas harta seorang 
muslim maka ia akan bertemu Allah dalam keadaan murka kepadanya.’ 
al-Asy‘aš (bin Qais) berkata, ‘Demi Allah, hal itu pernah terjadi kepadaku. 
Aku pernah bersengketa dengan seorang Yahudi mengenai sebidang ta-
nah. Ia mengingkari bahwa tanah itu milikku. Aku lantas mengadukan 
masalah ini kepada Rasulullah. Beliau menanyaiku, ‘Apakah engkau mem-
punyai bukti?’ Aku menjawab, ‘Tidak.’ Beliau berkata kepada orang Ya-
hudi tersebut, ‘Bersumpahlah!’ Aku menyela, ‘Wahai Rasulullah, jika 
engkau memintanya bersumpah, pasti ia akan melakukannya sehingga 
hartaku akan hilang.’ Allah lalu menurunkan ayat, innal-lažìna yasytarùna 
bi‘ah-dillàhi wa’aimànihim šamanan qalìlan...hingga akhir ayat.”

49 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Khuêùmàt, Bàb Kalàm 
al-Khuêùm Ba‘ýihim fì Ba‘ý, hlm. 582, hadis nomor 2416.
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35. Àli ‘Imràn/3: 86−89

چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ گ ڎ 

کک   ک  ڑ  ڑ  ژ  ڈژ  ڈ  ڎ 

ڳ   ڳ   ڳ   گ    گ   ڌ   گ    ک 

ڳ   ڱ ڱ  ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ   ڻ  ڻ  ۀ  

ۀ   ہ   ہ   ہ   ہ   ھ   ھ   ھ   ھ   ے   ے ۓ

Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada suatu kaum yang 
kafir setelah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Mu-
hammad) itu benar-benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah 
sampai kepada mereka? Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang zalim. Mereka itu, balasannya ialah ditimpa laknat Allah, 
para malaikat, dan manusia seluruhnya, mereka kekal di dalam-
nya, tidak akan diringankan azabnya, dan mereka tidak diberi 
penangguhan, kecuali orang-orang yang bertobat setelah itu, dan 
melakukan perbaikan, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (Àli ‘Imràn/3: 86–89)

Sebab Nuzul

Keempat ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa yang menimpa seorang 
pria dari kalangan Ansar. Setelah sekian lama masuk Islam, ia kemudian 
murtad. Menyesal dengan keputusan itu, ia pun bertobat.

نزَْلَ 
َ
فَأ  ، كِيَْ مُشِْ

ْ
باِل ِقَ 

َ
سِْلَمِ وَل

ْ
ارْتدََّ عَنِ ال نصَْارِ 

َ ْ
مِنَ ال نَّ رجَُلً 

َ
أ عَبَّاسٍ:  ابنِْ  عَنِ 

يةَِ(، فَبَعَثَ بهَِا 
ْ

 آخِرِ ال
َ

: )كَيفَْ يَهْدِي الُله قَوْمًا كَفَرُوْا بَعْدَ إِيْمَانهِِمْ ... إِل
َ

الُله تَعَال
قَوْمُهُ فَرجََعَ تاَئبًِا، فَقَبِلَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ذَلكَِ مِنهُْ وخََلَّ عَنهُْ.50

50 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad melalui jalur ‘Aliy bin ‘Àêim dari Dàwùd bin Abì Hind, 
dan al-Wàëidiy melalui jalur ‘Aliy bin ‘Àêim dari Dàwùd bin Abì Hind dan Khàlid bin Mihràn. Lihat: 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ada seorang pria dari kalangan Ansar (menurut ri-
wayat bernama al-Èàriš bin Suwaid) menyatakan murtad dan bergabung 
dengan kaum musyrik, lalu Allah menurunkan firman-Nya, kaifa yahdil-
làhu qauman kafarù ba‘da ìmànihim... hingga akhir ayat. Kawan-kawannya 
lalu menyampaikan ayat ini kepadanya hingga ia pun bertobat. Rasulullah 
menerima tobat pria tersebut dan melepaskannya tanpa memberi hukuman.

36. Àli ‘Imràn/3: 113−114

ھ  ھے   ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  
ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ      ۅ  
ۉ ۉ ې ې ې ې ى  ى   

ئا  ئا  ئە  
Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada 
golongan yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam 
hari, dan mereka (juga) bersujud (salat). Mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mence-
gah dari yang mungkar dan bersegera (mengerjakan) berbagai 
kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh. (Àli ‘Imràn/3: 
113–114)

Aëmad, al-Musnad, hlm. 212, hadis nomor 2218; al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, hlm. 116–117. 
Hadis dengan konten yang sama namun dengan redaksi yang agak berbeda diriwayatkan oleh an-
Nasà’i, aí-Íabariy, Ibnu Èibbàn, al-Èàkim, dan al-Baihaqiy dari beberapa perawi yang bermuara 
pada Dàwùd bin Abì Hind. Al-Èàkim menilai sanad hadis ini sahih; až-Žahabiy pun sependapat 
dengannya. Lihat: an-Nasà’iy, Sunan an-Nasà’iy, dalam Kitàb Taërìm ad-Dam, Bàb Taubah al-Murtad, 
hlm. 42, hadis nomor 4068; as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb al-Muëàrabah, Bàb Taubah al-Murtad, 
juz 3, hlm. 444, hadis nomor 3517; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 5, hlm. 557; Ibnu Èibbàn, Ëaëìë 
Ibni Èibbàn, dalam Kitàb al-Èudùd, Bàb ar-Riddah, juz 10, hlm. 327, hadis nomor 4477; al-Èàkim, 
al-Mustadrak, dalam Kitàb Qism al-Fai’, juz 2, hlm. 154, hadis nomor 2628, dan Kitàb al-Èudùd, juz 4, 
hlm. 407, hadis nomor 8092; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb al-Murtad, Bàb Mà Yaërum 
bih ad-Dam, juz 8, hlm. 342, hadis nomor 16830. Hadis-hadis ini tidak menyebut nama pria Ansar 
itu, namun nama al-Èàriš bin Suwaid muncul pada riwayat al-Wàëidiy dari Mujàhid secara mursal. 
Lihat: al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, hlm. 117.
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Sebab Nuzul

Dua ayat ini turun untuk menjelaskan bahwa tidak semua Ahli Kitab me-
miliki karakter, watak, dan sifat yang buruk serta membangkang terhadap 
Islam. Sebaliknya, ada di antara mereka orang-orang yang bersikap lurus 
pada agama Allah. 

بْنُ سَعْيَةَ  وَثَعْلبََةُ  سْلمََ عَبدُْ الِله بنِْ سَلَمٍ 
َ
أ ا  لمََّ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: 

قُوْا وَرغَِبُوْا فِ  سْلمََ مِنْ يَهُودَْ مَعَهُمْ فَآمَنُوْا وصََدَّ
َ
سَدُ بْنُ عُبَيدٍْ وَمَنْ أ

َ
سَيدُْ بْنُ سَعْيَةَ وَأ

ُ
وَأ

 تبَِعَهُ 
َ

دٍ وَل كُفْرِ مِنهُْمْ: مَا آمَنَ بمُِحَمَّ
ْ
هْلُ ال

َ
حْبَارُ يَهُودَْ وَأ

َ
سِْلَمِ وَرسَِخُوْا فِيهِْ، قَالتَْ أ

ْ
ال

نزَْلَ الُله عَزَّ 
َ
 غَيِْهِ، فَأ

َ
ارُناَ، وَلوَْ كَنوُْا مِنْ خِيَارِناَ مَا ترََكُوْا دِيْنَ آباَئهِِمْ وذََهَبُوْا إِل شَْ

َ
 أ

َّ
إِل

يَتلْوُْنَ آياَتِ الِله  قَائمَِةٌ  ةٌ  مَّ
ُ
أ كِتاَبِ 

ْ
ال هْلِ 

َ
أ قَوْلهِِمْ:)ليَسُْوْا سَوَاءً مِنْ  ذَلكَِ مِنْ  فِْ  وجََلَّ 

مَعْرُوفِْ وَيَنهَْوْنَ عَنِ 
ْ
مُرُوْنَ باِل

ْ
خِرِ وَيَأ

ْ
َوْمِ ال آناَءَ اللَّيلِْ وَهُمْ يسَْجُدُوْنَ، يؤُْمِنُوْنَ باِلِله وَالْ

51.) الِِيَْ ِكَ مِنَ الصَّ
َ

ول
ُ
يََْاتِ وَأ

ْ
مُنكَْرِ وَيسَُارعُِوْنَ فِ ال

ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhu berkata, “Ketika ‘Abdullàh bin Salàm, Ša‘labah 
bin Sa‘yah, Usaid bin Sa‘yah, Asad bin ‘Ubaid, dan beberapa orang Ya-
hudi lainnya menyatakan masuk Islam, beriman, membenarkan ajaran 
Nabi, dan mencintai Islam dengan sungguh-sungguh, para pemuka Ya-
hudi dan mereka yang masih ingkar berkata, ‘Hanya orang-orang terbu-
ruk di antara kita (Yahudi) yang mau percaya dan mengikuti Muhammad.
Kalau mereka benar orang-orang terbaik di antara kita, pasti mereka ti-
dak akan meninggalkan agama nenek moyang dan berpaling ke agama 
yang lain.’ Allah lantas menurunkan ayat berikut untuk menanggapi per-
nyataan mereka, laysù sawà’a, min ahlil-kitàbi ummatun qà’imatun yatlùna 
àyatillàhi ànà’al-laili wahum yasjudùn, yu’minùna billàhi wal-yaumil-àkhiri 
waya’murùna bil-ma‘rùfi wayanhauna‘anil-munkari wayusàri‘ùna fil-khairàti 
wa ulà’ika minaê-êaliëìn.”

51 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy, Ibnu Abì Èàtim, al-Baihaqiy, dan aí-Íabràniy. Se-
muanya dari jalur Ibnu Isëàq dari Muëammad bin Abù Muëammad dari Sa‘ìd bin Jubair atau 
‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbàs. Semua perawi dalam sanad hadis riwayat aí-Íabràniy ini šiqah seba-
gaimana dikatakan al-Èaišamiy. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 5, hlm. 691; Ibnu Abì Èàtim, 
Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 737, riwayat no. 4003; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, juz 
2, hlm. 533–534; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 2, hlm. 87, hadis nomor 1388. Lihat pula: al-
Èaišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 33, hadis nomor 10899. 
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37. Àli ‘Imràn/3: 118−119

ڈ    ڈ   ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ   ڇ 
ژ ژ  ڑ  ڑ  ک  ک   ک  ک  گ  گ   گ  
ڻ   ڻ   ں    ں   ڱ    ڱ   ڱڱ   ڳ   ڳ   ڳ   گڳ  
ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ  
ھ  ھ ھ ے   ے   ۓ ۓ  ڭڭ   ڭ  ڭ  ۇۇ  

ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ    ۋ   
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman 
kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusah-
kan kamu. Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah 
nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di 
hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu 
ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti. Beginilah kamu! Kamu 
menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukaimu, dan kamu 
beriman kepada semua kitab. Apabila mereka berjumpa kamu, 
mereka berkata, “Kami beriman,” dan apabila mereka menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari karena marah dan benci kepadamu. 
Katakanlah, “Matilah kamu karena kemarahanmu itu!” Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala isi hati. (Àli ‘Imràn/3: 118–119)

Sebab Nuzul

Allah menurunkan ayat ini untuk melarang kaum muslim berteman akrab 
dengan orang-orang kafir yang memusuhi Islam. Sejarah telah menca-
tat pengkhianatan-pengkhianatan yang dilakukan Yahudi Bani Qainuqà‘, 
Bani Naîìr, dan Bani Quraiîah di Madinah terhadap Nabi Muhammad 
dan kaum muslim. 
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مِنَ   
ً

يوَُاصِلوُْنَ رجَِال مُسْلِمِيَْ 
ْ
ال مِنَ  قَالَ: كَنَ رجَِالٌ  عَنهُْ  عَبَّاسٍ رضََِ الُله  ابنِْ  عَنِ 

فِيهِْمْ  وجََلَّ  عَزَّ  الُله  نزَْلَ 
َ
فَأ اَهِلِيَّةِ، 

ْ
ال فِ  فِ 

ْ
لَ

ْ
وَال وَارِ  ِ

ْ
ال مِنَ  بيَنَْهُمْ  كَنَ  لمَِا  َهُودِْ  الْ

تَتَّخِذُوْا   
َ

آمَنُوْا ل يْنَ  ِ
َّ

ال هَا  يُّ
َ
أ )ياَ  مِنهُْمْ:  عَليَهِْمْ  فِتنَْةِ 

ْ
ال َوُّفَ  مُبَاطَنَتِهِمْ تَ عَنْ  فَنَهَاهُمْ 

كِتاَبِ كُِهِّ).52
ْ
 قَوْلِِ: )وَتؤُْمِنُوْنَ باِل

َ
بطَِانةًَ مِنْ دُونكُِمْ ...( إِل

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhu berkata, “Ada beberapa kaum muslim yang 
berteman sangat dekat dengan kaum Yahudi karena adanya hubungan 
bertetangga dan kesepakatan di zaman jahiliah di antara mereka. Allah 
lalu menurunkan ayat ini untuk melarang pertemanan yang demikian 
dekat demi membentengi kaum muslim dari fitnah kaum Yahudi, yà 
ayyuhal-lažìna àmanù là tattakhižù biíànatan min dùnikum ... hingga firman-
Nya, watu’minùna bil-kitàbi kullih.”

38. Àli ‘Imràn/3: 122

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پپ  ڀ   ڀ  ڀ  
ڀ  ٺ  

Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena ta-
kut, padahal Allah adalah penolong mereka. Karena itu, hendak-
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Àli             
‘Imràn/3: 112)

52 Hasan, diriwayatkan oleh aí-Íabariy dari jalur Salamah dari Muëammad bin Isëàq dari 
Muëammad bin Abù Muëammad dari ‘Ikrimah atau Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs, sedangkan 
Ibnu Abì Èàtim meriwayatkannya dari jalur yang sama, namun berhenti sanadnya hingga Muëam-
mad bin Abù Muëammad.Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 5, hlm. 709; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr 
al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 743, riwayat no. 4037. Sanad hadis ini dinilai sahih oleh Ibràhìm 
Muëammad ‘Aliy, Ëaëìë Asbàb an-Nuzùl, hlm. 64.
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Sebab Nuzul

Pada Perang Uhud jumlah pasukan kafir yang sedemikian banyak mem -
buat Bani Èàrišah dan Bani Salimah gentar dan hampir patah semangat. 
Ayat ini turun untuk meminta mereka bertawakal kepada Allah karena 
Dia-lah yang akan menolong mereka dalam kondisi demikian.

تْ طَائفَِتَانِ مِنكُْمْ  عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْ الِله رضََِ الُله عَنهُْمَا يَقُوْلُ: فِينْاَ نزََلتَْ:)إِذْ هَمَّ
–وَقَالَ  ِبُّ

ُ
ائفَِتَانِ، بَنُوْ حَارِثةََ وَبَنُوْ سَلِمَةَ وَمَا ن نُْ الطَّ

َ
نْ تَفْشَلَ وَالُله وَلُِّهُمَا( قاَلَ: ن

َ
أ

 لِقَوْلِ الَله: )وَالُله وَلُِّهُمَا).53
ْ

ل هَا لمَْ تُنَْ نَّ
َ
نِْ – أ ةً: وَمَا يسَُُّ سُفْيَانُ مَرَّ

Jàbir bin ‘Abdullàh raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Ayat ini turun berkaitan 
dengan kami, iž hammaí-íà’ifatàni minkum an tafsyalà wallàhu waliyyuhumà. 
Kamilah dua golongan itu: Bani Èàrišah (dari Suku Aus) dan Bani Salimah 
(dari Suku Khazraj). Meski ayat ini berisi celaan kepada kami, namun ka-
mi tetap merasa bahagia—dalam riwayat Sufyàn: kami tetap merasa gem-
bira—ia telah turun karena di dalamnya Allah berfirman, wallàhu waliy-
yuhumà—Allah-lah penolong mereka.”

39. Àli ‘Imràn/3: 128

ہ  ہ      ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  

Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah meneri-
ma tobat mereka atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka 
orang-orang zalim. (Àli ‘Imràn/3: 128)

53 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb Iž Hamm 
aí-Íà’ifatàn, hlm. 995, hadis nomor 4051 dan dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Iž Hamm aí-Íà’ifatàn, hlm. 
1119–1119, hadis nomor 4051 dan 4558; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Faýà’il aê-Ëaëàbah, Bàb 
min Faýà’il al-Anêàr, juz 4, hlm. 1948, hadis nomor 2505. Para mufasir menjadikan riwayat ini se-
bagai sebab nuzul ayat di atas, di antaranya aí-Íabariy, al-Bagawiy, Ibnu ‘Aíiyyah, Ibnu Kašìr, dan 
Ibnu ‘Àsyùr. Lihat: Khàlid bin Sulaimàn al-Mazìniy, al-Muëarrar fì Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, (Kairo: 
Dàr Ibni al-Jauziy, cet. 2, 1429 H), juz. 1, hlm. 314.
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Sebab Nuzul

Nabi sedih dan merasa kurang berhasil dalam menyampaikan dakwah 
kepada manusia. Allah menurunkan ayat ini untuk menghibur Nabi dan 
menegaskan bahwa hidayah dan taufik datang dari Allah. Manusia, meski 
seorang nabi, tidak akan mampu memberi hidayah tanpa izin-Nya.

رَبَاعِيَتُهُ يوَْمَ  نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كُسَِتْ 
َ
أ نسٍَ رضََِ الُله عَنهُْ، 

َ
أ عَنْ 

نبَِيَّهُمْ  وْا  قَوْمٌ شَجُّ يُفْلِحُ  وَيَقُولُ: كَيفَْ  مُ عَنهُْ،  يسَْلتُُ الدَّ فَجَعَلَ  سِهِ، 
ْ
رَأ فِْ  حُدٍ وشَُجَّ 

ُ
أ

مْرِ 
َ ْ
ال مِنَ  لكََ  : )ليَسَْ  عَزَّ وجََلَّ الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ الِله؟   

َ
إِل يدَْعُوهُْمْ  وَهُوَ  رَبَاعِيَتَهُ  وْا  وَكَسَُ

ءٌ).54 شَْ

Anas (bin Màlik) raýiyallàhu ‘anhu mengisahkan bahwa Rasulullah êallal-
làhu ‘alaihi wasallam terluka pada Perang Uhud; gigi serinya tanggal dan 
kulit kepalanya tersayat. Sambil mengusap darah yang mengalir dari luka 
itu beliau berkata, “Bagaimana mungkin kaum yang melukai nabi mereka 
dan membuat gigi serinya tanggal akan beruntung, padahal ia menuntun 
mereka menuju Allah?” Allah ‘azza wajalla lantas menurunkan firman-
Nya, laisa laka minal-amri syai’un.

40. Àli ‘Imràn/3: 152

چ چ ڇ   ڇ ڇڇ ڍڍ ڌ  
ڌڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑڑ  ک ک 
ڳڱ    ڳ   ڳ    ڳ  گ  گ  گ   گ  کک 
54 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb Gazwah Uëud, juz 

3, hlm. 1415, hadis nomor 1791. Menurut al-Mazìniy, dilihat dari kesahihan sanad, keterangan 
turunnya ayat dan pembatasan pada Perang Uhud, keselarasannya dengan ayat, dan kesesuaiannya 
dengan keadaan Rasulullah, riwayat ini merupakan sebab nuzul ayat di atas. Lihat: al-Mazìniy, al-
Muëarrar, juz. 1, hlm. 324.
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ڱ  ڱ  ڱ  ںں   ڻ  ڻ  ڻڻ  ۀ  
ۀ  ہ  ہ  ہ      ہ  

Dan sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, ketika 
kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu 
lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mengabaikan perintah 
Rasul setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu 
sukai. Di antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan 
di antara kamu ada (pula) orang yang menghendaki akhirat. Ke-
mudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk mengujimu, 
tetapi Dia benar-benar telah memaafkan kamu. Dan Allah mempu-
nyai karunia (yang diberikan) kepada orang-orang mukmin. (Àli 
‘Imràn/3: 152)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun dalam rangka menegur sejumlah pasukan muslim pada 
Perang Uhud yang tergiur dengan rampasan perang sehingga melanggar 
arahan Nabi untuk menjaga posisi mereka apa pun yang terjadi.

مُسْلِمِيَْ يُهِْزْنَ 
ْ
فَ ال

ْ
حُدٍ خَل

ُ
نَّ النِسَّاءَ كُنَّ يوَْمَ أ

َ
عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍْ رضََِ الُله عَنهُْ، أ

يرُِيدُْ  مِنَّا  حَدٌ 
َ
أ ليَسَْ  إِنَّهُ   ، برََّ

َ
أ نْ 

َ
أ رجََوتُْ  يوَْمَئِذٍ  حَلفَْتُ  فَلوَْ   ، كِيَْ مُشِْ

ْ
ال جَرْحَ  عََ 

خِرَةَ 
ْ

نْياَ وَمِنكُْمْ مَنْ يرُِيدُْ ال : )مِنكُْمْ مَنْ يرُِيدُْ الدُّ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
نْيَا، حَتَّ أ الدُّ

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  ّ صَلَّ 
بِِ

النَّ صْحَابُ 
َ
أ خَالفََ  ا  فَلمََّ لَِبتَْلِيَكُمْ(.  عَنهُْمْ  فَكُمْ  ثُمَّ صََ

نصَْارِ 
َ ْ
فرْدَِ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ تسِْعَةٍ، سَبعَْةٍ مِنَ ال

ُ
مِرُوْا بهِِ أ

ُ
وعََصَوْا مَا أ

هُمْ ...55 وَرجَُليَِْ مِنْ قُرَيشٍْ، وَهُوَ عَشُِ
55 Hasan; diriwayatkan oleh Aëmad, al-Musnad, hlm. 370, hadis nomor 4414 dari jalur asy-

Sya‘biy dari Ibnu Mas‘ùd. Hadis di atas adalah penggalan dari sebuah hadis panjang yang me-
ngisahkan detail kejadian-kejadian pada Perang Uhud. Sanad riwayat ini pada dasarnya daif  karena 
asy-Sya‘biy tidak mendengarnya dari Ibnu Mas‘ùd. Namun demikian, ada banyak hadis serupa 
dari beberapa jalur lain yang mengangkat derajat hadis ini menjadi hasan ligairih. Beberapa di 
antaranya adalah hadis riwayat al-Bukhàriy dari al-Barà’, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Magàzì, 
Bàb Gazwah Uëud, hlm. 993, hadis nomor 4043; Aëmad dari Ibnu ‘Abbàs, al-Musnad, hlm. 241, hadis 
nomor 2609; dan al-Èàkim dari Ibnu ‘Abbàs, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb min Sùrah al-
Baqarah, juz 2, hlm. 324, hadis nomor 3163.
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Ibnu Mas‘ùd raýiyallàhu ‘anhu mengisahkan bahwa pada Perang Uhud 
kaum wanita mengambil posisi di belakang pasukan muslim untuk me-
rawat pasukan muslim yang terluka akibat serangan kaum musyrik. 
“Andaikata aku bersumpah pada hari itu, aku berharap sumpah itu benar, 
tidak seorang pun dari kami menginginkan dunia sampai akhirnya Allah 
menurunkan ayat, minkum man yurìdud-dunyà wa minkum man yurìdul-
àkhirata šumma êarafakum ‘anhum liyabtaliyakum. Ketika para sahabat tidak 
patuh dan melanggar perintah yang Nabi pesankan kepada mereka, beliau 
pun terpisah dari pasukannya bersama sembilan orang: tujuh dari kaum 
Ansar dan dua dari kaum Quraisy, dan beliaulah orang kesepuluh ...”

Ada pula riwayat lain yang menerangkan sebab nuzul ayat ini, yakni:

نَّهُ قَالَ: جَعَلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
اءِ بنِْ عَزبٍِ رضََِ الُله عَنهُْمَا أ بََ

ْ
عَنِ ال

عَدُوَّ 
ْ
يْتُمُ ال

َ
حُدٍ، وَقَالَ: إِنْ رَأ

ُ
يٍْ يوَْمَ أ

مَاةِ –وَكَنوُْا خَْسِيَْ رجَُلً– عَبدَْ الِله بْنَ جُبَ عََ الرُّ
غَنَائمَِ، فَقَالَ عَبدُْ 

ْ
غَنَائمَِ قاَلوُْا: عَليَكُْمُ ال

ْ
وُا ال

َ
ا رَأ ْطَفُناَ فَلَ تَبْحَُوْا! فَلمََّ يَْ تَ يْتُمُ الطَّ

َ
وَرَأ

لتَْ )وعََصَيتُْمْ   تَبْحَُوْا؟ قَالَ غَيُْهُ، فَنََ
َ

لمَْ يَقُلْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: ل
َ
الِله: أ

غَنَائمَِ 
ْ
ال رَاكُمُ 

َ
أ مَا  بَعْدِ  مِنْ  الرَّسُوْلَ  يَقُوْلُ: عَصَيتُْمُ  بُّوْنَ(،  ِ

ُ
رَاكُمْ مَا ت

َ
أ مَا  بَعْدِ  مِنْ 

56. عَدُوِّ
ْ
وَهَزِيمَْةَ ال

Al-Barà’ bin ‘Àzib raýiyallàhu ‘anhumà bercerita, “Pada Perang Uhud, Ra-
sulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  menunjuk ‘Abdullàh bin Jubair sebagai 
komandan pasukan pemanah yang berjumlah 50 orang. Kepada mereka 
beliau berpesan, ‘Walaupun kalian melihat musuh dan burung bangkai 
mengerubuti kami, jangan sampai kalian tinggalkan posisi kalian!’ Ketika 
pasukan muslim berhasil memukul mundur pasukan musyrik dan pasu-
kan pemanah itu melihat rampasan perang berceceran, mereka berkata, 
‘Mari kita ambil ganimah itu!’ Komandan mereka, ‘Abdullàh bin Jubair, 
berteriak, ‘Jangan! Bukankah Rasulullah berpesan agar kita tidak mening-
galkan tempat ini apa pun yang terjadi?’ Beberapa pasukan pemanah juga 
mengatakan hal yang sama, lalu turunlah ayat, wa‘aêaitum min ba‘di mà 

56 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb Gazwah 
Uëud, hlm. 993, hadis nomor 4043. Hadis serupa juga disebutkan dalam Kitàb as-Sair, Bàb Mà 
Yukrah min at-Tanàzu‘ wa al-Ikhtilàf  fì al-Èarb, hlm. 747–748, hadis nomor 3039. 
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aràkum mà tuëibbùn. Ia berkata, ‘Kalian mulai mendurhakai Rasulullah 
ketika Allah memperlihatkan kepada kalian ganimah dan kekalahan mu-
suh.’”

41. Àli ‘Imràn/3: 154

ڀڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ  ٿ   ٿ  ٿ  ٹٹ  
ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦڦ   ڦ  ڦ   ڄ  ڄ ڄڄ  ڃ  ڃ  
ڎ   ڌ   ڌ   ڍ     ڍ   ڇ   ڇ  ڇ   ڇ   چچ    چ   چ   ڃ   ڃ  
گ   گ  کک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڎڈ 
گگ   ڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ںں   

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  
Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, Dia menurunkan rasa 
aman kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kamu, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri me-
reka sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah 
seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata, “Adakah sesuatu yang 
dapat kita perbuat dalam urusan ini?” Katakanlah (Muhammad), 
“Sesungguhnya segala urusan itu di tangan Allah.” Mereka me-
nyembunyikan dalam hatinya apa yang tidak mereka terangkan 
kepadamu. Mereka berkata, “Sekiranya ada sesuatu yang dapat 
kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) di sini.” Katakanlah (Muhammad), “Meskipun kamu 
ada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan 
mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” Allah 
(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu 
dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Dan Allah 
Maha Mengetahui isi hati. (Àli ‘Imràn/3: 154)
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun usai Perang Uhud ketika pasukan muslim dipukul mundur 
oleh pasukan musyrik. Allah membuat mereka terlelap sejenak, mene-
nangkan pikiran mereka, dan menghilangkan ketakutan dan kegelisahan 
mereka. Sementara itu, orang-orang yang lemah imannya tidak dapat 
merasakan nikmat kantuk ini. Mereka inilah yang memiliki prasangka 
kurang baik terhadap Allah dan Rasul-Nya.

يتْنُِْ مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِيَْ 
َ
بَيِْ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: لقََدْ رَأ عَنِ الزُّ

 ذَقْنُهُ فِْ صَدْرهِِ، قَالَ: 
َّ

رسَْلَ الُله عَليَنَْا لِنَوْمٍ، فَمَا مِنَّا مِنْ رجَُلٍ إِل
َ
وَفُْ عَليَنَْا، أ

ْ
اشْتَدَّ ال

ءٌ  مْرِ شَْ
َ ْ
َا مِنَ ال

َ
مِ: لوَْ كَنَ لن

ْ
لُ

ْ
 كَل

َّ
سْمَعُهُ إِل

َ
سْمَعُ قَوْلَ مُعَتِّبِ بنِْ قُشَيٍْ مَا أ

َ َ
ْ ل فَوَالِله إِنِّ

مْرِ 
َ ْ
َا مِنَ ال

َ
: )يَقُوْلوُْنَ لوَْ كَنَ لن

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
نَا هَاهُناَ. فَحَفِظْتُهَا مِنهُْ وَفِْ ذَلكَِ أ

ْ
مَا قُتِل

نَا هَاهُناَ( لِقَوْلِ مُعَتِّبٍ. قَالَ: )لوَْ كُنتُْمْ فِْ بُيُوْتكُِمْ( حَتَّ بلَغََ )وَالُله عَلِيمٌْ 
ْ
ءٌ مَا قُتِل شَْ

دُوْرِ).57 بذَِاتِ الصُّ

Zubair (bin ‘Awwàm) raýiyallàhu ‘anhu bercerita, “Aku bersama Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  ketika ketakutan yang luar biasa melanda kami. 
Allah lantas mengembuskan rasa kantuk hingga kami tertidur. Dagu kami 
sampai-sampai terlihat menempel dengan dada. Demi Allah, ketika itu 
aku benar-benar mendengar ucapan Mu‘attib bin Qusyair—seakan aku 
sedang bermimpi, ‘Andaikata ada sesuatu yang dapat kita lakukan, pasti 
kita tidak akan kalah di tempat ini.’Aku ingat betul ucapan itu. Berkaitan 
dengan peristiwa itulah turun firman Allah, yaqùlùna lau kàna lanà minal-
amri syai’un mà qutilnà hàhunà; ayat ini turun untuk menanggapi ucapan 
Mu‘attib itu.” Zubair melanjutkan ucapannya—Allah berfirman, “lau kun-
tum fì buyùtikum...hingga wallàhu ‘alìmun bi žàtiê-êudùr.”

57 Sahih; menurut Ibnu Èajar dan al-Bùêìriy hadis ini diriwayatkan oleh Isëàq bin Ràhawaih 
dari jalur Yaëyà bin Àdam dari Ibnu Abì Zà’idah dari Muëammad bin Isëàq dari Yaëyà bin ‘Abbàd 
dari ayahnya dari ‘Abdullàh bin Zubair dari ayahnya. Lihat: Ibnu Èajar, al-Maíàlib al-‘Àliyah, (Riyad: 
Dàr al-‘Àêimah, cet. 1, 2000), juz 17, hlm. 349, hadis nomor 4260; Aëmad bin Abì Bakr al-Bùêìriy, 
Itëàf  al-Khairah al-Maharah, (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 1998), juz 6, hlm. 456, hadis nomor 
6245. Hadis serupa diriwayatkan pula oleh at-Tirmižiy dari Zubair, namun dengan sanad berbeda, 
yang menurutnya hasan sahih. Al-Albàniy menilai sanadnya sahih. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-
Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Āl ‘Imràn, hlm. 673, hadis nomor 3007. 
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42. Àli ‘Imràn/3: 169

ڻ   ں   ں   ڱ  ڱڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ  
ڻ  ڻ  

Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya mendapat rezeki. (Àli ‘Imràn/3: 169)

Sebab Nuzul

Seorang sahabat tampak murung karena orang tuanya mati syahid, me-
ninggalkan banyak anak dan utang. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk 
menegaskan bahwa arwah orang-orang yang mati syahid tetap hidup di 
sisi Allah serta memperoleh rezeki dan nikmat yang berlimpah.

: ياَجَابرُِ،  عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْ الِله يَقُوْلُ: لقَِيَنِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ لِْ
فَلَ 

َ
أ قَالَ:   ودََيْناً، 

ً
عِيَال وَترََكَ  بِْ 

َ
أ اسُْتشُْهِدَ  الِله،  ياَرسَُوْلَ  تُ: 

ْ
قُل ا؟  مُنكَْسًِ رَاكَ 

َ
أ مَالِْ 

 مِنْ 
َّ

حَدًا قَطُّ إِل
َ
باَكَ؟ قَالَ: بلََ ياَرسَُولَ الِله. قَالَ: مَا كََّمَ الُله أ

َ
كَ بمَِا لقََِ الُله بهِِ أ ُ بشَِّ

ُ
أ

عْطِكَ، قَالَ: ياَ ربَِّ 
ُ
باَكَ فَكََّمَهُ كِفَاحًا فَقَالَ: ياَعَبدِْيْ تَمَنَّ عَلََّ أ

َ
حْيَا أ

َ
وَرَاءِ حِجَابٍ، وَأ

يرُجَْعُوْنَ.
َ

هَْا ل
َ

هُمْ إِل نَّ
َ
ْ أ : إِنَّهُ قَدْ سَبَقَ مِنِّ

قْتَلَ فِْ كَثَانِيَةً. قَالَ الرَّبُّ عَزَّ وجََلَّ
ُ
يِْينِْْ فَأ

ُ
ت

مْوَاتاً).58
َ
يْنَ قُتِلوُْا فِْ سَبِيلِْ الِله أ ِ

َّ
سَْبََّ ال

َ
ت

َ
يةَُ: )وَل

ْ
نزِْلتَْ هَذِهِ ال

ُ
قاَلَ: وَأ

58 Hasan: diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, Ibnu Màjah, al-Èàkim, dan Ibnu Èibbàn. At-
Tirmižiy mengatakan hadis ini ëasan garìb. Al-Albàniy dalam taëqìq-nya terhadap Sunan at-Tirmižiy, 
setuju dengan penilaian at-Tirmižiy. Al-Èàkim menilai sanad hadis ini sahih, dan až-Žahabiy pun 
setuju dengannya. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Āl 
‘Imràn, hlm. 673, hadis nomor 3010; Ibnu Màjah, Sunan Ibni Màjah, dalam Iftitàë al-Kitàb, Bàb fì mà 
Ankar al-Jahmiyyah, hlm. 50, hadis nomor 190, dan dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb Faýl asy-Syahàdah fì 
Sabìlillàh, hlm. 476, hadis nomor 2800; al-Èàkim, al-Mustadrak, hlm. 224–225, hadis nomor 4914; 
Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, dalam Kitàb Manàqib aê-Ëaëàbah, juz 15, hlm. 490–491, hadis no-
mor 7022.
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Jàbir bin ‘Abdullàh bercerita, “Ketika berpapasan denganku, Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  bertanya, ‘Wahai Jàbir, mengapa engkau tampak 
murung?’ ‘Wahai Rasulullah, ayahku telah mati syahid, meninggalkan ke-
luarga dan utang yang banyak,’ jawabku. ‘Maukah engkau kuberi kabar 
gembira tentang bagaimana Allah memperlakukan ayahmu?’ tanya beliau. 
Aku menjawab, ‘Tentu saja mau, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda, 
‘Allah tidak mengajak bicara seorang pun kecuali dari balik tirai, tetapi 
Allah menghidupkan ayahmu dan berbicara secara langsung dengannya 
tanpa tirai. Ia berfirman, ‘Wahai hambaku, mintalah sesuatu kepadaku, 
pasti akan Ku-kabulkan permintaanmu.’ Ayahmu berkata, ‘Wahai Tuhan, 
hidupkanlah aku kembali agar aku dapat berperang lagi di jalanmu.’ 
Allah tabàraka wata‘àlà berfirman, ‘Sungguh, telah menjadi ketetapan-Ku 
bahwa orang-orang yang telah wafat tidak akan Ku-kembalikan ke dunia.’ 
Ayat berikut ini pun diturunkan, walà taësabannal-lažìna qutilù fì sabìlillàhi 
amwàtà.”

Ada pula riwayat lain yang melatarbelakangi turunnya ayat ini, yaitu:

إِخْوَانكُُمْ  صِيبَْ 
ُ
أ ا  لمََّ وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  قَالَ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ويِْ 
ْ
كُلُ مِنْ ثمَِارهَِا وَتأَ

ْ
نََّةِ تأَ

ْ
نْهَارَ ال

َ
رْوَاحَهُمْ فِْ جَوفِْ طَيٍْ خُضٍْ ترَدُِ أ

َ
حُدٍ جَعَلَ الُله أ

ُ
بأِ

بهِِمْ  وَمَشَْ كَلِهِمْ 
ْ
مَأ طِيبَْ  وجََدُوْا  ا  فَلمََّ عَرْشِ، 

ْ
ال ظِلِّ  فِْ  مُعَلَّقَةٍ  ذَهَبٍ  مِنْ  قَنَادِيلَْ   

َ
إِل

هَادِ  ِ
ْ
 يزَْهَدُوْا فِ ال

َّ
نََّةِ نرُْزَقُ لَِل

ْ
حْياَءٌ فِ ال

َ
نَّا أ

َ
وَمَقِيلِْهِمْ قاَلوُا: مَنْ يُبَلِغّْ إِخْوَانَنَا عَنَّا أ

الُله:  نزَْلَ 
َ
فَأ قَالَ:  عَنكُْمْ،  بلَِغُّهُمْ 

ُ
أ ناَ 

َ
أ سُبحَْانهَُ:  الُله  فَقَالَ  رَْبِ؟ 

ْ
ال عِندَْ  يَنكُْوُا   

َ
وَل

يةَِ).59
ْ

 آخِرِ ال
َ

ينَ قُتِلوُْا فِْ سَبِيلِْ الِله ...إِل ِ
َّ

سَْبََّ ال
َ

ت
َ

)وَل

59 Hasan; diriwayatkan oleh Aëmad, Abù Dàwud, al-Èàkim, al-Baihaqiy, dan al-Wàëidiy, 
semuanya dari Ibnu ‘Abbàs. Baik al-Albàniy maupun al-Arna’ùí menilai hadis ini hasan. Keberadaan 
Muëammad bin Isëàq pada sanad hadis ini, menurut al-Arna’ùí, membuat derajatnya turun dari 
sahih ke hasan. Sementara itu, al-Èàkim dalam dua kali penyebutannya atas hadis ini mengatakan 
bahwa sanadnya sahih menurut syarat Muslim, dan až-Žahabiy setuju dengan penilaian ini. Lihat: 
Aëmad, al-Musnad, hlm. 225, hadis nomor 2388 dan 2389; Abù Dàwud, Sunan Abì Dàwud, dalam 
Kitàb al-Jihàb, Bàb fì Faýl asy-Syahàdah, hlm. 286, hadis nomor 2520; al-Èàkim, al-Mustadrak, hadis 
nomor 2444 dan 3165; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb as-Sair, Bàb Faýl asy-Syahàdah, juz 
9, hlm. 275, hadis nomor 18520; al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, hlm. 132. Hadis dengan konten 
yang sama namun tidak secara sarih menyebut sabda Nabi tersebut sebagai sebab nuzul ayat juga 
diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas‘ùd. Lihat: Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Imàrah, 
Bàb Bayàn anna Arwàë asy-Syuhadà’ fì al-Jannah, hlm. 1502–1503, hadis nomor 1887.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  bersabda, ‘Keti-
ka saudara-saudara kalian mati syahid pada Perang Uhud, Allah menem-
patkan arwah mereka di dalam dada burung-burung hijau yang beterbang-
an menuju sungai-sungai di surga, memakan buah-buahan di sana, dan 
bersarang di dalam pelita-pelita emas yang tergantung di bawah naungan 
‘Arsy. Begitu mendapati makanan, minuman, dan kediaman mereka be-
gitu nikmat, mereka berkata, ‘Siapakah yang berkenan memberitahu 
saudara-saudara kami bahwa kami masih hidup dan mendapat karunia 
di surga, supaya mereka tidak gentar berjihad dan tidak melarikan diri 
dari peperangan?’ Mendengar perkataan mereka, Allah berfirman, ‘Aku 
sendiri yang akan menyampaikan kabar kalian kepada mereka.’ Allah lalu 
menurunkan ayat, walà taësabannal-lažìna qutilù fì sabìlillàhi ... hingga akhir 
ayat.”

43. Àli ‘Imràn/3: 172−174

ئۇ   ئو   ئەئو    ئە   ئا     ئا   ى   ى   ې   ې   ې  
ئى   ئى   ئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ    ئۈ   ئۆ     ئۆ   ئۇ  
بج   ئي   ئى  ئم   ئح     ئج   ی   ی   ی   ی  
بح بخ ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ   

ڀ  ڀڀ  ڀ  ٺ  ٺ   ٺ  ٺ  
(Yaitu) orang-orang yang menaati (perintah) Allah dan Rasul 
setelah mereka mendapat luka (dalam Perang Uhud). Orang-orang 
yang berbuat kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat 
pahala yang besar. (Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan 
Rasul) yang ketika ada orang-orang mengatakan kepadanya, 
“Orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka,” ternyata 
(ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab, 
“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik 
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pelindung.” Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia 
(yang besar) dari Allah, mereka tidak ditimpa suatu bencana dan 
mereka mengikuti keridaan Allah. Allah mempunyai karunia yang 
besar. (Àli ‘Imràn/3: 172–174)

Sebab Nuzul

Dalam perjalanan meninggalkan Uhud, Abù Sufyàn, pemimpin pasukan 
Quraisy, menantang Nabi untuk bertempur kembali pada tahun berikut-
nya di Badar. Karena pada tahun itu (4 H) terjadi paceklik, Abù Sufyàn 
pun gentar dan mengurungkan niat ke Badar. Ia lalu mengutus Nu‘aim 
bin Mas‘ùd al-Asyja‘iy ke Madinah untuk menakut-nakuti kaum mus -
lim dengan menyebarkan kabar bohong. Nabi dan para sahabat tidak 
terpengaruh oleh propaganda itu dan tetap berangkat ke Badar. Perang 
pun urung terjadi. Pada waktu itu di Badar sedang musim pasar sehingga 
kaum muslim memanfaatkannya untuk berdagang. Mereka pun pulang 
dengan membawa laba berlimpah. Itulah peristiwa yang menjadi latar be-
lakang penurunan ayat-ayat ini.

وحَْاءَ  الرَّ وَبَلغَُوا  حُدٍ 
ُ
أ عَنْ  كُوْنَ  مُشِْ

ْ
وَال سُفْيَانَ  بوُْ 

َ
أ انصََْفَ  ا  لمََّ قاَلَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

ذَلكَِ  فَبَلغََ  صَنَعْتُمْ.  مَا  شٌَّ  ردَْفْتُمْ، 
َ
أ كَوَاعِبَ 

ْ
ال  

َ
وَل تُمْ 

ْ
قَتَل دًا  مُمََّ  

َ
ل سُفْيَانَ:  بوُْ 

َ
أ قَالَ 

وْ بئَِْ 
َ
سَدِ أ

َ ْ
رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَنَدِبَ النَّاسَ، فَانْتَدَبوُْا حَتَّ بلَغَُوْا حَْرَ ال

صَابَهُمُ 
َ
يْنَ اسْتَجَابوُْا لِلهِ وَالرَّسُوْلِ مِنْ بَعْدِ مَا أ ِ

َّ
: )ال نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
بنَِْ عُيَينَْةَ، فَأ

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: مَوعِْدُكَ مَوسِْمُ بدَْرٍ حَيثُْ 
بِِ

باَ سُفْيَانَ قَالَ للِنَّ
َ
نَّ أ

َ
قَرْحُ( وذََلكَِ أ

ْ
ال

توَهُْ 
َ
قِتَالِ وَالِتّجَارَةِ، فَأ

ْ
هْبَةَ ال

ُ
خَذَ أ

َ
جَاعُ فَأ ا الشُّ مَّ

َ
بََانُ فَرجََعَ وَأ

ْ
ا ال مَّ

َ
صْحَابَناَ. فَأ

َ
تُمْ أ

ْ
قَتَل

رُهُ: )فَانْقَلبَُوْا بنِِعْمَةٍ مِنَ الِله وَفَضْلٍ 
ْ
نزَْلَ الُله جَلَّ ذِك

َ
قُوْا، فَأ حَدًا وَتسََوَّ

َ
دُوْا بهِِ أ فَلمَْ يَِ

لمَْ يَمْسَسْهُمْ سُوءٌْ ).60
60 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabràniy dan an-Nasà’iy. Al-Èaišamiy mengatakan para 

perawi dalam sanad aí-Íabràniy adalah perawi dalam Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim, selain 
Muëammad bin Manêùr al-Jawàz, meskipun ia sendiri adalah perawi yang juga šiqah. Lihat: aí-
Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 11, hlm. 247, hadis nomor 11632; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Àl ‘Imràn, juz 10, hlm. 54, hadis nomor 11017; al-Èaišamiy, 
Majma‘ az-Zawà’id, dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb fì Waq‘ah Uëud, juz 6, hlm. 127, hadis nomor 10113.
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Abù Sufyàn dan kaum musyrik meninggalkan 
Uhud dan sampai di Rauha’, ia berkata, ‘Kalian gagal membunuh Mu-
hammad. Kalian pun gagal menawan gadis-gadis muda kaum muslim. 
Buruk sekali kerja kalian!’ Sampailah hal ini ke telinga Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam. Beliau lalu mengutus beberapa orang. Ketika mereka 
sampai di Hamr al-Asad atau sumur Bani ‘Uyainah, turunlah firman Allah 
‘azza wajalla, allažìnastajàbù lillàhi warrasùli min ba‘di mà aêàbahumul-
qarë. Rasulullah berbuat demikian karena Abù Sufyàn, sebelum beranjak 
meninggalkan Uhud, berkata kepada beliau, ‘Kita akan berperang kem-
bali pada musim (dagang di) Badar karena kalian telah membunuh saha-
bat-sahabat kami.’ (Perang itu urung terjadi karena) para pengecut (Abù 
Sufyàn dan tentaranya) kembali ke Mekah (di tengah perjalanan ke Badar), 
sedangkan para pemberani (Nabi dan para sahabat) membawa perleng-
kapan perang dan barang dagangan. Sampai di Badar, Nabi dan para sa-
habat tidak menjumpai seorang pun (pasukan musyrik) sehingga mereka 
pun menjajakan barang dagangan. Allah lalu menurunkan ayat, fanqalabù 
bini‘matim-minallàh wafaýlin lam yamsashumsù’.”

44. Àli ‘Imràn/3: 181

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀڀ   ڀ  
ٹ   ٿ   ٿ     ٿ   ٿ      ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  

ٹ  ٹ  
Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang (Yahudi) 
yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami ka-
ya.” Kami akan mencatat perkataan mereka dan perbuatan mereka 
membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan Kami 
akan mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah olehmu azab 
yang membakar!” (Àli ‘Imràn/3: 181)
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Sebab Nuzul

Allah menyatakan bahwa Dia akan melipatgandakan balasan bagi para 
hamba yang memberi-Nya pinjaman yang baik dengan cara bersedekah di 
jalan-Nya. Oleh kaum Yahudi hal ini disalahartikan. Mereka menganggap 
Tuhan kaum muslim fakir sehingga harus meminta pinjaman dari hamba-
Nya. Ayat ini lantas turun untuk meluruskan anggapan tersebut.

الَله  يُقْرضُِ  يْ  ِ
َّ

ال ذَا  )مَنْ   :
َ

تَعَال  ُ
ُ

قَوْل نزََلَ  ا  لمََّ عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 
لَ عِبَادَهُ 

َ
فْتَقَرَ رَبُّكَ فَسَأ

َ
دُأ َهُودُْ: ياَ مُمََّ ةً( قَالتَِ الْ ضْعَافاً كَثِيَْ

َ
ُ أ

َ
قَرضًْاحَسَناً فَيُضَاعِفَهُ ل

غْنِيَآءُ).61
َ
نُْ أ

َ
يْنَ قاَلوُْا إِنَّ الَله فَقِيٌْ وَن ِ

َّ
نزَْلَ الله:)لقََدْ سَمِعَ الُله قَوْلَ ال

َ
قَرْضَ؟ فَأ

ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Ketika turun firman Allah, man 
žal-lažì yuqriýullàha qarýan ëasanan fayuýà‘ifahù lahù aý‘àfan kašìrah, kaum 
Yahudi berkata, ‘Wahai Muhammad, apakah Tuhanmu fakir sehingga Ia 
harus berutang kepada para hamba-Nya?’ Allah lalu menurunkan ayat, la-
qad sami‘allàhu qaulal-lažìna qàlù innallàha faqìrun wanaënu agniyà’.” 

Ada pula riwayat lain yang disinyalir menjadi sebab nuzul ayat ini, yaitu:

مِدْرَاسِ، فَوجََدَ مِنْ يَهُودَْ 
ْ
بوُ بكَْرٍ رضََِ الُله عَنهُْ بَيتَْ ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: دَخَلَ أ

حْبَارهِِمْ، 
َ
ُ فَنحَْاصُ، وَكَنَ مِنْ عُلمََائهِِمْ وَأ

َ
ةً قَدِ اجْتَمَعُوْا عََ رجَُلٍ مِنهُْمْ يُقَالُ ل ناَسًا كَثِيَْ

بوُْ بكَْرٍ رضََِ الُله عَنهُْ: وَيَْكَ ياَ فَنحَْاصُ، اِتَّقِ 
َ
ُ أ

َ
شْيَعُ، فَقَالَ ل

َ
ُ أ

َ
وَمَعَهُ حَبٌْ يُقَالُ ل

قَِّ مِنْ عِندِْهِ، 
ْ
دًا رسَُوْلٌ مِنْ عِندِْ الِله قَدْ جَاءَكُمْ باِل نَّ مُمََّ

َ
َعْلمَُ أ سْلِمْ، فَوَالِله لتَ

َ
الَله وَأ

باَ بكَْرٍ مَا 
َ
يلِ. فَقَالَ فَنحَْاصُ: وَالِله ياَ أ ِ

ْ
ن ِ

ْ
دُوْنهَُ مَكْتُوْبًا عِندَْكُمْ فِ التَّوْرَاةِ وَال ِ

َ
وَت

نَْا، 
َ

عُ إِل هِْ كَمَا يَتَضََّ
َ

عُ إِل ، مَا نَتَضََّ نَْا لفََقِيٌْ
َ

هُ إِل
 الِله مِنْ حَاجَةٍ مِنْ فَقْرٍ، وَإنَِّ

َ
بنِاَ إِل

61 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dan Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy. Lihat: Ibnu Abì 
Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 2, hlm. 460, hadis nomor 2429; Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy, al-
Aëàdìš al-Mukhtàrah, (Beirut: Dàr Khaýr, cet. 3, 2000), juz 10, hlm. 112–113, hadis nomor 110.  
Dilihat dari sanadnya hadis ini daif, namun derajatnya bisa merangkak menjadi ëasan ligairih ber-
kat adanya hadis senada dari jalur lain, misalnya hadis yang disebutkan oleh aí-Íabariy dari jalur 
Èasan al-Baêriy dan Qatàdah, demikian juga hadis dari Ibnu ‘Abbàs berikut. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ 
al-Bayàn, juz 6, hlm. 280. 
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غْنِياَءُ، وَلوَْ كَنَ عَنَّا غَنِيًّا مَا اسْتَقْرَضَ مِنَّا كَمَا يزَْعُمُ صَاحِبُكُمْ، يَنهَْاكُمْ 
َ َ
وَإنَِِّا عَنهُْ ل

بوُْ بكَْرٍ رضََِ الُله عَنهُْ، 
َ
بَا. فَغَضِبَ أ عْطَاناَ الرِّ

َ
بَا وَيُعْطِينَْاهُ، وَلوَْ كَنَ غَنِيًّا مَا أ عَنِ الرِّ

يْ بيَنَْناَ وَبَينَْكَ  ِ
َّ

 ال
َ

يْ نَفْسِْ بِيَدِهِ لوَْل ِ
َّ

بًا شَدِيدًْا، وَقَالَ: وَال فَضََبَ وجَْهَ فَنحَْاصَ ضَْ
 . صَادِقِيَْ كُنتُْمْ  إِنْ  اسْتَطَعْتُمْ  مَا  ذِبوُْناَ 

ْ
ك

َ
فَأ الِله،  عَدُوَّ  ياَ  عُنُقَكَ  بتُْ  لضَََ عَهْدِ 

ْ
ال مِنَ 

بصِْْ مَا صَنَعَ 
َ
دُ أ خْبََ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: ياَ مُمََّ

َ
فَذَهَبَ فَنحَْاصُ فَأ

باَ بكَْرٍ؟ 
َ
بِْ صَاحِبُكَ، فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: مَا حََلكََ عََ هَذَا ياَأ

عَنهُْ  هُمْ  نَّ
َ
وَأ فَقِيٌْ  الَله  نَّ 

َ
أ يزَْعُمُ  عَظِيمًْا،   

ً
قَوْل قَالَ  الِله  عَدُوَّ  إِنَّ  ياَ رسَُوْلَ الله،  فَقَالَ: 

ذَلكَِ،  فَنحَْاصُ  فَجَحَدَ  وجَْهَهُ.  بتُْ  فَضََ قَالَ  ا  مِمَّ لِلهِ  غَضِبتُْ  ذَلكَِ  قَالَ  ا  فَلمََّ غْنِياَءُ، 
َ
أ

نُْ 
َ

وَن فَقِيٌْ  الَله  إِنَّ  قاَلوُا  يْنَ  ِ
َّ

ال قَوْلَ  الُله  سَمِعَ  )لقََدْ  فَنحَْاصُ:  قَالَ  فِيمَْا  الُله  نزَْلَ 
َ
فَأ

غْنِياَءُ).62
َ
أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Abù Bakr masuk ke Bait al-Midràs (pusat belajar-
mengajar Taurat kaum Yahudi). Di sana ia menjumpai beberapa orang 
Yahudi sedang berkumpul di sekeliling pemuka dan rahib mereka, Fan-
ëàê. Bersamanya duduk seorang rahib lainnya bernama Asyya‘. Abù Bakr 
berkata, ‘Celakalah engkau, Fanëàê! Takutlah kepada Allah dan masuk 
Islamlah! Demi Allah, engkau pasti sudah tahu Muhammad adalah ra-
sul yang Allah utus dengan membawa kebenaran dari sisi-Nya. Kalian 
juga telah mendapati namanya tertulis dalam Taurat dan Injil.’ Fanëàê 
menjawab, ‘Demi Allah, wahai Abù Bakr, kami bukanlah orang-orang 
miskin sehingga kami sama sekali tidak membutuhkan Allah. Dialah yang 
sesungguhnya membutuhkan kami. Kami tidak merendahkan diri kepada-
Nya, melainkan Dialah merendahkan diri kepada kami. Kami benar-benar 
tidak membutuhkan-Nya. Bila tidak membutuhkan kami, tentu Dia tidak 
akan meminta pinjaman dari kami seperti kata sahabatmu, Muhammad. 
Dia melarang kalian berbuat riba, namun Dia malah memberi kami riba. 
Seandainya Dia kaya, tentu Dia tidak akan memberi kami riba.’ Abù Bakr 

62 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim. Aëmad Syàkir menilai sanad 
hadis ini jayyid atau sahih. Namun demikian, pada sanad hadis ini terdapat Muëammad bin Isëàq 
yang menurut al-Arnà’ùí membuat hadis ini tidak sampai derajat sahih. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ul-
Bayàn, juz 6, hlm. 278–279; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìrul-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 828–829; Aëmad 
Syàkir, ‘Umdatut-Tafsìr, (Mansurah: Dàrul-Wafà’, cet. 2, 2005), juz 1, hlm. 444–445.
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marah mendengarnya. Dia menampar keras-keras muka Fanëàê sambil 
berkata, ‘Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, seandainya di antara 
kita tidak ada perjanjian damai, tentu sudah kupenggal kepalamu, wahai 
musuh Allah! Dustakanlah kami semampu kalian jika kalian orang-orang 
yang benar!’ Fanëàê bergegas mendatangi Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam dan mengadu, ‘Wahai Muhammad, lihatlah apa yang telah sa-
habatmu perbuat kepadaku.’ Rasulullah bertanya, ‘Mengapa engkau 
berbuat demikian, wahai Abu Bakr?’ ‘Wahai Rasulullah, musuh Allah ini 
telah berkata lancang. Dia menganggap Allah fakir dan mereka (orang 
Yahudi) kaya. Tentu saja aku marah (karena Allah) mendengar perkataan 
itu sehingga aku tampar wajahnya,’ jawab Abù Bakr. Fanëàê menyanggah 
keterangan Abù Bakar, lalu Allah menurunkan ayat berikut untuk me-
nanggapi sanggahan Fanëàê, laqad sami‘allàhu qaulal-lažìna qàlù innallàha 
faqìrun wanaënu agniyà’.”

45. Àli ‘Imràn/3: 186

ۅ   ۅ  ۋ  ۋ   ۇٴ  ۈ  ۈ 
ئە   ئائا    ى   ى   ې   ې   ې   ې   ۉ  ۉ  

ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ   ئۆ     ئۈ 
Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan pasti 
kamu akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati 
dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-
orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesung-
guhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) diuta-
makan. (Àli ‘Imràn/3: 186)

Sebab Nuzul

Nabi dan pengikutnya mendapat ujian, baik dalam harta maupun diri 
mereka. Mereka menerima cacian, gunjingan, dan ejekan, baik dari kaum 
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musyrik maupun Yahudi di Madinah. Itulah kejadian yang melatarbela-
kangi turunnya ayat ini.

يْنَ تِيبَْ عَليَهِْمْ: وَكَنَ كَعْبُ  ِ
َّ

حَدَ الثَّلَثةَِ ال
َ
عَنْ كَعْبِ بنِْ مَالكٍِ رضََِ الُله عَنهُْ، وَكَنَ أ

ارَ قُرَيشٍْ، وَكَنَ النَّبُِّ  شَْفِ يَهْجُو النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَيَُرِّضُ عَليَهِْ كُفَّ
َ ْ
بْنُ ال

كُوْنَ  مُشِْ
ْ
مُسْلِمُوْنَ وَال

ْ
خْلَطٌ، مِنهُْمُ ال

َ
هْلهَُا أ

َ
مَدِينَةَ وَأ

ْ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِيَْ قَدِمَ ال

مَرَ الُله 
َ
صْحَابهَُ، فَأ

َ
َهُودُ وَكَنوُا يؤُذُْوْنَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ وْثاَنَ وَالْ

َ
ل

ْ
يَعْبُدُوْنَ ا

كِتاَبَ 
ْ
وتوُا ال

ُ
يْنَ أ ِ

َّ
نزَْلَ الُله: )وَلتَسَْمَعُنَّ مِنَ ال

َ
عَفْوِ، فَفِيهِْمْ أ

ْ
بِْ وَال

عَزَّ وجََلَّ نبَِيَّهُ باِلصَّ
ّ صَلَّ الُله 

بِِ
ذَى النَّ

َ
نْ يَنِْعَ عَنْ أ

َ
شَْفِ أ

َ ْ
بَ كَعْبُ بْنُ ال

َ
ا أ مِنْ قَبلِْكُمْ ... اليةََ(. فَلمََّ

نْ يَبعَْثَ رهَْطًا يَقْتُلوُْنهَُ، 
َ
مَرَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ سَعْدَ بْنَ مُعَاذٍ أ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

كُوْنَ، فَغَدَوْا  مُشِْ
ْ
َهُودُْ وَال ا قَتَلوُهُْ فَزعَِتِ الْ ةَ قَتلِْهِ، فَلمََّ دَ بْنَ مَسْلمََةَ وذََكَرَ قِصَّ فَبَعَثَ مُمََّ

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالوُْا: طُرِقَ صَاحِبُنَا فَقُتِلَ. فَذَكَرَ لهَُمُ النَّبُِّ صَلَّ الُله 
بِِ

عََ النَّ
نْ يكَْتُبَ بيَنَْهُ 

َ
 أ

َ
مَ إِل

يْ كَنَ يَقُوْلُ، ودََعَهُمُ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ ِ
َّ

عَليَهِْ وسََلَّمَ ال
 مَا فِيهِْ، فَكَتَبَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بيَنَْهُ وَبَينَْهُمْ وَبَيَْ 

َ
وَبَينَْهُمْ كِتَاباً ينَتَْهُوْنَ إِل

ةً صَحِيفَةً.63 مُسْلِمِيَْ عَمَّ
ْ
ال

Ka‘b bin Màlik raýiyallàhu ‘anhu, satu dari tiga orang yang diterima tau-
batnya64 berkata, “Ka‘b bin al-Asyraf  sering sekali mencaci Nabi êallallàhu 

63 Sahih; diriwayatkan oleh Abù Dàwùd, al-Baihaqiy, dan aí-Íabràniy. Menurut al-Albàniy, 
sanad hadis ini sahih. Lihat: Abù Dàwùd, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb al-Kharàj, Bàb Kaif  Kàn 
Ikhràj al-Yahùd min al-Madìnah, hlm. 340, hadis nomor 3000; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam 
Kitàb al-Jizyah, Bàb Man là Tu’khaž minh al-Jizyah min Ahl al-Aušàn, juz 9, hlm. 308–309, hadis nomor 
18628; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, juz 3, hlm. 196–198; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 
19, hlm. 76–78, hadis nomor 154 dan 155. Kisah pembunuhan atas Ka‘b bin Asyraf, meskipun tidak 
menyinggung sebab nuzul ayat di atas, juga disebutkan oleh Aëmad. Menurut al-Èaišamiy, para 
perawi Aëmad merupakan perawi dalam kitab Ëaëìë. Lihat: Aëmad, al-Musnad, hlm. 1780, hadis 
nomor 24281; al-Èaišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb Qatl Ka‘b bin al-Asyraf, juz 
6, hlm. 210, hadis nomor 10330. 

64 Pada Perang Tabuk (9 H) ada beberapa sahabat yang tidak turut serta, salah satunya Ka‘b 
bin Màlik. Ketika itu barang dagangan miliknya jauh lebih banyak daripada musim-musim dagang 
sebelumnya sehingga membuatnya ragu untuk ikut berperang dan membiarkan barang dagang-
annya tidak terjual. Begitu Rasulullah kembali dari perang, Ka‘b menjelaskan dengan jujur alasan 
mengapa ia absen dari perang. Ada dua orang lain yang berbuat sama dengan Ka‘b, yaitu Muràrah 
bin Rabì‘ah al-Amìriy dan Hilàl bin Umayyah al-Wàqifiy. Rasulullah mendengar alasan itu, namun 



166 SURAH ÀLI ‘IMRÀN

‘alaihi wasallam dan menghasut kaum kafir Quraisy untuk berbuat 
demikian. Ketika Nabi tiba di Madinah, penduduk di sana sangat maje-
muk; ada kaum muslim, kaum musyrik penyembah berhala, dan ada pula 
kaum Yahudi. Kaum musyrik dan Yahudi sering menyakiti Nabi dan para 
sahabatnya. Allah ‘azza wajalla lalu meminta Nabi bersabar dan memaaf-
kan mereka. Tentang mereka Allah menurunkan ayat, walatasma‘unna 
minal-lažìna ùtul-kitàba min qablikum .... Karena Ka‘b bin al-Asyraf  enggan 
menghentikan gangguannya, Nabi meminta Sa‘d bin Mu‘àž untuk meng-
utus sekelompok orang guna membunuhnya. Ia lalu mengutus Muëam-
mad bin Maslamah; ia berhasil membunuhnya dan menceritakan kisah 
pembunuhannya itu. Mengetahui Ka‘b bin Asyraf  dibunuh, kaum Yahudi 
dan musyrik gempar. Mereka menemui Nabi, ‘Kawan kami telah diintai 
malam tadi dan dibunuh,’ begitu laporan mereka. Nabi lalu menceritakan 
kepada mereka perintah yang disampaikannya kepada Sa‘d bin Mu‘àž. 
Nabi lalu mengajak mereka membuat perjanjian untuk tidak saling meng-
ganggu. Nabi lalu menulis secarik piagam perjanjian yang berlaku untuk 
umum, baik bagi Nabi, kaum musyrik dan Yahudi, maupun umat Islam.”

46. Àli ‘Imràn/3: 188

ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ    ڤ      ڤ   ٹ   ٹ  
ڄ  ڄ   ڃ  ڃ  ڃڃ  چ  چ  چ  چ  

Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji 
atas perbuatan yang tidak mereka lakukan, jangan sekali-kali 
kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari azab. Mereka akan 
mendapat azab yang pedih. (Àli ‘Imràn/3: 188)

tidak memberi keputusan segera. Beliau mengatakan bahwa Allah-lah yang akan memberi kepu-
tusan berkenaan dengan ketiganya. Sembari menunggu keputusan Allah, Rasulullah meminta 
kaum muslim mengucilkan ketiganya, bahkan mengajak mereka bicara pun tidak diperkenankan. 
Mereka sangat tertekan dengan pengucilan itu, meski tidak ada yang dapat mereka perbuat selain 
menunggu keputusan dari Allah. Selama 50 hari 50 malam pengucilan itu berlangsung, hingga 
pada subuh hari ke-50 turunlah kepada Rasulullah Surah at-Taubah/9: 118 yang berisi pengam-
punan kepada ketiganya. Kisah lengkap dapat dibaca pada sebab nuzul Surah at-Taubah/9: 118. 
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Sebab Nuzul

Banyak Ahli Kitab yang bangga karena menganggap diri mereka pemimpin 
yang ditaati. Mereka suka dipuji sebagai orang alim yang menguasai isi 
Taurat dan Injil, meski pada kenyataannya tidak demikian. Kaum munafik 
juga mempunyai sifat yang demikian. Allah menurunkan ayat di atas un-
tuk menegaskan bahwa mereka tidak akan selamat dari azab Allah.

مُنَافِقِيَْ عََ عَهْدِ رسَُوْلِ الِله 
ْ
 مِنَ ال

ً
نَّ رجَِال

َ
دُْريِِّ رضََِ الُله عَنهُْ: أ

ْ
بِْ سَعِيدٍْ ال

َ
عَنْ أ

َلَّفُوْا  غَزْوِ تَ
ْ
 ال

َ
مَ إِل

صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَنَ إِذَا خَرَجَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ
إِذَا قَدِمَ رسَُوْلُ الِله 

عَنهُْ وَفَرحُِوْا بمَِقْعَدِهِمْ خِلَفَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَ
لتَْ:   يَفْعَلوُْا، فَنََ

َ
نْ يُمَْدُوْا بمَِا ل

َ
حَبُّوْا أ

َ
هِْ وحََلفَُوْا وَأ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ اعْتَذَرُوْا إِل

نْ يُمَْدُوْا بمَِا لمَْ يَفْعَلوُْا ... ).65
َ
بُّوْنَ أ توَْا وَيُِ

َ
يْنَ يَفْرحَُوْنَ بمَِا أ ِ

َّ
سَْبََّ ال

َ
 ت

َ
)ل

Abù Sa‘ìd al-Khudriy raýiyallàhu ‘anhu berkata, “Pada masa Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam ada beberapa orang munafik. Bila Rasulullah be-
rangkat berperang, mereka enggan menyertai beliau dan merasa gembira 
dengan hal itu. Begitu Rasulullah kembali ke Madinah, mereka mencari-
cari alasan untuk disampaikan kepadanya; mereka bersumpah telah ber-
kata jujur dan ingin mendapat pujian atas apa yang tidak mereka kerjakan. 
Allah lalu menurunkan ayat berikut, là taësabannal-lažìna yafraëùna bimà 
atau wayuëibbùna an yuëmadù bimà lam yaf‘alù ...”

47. Àli ‘Imràn/3: 195

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀٺ  
ٺ  ٺ  ٺٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  

65 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Là Taësaban 
al-Lažìna Yafraëùn, hlm. 1121, hadis nomor 4567; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munà-
fiqìn, hlm. 2142, hadis nomor 2777.
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ڤ ڤ ڤ       ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  
ڄ  ڄ   ڄ     ڃ  ڃ  ڃ  ڃچ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, 
(karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang 
lain. Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung hala-
mannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku 
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawah-
nya sungai-sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada 
pahala yang baik.” (Àli ‘Imràn/3: 195)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun terkait dengan pertanyaan Ummu Salamah kepada Rasu-
lullah tentang tidak disebutkannya wanita dalam persoalan hijrah. Ayat ini 
lalu turun untuk menerangkan bahwa kaum wanita diperlakukan sama 
seperti kaum lelaki dalam hal imbalan atas amal yang mereka lakukan. 

نزَْلَ الُله 
َ
فَأ هِجْرَةِ. 

ْ
ال فِ  ذَكَرَ النِسَّاءَ  سْمَعُ الَله 

َ
أ  

َ
مِّ سَلمََةَ قَالتَْ: ياَ رسَُوْلَ الِله، ل

ُ
أ عَنْ 

نْثَ بَعْضُكُمْ مِنْ بَعْضٍ).66
ُ
وْ أ

َ
ضِيعُْ عَمَلَ عَمِلٍ مِنكُْمْ مِنْ ذَكَرٍ أ

ُ
 أ

َ
ْ ل نِّ

َ
: )أ

َ
تَعَال

Ummu Salamah mengadu kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, kami (kaum 
wanita) tidak mendengar Allah menyebut peran kaum wanita dalam per-
soalan hijrah.” Allah subëànahù wata‘àlà lalu menurunkan ayat, annì là 
uýì‘u ‘amala ‘àmilin minkum min žakarin au unšà ba‘ýukum min ba‘ý.

66 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, aí-Íabràniy, aí-Íabariy, dan al-Èàkim. Al-Èàkim 
menilai hadis ini sahihsesuai dengan syarat al-Bukhàriy, dan až-Žahabiy pun setuju dengannya. Li-
hat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah an-Nisà’, hlm. 676, hadis 
nomor 3023; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 23, hlm. 294, hadis nomor 651; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-
Bayàn, juz 6, hlm. 320; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb min Sùrah al-Baqarah, juz 
2, hlm. 328, hadis nomor 3174. Lihat pula: al-Albàniy, Ëaëìë Sunan at-Tirmižiy, juz 3, hlm. 216–217, 
hadis nomor 3023. Al-Albàniy mengatakan hadis ini êaëìë ligairih, yakni diangkat derajatnya men-
jadi sahih berkat hadis 3022 (lihat sebab nuzul Surah an-Nisà’/4: 32 buku ini).
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48. an-Nisà’/4: 3

ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ     ڈ    ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ  
ک  گگ  گ  گ  ڳ   ڳ    ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  

ڻ  ڻ  ڻ  
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 
nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau em-
pat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, 
maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan 
yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak 
berbuat zalim (an-Nisà’/4: 3)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan seorang wali yang menikahi seorang 
perempuan yatim yang berada di bawah perwaliannya. Ia menikahinya 
bukan karena cinta, melainkan karena mengincar sebatang pohon kurma 
milik perempuan itu.

SURAH

AN-NISÀ’

48. an-Nisà’/4: 3
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لهََا عَذْقٌ وَكَنَ  ُ يتَِيمَْةٌ فَنَكَحَهَا، وَكَنَ 
َ

نَّ رجَُلً كَنتَْ ل
َ
عَنْ عَئشَِةَ رضََِ الُله عَنهَْا: أ

 تُقْسِطُوْا 
َّ

ل
َ
لتَْ فِيهِْ: )وَإنِْ خِفْتُمْ أ ءٌ، فَنََ يُمْسِكُهَا عَليَهِْ، وَلمَْ يكَُنْ لهََا مِنْ نَفْسِهِ شَْ

67. عَذْقِ وَفِْ مَالِِ
ْ
يكَْتَهُ فِْ ذَلكَِ ال حْسِبُهُ قاَلَ: كَنتَْ شَِ

َ
َتاَمَ( أ

ْ
فِ ال

‘À’isyah raýiyallàhu ‘anhà berkata, “Ada seorang pria yang menjadi wali 
seorang perempuan yatim, lalu ia pun menikahinya. Perempuan itu mem-
punyai sebuah pohon kurma (warisan dari orang tuanya). Pria itu mena-
han perempuan tersebut untuk dirinya (menikahinya), namun perempuan 
itu tidak mendapat haknya sebagai istri sebagaimana mestinya. Tentang 
peristiwa ini turunlah firman Allah, wa’in khiftum allà tuqsiíù fil-yatàmà 
...”Aku (Hisyàm, perawi hadis ini) kira ayahku berkata, “Perempuan ya-
tim itu menjadi sekutu pria tersebut, baik terkait pohon kurma tersebut 
maupun harta pria itu (yakni: harta keduanya telah bercampur).”

49. an-Nisà’/4: 11

گ   گ   گ   ڳڳ  ڳ   ڳ  ڱ  ڱڱ  ڱ  ں   

ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀہ  ہ ہ ہ ھ     ھھ  

ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  

ىئا   ېى   ې   ې  ې   ۉۉ    ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ  

ئا  ئە  ئە  ئو    ئو  ئۇ  ئۇئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  

ئې  ئى     ئىئى  ی  ی  یی  ئج  ئح  ئم       ئى  ئي  بج   

67 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dari Hisyàm bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Àisyah, Ëaëìë 
al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Sùrah an-Nisà’, hlm. 1124, hadis nomor 4573. Hadis dari 
jalur yang sama dan secara sarih menyebut kisah tersebut sebagai sebab nuzul ayat di atas, meski 
dengan redaksi yang agak berbeda, diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-Tafsìr, 
hlm. 2314–2315, hadis nomor 3018.
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Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-
laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika 
anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, 
maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika 
dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh sete-
ngah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, ba-
gian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) 
tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya 
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijak-
sana. (an-Nisà’/4: 11)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan pertanyaan Jàbir bin ‘Abdullàh tentang ba-
gaimana ia mesti membagi harta warisannya kepada saudara-saudaranya.

بنَِْ  فِْ  بوُْ بكَْرٍ 
َ
وَأ قَالَ: عَدَنِ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  عَنْ جَابرٍِ رضََِ الُله عَنهُْ 

 
َ
أ عْقِلُ شَيئًْا، فَدَعَ بمَِاءٍ فَتَوضََّ

َ
 أ

َ
، فَوجََدَنِ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ل سَلِمَةَ مَاشِييَِْ

لتَْ:  صْنَعَ فِْ مَالِْ ياَ رسَُولَ الِله؟ فَنََ
َ
نْ أ

َ
مُرُنِْ أ

ْ
تُ: مَا تأَ

ْ
فَقْتُ، فَقُل

َ
مِنهُْ، ثُمَّ رشََّ عَلََّ فَأ

دِكُمْ... ).68
َ

وْل
َ
)يوُصِْيكُْمُ الُله فِْ أ

Jàbir (bin ‘Abdullàh) raýiyallàhu ‘anhu berkata, “Dengan berjalan kaki, Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam dan Abù Bakr datang menjenguk ke rumahku 
yang terletak di perkampungan Bani Salimah. Aku sedang pingsan ketika 
beliau sampai. Beliau lalu minta diambilkan air. Beliau berwudu dengan 

68 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Sùrah an-
Nisà’, hlm. 1125, hadis nomor 4577; hadis serupa dapat dijumpai pula dengan nomor 194, 5651, 
5676, 6723, 6743, dan 7309; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Farà’iý, Bàb Mìràš al-Kalàlah, hlm. 
1234, hadis nomor 1616.
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air itu dan memercikkannya ke tubuhku hingga aku sadar. Aku bertanya, 
‘Apa yang mesti aku lakukan terhadap hartaku, wahai Rasulullah?’ lalu tu-
runlah ayat, yùêìkumullàhu fì aulàdikum ...”

Ada juga riwayat lain yang dianggap sebagai sebab nuzul ayat ini, yaitu:

 رسَُوْلِ 
َ

بيِعِْ باِبنْتََيهَْا مِنْ سَعْدٍ إِل ةُ سَعْدِ بنِْ الرَّ
َ
عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْ الِله قَالَ: جَاءَتِ امْرَأ

قُتِلَ  بيِعِْ،  الرَّ بنِْ  سَعْدِ  ابنْتََا  هَاتاَنِ  الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  فَقَالتَْ:  وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ 
 

َ
وَل  ،

ً
مَال لهَُمَا  يدََعْ  فَلمَْ  مَالهَُمَا  خَذَ 

َ
أ هُمَا  عَمَّ وَإنَِّ  شَهِيدًْا،  حُدٍ 

ُ
أ يوَْمَ  مَعَكَ  بوُهُْمَا 

َ
أ

مِيَْاثِ فَبَعَثَ رسَُوْلُ 
ْ
لتَْ آيةَُ ال  وَلهَُمَا مَالٌ. قَالَ: يَقْضِ الُله فِْ ذَلكَِ، فَنََ

َّ
تُنكَْحَانِ إِل

هُمَا  مَّ
ُ
أ عْطِ 

َ
وَأ يِْ 

ابنْتََْ سَعْدٍ الثُّلثَُ عْطِ 
َ
أ فَقَالَ:  هِمَا،  عَمِّ  

َ
إِل مَ 

الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ
الثُّمُنَ وَمَا بقََِ فَهُوَ لكََ.69

Jàbir bin ‘Abdullàh berkata, “Istri Sa‘d bin ar-Rabì‘ bersama kedua putrinya 
menghadap Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. Ia berkata, ‘Wahai Ra-
sulullah, mereka adalah putri-putri Sa‘d bin ar-Rabì‘. Ayah mereka telah 
mati syahid dalam Perang Uhud bersamamu. Paman mereka mengambil 
semua harta warisan mereka dan tidak menyisakan sedikit pun, padahal 
mereka tidak bisa dinikahkan bila tidak ada harta.’ Beliau berkata, ‘Allah 
akan memberi putusan terkait persoalan ini.’ Lalu turunlah beberapa ayat 
tentang waris. Rasulullah lalu mengutus seseorang untuk menemui pa-
man mereka dan menyampaikan kepadanya pesan yang berbunyi, ‘Beri-
kanlah kepada kedua putri Sa‘d dua pertiga dari warisan Sa‘d, ibunya se-
perdelapan, dan sisanya untukmu.’” 

69 Hasan; diriwayatkan oleh Abù Dàwùd, at-Tirmižiy, Ibnu Màjah, Aëmad, dan al-Èàkim 
dari beberapa jalur dari ‘Abdullàh bin Muëammad bin ‘Aqìl. Menurut at-Tirmižiy, hadis ini sahih. 
Al-Èàkim juga mengatakan hadis ini sahih, dan až-Žahabiy menyetujui pendapat ini. Berbeda dengan 
ketiganya, al-Albàniy menilai derajat hadis ini kemungkinan hasan (muëtamil lit-taësìn) karena ada-
nya ‘Abdullàh bin Muëammad bin ‘Aqìl dalam sanadnya, sedangkan hadis ini tidak diriwayatkan 
kecuali dari jalurnya. Al-Munžiriy juga mempunyai penilaian yang sama dengan al-Albàniy. Lihat: 
Abù Dàwud, Sunan Abì Dàwud, dalam Kitàb al-Farà’iý, Bàb Mìràš aê-Ëulb, hlm. 327, hadis nomor 
2891 dan 2892; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb al-Farà’iý, Bàb Mìràš al-Banàt, hlm. 472, 
hadis nomor 2092; Ibnu Màjah, Sunan Ibni Màjah, dalam Kitàb al-Farà’iý, Bàb Farà’iý aê-Ëulb, hlm. 
462, hadis nomor 2720; Aëmad, al-Musnad, hlm.1033, hadis nomor 14858; al-Èàkim, al-Mustadrak, 
dalam Kitàb al-Farà’iý, juz 4, hlm. 370, hadis nomor 7954. 
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50. an-Nisà’/4: 19

ڭ  ڭڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ 
ۋ       ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ 
ى   ى   ې    ې    ې   ۉې   ۉ   ۅۅ  

ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ   
Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan 
perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menu-
rut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka ber-
sabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya. (an-Nisà’/4: 19)

Sebab Nuzul

Pada masa jahiliah, jika seorang pria meninggal, ahli warisnya berhak me-
warisi istri yang ditinggalkannya. Dengan semangat memuliakan wanita, 
ayat ini pun turun untuk menghentikan tradisi tersebut.

 
َ

وَل كَرْهًا  النِسَّاءَ  ترَِثوُا  نْ 
َ
أ لكَُمْ  لُّ  يَِ  

َ
ل آمَنُوْا  يْنَ  ِ

َّ
ال هَا  يُّ

َ
أ )ياَ  عَبَّاسٍ:  ابنِْ  عَنِ 

حَقَّ 
َ
وْلِاَؤُهُ أ

َ
(. قَالَ: كَنوُْا إِذَا مَاتَ الرَّجُلُ كَنَ أ تَعْضُلوُهُنَّ لِتَذْهَبُوْا ببَِعْضِ مَا آتيَتُْمُوهُْنَّ

حَقُّ 
َ
تهِِ، إِنْ شَاءَ بَعْضُهُمْ تزََوَّجَهَا وَإنِْ شَاءُوْا زَوَّجُوهَْا وَإنِْ شَاءُوْا لمَْ يزَُوجُِّوهَْا، فَهُمْ أ

َ
باِمْرَأ

يةَُ فِْ ذَلكَِ.70
ْ

لتَْ هَذِهِ ال هْلِهَا، فَنََ
َ
بهَِا مِنْ أ

70 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Là Yaëill la-
kum an Tarišù an-Nisà’ Karhà, hlm. 1125, hadis nomor 4579. Hadis senada juga dapat ditemukan 
dalam Kitàb al-Ikràh, Bàb min al-Ikràh, hlm. 1720, hadis nomor 6948.
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Memberi penjelasan atas firman Allah, yà ayyuhal-lažìna àmanù là yaëillu 
lakum an tarišùn-nisà’a karhan walà ta‘ýulùhunna litažhabù biba‘ýi mà 
àtaitumùhun, Ibnu ‘Abbàs berkata, “Pada masa lalu, jika seorang pria me-
ninggal dunia, para wali (ahli waris) berhak mewarisi istrinya. Jika mereka 
mau, mereka boleh menikahinya, menikahkannya dengan orang lain, 
bahkan menolak menikahkannya (yakni membiarkannya begitu saja). 
Mereka merasa lebih berhak memperlakukan wanita itu semau mereka 
dibandingkan keluarganya sendiri. Ayat ini lalu turun berkenaan tentang 
hal itu.”

Ada pula riwayat lain yang menjelaskan sebab nuzul ayat ini, yaitu:

نْ 
َ
رَادَ ابْنُهُ أ

َ
سْلتَِ أ

َ
ل

ْ
بوُْ قَيسِْ بْنُ ا

َ
ا توُُفِّـيَ أ مَامَةَ بنِْ سَهْلِ بنِْ حَنِيفٍْ قَالَ: لمََّ

ُ
بِْ أ

َ
عَنْ أ

نْ ترَِثوُا النِسَّاءَ 
َ
لُّ لكَُمْ أ  يَِ

َ
نزَْلَ الُله:)ل

َ
اَهِلِيَّةِ، فَأ

ْ
تهَُ، وَكَنَ لهَُمْ ذَلكَِ فِ ال

َ
جَ امْرَأ وَّ يَتََ

كَرْهًا).71

Abù Umàmah bin Sahl bin Èanìf  berkata, “Ketika Abù Qais bin al-Aslat 
wafat, putranya ingin menikahi istrinya—tradisi ini sudah menjadi kebia-
saan mereka pada zaman jahiliah. Untuk menghentikan tradisi itu Allah 
menurunkan ayat, là yaëillu lakum antarišun-nisà’a karhà.”

51. an-Nisà’/4: 24

ڀ   ڀ   پپ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٹ   ٿ   ٿ        ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ  
ڦڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ      ڤ   ڤ   ٹٹ   ٹ  
71  Hasan; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, aí-Íabariy, dan Ibnu Abì Èàtim. Lihat: an-Nasà’iy, 

as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah an-Nisà’, juz 10, hlm. 60–61, hadis nomor 
11028; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 6, hlm. 522; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 2, 
hlm. 902, hadis nomor 5030. Ibnu Èajar dan as-Suyùíiy menilai sanad hadis ini hasan. Lihat: Ibnu 
Èajar, Fatë al-Bàrì, juz 8, hlm. 98; as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 73.



175ASBÀBUN-NUZÙL

چ   چ   چچ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ    ڄ   ڄ   
ڇ       ڇ   ڇ  ڇ  

Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu 
miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu 
selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu beru-
saha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. 
Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, 
berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. 
Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling 
merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengeta-
hui, Mahabijaksana. (an-Nisà’/4: 24)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menjelaskan halalnya seorang muslim menikahi 
wanita tawanan perang yang sudah menjadi budaknya, meski secara la-
hir ia masih bersuami. Islam memandang pernikahannya dengan suami 
terdahulu sudah putus karena ia ditawan tidak bersama suaminya yang 
masih berada di wilayah musuh.

يٍْ بَعَثَ جَيشًْا 
نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يوَْمَ حُنَ

َ
: أ دُْريِِّ

ْ
بِْ سَعِيدٍْ ال

َ
عَنْ أ

نَّ ناَسًا مِنْ 
َ
صَابوُْا لهَُمْ سَباَياَ، فَكَأ

َ
ا فَقَاتلَوُهُْمْ فَظَهَرُوْا عَليَهِْمْ وَأ وْطَاسٍ فَلقَُوْا عَدُوًّ

َ
 أ

َ
إِل

زْوَاجِهِنَّ 
َ
جْلِ أ

َ
َرَّجُوْا مِنْ غِشْياَنهِِنَّ مِنْ أ صْحَابِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ تَ

َ
أ

 مَا مَلكََتْ 
َّ

مُحْصَناَتُ مِنَ النِسَّاءِ إِل
ْ
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ فِْ ذَلكَِ: )وَال

َ
، فَأ كِيَْ مُشِْ

ْ
مِنَ ال

72. تُهُنَّ يْ فَهُنَّ لكَُمْ حَلَلٌ إِذَا انْقَضَتْ عِدَّ
َ
يْمَانكُُمْ( أ

َ
أ

Abù Sa‘ìd al-Khudriy bercerita bahwa pada Perang Èunain Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam mengutus sejumlah pasukan menuju wilayah 
Autas. Begitu bertemu musuh, pasukan muslim melawan dan berhasil 

72 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàbur-Raýà‘, Bàb Jawàz Waí’il-Masbiy-
yah, hlm. 1079, hadis nomor 1456.



176 SURAH AN-NISÀ’

mengalahkan mereka. Mereka juga berhasil menawan beberapa wanita. 
Para sahabat enggan menikahi mereka karena dianggap masih terikat per-
kawinan dengan suami-suami mereka yang musyrik. Untuk meluruskan 
anggapan itu, Allah ‘azza wajalla menurunkan firman-Nya, wal muëêanàtu 
minan-nisà’i illà mà malakat aimànukum ...”

52. an-Nisà’/4: 32

ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہہ  ہ      ھ  ھ  
ھھ  ے  ے  ۓ  ۓڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇۇ  

ۆ     ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ  
Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebih-
kan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) 
bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mo-
honlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (an-Nisà’/4: 32)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menjawab pengaduan Ummu Salamah yang merasa 
Islam menomorduakan kaum wanita; mereka tidak diperkenankan ber-
perang dan hanya mendapat setengah dari bagian warisan yang diterima 
kaum pria.  

مِيَْاثِ. 
ْ
ال اَ نصِْفُ 

َ
وَإنَِّمَا لن تَغْزُو النِسَّاءُ،   

َ
يَغْزُو الرجَِّالُ وَل هَا قَالتَْ:  نَّ

َ
أ مِّ سَلمََةَ 

ُ
أ عَنْ 

لَ الُله بهِِ بَعْضَكُمْ عََ بَعْضٍ).73  تَتَمَنَّوْا مَا فَضَّ
َ

:)وَل
َ

نزَْلَ الُله تَبَاركََ وَتَعَال
َ
فَأ

73 Mursal dengan sanad sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, Aëmad, aí-Íabràniy, al-
Baihaqiy, aí-Íabariy, dan al-Èàkim dari jalur Mujàhid dari Ummu Salamah. At-Tirmižiy mengata-
kan hadis ini mursal. Al-Èàkim menilai sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan 
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Ummu Salamah berkata, “Kaum pria bisa ikut berperang, sedangkan ka-
um wanita tidak. Kami pun hanya mendapat setengah dari warisan yang 
diterima kaum pria.” Allah lalu menurunkan ayat, walà tatamannau mà 
faýýalallàhu bihì ba‘ýakum ‘alà ba‘ý.

53.  an-Nisà’/4: 37

ۅ   ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ھ 
ۉ  ۉ   ې  ېې  ې  ى   ى  ئا  ئا   

(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 
kikir, dan menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah ke-
padanya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir azab 
yang menghinakan. (an-Nisà’/4: 37)

 Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan beberapa orang Yahudi yang mendatangi 
sekelompok kaum Ansar dan menghasut mereka untuk tidak mender-
makan hartanya di jalan Allah.

سَامَةُ بْنُ حَبِيبٍْ 
ُ
شَْفِ وَأ

َ ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: وَكَنَ كَردَْمُ بْنُ زَيدٍْ حَلِيفُْ كَعْبِ بنِْ ال

خْطَبَ وَرِفَاعَةُ بنْ زَيدِْ بنِْ التَّابوُتِْ 
َ
بِْ ناَفِعٍ وَبَرِْيُّ بْنُ عَمْرٍو وحَُيَُّ بْنُ أ

َ
أ وَناَفِعُ بْنُ 

Muslim dengan catatan apabila Mujàhid mendengar dari Ummu Salamah. Až-Žahabiy sependapat 
dengannya dalam hal ini. Al-Albàniy juga mengatakan sanad hadis ini sahih. Adapun al-Arnà’ùí 
dalam ta‘lìq-nya atas al-Musnad cenderung mengatakan sanadnya daif  karena keterputusan sanad 
antara Mujàhid dengan Ummu Salamah. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-
Tafsìr, Bàb wa min Sùrah an-Nisà’, hlm. 676, hadis nomor 3022; Aëmad, al-Musnad, hlm. 1988, hadis 
nomor 27272; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 23, hlm. 280, hadis nomor 609; al-Baihaqiy, as-
Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb as-Sair, Bàb man là Yajib ‘alaih al-Jihàd, juz 9, hlm. 37, hadis nomor 
17806; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 6, hlm. 663–664; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb min Sùrah al-Baqarah, juz 2, hlm. 335, hadis nomor 3195.
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الِله  رسَُوْلِ  صْحَابِ 
َ
أ مِنْ  لهَُمْ  ينَتَْصِحُوْنَ  يَُالِطُوْنَهُمْ  كَنوُْا  نصَْارِ 

َ ْ
ال مِنَ   

ً
رجَِال توُْنَ 

ْ
يأَ

فَقْرَ 
ْ
ْشَ عَليَكُْمُ ال إِنَّا نَ

مْوَالكَُمْ فَ
َ
 تُنفِْقُوْا أ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَيَقُوْلوُْنَ لهَُمْ: ل

نزَْلَ الُله فِيهِمْ: 
َ
 تدَْرُوْنَ عََ مَا يكَُوْنُ. فَأ

َ
إِنَّكُمْ ل

 تسَُارعُِوْا فِ النَّفَقَةِ فَ
َ

فِْ ذَهَابهَِا، وَل
ُخْلِ وَيَكْتُمُوْنَ مَا آتاَهُمُ الُله مِنْ فَضْلِهِ(.74 مُرُوْنَ النَّاسَ باِلْ

ْ
يْنَ يَبخَْلوُْنَ وَيَأ ِ

َّ
)الَ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu hari Kardam bin Zaid, sekutu Ka‘b bin Asy-
raf; Usàmah bin Èabìb, Nàfi‘ bin Abì Nàfi‘, Baëriy bin ‘Amr, Èuyaiy bin 
Akhíab, dan Rifà‘ah bin Zaid bin at-Tàbùt mendatangi sekelompok kaum 
Ansar. Para sahabat Rasulullah ini sejak dulu memang biasa bercakap-
cakap dan menerima nasihat dari mereka. ‘Jangan infakkan harta kalian.
Kami khawatir kalian akan menjadi fakir karenanya. Kalian tidak boleh 
tergesa-gesa berinfak. Pertimbangkanlah masak-masak, sebab kalian tidak 
tahu apa yang akan terjadi di kemudian hari,’ demikian kaum Yahudi itu 
menghasut. Allah lalu menurunkan firman-Nya untuk menanggapi ucap-
an mereka, allažìna yabkhalùna waya’murùnan-nàsa bil-bukhli wa yaktumù-
na mà àtahumullàhu min faýlih.”

54.  an-Nisà’/4: 43

ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ    ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  
ے  ے  ۓ  ۓ     ڭ    ڭ  ڭ  ڭۇ  ۇ  ۆۆ  
ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ    ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ې  ى  
ى   ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئوئۇ  ئۇ      ئۆ  

ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې  
74 Hasan ligairih; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim dari jalur Ibnu Isëàq 

dari Muëammad bin Abù Muëammad dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbàs. Ibràhìm Muëammad al-
‘Aliy mengatakan kualitas riwayat ini ëasan ligairih. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 7, hlm. 24;  
Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 964, hadis nomor 5387. Lihat pula: Ibràhìm 
Muëammad al-‘Aliy, aê-Ëaëìë min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 76. 
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Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat, 
ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang 
kamu ucapkan, dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika 
kamu) dalam keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, 
sebelum kamu mandi (mandi junub). Adapun jika kamu sakit 
atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan sedangkan kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun.(an-Nisà’/4: 43)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan seorang sahabat yang menjadi imam 
salat dalam keadaan mabuk. Dalam kondisi demikian ia tidak sadar telah 
melakukan kesalahan besar dalam melantunkan ayat Al-Qur’an.

اَ عَبدُْ الرَّحَْنِ بْنُ عَوفٍْ طَعَامًا فَدَعَناَ وسََقَاناَ مِنَ 
َ

بِْ طَالِبٍ قاَلَ: صَنَعَ لن
َ
ّ بنِْ أ عَنْ عَلِِ

كَفِرُوْنَ 
ْ
ال هَا  يُّ

َ
أ ياَ  قُلْ  تُ: 

ْ
فَقَرَأ  ، مُوْنِْ فَقَدَّ لَةُ  مِنَّا وحََضََتِ الصَّ مَْرُ 

ْ
خَذَتِ ال

َ
فَأ مَْرِ 

ْ
ال

يْنَ آمَنُوْا  ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
: )ياَ أ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
نُْ نَعْبُدُ مَا تَعْبُدُوْنَ. قَالَ: فَأ

َ
عْبُدُ مَا تَعْبُدُوْنَ وَن

َ
أ

َ
ل

نْتُمْ سُكَرىَ حَتَّ تَعْلمَُوْا مَا تَقُوْلوُْنَ).75
َ
لَةَ وَأ  تَقْرَبُوا الصَّ

َ
ل

75  Sahih; diriwayatkan oleh Abù Dàwud, at-Tirmižiy, an-Nasà’iy, al-Baihaqiy, al-Èàkim, 
dan aí-Íabariy. At-Tirmižiy mengatakan hadis ini ëasan êaëìë garìb. Al-Albàniy juga menilai hadis 
ini sahih. Lihat: Abù Dàwud, Sunan Abì Dàwud, dalam Kitàb al-Asyribah, Bàb fì Taërìm al-Khamr, 
hlm. 406, hadis nomor 3671; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah 
an-Nisà’, hlm. 676–677, hadis nomor 3026; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubra, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb 
Là Taqrabù aê-Ëalàh wa Antum Sukàrà, juz 10, hlm. 65, hadis nomor 11040; al-Baihaqiy, as-Sunan al-
Kubrà, dalam Kitàb aê-Ëalàh, Bàb Ëifah Aqall as-Sakr, juz 1, hlm. 572, hadis nomor 1828; al-Èàkim, 
al-Mustadrak, juz 2, hlm. 336, hadis nomor 3199, dan juz 4, hadis nomor 7220, 7221, dan 7222; aí-
Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 7, hlm. 45–46. Al-Èàkim dalam keempat riwayatnya mengatakan sanad 
hadis ini sahih; dan až-Žahabiy setuju dengannya. Sebetulnya riwayat ini mempunyai beberapa 
versi, baik dari segi sanad maupun redaksinya. Dari sisi sanad, ada beberapa perawi yang meri-
wayatkan hadis ini secara mursal. Dari sisi redaksi, beberapa perawi berbeda riwayat mengenai 
siapa yang menjadi imam pada waktu itu; ada yang mengatakan ‘Aliy (misalnya dalam riwayat at-
Tirmižiy dan Abù Dàwùd), ada yang mengatakan ‘Abdurraëmàn bin ‘Auf  (misalnya dalam riwayat 
al-Èàkim, dan aí-Íabariy), ada yang menyebut “seorang pria” (misalnya dalam riwayat al-Bazzàr); 
dan ada pula yang menyebut “sebagian kaum” tanpa menyebut nama secara spesifik (misalnya 
dalam Tafsìr al-Waêìí karya al-Wàëidiy).
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‘Aliy bin Abì Íàlib berkata, “Suatu hari ‘Abduraëmàn bin ‘Auf  menyuguhi 
kami makanan dan khamar. Kami pun minum hingga mabuk. Ketika 
waktu salat tiba, mereka mendorongku menjadi imam. Karena mabuk, 
aku membaca, qul yà ayyuhal-kàfirùn là a‘budu mà ta‘budùn wanaënu na‘bu-
du mà ta‘budùn. Allah lalu menurunkan ayat, yà ayyuhal-lažìna àmanù là 
taqrabuê-êalàta wa antum sukàrà ëattà ta‘lamù mà taqùlùn.”

55.  an-Nisà’/4: 51−52

ی  ی  ی  ئى  ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ 
یئج   ئح  ئم ئى  ئي  بج  بح  بخ  
بم  بى   ٱ  ٻ  ٻ  ٻٻ  پ  پ     پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ   
Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian 
dari Kitab (Taurat)? Mereka percaya kepada Jibt dan Íàgùt, dan 
mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Mekah), bahwa 
mereka itu lebih benar jalannya daripada orang-orang yang ber-
iman. Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah. Dan barang 
siapa dilaknat Allah, niscaya engkau tidak akan mendapatkan pe-
nolong baginya. (an-Nisà’/4: 51–52)

Sebab Nuzul

Ayat di atas turun untuk menanggapi peristiwa ketika Ka‘b bin al-Asyraf, 
pemuka Yahudi Madinah, bertemu penduduk Mekah dan menegaskan 
bahwa mereka lebih baik dan lebih mendapat petunjuk dibandingkan Na-
bi êallallàhu ‘alaihi wasallam.

هْلِ 
َ
نتَْ خَيُْ أ

َ
ُ قُرَيشٌْ: أ

َ
ةَ قَالتَْ ل شْفِ مَكَّ

َ ْ
ا قَدِمَ كَعْبُ بْنُ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: لمََّ

نَّهُ خَيٌْ مِنَّا 
َ
مُنبْتَِِ مِنْ قَوْمِهِ يزَْعَمُ أ

ْ
 هَذَا ال

َ
 ترََى إِل

َ
ل

َ
مَدِيْنَةِ وسََيِّدُهُمْ؟ قَالَ: نَعَمْ. قاَلوُْا: أ

ْ
ال
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 ) بْتَُ
َ
ل

ْ
لتَْ:)إِنَّ شَانئَِكَ هُوَ ا نْتُمْ خَيٌْ مِنهُْ. فَنََ

َ
دَانةَِ. قَالَ: أ هْلُ السِّ

َ
جَِيجِْ وَأ

ْ
هْلُ ال

َ
نُْ أ

َ
وَن

 
َ

اغُوتِْ ... إِل بتِْ وَالطَّ ِ
ْ
كِتاَبِ يؤُْمِنُوْنَ باِل

ْ
وتوُْا نصَِيبْاً مِنَ ال

ُ
يْنَ أ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
وَنزََلتَْ: )أ

ا).76 ُ نصَِيًْ
َ

دَ ل ِ
َ

قَوْلِِ: فَلنَْ ت

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Ka‘b bin al-Asyraf  tiba di Mekah, kaum 
Quraisy menanyainya, ‘Apakah engkau penduduk Madinah yang terbaik 
dan pemuka mereka?’ Ia menjawab, ‘Benar.’ Mereka kembali bertanya, 
‘Apa pendapatmu tentang pria yang tidak punya anak laki-laki ini (yakni 
Muhammad)? Ia menganggap dirinya lebih baik daripada kami, padahal 
kami selalu berkhidmat melayani jemaah haji dan dipercaya memegang 
kunci Kabah.’ Ka‘b menjawab, ‘Kalian lebih baik darinya.’Allah lalu menu-
runkan ayat, inna syàni’aka huwal-abtar dan alam tara ilal-lažìna ùtù naêìban 
minal-kitàbi yu’minùna bil-jibti waí-íàgùti ... hingga firman-Nya, falan tajida 
lahù naêìrà.”

56.  an-Nisà’/4: 59

ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی   ی  یی  ئج  ئح   
ئم  ئى  ئي  بج       بح  بخ  بم  بى   بي  تج  تح  تختم  تى  

تي  ثج  ثم  ثى   
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di an-

76 Mursal sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Ibnu Abì Èàtim, aí-Íabariy, dan Ibnu Èibbàn. 
Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Inna Syàni’aka Huwa al-Abtar, juz 10, 
hlm. 347, hadis nomor 11643; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 973, hadis 
nomor 5440; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 7, hlm. 143; Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, dalam Kitàb 
at-Tàrìkh, Bàb Kutub an-Nabiy, juz 14, hlm. 532, hadis nomor 6572. Berdasarkan penelusuran atas 
beberapa jalur sanad hadis ini, al-Mazìniy cenderung mengatakan sanadnya mursal. Ia menemukan 
bahwa jalur yang meriwayatkan hadis ini secara mursal lebih banyak dan lebih kuat hafalannya di-
banding yang meriwayatkannya secara marfù‘. Lihat: al-Mazìniy, al-Muëarrar, juz 1, hlm. 395–396.
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tara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sun-
nahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
(an-Nisà’/4: 59)

Sebab Nuzul

Turunnya ayat ini dilatarbelakangi peristiwa yang terjadi di tengah pasu-
kan mukmin ketika Rasulullah mengutus mereka ke suatu tempat dan 
menunjuk ‘Abdullàh bin Èužàfah sebagai komandan. Suatu waktu, dalam 
kondisi marah, ia memaksa pasukannya menceburkan diri ke dalam bara 
api.

ولِ 
ُ
طِيعُْوا الرَّسُوْلَ وَأ

َ
طِيعُْوا الَله وَأ

َ
يْنَ آمَنُوْا أ ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
نَّهُ قاَلَ: نزََلتَْ: )ياَ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

ّ إِذْ بَعَثَهُ رسَُوْلُ الِله  هْمِِ مْرِ مِنكُْمْ( فِْ عَبدِْ الِله بنِْ حُذَافَةَ بنِْ قَيسِْ بنِْ عَدِيٍّ السَّ
َ ْ
ال

يَّةِ.77 ِ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِ السَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Firman Allah, yà ayyuhal-lažìna àmanù aíì‘ullàha 
wa’aíì‘ur-rasùla waulil-amri minkum turun berkaitan dengan ‘Abdullàh bin 
Èužàfah bin Qais bin ‘Adiy as-Sahmiy ketika Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam mengangkatnya sebagai komandan sebuah ekspedisi (pasukan 
kecil).

Detail kisah ini dapat dijumpai dalam Ëaëìëul-Bukhàriy sebagai berikut.

عَليَهِْمْ  رَ  مَّ
َ
وَأ يَّةً  سَِ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  بَعَثَ  قَالَ:  عَنهُْ  الُله  رضََِ   ّ عَلٍِ عَنْ 

مَرَ النَّبُِّ صَلَّ 
َ
ليَسَْ قَدْ أ

َ
نْ يطُِيعُْوهُْ، فَغَضِبَ عَليَهِْمْ وَقَالَ: أ

َ
مَرَهُمْ أ

َ
نصَْارِ وَأ

َ ْ
رجَُلً مِنَ ال

حَطَبًا  جََعْتُمْ  لمََا  عَليَكُْمْ  قَدْعَزَمْتُ  قَالَ:  بلََ،  قَالوُْا:  تطُِيعُْوْنِْ؟  نْ 
َ
أ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله 

خُولِ فَقَامَ  وْا باِلدُّ ا هَمُّ وْقَدُوْا ناَرًا. فَلمََّ
َ
تُمْ فِيهَْا! فَجَمَعُوْا حَطَبًا فَأ

ْ
وْقَدْتُمْ ناَرًا ثُمَّ دَخَل

َ
وَأ

77 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Aíì‘ù Allàh wa Aíì‘ù ar-Rasùl, hlm. 1127, hadis nomor 4584; Muslim, Ëaëìë Mus-
lim, dalam Kitàb al-Imàrah, Bàb Wujùb Íà‘ah al-Umarà’ fì gair Ma‘êiyah, hlm. 1465, hadis nomor 1834.
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مَاتبَِعْناَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِرَارًا مِنَ   بَعْضٍ، قَالَ بَعْضُهُمْ: إِنَّ
َ

يَنظُْرُ بَعْضُهُمْ إِل
ّ صَلَّ 

بِِ
فَنَدْخُلهَُا؟ فَبَينَْمَاهُمْ كَذَلكَِ، إِذْخََدَتِ النَّارُ وسََكَنَ غَضَبُهُ، فَذُكِرَ للِنَّ

َ
النَّارِ، أ

مَعْرُوفِْ.78
ْ
اعَةُ فِ ال بدًَا، إِنَّمَا الطَّ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ: لوَْ دَخَلوُهَْا مَاخَرجَُوْا مِنهَْا أ

‘Aliy berkisah, “Suatu hari Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam mengutus seke-
lompok pasukan dan mengangkat seorang pria dari kaum Ansar sebagai 
pemimpin.79 Beliau berpesan agar mereka menaatinya. Suatu saat, entah 
karena sebab apa, pria itu memarahi pasukannya. Ia berkata, ‘Bukankah 
Rasulullah telah berpesan kepada kalian agar menaati perintahku?’ tanya 
pria itu. Mereka menjawab, ‘Benar.’ Ia berkata, ‘Kumpulkan kayu bakar, 
nyalakan, lalu masuklah kalian ke dalam api!’ Mereka bergegas mengum-
pulkan kayu bakar dan mulai menyalakan api. Sebelum masuk ke dalam 
api, mereka berdiri saling memandang. Beberapa orang berkata, ‘Kita 
mengikuti ajaran Nabi agar terbebas dari api (neraka). Oleh karena itu, 
haruskah kita masuk ke dalam api ini?’ Lama mereka berdebat hingga api 
itu padam dan kemarahan pria itu reda. Sesampai di Madinah, mereka me-
laporkan peristiwa itu kepada Nabi. Beliau bersabda, ‘Andaikata mereka 
menceburkan diri ke dalam api, niscaya mereka tidak akan keluar darinya 
(neraka) sampai kapan pun. Sesungguhnya ketaatan kepada pemimpin itu 
hanya diwajibkan jika ia memerintahkan hal-hal yang baik.’”

78 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb al-Magàzì, Bàb Sariyyah ‘Abdillàh bin Èužàfah as-Sahmiy, hlm. 1062, hadis nomor 4340; dalam 
Kitàb al-Aëkàm, Bàb as-Sam‘ wa aí-Íà‘ah li al-Imàm, hlm. 1765, hadis nomor 7145; dan dalam Kitàb 
Khabar al-Àëàd, hlm. 1793, hadis nomor 7257; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Imàrah, Bàb 
Wujùb Íà‘ah al-Umarà’ fì gair Ma‘êiyah, hlm. 1469, hadis nomor 1840.

79 Pria Ansar tersebut bernama ‘Abdullàh bin Èužàfah as-Sahmiy. Lihat: Badruddìn al-
‘Ainiy, ‘Umdah al-Qàrì Syarë Ëaëìë al-Bukhàriy, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 1, 2001), juz 
17, hlm. 417–418.
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57.  an-Nisà’/4: 60

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ     ڀ  ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ    ٿ     ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  

ٹ  ڤ  ڤ  ڤ    ڤ  ڦ  ڦ  
Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang 
mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturun-
kan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu, teta-
pi mereka) masih menginginkan ketetapan hukum kepada tagut? 
Padahal, mereka telah diperintahkan untuk mengingkari tagut itu. 
Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) kesesatan 
yang sejauh-jauhnya. (an-Nisà’/4: 60)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai teguran kepada beberapa orang yang telah menya-
takan beriman namun masih melakukan kebiasaan orang-orang musyrik, 
seperti mendatangi dukun untuk bertahkim dalam berbagai persoalan 
yang terjadi di antara mereka.

هِْ، 
َ

َهُودِْ فِيمَْا يتَنََافِرُوْا إِل سْلمَُِّ كَهِناً يَقْضِْ بَيَْ الْ
َ ْ
بوُْ برَْزَةَ ال

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: كَنَ أ

هُمْ  نَّ
َ
يْنَ يزَْعُمُوْنَ أ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
: )أ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
، فَأ مُسْلِمِيَْ

ْ
هِْ ناَسٌ مِنَ ال

َ
رَ إِل

فَتَنَافَ
 إِحْسَاناً وَتوَْفِيقًْا).80

َّ
ردَْناَ إِل

َ
: إِنْ أ  قَوْلِِ

َ
نزِْلَ مِنْ قَبلِْكَ ...إِل

ُ
كَْ وَمَا أ

َ
نزِْلَ إِل

ُ
آمَنُوْا بمَِا أ

80 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabràniy, al-Wàëidiy, dan Ibnu Abì Èàtim. Lihat: aí-Íabràniy, 
al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 11, hlm. 373, hadis nomor 12045; al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, hlm. 
160–161; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 991, hadis nomor 5547. Al-Èaišamiy 
dan as-Suyùíiy mengatakan sanad hadis ini sahih. Hadis ini juga memiliki banyak syawàhid yang 
menguatkannya. Pendapat keduanya disetujui oleh Muqbil bin Hàdiy al-Wàdi‘iy dan Ibràhìm 
Muëammad al-‘Aliy. Lihat: al-Èaišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, dalam Kitàb at-Tafsìr, juz 7, hlm. 40, 
hadis nomor 10934; as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 81; Muqbil bin Hàdì, aê-Ëaëìë al-Musnad min 
Asbàb an-Nuzùl, hlm. 77; Ibràhìm Muëammad al-‘Aliy, Ëaëìë Asbàb an-Nuzùl, hlm. 79.
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Ibnu ‘Abbàs bercerita, “Abù Barzah al-Aslamiy dulunya adalah seorang tu-
kang tenung (kàhin) yang dipercaya menjadi hakim ketika terjadi suatu 
perselisihan di kalangan Yahudi. Melihat hal itu, beberapa umat Islam 
terpengaruh dan meminta keputusan kepadanya. Allah lalu menurunkan 
firman-Nya, alam tara ilal-lažìna yaz‘umùna annahum àmanù bimà unzila 
ilaika wamà unzila min qablika ... hingga firman-Nya, in aradnà illà iësànan 
wataufìqà”

58.  an-Nisà’/4: 65

ۈ  ۇٴ  ۋ   ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې    ې  ې  
ې  ى   ى  ئا  ئا   ئە  ئە  ئو  ئو   

Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa ke-
beratan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (an-Nisà’/4: 65)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan seorang pria Ansar yang enggan menerima pu-
tusan Rasulullah atas sengketa antara dirinya dengan az-Zubair bin ‘Aw-
wàm dalam hal irigasi ladang mereka. Ia lupa bahwa Rasulullah dalam 
memutuskan suatu perkara pasti mendapat petunjuk dari Allah.

نصَْارِ قَدْ شَهِدَ بدَْرًا 
َ ْ
نَّهُ خَاصَمَ رجَُلً مِنَ ال

َ
ثُ: أ بَيَْ كَنَ يَُدِّ نَّ الزُّ

َ
بَيِْ أ عَنْ عُرْوَةَ بنِْ الزُّ

ةِ كَناَ يسَْقِيَانِ بهِِ كَلَهَُمَا، فَقَالَ  رََّ
ْ
اجٍ مِنَ ال  رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ شَِ

َ
إِل

فَغَضِبَ   جَاركَِ. 
َ

إِل رسِْلْ 
َ
أ ثُمَّ   ، زُبَيُْ ياَ  اِسْقِ   : بَيِْ زُّ

ْ
للِ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

صَلَّ  الِله  رسَُوْلِ  وجَْهُ  نَ  فَتَلوََّ تِكَ؟  عَمَّ ابْنَ  كَنَ  نْ 
َ
أ الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  فَقَالَ:   ، نصَْاريُِّ

َ ْ
ال



186 SURAH AN-NISÀ’

الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، ثُمَّ قَالَ: اِسْقِ ثُمَّ احْبِسْ حَتَّ يَبلْغَُ الدَْرَ. فاَسْتَوْعَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ 
، وَكَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَبلَْ ذَلكَِ  بَيِْ زُّ

ْ
هُ للِ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِينْئَِذٍ حَقَّ

نصَْاريُِّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ 
َ ْ
حْفَظَ ال

َ
أ ا  فَلمََّ  ، نصَْاريِِّ

َ ْ
وَلِل  ُ

َ
يٍ سَعَةٍ ل

ْ
برَِأ بَيِْ  الزُّ شَارَ عََ 

َ
أ

: وَالِله  بَيُْ كُْمِ، قَالَ عُرْوَةُ: قَالَ الزُّ
ْ
يحِْ ال هُ فِْ صَِ بَيِْ حَقَّ زُّ

ْ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ اسْتَوْعَ للِ

مُوكَْ فِيمَْا  يؤُْمِنُوْنَ حَتَّ يَُكِّ
َ

ّكَ ل
 فِْ ذَلكَِ: )فَلَ وَرَبِ

َّ
يةََ نزََلتَْ إِل

ْ
حْسِبُ هَذِهِ ال

َ
مَا أ

شَجَرَ بيَنَْهُمْ).81

‘Urwah bin az-Zubair mengutip ayahnya bercerita bahwa suatu hari ia 
bersengketa dengan seorang pria Ansar yang pernah ikut Perang Badar 
bersama Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. Mereka bersengketa ten-
tang irigasi untuk mengairi kebun. Usai mendengar penjelasan keduanya, 
Rasulullah bersabda kepada az-Zubair, “Wahai az-Zubair, sirami ladang-
mu terlebih dahulu, lalu biarkan air itu mengalir hingga ke ladang tetang-
gamu.” Mendengar keputusan Rasulullah tersebut pria Ansar itu marah.
Ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah karena ia anak bibimu sehingga 
engkau memenangkannya?” Dengan raut wajah yang tiba-tiba berubah, 
beliau bersabda, “Wahai az-Zubair, sirami kebunmu dengan air itu. Biar-
kan air itu tertahan di sana hingga memenuhi kebunmu.” Dengan putusan 
itu Rasulullah memberikan hak lebih kepada az-Zubair, padahal sebelum-
nya beliau mengisyaratkan untuk memberi keputusan yang menguntungkan 
kedua belah pihak. Ketika pria Ansar itu protes kepada Rasulullah, beliau 
lalu memberikan hak az-Zubair sepenuhnya sesuai dengan hukum yang 
semestinya. ‘Urwah lalu menambahkan bahwa az-Zubair berkata, “Demi 
Allah, aku yakin ayat ini turun berkaitan dengan kejadian tersebut, falà 
warabbika là yu’minùna ëattà yuëakkimùka fìmà syajara bainahum.”

81 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Ëaëìë al-al-Bukhàriy, dalam Kitàb aê-
Ëulë, Bàb Ižà Asyàr al-Imàm bi aê-Ëulë fa Abà, hlm. 662, hadis nomor 2708; hadis serupa juga dise-
butkan al-Bukhàriy dengan nomor 2360, 2362, 2362, dan 4584; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb 
al-Faýà’il, Bàb Wujùb Ittibà‘ih Ëallà Allàh ‘alaih wa Sallam, hlm. 1829–1830, hadis nomor 2357. 
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59.  an-Nisà’/4: 69

ڍ    ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ   ڃ  
ژ      ڈ  ڎڈ   ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 

ژ  ڑ  
Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nik-
mat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-
orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Mereka itulah te-
man yang sebaik-baiknya. (an-Nisà’/4: 69)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menjawab keresahan para sahabat Nabi yang kha-
watir tidak akan bersama beliau kelak di surga. Ayat ini menyatakan bah-
wa siapa saja yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya akan bersama orang-
orang yang dimuliakan oleh Allah.

الِله،  رسَُولَ  ياَ  فَقَالَ:  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ
بِِ

النَّ  
َ

إِل رجَُلٌ  جَاءَ  قَالتَْ:  عَئشَِةَ  عَنْ 
مِنْ   َّ إِلَ حَبُّ 

َ
وَأ  ، وَمَالِْ هْلِْ 

َ
أ مِنْ   َّ إِلَ حَبُّ 

َ َ
ل وَإنَِّكَ   ، نَفْسِْ مِنْ   َّ إِلَ حَبُّ 

َ َ
ل إِنَّكَ  وَالِله 

كَْ، وَإذَِا ذَكَرْتُ 
َ

نْظُرَ إِل
َ
صْبُِ حَتَّ آتِيَكَ فَأ

َ
ذْكُرُكَ فَمَا أ

َ
َيتِْ فَأ

ْ
كُوْنُ فِ ال

َ َ
ْ ل يْ، وَإنِِّ ِ

َ
وَلد

نََّةَ 
ْ
تُ ال

ْ
ْ إِذَا دَخَل

، وَإنِِّ نََّةَ رُفِعَتْ مَعَ النَّبِيِيَْ
ْ
تَ ال

ْ
كَ إِذَا دَخَل

نَّ
َ
مَوْتِْ وَمَوْتكََ عَرَفتُْ أ

يلُْ  رَاكَ. فَلمَْ يرَُدَّ عَليَهِْ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ شَيئْاً حَتَّ نزََلَ جِبِْ
َ
 أ

َ
نْ ل

َ
خَشِيتُْ أ

نْعَمَ الُله عَليَهِْمْ 
َ
يْنَ أ ِ

َّ
ِكَ مَعَ ال

َ
ول

ُ
يةَِ: )وَمَنْ يطُِعِ الَله وَالرَّسُوْلَ فَأ

ْ
لَمُ بهَِذِهِ ال عَليَهِْ السَّ

82.( الِِيَْ هَدَاءِ وَالصَّ يقِْيَْ وَالشُّ دِّ مِنَ النَّبِيِّيَْ وَالصِّ
82 Sahih; diriwayatkan oleh at-Íabràniy, al-Wàëidiy, dan Abù Nu‘aim. Lihat: at-Íabràniy, al-

Mu‘jam aê-Ëagìr, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983), juz 1, hlm 26, hadis nomor 52; al-Mu‘jam 
al-Ausaí, (Kairo: Dàr al-Èaramain, 1995), juz 1, hlm. 281, hadis nomor 477; al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl 
al-Qur’àn, hlm. 170; Abù Nu‘aim, Èilyah al-Auliyà’, juz 4, hlm. 240. Menurut al-Haišamiy, para 
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‘À’isyah berkata, “Seorang pria menghadap Nabi êallallàhu ‘alaihi wasal-
lam dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku benar-benar mencintaimu me-
lebihi cintaku kepada diriku sendiri, istriku, hartaku, bahkan anakku. Di 
rumah aku selalu mengingatmu dan tak sabar ingin menjumpai dan me-
lihatmu. Namun demikian, bila aku ingat kematianku dan kematianmu, 
aku tahu engkau pasti masuk surga dan derajatmu akan diangkat bersama 
para nabi. Sedangkan aku, kalaupun masuk surga, aku khawatir tidak akan 
dapat melihatmu.’ Mendengar pernyataan pria itu Nabi diam saja hingga 
Jibril turun membawa ayat, waman yuíi‘illàha warrasùla fa’ulà’ika ma‘al-
lažìna an‘amallàhu ‘alaihim minan-nabiyyìna waêêiddìqìna wasysyuhadà’i waê-
êàliëìn.”

60.  an-Nisà’/4: 77

ڈ  ڈ   ژ  ژ   ڑ     ڑ  ک      ک    ک  ک  گ  گ  گ  
ڻ   ں    ں   ڱ    ڱ   ڱ   ڱ   ڳ    ڳ   ڳ   ڳ   گ   
ے   ھے   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ  ۀ   ڻ   ڻڻ  

ۓ  ۓ    ڭ  ڭ    ڭ  ڭ  ۇ  ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  
Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan ke-
pada mereka,“Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakan-
lah salat, dan tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan 
berperang, tiba-tiba sebagian mereka (golongan munafik) takut 
kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan 
lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 

perawi dalam hadis riwayat aí-Íabràniy, baik dalam al-Mu‘jam aê-Ëagìr maupun al-Mu‘jam al-Ausaí, 
adalah perawi Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim, selain ‘Abdullàh bin ‘Imràn al-‘Àbidiy, meski ia 
juga perawi yang šiqah. al-Haišamiy dan as-Suyùíiy juga menyebutkan syàhid yang menguatkan 
hadis ini. Hadis ini pun dinilai sahih oleh Muqbil bin Hàdiy dan Ibràhìm Muëammad al-‘Aliy. Lihat: 
al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, dalam Kitàb at-Tafsìr, juz 7, hlm. 43, hadis nomor 10936–10937; 
as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 83; Muqbil bin Hàdiy, aê-Ëaëìë al-Musnad min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 
79; Ibràhìm Muëammad al-‘Aliy, Ëaëìë Asbàb an-Nuzùl, h. 81–82.
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tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” 
Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat 
itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat pahala 
turut berperang) dan kamu tidak akan dizalimi sedikit pun.” (an-
Nisà’/4: 77)

Sebab Nuzul

Beberapa sahabat bertanya kepada Nabi mengapa Allah tidak memerintah 
mereka berperang melawan kaum musyrik, justru meminta mereka me-
nahan diri dan lebih mementingkan salat dan zakat. Ketika izin berperang 
untuk mempertahankan diri itu akhirnya datang, sebagian dari mereka 
justru ketakutan melihat kekuatan lawan. Ayat ini turun terkait peristiwa 
tersebut.

توَُا النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
ُ أ

َ
صْحَاباً ل

َ
نَّ عَبدَْ الرَّحَْنِ بْنَ عَوفٍْ وَأ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

ذِلَّةً. فَقَالَ: 
َ
ناَ أ ا آمَنَّا صِْ كُوْنَ، فَلمََّ نُْ مُشِْ

َ
ةَ فَقَالوُْا: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِنَّا كُنَّا فِْ عِزٍّ وَن بمَِكَّ

نزَْلَ 
َ
وْا. فَأ قِتَالِ فَكَفُّ

ْ
مَرَناَ باِل

َ
مَدِيْنَةِ أ

ْ
 ال

َ
َا الُله إِل

َ
لن ا حَوَّ عَفْوِ فَلَ تُقَاتلِوُْا، فَلمََّ

ْ
مِرْتُ باِل

ُ
ْ أ إِنِّ

لَةَ).83 قِيمُْوا الصَّ
َ
يدِْيكَُمْ وَأ

َ
وْا أ يْنَ قِيلَْ لهَُمْ كُفُّ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
: )أ الُله عَزَّ وجََلَّ

Ibnu ‘Abbàs bercerita bahwa ‘Abdurraëmàn bin ‘Auf  dan beberapa te-
mannya menghadap Nabi di Mekah. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
ketika masih musyrik kami adalah orang-orang yang gagah berani, namun 
begitu beriman, kami menjadi orang-orang yang lemah—dihinakan.” Be-
liau bersabda, “Allah memintaku untuk memberi maaf  (atas perlakuan 
buruk kaum musyrik), jadi janganlah kalian berperang. “Kemudian ketika 

83  Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, al-Èàkim, al-Baihaqiy, Ibnu Abì Èàtim, aí-Íabariy, 
dan al-Wàëidiy. Dalam ta‘lìq-nya atas as-Sunan aê-Ëugrà, al-Albàniy mengatakan sanad hadis ini 
sahih. Al-Èàkim dua kali menyebutkan hadis ini dan menilai keduanya sahih menurut syarat al-
Bukhàriy; dan až-Žahabiy pun setuju dengannya. Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan aê-Ëugrà, dalam Kitàb 
al-Jihàd, Bàb Wujùb al-Jihàd, hlm. 327, hadis nomor 3086; as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb al-Jihàd, 
Bàb Wujùb al-Jihàd, juz 4, hlm. 254–265, hadis nomor 4279; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb 
al-Jihàd, juz 2, hlm. 76, hadis nomor 2377 dan dalam Kitàb at-Tafsìr, juz 2, hlm. 336, hadis nomor 
3200; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb as-Sair, Bàb Mà Jà’ fì Naskh al-‘Afw ‘an al-Musyrikìn, 
juz 9, hlm. 19, hadis nomor 17741; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 1005, hadis 
nomor 5630; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 7, hlm. 231; al-Wàëidiy, Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, hlm. 
170–171, riwayat nomor 329.
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Allah memindahkan kami (kaum mukmin) ke Madinah, Dia memerintah 
kami berperang, namun ternyata mereka (sebagian kaum mukmin) jus-
tru enggan berperang. Allah ‘azza wajalla lalu menurunkan firman-Nya, 
alam tara ilal-lažìna qìla lahum kuffù aidiyakum wa’aqìmuê-êalàh.

61.  an-Nisà’/4: 83

ڳ   ڳ  گ   گ   گگ   ک   ک   ک   ک      ڑ    ڑ   ژ   ژ  
ڻ    ڻ   ںڻ   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ  ڳ  

ڻ  ۀ  ۀ  ہ     ہ  ہ  ہ  ھ   
Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keaman-
an ataupun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Pada-
hal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui ke-
benarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mere-
ka (Rasul dan Ulil Amri) Sekiranya bukan karena karunia dan 
rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali 
sebagian kecil saja (di antara kamu). (an-Nisà’/4: 83)

Sebab Nuzul

Umat Islam dituntut selalu mewaspadai berbagai provokasi yang mungkin 
mengganggu stabilitas keamanan dan menimbulkan kekacauan. Ayat ini 
turun berkenaan suatu isu yang menyebar di kalangan sahabat.Dikabarkan 
bahwa sebagian istri Nabi sepakat meminta tambahan uang belanja dan 
tersebarlah isu bahwa Nabi menceraikan mereka karena hal tersebut.

قَالَ:  نسَِاءَهُ،  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  نبَُِّ  لَ  اعْتََ ا  لمََّ قَالَ:  ابِ  طََّ
ْ
ال بنِْ  عُمَرَ  عَنْ 

الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  طَلَّقَ  وَيَقُوْلوُْنَ:  صََ 
ْ
باِل يَنكُْتُوْنَ  النَّاسُ  إِذَا 

فَ مَسْجِدَ 
ْ
ال تُ 

ْ
دَخَل
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عْلمََنَّ ذَلكَِ 
َ َ
تُ: ل

ْ
ِجَابِ، فَقَالَ عُمَرُ: فَقُل

ْ
نْ يؤُْمَرْنَ باِل

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ نسَِاءَهُ. وذََلكَِ قَبلَْ أ

نْ 
َ
أ نكِِ 

ْ
شَأ مِنْ  بلَغََ  قَدْ 

َ
أ بكَْرٍ،  بِْ 

َ
أ بنِتَْ  ياَ  تُ: 

ْ
فَقُل عَئشَِةَ  عََ  تُ 

ْ
فَدَخَل قَالَ:  َوْمَ.  الْ

ابِ؟ عَليَكَْ  طََّ
ْ
تؤُذِْيَ رسَُولَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ؟ فَقَالتَْ: مَا لِْ وَمَا لكََ ياَ ابْنَ ال

مِنْ  بلَغََ  قَدْ 
َ
أ حَفْصَةُ،  ياَ  لهََا:  تُ 

ْ
فَقُل عُمَرَ  بنِتِْ  حَفْصَةَ  عََ  تُ 

ْ
فَدَخَل قَالَ:  بعَِيبْتَِكَ! 

نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ 
َ
نْ تؤُذِْيَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ؟ وَالِله لقََدْ عَلِمْتِ أ

َ
نكِِ أ

ْ
شَأ

ناَ لطََلَّقَكِ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. فَبَكَتْ 
َ
 أ

َ
بُّكِ، وَلوَْل  يُِ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ل

يْنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ؟ قَالتَْ: هُوَ فِْ خِزَانتَِهِ فِْ 
َ
تُ لهََا: أ

ْ
ُكَءِ، فَقُل شَدَّ الْ

َ
أ

ناَ برَِبَاحٍ غُلَمِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قاَعِدًا عََ 
َ
أ إِذَا 

تُ فَ
ْ
بَةِ. فَدَخَل مَشُْ

ْ
ال

بَةِ مُدَلٍّ رجِْليَهِْ عََ نقَِيٍْ مِنْ خَشَبٍ، وَهُوَ جِذْعٌ يرَْقَ عَليَهِْ رسَُوْلُ الِله  مَشُْ
ْ
ةِ ال سْكُفَّ

ُ
أ

ذِنْ لِْ عِندَْكَ عََ رسَُوْلِ الِله 
ْ
اِسْتَأ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَيَنحَْدِرُ، فَنَادَيتُْ: ياَ رَبَاحُ، 

تُ: ياَ 
ْ
َّ فَلمَْ يَقُلْ شَيئًْا، ثُمَّ قُل غُرْفَةِ ثُمَّ نَظَرَ إِلَ

ْ
 ال

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. فَنَظَرَ رَبَاحٌ إِل

غُرْفَةِ 
ْ
 ال

َ
ذِنْ لِْ عِندَْكَ عََ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. فَنَظَرَ رَبَاحٌ إِل

ْ
رَبَاحُ، اِسْتَأ

ذِنْ لِْ عِندَْكَ عََ 
ْ
تُ: ياَ رَبَاحُ، اِسْتَأ

ْ
، فَقُل َّ فَلمَْ يَقُلْ شَيئْاً. ثُمَّ رَفَعْتُ صَوْتِْ ثُمَّ نَظَرَ إِلَ

نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ظَنَّ 
َ
ظُنُّ أ

َ
ْ أ إِنِّ

رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَ
مَرَنِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بضَِْبِ 

َ
جْلِ حَفْصَةَ، وَالِله لئَِْ أ

َ
ْ جِئتُْ مِنْ أ نِّ

َ
أ

الِله  تُ عََ رسَُوْلِ 
ْ
فَدَخَل ارْقَهْ،  نِ 

َ
أ  َّ إِلَ  

َ
وْمَأ

َ
فَأ صَوْتِْ  وَرَفَعْتُ  عُنُقَهَا،  بَنَّ  ضِْ

َ َ
عُنُقِهَا ل

إِزَارهَُ وَليَسَْ  دْنَ عَليَهِْ 
َ
، فَجَلسَْتُ فَأ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَهُوَ مُضْطَجِعٌ عََ حَصِيٍْ

صَِيْ فِْ خِزَانةَِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ 
ثَّرَ فِْ جَنبِْهِ، فَنَظَرْتُ ببَِ

َ
صَِيُْ قَدْ أ

ْ
عَليَهِْ غَيُْهُ، وَإذَِا ال

غُرْفَةِ، 
ْ
اعِ وَمِثلِْهَا قَرَظًا فِْ ناَحِيَةِ ال وِْ الصَّ

َ
ناَ بقَِبضَْةٍ مِنْ شَعِيٍْ ن

َ
إِذَا أ

الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَ
تُ: ياَ نبََِّ 

ْ
ابِ؟قُل طََّ

ْ
فِيقٌْ مُعَلَّقٌ. قاَلَ: فَابْتَدَرتَْ عَينْاَيَ، قَالَ: مَا يُبكِْيكَْ ياَ ابْنَ ال

َ
وَإذَِا أ

رىَ فِيهَْا 
َ
 أ

َ
ثَّرَ فِْ جَنبِْكَ، وَهَذِهِ خِزَانَتُكَ ل

َ
صَِيُْ قَدْ أ

ْ
بكِْيْ وَهَذَا ال

َ
 أ

َ
الِله، وَمَا لِْ ل

نتَْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
نْهَارِ وَأ

َ
ل

ْ
رىَ، وذََاكَ قَيصَُْ وَكِسَْى فِ الِثمَّارِ وَا

َ
 مَا أ

َّ
إِل

لخِرَةُ 
ْ
َا ا

َ
نْ تكَُوْنَ لن

َ
 ترَْضَ أ

َ
ل

َ
ابِ، أ طََّ

ْ
وسََلَّمَ وصََفْوَتهُُ، وَهَذِهِ خِزَانَتُكَ؟فَقَالَ: ياَ ابْنَ ال
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غَضَبَ، 
ْ
رىَ فِْ وجَْهِهِ ال

َ
ناَ أ

َ
تُ وَأ

ْ
تُ عَليَهِْ حِيَْ دَخَل

ْ
تُ: بلََ. قَالَ: ودََخَل

ْ
نْياَ؟ قُل وَلهَُمُ الدُّ

إِنَّ الَله 
إِنْ كُنتَْ طَلَّقْتَهُنَّ فَ

نِ النِسَّاءِ؟ فَ
ْ
تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، مَا يشَُقُّ عَليَكَْ مِنْ شَأ

ْ
فَقُل

مُؤْمِنُوْنَ مَعَكَ. وَقَلَّمَا تكََلَّمْتُ 
ْ
بوُْ بكَْرٍ وَال

َ
ناَ وَأ

َ
يلَْ وَمِيكَْئِيلَْ وَأ مَعَكَ وَمَلَئكَِتَهُ وجَِبِْ

قُوْلُ. وَنزََلتَْ هَذِهِ 
َ
يْ أ ِ

َّ
قُ قَوْلِ ال نْ يكَُوْنَ الَله يصَُدِّ

َ
 رجََوتُْ أ

َّ
حَْدُ الَله بكَِلَمٍ إِل

َ
وَأ

)وَإنِْ   ) مِنكُْنَّ ا  خَيًْ زْوَاجًا 
َ
أ  ُ

َ
يُبدِْل نْ 

َ
أ طَلَّقَكُنَّ  إِنْ  رَبُّهُ  )عَسَ   : التَّخْيِيِْ آيةَُ  يةَُ 

ْ
ال

ذَلكَِ  بَعْدَ  مَلَئكَِةُ 
ْ
وَال مُؤْمِنِيَْ 

ْ
ال وصََالِحُ  يلُْ  وجَِبِْ هُ 

َ
مَوْل هُوَ  الَله  إِنَّ 

فَ عَليَهِْ  تَظَاهَرَا 
ّ صَلَّ الُله 

بِِ
بِْ بكَْرٍ وحََفْصَةُ تَظَاهَرَانِ عََ سَائرِِ نسَِاءِ النَّ

َ
( وَكَنتَْ عَئشَِةُ بنِتُْ أ ظَهِيٌْ

تُ 
ْ
ْ دَخَل تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِنِّ

ْ
. قُل

َ
؟ قَالَ: ل طَلَّقْتَهُنَّ

َ
تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، أ

ْ
عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقُل

صََ، يَقُوْلوُْنَ: طَلَّقَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
ْ
مُسْلِمُوْنَ يَنكُْتُوْنَ باِل

ْ
مَسْجِدَ وَال

ْ
ال

ثهُْ حَتَّ  حَدِّ
ُ
 أ

ْ
زَل

َ
؟ قَالَ: نَعَمْ إِنْ شِئتَْ. فَلمَْ أ نَّكَ لمَْ تُطَلِقّْهُنَّ

َ
خْبُِهُمْ أ

ُ
نزِْلُ فَأ

َ
فَأ

َ
نسَِاءَهُ، أ

حْسَنِ النَّاسِ ثَغْرًا، ثُمَّ نزََلَ 
َ
، فَضَحِكَ وَكَنَ مِنْ أ غَضَبُ عَنْ وجَْهِهِ وحََتَّ كَشََ

ْ
َ ال َسَّ تَ

ذْعِ وَنزََلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ  ِ
ْ
تشََبَّثُ باِل

َ
تُ أ

ْ
ل تُ، فَنََ

ْ
نبَُِّ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَنزََل

مَا  تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِنَّ
ْ
هُ بِيَدِهِ، فَقُل رضِْ مَا يَمَسُّ

َ
ل

ْ
مَا يَمْشِْ عََ ا نَّ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَأ

ينَ. فَقُمْتُ عََ  هْرَ يكَُوْنُ تسِْعًا وعَِشِْ ينَْ. قَالَ: إِنَّ الشَّ غُرْفَةِ تسِْعَةً وعَِشِْ
ْ
كُنتَْ فِ ال

: لمَْ يُطَلِقّْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ نسَِاءَهُ.  عَْ صَوْتِْ
َ
مَسْجِدِ فَنَادَيتُْ بأِ

ْ
باَبِ ال

 
َ

إِل وهُْ  ردَُّ وَلوَْ  بهِِ  ذَاعُوْا 
َ
أ وَفِْ 

ْ
ال وِ 

َ
أ مْنِ 

َ ْ
ال مِنَ  مْرٌ 

َ
أ جَاءَهُمْ  )وَإذَِا  يةَُ: 

ْ
ال هَذِهِ  وَنزََلتَْ 

اسْتنَبَْطْتُ  ناَ 
َ
أ فَكُنتُْ  مِنهُْمْ(  يسَْتنَبِْطُوْنهَُ  يْنَ  ِ

َّ
ال لعََلِمَهُ  مِنهُْمْ  مْرِ 

َ ْ
ال ولِ 

ُ
أ  

َ
وَإلِ الرَّسُوْلِ 

84. نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ آيةََ التَّخْيِيِْ
َ
مْرَ وَأ

َ ْ
ذَلكَِ ال

‘Umar bin al-Khaííàb berkata, “Ketika tersiar kabar bahwa Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam menjauhi istri-istrinya, aku bergegas menuju masjid. Di 
sana kulihat orang-orang sedang melempar-lemparkan kerikil ke tanah 
sambil berkata, ‘Rasulullah telah menceraikan istri-istrinya.’ Peristiwa ini 
terjadi sebelum istri-istri Rasulullah diperintahkan untuk membentang-
kan tirai—agar kaum pria tidak bertatap muka secara langsung dengan 

84 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàbuí-Íalàq, Bàb fì al-Ìlà’ wa I‘tizàlin-
Nisà’, hlm. 1105–1108, hadis nomor 1479.



193ASBÀBUN-NUZÙL

mereka. Aku ingat betul kejadian hari itu. Dari masjid aku pergi mene-
mui ‘À’isyah. ‘Wahai putri Abù Bakr, adakah dari sikapmu yang telah me-
nyakiti Rasulullah?’ tanyaku kepadanya. Ia menjawab, ‘Biarlah urusanku 
tetap menjadi urusanku dan urusanmu tetap menjadi urusanmu sendiri, 
wahai putra al-Khaííàb. Lebih baik kauurus putrimu, Èafêah.’ Aku lalu 
menemui Èafêah, ‘Wahai Èafêah, adakah dari sikapmu yang telah menya-
kiti Rasulullah? Demi Allah, engkau pasti tahu Rasulullah tidak mencin-
taimu. Kalau saja bukan karena aku, pasti beliau sudah menceraikanmu.’ 
Èafêah pun menangis sejadi-jadinya. Aku menanyainya, ‘Di manakah Ra-
sulullah?’ Ia menjawab, ‘Di kamarnya.’

Aku bergegas ke sana dan berjumpa dengan Rabàë, budak Rasulullah. Ia 
sedang duduk di depan pintu kamar sambil menjulurkan kedua kakinya 
pada tangga kayu yang biasa digunakan Rasulullah untuk naik-turun.  Aku 
memanggilnya, ‘Wahai Rabàë, tolong mintakan aku izin untuk menemui 
Rasulullah.’ Rabàë melongok ke kamar lalu memandangku tanpa meng-
ucap sepatah kata pun. Aku ulangi ucapanku, ‘Wahai Rabàë, mintakan 
aku izin untuk menemui Rasulullah.’ Rabàë kembali melongok ke kamar 
dan lagi-lagi memandangku tanpa berkata apa pun. Aku ulangi ucapanku 
dengan lebih lantang, ‘Wahai Rabàë, mintakan aku izin untuk menemui 
Rasulullah.’ Aku kira Rasulullah menyangka kedatanganku dalam rangka 
membela Èafêah. Demi Allah, andaikata Rasulullah memintaku menebas 
leher Èafêah, pasti akan aku lakukan.

Aku keraskan suaraku dan Rabàë pun memberiku isyarat untuk masuk. 
Masuklah aku. Aku lihat beliau tengah berbaring di atas sehelai tikar. Aku 
duduk. Beliau lalu sedikit menyingkap kainnya sehingga sebagian tubuh-
nya terlihat. Aku lihat bekas tikar tergurat di punggungnya. Mataku terus 
saja mengamati sekeliling bilik beliau. Aku lihat segenggam gandum kira-
kira satu êà‘. Di sudut kamar yang lain kulihat daun untuk menyamak dan 
selembar kulit yang digantung. Tak terasa air mataku mengalir. Beliau 
bertanya, ‘Wahai putra al-Khaííàb, apa yang membuatmu menangis?’ Aku 
menjawab, ‘Wahai Nabi Allah, bagaimana aku tidak menangis? Aku lihat 
bekas tikar itu tergurat di pinggangmu. Di bilikmu ini juga tak kulihat 
benda apa pun selain yang telah kulihat. Sementara di luar sana, Kaisar 
Romawi dan Kisra bergelimang buah-buahan dan kebun-kebun yang diali-
ri sungai-sungai. Engkau adalah utusan dan manusia pilihan Allah, namun 
bilikmu hanya seperti ini.’ Beliau lalu bertanya, ‘Wahai putra al-Khaííàb, 
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tidakkah kaurela bila Allah memberi kita akhirat dan memberi mereka 
dunia?’ Aku menjawab, ‘Tentu saja kami rela.’

Di saat yang lain aku menemui beliau. Ketika itu kulihat guratan kema-
rahan di wajahnya. Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, adakah dari sikap 
istri-istrimu yang membebanimu? Andaikata kauceraikan mereka, tentu 
Allah, para malaikat, Jibril, Mikail, aku, Abù Bakr, dan kaum mukmin lain-
nya akan mendukungmu.’ Alhamdulillah, jarang sekali aku mengucapkan 
sesuatu kecuali berharap Allah membenarkan ucapanku itu. Turunlah ke-
mudian ayat takhyìr ini, ‘asà rabbuhù in íallaqakunna an yubdilahù azwàjan 
khairan min kunna …wa’in taîàharà ‘alaihi fa’innallàha huwa maulahu wa 
jibrìlu waêàliëul-mu’minìna wal-malà’ikatu ba‘da žàlika žahìr.

Benar saja, ketika itu ‘À’isyah binti Abù Bakr dan Èafêah ternyata bersepa-
kat untuk membuat susah istri-istri Nabi yang lain. Aku bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah engkau menceraikan mereka?’ ‘Tidak,’ jawab beliau 
dengan tegas. Aku kembali bertanya, ‘Wahai Rasulullah, aku baru saja ma-
suk masjid dan di sana kulihat orang-orang sedang melempar-lemparkan 
kerikil ke tanah sambil mengatakan bahwa engkau telah menceraikan 
istri-istrimu. Bolehkah aku turun dan mengabari mereka bahwa engkau 
tidak menceraikan istri-istrimu?’ Beliau menjawab, ‘Silakan, jika engkau 
mau.’ Aku terus berbincang dengan beliau hingga gurat kemarahan le-
nyap dari wajahnya dan beliau mulai tersenyum hingga terlihat giginya, 
dan tertawa. Benar sekali! Gigi depan beliau begitu indah. 

Nabi kemudian beranjak dari tempat duduknya, dan aku mengikutinya. 
Aku turun sambil berpegangan pada kayu tangga, sedangkan Rasulullah 
turun tangga seakan berjalan di atas permukaan tanah yang datar; beliau 
sama sekali tidak menyentuh kayu itu. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
engkau telah mengurung diri di kamar selama 29 hari.’ Beliau berkata, 
‘Se-sungguhnya satu bulan itu bisa terdiri atas 29 hari.’ Aku kemudian ber-
diri di pintu masjid dan berseru dengan lantang, ‘Rasulullah tidak men-
ceraikan istri-istrinya,’ lalu turunlah ayat, waižà jà’ahum amrun minal-am-
ni awil-khaufi ažà‘ù bihi walau raddùhù ilar-rasùli wa ilà ulil-amri minhum 
la‘alimahul-lažìna yastanbiíùnahù minhum. Akulah orang itu; orang yang 
ingin mengetahui hal tersebut secara resmi dari Rasulullah, dan Allah pun 
menurunkan ayat takhyìr.”
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62.  an-Nisà’/4: 88

ٹ ٹ ٹ ٹ  ڤ ڤ ڤ ڤ ڦڦ  ڦ  
ڦ  ڄ  ڄ   ڄ  ڄڃ      ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  

Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan) dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah mengem-
balikan mereka (kepada kekafiran), disebabkan usaha mereka 
sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang 
yang telah dibiarkan sesat oleh Allah? Barang siapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, kamu tidak akan mendapatkan jalan (untuk memberi 
petunjuk) baginya. (an-Nisà’/4: 88)

Sebab Nuzul

Sebelum Perang Uhud terjadi, sebagian pasukan muslim kembali ke Ma-
dinah karena takut melihat kekuatan musuh dan termakan hasutan ‘Ab-
dullah bin Ubay. Sebagian sahabat bersikeras menumpas mereka, namun 
sebagian lainnya ingin agar mereka dibiarkan. Untuk meredakan perseli-
sihan itulah ayat ini diturunkan.

حُدٍ خَرَجَ مَعَهُ 
ُ
 أ

َ
مَ إِل

ا خَرَجَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ عَنْ زَيدِْ بنِْ ثاَبتٍِ قَالَ: لمََّ
 ، فِرْقَتَيِْ فِيهِْمْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلِ  صْحَابُ 

َ
أ فَكَنَ  قَالَ:  فَرجََعُوْا،  ناَسٌ 

مُنَافِقِيَْ فِئَتيَِْ 
ْ
لتَْ: )فَمَا لكَُمْ فِ ال  نَقْتُلهُُمْ، فَنََ

َ
قَالتَْ فِرْقَةٌ: نَقْتُلهُُمْ، وَفِرْقَةٌ قَالتَْ: ل

رْكَسَهُمْ بمَِا كَسَبُوْا(.85
َ
وَالُله أ

Zaid bin Šàbit berkata, “Ketika Rasulullah berangkat ke Bukit Uhud un-
tuk berperang, banyak pasukan yang pergi bersamanya, namun sebagian 

85 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb Faýà’il al-Madìnah, Bàb al-Madìnah Tanfì al-Khabaš, hlm. 453, hadis nomor 1884; dalam 
Kitàb al-Magàzì, Bàb Gazwah Uëud, hlm.995, hadis nomor 4050; dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb fa mà la-
kum fì al-Munàfiqìn Fi’atain, hlm. 1129, hadis nomor 4589; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt 
al-Munàfiqìn, hlm. 2142, hadis nomor 2776.
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dari mereka kembali ke Madinah karena hasutan kaum munafik. Dalam 
menyikapi hal ini para sahabat terbagi menjadi dua kelompok. Satu ke-
lompok mengatakan, ‘Kita bunuh saja mereka.’ Kelompok lainnya ber-
kata, ‘Jangan, kita tidak boleh membunuh mereka.’ Berkaitan dengan hal 
ini Allah lalu menurunkan ayat, famà lakum fil-munàfiqìna fi’ataini wallàhu 
arkasahum bimà kasabù.”

63.  an-Nisà’/4: 94

ھ   ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ 
ڭ    ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے 
ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ    ۇٴۋ   ۋ  
ى   ى  ېې   ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ 

ئا        ئا  ئە  ئە  ئو   
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah 
kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” ke-
padamu “Kamu bukan seorang yang beriman,” (lalu kamu membu-
nuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia, 
padahal di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keada-
an kamu dahulu lalu Allah memberikan nikmat-Nya kepada-mu, 
maka telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (an-Nisà’/4: 94)

Sebab Nuzul

Allah meminta orang-orang yang berperang di daerah musuh agar teliti 
kepada siapa pun yang mereka temui; tidak begitu saja menuduhnya tidak 
beriman. Hal ini bertujuan melindungi darah setiap mukmin agar tidak 
ditumpahkan tanpa sebab yang dibenarkan oleh syariat. 
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لَمُ  الَسَّ فَقَالَ:   ،ُ
َ

ل غُنَيمَْةٍ  فِْ  رجَُلً  مُسْلِمِيَْ 
ْ
ال مِنَ  ناَسٌ  لقََِ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

كُْمُ 
َ

قَ إِل
ْ
ل
َ
 تَقُوْلوُْا لمَِنْ أ

َ
لتَْ: )وَل غُنَيمَْةَ، فَنََ

ْ
كَ ال

ْ
خَذُوْا تلِ

َ
خَذُوهُْ فَقَتَلوُهُْ وَأ

َ
عَليَكُْمْ. فَأ

لَمَ.86 هَا ابْنُ عَبَّاسٍ السَّ
َ
لمََ لسَْتَ مُؤْمِناً( وَقَرَأ السَّ

Ibnu ‘Abbàs berkisah, “Beberapa pasukan muslim berpapasan dengan 
seorang pria yang sedang menggiring beberapa ekor kambing miliknya.
Pria itu mengucapkan, ‘Assalàmu‘alikum.’ Tiba-tiba mereka menangkap 
pria itu, membunuhnya, dan merampas kambing-kambingnya. Terkait 
peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya, wa là taqùlù liman alqà ilaiku-
mus-salama lasta mu’minà.” Ibnu ‘Abbàs memanjangkan lam pada kata as-
salam —as-salàm.

64.  an-Nisà’/4: 95

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ    ڀ  ڀ  ڀ  
ٹ   ٿ   ٿ   ٿ  ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   
ڄ   ڄ    ڦ   ڦ    ڦ    ڦ   ڤڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹٹ  

ڄ  ڄ  
Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak tu-
rut berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang 
yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah me-
lebihkan derajat orang-orang yang berjihad dengan harta dan ji-

86 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa là Taqùlù li man Alqà Ilaikum as-Salàma lasta Mu’minà, hlm. 1129, 
hadis nomor 4591; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-Tafsìr, hlm. 2319, hadis nomor 3025. Al-
Bukhàriy dan Muslim tidak menyebut nama-nama orang-orang yang terlibat dalam peristiwa ini. 
Nama mereka muncul dalam riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Abì Èàtim. Di antara pasukan 
yang membunuh terdapat Abù Qatàdah al-Anêàriy, Muëallim bin Jaššàmah bin Qais, dan Abù 
Èadrad al-Aslamiy, sedangkan pria yang dibunuh adalah ‘Àmir bin Aýbaí al-Asyja‘iy. Lihat: Ibnu 
Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 1040, hadis nomor 5826.
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wanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut berperang tanpa 
halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pahala) 
yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. (an-Nisà’/4: 95)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan ‘Abdullàh bin Ummi Maktùm yang berke-
cil hati karena tidak mampu berjihad di jalan Allah. Ayat ini menerangkan 
bahwa orang-orang yang memiliki uzur sehingga tidak bisa berperang di 
jalan Allah tetap akan ditinggikan derajatnya oleh Allah.

( دَعَ  مُؤْمِنِيَْ
ْ
لقَاعِدُوْنَ مِنَ ال

ْ
يسَْتَويِ ا

َ
ا نزََلتَْ: )ل اءِ رضََِ الُله عَنهُْ، يَقُوْلُ: لمََّ بََ

ْ
عَنِ ال

مِّ مَكْتُوْمٍ 
ُ
أ ابْنُ  فَكَتَبَهَا، وشََكَ  فَجَاءَ بكَِتِفٍ  زَيدًْا،  رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

رِ).87 َ ولِ الضَّ
ُ
مُؤْمِنِيَْ غَيُْ أ

ْ
قَاعِدُوْنَ مِنَ ال

ْ
يسَْتَويِ ال

َ
لتَْ: )ل ارَتهَُ، فَنََ ضََ

Al-Barà’ (bin ‘Àzib) raýiyallàhu ‘anhu berkata, “Ketika ayat là yastawil-
qà‘idùna minal-mu’minìna turun, Rasulullah memanggil Zaid (bin Šàbit) 
untuk menulis ayat tersebut. Zaid menghadap Rasulullah sembari mem-
bawa seonggok tulang belikat kambing; ia pun menulis ayat tersebut di 
sana. Mendengar ayat ini dilantunkan, Ibnu Ummi Maktùm mengadu-
kan kebutaannya kepada Rasulullah, yang membuatnya tidak dapat ikut 
berperang, lalu turunlah ayat, là yastawil-qà‘idùna minal-mu’minìna gairu 
uliý-ýarari.”

87 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb là Yastawì al-Qà‘idùn, hlm. 700, hadis nomor 2831; dalam Kitàb 
at-Tafsìr, Bàb là Yastawì al-Qà‘idùn, hlm. 1130, hadis nomor 4593 dan 4594; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb al-Imàrah, Bàb Suqùí Farý al-Jihàd ‘an al-Ma‘žùrìn, hlm. 1508–1509, hadis nomor 1898. 
Hadis ini juga memiliki syàhid yang diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dari Zaid bin Šàbit dalam Kitàb 
at-Tafsìr, Bàb là Yastawì al-Qà‘idùn, hlm. 1129, hadis nomor 4592.
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65.  an-Nisà’/4: 97

ژ   ژ  ڈڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ 
ڳڳ   ڳ  گ  گ  گ  گ  ک  ک  کک  ڑ  ڑ 

ڳ  ڱ   ڱڱ  ڱ  ں  ں  
Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat 
dalam keadaan menzalimi diri sendiri, mereka (para malaikat) ber-
tanya, “Bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami orang-
orang yang tertindas di bumi (Mekah).” Mereka (para malaikat) 
bertanya, “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah (berpindah-pindah) di bumi itu?” Maka orang-orang itu 
tempatnya di neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-buruk 
tempat kembali. (an-Nisà’/4: 97)

Sebab Nuzul

Setelah Rasulullah hijrah ke Madinah, ternyata masih ada sekelompok 
kaum mukmin yang tetap tinggal di Mekah dan menyembunyikan ke-
imanannya. Mereka enggan berhijrah padahal tidak ada uzur yang meng-
halangi. Ayat ini turun terkait peristiwa tersebut.

تُتِبتُْ فِيهِْ 
ْ
مَدِيْنَةِ بَعْثٌ فاَك

ْ
هْلِ ال

َ
سْودَِ قَالَ: قُطِعَ عََ أ

َ
ل

ْ
بِ ا

َ
دِ بنِْ عَبدِْ الرَّحَْنِ أ عَنْ مُمََّ

نِ  خْبََ
َ
، ثُمَّ قَالَ: أ هِْ

ا لنَّ شَدَّ
َ
تهُُ فَنَهَانِْ عَنْ ذَلكَِ أ خْبَْ

َ
 ابنِْ عَبَّاسٍ فَأ

َ
فَلقَِيتُْ عِكْرِمَةَ مَوْل

كِيَْ عََ  لمُشِْ
ْ
وْنَ سَوَادَ ا ُ كِيَْ يكَُثِّ مُشِْ

ْ
مُسْلِمِيَْ كَنوُْا مَعَ ال

ْ
نَّ ناَسًا مِنَ ال

َ
ابْنُ عَبَّاسٍ أ

حَدَهُمْ، فَيَقْتُلهُُ 
َ
مَ بهِِ فَيُصِيبُْ أ هْمُ فَيُْ تِ السَّ

ْ
عَهْدِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، يأَ

نْفُسِهِمْ(.88
َ
مَلَئكَِةُ ظَالمِِْ أ

ْ
يْنَ توََفَّاهُمُ ال ِ

َّ
نزَْلَ الُله: )إِنَّ ال

َ
وْ يضَُْبُ فَيُقْتَلُ. فَأ

َ
أ

88 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Inna al-Lažìna 
Tawaffàhum al-Malà’ikah, hlm. 1130, hadis nomor 4596; dalam Kitàb al-Fitan, Bàb Man Kariha an 
Yukaššir Sawàd al-Fitan, hlm. 1753, hadis nomor 7085.
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Muëammad bin ‘Abdurraëmàn Abul-Aswad berkata, “Ditetapkanlah 
keputusan bahwa penduduk Madinah harus mengutus sejumlah pasu-
kan—untuk memberontak terhadap penguasa Umawiyah di Syam.89 Aku 
adalah salah satu dari mereka. Sebelum berangkat aku bertemu ‘Ikrimah, 
bekas budak Ibnu ‘Abbàs. Aku mengabarkan hal ini kepadanya. Mende-
ngar kabar tersebut, ia benar-benar melarangku untuk ikut dalam pasu-
kan. Ia berkata, ‘Ibnu ‘Abbàs pernah bercerita kepadaku bahwa pada masa 
Rasulullah ada sejumlah kaum muslim yang berperang bersama pasu-
kan musyrik sehingga jumlah mereka bertambah banyak. Pada perang 
itu pasukan muslim melepaskan anak panah dan mengenai salah seorang 
dari mereka—umat Islam yang berperang bersama pasukan musyrik—
hingga tewas; atau salah satu dari mereka tertebas pedang pasukan mus-
lim hingga tewas. Allah lalu menurunkan ayat, innal-lažìna tawaffàhumul-
malà’ikatu îàlimì anfusihim.’”

66.  an-Nisà’/4: 100

ۈ  ۈ   ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ېې   ې  ى  
ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ     ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئېئې  

ئې  ئى  ئى  ئى  ی  
Dan barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan 
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) 
yang banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian me-
nimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh, 
pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengam-
pun, Maha Penyayang. (an-Nisà’/4: 100)

89 Peristiwa ini terjadi pada masa kepemimpinan ‘Abdullàh bin Zubair atas Mekah dan Ma-
dinah. Pada masa itu umat Islam terpecah akibat munculnya Dinasti Umawiyah yang memusatkan 
aktivitas pemerintahannya di Damaskus. Dinasti ini dinilai melenceng dari model pemerintahan 
yang diajarkan Rasulullah sehingga penduduk Mekah dan Madinah enggan mengakui pemerin-
tahan dinasti ini. Mereka lantas mengangkat ‘Abdullàh bin az-Zubair sebagai khalifah. Mereka ber-
musyawarah untuk mengadakan perlawanan terhadap Dinasti Umawiyah.
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan Ýamrah bin Jundab yang ingin sekali 
berhijrah ke Madinah menyusul Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam. Meski 
sakit keras, ia tetap berangkat menuju Madinah hingga akhirnya wafat di 
tengah perjalanan.

نفْسِهمْ( 
َ
مَلَئكَِةُ ظَالمِِْ أ

ْ
يْنَ توََفَّاهُمُ ال ِ

َّ
يةَُ: )إِنَّ ال

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: نزََلتَْ هَذِهِ ال

خْرجُِوْنِْ مِنْ 
َ
هْلِهِ:أ

َ
ُ ضَمْرَةُ مِنْ بنَِْ بكَْرٍ، وَكَنَ مَرِيضًْا فَقَالَ لِ

َ
ةَ رجَُلٌ يُقَالُ ل فَكَنَ بمَِكَّ

يةُ: 
ْ

لتَْ هَذِهِ ال مَدِيْنَةِ، فَنََ
ْ
وَْ ال

َ
شَارَبيَِدِهِ ن

َ
ْرجُِكَ؟ فَأ يْنَ نُ

َ
. فَقَالوُْا: أ رََّ

ْ
جِدُ ال

َ
ْ أ إِنِّ

ةَ فَ مَكَّ
ليةَِ.90

ْ
 آخِرِ ا

َ
 الِله وَرسَُوْلِِ ...( إِل

َ
)وَمَنْ يَْرُجْ مِنْ بيَتِْهِ مُهَاجِرًا إِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Turunlah ayat innal-lažìna tawaffàhumul-malà’ikatu 
îàlimì anfusihim. Ketika itu di Mekah ada seorang pria dari Banì Bakr ber-
nama Ýamrah (bin Jundab). Dalam kondisi sakit ia berkata kepada keluar-
ganya, ‘Bawalah aku keluar dari Mekah. Aku merasa kepanasan di sini.’ 
Keluarganya menjawab, ‘Kemana kami mesti membawamu?’ Dengan ta-
ngannya ia menunjuk ke arah Madinah, lantas turunlah ayat, waman yakh-
ruj min baitihì muhàjiran ilallàhi warasùlihi.”91

90 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim dari jalur Muëammad bin Syu-
raik dari ‘Amr bin Dìnàr dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 7, hlm. 
398; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 3, hlm. 1050, hadis nomor 5887. Menurut pene-
lusuran Muqbil bin Hàdì, para perawi hadis ini šiqàt, meski ia cenderung mengatakannya mursal. 
Selain melalui jalur tersebut, aí-Íabariy juga menyebutkan banyak riwayat serupa dari jalur lain 
secara mursal, misalnya dari Sa‘ìd bin Jubair, ‘Ikrimah, Qatàdah, as-Suddiy, dan aý-Ýaëëàk. Hadis 
serupa juga disebutkan oleh Abù Ya‘là dengan para perawi yang šiqàt, demikian kata al-Haišamiy. 
Aí-Íabràniy juga meriwayatkan hadis yang sama secara marfu‘, sedangkan al-Baihaqiy secara 
mursal. Lihat: Abù Ya‘là al-Mauêiliy, Musnad Abì Ya‘là, (Damaskus: Dàr aš-Šaqàfah al-‘Arabiyyah, 
cet. 2, 1992), juz 5, hlm. 81, hadis nomor 2679;  al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 47, 
hadis nomor 10949; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 11, hlm. 273, hadis nomor 11709.

91 Pria tersebut akhirnya meninggal sebelum sampai Madinah, tepatnya di wilayah Tan‘im. 
Sebetulnya Ýamrah bukanlah satu-satunya nama yang muncul dalam kisah ini. Ada banyak nama 
lain yang disebut, misalnya Ýamrah bin ‘Ìê, ‘Ìê bin Ýamrah, Jundab bin Ýamrah al-Junda‘iy, dan 
aý-Ýamariy. Beberapa riwayat lain tidak menyebut nama secara spesifik, misalnya hanya menyebut 
seorang pria dari Bani Ýamrah, pria dari Suku Khuzà‘ah, pria dari Bani Laiš, pria dari Bani Kinà-
nah, atau pria dari Bani Bakr. Lihat: as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 89.
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67.  an-Nisà’/4: 102

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ پ  ڀ 
ٿ   ٺ   ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ 
ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ 
ڄ   ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤڤ 
چ   چ   چ   چ   ڃڃ   ڃ   ڃ   ڄ     ڄ   
ڇ   ڇ     ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ     ڌ  ڎ  ڎ  ڈڈ   

ژ  ژڑ  ڑ  ک  ک  ک     ک  گ  گ   
Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) 
besertamu dan menyandang senjata mereka, kemudian apabila 
mereka (yang salat besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu 
rakaat) maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang lain 
yang belum salat, lalu mereka salat denganmu) dan hendaklah 
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-
orang kafir ingin agar kamu lengah terhadap senjatamu dan harta 
bendamu, lalu mereka menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak mengapa 
kamu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat suatu 
kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit, dan bersiap sia-
galah kamu. Sungguh, Allah telah menyediakan azab yang menghi-
nakan bagi orang-orang kafir itu. (an-Nisà’/4: 102)

Sebab Nuzul
Mulanya Rasulullah dan para sahabat menunaikan salat seperti biasa mes-
ki mereka sedang di medan perang. Hal tersebut diamati benar oleh pasu-
kan musyrik. Mereka berencana menyerang pasukan mukmin ketika salat 
karena menganggap mereka sedang lengah dan melepas peralatan perang. 
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Ayat ini turun untuk mengajarkan tatacara melakukan salat dalam kondisi 
genting (salat khauf), sehingga dalam kondisi demikian pun mereka tetap 
waspada. 

ّ قَالَ:كُنَّا مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بعُِسْفَانَ، فاَسْتَقْبَلنََا  رَقِِ بِْ عَيَّاشٍ الزُّ
َ
عَنْ أ

قِبلْةَِ، فَصَلَّ بنِاَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ 
ْ
وَلِدِْ وَهُمْ بيَنَْناَ وَبَيَْ ال

ْ
كُوْنَ عَليَهِْمْ خَالِدُ بْنُ ال مُشِْ

ْ
ال

تِْ 
ْ
تأَ  : قَالوُْا  ثُمَّ  تَهُمْ.  غِرَّ صَبنَْا 

َ
أ لوَْ  حَالٍ  كَنوُْا عََ  قَدْ  فَقَالوُْا:  هْرَ،  الظُّ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله 

عَليَهِْ  يلُْ  جِبِْ لَ  فَنََ قَالَ:  نْفُسِهِمْ. 
َ
وَأ بْنَائهِِمْ 

َ
أ مِنْ  هِْمْ 

َ
إِل حَبُّ 

َ
أ هَِ  صَلَةٌ  نَ 

ْ
ال عَليَهِْمُ 

لَةَ( قَالَ:  قَمْتَ لهَُمُ الصَّ
َ
: )وَإذَِا كُنتَْ فِيهِْمْ فَأ عَصِْ

ْ
هْرِ وَال ياَتِ بَيَْ الظُّ

ْ
لَمُ بهَِذِهِ ال السَّ

فَصَفَفْنَا  قَالَ:  لَحَ.  السِّ خَذُوا 
َ
فَأ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلُ  مَرَهُمْ 

َ
فَأ فَحَضََتْ، 

يعًْا، ثُمَّ سَجَدَ النَّبُِّ صَلَّ  يعًْا، ثُمَّ رَفَعَ فَرَفَعْناَ جَِ . قَالَ: ثُمَّ رَكَعَ فَرَكَعْناَ جَِ يِْ
فَهُ صَفَّ

ْ
خَل

ا سَجَدُوْا وَقَامُوْا  خَرُوْنَ قِيَامٌ يَرْسُُوْنَهُمْ، فَلمََّ
ْ

يْ يلَِيهِْ، وَال ِ
َّ

فِّ ال الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ باِلصَّ
ءِ 

َ
ءِ وجََاءَ هَؤُل

َ
 مَصَافِّ هَؤُل

َ
ءِ إِل

َ
مَ هَؤُل خَرُوْنَ فَسَجَدُوْا فِْ مَكَنهِِمْ، ثُمَّ تَقَدَّ

ْ
جَلسََ ال

يعًْا، ثُمَّ سَجَدَ النَّبُِّ  يعًْا، ثُمَّ رَفَعَ فَرَفَعُوْا جَِ ءِ. قَالَ: ثُمَّ رَكَعَ فَرَكَعُوْا جَِ
َ

 مَصَافِّ هَؤُل
َ

إِل
جَلسََ  ا  فَلمََّ يَرْسُُوْنَهُمْ،  قِياَمٌ  خَرُوْنَ 

ْ
وَال يلَِيهِْ،  يْ  ِ

َّ
ال فُّ  وَالصَّ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ 

هَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ 
َّ

خَرُوْنَ فَسَجَدُوْا، فَسَلَّمَ عَليَهِْمْ ثُمَّ انصََْفَ. قَالَ: فَصَل
ْ

جَلسََ ال
رضِْ بنَِْ سُليَمٍْ.92 

َ
ةً بأِ ةً بعُِسْفَانَ وَمَرَّ ، مَرَّ تَيِْ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مَرَّ

Abù ‘Ayyàsy az-Zuraqiy berkata, “Suatu hari kami bersama Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam di ‘Usfàn. Di sana kami berhadapan dengan pa-
sukan musyrik pimpinan Khàlid bin al-Walìd. Ketika itu mereka berada 
di antara kami dan kiblat. Begitu tiba waktu Zuhur, Rasulullah mengajak 

92 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad, Abù Dàwùd, an-Nasà’iy, dan al-Èàkim. Al-Arnà’ùí 
dalam ta‘lìq-nya atas al-Musnad mengatakan semua perawi dalam sanad Aëmad adalah perawi 
Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim, selain Abù ‘Ayyàsy az-Zuraqiy. Penilaian yang sama juga dike-
mukakan al-Albàniy atas riwayat Abù Dàwùd dan an-Nasà’iy. Al-Èàkim juga mengatakan hadis 
ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim, dan až-Žahabiy pun menyetujuinya. Lihat: 
Aëmad, al-Musnad, hlm. 1184, hadis nomor 16696; Abù Dàwùd, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb 
Ëalàh as-Safar, Bàb Ëalàh al-Khauf, hlm. 149–150, hadis nomor 1236; an-Nasà’iy, Sunan an-Nasà’iy (al-
Mujtabà), dalam Kitàb Ëalàh al-Khauf, hlm. 181–182, hadis nomor 1550; dan al-Èàkim, al-Mustadrak, 
dalam Kitàb Ëalàh al-Khauf, juz 1, hlm. 487, hadis nomor 1252.
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kami salat berjamaah. Pasukan musyrik berkata, ‘Pasukan muslim sedang 
lengah. Inilah waktu yang tepat bagi kita untuk menyerang mereka.’ Me-
reka juga berkata, ‘Sekarang adalah waktu bagi mereka untuk salat, suatu 
hal yang lebih mereka cintai dibanding anak-anak dan diri mereka sendiri.’ 
Lalu turunlah Jibril ‘alaihis-salàm dengan ayat ini di antara waktu Zuhur 
dan Asar, wa ižà kunta fìhim fa’aqamta lahumuê-êalàh. Tibalah waktu Asar. 
Beliau pun minta pasukannya mengambil senjata masing-masing. Kami 
lantas membentuk dua saf  di belakang beliau. Ketika beliau rukuk, kami 
semua mengikutinya rukuk. Begitu beliau mengangkat kepalanya, kami 
semua pun mengikutinya. Nabi lalu sujud diikuti saf  di belakangnya, se-
dangkan saf  yang lain tetap berdiri dan berjaga. Begitu saf  pertama sele-
sai sujud dan bangun, saf  kedua pun sujud di tempat mereka. Saf  kedua 
kemudian maju ke tempat saf  pertama dan saf  pertama mundur. Nabi 
rukuk pada rakaat kedua dan mereka pun rukuk bersama. Nabi kemudian 
sujud diikuti saf  di belakangnya, sedangkan saf  yang lain tetap berdiri dan 
berjaga. Ketika beliau duduk tasyahud, saf  yang tadi berdiri kini bersujud 
dan duduk tasyahud. Begitu semua jamaah duduk dan selesai membaca 
tasyahud, Nabi melafalkan salam diikuti para jamaah, lalu beliau pun be-
ranjak. Nabi melakukan salat khauf  seperti ini dua kali, satu kali di ‘Usfàn 
dan satu kali di wilayah Bani Sulaim.”

68.  an-Nisà’/4: 105

ئۇئۇ   ئو   ئو   ئە   ئە    ئا    ئا   ى   ى  ې   ې  
ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې 

Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan 
janganlah engkau menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), 
karena (membela) orang yang berkhianat. (an-Nisà’/4: 105)
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan Qatàdah bin an-Nu‘màn dan pamannya, 
Rifà‘ah bin Zaid, yang berusaha keras mencari kebenaran. Ia mengadukan 
kepada Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam beberapa orang dari Bani Ubairiq 
yang mereka yakini telah mencuri makanan dan senjata Rifà‘ah. Allah lalu 
menurunkan ayat ini sebagai dukungan terhadap Qatàdah dan pamannya.

 ، ٌ قٍ بشٌِْ وَبشَُيٌْ وَمُبشَِّ بَيِْ
ُ
هْلُ بَيتٍْ مِنَّا يُقَالُ لهَُمْ بَنُوْ أ

َ
 عَنْ قَتَادَةَ بنِْ النُّعْمَانِ قَالَ: كَنَ أ

عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلِ  صْحَابَ 
َ
أ بهِِ  يَهْجُوْ  عْرَ  الشِّ يَقُوْلُ  مُنَافِقًا  رجَُلً  بشَُيٌْ  وَكَنَ 

صْحَابُ 
َ
أ سَمِعَ  إِذَا 

فَ وَكَذَا.  كَذَا  فُلَنٌ  قَالَ  يَقُوْلُ:  ثُمَّ  عَرَبِ 
ْ
ال بَعْضَ  يَنحَْلهُُ  ثُمَّ  وسََلَّمَ، 

 
َّ

إِل عْرَ  الشِّ هَذَا  يَقُوْلُ  مَا  وَالِله  قاَلوُْا:  عْرَ  الشِّ ذَلكَِ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلِ 
بَيتِْ  هْلَ 

َ
أ وَكَنوُْا  قَالَ:  قاَلهََا،  قِ  بَيِْ

ُ ْ
ال اِبْنُ  وَقَالوُْا:  الرَّجُلُ.  قاَلَ  كَمَا  وْ 

َ
أ بَِيثُْ، 

ْ
ال هَذَا 

 ، عِيُْ لمَدِيْنَةِ التَّمْرُ وَالشَّ
ْ
مَا طَعَامُهُمْ باِ لسِْلَمِ، وَكَنَ النَّاسُ إِنَّ

ْ
اَهِلِيَّةِ وَا

ْ
حَاجَةٍ وَفَاقَةٍ فِ ال

الرَّجُلُ  اِبْتاَعَ  رْمَكِ،  مِنَ الدَّ امِ  مِنَ الشَّ فَقَدِمَتْ ضَافِطَةٌ  يسََارٌ   ُ
َ

إِذَا كَنَ ل الرَّجُلُ  وَكَنَ 
ضَافِطَةٌ  فَقَدِمَتْ   ، عِيُْ وَالشَّ التَّمْرُ  طَعَامُهُمُ  مَا  إِنَّ

فَ عِياَلُ 
ْ
ال ا  مَّ

َ
وَأ نَفْسَهُ،  بهَِا  فَخَصَّ  مِنهَْا 

ُ، وَفِ 
َ

بَةٍ ل فِْ مَشُْ فَجَعَلهَُ  رْمَكِ  زَيدٍْ حِْلً مِنَ الدَّ بْنُ  رِفَاعَةُ   ْ فَابْتاَعَ عَمِّ امِ  مِنَ الشَّ
خِذَ 

ُ
بَةُ وَأ مَشُْ

ْ
لَيتِْ فَنُقِبَتِ ال

ْ
تِْ ا

َ
بَةِ سِلَحٌ ودَِرْعٌ وسََيفٌْ، فَعُدِيَ عَليَهِْ مِنْ ت مَشُْ

ْ
ال

عُدِيَ  قَدْ  إِنَّهُ   ، خِْ
َ
أ ابْنَ  ياَ  فَقَالَ:  رِفَاعَةُ،   ْ عَمِّ تاَنِْ 

َ
أ صْبَحَ 

َ
أ ا  فَلمََّ لَحُ،  وَالسِّ عَامُ  الطَّ

سْناَ فِ  فَتَحَسَّ قَالَ:  بطَِعَامِنَا وسَِلَحِناَ.  فَذُهِبَ  بَتنَُا  فَنُقِبَتْ مَشُْ هَذِهِ  لْتَِناَ 
َ

فِْ ل عَليَنْاَ 
 نرََى فِيمَْا نرََى 

َ
قٍ اسْتَوْقَدُوْا فِْ هَذِهِ اللَّيلْةَِ وَل بَيِْ

ُ
يْناَ بنَِْ أ

َ
َا: قَدْ رَأ

َ
اَ فَقِيلَْ لن

ْ
لن

َ
ارِ وسََأ الدَّ

ارِ: وَالِله مَا نرَُى  لُ فِ الدَّ
َ
نُْ نسَْأ

َ
قٍ قَالوُْا وَن بَيِْ

ُ
 عََ بَعْضِ طَعَامِكُمْ، قَالَ: وَكَنَ بَنُوْ أ

َّ
إِل

اخْتََطَ  ِيدٌْ 
َ

ا سَمِعَ ل فَلمََّ وَإسِْلَمٌ.  ُ صَلَحٌ 
َ

مِنَّا ل بْنَ سَهْلٍ، رجَُلٌ  ِيدَْ 
َ

 ل
َّ

إِل صَاحِبَكُمْ 
قَةَ.  ِ

السَّ هَذِهِ  ُبيَِّنَُّ  لتَ وْ 
َ
أ يفُْ  السَّ هَذَا  ُخَالِطَنَّكُمْ  لَ فَوَالِله  قُ؟  سِْ

َ
أ ناَ 

َ
أ وَقاَلَ:  سَيفَْهُ، 

هُمْ  نَّ
َ
ارِ حَتَّ لمَْ نشَُكَّ أ اَ فِ الدَّ

ْ
لن

َ
نتَْ بصَِاحِبِهَا. فَسَأ

َ
هَا الرَّجُلُ فَمَا أ يُّ

َ
كَْ عَنهَْا أ

َ
قَالوُْا: إِل

تَيتَْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَذَكَرْتَ 
َ
خِْ لوَْ أ

َ
: ياَ ابْنَ أ ْ صْحَابُهَا. فَقَالَ لِْ عَمِّ

َ
أ

هْلَ بَيتٍْ مِنَّا 
َ
تُ: إِنَّ أ

ْ
تَيتُْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقُل

َ
ُ. قَالَ قَتَادَةُ: فَأ

َ
ذَلكَِ ل
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خَذُوْا سِلَحَهُ وَطَعَامَهُ، 
َ
بَةً لهَُوَأ ْ رِفَاعَةَ بنِْ زَيدٍْ فَنَقَبُوْا مَشُْ  عَمِّ

َ
هْلُ جَفَاءٍ عَمَدُوْا إِل

َ
أ

عَليَهِْ  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  فَقَالَ  فِيهِْ.  اَ 
َ

لن حَاجَةَ  فَلَ  عَامُ  الطَّ ا  مَّ
َ
فَأ سِلَحَنَا،  عَليَنْاَ  وْا  يَدُُّ

ْ
فَل

سَيُْ بْنُ عُرْوَةَ 
ُ
أ  ُ

َ
يُقَالُ ل توَْا رجَُلً مِنهُْمْ 

َ
أ قٍ  بَيِْ

ُ
أ بَنُوْ  ا سَمِعَ  وسََلَّمَ: سَآمُرُ فِْ ذَلكَِ. فَلمََّ

ارِ، فَقَالوُْا: ياَ رسَُوْلَ الِله إِنَّ قَتَادَةَ  هْلِ الدَّ
َ
فَكََّمُوهُْ فِْ ذَلكَِ، فَاجْتَمَعَ فِْ ذَلكَِ ناَسٌ مِنْ أ

قَةِ  ِ
باِلسَّ يرَْمُوْنَهُمْ  وصََلَحٍ  إِسْلَمٍ  هْلِ 

َ
أ مِنَّا  بَيتٍْ  هْلِ 

َ
أ  

َ
إِل عَمَدَا  هُ  وَعَمَّ النُّعْمَانِ  بْنَ 

تَيتُْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَكََّمْتُهُ، 
َ
 ثَبَتٍ. قَالَ قَتَادَةُ: فَأ

َ
مِنْ غَيِْ بيَِنَّةٍ وَل

قَةِ عََ غَيِْ ثَبَتٍ  ِ
هْلِ بَيتٍْ ذُكِرَ مِنهُْمْ إِسْلَمٌ وصََلَحٌ ترَْمِيهِْمْ باِلسَّ

َ
 أ

َ
فَقَالَ: عَمَدْتَ إِل

كَلِمّْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ 
ُ
ْ خَرجَْتُ مِنْ بَعْضِ مَالِْ وَلمَْ أ نِّ

َ
وَبَيِنَّةٍ. قَالَ: فَرجََعْتُ، وَلوَدَِدْتُ أ

تهُُ  خْبَْ
َ
خِْ مَا صَنَعْتَ؟ فَأ

َ
ْ رِفاَعَةُ فَقَالَ: ياَ ابْنَ أ تاَنِْ عَمِّ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِ ذَلكَِ، فَأ

نْ نزََلَ 
َ
بَثْ أ

ْ
مُسْتَعَانُ. فَلمَْ يلَ

ْ
بمَِا قَالَ لِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ: الَُله ال

 تكَُنْ 
َ

رَاكَ الُله وَل
َ
قَِّ لِتَحْكُمَ بَيَْ النَّاسِ بمَِا أ

ْ
لكِتاَبَ باِل

ْ
كَْ ا

َ
اَ إِل

ْ
نزَْلن

َ
القُرْآنُ:)إِنَّا أ

تَ لِقَتَادَةَ )إِنَّ الَله كَنَ غَفُوْرًا 
ْ
ا قُل يْ مِمَّ

َ
قٍ )وَاسْتَغْفِرِ الَله( أ بَيِْ

ُ
خَائنِِيَْ خَصِيمًْا( بنَِْ أ

ْ
للِ

ثِيمًْا 
َ
اناً أ  يُِبُّ مَنْ كَنَ خَوَّ

َ
نْفُسَهُمْ إِنَّ الَله ل

َ
يْنَ يَْتاَنوُْنَ أ ِ

َّ
 عَنِ ال

ْ
َادِل

ُ
 ت

َ
رحَِيمًْا()وَل

يْ: 
َ
 قَوْلِِ )غَفُورًا رحَِيمًْا(أ

َ
 يسَْتَخْفُوْنَ مِنَ الِله وَهُوَ مَعَهُمْ( إِل

َ
يسَْتَخْفُوْنَ مِنَ النَّاسِ وَل

 قَوْلِِ 
َ

إِنَّمَا يكَْسِبُهُ عََ نَفْسِهِ( إِل
إِثْمًا فَ لوَِ اسْتَغْفَرُوا الَله لغََفَرَ لهَُمْ )وَمَنْ يكَْسِبْ 

 قَوْلِِ )فَسَوفَْ نؤُْتِيهِْ 
َ

 فَضْلُ الِله عَليَكَْ وَرحََْتُهُ( إِل
َ

)وَإثِْمًا مُبِينًْا( قَوْلهَُمْ للِبَِيدٍْ )وَلوَْل
هُ  فَرَدَّ لَحِ  باِلسِّ عَليَهِْ وسََلَّمَ  الُله  تَِ رسَُوْلُ الِله صَلَّ 

ُ
أ قُرْآنُ 

ْ
ال نزََلَ  ا  فَلمََّ عَظِيمًْا(  جْرًا 

َ
أ

وْ عَسَا- فِ 
َ
لَحِ وَكَنَ شَيخًْا قَدْ عَشَا -أ تَيتُْ عَمِّ باِلسِّ

َ
ا أ  رِفَاعَةَ، فَقَالَ قَتَادَةُ: لمََّ

َ
إِل

، هُوَ فِْ  خِْ
َ
لَحِ قَالَ: ياَ ابْنَ أ تيَتُْهُ باِلسِّ

َ
ا أ ، فَلمََّ

ً
رىَ إِسْلَمُهُ مَدْخُوْل

ُ
اَهِلِيَّةِ، وَكُنتُْ أ

ْ
ال

 ، كِيَْ مُشِْ
ْ
ِقَ بشَُيٌْ باِل

َ
قُرْآنُ ل

ْ
ا نزََلَ ال  إِسْلَمَهُ كَنَ صَحِيحًْا، فَلمََّ

نَّ
َ
سَبِيلِْ الِله. فَعَرَفتُْ أ

مَا  بَعْدِ  مِنْ  الرَّسُوْلَ  يشَُاقِقِ  الُله:)وَمَنْ  نزَْلَ 
َ
فَأ سُمَيَّةَ  ابنِْ  سَعْدِ  بنِتِْ  سُلَفَةَ  لَ عََ  فَنََ

ا   وَنصُْلِهِ جَهَنَّمَ وسََاءَتْ مَصِيًْ
َّ

ِ مَا توََل
ّ

مُؤْمِنِيَْ نوَُلِ
ْ
لهُدَى وَيَتَّبِعْ غَيَْ سَبِيلِْ ال

ْ
ُ ا

َ
َ ل تبَيََّ

كَ بهِِ وَيَغْفِرُ مَا دُوْنَ ذَلكَِ لمَِنْ يشََاءُ وَمَنْ يشُِْكْ باِلِله فَقَدْ ضَلَّ  نْ يشَُْ
َ
 يَغْفِرُ أ

َ
إِنَّ الَله ل

خَذَتْ 
َ
بْياَتٍ مِنْ شِعْرٍ، فَأ

َ
انُ بْنُ ثاَبتٍِ بأِ ا نزََلَ عََ سُلَفَةَ رَمَاهَا حَسَّ  بعَِيدًْا( فَلمََّ

ً
ضَلَل
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هْدَيتَْ لِْ 
َ
بْطَحِ، ثُمَّ قَالتَْ: أ

َ ْ
سِهَا ثُمَّ خَرجََتْ بهِِ فَرَمَتْ بهِِ فِ ال

ْ
رحَْلهَُ فَوضََعَتهُْ عََ رَأ

93. يٍْ
تيِنَِْ بَِ

ْ
انَ؟ مَا كُنتَْ تأَ شِعْرَ حَسَّ

Qatàdah bin an-Nu‘màn bercerita, “Dalam suku kami terdapat sebuah 
keluarga yang biasa dipanggil Bani Ubairiq. Di antara mereka ada yang 
bernama Bisyr, Busyair, dan Mubasyyir. Busyair adalah seorang munafik. 
Ia banyak menulis syair untuk menghina para sahabat Rasul. Ia tidak 
mengakui syair itu ciptaannya, melainkan menisbahkannya kepada para 
penyair Arab terdahulu. Ia berkata, ‘Penyair Fulan berkata begini dan be-
gitu.’ Para sahabat Nabi ketika mendengar syair tersebut berkata, ‘Demi 
Allah, tidak ada yang mengatakan syair ini kecuali pria keji ini (yakni Bu-
syair)’—atau mereka mengatakan, ‘Pria ini—Ibnu Ubairiq-lah yang me-
ngatakannya.’ 

Bani Ubairiq adalah keluarga miskin, baik pada masa jahiliah maupun sesu-
dah mereka masuk Islam. Pada masa itu makanan sehari-hari penduduk 
Madinah adalah kurma dan gandum. Bila seseorang dari penduduk Madi-
nah punya kelebihan rezeki dan kebetulan ada kafilah dagang datang dari 
Syam membawa tepung yang putih bersih, maka ia akan membelinya un-
tuk dirinya sendiri; membiarkan anggota keluarganya tetap makan kurma 
dan gandum. Suatu saat datanglah kafilah dagang dari Syam. Pamanku, 
Rifà‘ah bin Zaid, membeli sekantong tepung dan menaruhnya di kamar. 
Di kamar itu pula ia menyimpan senjata, tameng, dan pedang. 

Suatu malam seseorang mengendap-endap di kolong rumah pamanku, 
menerobos kamarnya, lalu mencuri makanan dan senjatanya. Keesokan 
harinya paman mendatangiku. ‘Wahai keponakanku, semalam kita telah 
diperdaya. Kamar kita diterobos dan makanan serta senjata kita dibawa 
pergi,’ kata pamanku dengan tergesa. Kami lantas berkeliling kampung 
dan bertanya kepada tetangga-tetangga kami. Beberapa orang berkata 

93 Hasan; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, aí-Íabràniy, dan al-Èàkim. Menurut al-Èàkim, 
hadis ini sahih berdasarkan syarat Muslim, dan až-Žahabiy mendiamkan pendapat ini. Sementara 
itu, al-Albàniy dalam penilaiannya atas Sunan at-Tirmižiy menyatakan sanad hadis ini hasan. Pen-
dapat senada dikemukakan oleh Ibràhìm Muëammad al-‘Àliy. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah an-Nisà’, hlm. 679–680, hadis nomor 3036; aí-Íabràniy, 
al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 19, hlm. 9–12; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb al-Èudùd, juz 4, hlm. 
426–428, hadis nomor 8164; dan Ibràhìm Muëammad al-‘Àliy, Ëaëìë Asbàb an-Nuzùl, h. 90–92. 
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kepada kami, ‘Semalam kami melihat Bani Ubairiq menyalakan api (me-
masak). Kami kira mereka memasak bahan makanan kepunyaan kalian.’ 
Kami terus bertanya kepada orang-orang di kampung kami. 

Ketika kami menanyakan hal itu kepada Bani Ubairiq, mereka menjawab, 
‘Demi Allah, semalam kami hanya melihat teman kalian, Labìd bin Sahal. 
Ia adalah pria dari kampung kita yang saleh dan seorang muslim yang 
baik.’ Saat Labìd mendengar perkataan Bani Ubairiq, ia menghunus pe-
dangnya dan berteriak, ‘Kalian menuduhku mencuri? Jelaskan tuduhan 
kalian! Bila tidak, demi Allah, pedang ini akan menebas leher kalian!’ Bani 
Ubairiq berkata kepada Labìd, ‘Kembalikan apa yang kaucuri, sungguh 
engkau bukan pemiliknya!’ Kami terus bertanya kepada para penduduk 
kampung hingga kami yakin Bani Ubairiq-lah yang mencuri. Pamanku 
berkata, ‘Keponakanku, bagaimana bila engkau menghadap dan melapor-
kan kejadian ini kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam?’ Aku pun 
menuruti permintaan pamanku. Aku melapor, ‘Wahai Rasulullah, ada 
sebuah keluarga dari kabilah kami yang bertabiat buruk. Mereka mem-
perdaya pamanku. Mereka menerobos kamarnya dan mencuri makan-
an dan senjatanya. Mereka harus mengembalikan senjata kami. Perihal 
makanan, mereka tidak perlu menggantinya karena kami tidak memerlu-
kannya.’ Rasulullah menjawab, ‘Akan kuselidiki lebih dulu.’ Mengetahui 
laporanku kepada Rasulullah, Bani Ubairiq menemui seorang pria dari ka-
langan mereka yang bernama Usair bin ‘Urwah untuk membicarakan hal 
tersebut. Banyak dari penduduk kampung kemudian bersepakat untuk 
menghadap Rasulullah dan melapor kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, 
Qatàdah bin an-Nu‘màn dan pamannya menuduh anggota keluarga kami 
yang saleh dan beragama Islam telah mencuri harta mereka tanpa bukti 
dan saksi.’ 

Tahu akan laporan mereka, aku kembali menghadap Rasulullah dan ber-
bincang dengan beliau. Beliau berkata kepadaku, ‘Engkau telah menuduh 
tanpa bukti dan saksi sebuah keluarga yang saleh dan beragama Islam telah 
melakukan pencurian.’ Aku pun pulang dan merasa sebagian hartaku telah 
dirampas, namun aku tidak berani mengatakan hal itu kepada Rasulullah. 
Pamanku menemuiku dan berkata, ‘Keponakanku, apa yang kaudapat?’ 
Aku menceritakan kepadanya keputusan Rasulullah. Ia berkata, ‘Hanya 
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kepada Allah kita mohon pertolongan.’ Tidak lama kemudian turun ayat, 
innà anzalnà ilaikal-kitàba bil-ëaqqi litaëkuma bainan-nàsi bimà aràkallàhu 
walà takun lil-khà’inìna khaêìma—janganlah engkau (Muhammad) mem-
bela orang yang berkhianat, yakni Bani Ubairiq; wastagfirillàh—mohonlah 
ampunan kepada Allah atas apa yang kauucapkan kepada Qatàdah; in-
nallàha kàna gafùrar-raëìmà.Walà tujàdil ‘anil-lažìna yakhtànùna anfusahum 
innallàha là yuëibbu man kàna khawwànan ašìmà; yastakhfùna minan-nàsi wa 
là yastakhfùna minallàhi wa huwa ma‘ahum … hingga firman-Nya gafùrar-
raëìmà, yakni: andaikata mereka meminta ampun kepada Allah, niscaya 
Ia akan mengampuninya; wa man yaksib išman fa innamà yaksibuhù ‘alà 
nafsih …hingga firman-Nya wa išman mubìnà—dan dosa yang nyata, yakni 
tuduhan mereka kepada Labìd; wa laulà faýlullàhi ‘alaika wa raëmatuhù …
hingga firman-Nya, fa saufa nu’tìhi ajran ‘aîìmà. 

Setelah ayat-ayat ini turun, seseorang datang dan menyerahkan kepada 
Rasulullah pedang pamanku. Beliau kemudian bermaksud mengemba-
likan pedang itu kepadanya melalui diriku. Ketika aku serahkan pedang 
itu kepada pamanku—ia adalah pria tua yang cukup lama mengecap masa 
jahiliah dan aku mulanya mengira Islamnya tidak cukup tulus—ia berkata, 
‘Aku sedekahkan pedang itu di jalan Allah.’ Dari situ aku tahu keislaman 
pamanku benar-benar tulus. Setelah ayat-ayat itu turun, Busyair murtad 
dan kabur ke Mekah untuk bergabung dengan kaum musyrik. Di sana ia 
menumpang di rumah Sulàfah binti Sa‘d bin Sumayyah (dalam satu teks: 
bin Syahìd). Allah lalu menurunkan firman-Nya, waman yusyàqiqir-rasùla 
min ba‘di mà tabayyana lahul hudà wa yattabi‘ gaira sabìlil-mu’minìna nuwal-
lihì mà tawallà wa nuêlihì jahannama wa sà’at maêìrà. Innallàha là yagfiru an 
yusyraka bihì wa yagfiru mà dùna žàlika liman yasyà’, wa man yusyrik billàhi 
faqad ýalla ýalàlan ba‘ìdà. Ketika Busyair menumpang di kediaman Sulà-
fah, Èassàn bin Šàbit menyindir wanita itu dengan beberapa bait syair. 
Sadar akan sindiran Èassàn, Sulàfah pun menarik dengan kasar pelana 
unta milik Busyair, menyungginya, membawanya keluar, dan melempar-
kannya ke kubangan lumpur. Ia berkata kepada Busyair, ‘Apakah engkau 
menghadiahiku syair Èassàn? Sungguh, engkau tidak mendatangiku de-
ngan kebaikan sedikit pun.’” 
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69. an-Nisà’/4: 127

ۓ  ڭ ڭڭ   ڭ ۇ  ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  

ې   ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ 

ى  ى  ئا     ئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ        

ئۇئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى       ئى  ئى  ی   

Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. Kata-
kanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa 
yang dibacakan kepadamu dalam Al-Qur'an (juga memfatwakan) 
tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
(maskawin) yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka dan (tentang) anak-anak yang masih dipandang 
lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) agar mengurus anak-anak 
yatim secara adil. Dan kebajikan apa pun yang kamu kerjakan, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” (an-Nisà’/4: 127)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai teguran kepada pria yang menjadi wali seorang 
perempuan yatim. Pria itu hendak menikahinya dan tidak ingin menikah-
kannya dengan pria lain karena ia bermaksud menguasai harta perem-
puan tersebut yang sudah telanjur dikelolanya. 

 قَوْلِِ 
َ

( إِل عَنْ عَئشَِةَ رضََِ الُله عَنهَْا: )يسَْتَفْتُوْنكََ فِ النِسَّاءِ قُلِ الُله يُفْتِيكُْمْ فِيهِْنَّ
لَتِيمَْةُ هُوَ وَلُِّهَا 

ْ
( قَالتَْ عَئشَِةُ: هُوَ الرَّجُلُ تكَُوْنُ عِندَْهُ ا نْ تَنكِْحُوهُْنَّ

َ
)وَترَْغَبُوْنَ أ

يزَُوجَِّهَا  نْ 
َ
أ وَيَكْرَهُ  يَنكِْحَهَا  نْ 

َ
أ فَيَغَْبُ  لعَذْقِ، 

ْ
ا فِ  مَالِِ حَتَّ  فِْ  كَتهُْ  شَْ

َ
فَأ وَوَارِثُهَا، 

لتَْ هَذِهِ اليةَُ.94 كَتهُْ فَيَعْضُلهََا، فَنََ كَهُ فِْ مَالِِ بمَِا شَِ رجَُلً فَيشََْ

94  Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Wa Yastaftù-
nak fì an-Nisà’, hlm. 1131, hadis nomor 4600.
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‘À’isyah raýiyallàhu ‘anhà berkata (untuk memberi penjelasan tentang 
sebab turunnya firman Allah, penerj.), yastaftùnaka fin-nisà’, qulillàhu 
yuftìkum fì hinna hingga firman-Nya watargabùna an tankiëùhunna, “Ada 
seorang pria yang menjadi wali dan ahli waris seorang perempuan yatim. 
Perempuan itu menyerahkan sebagian hartanya, termasuk satu batang 
pohon kurma, untuk dikelola pria tersebut. Pria itu ingin menikahinya 
dan tidak mau menikahkannya dengan pria lain.95 Ia tidak ingin ada pria 
lain ikut mengelola harta yang telah wanita itu serahkan kepadanya, se-
hingga ia pun menghalang-halangi wanita itu menikah. (Untuk menegur 
perbuatan pria itu, penerj.) turunlah ayat tersebut.”

70. an-Nisà’/4: 176

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پپ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  
ڤ   ڤڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ      ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ  
ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄڄ  ڄ  ڃ    ڃ    ڃ  ڃ  
چ  چ  چ  چڇ   ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍڌ  ڌ  ڎ  

ڎ  ڈ  ڈ   
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalàlah). Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalàlah (yaitu), jika se -
seorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai 
saudara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) 
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang 
laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia 
tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua 
orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggal-
kan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara 

95 Ada dua kemungkinan dalam memaknai frasa “fa yargab ‘an yankiëahà”. Pertama, ia bisa 
bermakna “lalu pria itu ingin menikahinya” karena wanita itu cantik dan kaya. Kedua, ia juga bisa 
bermakna “lalu pria itu tidak ingin menikahinya” karena wanita itu kurang cantik namun kaya.
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laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki 
sama dengan bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan 
(hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha Menge-
tahui segala sesuatu.” (an-Nisà’/4: 176)

Sebab Nuzul

Seorang sahabat bernama Jàbir bin ‘Abdullàh mempunyai tujuh saudara 
perempuan. Ketika ia sakit keras, ia bertanya kepada Nabi bagaimana ia 
mesti membagikan hartanya kepada mereka. Ayat di atas turun sebagai 
jawaban atas pertanyaan tersebut.

عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْ الِله يَقُوْلُ: مَرضِْتُ فَجَاءَنِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَعُودُْنِْ 
 رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 

َ
أ ، فَتَوضََّ غْمَِ عَلََّ

ُ
تَياَنِْ وَقَدْ أ

َ
بوُْ بكَْرٍ، وَهُمَا مَاشِيَانِ فَأ

َ
وَأ

تُ: 
ْ
تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، -وَرُبَّمَا قَالَ سُفْيَانُ: فَقُل

ْ
فَقْتُ، فَقُل

َ
وسََلَّمَ ثُمَّ صَبَّ وضَُوءَْهُ عَلََّ فَأ

ءٍ  جَابنَِْ بشَِْ
َ
؟ قَالَ: فَمَا أ صْنَعُ فِْ مَالِْ

َ
؟ كَيفَْ أ قضِْْ فِْ مَالِْ

َ
يْ رسَُوْلَ الِله- كَيفَْ أ

َ
أ

لمِيَْاثِ.96
ْ
حَتَّ نزََلتَْ آيةَُ ا

Jàbir bin ‘Abdullàh berkata, “Ketika aku sakit, Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam dan Abù Bakar dengan berjalan kaki menjengukku. Mereka bere-
dua sampai (di rumahku) ketika aku pingsan. Beliau lalu berwudu dan 
memercikkan air wudunya ke tubuhku hingga aku siuman. Aku lalu ber-
tanya kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah!—Sufyàn sepertinya berkata: ay 
rasùlallàh—Putusan seperti apa yang mesti aku buat terkait hartaku? Apa 
yang harus aku lakukan terhadapnya?’ Beliau tidak menjawab sedikit pun 
hingga turun ayat waris (yakni yastaftùnaka qulillàhu yuftìkum fil-kalàlah).”

Abù Dàwùd meriwayatkan sebab nuzul ayat di atas dengan redaksi yang 
berbeda sebagai berikut.

96 Diriwayatkan al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-I‘tiêàm 
bi al-Kitàb wa as-Sunnah, Bàb Mà Kàn an-Nabiy Yus’al, hlm. 1806, hadis nomor 7309; hadis dengan 
konten yang sama disebutkan juga oleh al-Bukhàriy dengan nomor hadis 194, 5651, dan 6723; 
Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Farà’iý, Bàb Mìràš al-Kalàlah, hlm. 1234, hadis nomor 1616.
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خَوَاتٍ فَدَخَلَ عَلََّ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
عَنْ جَابرٍِ قَالَ: اِشْتَكَيتُْ وعَِندِْيْ سَبعُْ أ

خَوَاتِْ باِلثُّلثُِ؟ قَالَ: 
َ
وصِْْ لِ

ُ
 أ

َ
ل

َ
تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله أ

ْ
فَقْتُ، فَقُل

َ
وسََلَّمَ فَنَفَخَ فِْ وجَْهِْ فَأ

رَاكَ مَيِّتاً 
ُ
 أ

َ
، فَقَالَ: ياَ جَابرُِ، ل حْسِنْ. ثُمَّ خَرَجَ وَترََكَنِْ

َ
طْرَ؟ قاَلَ: أ تُ: الشَّ

ْ
حْسِنْ. قُل

َ
أ

. قَالَ: فَكَنَ  يِْ
خَوَاتكَِ فَجَعَلَ لهَُنَّ الثُّلثَُ

َ
يْ لِ ِ

َّ
َ ال نزَْلَ فَبَيَّ

َ
مِنْ وجََعِكَ هَذَا، وَإنَِّ الَله قَدْ أ

كَلَلةَِ(.97
ْ
: )يسَْتَفْتُوْنكََ قُلِ الُله يُفْتِيكُْمْ فِ ال يةَُ فَِّ

ْ
نزِْلتَْ هَذِهِ ال

ُ
جَابرٌِ يَقُوْلُ: أ

Jàbir (bin ‘Abdullàh) berkata, “Aku mempunyai tujuh saudara perempuan 
(dan tidak seorang pun saudara lelaki, penerj.). Suatu hari aku jatuh sakit. 
Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  kemudian menjengukku dan meniup 
wajahku hingga aku siuman. Aku lalu menanyainya, ‘Wahai Rasulullah, 
bolehkah aku mewasiatkan sepertiga (hartaku) untuk saudara-saudara 
perempuanku?’ ‘Berikan yang lebih baik!’ jawab beliau. Aku kembali ber-
tanya, ‘Bagaimana kalau setengah?’ Beliau menjawab, ‘Berikan yang lebih 
baik!’ Beberapa saat kemudian beliau keluar meninggalkanku. Tidak lama 
kemudian beliau kembali seraya berkata, ‘Aku yakin kau tidak mening-
gal karena sakitmu ini, wahai Jabir. Sungguh, Allah telah menurunkan 
ayat yang menjelaskan bagian (warisan) untuk saudara-saudara perem-
puanmu. Allah memberikan kepada mereka dua pertiga (dari keseluruh-
an harta warisanmu).’” Jàbir berkata, “Berkaitan dengan diriku turunlah 
ayat yastaftùnaka qulillàhu yuftìkum fil-kalàlah.”

97 Sahih, diriwayatkan oleh Aëmad, Abù Dàwùd, dan an-Nasà’iy. Lihat: Aëmad, al-Musnad, 
hlm. 1047, hadis nomor 15062; Abù Dàwud, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb al-Farà’iý, Bàb Man 
Kàn Lais Lah Walad wa Lah Akhawàt, hlm. 327, hadis nomor 2887; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, 
dalam Kitàb al-Farà’iý, Bàb Žikr Mìràš al-Akhawàt ‘Alà Infiràdihin, juz 6, hlm. 105, hadis nomor 6290. 
Al-Arna’ùí dalam ta‘lìq-nya atas Musnad Aëmad menyatakan bahwa hadis ini sahih dan sanadnya 
sesuai dengan syarat Muslim. Al-Albàniy pun menilai hadis ini sahih. Lihat: al-Albàniy, Ëaëìë Sunan 
Abì Dàwud, juz 2, hlm. 215–216, hadis nomor 2887.
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71. al-Mà’idah/5: 6

پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺ   ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ 
ٺٿ  ٿ  ٿ    ٿ  ٹٹ   ٹ  ٹ  ڤ  ڤ    ڤ  
ڃ   ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ    ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ  
ڃ  چ  چ  چ   چ  ڇ  ڇ  ڇڇ  
ژ     ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ    ڍ   ڍ  

ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک   
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melak-
sanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai 
ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sam-
pai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan 
jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu ti-
dak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik 
(suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah 

SURAH AL-MÀ’IDAH

SURAH

AL-MÀ’IDAH
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tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu ber-
syukur. (al-Mà’idah/5: 6)

Sebab Nuzul

Ayat di atas memberi penjelasan tentang tata cara tayamum dan sebab-
sebab yang memperbolehkannya. Ayat ini turun ketika Nabi bersama 
para sahabat berada di sebuah tempat yang sangat tandus dan jauh dari 
mata air. Mereka kala itu juga tidak membawa bekal air.

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالتَْ: خَرجَْنَا مَعَ رسَُوْلِ 
بِِ

عَنْ عَئشَِةَ رضََِ الُله عَنهَْا زَوْجِ النَّ
يَشِْ 

ْ
بذَِاتِ ال وْ 

َ
أ َيدَْاءِ 

ْ
باِل كُنَّا  إِذَا  سْفَارهِِ، حَتَّ 

َ
أ بَعْضِ  فِْ  الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

قاَمَ النَّاسُ مَعَهُ، 
َ
ِمَاسِهِ وَأ

ْ
قاَمَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عََ الت

َ
، فَأ انْقَطَعَ عِقْدٌ لِْ

 ترََى 
َ

ل
َ
يقِْ فَقَالوُْا: أ دِّ بِْ بكَْرٍ الصِّ

َ
 أ

َ
تَ النَّاسُ إِل

َ
وَليَسُْوْا عََ مَاءٍ وَليَسَْ مَعَهُمْ مَاءٌ، فَأ

قَامَتْ برِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَباِلنَّاسِ، وَليَسُْوْا عََ مَاءٍ 
َ
مَا صَنَعَتْ عَئشَِةُ؛ أ

سَهُ عََ 
ْ
بوُْ بكَْرٍ وَرسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَاضِعٌ رَأ

َ
وَليَسَْ مَعَهُمْ مَاءٌ؟ فَجَاءَ أ

فَخِذِيْ قَدْ ناَمَ، فَقَالَ: حَبسَْتِ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَالنَّاسَ، وَليَسُْوْا عََ 
نْ يَقُوْلَ، 

َ
بوُْ بكَْرٍ، وَقَالَ مَا شَاءَ الُله أ

َ
مَاءٍ وَليَسَْ مَعَهُمْ مَاءٌ. قَالتَْ عَئشَِةُ: فَعَاتبَنَِْ أ

 مَكَنُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ 
َّ

 يَمْنَعُنِْ مِنَ التَّحَرُّكِ إِل
َ

، وَل تِْ وجََعَلَ يَطْعُنُنِْ بِيَدِهِ فِْ خَاصَِ
صْبَحَ عََ 

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عََ فَخِذِيْ، فَقَامَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ أ

لِ برََكَتِكُمْ  وَّ
َ
: مَا هَِ بأِ سَيدُْ بْنُ حُضَيٍْ

ُ
مُوْا. فَقَالَ أ مِ فَتَيَمَّ نزَْلَ الُله آيةََ التَّيَمُّ

َ
غَيِْ مَاءٍ، فَأ

تَْهُ.98
َ

لعِقْدُ ت
ْ
إِذَا ا

يْ كُنتُْ عَليَهِْ فَ ِ
َّ

َعِيَْ ال بِْ بكَْرٍ. قَالتَْ: فَبَعَثنَْا الْ
َ
ياَ آلَ أ

‘À’isyah raýiyallàhu ‘anhà, istri Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam, berkata, 
“Suatu hari kami bepergian bersama Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. 
Sesampai di Baidà’ atau Žàt al-Jaisy, tiba-tiba kalungku putus (dan jatuh). 

98  Diriwayatkan al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tayam-
mum, hlm. 92, hadis nomor 334; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb at-Tayammum, 
hlm. 279, hadis nomor 367.
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Rasulullah dan rombongan lalu menghentikan perjalanan untuk mencari 
kalungku. Tempat itu jauh dari mata air, dan di saat yang sama mereka 
tidak membawa bekal air. Beberapa orang kemudian mendatangi Abù Ba-
kar aê-Ëiddìq dan mengadu, ‘Tidakkah kaulihat apa yang telah diperbuat 
‘À’isyah? Ia menyebabkan Rasulullah dan rombongannya menghentikan 
perjalanan, padahal mereka jauh dari mata air dan tidak pula membawa 
bekal air.’ Abù Bakar segera mendatangiku; ketika itu Rasulullah sedang 
tidur sambil berbaring dan meletakkan kepalanya di pangkuanku. Abù 
Bakar berkata, ‘Engkau telah memaksa Rasulullah dan rombongannya 
menghentikan perjalanan di tempat yang jauh dari mata air, di saat mere-
ka tidak membawa bekal air.’ Abù Bakar menegurku dengan kata-kata 
bernada marah. Ia pun menusuk pinggangku dengan jarinya. Meski geli, 
aku tetap bergeming karena tidak ingin Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasal-
lam  yang sedang meletakkan kepalanya di pangkuanku terbangun. Rasu-
lullah êallallàhu ‘alaihi wasallam lalu bangun pada malam itu dan hingga 
pagi harinya beliau tidak menemukan air. Allah lalu menurunkan ayat 
tayamum; dan mereka pun bertayamum. Usaid bin Èuýair berkata kepa-
daku, ‘Ini bukan berkahmu yang pertama, wahai putri Abù Bakar!’ Kare-
na hendak melanjutkan perjalanan, kami membangunkan unta yang sejak 
semula aku tunggangi. Tiba-tiba di bawah badan unta itu kami temukan 
kalung yang kami cari.”

72. al-Mà’idah/5: 33

چ چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  
ڑ   ڑ   ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ   ڌ 
ڳڳ   ڳ   ڳ   گ   گ  گگ   ک  ک   ک   ک  

ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں  

SURAH AL-MÀ’IDAH
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Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh atau disalib, 
atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasing-
kan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi 
mereka di dunia, dan di akhirat mereka mendapat azab yang besar. 
(al-Mà’idah/5: 33)

 Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang dari Suku ‘Ukl yang 
menghadap Nabi untuk mengadukan penyakit yang mereka idap. Nabi 
menyuruh mereka minum susu dan air seni unta. Penyakit mereka sem-
buh setelah menuruti perintah Nabi, namun setelah itu mereka murtad 
dan membunuh penggembala unta tersebut. Allah lalu menurunkan ayat 
di atas untuk menjelaskan hukuman yang diberlakukan atas mereka.

سْلمَُوْا فَاجْتَوَوُا 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

بِِ
نَّ نَفَرًا مِنْ عُكٍْ قَدِمُوْا عََ النَّ

َ
نسٍَ، أ

َ
عَنْ أ

بوَْالهَِا 
َ
بُوْا مِنْ أ دَقَةِ فَيشََْ توُْا إِبلَِ الصَّ

ْ
نْ يأَ

َ
مَرَهُمْ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

َ
مَدِيْنَةَ، فَأ

ْ
ال

فِْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبُِّ  فَبَعَثَ  وَاسْتَاقُوهَْا،  رَاعِيَهَا  فَقَتَلوُْا  فَفَعَلوُْا  َانهَِا، 
ْ

ل
َ
وَأ

عْيُنَهُمْ، وَلمَْ يَسِْمْهُمْ وَترََكَهُمْ 
َ
أ رجُْلهَُمْ وسََمَلَ 

َ
يدِْيَهُمْ وَأ

َ
أ عَ  تَِ بهِِمْ فَقَطَّ

ُ
طَلبَِهِمْ قَافَةً، فَأ

99.)ُ يْنَ يَُارِبُوْنَ الَله وَرسَُوْلَ ِ
َّ

نزَْلَ الُله: )إِنَّمَا جَزَاءُ ال
َ
حَتَّ مَاتوُْا، فَأ

Anas bercerita bahwa beberapa orang dari Suku ‘Ukl menghadap Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam untuk menyatakan masuk Islam. Setelah bebe-
rapa lama tinggal di Madinah mereka terserang suatu penyakit (karena 
cuaca di sana kurang bersahabat dengan badan mereka). Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam lalu menyuruh mereka mendatangi unta sedekah (yang 
digembalakan di luar Madinah, penerj.) untuk minum beberapa teguk air 

99  Sahih; diriwayatkan an-Nasà’iy dan aí-Íabràniy. Lihat: an-Nasà’iy, Sunan an-Nasà’iy, 
dalam Kitàb Taërìmid-Dam, Bàb Ta’wìl Qaulillàh Ta‘àlà Innamà Jazà’ullažìna Yuëàribùnallàh, hlm. 
424, hadis nomor 4025; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Ausaí, juz 2, hlm. 203–204, hadis nomor 1734. 
Kisah ini juga disebutkan oleh al-Bukhàriy, Muslim, dan Aëmad, walaupun tidak secara tegas dise-
but sebagai sebab nuzul ayat di atas. Al-Arna’ùí dalam ta‘lìq-nya atas al-Musnad mengatakan bahwa 
sanadnya sahih sesuai syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Al-Albàniy pun menilai hadis ini sahih. Lihat: 
al-Albàniy, Ëaëìë Sunan an-Nasà’iy, (Riyad: Maktabah al-Ma‘àrif, cet. 1, 1998), juz 3, hlm. 83–84, 
hadis nomor 4037.
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seni dan susunya. Mereka menuruti perintah tersebut (hingga penyakit 
mereka sembuh). Setelah sembuh, mereka justru membunuh (satu dari 
dua, penerj.) penggembala dan merampas unta-unta itu dari mereka. (Se-
telah mendapat laporan dari penggembala yang berhasil meloloskan diri), 
Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  lalu mengirim utusan untuk men-
cari mereka. Usai ditemukan, mereka lantas dihadapkan kepada beliau. 
Beliau lalu memutuskan agar tangan dan kaki mereka dipotong serta ma-
ta mereka dicungkil. Beliau tidak meminta agar kepala mereka dipenggal, 
namun beliau membiarkan mereka begitu saja hingga meninggal dengan 
sendirinya. Allah lalu menurunkan ayat innamà jazà’ul-lažìna yuëàribùnal-
làha warasùlah.100

73. al-Mà’idah/5: 41−42

ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ    گ  
ہ    ۀ   ڻۀ   ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   
ےۓ   ے   ھ   ھ     ھ   ھ   ہ   ہہ  
ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭۇ   ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  
ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ۅۅ    ۋ   ۋ    ۇٴ   ۈ  
ئۆ    ئۆ   ئۇ   ئۇ   ئو   ئو   ئە   ئائە    ئا   ى   ى   ې  
ئۈئۈ  ئې  ئې   ئې   ئىئى  ئى  ی  ی  ی ی ئج 
پ   پ    پ   ٻٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٿ   ٿٿ   ٿ   ٺ    ٺ   ٺ   ٺ   ڀڀ   ڀ   ڀ   پ  
ٹ  ٹ  ٹ  ٹڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ
100 Hukuman yang diberlakukan Rasulullah kepada mereka adalah bentuk dari pelaksanaan 

kisas. Karena mereka melakukan pembunuhan yang sangat keji terhadap salah satu penggembala 
unta sedekah, mereka pun berhak mendapat hukuman yang sama dengan apa yang telah mereka 
lakukan.

SURAH AL-MÀ’IDAH
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Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 
mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya. Yaitu orang-orang 
(munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami telah 
beriman,” padahal hati mereka belum beriman; dan juga orang-
orang Yahudi yang sangat suka mendengar (berita-berita) bohong 
dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) orang lain 
yang belum pernah datang kepadamu. Mereka mengubah kata-
kata (Taurat) dari makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan, 
“Jika ini yang diberikan kepadamu (yang sudah diubah) teri-
malah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah.” 
Barangsiapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikit pun 
engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah (un-
tuk menolongnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah ti-
dak dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia 
mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat azab 
yang besar. Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak 
memakan (makanan) yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) 
datang kepadamu (Muhammad untuk meminta putusan), maka 
berilah putusan di antara mereka atau berpalinglah dari mereka, 
dan jika engkau berpaling dari mereka maka mereka tidak akan 
membahayakanmu sedikit pun. Tetapi jika engkau memutuskan 
(perkara mereka), maka putuskanlah dengan adil. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang adil. (al-Mà’idah/5: 41–42)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan kaum Yahudi yang menghukum seorang 
pezina dari kalangan mereka dengan mencambuk dan mencorengkan 
arang ke mukanya. Mereka telah melenceng dari ajaran Taurat yang me-
wajibkan hukum rajam bagi pezina yang telah menikah. Hal ini mereka 
lakukan karena maraknya perzinaan yang dilakukan orang-orang kaya 
dan terhormat di kalangan mereka. Rasulullah merasa sedih dengan kon-
disi seperti itu, hingga ayat-ayat di atas turun untuk menghibur beliau.

مَلْوُدٍْ،  مٍ  مُمََّ بِيَهُودِيٍّ  عَليَهِْ وسََلَّمَ  الُله  ّ صَلَّ 
بِِ

النَّ مَرَّ عََ  قَالَ:  بنِْ عَزبٍِ  اءِ  بََ
ْ
ال عَنِ 

انِْ فِْ كِتَابكُِمْ؟ قاَلوُْا: نَعَمْ.  دُوْنَ حَدَّ الزَّ ِ
َ

فَدَعَهُمْ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: هَكَذَا ت
هَكَذَا 

َ
أ مُوسَْ،  التَّوْرَاةَ عََ  نزَْلَ 

َ
أ يْ  ِ

َّ
ال باِلِله  نشُْدُكَ 

َ
أ فَقَالَ:  عُلمََائهِِمْ  مِنْ  فَدَعَ رجَُلً 
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دُهُ  ِ
َ

خْبِكَْ، ن
ُ
أ لمَْ  بهَِذَا  نشََدْتنَِْ  نَّكَ 

َ
أ  

َ
وَلوَْل  ،

َ
قَالَ: ل كِتَابكُِمْ؟  فِْ  انِْ  الزَّ حَدَّ  دُوْنَ  ِ

َ
ت

عِيفَْ  خَذْناَ الضَّ
َ
نَاهُ، وَإذَِا أ

ْ
يفَْ ترََك ِ

خَذْناَ الشَّ
َ
كُنَّا إِذَا أ

افِنَا، فَ شَْ
َ
الرَّجْمَ وَلكَِنَّهُ كَثَُ فِْ أ

وضَِيعِْ، 
ْ
وَال يفِْ  ِ

الشَّ عََ  نقُِيمُْهُ  ءٍ  شَْ عََ  نَجْتَمِعْ 
ْ
فَل تَعَالوَْا  نَا: 

ْ
قُل  ، دََّ

ْ
ال عَليَهِْ  قَمْنَا 

َ
أ

 ْ َ مَكَنَ الرَّجْمِ. فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: الَلَّهُمَّ إِنِّ لَْ
ْ
ناَ التَّحْمِيمَْ وَال

ْ
فَجَعَل

 
َ

هَا الرَّسُوْلُ ل يُّ
َ
: )ياَ أ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
مَرَ بهِِ فَرجُِمَ، فَأ

َ
مَاتوُهُ. فَأ

َ
مْرَكَ إِذْ أ

َ
حْيَا أ

َ
لُ مَنْ أ وَّ

َ
أ

كُفْرِ(. 101 
ْ
يْنَ يسَُارعُِوْنَ فِ ال ِ

َّ
يَزُْنكَْ ال

Al-Barà’ bin ‘Àzib berkata, “Suatu hari Rasulullah berpapasan dengan 
seorang pria Yahudi yang wajahnya penuh corengan arang dan tubuhnya 
penuh luka cambukan. Beliau lalu memanggil beberapa orang Yahudi 
dan bertanya, ‘Beginikah hukum bagi pezina dalam kitab kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Ya.’ (Tidak puas dengan jawaban itu), beliau lalu memanggil 
seorang ulama Yahudi dan menanyainya, ‘Aku memintamu bersumpah 
atas nama Allah yang menurunkan Taurat kepada Musa; beginikah hu-
kum bagi pezina dalam kitab kalian?’ Ia menjawab, ‘Tidak. Andaikata eng-
kau tidak memintaku bersumpah atas nama Allah, aku pasti tidak akan 
berkata jujur kepadamu. Dalam kitab kami, hukuman bagi pezina adalah 
rajam. Meski demikian, perzinaan justru marak di kalangan orang-orang 
terhormat kami. Karena itu, mulanya kami tidak memberlakukan hukum 
rajam kepada kalangan terhormat yang terbukti berzina; kami hanya 
menerapkannya kepada rakyat jelata. Kami lalu berembuk untuk mencari 
hukuman yang bisa kami terapkan kepada pezina secara umum, baik dari 
kalangan terhormat maupun rakyat jelata. Kami kemudian sepakat untuk 
memberlakukan hukuman taëmìm (mencorengkan arang ke wajah) dan 
hukuman cambuk.’ Mendengar jawaban ulama Yahudi tersebut, (dengan 
sedih) Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  berkata, ‘Wahai Allah, akulah 
orang pertama yang memberlakukan kembali perintah-Mu setelah me-
reka mengabaikannya.’ Pezina itu pun akhirnya dirajam atas perintah Ra-
sulullah. Allah ‘azza wajalla lalu menurunkan ayat yà ayyuhar-rasùlu là yaë-
zunkal-lažìna yusàri‘ùna fil-kufri.”

101 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Èudùd, Bàb Rajm al-Yahùd Ahl 
až-Žimmah fì az-Zinà, hlm. 1325, hadis nomor 1700.

SURAH AL-MÀ’IDAH
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74. al-Mà’idah/5: 51

ڀٺ   ڀ   ڀ    پڀ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ     ڤ  ڤ  

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka satu 
sama lain saling melindungi. Barang siapa di antara kamu yang 
menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk 
golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim. (al- Mà’idah/5: 51)

Sebab Nuzul

Salah satu kebiasaan masyarakat Madinah sebelum hijrah adalah menja-
lin persekutuan antara beberapa pihak untuk saling membantu bila salah 
satu pihak menyerang atau diserang kelompok di luar persekutuan itu. 
Setelah Rasulullah datang, kebiasaan ini masih berlangsung hingga tidak 
jarang ditemukan beberapa muslim yang masih terikat kesepakatan sema-
cam itu dengan kaum Yahudi atau Nasrani. Ayat di atas kemudian turun 
untuk melarang kebiasaan tersebut.

 ّ بٍَ
ُ
مْرِهِمْ عَبدُْ الِله بْنُ أ

َ
ا حَارَبَتْ بَنُوْا قَينُْقَاعَ تشََبَّثَ بأِ نَّهُ لمََّ

َ
امِتِ أ عَنْ عُبَادَةَ بنِْ الصَّ

 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ

امِتِ إِل بنِْ سَلوُْلَ وَقاَمَ دُوْنَهُمْ، وَمَشَ عُبَادَةُ بْنُ الصَّ
فِهِمْ 

ْ
ُ مِنْ حِل

َ
زَْرَجِ وَل

ْ
حَدَ بنَِْ عَوفِْ بنِْ ال

َ
أ فِهِمْ، وَكَنَ 

ْ
 الِله وَرسَُوْلِِ مِنْ حِل

َ
 إِل

َ
أ وَتَبََّ

 
َ
أ  رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَتَبََّ

َ
، فَخَلعََهُمْ إِل ّ بٍَ

ُ
يْ لهَُمْ مِنْ عَبدِْ الِله بنِْ أ ِ

َّ
مِثلُْ ال

 الِله مِنْ 
َ

إِل  
ُ
برَْأ

َ
وَأ  ، مُؤْمِنِيَْ

ْ
وَال  ُ

َ
 الَله وَرسَُوْل

َّ
توََل

َ
أ فَقَالَ:  يتَِهِمْ. 

َ
ارِ وَوِل كُفَّ

ْ
ال فِ 

ْ
مِنْ حِل

مَائدَِةِ: 
ْ
ةُ فِ ال قِصَّ

ْ
ّ نزََلتَِ ال بٍَ

ُ
يتَِهِمْ. قَالَ: فَفِيهِْ وَفِْ عَبدِْ الِله بنِْ أ

َ
ارِ وَوِل كُفَّ

ْ
ءِ ال

َ
فِ هَؤُل

ْ
حِل

وْلَِاءُ بَعْضٍ(.102
َ
وْلَِاءَ بَعْضُهُمْ أ

َ
َهُودَْ وَالنَّصَارىَ أ  تَتَّخِذُوا الْ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
)ياَأ

102 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Hisyàm, as-Sìrah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dàr al-Kitàb 
al-‘Arabiy, cet. 3, 1990), juz 3, hlm. 10–11. Meskipun mursal karena jalur sanadnya hanya berhen-
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‘Ubàdah bin aê-Ëàmit bercerita bahwa dirinya (yang merupakan tokoh 
muslim dari Bani ‘Auf  bin Khazraj) dan ‘Abdullàh bin Ubay bin Salùl (yang 
merupakan tokoh munafik di Madinah) sama-sama terikat perjanjian 
untuk saling membela dengan kaum Yahudi Bani Qainuqà‘. Ketika Bani 
Qainuqà‘ melakukan pemberontakan melawan Rasulullah, ‘Abdullàh bin 
Ubay melibatkan diri dan mendukung upaya mereka, sedangkan ‘Ubàdah 
bin aê-Ëàmit menghadap Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam untuk me-
nyatakan keberpihakannya kepada Allah dan Rasul-Nya, bukan lagi ke-
pada Bani Qainuqà‘. Ia berkata, “Aku berpihak kepada Allah, Rasul-Nya, 
dan kaum mukmin. Aku menyatakan tidak lagi mendukung dan terikat 
perjanjian dengan orang-orang kafir itu.” Berkaitan dengan mereka ber-
dua turunlah ayat dalam Surah al-Mà’idah, yà ayyuhal-lažìna àmanù là 
tattakhižul-yahùda wan-naêàrà auliyaà’a ba‘ýuhum auliyà’u ba‘ý.

75. al-Mà’idah/5: 87

ک  گ  گ   گ   گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱڱ  

ں   ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharam-
kan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai orang-orang yang melampaui batas. (al-Mà’idah/5: 87)

ti pada ‘Ubàdah bin al-Walìd, namun sanad riwayat Ibnu Hisyàm ini dinilai sahih oleh Ibràhìm 
Muëammad al-‘Aliy. Ia mengatakan bahwa ada kemungkinan ‘Ubàdah bin al-Walìd mendengar 
riwayat tersebut dari ayahnya dari kakeknya, seperti halnya sanad riwayat as-Suyùíiy dari Ibnu 
Mardawaih dari ‘Ubàdah bin al-Walìd dari ayahnya dari kakeknya, yakni ‘Ubàdah bin Ëàmit. Lihat 
Ibràhìm Muëammad al-‘Aliy, Ëaëìë Asbab an-Nuzùl, hlm. 104. Hadis yang sama juga diriwayatkan 
oleh al-Baihaqiy, aí-Íabariy, dan Ibnu Abì Èàtim; semua dari jalur Ibnu Isëàq. Lihat: al-Baihaqiy, 
Dalà’il an-Nubuwwah, juz 3, hlm. 173–174; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Ày al-Qur’àn, juz 8, 
hlm. 505; Ibnu Abì Èàtim, juz 4, hlm. 1155, hadis nomor 6506. Lihat pula: as-Suyùíiy, ad-Durr al-
Manšùr, juz 5, h. 347. 

SURAH AL-MÀ’IDAH
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Sebab Nuzul

Seorang sahabat melapor kepada Nabi bahwa ia mengharamkan dirinya 
makan daging karena khawatir tidak bisa mengendalikan syahwatnya. 
Untuk meluruskan hal ini turunlah ayat di atas.

 ْ إِنِّ فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله،  تَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، 
َ
أ نَّ رجَُلً 

َ
أ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ، 

نزَْلَ الُله: 
َ
مْتُ عَلََّ اللَّحْمَ. فَأ ، فَحَرَّ خَذَتنِْْ شَهْوَتِْ

َ
صَبتُْ اللَّحْمَ انتْشََْتُ للِنِسَّاءِ وَأ

َ
إِذَا أ

 يُِبُّ 
َ

 تَعْتَدُوْا إِنَّ الَله ل
َ

حَلَّ الُله لكَُمْ وَل
َ
مُوْا طَيِّباَتِ مَا أ َرِّ  تُ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
)ياَ أ

مُعْتَدِيْنَ(.103
ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs bercerita bahwa seorang pria menghadap Nabi êallallàhu ‘alai-
hi wasallam  dan berkata, “Wahai Rasulullah, apabila aku makan daging, 
maka syahwatku akan bergejolak dan tak terkendali ketika melihat wani-
ta. Karena itulah aku haramkan daging untuk diriku sendiri.” Allah lalu 
menurunkan ayat yà ayyuhal-lažìna àmanù là tuharrimù íayyibàti mà aëal-
lallàhu lakum walà ta‘tadù innallàha là yuëibbul-mu‘tadìn.

76. al-Mà’idah/5: 90

ڀ   پ    پ   پ   پ   ٻ    ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 
anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. 

103 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Wa 
Min Sùrah al-Mà’idah, hlm. 684, hadis nomor 3054. Menurut at-Tirmižiy, hadis ini ëasan garìb, ia 
juga menyebut hadis yang sama dari jalur lain secara mursal. Sementara itu, al-Albàniy dalam 
ta‘lìq-nya atas Sunan at-Tirmižiy mengatakan hadis ini sahih. Lihat: al-Albàniy, Sunan at-Tirmižiy, 
juz 3, hlm. 232–233, hadis nomor 3054.
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Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. 
(al-Mà’idah/5: 90)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun ketika terjadi pertengkaran antara kaum Muhajirin dengan 
kaum Ansar. Mereka saling membanggakan kelompok masing-masing se-
hingga kelompok yang lain tersinggung. Hal tersebut terjadi karena me-
reka dalam keadaan mabuk sehingga tidak mampu mengendalikan diri. 

نَفَرٍ  عََ  تَيتُْ 
َ
وَأ  ... قَالَ:  قُرْآنِ. 

ْ
ال مِنَ  آياَتٌ  فِيهِْ  نزََلتَْ  نَّهُ 

َ
أ وَقَّاصٍ  بِْ 

َ
أ بنِْ  سَعْدِ  عَنْ 

مَ  َرَّ نْ تُ
َ
أ قَبلَْ  وذََلكَِ  خَْرًا.  وَنسَْقِكَ  نُطْعِمْكَ  تَعَالَ  فَقَالوُْا:  مُهَاجِرِينَْ 

ْ
وَال نصَْارِ 

َ ْ
ال مِنَ 

سُ جَزُوْرٍ مَشْويٌِّ عِندَْهُمْ وَزِقٌّ 
ْ
إِذَا رَأ

بسُْتَانُ- فَ
ْ
شَُّ ال

ْ
-وَال تيَتُْهُمْ فِْ حَشٍّ

َ
مَْرُ. قَالَ: فَأ

ْ
ال

مُهَاجِرُوْنَ عِندَْهُمْ، 
ْ
نصَْارُ وَال

َ ْ
بتُْ مَعَهُمْ. قَالَ: فَذُكِرَتِ ال تُ وَشَِ

ْ
كَل

َ
مِنْ خَْرٍ. قاَلَ: فَأ

بَنِْ بهِِ  سِ فَضََ
ْ
أ حَدَ لِيَِْ الرَّ

َ
خَذَ رجَُلٌ أ

َ
نصَْارِ. قَالَ: فَأ

َ ْ
مُهَاجِرُوْنَ خَيٌْ مِنَ ال

ْ
تُ: ال

ْ
فَقُل

نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ 
َ
تهُُ، فَأ خْبَْ

َ
تَيتُْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

َ
، فَأ نفِْْ

َ
فَجَرَحَ بأِ

زْلَمُ رجِْسٌ مِنْ 
َ
ل

ْ
نصَْابُ وَا

َ ْ
مَيسُِْ وَال

ْ
مَْرُ وَال

ْ
مَْرِ: )إِنَّمَا ال

ْ
نَ ال

ْ
فَِّ -يَعْنِْ نَفْسَهُ- شَأ

يطَْانِ(.104 عَمَلِ الشَّ

Sa‘d bin Abì Waqqàê bercerita bahwa ada beberapa ayat Al-Qur’an yang 
diturunkan berkenaan dengan dirinya. Ia berkata, “ ... pada suatu kesem-
patan aku berkumpul dengan sekelompok kaum Ansar dan Muhajirin. 
Mereka mengajakku makan dan minum khamar—hal ini terjadi sebe-
lum khamar diharamkan. Kami berkumpul di sebuah kebun. Di sana aku 
jumpai kepala unta panggang dan satu kendi khamar. Kami pun makan 
dan minum bersama. Pembicaraan pun mengalir hingga topik tentang 
keutamaan kaum Ansar dan Muhajirin. Dalam kondisi mabuk aku katakan 
bahwa kaum Muhajirin lebih besar jasanya (atau lebih mulia) dibanding 
kaum Ansar. Pernyataanku ini membuat orang-orang yang hadir di tem-

104 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Faýà’il aê-Ëaëàbah, Bàb Faýìlah 
Sa‘d bin Abì Waqqàê, hlm. 1877, hadis nomor 1748.

SURAH AL-MÀ’IDAH
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pat itu tersinggung. Seseorang dari mereka lalu mengambil satu dari dua 
tulang dagu unta dan melemparkannya ke arahku hingga hidungku ter-
luka. Aku kemudian menghadap Rasulullah dan menceritakan kejadian 
tersebut. Berkaitan dengan peristiwa itu turunlah firman Allah innamal-
khamru wal-maisiru wal-anêàbu wal-azlàmu rijsun min‘amalisy-syaiíàn.

77. al-Mà’idah/5: 93

ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ    ڈ   ڈ   ڎ   ڎ  
ڱ   ڱڱ   ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ   گ    گ   ک  

ڱ    ں     ں  
Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila me-
reka bertakwa dan beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudi-
an mereka tetap bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka (tetap 
juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan. (al-Mà’idah/5: 93)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menjawab keresahan sebagian sahabat terkait teman-
temannya yang wafat sebelum sempat meninggalkan kebiasaan minum 
khamar, sedangkan ayat yang mengharamkan khamar baru turun setelah 
mereka wafat.

حَةَ، وَكَنَ خَْرُهُمْ يوَْمَئِذٍ 
ْ
بِْ طَل

َ
لِ أ قَوْمِ فِْ مَنِْ

ْ
نسٍَ رضََِ الُله عَنهُْ: كُنتُْ سَاقَِ ال

َ
عَنْ أ

مَتْ.  مَْرَ قَدْ حُرِّ
ْ
 إِنَّ ال

َ
ل

َ
مَرَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مُنَادِياً يُنَادِيْ: أ

َ
فَضِيخَْ، فَأ

ْ
ال

مَدِيْنَةِ، 
ْ
هْرِقْهَا. فَخَرجَْتُ فَهَرَقْتُهَا فَجَرَتْ فِْ سِكَكِ ال

َ
حَةَ: اخُْرُجْ فَأ

ْ
بوُْ طَل

َ
قَالَ: فَقَالَ لِْ أ
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يْنَ آمَنُوْا  ِ
َّ

نزَْلَ الُله: )ليَسَْ عََ ال
َ
قَوْمِ: قَدْ قُتِلَ قَوْمٌ وَهَِ فِْ بُطُوْنهِِمْ، فَأ

ْ
فَقَالَ بَعْضُ ال

الِاَتِ جُناَحٌ فِيمَْا طَعِمُوْا(.105 وعََمِلوُا الصَّ

Anas raýiyallàhu ‘anhu  bercerita, “Suatu hari aku menghidangkan minuman 
(khamar) kepada para tamu di rumah Abù Íalëah. Khamar mereka kala 
itu adalah al-faýìkh (arak dari kurma). Tiba-tiba Rasulullah êallallàhu ‘alai-
hi wasallam  memerintahkan seseorang untuk mengumumkan bahwa kha-
mar telah diharamkan. Mendengar pengumuman itu Abù Íalëah berkata 
kepadaku, ‘Keluar dan tumpahkanlah khamar ini!’ Aku pun keluar dan 
menumpahkannya hingga khamar mengalir di jalan-jalan setapak kota 
Madinah. Kemudian sebagian sahabat berkata, “Kawan-kawan kita telah 
meninggal dan di perut mereka masih ada khamar; (akankah mereka ma-
suk neraka?).” Untuk menjawab keresahan mereka Allah menurunkan ayat 
laisa ‘alal-lažìna àmanù wa‘amiluê-êàliëàti junàëun fìmà ía‘imù.” 

78. al-Mà’idah/5: 101

ۆ   ۆ   ۇ   ۇ   ڭ    ڭ   ڭ   ڭ    ۓ   ۓ   ے   ے  
ې   ېې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ  ۇٴ   ۈ   ۈ  

ې  ى  ى  
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu (justru) 
menyusahkan kamu. Jika kamu menanyakannya ketika Al-Qur'an 
sedang diturunkan, (niscaya) akan diterangkan kepadamu. Allah 
telah memaafkan (kamu) tentang hal itu. Dan Allah Maha Peng-
ampun, Maha Penyantun. (al-Mà’idah/5: 101)

105 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb al-Maîàlim, Bàb Ëabb al-Khamr fì aí-Íarìq, hlm. 595, hadis nomor 2464; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb Asyribah, Bàb Taërìm al-Khamr, hlm. 1570, hadis nomor 1980.

SURAH AL-MÀ’IDAH
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menegur sahabat yang menanyakan kepada Nabi hal 
yang tidak berguna atau hal-hal secara mendetail yang justru memberat-
kan mereka sendiri.

ءٌ،  شَْ صْحَابهِِ 
َ
أ عَنْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلَ  بلَغََ  قَالَ:  مَالكٍِ  بنِْ  نسَِ 

َ
أ عَنْ 

، وَلوَْ تَعْلمَُوْنَ  ِّ
يَِْ وَالشَّ

ْ
َوْمِ فِ ال رَ كَلْ

َ
نََّةُ وَالنَّارُ فَلمَْ أ

ْ
فَخَطَبَ فَقَالَ: عُرضَِتْ عَلََّ ال

صْحَابِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ 
َ
تَ عََ أ

َ
ا. قَالَ: فَمَا أ َكَيتُْمْ كَثِيًْ عْلمَُ لضََحِكْتُمْ قَلِيلًْ وَلَ

َ
مَا أ

. قَالَ: فَقَامَ عُمَرُ فَقَالَ:  وْا رءُُوسَْهُمْ وَلهَُمْ خَنِيٌْ شَدُّ مِنهُْ. قَالَ: غَطَّ
َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يوَْمٌ أ

بِْ؟ 
َ
دٍ نبَِيًّا. قَالَ: فَقَامَ ذَاكَ الرَّجُلُ فَقَالَ: مَنْ أ سِْلَمِ دِيْنًا وَبمُِحَمَّ

ْ
رضَِينَْا باِلِله رَبًّا وَباِل

لكَُمْ  تُبدَْ  إِنْ  شْياَءَ 
َ
أ عَنْ  لوُْا 

َ
تسَْأ  

َ
ل آمَنُوْا  يْنَ  ِ

َّ
ال هَا  يُّ

َ
أ )ياَ  لتَْ:  فَنََ فُلَنٌ.  بوُكَ 

َ
أ قَالَ: 

تسَُؤْكُمْ(.106

Anas bin Màlik berkata, “Sebuah berita mengenai para sahabat sampai 
ke telinga Rasulullah. Beliau lalu berpidato, ‘Baru saja surga dan neraka 
ditampakkan di hadapanku. Aku belum pernah melihat kebaikan dan ke-
burukan seperti yang aku lihat hari ini. Andaikata kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, tentu kalian akan sedikit tertawa dan banyak mena-
ngis.’ Pada hari itu para sahabat merasakan beban teramat berat yang be-
lum pernah mereka alami sebelumnya. Mereka menutupi kepala mereka 
(sambil menangis) hingga suara mereka terdengar sengau. Beberapa saat 
berlalu hingga ‘Umar bin al-Khaííàb berdiri dan berkata, ‘Kami rela Allah 
sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai 
Nabi kami.’ Dalam kondisi demikian serius, seorang pria tiba-tiba berdiri 
dan bertanya (dengan maksud bercanda), ‘Siapakah ayahku?’ ‘Umar men-
jawab, ‘Ayahmu adalah si Fulan.’ Terkait peristiwa ini turunlah firman 
Allah yà ayyuhal-lažìna àmanù là tas’alù ‘an asyà’a in tubda lakum tasu’kum.

Dalam riwayat lain,  juga dijelaskan sabab turun ayat ini, yaitu:

106 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-
Tafsìr, Bàb Qaulih Là Tas’alù ‘an Asyyà’ in Tubda Lakum Tasu’kum, hlm. 1137, hadis nomor 4621; 
Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Faýà’il, Bàb Tauqìrih Ëallallàh ‘Alaih wa Sallam wa Tark Ikšàr 
Su’àlih, hlm. 1832, hadis nomor 2359.
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هَا النَّاسُ إِنَّ الَله  يُّ
َ
نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ خَطَبَ فَقَالَ: ياَ أ

َ
بِْ هُرَيرَْةَ أ

َ
عَنْ أ

كُلَّ عَمٍ ياَ رسَُوْلَ الِله؟ قَالَ: فَسَكَتَ عَنهُْ 
َ
. فَقَامَ رجَُلٌ فَقَالَ: أ جََّ

ْ
قَدِ افْتَضََ عَليَكُْمُ ال

تُ نَعَمْ لوَجََبَتْ، وَلوَْ وجََبَتْ مَا قُمْتُمْ بهَِا، ذَرُوْنِْ 
ْ
اتٍ، قَالَ: لوَْ قُل عَدَهَا ثلََثَ مَرَّ

َ
حَتَّ أ

إِذَا 
نبِْيَائهِِمْ، فَ

َ
ةِ سُؤَالهِِمْ وَاخْتِلَفِهِمْ عََ أ يْنَ قَبلْكَُمْ بكَِثَْ ِ

َّ
إِنَّمَا هَلكََ ال

تُكُمْ، فَ
ْ
مَا ترََك

نَّ 
َ
توُْا مِنهُْ مَا اسْتَطَعْتُمْ. وذََكَرَ أ

ْ
ءٍ فَأ مَرْتكُُمْ بشَِْ

َ
ءِ فَاجْتَنِبُوهُْ، وَإذَِا أ نَهَيتُْكُمْ عَنْ شَْ

شْيَاءَ إِنْ 
َ
لوُْا عَنْ أ

َ
 تسَْأ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
مَائدَِةِ نزََلتَْ فِْ ذَلكَِ: )ياَ أ

ْ
يةََ الَّتِْ فِ ال

ْ
هَذِهِ ال

تُبدَْ لكَُمْ تسَُؤْكُمْ(.107

Abù Hurairah bercerita bahwa suatu ketika Rasulullah berkhutbah. Be-
liau bersabda, “Wahai manusia! Sungguh, Allah telah mewajibkan kalian 
menunaikan haji.” Seorang pria lalu berdiri seraya bertanya, “Apakah 
kami wajib berhaji setiap tahun, wahai Rasulullah?” Rasulullah diam ti-
dak menjawab. Pria itu pun mengulangi pertanyaannya hingga tiga kali. 
Barulah Rasulullah menjawab, “Andaikata aku menjawab ya, pasti ibadah 
haji akan wajib setiap tahun. Bila demikian, tentu kalian tidak akan sang-
gup menunaikannya. Biarkan saja hal-hal yang tidak aku jelaskan secara 
rinci—jangan kalian menanyakannya. Sungguh, umat-umat sebelum ka-
lian menjadi binasa akibat terlalu banyak bertanya dan berselisih dengan 
nabi-nabi mereka. Bila aku melarang kalian berbuat sesuatu, tinggalkan-
lah. Bila aku meminta kalian berbuat sesuatu, lakukanlah sekuat tenaga 
kalian.” Abù Hurairah menjelaskan bahwa peristiwa ini terkait dengan 
turunnya ayat dalam Surah al-Mà’idah, yà ayyuhal-lažìna àmanù là tas’alù 
‘an asyà’a in tubda lakum tasu’kum.

107 Diriwayatkan oleh Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, dalam Kitàb al-Èajj, Bàb Farý al-Èajj, 
juz 9, hlm. 18, hadis nomor 3704. Syu‘aib al-Arna’ùí dalam ta‘lìq-nya atas kitab ini mengatakan 
sanad hadis ini sahih. Secara konten, hadis ini sahih dan diriwayatkan misalnya oleh Muslim, Aë-
mad, an-Nasà’iy, daln al-Baihaqiy. Penggalan kisah ini juga disebutkan oleh al-Bukhàriy dan Ibnu 
Màjah dari Abù Hurairah. Lebih lengkapnya, lihat: al-Albàniy, Irwà’ al-Galìl, dalam Kitàb al-Èajj, juz 
4, hlm. 149–151, hadis nomor 980. 
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79. al-Mà’idah/5: 106−107

ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ    ڍ   ڍ   ڇ  
ڳ   ڳ   گ   گ   گ   گ   ک   ک   ک   ک   ڑ    ڑ    ژ  
ڻ    ں   ں   ڱ   ڱڱ   ڱ   ڳ   ڳ   
ے    ھھ    ھ   ھ   ہ   ہ   ہ    ہ   ۀ   ۀ    ڻ      ڻ   ڻ  
ے  ۓ  ۓ  ڭ        ڭ     ڭ  ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  ۈ   
ې   ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ 
ې  ې  ى  ى   ئا  ئا  ئە  ئە        ئو  ئو     ئۇ  

ئۇ  ئۆ  
 Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang (di an-
tara) kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil 
di antara kamu, atau dua orang yang berlainan (agama) dengan 
kamu. Jika kamu dalam perjalanan di bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian, hendaklah kamu tahan kedua saksi itu setelah 
salat, agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil keuntungan 
dengan sumpah ini, walaupun dia karib kerabat, dan kami tidak 
menyembunyikan kesaksian Allah; sesungguhnya jika demikian 
tentu kami termasuk orang-orang yang berdosa.” Jika terbukti kedua 
saksi itu berbuat dosa, maka dua orang yang lain menggantikan 
kedudukannya, yaitu di antara ahli waris yang berhak dan lebih 
dekat kepada orang yang mati, lalu keduanya bersumpah dengan 
nama Allah, “Sungguh, kesaksian kami lebih layak diterima dari-
pada kesaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas. 
Sesungguhnya jika kami berbuat demikian tentu kami termasuk 
orang-orang zalim.” (al-Mà’idah/5: 106–107)
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan sengketa antara ahli waris seorang sa-
habat dari Bani Sahm yang meninggal, dengan Tamìm ad-Dàriy dan ‘Adiy 
bin Baddà’. Mereka menuduh keduanya telah mengambil gelas perak ber-
lapis emas milik saudara mereka dan menjualnya kepada orang lain.

اريِِّ  الدَّ تمَِيمٍْ  مَعَ  سَهْمٍ  بنَِْ  مِنْ  رجَُلٌ  خَرَجَ  قَالَ:  عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 
كَتِهِ فَقَدُوْا جَامًا  ا قَدِمَا بتَِِ رضٍْ ليَسَْ بهَِا مُسْلِمٌ، فَلمََّ

َ
هْمُِّ بأِ اءٍ، فَمَاتَ السَّ وعََدِيِّ بنِْ بدََّ

اَمُ 
ْ
حْلفََهُمَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، ثُمَّ وجُِدَ ال

َ
ةٍ مُوََّصًا مِنْ ذَهَبٍ، فَأ مِنْ فِضَّ

حَقُّ 
َ
وْلَِائهِِ فَحَلفََا لشََهَادَتُنَا أ

َ
. فَقَامَ رجَُلَنِ مِنْ أ ةَ، فَقَالوُا: اِبْتَعْناَهُ مِنْ تمَِيمٍْ وعََدِيٍّ بمَِكَّ

يْنَ آمَنُوْا  ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
يةَُ: )ياَ أ

ْ
اَمَ لصَِاحِبِهِمْ، قاَلَ: وَفِيهِْمْ نزََلتَْ هَذِهِ ال

ْ
مِنْ شَهَادَتهِِمَا وَإنَِّ ال

مَوتُْ(. 108
ْ
حَدَكُمُ ال

َ
شَهَادَةُ بيَنِْكُمْ إِذَا حَضََ أ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà bercerita, “Seorang pria (muslim) dari 
Bani Sahm (dalam sebuah riwayat pria itu bernama Buzail) pergi berda-
gang bersama Tamìm ad-Dàriy dan ‘Adiy bin Baddà’ (ketika itu keduanya 
beragama Nasrani). Di tengah perjalanan Buzail meninggal di suatu dae-
rah yang tidak dijumpai seorang muslim pun di sana. Ketika keduanya 
kembali ke Madinah dengan membawa harta peninggalan pria itu, mereka 
kehilangan gelas perak berlapis emas miliknya. Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam  kemudian mengambil sumpah mereka. Gelas itu akhirnya dite-
mukan di Mekah. Orang-orang yang menguasai gelas itu berkata, ‘Kami 
membelinya dari Tamìm dan ‘Adiy.’ Dua orang wali (ahli waris) pria dari 
Bani Sahm itu berdiri dan bersumpah di hadapan Nabi, ‘Kesaksian kami 
lebih jujur daripada kesaksian Tamìm dan ‘Adiy.’ Mereka juga bersumpah 
bahwa gelas itu benar milik saudara mereka. Berkaitan dengan mereka 
inilah turun firman Allah, ya ayyuhal-lažìna àmanù syahàdatu bainikum ižà 
ëaýara aëadakumul-maut.

108 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Waêàyà, Bàb Yà Ayyuhà 
al-lažìna Àmanù Syahàdatu Bainikum, hlm. 688, hadis nomor 2780.

SURAH AL-MÀ’IDAH
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SURAH

AL-AN‘ÀM

80. al-An‘àm/6: 26

بخ بم بى بي تجتح تخ تم تى تي ثج ثم  ثى  
Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan (Al-Qur'an) dan 
mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya, dan mereka hanya-
lah membinasakan diri mereka sendiri, sedang mereka tidak me-
nyadari. (al-An‘àm/6: 26)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan tindakan Abù Íàlib yang membela Nabi 
Muhammad dari gangguan kaum musyrik, sedangkan ia sendiri enggan 
mengikuti ajaran beliau dan tetap memilih jalan kekafiran. 

وْنَ عَنهُْ( 
َ
: )وَهُمْ يَنهَْوْنَ عَنهُْ وَيَنأْ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا فِْ قَوْلِ الِله عَزَّ وجََلَّ

عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  يؤُذُْوْا رسَُوْلَ  نْ 
َ
أ كِيَْ  مُشِْ

ْ
ال يَنهَْ  كَنَ  طَالِبٍ،  بِْ 

َ
أ فِْ  نزََلتَْ  قَالَ: 

ا جَاءَ بهِِ.109  وسََلَّمَ، وَيَتبََاعَدُ عَمَّ
109 Sahih; diriwayatkan dari jalur Èabìb bin Abì Šàbit dari Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs 

oleh aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn fì Tafsìr al-Qur’àn, j. 9, h. 204. Al-Èàkim dua kali menyebut hadis 
ini. Pertama, dari jalur Muëammad bin Mandah dari Bakr bin Bakkàr dari Èamzah bin Èabìb dari 
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Tentang firman Allah wahum yanhauna ‘anhu wa yan’auna ‘anhu, Ibnu ‘Ab-
bàs menjelaskan, “Ayat ini turun berkaitan dengan tindakan Abù Íàlib; ia 
dengan gigih melarang kaum musyrik menyakiti Rasulullah, sedangkan 
ia sendiri menjauhi ajaran (dan Al-Qur’an) yang beliau bawa—yakni tetap 
dalam kekafiran.”

81. al-An‘àm/6: 33

ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ ۆ ۆ ۈۈ ۇٴ  
ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  

Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu 
menyedihkan hatimu (Muhammad), (janganlah bersedih hati) 
karena sebenarnya mereka bukan mendustakan engkau, tetapi orang 
yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. (al-An‘àm/6: 33)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaaan dengan sikap kaum kafir terhadap Nabi êallal-
làhu ‘alaihi wasallam. Sebenarnya mereka tidak menuduh Nabi berdusta 

Èabìb bin Abì Šàbit dan seterusnya. Pada akhir hadis ia mengatakan bahwa hadis ini sahih ber-
dasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim, dan až-Žahabiy sepakat dengannya. Penilaian ini masih 
perlu dikritisi karena Muëammad bin Mandah adalah perawi yang sangat daif, dan Bakr bin Bakkàr 
juga perawi yang daif. Kedua, dari jalur Sufyàn aš-Šauriy dari Èabìb bin Abì Šàbit dan seterusnya. 
Di sini pun až-Žahabiy sepakat dengan al-Èàkim. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-
Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-An‘àm, juz 2, hlm. 345, hadis nomor 3228 dan 3229. Hadis yang sama 
diriwayatkan pula oleh al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, dalam Bàb Wafàt Abì Íàlib, juz 2, hlm. 
340–341. Sebagaimana al-Èàkim, Al-Baihaqiy juga menyebut hadis ini dua kali, salah satunya dari 
jalur Muëammad bin Mandah dari Bakr bin Bakkàr. Aí-Íabràniy juga menyebut hadis ini melalui 
jalur Qais bin ar-Rabì‘ dari Èabìb bin Abì Šàbit dan seterusnya. Al-Èaišamiy mengatakan bahwa 
dalam sanad aí-Íabràniy ini terdapat nama Qais bin ar-Rabì‘. Ia adalah perawi yang šiqah menu-
rut Syu‘bah dan ulama lain, namun daif  menurut Ibnu Ma‘ìn dan ulama lain. Selain nama itu, 
para perawi lain statusnya šiqah. Lihat: aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 12, hlm. 133, hadis no-
mor 12682; al-Èaišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz. 7, hlm. 60, hadis nomor 10994. Hadis riwayat aí-
Íabariy dinilai sahih oleh Khàlid bin Sulaimàn al-Mazìniy, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 319.
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karena mereka mengakui Nabi sebagai orang yang jujur (al-Amìn), namun 
mereka mendustakan ayat-ayat Al-Qur’an yang beliau sampaikan.

وَلكَِنْ  بكَُ  نكَُذِّ  
َ

ل إِنَّا  وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ
بِِ

للِنَّ قَالَ  جَهْلٍ  باَ 
َ
أ نَّ 

َ
أ  ّ عَلٍِ عَنْ 

المِِيَْ بآِياَتِ الِله  بوُْنكََ وَلكَِنَّ الظَّ  يكَُذِّ
َ

إِنَّهُمْ ل
نزَْلَ الُله: )فَ

َ
بُ بمَِا جِئتَْ بهِِ، فَأ نكَُذِّ

يَحَْدُوْنَ(.110

‘Aliy bercerita bahwa suatu hari Abù Jahal berkata kepada Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam, “Kami tidak mendustakanmu. Kami hanya mendustakan 
apa yang kaubawa (Al-Qur’an).” Terkait peristiwa itulah Allah menurun-
kan ayat fa’innahum là yukažžibùnaka walàkinnaî-îàlimìna bi’àyatillàhi yaj-
ëadùn.”

82. al-An‘àm/6: 52

ئۆ  ئۆ ئۈ  ئۈ ئې  ئې ئې  ئى ئىئى  ی  ی  
ی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى  ئي   بج  بح  بخ  بم  

بى  بي  تج  تح   
110 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy secara mauêùl dan mursal, aí-Íabariy secara 

mursal, dan al-Èàkim secara mauêùl. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb wa min Sùrah al-An‘àm, hlm. 686, hadis nomor 3064; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Ày 
al-Qur’àn, juz 9, hlm. 222–223; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-
An‘àm, juz 2, hlm. 345, hadis nomor 3226. At-Tirmižiy mengatakan bahwa hadis dengan sanad 
mursal lebih kuat daripada yang mauêùl. Sementara itu, al-Èàkim mengatakan hadis ini sahih ber-
dasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Pendapat ini dikritisi oleh až-Žahabiy karena menurut-
nya kedua imam tersebut tidak meriwayatkan dari jalur Nàjiyah (salah satu perawi dalam sanad 
al-Èàkim) sama sekali. Aëmad Syàkir mengatakan, “Al-Èàkim meriwayatkan secara mauêùl dari 
sanad yang berbeda dari sanad at-Tirmižiy. Ke-mauêùl-an sanad merupakan tambahan dari dua 
perawi yang tepercaya sehingga dapat diterima secara yakin. Ia juga mengomentari kritikan až-
Žahabiy atas al-Èàkim. Menurutnya, al-Bukhàriy dan Muslim memang tidak meriwayatkan hadis 
dari Nàjiyah, namun demikian, Nàjiyah adalah perawi yang tepercaya. Karena itu, hadis riwayat 
al-Èàkim bisa dikatakan sahih meski tidak sesuai dengan syarat al-Bukhàriy dan Muslim.” Lihat: 
Aëmad Syàkir, ‘Umdah at-Tafsìr, juz 1, hlm. 770.
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Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
pada pagi dan petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya. 
Engkau tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap per-
buatan mereka dan mereka tidak memikul tanggung jawab sedikit 
pun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan engkau (berhak) 
mengusir mereka, sehingga engkau termasuk orang-orang yang za-
lim. (al-An‘àm/6: 52)

Sebab Nuzul

Suatu ketika Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam berjalan bersama beberapa 
sahabatnya. Ketika berpapasan dengan beberapa orang musyrik, mereka 
meminta Nabi mengusir para sahabatnya itu. Ayat ini turun berkaitan de-
ngan peristiwa tersebut.

فَقَالَ  نَفَرٍ،  سِتَّةَ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ
بِِ

النَّ مَعَ  كُنَّا  قَالَ:  وَقَّاصٍ  بِْ 
َ
أ بنِْ  سَعْدِ  عَنْ 

ناَ 
َ
ئوُْنَ عَليَنْاَ. قَالَ: وَكُنتُْ أ  يَتَِْ

َ
ءِ، ل

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: اطُْرُدْ هَؤُل

بِِ
كُوْنَ للِنَّ مُشِْ

ْ
ال

يهِْمَا، فَوَقَعَ فِْ نَفْسِ رسَُوْلِ  سَمِّ
ُ
وَابْنُ مَسْعُودٍْ وَرجَُلٌ مِنْ هُذَيلٍْ وَبلَِلٌ وَرجَُلَنِ لسَْتُ أ

 
َ

: )وَل نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
ثَ نَفْسَهُ، فَأ نْ يَقَعَ فَحَدَّ

َ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مَا شَاءَ الُله أ

ّ يرُِيدُْوْنَ وجَْهَهُ(.111
عَشِِ

ْ
غَدَاةِ وَال

ْ
يْنَ يدَْعُوْنَ رَبَّهُمْ باِل ِ

َّ
تَطْرُدِ ال

Sa‘d bin Abì Waqqàê bercerita, “Kami berenam berjalan bersama Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam. Tiba-tiba beberapa orang musyrik yang kami 
temui berkata kepada Nabi, ‘Usirlah mereka! Kami tidak mau mereka 
mengganggu kami.’ Saat itu ada aku, Ibnu Mas‘ùd, seorang pria dari kabi-
lah Hužail, Bilàl, dan dua pria yang tidak bisa aku sebut namanya. Akibat 
perkataan mereka, tebersitlah sesuatu, entah pikiran seperti apa, di hati 
Rasulullah yang membuat beliau bergumam. Berkaitan dengan kejadian 
ini, Allah ‘azza wajalla menurunkan ayat walà taírudil-lažìna yad‘ùna rab-
bahum bil-gadàti wal-‘asyiyyi yurìdùna wajhah.”

111 Riwayat Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Faýà’il aê-Ëaëàbah, Bàb Faýìlah Sa‘d bin Abì 
Waqqàê, hlm. 1878, hadis nomor 2413.
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83. al-An‘àm/6: 108

ۇۆ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے  ے  ھ  ھ  
ۆ  ۈ   ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې      

ې  ې  
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah se-
lain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melam-
paui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan ke-
pada mereka apa yang telah mereka kerjakan. (al-An‘àm/6: 108)

Sebab Nuzul

Mulanya, sambil menyebarkan Islam, beberapa sahabat Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam  menghina sesembahan kaum musyrik. Merasa terganggu 
dengan tindakan tersebut, mereka mengancam akan berbalik memaki   
Allah. Ayat ini lalu turun untuk melarang cara dakwah yang demikian.

ينِْ يدَْعُوْنَ مِنْ دُوْنِ الله( قَالَ: قاَلوُْا: ياَ  ِ
َّ

 تسَُبُّوا ال
َ

: )وَل
َ

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ فِْ قَوْلِِ تَعَال
نْ يسَُبُّوْا 

َ
 أ

َ
َهْجُوَنَّ رَبَّكَ! فَنَهَاهُمُ الُله تَعَال وْ لنَ

َ
وْ شَتمِْ آلهَِتِنَا أ

َ
َنتَْهِيََّ عَنْ سَبِّ أ دُ، لتَ مُمََّ

مٍ .112
ْ
وْثاَنَهُمْ فَيسَُبُّوا الَله عَدْوًا بغَِيِْ عِل

َ
أ

112 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim secara mauêùl dari jalur ‘Aliy 
bin Abì Íalëah dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Ày al-Qur’àn, juz 9, hlm. 
480; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, hlm. 1366, hadis nomor 7760. Hadis ini mempunyai 
syàhid dengan sanad yang mursal namun sahih—para perawinya juga merupakan perawi-perawi 
al-Bukhàriy dan Muslim—yang diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim dari jalur Qatà-
dah. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Ày al-Qur’àn, juz 9, hlm. 480; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr 
al-Qur’àn al-‘Aîìm, hlm. 1366, hadis nomor 7761. Lihat pula: Ibràhìm Muëammad al-‘Aliy, Ëaëìë 
Asbàb an-Nuzùl, hlm. 113; Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 324. Secara tekstual 
riwayat ini tidak secara tegas menceritakan sebab turunnya ayat di atas, namun secara konteks 
tampak adanya kesesuaian yang sangat erat antara keduanya.
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Terkait latar belakang turunnya firman Allah walà tasubbul-lažìna yad‘ùna 
min dùnillàhi, Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu hari kaum kafir Mekah berkata 
kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, “Berhentilah memaki dan 
menghujat Tuhan kami, wahai Muhammad! Bila tidak, pasti akan kami 
hujat Tuhanmu.” Karena itulah Allah melarang umat Islam mencela ber-
hala-berhala kaum musyrik agar mereka tidak membalas dengan memaki 
Allah secara zalim dan tanpa berdasar pengetahuan.”

84. al-An‘àm/6: 118−121

ٱ   ئي    ئى   ئم   ئح   ئج   ی   ی   ی   ی   ئى   ئى  
ٺ   ڀ   ڀ   ڀ     ڀ   پ   پ   پ    پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿٿ  ٿ  ٹ   ٹ      ٹ  ٹ    
ڄڃ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ  ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ   ڤڤ  
ڇ   ڇ   چڇ   چ   چ   چ    ڃ   ڃ   ڃ   
ڑ   ژ   ڈژ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ     ڌ     ڍ     ڍ   ڇ  

ڑ  ک        ک  کک  گ  گ  گ  گ  ڳ   
Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembe-
lih) disebut nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. 
Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) 
yang (ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah 
menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, ke-
cuali jika kamu dalam keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak 
yang menyesatkan orang dengan keinginannya tanpa dasar penge-
tahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang melampaui 
batas. Dan tinggalkanlah dosa yang terlihat ataupun yang tersem-
bunyi. Sungguh, orang-orang yang mengerjakan (perbuatan) dosa 
kelak akan diberi balasan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 
Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-
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benar suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisik-
kan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. 
Dan jika kamu menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang 
musyrik. (al-An‘àm/6: 118–121)

Sebab Nuzul

Beberapa orang bertanya kepada Nabi mengapa Allah menghalalkan he-
wan yang dimatikan manusia (dengan cara disembelih), tapi justru meng-
haramkan yang dimatikan-Nya (yakni mati secara alami; bangkai). Ayat di 
atas turun untuk menjawab pertanyaan tersebut.

ا  كُلُ مِمَّ
ْ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالوُْا: نأَ

بِِ
 النَّ

َ
َهُودُْ إِل عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: جَاءَتِ الْ

ا لمَْ يذُْكَرِ اسْمُ الِله عَليَهِْ ...  كُلوُْا مِمَّ
ْ
 تأَ

َ
نزَْلَ الُله: )وَل

َ
ا قَتَلَ الُله، فَأ كُلُ مِمَّ

ْ
 نأَ

َ
ناَ، وَل

ْ
قَتَل

يةَِ).113
ْ

 آخِرِ ال
َ

إِل

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Beberapa orang Yahudi menghadap Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam untuk bertanya, ‘Mengapa kami diperbolehkan memakan 
hewan yang kami matikan (yakni kami sembelih), tapi tidak diperboleh-
kan memakan hewan yang Allah matikan (yakni mati secara alami)?’ Allah 
lalu menurunkan firman-Nya, wa là ta’kulù mimmà lam yužkarismullàhi 
‘alaihi … hingga akhir ayat.”

113 Sahih; diriwayatkan oleh Abù Dàwùd, at-Tirmižiy, Ibnu Màjah, dan an-Nasà’iy. Lihat: 
Abù Dàwùd, dalam Kitàb al-Aýàëì, Bàb Žabà’ië Ahl al-Kitàb, hlm. 319, hadis nomor 2819; at-Tirmižiy, 
Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb Abwàb Tafsìr al-Qur’àn, Bàb wa min Sùrah al-An‘àm, hlm. 687, hadis no-
mor 3069; Ibnu Màjah, Sunan Ibni Màjah, dalam Kitàb až-Žabà’ië, Bàb at-Tasmiyah ‘ind až-Žabë, hlm. 
537, hadis nomor 3187; an-Nasà’iy, Sunan an-Nasà’iy, dalam Kitàb aý-Ýaëàyà, Bàb Ta’wìl Qaul Allàh wa 
là Ta’kulù, hlm. 464, hadis nomor 4437. At-Tirmižiy mengatakan hadis ini ëasan garìb. Sementara itu, 
al-Arna’ùí dan al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya terhadap kitab-kitab di atas menyatakan hadis ini sahih. 
Meski demikian, kata al-Albàniy, penyebutan Yahudi dalam hadis ini sangat janggal karena dalam 
riwayat-riwayat lain disebutkan bahwa yang bertanya adalah kaum musyrik. Al-Èàkim juga meri-
wayatkan hadis ini dalam al-Mustadrak, dalam Kitàb al-Aýàëì, juz 4, hlm. 257–258, hadis nomor 7564. 
Ia mengatakan hadis ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Pendapat ini disetujui oleh až-Žahabiy.
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85. al-A‘ràf/7: 31

ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ     پ  پ  ڀ   ڀ    ڀڀ  ٺ        
ٺ  ٺ  ٺ  ٿ

Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 
berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan. (al-A‘ràf/7: 31)

Sebab Nuzul

Ayat ini meminta umat Islam untuk mengenakan pakaian yang pantas 
dan menutupi aurat ketika hendak memasuki masjid; meninggalkan ke-
biasaan sebagian kaum musyrik yang bertawaf  tanpa busana.

نِْ  يعُِيُْ مَنْ  فَتَقُوْلُ:  عُرْيَانةٌَ،  وَهَِ  َيتِْ 
ْ

باِل تَطُوفُْ  ةُ 
َ
مَرْأ

ْ
ال كَنتَِ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

حِلُّهُ، 
ُ
وْ كُُّهُ * فَمَا بدََا مِنهُْ فَلَ أ

َ
َوْمَ يَبدُْوْ بَعْضُهُ أ عَْلهُُ عََ فَرجِْهَا، وَتَقُوْلُ: الَْ

َ
تطِْوَافاً؟ ت

ّ مَسْجِدٍ).114
يةَُ: )خُذُوْا زِينْتََكُمْ عِندَْ كُِ

ْ
لتَْ هَذِهِ ال فَنََ

114 Riwayat Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulih Ta‘àlà Khužù Zìnatakum 
‘Inda Kulli Masjid, hlm. 2320, hadis nomor 3028.

SURAH AL-A‘RÀF

SURAH

AL-A‘RÀF
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Ibnu Abbàs berkata, “Dulu ada seorang wanita bertawaf  dalam keadaan 
telanjang. Ia berkata, ‘Siapa yang mau meminjamiku kain untuk tawaf ?’—
dimaksudkan untuk menutupi farjinya. Ia berkata demikian sambil men-
dendangkan syair, ‘Hari ini auratku tampak sebagian, bahkan semuanya; 
namun aku tidak menghalalkan apa yang tampak darinya.’ (Menanggapi 
kejadian ini) turunlah ayat khužù zìnatakum ‘inda kulli masjid.”

86. al-A‘ràf/7: 187

ی   ئى   ئىئى   ئې   ئې   ئې   ئۈ   ئۆئۈ   ئۆ   ئۇ    ئۇ   ئو  
ی ی یئج  ئح    ئم  ئى  ئيبج  بح  بخ  بم  بىبي  تج  

تح  تخ   تمتى  تي  ثج   ثم  ثى  ثي  جح  جم      حج  حم    خج  خح
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, 
“Kapan terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan ten-
tang Kiamat itu ada pada Tuhanku; tidak ada (seorang pun) yang 
dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sa-
ngat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, 
tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba.” Mereka ber-
tanya kepadamu seakan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah 
(Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari Kiamat) 
ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al-
A‘ràf/7: 187)

 Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan dua orang Yahudi yang bertanya kepada 
Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam tentang hari kiamat. Mereka mengaku ber-
tanya demikian untuk membuktikan kebenaran pengakuan beliau sebagai 
nabi.
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بِْ قُشَيٍْ وشََمْوِيلُْ بْنُ زَيدٍْ لرِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله 
َ
أ بْنُ  عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَ جَبَلُ 

نزَْلَ الُله 
َ
اعَةُ إنْ كُنتَْ نبَِيًّا كَمَا تَقُوْلُ؟ فَأ ناَ مَتَ تَقُوْمُ السَّ خْبِْ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ: ياَ مُمَّدُ، أ

ياّنَ مُرسَْاهَا).115
َ
اعَةِ أ لوُْنكََ عَنِ السَّ

َ
 فِيهِْمَا: )يسَْأ

َ
تَعَال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “(Dua orang Yahudi, yakni) Jabal bin Abù Qusyair dan 
Syamwìl bin Zaid berkata kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, 
‘Wahai Muhammad, bila engkau benar seorang Nabi seperti yang kauka-
takan, maka beritahulah kami kapan kiamat akan terjadi!’ (Terkait peris-
tiwa ini) Allah lalu menurunkan firman-Nya, yas’alùnaka ‘anissà‘ati ayyàna 
mursàhà.”

115 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Hisyàm dan aí-Íabariy. Lihat: Ibnu Hisyàm, Sìrah Ibni 
Hisyàm, juz 2, hlm. 210; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn ‘an Ta’wìl Ày al-Qur’àn, juz 10, hlm. 604. aí-
Íabariy meriwayatkan hadis ini dari Abù Kuraib dari Yùnus bin Bukair dari Muëammad bin Isëàq 
dari Muëammad bin Abù Muëammad dari Sa‘ìd atau ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbàs. Sanad kedua ri-
wayat ini dinilai hasan oleh Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 331. 

SURAH AL-A‘RÀF
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87. al-Anfàl/8: 1

ڀ   ڀ    ڀ   پپ   پ   پ   ٻ   ٻٻ   ٻ   ٱ  
ڀ  ٺٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿٿ  ٹ  

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagi-
an) harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang 
itu milik Allah dan Rasul (menurut ketentuan Allah dan Rasul-
Nya), maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika 
kamu orang-orang yang beriman.” (al-Anfàl/8: 1)

Sebab Nuzul

Ayat ini berisi aturan tentang pembagian harta rampasan perang. Ia tu-
run berkaitan dengan perselisihan di kalangan pasukan muslim ketika 
mendapat rampasan perang. Semua pihak merasa lebih berhak mendapat-
kan bagian daripada yang lain.

َقَ  فَالتْ بدَْرًا،  مَعَهُ  فَشَهِدْتُ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  ّ صَلَّ 
بِِ

النَّ مَعَ  خَرجَْناَ  قَالَ:  عُبَادَةَ  عَنْ 
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عَدُوَّ فَانْطَلقََتْ طَائفَِةٌ فِْ آثاَرهِِمْ يَهْزِمُوْنَ وَيَقْتُلوُْنَ، 
ْ
 ال

َ
النَّاسُ فَهَزَمَ الُله تَبَاركََ وَتَعَال

حْدَقَتْ طَائفَِةٌ برِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله 
َ
عَسْكَرِ يَوُْزُوْنهَُ وَيَمَْعُوْنهَُ، وَأ

ْ
كَبَّتْ طَائفَِةٌ عََ ال

َ
فَأ

 
َ

إِل بَعْضُهُمْ  اللَّيلُْ وَفاَءَ النَّاسُ  إِذَا كَنَ  ةً، حَتَّ  عَدُوُّ مِنهُْ غِرَّ
ْ
ال  يصُِيبُْ 

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ ل

نصَِيبٌْ.  فِيهَْا  حَدٍ 
َ
لِ فَليَسَْ  وجَََعْنَاهَا  حَوَينَْاهَا  نُْ 

َ
غَنَائمَِ: ن

ْ
ال جََعُوا  يْنَ  ِ

َّ
ال قاَلَ  بَعْضٍ 

عَدُوَّ 
ْ
ال عَنهَْا  نَفَينَْا  نُْ 

َ
ن مِنَّا،  بهَِا  حَقَّ 

َ
بأِ لسَْتُمْ   : عَدُوِّ

ْ
ال طَلبَِ  فِْ  خَرجَُوْا  يْنَ  ِ

َّ
ال وَقَالَ 

بهَِا  حَقَّ 
َ
بأِ لسَْتُمْ  وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  برِسَُوْلِ  حْدَقُوْا 

َ
أ يْنَ  ِ

َّ
ال وَقَالَ  وَهَزَمْناَهُمْ. 

ةً  عَدُوُّ مِنهُْ غِرَّ
ْ
نْ يصُِيبَْ ال

َ
حْدَقْناَ برِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وخَِفْناَ أ

َ
نُْ أ

َ
مِنَّا، ن

عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  فَقَسَمَهَا  نْفَالِ( 
َ ْ
ال عَنِ  لوُْنكََ 

َ
)يسَْأ لتَْ:  فَنََ بهِِ.  ناَ 

ْ
وَاشْتَغَل

غَرَ فِْ 
َ
مَ إِذَا أ

. قَالَ: وَكَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ مُسْلِمِيَْ
ْ
وسََلَّمَ عََ فَوَاقٍ بَيَْ ال

نْفَالَ 
َ ْ
قْبَلَ رَاجِعًا وَكََّ النَّاسُ نَفَلَ الثُّلثَُ، وَكَنَ يكَْرَهُ ال

َ
بُعَ، وَإذَِا أ عَدُوِّ نَفَلَ الرُّ

ْ
رضِْ ال

َ
أ

مُؤْمِنِيَْ عََ ضَعِيفِْهِمْ.116
ْ
وَيَقُوْلُ: ليَِدَُّ قَويُِّ ال

‘Ubàdah (bin Ëàmií) berkata, “Kami bertolak bersama Nabi êallallàhu ‘alai-
hi wasallam dan terlibat dalam Perang Badar. Kedua pasukan (muslim dan 
musyrik) terlibat pertempuran sengit sampai pada akhirnya Allah mem-
bantu pasukan muslim mengalahkan musuh. Sebagian pasukan muslim 
terus saja memburu dan memerangi pasukan musuh; sebagian yang lain 
menangkapi dan mengumpulkan tawanan; sebagian lainnya bertugas me-
lindungi Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam agar tidak terluka oleh mu-
suh. Begitu malam tiba dan seluruh pasukan sudah berkumpul, mereka 
mulai memperebutkan harta rampasan. Pasukan yang tadinya mengum-
pulkan ganimah berkata, ‘Kami mengumpulkan ganimah itu. Oleh kare-
na itu, tidak ada yang lebih berhak atas harta ini daripada kami.’ Menang-

116 Hasan; diriwayatkan oleh Aëmad, al-Musnad, hlm. 1687, hadis nomor 23142. Al-Arna’ùí 
dalam ta‘lìq-nya atas al-Musnad menyatakan bahwa sanad hadis ini ëasan ligairih. Salah satu syàhid 
yang menguatkan hadis ini secara garis besar adalah hadis sahih riwayat Abù Dàwùd dan al-Bai-
haqiy dari Ibnu ‘Abbàs. Selengkapnya lihat catatan kaki nomor berikutnya. Hadis di atas diriwa-
yatkan pula oleh al-Haišamiy dan al-Èàkim. Al-Haišamiy mengatakan bahwa para perawi hadis ini 
tepercaya, sedangkan al-Èàkim mengatakan hadis ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Penilaian 
al-Èàkim ini disetujui oleh až-Žahabiy. Lihat: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 6, hlm. 90, hadis 
nomor 10032 dan juz 7, hlm. 67–68, hadis nomor 11024; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb Qism 
al-Fai’, juz 2, hlm. 147, hlm. 2607.

SURAH AL-ANFÀL
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gapi perkataan mereka, pasukan yang bertugas mengejar musuh berkata, 
‘Kalian tidak lebih berhak daripada kami; kamilah yang mengusir musuh 
dan memberi kalian kesempatan untuk mengumpulkannya.’ Tidak mau 
kalah dengan yang lain, pasukan yang bertugas menjaga Rasulullah êal-
lallàhu ‘alaihi wasallam  berkata, ‘Kalian tidak lebih berhak mendapatkan 
ganimah itu daripada kami. Kamilah yang dengan gigih melindungi dan 
menjaga Rasulullah agar tidak seorang musuh pun mampu melukai be-
liau.’ Pada peristiwa ini turunlah firman Allah, yas’alùnaka ‘anil-anfàl … 
Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  lalu membagi rata ganimah kepada 
setiap pasukan muslim sebesar fawàq (cekungan di antara dua punuk un-
ta). Selain itu, Rasulullah juga memberi tambahan sebesar seperempat 
bagian kepada pasukan yang menyerang pasukan musuh di wilayah me-
reka—yakni yang menyerang pertama kali untuk membuka jalan bagi pa-
sukan berikutnya. Begitu beliau kembali dan semua pasukan sudah kele-
lahan, beliau memberi tambahan lagi sebanyak sepertiga bagian—yakni 
kepada pasukan yang bertugas mengejar dan menghabisi musuh usai 
puncak pertempuran. Beliau sendiri tidak suka mengambil harta ram-
pasan. Beliau juga berpesan, “Sebaiknya orang yang berkecukupan mau 
menyedekahkan bagiannya kepada orang miskin.”

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa sebab nuzul ayat ini adalah 
peristiwa berikut.

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يوَْمَ بدَْرٍ: مَنْ فَعَلَ كَذَا وَكَذَا 
اياَتِ فَلمَْ يَبْحَُوهَْا،  مَشْيَخَةُ الرَّ

ْ
فِتيَْانُ وَلزَِمَ ال

ْ
مَ ال فَلهَُ مِنَ النَّفْلِ كَذَا وَكَذَا. قاَلَ: فَتَقَدَّ

نَْا، فَلَ 
َ

إِل لفَِئتُْمْ  انْهَزَمْتُمْ  لوَِ  مَشْيَخَةُ: كُنَّا ردِْءًا لكَُمْ، 
ْ
ال قَالتَِ  فَتَحَ الُله عَليَهِْمْ  ا  فَلمََّ

اَ. 
َ

فِتيَْانُ وَقاَلوُْا: جَعَلهَُ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ لن
ْ
بَ ال

َ
مَغْنَمِ وَنَبقَْ. فَأ

ْ
تذَْهَبُوْا باِل

خْرجََكَ رَبُّكَ مِنْ 
َ
 قَوْلِِ: كَمَا أ

َ
نْفَالُ لِلهِ ... إِل

َ ْ
نْفَالِ قُلِ ال

َ ْ
لوُْنكََ عَنِ ال

َ
نزَْلَ الُله: )يسَْأ

َ
فَأ

ا لهَُمْ.117 ( يَقُوْلُ: فَكَنَ ذَلكَِ خَيًْ قَِّ
ْ
بيَتِْكَ باِل

117 Sahih; diriwayatkan oleh Abù Dàwùd, an-Nasà’iy, al-Baihaqiy, al-Èàkim, dan Ibnu Èib-
bàn. Lihat: Abù Dàwùd, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb fì an-Nafl, hlm. 309, hadis 
nomor 2737–2739; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-An‘àm, 
juz 10, hlm. 104–105, hadis nomor 11133; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb Qism al-Fai’, 
Bàb Bayàn Maêraf  al-Ganìmah, juz 6, hlm. 477, hadis nomor 12712; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Pada Perang Badar Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam bersabda, ‘Siapa yang melakukan hal ini maka ia akan mendapat 
tambahan ganimah sebanyak ini.’ Mendengar hal itu para pemuda dengan 
sigap maju ke arah pasukan musuh, sedangkan orang-orang tua berdiam 
diri menjaga dan memegang erat panji-panji perang. Ketika Allah mem-
beri kemenangan kepada mereka, orang-orang tua itu berkata, ‘Kami siap 
sedia mendukung kalian. Seandainya kalian kalah maka kepada kamilah 
kalian akan kembali dan meminta bantuan. Karena itu, kalian tidak boleh 
menguasai harta rampasan perang sementara kami tetap di sini, berdiam 
diri (dan tidak mendapatkan bagian).’ Para pemuda menolak dan berka-
ta, ‘Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  telah menjanjikannnya kepada 
kami.’ Terkait peristiwa ini Allah lalu menurunkan ayat, yas’alùnaka ‘anil-
anfàl qulil-anfàlu lillàhi … hingga firman-Nya, kamà akhrajaka rabbuka min 
baitika bil-ëaqq. Itulah ketentuan Allah yang akhirnya mendatangkan ke-
baikan bagi mereka semua.”

Turunnya ayat di atas juga dikaitkan dengan riwayat berikut.

صَابَ رسَُوْلُ الِله 
َ
قُرْآنِ. قَالَ: ... وَأ

ْ
نَّهُ نزََلتَْ فِيهِْ آياَتٌ مِنَ ال

َ
بِْ وَقَّاصٍ أ

َ
عَنْ سَعْدِ بنِْ أ

تَيتُْ بهِِ الرَّسُوْلَ صَلَّ 
َ
خَذْتهُُ فَأ

َ
إِذَا فِيهَْا سَيفٌْ، فَأ

صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ غَنِيمَْةً عَظِيمَْةً فَ
هُ مِنْ  ُ. فَقَالَ: ردَُّ

َ
ناَ مَنْ قَدْ عَلِمْتَ حَال

َ
يفَْ فَأ نِْ هَذَا السَّ

ْ
ل تُ: نفَِّ

ْ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقُل

مَتنِْْ نَفْسِْ فَرجََعْتُ 
َ

قَبَضِ ل
ْ
قِيَهُ فِ ال

ْ
ل
ُ
نْ أ

َ
ردَْتُ أ

َ
خَذْتهَُ. فَانْطَلقَْتُ حَتَّ إِذَا أ

َ
حَيثُْ أ

نزَْلَ الُله عَزَّ 
َ
خَذْتهَُ. قَالَ: فَأ

َ
هُ مِنْ حَيثُْ أ عْطِنِيهِْ. قَالَ: فَشَدَّ لِْ صَوْتهَُ: ردَُّ

َ
تُ: أ

ْ
هِْ فَقُل

َ
إِل

نْفَالِ).118
َ ْ
لوُْنكََ عَنِ ال

َ
: )يسَْأ وجََلَّ

Sa‘d bin Abì Waqqàê bercerita bahwa ada beberapa ayat Al-Qur’an yang 
diturunkan berkenaan dengan dirinya. Ia berkata, “Pada suatu peperang-
an Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam mendapat ganimah yang sangat 

Kitàb Qism al-Fai’, juz 2, hlm. 143, hadis nomor 2594; Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, dalam Kitàb 
aê-Ëulë, Bàb Žikr as-Sabab allažì min Ajlih Unzil Qauluh Ta‘àlà wa Aêliëù Žàta Bainikum, juz 11, hlm. 
490, hadis nomor 5093. Al-Èàkim mengatakan hadis ini sahih; suatu penilaian yang disetujui oleh 
až-Žahabiy. Al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan Abì Dàwùd dan al-Arnà’ùí dalam ta‘lìq-nya atas 
Ëaëìë Ibni Èibbàn juga mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih.

118 Sahih: lihat catatan kaki riwayat nomor 76. 

SURAH AL-ANFÀL
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banyak, salah satunya berupa pedang yang sangat indah. Kuambil pedang 
itu dan kubawa ke hadapan Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. ‘Wahai 
Rasulullah, serahkanlah pedang ini kepadaku. Engkau tahu benar seperti 
apa sifatku,’ mintaku kepada beliau. Dengan halus beliau menolak, ‘Kem-
balikanlah pedang itu ke tempatnya semula, wahai Sa‘d.’ Mendapat peno-
lakan seperti itu aku pun pamit untuk mengembalikan pedang itu ke tem-
patnya semula. Dalam perjalanan hati kecilku mencela apa yang telah aku 
perbuat. Aku kembali menghadap Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. 
‘Wahai Rasulullah, serahkanlah pedang ini kepadaku,’ mintaku untuk ke-
dua kalinya. Rasulullah tetap pada pendiriannya dan menjawab dengan 
suara keras, ‘Kembalikan pedang itu ke tempatnya semula!’ Berkaitan de-
ngan peristiwa ini, Allah menurunkan ayat yas’alùnaka ‘anil-anfàl.”

88. al-Anfàl/8: 9

پ   پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ  ڀ  ڀ  

(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, 
lalu diperkenankan-Nya bagimu, “Sungguh, Aku akan mendatang-
kan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang 
berturut-turut.” (al-Anfàl/8: 9)

Sebab Nuzul

Pada Perang Badar jumlah pasukan muslim jauh lebih sedikit dibanding 
pasukan musyrik. Karena itulah Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam terus ber-
doa agar Allah mendatangkan pertolongan-Nya. Allah menurunkan ayat 
ini sebagai kabar gembira untuk kaum muslim bahwa Ia akan mendatang-
kan bala bantuan berupa malaikat yang datang berduyun-duyun.
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َ

مَ إِل
ا كَنَ يوَْمُ بدَْرٍ نَظَرَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ ابِ قَالَ: لمََّ طََّ

ْ
 عَنْ عُمَرَ بنِْ ال

صْحَابهُُ ثلََثمُِائةٍَ وَتسِْعَةَ عَشََ رجَُلً، فاَسْتَقْبَلَ نبَُِّ الِله صَلَّ 
َ
فٌ، وَأ

ْ
ل
َ
كِيَْ وَهُمْ أ مُشِْ

ْ
ال

 ، وعََدْتنَِْ مَا  لِْ  زْ  ِ
ْ

ن
َ
أ الَلَّهُمَّ  ّهِ: 

برَِبِ يَهْتِفُ  فَجَعَلَ  يدََيهِْ  مَدَّ  ثُمَّ  قِبلْةََ 
ْ
ال وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله 

فِ  تُعْبَدْ   
َ

ل سِْلَمِ 
ْ

ال هْلِ 
َ
أ مِنْ  عِصَابةَُ 

ْ
ال هَذِهِ  تَهْلِكْ  إِنْ  الَلَّهُمَّ   ، وعََدْتنَِْ مَا  آتِ  الَلَّهُمَّ 

قِبلْةَِ حَتَّ سَقَطَ ردَِاؤُهُ عَنْ مَنكِْبَيهِْ، 
ْ
ا يدََيهِْ مُسْتَقْبِلَ ال ّهِ مَادًّ

رضِْ. فَمَا زَالَ يَهْتِفُ برَِبِ
َ ْ
ال

مَهُ مِنْ وَرَائهِِ وَقَالَ: ياَ نبََِّ الِله،  تََ
ْ
قَاهُ عََ مَنكِْبَيهِْ ثُمَّ ال

ْ
ل
َ
خَذَ ردَِاءَهُ فَأ

َ
بوُْ بكَْرٍ فَأ

َ
تاَهُ أ

َ
فَأ

: )إِذْ تسَْتَغِيثُْوْنَ  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
إِنَّهُ سَينُجِْزُ لكََ مَا وعََدَكَ. فَأ

كَذَاكَ مُناَشَدَتكَُ رَبَّكَ، فَ
الُله  هُ  مَدَّ

َ
فَأ  ) مُردِْفِيَْ مَلَئكَِةِ 

ْ
ال مِنَ  فٍ 

ْ
ل
َ
بأِ كُمْ  مُمِدُّ  ْ نِّ

َ
أ لكَُمْ  فاَسْتَجَابَ  رَبَّكُمْ 

مَلَئكَِةِ.119
ْ
باِل

‘Umar bin al-Khaííàb mengisahkan, “Pada Perang Badar, Rasulullah me-
natap ke arah pasukan musyrik yang berjumlah seribu orang, sementara 
para sahabat beliau hanya berjumlah tiga ratus sembilan belas orang. Be-
liau lalu menghadap kiblat dan menengadahkan kedua tangannya seraya 
berdoa, ‘Ya Allah, wujudkanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, datangkan-
lah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, jika Engkau biarkan pasukan muslim 
kalah dalam perang ini, maka tidak akan ada lagi yang menyembah-Mu 
di bumi ini.’ Beliau terus saja berdoa sambil mengangkat tangannya dan 
menghadap kiblat hingga sorban beliau jatuh dari pundaknya. Melihat hal 
itu, Abù Bakar datang menghampiri, mengambil sorban dan meletakkan-
nya kembali di pundak beliau. Ia berkata, ‘Wahai Nabi Allah, cukuplah 
munajatmu. Sungguh, Tuhanmu pasti akan menepati janji-Nya kepada-
mu.’ Ketika itulah turun firman Allah, iž tastagìšùna rabbakum fastajàba 
lakum annì mumiddukum bi-alfin minal-malà’ikati murdifìn. Allah pun men-
datangkan para malaikat untuk membantu beliau.”

119 Riwayat Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb al-Imdàd bi al-Malà-
’ikah fì Gazwah Badr, hlm. 1383–1384, hadis nomor 1763.

SURAH AL-ANFÀL
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89. al-Anfàl/8: 17

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  
ڀٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿٿ  ٿ ٹ ٹ ٹ ٹ  
Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, me-
lainkan Allah yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang 
melempar ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar. 
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan un-
tuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. (al-Anfàl/8: 17)

Sebab Nuzul

Dalam Perang Badar, sebagai suatu bentuk perlawanan kepada pasukan 
musyrik, Rasulullah melemparkan kerikil-kerikil ke arah muka para mu-
suh. Allah membuat lemparan itu sampai ke mata mereka, membuat me-
reka sangat terganggu. Pada peristiwa itu turunlah ayat ini.

ا  نِْ كَفًّ
ْ
: ناَوِل ّ نَّ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ لِعَلٍِ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا أ

تْ عَينْاَهُ مِنَ 
َ
 امْتَلَ

َّ
قَوْمِ إِل

ْ
حَدٌ مِنَ ال

َ
قَوْمِ، فَمَا بقََِ أ

ْ
ُ فَرَمَ بهِِ وجُُوهَْ ال

َ
مِنْ حَصَ. فَنَاوَل

لتَْ: )وَمَا رَمَيتَْ إِذْ رَمَيتَْ وَلكَِنَّ الَله رَمَ(.120 صَْبَاءِ. فَنََ
ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà bercerita bahwa (ketika Perang Badar ber-
kecamuk), Nabi berkata kepada ‘Aliy, “Ambilkan aku segenggam pasir!” 

120 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz. 11, hlm. 285, hadis no-
mor 11750; al-Mu‘jam al-Ausaí, (Kairo: Dàr al-Èaramain, 1995), juz 5, hlm. 344, hadis nomor 5502. 
Menurut al-Haišamiy, para perawi dalam sanad aí-Íabràniy pada al-Mu‘jam al-Kabìr merupakan 
perawi Ëaëìë al-Bukhàriy, sedangkan pada al-Mu‘jam al-Ausaí terdapat Yaëyà bin Ya‘là yang meru-
pakan perawi yang daif. Lihat: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, dalam Kitàb al-Magàzì wa as-Sair, 
Bàb Gazwah Badr, juz 6, hlm. 80, hadis nomor 9999, dan dalam Bàb Gazwah Èunain, hlm. 195, hadis 
nomor 10281. 
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‘Aliy segera mengambil dan menyerahkannya kepada beliau. Beliau lalu 
melemparkan pasir itu ke muka para musuh hingga tidak seorang musuh 
pun yang matanya luput darinya. Saat itu turunlah firman Allah, wamà 
ramaita iž ramaita walàkinnallàha ramà.

90. al-Anfàl/8: 19

چچ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄڃ    ڄ   ڄ   ڄ   ڦ  
چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ   ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  

ڈ  ڈ  ژ  ژ  
Jika kamu meminta keputusan, maka sesungguhnya keputusan 
telah datang kepadamu; dan jika kamu berhenti (memusuhi Ra-
sul), maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika kamu kembali, 
niscaya Kami kembali (memberi pertolongan); dan pasukanmu ti-
dak akan dapat menolak sesuatu bahaya sedikit pun darimu, biarpun 
dia jumlahnya (pasukan) banyak. Sungguh, Allah beserta orang-
orang beriman. (al-Anfàl/8: 19)

Sebab Nuzul

Pada perjalanan dari Mekah ke Badar, pasukan musyrik berdoa agar Tu-
han memberi mereka kemenangan atas pasukan muslim. Berkaitan de-
ngan itulah Allah menurunkan ayat ini.

قْطَعَ 
َ
نَا كَنَ أ يُّ

َ
باَ جَهْلٍ قَالَ يوَْمَ بدَْرٍ: الَلَّهُمَّ أ

َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ ثَعْلبََةَ بنِْ صُعَيٍْ قَالَ: إِنَّ أ

نزَْلَ الُله: )إِنْ تسَْتَفْتِحُوْا 
َ
غَدَ. وكَنَ ذَلكَِ اسْتِفْتَاحَهُ. فَأ

ْ
 نَعْرفُِ فَافْتَحِ ال

َ
للِرَّحِمِ وَآتَ لمَِا ل

فَتحُْ(.121
ْ
فَقَدْ جَاءَكُمُ ال

121 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy dan al-Èàkim. Dalam taëqìq-nya atas riwayat an-
Nasà’iy, Èasan ‘Abdul-Mun‘im Syalabiy mengatakan bahwa ini adalah salah satu hadis sahih yang 
hanya diriwayatkan oleh an-Nasà’iy dan tidak diriwayatkan dalam al-Kutub as-Sittah yang lain. Se-
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‘Abdullàh bin Ša‘labah bin Ëu‘air berkata, “Abù Jahl berdoa dalam (perja-
lanan menuju) Perang Badar, ‘Wahai Allah, siapakah di antara kami (pa-
sukan musyrik dan pasukan muslim) yang suka memutuskan tali persau-
daraan dan menyampaikan sesuatu yang tidak kami ketahui (yakni 
Al-Qur’an dan keniscayaan Hari Akhir)? Berilah kami putusan esok hari.’ 
Begitulah permohonan putusan Abù Jahal. Menanggapi permintaan itu 
Allah menurunkan firman-Nya, in tastaftiëù faqad jà’akumul-fatë.”

91. al-Anfàl/8: 32−33

ۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ  
ې  ې   ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو     ئو  

ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ    ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې   

Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, 
“Ya Allah, jika (Al-Qur’an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepa-
da kami azab yang pedih.” Tetapi Allah tidak akan menghukum 
mereka, selama engkau (Muhammad) berada di antara mereka. 
Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum mereka, sedang me-
reka (masih) memohon ampunan. (al-Anfàl/8: 32–33)

Sebab Nuzul

Pada Perang Badar pasukan musyrik menantang Allah untuk menurun-
kan azab berupa hujan batu jika benar Al-Qur’an datang dari Allah, bukan 
hasil karya Muhammad. Ketika itu Allah tidak menuruti tantangan mereka, 
bukan karena Al-Qur’an benar hasil karya Muhammad, melainkan karena 

mentara itu, al-Èàkim menilai hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim; suatu 
penilaian yang disetujui oleh až-Žahabiy. Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb Tafsìr Sùrah al-Anfàl, juz 10, hlm. 106, hadis nomor 11137; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb 
at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-An‘àm, juz 2, hlm. 357–358, hadis nomor 3264. 
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Allah tidak akan mengazab suatu kaum ketika beliau masih berada di an-
tara mereka.

مْطِرْ 
َ
قََّ مِنْ عِندِْكَ فَأ

ْ
بوُْ جَهْلٍ: الَلَّهُمَّ إِنْ كَنَ هذَا هُوَ ال

َ
نسَِ بنِْ مَالكٍِ قَالَ: قَالَ أ

َ
عَنْ أ

نتَْ 
َ
بَهُمْ وَأ لتَْ: )وَمَا كَنَ الُله لُِعَذِّ لِمٍْ. فَنََ

َ
وِ ائتِْناَ بعَِذَابٍ أ

َ
مَاءِ أ عَليَنْاَ حِجَارَةً مِنَ السَّ

فِيهِْمْ(.122

Anas bin Màlik berkata, “Abù Jahl menantang Allah pada Perang Badar, 
‘Wahai Allah, bila ini (Al-Qur’an) benar-benar datang dari-Mu, hujanilah 
kami dengan bebatuan dari langit atau datangkanlah kepada kami siksaan 
lain yang sangat pedih.’ Berkaitan dengan hal itu turunlah firman Allah, 
wamà kànallàhu liyu‘ažžibahum wa anta fìhim.”

92. al-Anfàl/8: 36

ڇڇ   ڇ  چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ  ڃ 
ڇ  ڍ  ڍ   ڌ  ڌ  ڎ  ڎڈ  ڈ  ژ  

ژ    ڑڑ  ک  
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta 
mereka untuk menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Me-
reka akan (terus) menginfakkan harta itu, kemudian mereka akan 
menyesal sendiri, dan akhirnya mereka akan dikalahkan. Ke dalam 
neraka Jahanamlah orang-orang kafir itu akan dikumpulkan. (al-
Anfàl/8: 36)

122 Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-al-Bukhàriy, dalam Kitàb 
at-Tafsìr, Bàb Allàhumma in Kàna Hàžà Huwa al-Èaqq, hlm. 1145–1146, hadis nomor 4648 dan 4649; 
Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn, Bàb Qaulihì wa mà Kàna Allàhu Liyu‘ažžibahum, 
hlm. 2154, hadis nomor 2796.
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Sebab Nuzul

Usai menderita kekalahan pada Perang Badar, Abù Sufyàn mengajak ka-
um Quraisy untuk menggalang dana dalam rangka memerangi kaum 
muslim dan membalas dendam atas kekalahan mereka. Ayat di atas turun 
berkaitan dengan kejadian ini.

وْا عَنْ سَبِيلِْ  مْوَالهَُمْ لَِصُدُّ
َ
يْنَ كَفَرُوْا يُنفِْقُوْنَ أ ِ

َّ
: إِنَّ ال يٍْ فِْ قَوْلِِ

عَنْ سَعِيدِْ بنِْ جُبَ
فَيِْ 

ْ
ل
َ
حُدٍ أ

ُ
جَرَ يوَْمَ أ

ْ
بِْ سُفْيَانَ بنِْ حَرْبٍ اسْتَأ

َ
يةََ، قَالَ: نزََلتَْ فِْ أ

ْ
الِله فَسَينُفِْقُوْنَهَا ... الَ

حَابيِشِْ مِنْ كِناَنةََ، فَقَاتلََ بهِِمُ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ سِوَى مَنِ اسْتَجَاشَ 
َ ْ
مِنَ ال

عَرَبِ.123
ْ
مِنَ ال

Sa‘ìd bin Jubair memberi penjelasan terkait firman Allah, innal-lažìna ka-
farù yunfiqùna amwàlahum liyaêuddù ‘an sabìlillàhi fasayunfiqùnahà ... “Ayat 
ini turun terkait Abù Sufyàn bin Èarb. Pada Perang Uhud ia menyewa dua 
ribu tentara Aëàbìsy (tentara gabungan dari berbagai kabilah) dari Suku 
Kinanah. Ia memerangi Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam bersama mereka, 
selain orang-orang Arab lain (bukan tentara) yang dibayarnya untuk men-
jadi tentara.”

9

123 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dari ayahnya dari Ìsà bin Abì Fàíimah dari 
Ya‘qùb al-Qummiy dari Ja‘far bin Abì Mugìrah dari Sa‘ìd bin Jubair secara mursal. Lihat: Ibnu Abì 
Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 5, hlm. 1697, nomor 9054. Abù Umar Nàdì mengatakan bahwa 
para perawi tersebut šiqah, selain Ìsà bin Abì Fàíimah. Ia sendiri merupakan perawi yang êadùq 
( jujur). Lihat: Abù Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, h. 351. Ada banyak riwayat mursal 
lain yang senada dan diriwayatkan dari tabiin yang berbeda, misalnya dari Mujàhid, al-Èakam bin 
‘Utaibah, Qatàdah, as-Suddiy, dan Ibnu Abzà. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 
5, hlm. 1697, nomor 9053; aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 11, hlm. 171–173. Satu-satunya riwayat 
yang mauêùl disebutkan oleh as-Suyùíiy dari Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbàs. As-Suyùíiy, ad-Durr 
al-Manšùr, juz 7, hlm. 120. Riwayat-riwayat yang mursal di atas bisa dijadikan penguat atas hadis 
mauêùl dari Ibnu Mardawaih tersebut.
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3. al-Anfàl/8: 66

ڱ  ڱ   ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ     
ہ  ھ  ھھ  ھ  ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  

ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  
Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui 
bahwa ada kelemahan padamu. Maka jika di antara kamu ada 
seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ratus (orang musuh); dan jika di antara kamu ada seribu orang 
(yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang 
dengan seizin Allah. Allah beserta orang-orang yang sabar. (al-An-
fàl/8: 66)

Sebab Nuzul

Mula-mula pasukan muslim dilarang mundur meski jumlah pasukan la-
wan sepuluh kali lipat jumlah mereka. Allah kemudian menurunkan ayat 
ini untuk memberi mereka keringanan. Mereka diperkenankan mundur 
jika jumlah pasukan musyrik lebih dari dua kali lipat jumlah mereka.

وْنَ صَابرُِوْنَ  ا نزََلتَْ: )إِنْ يكَُنْ مِنكُْمْ عِشُْ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا، قَالَ: لمََّ
ةٍ   يفَِرَّ وَاحِدٌ مِنْ عَشََ

َ
نْ ل

َ
مُسْلِمِيَْ حِيَْ فُرضَِ عَليَهِْمْ أ

ْ
( شَقَّ ذَلكَِ عََ ال يَغْلِبُوْا مِائتَيَِْ

إِنْ يكَُنْ 
نَّ فِيكُْمْ ضَعْفًا فَ

َ
فَ الُله عَنكُْمْ وعََلِمَ أ نَ خَفَّ

ْ
فَجَاءَ التَّخْفِيفُْ، فَقَالَ: )الَ

ةِ نَقَصَ مِنَ  عِدَّ
ْ
فَ الُله عَنهُْمْ مِنَ ال ا خَفَّ ( قَالَ: فَلمََّ مِنكُْمْ مِائةٌَ صَابرَِةٌ يَغْلِبُوْا مِائتَيَِْ

فَ عَنهُْمْ. 124 بِْ بقَِدْرِ مَا خُفِّ
الصَّ

124 Riwayat al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Àl’àna Khaffafa Allàhu 
‘Ankum, hlm. 1147, hadis nomor 4653.

SURAH AL-ANFÀL
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Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Ketika ayat in yakun minkum 
‘isyrùna êàbirùna yaglibù mi’ataìn turun, kaum muslim merasa berat apabila 
seseorang tidak diperkenankan mundur bila menghadapi sepuluh orang 
lawan. Datanglah kemudian keringanan melalui firman Allah, al’àna khaf-
fafallàhu ‘ankum wa ‘alima anna fìkum ýa‘fan fa in yakun minkum mi’atun 
êàbiratun yaglibù mi’atain. Begitu Allah memberi mereka keringanan terkait 
jumlah pasukan lawan yang harus dihadapi, beban yang dulu harus mereka 
tanggung kini berkurang sesuai kadar keringanan yang Allah berikan itu.”

94. al-Anfàl/8: 67

ې   ېې   ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ    ۈ   ۈ  
ى  ى   ئا  ئا  ئەئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  

Tidaklah pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum 
dia dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki 
harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhi-
rat (untukmu). Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (al-Anfàl/8: 67)

Sebab Nuzul

Ketika paman Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, al-‘Abbàs bin ‘Abdul-
Muííalib, ditawan oleh pasukan muslim bersama beberapa pasukan kafir 
lainnya, beliau meminta pendapat para sahabat mengenai apa yang harus 
dilakukan kepada para tawanan itu; dibunuh ataukah dibebaskan dengan 
tebusan. Pada akhirnya beliau memilih pendapat kedua. Demikianlah la-
tar belakang turunnya ayat di atas.

هُ رجَُلٌ مِنَ  سََ
َ
، أ سَِ

ُ
عَبَّاسُ فِيمَنْ أ

ْ
سَِ ال

ُ
سَارىَ يوَْمَ بدَْرٍ أ

ُ ْ
سَِ ال

ُ
ا أ عَنِ ابنِْ عُمَرَ قَالَ: لمََّ

نْ يَقْتُلوُهُْ. فَبَلغََ ذَلكَِ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، 
َ
نصَْارُ أ

َ ْ
وعَْدَتهُْ ال

َ
نصَْارِ، قَالَ: وَقَدْ أ

َ ْ
ال
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عَبَّاسِ، وَقَدْ 
ْ
جْلِ عَمِّ ال

َ
نمَِ اللَّيلْةََ مِنْ أ

َ
ْ لمَْ أ مَ: إِنِّ

فَقَالَ رسَُولُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ
نصَْارَ 

َ ْ
تَ عُمَرُ ال

َ
فَآتهِِمْ؟ فَقَالَ: نَعَمْ. فَأ

َ
ُ عُمَرُ: أ

َ
هُمْ قَاتلِوُهُ. فَقَالَ ل نَّ

َ
نصَْارُ أ

َ ْ
زَعَمَتِ ال

إِنْ كَنَ لرِسَُولِ 
 نرُسِْلهُُ. فَقَالَ لهَُمْ عُمَرُ: فَ

َ
 وَالِله ل

َ
عَبَّاسَ. فَقَالوُْا: ل

ْ
رسِْلوُا ال

َ
فَقَالَ لهَُمْ: أ

إِنْ كَنَ لرِسَُولِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رضًِ 
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رضًِ؟ قاَلوُا: فَ

حَبُّ 
َ
نْ تسُْلِمَ أ

َ َ
سْلِمْ فَوَالِله ل

َ
ُ: ياَ عَبَّاسُ، أ

َ
ا صَارَ فِْ يدَِهِ قَالَ ل خَذَهُ عُمَرُ، فَلمََّ

َ
فَخُذْهُ. فَأ

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُولَ  يتُْ 
َ
رَأ ا  لمََّ  

َّ
إِل ذَاكَ  وَمَا  ابُ،  طََّ

ْ
ال يسُْلِمَ  نْ 

َ
أ مِنْ   َّ إِلَ

باَ بكَْرٍ فِيهِْمْ فَقَالَ 
َ
يُعْجِبُهُ إِسْلَمُكَ. قَالَ: وَاسْتشََارَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الِله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

هُمْ. فَفَادَاهُمْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ 
ْ
هُمْ. فاَسْتشََارَ عُمَرَ فَقَالَ: اقُْتُل

ْ
رسِْل

َ
تكَُ فَأ بوُْ بكَْرٍ: عَشِيَْ

َ
أ

يةََ(.125
ْ

سَْى ... ال
َ
ُ أ

َ
نْ يكَُوْنَ ل

َ
ّ أ

بِِ
نزَْلَ الُله: )مَا كنَ لِنَ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

Ibnu ‘Umar mengisahkan, “Ada beberapa pasukan kafir yang ditawan oleh 
pasukan muslim usai Perang Badar, ‘Abbàs (paman Nabi) adalah salah 
satunya. Ia berhasil ditangkap dan ditawan oleh seorang Ansar. Kaum 
Ansar mengancam akan membunuhnya. Mendengar hal itu Nabi bersab-
da, ‘Semalam aku tidak bisa tidur karena memikirkan nasib pamanku, 
al-‘Abbàs. Aku dengar kaum Ansar mengancam akan membunuhnya.’ 
‘Umar menawarkan diri dan berkata, ‘Haruskah aku temui mereka?’ ‘Ya,’ 
jawab Rasulullah. ‘Umar kemudian pergi menemui kaum Ansar. Kepada 
mereka ia berkata, ‘Bebaskanlah ‘Abbàs!’ Mereka menjawab, ‘Tidak! De-
mi Allah, kami tidak akan membebaskannya.’ ‘Umar kembali berkata, 
‘Bagaimana kalau itu perintah Rasulullah?’ Mereka menjawab, ‘Jika itu 
perintah Rasulullah, ambillah.’ ‘Umar lalu menarik ‘Abbàs seraya berkata, 
‘Masuk Islamlah, wahai Abbas! Keislamanmu lebih aku sukai bahkan 
dibanding keislaman ayahku. Yang demikian itu karena aku tahu betapa 

125 Sahih; disebutkan oleh Ibnu Kašìr dari riwayat Ibnu Mardawaih. Hadis dengan sanad 
yang sama namun dengan redaksi yang lebih singkat diriwayatkan pula oleh al-Èàkim. Ia me-
ngatakan bahwa sanad hadis ini sahih. Až-Žahabiy setuju dengannya dan menilai hadis ini sahih 
berdasarkan syarat Muslim. Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 4, hlm. 89; al-Èàkim, 
al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-An‘àm, juz 2, hlm. 359, hadis nomor 3270. Re-
daksi yang lebih singkat lagi disebutkan oleh Abù Dàwud, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb al-Jihàd, 
Bàb fì Fidà’ al-Asìr bi al-Màl, hlm. 303, hadis nomor 2690. ‘Abdul-Qàdir al-Arna’ùí dalam ta‘lìq-nya 
atas Jàmi‘ al-Uêùl menyatakan bahwa sanad hadis ini tidak bermasalah. Lihat: Ibnu al-Ašìr al-Jazariy, 
Jàmi‘ al-Uêùl, juz 2, hlm. 149–150.

SURAH AL-ANFÀL
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Rasulullah begitu berharap engkau masuk Islam.’ Rasulullah kemudian 
meminta pendapat Abù Bakr mengenai para tawanan itu. Ia berkata, 
‘Mereka adalah keluarga besarmu. Karena itu, bebaskanlah mereka.’ Be-
liau lalu minta pendapat ‘Umar. Ia berkata, ‘Bunuhlah mereka.’ (Setuju 
dengan pendapat Abù Bakr), Rasulullah lalu membebaskan para tawanan 
itu dengan tebusan. Berkaitan dengan hal ini Allah menurunkan firman-
Nya, mà kàna linabiyyin an yakùna lahù asrà.”

95. al-Anfàl/8: 68

ئۆ  ئۆ    ئۈ    ئۈ  ئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی  
Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil. (al-
Anfàl/8: 68)

Sebab Nuzul

Terkait tawanan Perang Badar, Rasulullah setuju dengan Abù Bakr untuk 
memaafkan dan membebaskan mereka dengan tebusan. Beliau kurang 
setuju dengan pendapat ‘Umar yang meminta beliau menghukum mati 
mereka. Ayat ini kemudian turun untuk menguatkan pendapat ‘Umar.

سَارىَ يوَْمَ بدَْرٍ، 
ُ ْ
نسٍَ قَالَ: اِسْتشََارَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ النَّاسَ فِ ال

َ
عَنِ أ

ابِ فَقَالَ: ياَ رسَُولَ الِله  طََّ
ْ
مْكَنَكُمْ مِنهُْمْ. قاَلَ: فَقَامَ عُمَرُ بْنُ ال

َ
فَقَالَ: إِنَّ الَله قَدْ أ

عْرَضَ عَنهُْ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. قَالَ: ثُمَّ عَدَ رسَُوْلُ 
َ
عْناَقَهُمْ. قَالَ: فَأ

َ
اضِْبْ أ

وَإنَِّمَا  مِنهُْمْ،  مْكَنَكُمْ 
َ
أ قَدْ  الَله  إِنَّ  النَّاسُ  هَا  يُّ

َ
أ ياَ  فَقَالَ:  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله 

قَالَ:  عْناَقَهُمْ. 
َ
أ ياَ رسَُوْلَ الِله اضِْبْ  فَقَالَ:  فَقَامَ عُمَرُ  مْسِ. قاَلَ: 

َ ْ
باِل إِخْوَانكُُمْ  هُمْ 

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  عَدَ  ثُمَّ  قَالَ:  وسََلَّمَ.  عَليَهِْ  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  عَنهُْ  عْرَضَ 
َ
فَأ
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نْ تَعْفُوَ عَنهُْمْ وَتَقْبَلَ 
َ
بوُْ بكَْرٍ فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله، نرََى أ

َ
فَقَالَ للِنَّاسِ مِثلَْ ذَلكَِ. فَقَامَ أ

فِدَاءَ. قَالَ: فَذَهَبَ عَنْ وجَْهِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مَا كَنَ فِيهِْ مِنَ 
ْ
مِنهُْمُ ال

 كِتاَبٌ مِنَ الِله سَبَقَ 
َ

نزَْلَ الُله: )لوَْل
َ
فِدَاءَ. قَالَ: وَأ

ْ
. قاَلَ: فَعَفَا عَنهُْمْ وَقَبِلَ مِنهُْمُ ال غَمِّ

ْ
ال

خَذْتُمْ عَذَابٌ عَظِيمٌْ.126
َ
كُمْ فِيمَْا أ لمََسَّ

Anas (bin Màlik) berkata, “Rasulullah mengajak para sahabatnya bermu-
syawarah terkait tawanan Perang Badar. Beliau bersabda, ‘Sungguh, Allah 
telah memberi kalian kemenangan atas mereka.’ ‘Umar bin al-Khaííàb lalu 
berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, penggal saja leher mereka.’ Men-
dengar pernyataan itu, Nabi berpaling dan mengulangi perkataannya, 
‘Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah memberi kalian kemenangan 
atas mereka. Kemarin, mereka adalah saudara kalian.’ ‘Umar berdiri dan 
berkata untuk kedua kalinya, ‘Wahai Rasulullah, penggal saja leher me-
reka.’ Seperti sebelumnya, Nabi berpaling dan mengulangi perkataannya 
sekali lagi. Abù Bakr pun berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, menu-
rut kami, ada baiknya engkau maafkan dan bebaskan mereka dengan te-
busan.’ Mendengar pendapat Abù Bakr, hilanglah kemuraman yang tadi 
tampak di wajah Rasulullah. Beliau lalu memaafkan dan membebaskan 
mereka dengan tebusan. Terkait peristiwa ini Allah menurunkan firman-
Nya, laulà kitàbun minallàhi sabaqa lamassakum fìmà akhažtum ‘ažàbun ‘aîìm.”

Turunnya ayat ini juga dikaitkan dengan peristiwa yang disebutkan dalam 
hadis berikut.

حَدٍ سُودِْ الرُّءُوسِْ 
َ
غَنَائمُِ لِ

ْ
لَّ ال ِ

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ: لمَْ ت

بِِ
بِْ هُرَيرَْةَ عَنِ النَّ

َ
عَنْ أ

غَنَائمِِ 
ْ
ا كَنَ يوَْمُ بدَْرٍ وَقَعُوْا فِ ال كُلهَُا. فَلمََّ

ْ
مَاءِ فَتَأ لُ ناَرٌ مِنَ السَّ مِنْ قَبلِْكُمْ، كَنتَْ تَنِْ

126 Hasan; diriwayatkan oleh Aëmad dari ‘Aliy bin ‘Àêim, al-Musnad, hlm. 952, hadis no-
mor 13590. Diriwayatkan pula oleh Abù Ya‘là al-Mauêiliy dalam Musnad-nya, j. 9, h. 116, (Beirut: 
Dàr Ma’mùn li at-Turàš, 1984). Menurut al-Arna’ùí, sanad hadis ini pada dasarnya daif  karena 
‘Aliy bin ‘Àêim adalah perawi yang daif. Meski demikian, statusnya bisa merangkak naik menjadi 
ëasan ligairih karena ada beberapa hadis dari sahabat lain yang menguatkannya. Misalnya hadis 
dari ‘Umar, Ibnu Mas‘ùd, dan Ibnu ‘Umar. Lihat misalnya: Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-
Jihàd wa as-Sair, Bàb al-Imdàd bi al-Malà’ikah fì Gazwah Badr, hlm. 1383, hadis nomor 1763; Aëmad, 
al-Musnad, hlm. 312, hadis nomor 3632; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb 
fì al-Masyùrah, hlm. 400, hadis nomor 1714; dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-An‘àm, juz 2, 
hlm. 359, hadis nomor 3270. 
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خَذْتُمْ 
َ
كُمْ فِيمَْا أ  كِتاَبٌ مِنَ الِله سَبَقَ لمََسَّ

َ
: )لوَْل

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
لَّ لهَُمْ، فَأ ِ

َ
نْ ت

َ
قَبلَْ أ

عَذَابٌ عَظِيمٌْ).127

Abù Hurairah berkata, “Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam  bersabda, ‘Gani-
mah (harta rampasan perang) tidak dihalalkan bagi seorang pun makhluk 
berkepala hitam (yakni manusia) sebelum kalian. Dahulu, begitu ada ga-
nimah, datanglah api dari langit yang menyambar dan menghanguskan-
nya.’ Pada Perang Badar, pasukan muslim mengumpulkan ganimah 
sebelum Allah menurunkan ayat yang menghalalkannya, lalu Allah menu-
runkan ayat laulà kitàbun minallàhi sabaqa lamassakum fìmà akhažtum 
‘ažàbun ‘aîìm.”

96. al-Anfàl/8: 70

ڀ      ڀ  ڀ  پ  پ   پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ٹ   ٿٹ   ٿ    ٿ  ٿ  ٺ    ٺ   ٺ   ٺ   ڀ 

ٹ  ٹ  ڤ  
Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan pe-
rang yang ada di tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada kebaikan 
di dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan yang lebih baik 
dari apa yang telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni 
kamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Anfàl/8: 70)

127 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, an-Nasà’iy, Aëmad, dan Ibnu Èibbàn. At-Tirmižiy 
mengatakan hadis ini ëasan êaëìë. Al-Bùêìriy mengatakan para perawi hadis ini tepercaya. Al-Al-
bàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan at-Tirmižiy serta al-Arna’ùí atas Musnad Aëmad dan Ëaëìë Ibni Èib-
bàn mengatakan hadis ini sahih. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa 
min Sùrah al-Anfàl, hlm. 691, hadis nomor 3085; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb wa min Sùrah al-Anfàl, juz 10, hlm. 110, hadis nomor 11145; Aëmad, al-Musnad, hlm. 560, hadis 
nomor 7427; Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, dalam Kitàb as-Sair, Bàb al-Ganà’im wa Qismatihà, juz 
11, hlm. 13, hadis nomor 4806. Lihat pula: Al-Bùêìriy, Itëàf  al-Khairah al-Maharah, dalam Kitàb Sìrah 
Sayyidinà Rasùlillàh, Bàb Ganìmah Badr, juz 6, hlm. 448, hadis nomor 6235.
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan para tawanan Perang Badar, di antara-
nya al-‘Abbàs bin ‘Abdul-Muííalib, paman Nabi. Ketika Nabi menuntutnya 
membayar tebusan, ia menolak dan menyatakan diri telah masuk Islam. 
Namun demikian, Nabi bersikeras menuntut tebusan darinya.

اهُمْ، بَعَثَتْ زَينَْبُ بنِتُْ رسَُوْلِ الِله  سََ
ُ
ةَ فِْ فِدَاءِ أ هْلُ مَكَّ

َ
ا جَاءَتْ أ عَنْ عَئشَِةَ قَالتَْ: لمََّ

دْخَلتَهَْا 
َ
عَاصِ، وَبَعَثَتْ فِيهِْ بقِِلَدَةٍ كَنتَْ خَدِيَْةُ أ

ْ
بِ ال

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ فِدَاءِ أ

ا رَآهَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رَقَّ لهََا  عَاصِ حِيَ بَنَ عَليَهَْا، فَلمََّ
ْ
بِ ال

َ
بهَِا عََ أ

يْ لهََا فَافْعَلوُْا.  ِ
َّ

وْا عَليَهَْا ال سِيَْهَا وَترَُدُّ
َ
أ نْ تُطْلِقُوْا لهََا 

َ
أ يْتُمْ 

َ
رَأ إِنْ  رِقَّةً شَدِيدَْةً، وَقاَلَ: 

 ْ عَبَّاسُ: ياَ رسَُولَ الِله، إِنِّ
ْ
يْ لهََا. قَالَ: وَقَالَ ال ِ

َّ
وْا عَليَهِْ ال قاَلوُا: نَعَمْ ياَ رسَُوْلَ الِله. وَردَُّ

إِنْ يكَُنْ 
عْلمَُ بإِِسْلَمِكَ، فَ

َ
كُنتُْ مُسْلِمًا. فَقَالَ رسَُولُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: الَُله أ

لِبِ  مُطَّ
ْ
اَرثِِ بنِْ عَبدِْ ال

ْ
خَوَيكَْ نوَْفَلَ بْنَ ال

َ
كَمَا تَقُوْلُ فَالُله يَزِْيكَْ، فَافدِْ نَفْسَكَ وَابْنَْ أ

خَا بنَِ 
َ
لِبِ، وحََلِيفَْكَ عُتبَْةَ بْنَ عَمْرِو بنِْ جَحْدَمٍ أ مُطَّ

ْ
بِْ طَالِبِ بنِْ عَبدِْ ال

َ
وَعُقَيلَْ بْنَ أ

نتَْ 
َ
يْ دَفَنتَْ أ ِ

َّ
مَالُ ال

ْ
يْنَ ال

َ
اَرثِِ بنِْ فِهْرٍ. فَقَالَ: مَا ذَاكَ عِندِْيْ ياَ رسَُوْلَ الِله؟ قَالَ: فَأ

ْ
ال

فَضْلِ وَعَبدِْ الِله وَقُثَمَ؟ فَقَالَ: 
ْ
مَالُ لَِنِ ال

ْ
صِبتُْ فَهَذَا ال

ُ
إِنْ أ تَ لهََا 

ْ
فَضْلِ، فَقُل

ْ
مُّ ال

ُ
وَأ

غَيِْيْ  حَدٌ 
َ
أ عَلِمَهُ  مَا  ءٌ  لشََْ هَذَا  إِنَّ  الِله،  نَّكَ رسَُوْلُ 

َ
أ شْهَدُ 

َ
أ  ْ إِنِّ الِله،  ياَ رسَُولَ  وَالِله 

وقِيَّةً مِنْ مَالٍ كَنَ 
ُ
ينَْ أ ْ عِشِْ صَبتُْمْ مِنِّ

َ
فَضْلِ، فَاحْسِبْ لِْ ياَ رسَُوْلَ الِله مَا أ

ْ
مِّ ال

ُ
وَغَيُْ أ

خَوَيهِْ 
َ
عَبَّاسُ نَفْسَهُ وَابْنَْ أ

ْ
. فَقَالَ رسَُولُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: افْعَلْ. فَفَدَى ال مَعِْ

سَْى إِنْ يَعْلمَِ 
َ ْ
يدِْيكُْمْ مِنَ ال

َ
هَا النَّبُِّ قُلْ لمَِنْ فِْ أ يُّ

َ
: )ياَ أ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
وحََلِيفَْهُ، وَأ

خِذَ مِنكُْمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ وَالُله غَفُوْرٌ رحَِيمٌْ{ 
ُ
ا أ ا مِمَّ ا يؤُْتكُِمْ خَيًْ الُله فِْ قُلوُْبكُِمْ خَيًْ

ينَْ عَبدًْا، كُُّهُمْ فِْ يدَِهِ مَالٌ يضَِْبُ  سِْلَمِ عِشِْ
ْ

وْقِيَّةِ فِ ال
ُ ْ
ينِْ ال عِشِْ

ْ
عْطَانِْ مَكَنَ ال

َ
فَأ

128. رجُْوْ مِنْ مَغْفِرَةِ الِله عَزَّ وجََلَّ
َ
بهِِ، مَعَ مَا أ

128 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim dan al-Baihaqiy. Al-Èàkim mengatakan sanad hadis 
ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Až-Žahabiy pun setuju dengan pendapat tersebut. Lihat: al-
Mustadrak, dalam Kitàb Ma‘rifah aê-Ëaëàbah, juz 3, hlm. 366–367, hadis nomor 5409; al-Baihaqiy, 
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‘À’isyah bercerita, “Ketika penduduk Mekah berdatangan ke Madinah 
untuk menebus keluarga mereka yang tertawan oleh kaum mukmin, 
Zainab, putri Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, mengirimkan sebuah 
kalung miliknya untuk menebus Abù al-‘Àê. Dulunya kalung itu adalah 
maskawin yang diminta oleh Khadijah ketika Abù al-‘Àê hendak meni-
kahi Zainab. Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam sangat terharu ketika 
melihatnya. Beliau berkata, “Jika kalian tidak keberatan, bebaskanlah Abù 
al-‘Àê dan kembalikan kalung itu kepada Zainab.’ Para sahabat menjawab, 
‘Baik, wahai Rasulullah.’ Mereka pun mengembalikan kalung itu. Ketika 
Rasulullah hendak meminta tebusan dari ‘Abbàs, ia berkata, ‘Sungguh, 
aku sudah masuk Islam, wahai Rasulullah.’ Beliau menjawab, ‘Allah lebih 
tahu apakah engkau masuk Islam atau tidak. Bila pengakuanmu benar, 
pasti Allah akan membalasnya. Tebuslah dirimu, kedua keponakan yaitu 
Naufal bin Èàriš bin ‘Abdil Muííalib dan ‘Uqail bin Abì Íàlib bin ‘Abdil 
Muííalib, dan sekutumu, ‘Utbah bin ‘Amr bin Jaëdam yang juga saudara 
Bani Èàriš bin Fihr.’ ‘Abbàs berkata, ‘Aku tidak sanggup, wahai Rasulullah.’ 
Beliau berkata, ‘Dimanakah harta yang engkau dan istrimu, Ummu Faýl, 
simpan? Bukankah engkau pernah berpesan kepadanya bahwa jika eng-
kau tertangkap maka harta itu akan kauwariskan kepada Bani Faýl, ‘Ab-
dullàh, dan Qušam?’ ‘Abbàs berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku bersaksi eng-
kau adalah utusan Allah. Sungguh, hanya aku dan Ummu Faýl yang tahu 
tentang hal itu. Ambilah dua puluh keping uang yang ada padaku agar 
engkau membebaskanku.’ Beliau bersabda, ‘Baiklah.’ Akhirnya, ‘Abbàs 
pun menebus dirinya, kedua keponakannya, dan sekutunya. Dalam hal 
ini turunlah firman Allah qul liman fì aidìkum minal-asrà in ya‘lamillàhu fì 
qulùbikum khairan yu’tikum khairan mimmà ukhiža minkum wa yagfir lakum 
wallàhu gafùrur-raëìm. ‘Abbàs berkata, ‘Setelah aku masuk Islam, sebagai 
ganti dua puluh keping uang itu, Allah memberiku dua puluh budak yang 
masing-masing menggenggam uang yang banyak. Selain itu, aku pun pu-
nya harapan untuk mendapat ampunan dari Allah.’”

as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb Qism al-Fai’ wa al-Ganìmah, Bàb mà Jà’a fì Mufàdàh ar-Rijàl minhum bi 
al-Màl, juz 6, hlm. 523–524, hadis nomor 12489. 
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97. at-Taubah/9: 19

ۈ   ۈ  ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ 
ئا   ى   ېى   ې   ې   ې   ۉۉ   ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ 

ئا  ئە   ئە  ئو  
Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam, kamu 
samakan dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari kemu-
dian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. 
Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim. (at-
Taubah/9: 19)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan sebagian umat Islam yang mengang-
gap melayani jamaah haji dan memakmurkan Masjdilharam sebagai amal 
yang paling utama sehingga tidak perlu lagi ditambah dengan amal yang 
lain.

SURAH

AT-TAUBAH
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فَقَالَ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلِ  مِنبَِْ  عِندَْ  كُنتُْ  قَالَ:  بشَِيٍْ  بنِْ  النُّعْمَانِ  عَنِ 
مَا  آخَرُ:  وَقَالَ   . اَجَّ

ْ
ال سْقَِ 

ُ
أ نْ 

َ
أ  

َّ
إِل سِْلَمِ 

ْ
ال بَعْدَ  عَمَلً  عْمَلَ 

َ
أ  

َ
نْ ل

َ
أ باَلِْ 

ُ
أ مَا  رجَُلٌ: 

هَادُ  ِ
ْ
رََامَ. وَقَالَ آخَرُ: الَ

ْ
مَسْجِدَ ال

ْ
عْمُرَ ال

َ
نْ أ

َ
 أ

َّ
سِْلَمِ إِل

ْ
عْمَلَ عَمَلً بَعْدَ ال

َ
 أ

َ
نْ ل

َ
باَلِْ أ

ُ
أ

صْوَاتكَُمْ عِندَْ مِنبَِْ 
َ
 ترَْفَعُوْا أ

َ
تُمْ. فَزجََرَهُمْ عُمَرُ وَقَالَ: ل

ْ
ا قُل فضَْلُ مِمَّ

َ
فِْ سَبِيلِْ الِله أ

تُ 
ْ
مُُعَةَ دَخَل

ْ
مُُعَةِ، وَلكَِنْ إِذَا صَلَّيتُْ ال

ْ
رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَهُوَ يوَْمُ ال

وعَِمَارَةَ  اَجِّ 
ْ
ال سِقَايةََ  تُمْ 

ْ
جَعَل

َ
)أ  : وجََلَّ عَزَّ  الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ فِيهِْ.  اخْتَلفَْتُمْ  فِيمَْا  فَاسْتَفْتَيتُْهُ 

 آخِرِهَا.129
َ

يةََ إِل
ْ

خِر ...( الَ
ْ

َوْمِ ال رََامِ كَمَنْ آمَنَ باِلِله وَالْ
ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
ال

An-Nu‘màn bin Basyìr berkata, “Suatu hari aku melihat Rasulullah êal-
lallàhu ‘alaihi wasallam  sedang berkhutbah di atas mimbar. Tiba-tiba se-
orang pria menyela, ‘Setelah masuk Islam, aku tidak akan memedulikan 
amal apa pun selain melayani jamaah haji.’ Seorang pria juga berdiri dan 
berkata, ‘Setelah masuk Islam, aku tidak memedulikan amal apa pun se-
lain memakmurkan Masjidilharam.’ Pria yang lain lagi berkata, ‘Jihad 
di jalan Allah jauh lebih baik daripada apa yang kalian katakan.’ ‘Umar 
lalu memarahi mereka, ‘Jangan keraskan suara kalian di depan mimbar 
Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam . Ini adalah hari Jumat. Nanti, usai sa-
lat Jumat, aku akan menghadap dan bertanya kepada beliau tentang apa 
yang kalian perselisihkan.’ Pada peristiwa ini Allah ‘azza wajalla menurun-
kan ayat, aja‘altum siqàyatal-ëàjji wa‘imàratal-masjidil-ëarami kaman àmana 
billàhi wal-yaumil-àkhir... hingga akhir ayat.”

129 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Imàrah, Bàb Faýl asy-Syahàdah 
fì Sabìl Allàh, hlm. 1499, hadis nomor 1879.



262 SURAH AT-TAUBAH

98.  at-Taubah/9: 30

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ 
ھ    ھ  ھ  ھ  ہہہہ   ۀۀ 

ے  ےۓ  ۓ   ڭڭ  ڭ  ڭ  ۇ  
Dan orang-orang Yahudi berkata, “Uzair putra Allah,” dan orang-
orang Nasrani  berkata, “Al-Masih putra Allah.” Itulah ucapan yang 
keluar dari mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang 
kafir yang terdahulu. Allah melaknat mereka; bagaimana mereka 
sampai  berpaling? (at-Taubah/9: 30)

Sebab Nuzul

Beberapa orang Yahudi menemui Rasulullah dan menyatakan diri tidak 
akan mengikuti ajaran Islam karena beliau enggan mengikuti kiblat me-
reka dan tidak mau mengakui ‘Uzair sebagai putra Allah. Terkait kejadian 
ini turunlah ayat di atas.

نسٍَ وَمَمُْودُْ 
َ
بوُْ أ

َ
وْفَ أ

َ
تَ رسَُوْلَ الِله سَلَمُ بْنُ مِشْكَمٍ وَنُعْمَانُ بْنُ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: أ

تَ 
ْ
ُ: كَيفَْ نتََّبِعُكَ وَقَدْ ترََك

َ
يفِْ، فَقَالوُْا ل سُ بْنُ قَيسٍْ وَمَالكُِ بْنُ الصَّ

ْ
بْنُ دِحْيَةَ وشََأ

َهُودُْ  نزَْلَ لُله فِْ ذَلكَِ مِنْ قَوْلهِِمْ: )وَقَالتَِ الْ
َ
نَّ عُزَيرًْا بْنُ الِله؟ فَأ

َ
 تزَْعُمُ أ

َ
نتَْ ل

َ
قِبلْتََنَا، وَأ

فوَْاهِهِمْ يضَُاهِئُوْنَ قَوْلَ 
َ
مَسِيحُْ ابْنُ الِله ذَلكَِ قَوْلهُُمْ بأِ

ْ
عُزَيرٌْ ابْنُ الِله وَقَالتَِ النَّصَارىَ ال

نَّ يؤُْفَكُوْنَ(.130
َ
يْنَ كَفَرُوْا مِنْ قَبلُْ قَاتلَهَُمُ الُله أ ِ

َّ
ال

130 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim. aí-Íabariy meriwayatkannya 
dari Abù Kuraib dari Yùnus bin Bukair dari Ibnu Isëàq dari Muëammad bin Abù Muëammad dari 
Sa‘ìd bin Jubair atau ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbàs, sedangkan Ibnu Abì Èàtim dari ‘Aliy bin Èusain dari 
Ibnu Numair dari Yùnus bin Bukair dan seterusnya. Semua perawi dalam sanad ini šiqah. Lihat: 
aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 11, hlm. 409; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 6, hlm. 
1781, hadis nomor 10043. Lihat pula: Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 367. 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Salàm bin Misykam, Nu‘màn bin Aufà Abù Anas, 
Maëmùd bin Diëyah, Sya’s bin Qais, dan Màlik bin Ëaif  menemui Rasu-
lullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. Mereka berkata, ‘Bagaimana kami akan 
mengikutimu, sedang engkau telah meninggalkan kiblat kami dan engkau 
juga tidak mau mengakui ‘Uzair sebagai putra Allah?’ Berkaitan dengan 
perkataan mereka ini Allah menurunkan ayat, waqàlatil-yahùdu ‘uzairunib-
nullàhi waqàlatin-naêàràl-masìëubnullàhi žàlika qauluhum bi afwàhihim yuýà-
hi’ùna qaulal-lažìna kafarù min qablu qàtalahumullàhu annà yu’fakùn.”

99. at-Taubah/9: 58

ڌ   ڌ   ڍ   ڍ  ڇ   ڇ   ڇ   ڇ  چ  چ    چ  
ڎ  ڎ  ڈ     ڈ  ژ  ژ  

Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) 
sedekah (zakat); jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, 
dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah. (at-
Taubah/9: 58)

 Sebab Nuzul

Ketika Rasulullah sedang membagi sedekah, seorang pria dari Bani Ta-
mim bernama ‘Abdullàh bin Žul-Khuwaiêirah tidak puas dan melakukan 
protes. Ia merasa Rasulullah telah berbuat curang dan tidak adil. Itulah 
kejadian yang melatarbelakangi turunnya ayat di atas.

ذِي  بْنُ  الِله  عَبدُْ  جَاءَ  يَقْسِمُ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبُِّ  بيَنْاَ  قَالَ:  سَعِيدٍْ  بِ 
َ
أ عَنْ 

؟ 
ْ

عْدِل
َ
 ياَ رسَُوْلَ الِله. فَقَالَ: وَيلْكََ، وَمَنْ يَعْدِلُ إِذَا لمَْ أ

ْ
، فَقَالَ: اِعْدِل ةِ التَّمِيمُِّْ وَُيصَِْ

ْ
ال

حَدُكُمْ 
َ
صْحَاباً، يَقِْرُ أ

َ
ُ أ

َ
إِنَّ ل

ضِْبْ عُنُقَهُ. قَالَ: دَعْهُ فَ
َ
ابِ: دَعْنِْ أ طََّ

ْ
قَالَ عُمَرُ بْنُ ال
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مِنَ  هْمُ  السَّ يَمْرُقُ  كَمَا  ينِْ  الِدّ مِنَ  يَمْرُقُوْنَ  صِيَامِهِ،  مَعَ  وصَِياَمَهُ  صَلَتهِِ  مَعَ  صَلَتهَُ 
ءٌ،  ءٌ، ثُمَّ يُنظَْرُ فِْ نصَْلِهِ فَلَ يوُجَْدُ فِيهِْ شَْ مِيَّةِ، يُنظَْرُ فِْ قُذَذِهِ فَلَ يوُجَْدُ فِيهِْ شَْ الرَّ
ءٌ، قَدْ  ءٌ، ثُمَّ يُنظَْرُ فِْ نضَِيِّهِ فَلَ يوُجَْدُ فِيهِْ شَْ ثُمَّ يُنظَْرُ فِْ رصَِافِهِ فَلَ يوُجَْدُ فِيهِْ شَْ
وْ قَالَ: 

َ
ةِ، أ

َ
مَرْأ

ْ
وْ قَالَ: ثدَْيَيهِْ، مِثلُْ ثدَْيِ ال

َ
مَ، آيَتُهُمْ رجَُلٌ إِحْدَى يدََيهِْ، أ فَرْثَ وَالدَّ

ْ
سَبَقَ ال

شْهَدُ سَمِعْتُ 
َ
بوُْ سَعِيدٍْ: أ

َ
َضْعَةِ تدََردَْرُ، يَْرجُُوْنَ عََ حِيِْ فُرْقَةٍ مِنَ النَّاسِ. قَالَ أ مِثلُْ الْ

ءَ باِلرَّجُلِ عََ  ناَ مَعَهُ، جِْ
َ
نَّ عَلِيًّا قَتَلهَُمْ، وَأ

َ
شْهَدُ أ

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، وَأ

بِِ
مِنَ النَّ

مِزُكَ 
ْ
لتَْ فِيهِْ: )وَمِنهُْمْ مَنْ يلَ يْ نَعَتَهُ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. قَالَ: فَنََ ِ

َّ
النَّعْتِ ال

دَقاَتِ).131 فِ الصَّ
Abù Sa‘ìd (al-Khudriy) berkata, “Ketika Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam  
sedang membagi sedekah, tiba-tiba ‘Abdullàh bin Žul Khuwaiêirah at-
Tamìmiy datang dan menegur Nabi, ‘Berbuatlah adil, wahai Rasulullah!’ 
Nabi pun menjawab, ‘Siapa lagi yang akan berbuat adil jika aku tak berbuat 
adil?’ ‘Umar segera berujar, ‘Biarkan aku memenggal lehernya!’ Nabi men-
jawab, ‘Biarkan saja. Dia punya banyak kawan (yang tampak sangat rajin 
beribadah). Jika salah satu dari kalian membandingkan salatnya dengan 
salat mereka, tentu ia akan merasa malu. Begitu pula jika salah satu dari 
kalian membandingkan puasanya dengan puasa mereka. Meski demikian, 
mereka pada akhirnya lepas dari agama (yakni: ibadah yang mereka laku-
kan tidak meninggalkan bekas apapun pada diri mereka) layaknya anak 
panah lepas dari busurnya. Anak panah itu menembus kotoran dan da-
rah (yakni tubuh manusia atau hewan) dengan sangat cepat. Ketika sang 
pemanah memeriksa anah panah itu, ia tidak menjumpai bekas kotoran 
atau darah sedikit pun pada bulu (gagang), mata, sambungan, dan batang 
anak panah itu. Ciri mereka adalah pria yang salah satu tangannya—atau 
putingnya—seperti puting wanita, atau seperti sepotong daging yang 
berayun-ayun. Mereka muncul ketika manusia mengalami perpecahan.’” 
Abu Sa‘ìd berkata, “Aku bersaksi mendengar hal ini dari Nabi êallallàhu 

131 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb Istitàbah al-Murtaddìn wa 
al-Mu‘ànidìn, Bàb Man Taraka Qitàl al-Khawàrij li at-Ta’alluf, hlm. 1715, hadis nomor 6933. Muslim 
juga menyebut hadis yang sama, namun tanpa mengaitkan peristiwa tersebut dengan turunnya 
Surah at-Taubah/9: 58. Lihat: Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb az-Zakàh, Bàb Žikr al-Khawàrij wa 
Ëifàtihim, hlm. 744, hadis nomor 1064.
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‘alaihi wasallam. Aku juga bersaksi bahwa ‘Aliy membunuh mereka. Aku 
sedang bersamanya ketika dihadapkan kepadanya seorang pria yang pada 
dirinya dijumpai ciri-ciri yang disebutkan Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam. 
Pada peristiwa ini turunlah ayat, waminhum man yalmizuka fiê-êadaqàt.”

100. at-Taubah/9: 61

ې    ې   ۉ  ۅۉ   ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ   ۈ 
ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە     ئە  

ئوئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې
Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang me-
nyakiti hati Nabi (Muhammad) dan mengatakan, “Nabi mem-
percayai semua apa yang didengarnya.” Katakanlah, “Dia mem-
percayai semua yang baik bagi kamu, dia beriman kepada Allah, 
mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi 
orang-orang yang beriman di antara kamu.” Dan orang-orang 
yang menyakiti Rasulullah akan mendapat azab yang pedih. (at-
Taubah/9: 61)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan seorang munafik bernama Nabtal bin al-
Èàriš yang rajin menghadiri majelis Nabi. Kepada orang-orang munafik 
lainnya ia menyebarluaskan apa yang disampaikan Nabi supaya mereka 
dapat menjelek-jelekkan beliau.

هِْ فَيسَْمَعُ مِنهُْ، 
َ

تِْ رسَُوْلَ الِله فَيَجْلِسُ إِل
ْ
اَرثِِ يأَ

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: كَنَ نبَتَلُ بْنُ ال

ءٍ  ثهَُ بشَِْ ذُنٌ، مَنْ حَدَّ
ُ
دٌ أ مَا مُمََّ يْ قَالَ لهَُمْ: اِنَّ ِ

َّ
، وَهُوَ ال مُنَافِقِيَْ

ْ
 ال

َ
هُ إِل

ثُمَّ يَنقُْلُ حَدِيْثَ
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ذُنٌ(. 132
ُ
يْنَ يؤُذُْوْنَ النَّبَِّ وَيَقُوْلوُْنَ هُوَ أ ِ

َّ
نزَْلَ الُله فِيهِْ: )وَمِنهُْمُ ال

َ
قَهُ. فَأ صَدَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu hari Nabtal bin al-Èàriš menghadap Rasulullah. 
Ia duduk dan mendengarkan pesan-pesan yang beliau sampaikan. Setelah 
pulang, ia lalu menyampaikan kepada orang-orang munafik lainnya pe-
san-pesan Nabi tersebut (dengan tujuan mengejek). Dialah yang berkata 
kepada orang-orang munafik, ‘Muhammad mempercayai apa saja yang 
didengarnya; ia mempercayai siapa pun yang menyampaikan suatu kabar 
kepadanya.’ Berkaitan dengan pria ini Allah menurunkan ayat, waminhu-
mul-lažìna yu’žùnan-nabiyya wayaqùlùna huwa užun.

101. at-Taubah/9: 65

ڑ   ژ  ڈژ   ڈ   ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ 
ڑ   ککک ک  

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain-
main saja.” Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya 
serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” (at-Taubah/9: 65)

Sebab Nuzul

Pada Perang Tabuk seorang munafik mengolok-olok sebagian sahabat 
yang dikenal sebagai orang saleh. Ketika Rasulullah mengetahui hal itu, 

132 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dari Muëammad bin ‘Abbàs dari Muëammad 
bin ‘Amr Zunaij dari Salamah dari Ibnu Isëàq dari Muëammad bin Abì Muëammad dari ‘Ikrimah 
atau Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. Muëammad bin ‘Abbàs adalah seorang yang êadùq (bisa 
diterima hadisnya). Adapun Muëammad bin ‘Amr Zunaij adalah perawi yang šiqah. Di antara ula-
ma yang meriwayatkan hadis dari jalurnya adalah Imam Muslim dan para pengarang empat kitab 
Sunan. Hadis yang sama juga disebutkan oleh as-Suyùíiy. Ia menisbatkan riwayat ini kepada Ibnu 
Isëàq dan Ibnu al-Munžir. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 6, hlm. 1826, no. 
10399; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, juz 7, hlm. 421.
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beliau lalu meminta penjelasan dari orang tersebut. Ia pada akhirnya 
mengaku bahwa ucapan itu hanya sekadar gurauan dan candaan. Ayat ini 
turun berkaitan dengan peristiwa tersebut.

يتُْ مِثلَْ 
َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عُمَرَ قَالَ: قَالَ رجَُلٌ فِْ غَزْوَةِ تَبُوكَْ فِْ مَلِْسٍ يوَْمًا: مَا رَأ

جْبََ عِندَْ اللِقَّاءِ. فَقَالَ رجَُلٌ فِْ 
َ
 أ

َ
سِنَةً وَل

ْ
ل
َ
ذَبَ أ

ْ
ك

َ
 أ

َ
رغَْبَ بُطُوناً وَل

َ
 أ

َ
ءِ ل

َ
ائنَِا هَؤُل قُرَّ

نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. فَبَلغََ ذَلكَِ  خْبَِ
ُ َ
مَجْلِسِ: كَذَبتَْ وَلكَِنَّكَ مُنَافِقٌ، ل

ْ
ال

يْتُهُ مُتَعَلِقًّا بَِقَبِ ناَقَةِ 
َ
ناَ رَأ

َ
قُرْآنُ. قَالَ عَبدُْ الِله: فَأ

ْ
النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَنزََلَ ال

مَا كُنَّا  إِنَّ يَقُوْلُ: ياَ رسَُوْلَ الِله،  ِجَارَةُ وَهُوَ 
ْ
تَنكُْبُهُ ال رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

باِلِله وَآياَتهِِ وَرسَُوْلِِ كُنتُْمْ 
َ
أ يَقُوْلُ:  عَبُ. وَرسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

ْ
وَنلَ ُوضُْ  نَ

تسَْتَهْزءُِوْنَ.133

‘Abdullàh bin ‘Umar berkata, “Terjadilah suatu percakapan di sela-sela 
Perang Tabuk. Di sana seorang pria (Wadì‘ah bin Šàbit, seorang munafik) 
berkata, ‘Tak pernah kulihat orang yang perutnya lebih buncit, lidahnya 
lebih dusta, dan lebih pengecut ketika bertemu musuh dibanding para 
qari kita ini (yakni: Rasulullah dan para sahabat).’ Mendengar ucapan itu, 
seorang pria lain (‘Auf  bin Màlik) menghardiknya, ‘Engkau telah berdusta. 
Dirimulah yang sebenarnya munafik. Pasti akan kulaporkan engkau ke-
pada Rasulullah.’ Sampailah cerita tentang peristiwa tersebut ke telinga 
Rasulullah sehingga turunlah ayat ini. Tak lama kemudian aku lihat orang 
itu terbelit tali kekang unta Rasulullah dan dilempari batu oleh banyak 
orang. (Dengan memelas) ia berkata, ‘Kami hanya bergurau dan ber-
canda, wahai Rasulullah.’ Rasulullah lalu membacakan ayat, abillàhi wa 
àyàtihi wa rasùlihì kuntum tastahzi’ùn.

133 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim dari jalur yang sama, yakni dari 
Yùnus bin ‘Abdul-A‘là dari ‘Abdullàh bin Wahb dari Hisyàm bin Sa‘d dari Zaid bin Aslam dari Ibnu 
‘Umar. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, taëqìq Maëmùd Muëammad Syàkir, (Kairo: Maktabah 
Ibni Taimiyah, t.th.), juz 14, hlm. 333–334; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 6, hlm. 
1829, hadis nomor 10046. Maëmùd Muëammad Syàkir dalam tahkrìj-nya atas Tafsìr aí-Íabariy me-
ngatakan bahwa sanad hadis ini sahih. Menurut Muqbil bin Hàdì al-Wàdi‘iy, semua perawi dalam 
sanad ini adalah perawi kitab Ëaëìë, kecuali Hisyàm bin Sa‘d. Namun demikian, Imam Muslim 
juga mengutip riwayat darinya dalam syawàhid. Dalam ad-Durr al-Manšùr, as-Suyùíiy juga menis-
bahkan hadis ini kepada Abù asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih. Lihat: Muqbil bin Hàdì al-Wàdi‘iy, 
aê-Ëaëìë al-Musnad min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 123; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, juz 7, hlm. 425–426.
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102. at-Taubah/9: 74

ٹ   ٹٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ 
ٹ ڤ ڤ ڤ ڤڦ  ڦ  ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ  ڄ   
ڃ  ڃڃ  ڃ  چ  چ  چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  

ڌ  ڌ  ڎ  ڎڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ    ڑ  ک  ک  ک  ک  
Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). 
Sungguh, mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan 
telah menjadi kafir setelah Islam, dan menginginkan apa yang me-
reka tidak dapat mencapainya; dan mereka tidak mencela (Allah 
dan Rasul-Nya), sekiranya Allah dan Rasul-Nya telah melimpah-
kan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertobat, itu 
adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya 
Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan 
akhirat; dan mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di bumi. (at-Taubah/9: 74)

Sebab Nuzul

Pada Perang Tabuk, Rasulullah mencela orang-orang munafik yang ber-
malas-malasan untuk ikut serta dalam perang. Merasa sakit hati, mereka 
berbalik menuduh Nabi sebagai pendusta. Mengetahui hal tersebut, be-
liau meminta penjelasan dari mereka, namun ternyata mereka menging-
kari. Kejadian inilah yang melatarbelakangi turunnya ayat di atas.

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: كَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ جَالسًِا فِْ ظِلِّ شَجَرَةٍ، فَقَالَ: 
بَثْ 

ْ
إِذَا جَاءَ فَلَ تكَُلِمُّوهُْ. فَلمَْ يلَ

كُْمْ بعَِينَْْ شَيطَْانٍ، فَ
َ

تِيكُْمْ إِنسَْانٌ فَيَنظُْرُ إِل
ْ
إِنَّهُ سَيَأ

نتَْ 
َ
زْرَقُ، فَدَعَهُ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ: عَلَمَ تشَْتُمُنِْ أ

َ
نْ طَلعََ رجَُلٌ أ

َ
أ
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فَعَلوُْا، حَتَّ  وَمَا  قاَلوُْا  مَا  باِلِله  فَحَلفَُوْا  صْحَابهِِ، 
َ
بأِ فَجَاءَ  الرَّجُلُ  فَانْطَلقََ  صْحَابكَُ؟ 

َ
وَأ

يةَِ.134
ْ

 آخِرِ ال
َ

يعًْا، إِل نزَْلَ الُله: )يَلِْفُوْنَ باِلِله مَا قاَلوُْا( ثُمَّ نَعَتَهُمْ جَِ
َ
َاوَزَ عَنهُْمْ، فَأ

َ
ت

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu hari (pada Perang Tabuk) Rasulullah duduk-
duduk di bawah pohon. Beliau bersabda, ‘Sungguh, sebentar lagi akan 
datang kepada kalian seorang pria yang memandang kalian dengan mata 
(pandangan) setan. Bila ia datang, janganlah kalian mengajaknya bicara.’ 
Tidak lama muncullah seorang pria (bermata) biru. Rasulullah menegur 
dan menanyainya, ‘Atas hal apa engkau dan kawan-kawanmu menghu-
jatku?’ Tanpa menjawab, pria itu lantas berlalu dan beberapa saat kemu-
dian datang kembali bersama kawan-kawannya. Mereka lalu bersumpah 
demi Allah tidak pernah mencaci dan menghujat beliau. Rasulullah ke-
mudian meninggalkan mereka, lalu Allah menurunkan ayat, yaëlifùna bil-
làhi mà qalù … Allah menjelaskan sifat-sifat mereka hingga akhir ayat ini.”

103. at-Taubah/9: 79

ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې 
ئو  ئو   ئۇ ئۇ   ئۆ   ئۆ  ئۈئۈ  ئې   ئې  ئې   

ئى    ئى  ئى  ی   
134 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dari Ayyùb bin Isëàq bin Ibràhìm dari ‘Abdullàh bin 

Rajà’ dari Isrà’ìl dari Simàk dari Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, 
taëqìq Maëmùd Muëammad Syàkir, juz 14, hlm. 363. Maëmùd Muëammad Syàkir menilai sanad 
riwayat ini sahih, sedangkan Muqbil bin Hàdì al-Wàdi‘iy, meski tidak menyebut status riwayat ini 
dengan tegas, namun ia cenderung menilai sanad hadis ini dapat diterima. Lihat: Muqbil bin Hàdì 
al-Wàdi‘iy, aê-Ëaëìë al-Musnad min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 123–124. Sebetulnya ada riwayat lain, yang 
juga dapat diterima, yang mengaitkan turunnya ayat di atas dengan Julàs bin Suwaid bin Ëàmit, 
salah seorang munafik yang tidak ikut serta dalam Perang Tabuk, yang menuduh Rasulullah se-
bagai pendusta. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 6, hlm. 1843, hadis nomor 
10402. Meski secara lahiriah berbeda, namun kedua riwayat ini dapat disatukan. Pada ayat ini Allah 
mengabarkan bagaimana kaum munafik bersumpah palsu atas nama Allah bahwa mereka tidak 
menghujat Rasulullah, padahal sejatinya mereka memang melakukannya. Bisa jadi yang meng-
hujat adalah pria yang disebutkan dalam riwayat di atas, Julàs bin Suwaid bin Ëàmit, atau bahkan 
orang Yahudi yang lain. 
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(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman 
yang memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) 
orang-orang yang hanya memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar 
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mere-
ka. Allah akan membalas penghinaan mereka, dan mereka akan 
mendapat azab yang pedih. (at-Taubah/9: 79)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan sifat kaum munafik yang selalu saja meng-
ejek para sahabat yang menyedekahkan hartanya sesuai kemampuan me-
reka. 

بوُْ عَقِيلٍْ بنِِصْفِ صَاعٍ 
َ
دَقَةِ كُنَّا نَتَحَامَلُ، فَجَاءَ أ مِرْناَ باِلصَّ

ُ
ا أ بِْ مَسْعُودٍ قَالَ: لمََّ

َ
عَنْ أ

مُنَافِقُوْنَ: إِنَّ الَله لغََنٌِّ عَنْ صَدَقَةِ هَذَا، وَمَا فَعَلَ هَذَا 
ْ
ثََ مِنهُْ، فَقَالَ ال

ْ
ك

َ
وجََاءَ إِنسَْانٌ بأِ

يْنَ  ِ
َّ

دَقاَتِ وَال مُؤْمِنِيَْ فِ الصَّ
ْ
عِيَْ مِنَ ال وِّ مُطَّ

ْ
مِزُوْنَ ال

ْ
يْنَ يلَ ِ

َّ
لتَْ: )الَ  رِئاَءً. فَنََ

َّ
خَرُ إِل

ْ
ال

 جُهْدَهُمْ(. 135
َّ

دُوْنَ إِل  يَِ
َ

ل

Abù Mas‘ùd berkata, “Ketika perintah sedekah datang, kami berlomba-
lomba bekerja memikul barang dagangan orang demi mendapat upah. 
(Setelah mendapat upah), Abù ‘Aqìl lalu bersedekah dengan setengah êà‘ 
(± 2,7 kilogram) gandum. Ada pula orang lain yang bersedekah lebih 
banyak. Melihat hal itu kaum munafik berkata, ‘Sungguh, Allah tidak bu-
tuh sedekah pria ini (Abù ‘Aqìl), sedangkan pria itu bersedekah banyak 
hanya untuk pamer.’ Pada peristiwa ini turunlah ayat, allažìna yalmizùnal-
muííawwi‘ìna minal-mu’minìna fiê-êadaqàti wallažìna là yajidùna illà juhda-
hum.”

135 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Allažìna Yalmizùna al-Muííawwi‘ìn, hlm. 1151, hadis nomor 4668; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, dalam Kitàb az-Zakàh, Bàb al-Èaml Ujrah Yutaêaddaq Bihà, hlm. 706, hadis nomor 1018.
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104. at-Taubah/9: 84

ے  ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ   ۇ   ۆ  ۆۈ  ۈ  ۇٴ       ۋ  

ۋ  ۅ  ۅ  ۉ   ۉ

Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), se-
lama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas 
kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. (at-Taubah/9: 84)

Sebab Nuzul

Ketika pembesar munafik bernama ‘Abdullàh bin Ubay meninggal, pu-
tranya meminta Nabi menyalati jenazah ayahnya. Nabi pun menuruti per-
mintaan itu. Tidak lama berselang, turunlah ayat di atas sebagai teguran 
atas tindakan Nabi tersebut. 

 رسَُوْلِ الِله صَلَّ 
َ

ّ جَاءَ ابْنُهُ إِل بٍَ
ُ
َ عَبدُْ الِله بْنُ أ ا توُُفِّ عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عُمَرَ قَالَ: لمََّ

نهُْ فِيهِْ وصََلِّ عَليَهِْ وَاسْتَغْفِرْ  كَفِّ
ُ
عْطِنِْ قَمِيصَْكَ أ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله أ

َ عَليَهِْ،   آذَنهَُ بهِِ فَجَاءَ لُِصَلِّ
َ
ا فَرَغ عْطَاهُ قَمِيصَْهُ، وَقَالَ: إِذَا فَرغَْتَ مِنهُْ فآَذِنَّا. فَلمََّ

َ
ُ. فَأ

َ
ل

؟ فَقَالَ: )اِسْتَغْفِرْ لهَُمْ  مُنَافِقِيَْ
ْ
َ عََ ال نْ تصَُلِّ

َ
ليَسَْ قَدْ نَهَاكَ الُله أ

َ
فَجَذَبهَُ عُمَرُ فَقَالَ: أ

 تصَُلِّ 
َ

لتَْ: )وَل ةً فَلنَْ يَغْفِرَ الُله لهَُمْ( فَنََ  تسَْتَغْفِرْ لهَُمْ إِنْ تسَْتَغْفِرْ لهَُمْ سَبعِْيَْ مَرَّ
َ

وْ ل
َ
أ

لَةَ عَليَهِْمْ.136  تَقُمْ عََ قَبْهِِ( فَتََكَ الصَّ
َ

بدًَا وَل
َ
حَدٍ مِنهُْمْ مَاتَ أ

َ
عََ أ

‘Abdullàh bin ‘Umar berkata,  “Ketika ‘Abdullàh bin Ubay meninggal, put-
ranya (‘Abdullàh bin ‘Abdullàh bin Ubay) datang menemui Nabi êallallàhu 

136 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa là Tuêalli ‘alà Aëadin Minhum Màta Abadà, hlm. 1152, hadis nomor 4672; 
Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn wa Aëkàmihim, hlm. 2141, hadis nomor 2774.
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‘alaihi wasallam. Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, perkenankanlah aku me-
minta bajumu untuk mengafani ayahku. Salatilah dia dan mintakanlah 
ampunan untuknya.’ Rasulullah pun memberikan bajunya sambil berpe-
san, ‘Bila engkau sudah selesai mengafaninya, beritahu aku.’ Usai mengafa-
ni ayahnya, ‘Abdullàh pun memberitahu Nabi. Ketika beliau beranjak un-
tuk menyalatinya, ‘Umar menarik beliau dan berkata, ‘Bukankah Allah 
telah melarangmu menyalati orang-orang munafik?’ Rasulullah menja-
wab, ‘(Aku diberi dua pilihan oleh Allah, yakni memintakan ampun bagi 
mereka atau tidak, melalui firman-Nya, penerj.), istagfir lahum au là tas-
tagfir lahum in tastagfir lahum sab‘ìna marratan falan yagfirallàhu lahum. (An-
dai aku tahu bahwa Allah akan mengampuninya bila aku memintakan 
ampunan lebih dari tujuh puluh kali, pasti akan aku lakukan.’ Rasulullah 
lalu menyalatinya, penerj.).137 Pada peristiwa ini turunlah firman Allah, 
walà tuêalli ‘alà aëadin minhum màta abadan wala taqum ‘ala qabrih. Setelah 
itu Rasulullah tidak lagi mau menyalati jenazah orang-orang munafik.”

105. at-Taubah/9: 91

ڱ   ڱ  ڳ  ڳ  ڳ   ڳ  گ  گ  گ   گ  ک  ک  

ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻڻ   ڻ  ۀ  ۀ  ہ  

ہہ  ہ  ھ  ھ  ھ 

Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang le-
mah, orang yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang 
akan mereka infakkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang-
orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Pe-
nyayang. (at-Taubah/9: 91)

137 Penjelasan dalam kurung diambil dari hadis lain yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhàriy 
dan Muslim. Penulis memasukkan penjelasan tersebut supaya kisah pada hadis di atas lebih mudah 
dipahami karena alurnya lebih lengkap dan runut.
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan seorang pria tunanetra, menurut suatu 
riwayat bernama ‘Abdullàh bin Ummi Maktùm, yang ingin ikut berjihad 
di jalan Allah namun tidak mampu karena kekurangannya itu. 

تُبُ 
ْ
ك

َ
تُبُ لرِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَكُنتُْ أ

ْ
ك

َ
عَنْ زَيدِْ بنِْ ثاَبتٍِ قَالَ: كُنتُْ أ

قِتَالِ، فَجَعَلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
ْ
مِرْناَ باِل

ُ
ذُنِْ إِذْ أ

ُ
قَلمَِ عََ أ

ْ
ْ لوََاضِعُ ال إِنِّ

برََاءَةً فَ
عْمَ؟ 

َ
ناَ أ

َ
عْمَ فَقَالَ: كَيفَْ بِْ ياَ رسَُوْلَ الِله، وَأ

َ
لُ عَليَهِْ، إِذْ جَاءَ أ وسََلَّمَ يَنظُْرُ مَا يَنِْ

مَرْضَ.138
ْ
 عََ ال

َ
عَفَاءِ وَل لتَْ: ليَسَْ عََ الضُّ فَنََ

Zaid bin Šàbit berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  menugasiku 
menulis ayat-ayat yang diturunkan kepada beliau. Suatu hari aku diminta 
beliau menulis Surah Barà’ah (at-Taubah). Begitu aku taruh pena di teli-
ngaku, sadarlah diriku bahwa Allah memerintahkan kami berperang. Ra-
sulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam pun memperhatikan ayat yang telah 
diturunkan kepadanya. Pada saat itu datanglah seorang tunanetra. Ia ber-
kata, ‘Bagaimana dengan diriku? Aku tidak bisa melihat.’ Saat itu turunlah 
ayat, laisa ‘alaý-ýu‘afà’i walà ‘alal-marýà.”

138 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dari jalur ayahnya dari Hisyàm bin ‘Ubaidillàh 
ar-Ràzì dari Ibnu Jàbir dari Ibnu Farwah dari ‘Abdurraëman bin Abù Lailà dari Zaid bin Šàbit. 
Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 6, hlm. 1861, hadis nomor 10205. Hisyàm bin 
‘Ubaidillàh ar-Ràzì adalah perawi yang êadùq dan hadisnya bisa dijadikan hujah. Lihat: Ibnu Abì 
Èàtim, al-Jarë wa at-Ta‘dìl, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 1, 1953), juz 9, hlm. 67. Ibnu 
Jàbir, seperti halnya Hisyàm bin ‘Ubaidillàh ar-Ràzì, adalah perawi yang êadùq. Lihat: Ibnu Èajar 
al-‘Ašqalàniy, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 831. Sementara itu, perawi sisanya šiqàt dan termasuk perawi 
dalam kitab Ëaëìë. Aí-Íabràniy juga meriwayatkan hadis ini, namun redaksi riwayatnya tidak 
mengaitkan peristiwa di atas dengan turunnya Surah at-Taubah/9: 91, melainkan dengan Surah 
al-Fatë/48: 17. Al-Haišamiy mengatakan bahwa dalam sanad hadis ini terdapat perawi bernama 
Muëammad bin Jàbir as-Suëaimiy yang menurutnya daif  namun hadisnya masih pantas ditulis. 
Lihat: al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 5, hlm. 155, hadis nomor 4926; al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 
7, hlm. 169, hadis nomor 11346. Lihat pula: Abù ‘Umar Nàdì bin Maëmùd al-Azhariy, al-Maqbùl fì 
Asbàb an-Nuzùl, hlm. 386. 
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106. at-Taubah/9: 94

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻپ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ 
ڀ ڀ ٺ ٺ  ٺ  ٺٿ  ٿ    ٿ  ٿ  ٹ  
ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ ڤ  ڤ  ڦ  ڦ     ڦ  ڦ  
Mereka (orang-orang munafik yang tidak ikut berperang) akan 
mengemukakan alasannya kepadamu ketika kamu telah kembali 
kepada mereka. Katakanlah (Muhammad), “Janganlah kamu menge-
mukakan alasan; kami tidak percaya lagi kepadamu, sungguh, Allah 
telah memberitahukan kepada kami tentang beritamu. Dan Allah 
akan melihat pekerjaanmu, (demikian pula) Rasul-Nya, kemudian 
kamu dikembalikan kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui segala 
yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan.” (at-Taubah/9: 94)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang munafik yang absen dari 
Perang Tabuk. Ketika Nabi dan pasukannya kembali ke Madinah, mereka 
mengungkapkan alasan dusta agar Nabi memaafkan dan mengampuni 
mereka. Berbeda dari mereka, Ka‘b bin Màlik dan dua temannya dengan 
jujur mengemukakan alasan mengapa mereka tidak ikut berperang ber-
sama Nabi dan para sahabat lainnya.

يَتَخَلَّفْ عَنْ  لمَْ  نَّهُ 
َ
أ يْنَ تِيبَْ عَليَهِْمْ -  ِ

َّ
حَدُ الثَّلَثةَِ ال

َ
أ وَهُوَ  عَنْ كَعْبِ بنِْ مَالكٍِ - 

ةِ  عُسَْ
ْ
ال غَزْوَةِ   : غَزْوَتَيِْ غَيَْ  قَطُّ  غَزَاهَا  غَزْوَةٍ  فِْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلِ 

جَْعْتُ صِدْقِْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ضُحً، وَكَنَ قَلَّمَا 
َ
وغََزْوَةِ بدَْرٍ. قَالَ: فَأ

، وَنَهَ النَّبُِّ صَلَّ  عَتَيِْ
ْ
كَعُ رَك مَسْجِدِ فَيَْ

ْ
 باِل

ُ
 ضُحً، وَكَنَ يَبدَْأ

َّ
رَهُ إِل

يَقْدُمُ مِنْ سَفَرٍ سَافَ
مُتَخَلِفِّيَْ 

ْ
حَدٍ مِنَ ال

َ
، وَلمَْ يَنهَْ عَنْ كَلَمِ أ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ كَلَمِْ وَكَلَمِ صَاحِبََّ
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هَمُّ 
َ
ءٍ أ مْرُ، وَمَا مِنْ شَْ

َ ْ
ناَ، فَاجْتَنَبَ النَّاسُ كَلَمَنَا، فَلبَِثتُْ كَذَلكَِ حَتَّ طَالَ عَلََّ ال غَيِْ

وْ يَمُوتَْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ 
َ
ْ عَلََّ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، أ مُوتَْ فَلَ يصَُلِّ

َ
نْ أ

َ
َّ مِنْ أ إِلَ

 ْ  يصَُلِّ
َ

حَدٌ مِنهُْمْ وَل
َ
لةَِ فَلَ يكَُلِمُّنِْ أ مَنِْ

ْ
كَ ال

ْ
كُوْنَ مِنَ النَّاسِ بتِِل

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

خِرُ 
ْ

نزَْلَ الُله توَْبَتنََا عََ نبَِيِّهِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِيَْ بقََِ الثُّلثُُ ال
َ
، فَأ  يسَُلِمُّ عَلََّ

َ
وَل

مُّ سَلمََةَ مُسِْنَةً 
ُ
مِّ سَلمََةَ، وَكَنتَْ أ

ُ
أ مِنَ اللَّيلِْ، وَرسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عِندَْ 

مَّ سَلمََةَ تِيبَْ عََ 
ُ
مْرِيْ، فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: ياَ أ

َ
نِْ مَعْنِيَّةً فِْ أ

ْ
فِْ شَأ

هُ؟ قَالَ: إِذًا يَطِْمَكُمُ النَّاسُ فَيَمْنَعُوْنكَُمُ النَّوْمَ  ُ بشَِّ
ُ
هِْ فَأ

َ
رسِْلُ إِل

ُ
فَلَ أ

َ
كَعْبٍ. قَالتَْ: أ

فَجْرِ آذَنَ بتَِوْبَةِ الِله 
ْ
سَائرَِ اللَّيلْةَِ. حَتَّ إِذَا صَلَّ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ صَلَةَ ال

هَا الثَّلَثةَُ  يُّ
َ
قَمَرِ، وَكُنَّا أ

ْ
نَّهُ قِطْعَةٌ مِنَ ال

َ
عَليَنْاَ، وَكَنَ إِذَا اسْتَبشََْ اسْتنََارَ وجَْهُهُ حَتَّ كَأ

اَ التَّوْبَةَ، 
َ

نزَْلَ الُله لن
َ
يْنَ اعْتَذَرُوْا حِيَْ أ ِ

َّ
ءِ ال

َ
يْ قُبِلَ مِنْ هَؤُل ِ

َّ
مْرِ ال

َ ْ
يْنَ خُلِفُّوْا عَنِ ال ِ

َّ
ال

وَاعْتَذَرُوْا  مُتَخَلِفِّيَْ 
ْ
ال مِنَ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلَ  كَذَبوُْا  يْنَ  ِ

َّ
ال ذُكِرَ  ا  فَلمََّ

كُْمْ إِذَا رجََعْتُمْ 
َ

حَدٌ، قَالَ الُله سُبحَْانهَُ: )يَعْتَذِرُوْنَ إِل
َ
َاطِلِ، ذُكِرُوْا بشَِِّ مَا ذُكِرَ بهِِ أ

ْ
باِل

خْبَارِكُمْ وسََيََى الُله عَمَلكَُمْ 
َ
ناَ الُله مِنْ أ

َ
 تَعْتَذِرُوْا لنَْ نؤُْمِنَ لكَُمْ قَدْ نَبَّأ

َ
هِْمْ قُلْ ل

َ
إِل

139.)ُ وَرسَُوْلُ
Ka‘b bin Màlik, satu dari tiga orang yang diterima tobatnya oleh Allah, 
bercerita bahwa ia tidak pernah absen mengikuti peperangan bersama 
Rasulullah selain pada dua peperangan, yaitu Perang ‘Usrah (Tabuk) dan 
Perang Badar. Ia berkata, “Aku berencana mengungkapkan alasan ketidak-
hadiranku pada Perang Tabuk kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  
pada waktu Duha. Sudah menjadi tradisi beliau untuk datang dari suatu 
perjalanan pada waktu Duha. Begitu datang, beliau langsung saja menuju 
masjid untuk menunaikan salat dua rakaat. (Setelah aku mengungkapkan 
alasanku), beliau lalu melarang para sahabat untuk mengajakku dan dua 
orang kawanku berbicara. Di saat yang sama, beliau tidak melarang me-
reka untuk mengajak bicara orang-orang yang tidak ikut berperang selain 
kami. Orang-orang pun enggan berbicara dengan kami. Kejadian itu ber-

139 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa ‘alà aš-
Šalàšah al-Lažìna Khullifù, hlm. 1154–1155, hadis nomor 4677.
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langsung begitu lama. Selama itu, hanya ada satu hal yang membuatku 
sangat cemas, yaitu andaikata aku mati lalu Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam  
tidak sudi menyalatiku atau andaikata beliau wafat—dan aku masih diku-
cilkan oleh mereka seperti itu—lalu tidak ada seorang pun yang mau 
mengajakku bicara atau sekadar mengucapkan salam kepadaku. Kemu-
dian pada sepertiga malam terakhir Allah menurunkan kepada Nabi êal-
lallàhu ‘alaihi wasallam ayat yang memberitakan diterimanya tobat kami. 
Ketika itu Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  bermalam di rumah Um-
mu Salamah, istri beliau yang selalu menceritakan kebaikan-kebaikanku 
dan memberi perhatian kepadaku. Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  
lalu bersabda, ‘Wahai Ummu Salamah, Allah telah menerima tobat Ka‘b. 
Dengan penuh suka cita ia berkata, ‘Haruskah aku mengutus seseorang 
untuk mengabarkan berita gembira ini kepadanya?’ Beliau menjawab, ‘Ja-
ngan, nanti orang-orang akan melemparimu dengan batu dan membuat-
mu tidak dapat tidur sepanjang malam.’ Kemudian muncullah Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  untuk menunaikan salat Subuh. Usai salat beliau 
mengumumkan bahwa Allah telah menerima tobat kami. Seperti biasanya, 
apabila sedang bersuka cita, wajah beliau selalu tampak bersinar layaknya 
sepenggal bulan. Pada firman itu kamilah yang dimaksud sebagai tiga 
orang yang ditangguhkan keputusannya (yakni: diterima tobatnya atau 
tidak), di saat mereka yang tidak ikut berperang (dan berbohong kepada 
Rasulullah terkait alasan ketidakhadiran mereka) diterima alasannya. La-
lu, ketika mereka itu mendustai Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, tu-
runlah ayat yang menyebut mereka dengan sebutan terburuk yang per-
nah ditujukan kepada seseorang. Allah berfirman, ya‘tažirùna ilaikum ižà 
raja‘tum ilaihim qul là ta‘tažirù lan nu’mina lakum qad nabba’anallàhu min 
akhbàrikum wasayarallàhu ‘amalakum warasùluh.”
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107. at-Taubah/9: 95

ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃچ  چ 
چچ  ڇ  ڇڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ ڌ   ڎ  ڎ  
Mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, ketika 
kamu kembali kepada mereka, agar kamu berpaling dari mereka. 
Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu 
berjiwa kotor dan tempat mereka neraka Jahanam, sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. (at-Taubah/9: 95)

Sebab Nuzul

Ada sekitar delapan puluh orang yang absen mengikuti Perang Tabuk. 
Ketika Nabi pulang ke Madinah, mereka mengungkapkan alasan masing-
masing; kebanyakan darinya bohong dan dibuat-buat. Rasulullah tetap 
menerima alasan-alasan itu dan menyerahkan keputusan kepada Allah. 
Inilah yang menjadi sebab turunnya ayat di atas.

ا قَدِمَ رسَُولُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مِنْ تَبُوكَْ جَلسََ  عَنْ كَعْبِ بنِْ مَالكٍِ يَقُوْلُ: لمََّ
وَكَنوُْا   ،ُ

َ
ل وَيَلِْفُوْنَ  هِْ 

َ
إِل يَعْتَذِرُوْنَ  فَطَفِقُوْا  مُخَلَّفُوْنِ 

ْ
ال جَاءَهُ  ذَلكَِ  فَعَلَ  ا  فَلمََّ للِنَّاسِ، 

بضِْعَةً وَثَمَانِيَْ رجَُلً، فَقَبِلَ مِنهُْمْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَلَنيِتََهُمْ وَبَايَعَهُمْ 
نْعَمَ الُله 

َ
. فَقَالَ كَعْبٌ: وَالِله مَا أ  الِله وصََدَقْتُهُ حَدِيثِْْ

َ
ائرَِهُمْ إِل َ سََ وَاسْتَغْفَرَ لهَُمْ وَوَكَّ

عْظَمَ فِْ نَفْسِْ مِنْ صِدْقِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ 
َ
سِْلَمِ أ

ْ
نْ هَدَانِْ لِل

َ
عَلََّ مِنْ نعِْمَةٍ قَطُّ بَعْدَ أ

يْنَ  ِ
َّ

يْنَ كَذَبوُْا، إِنَّ الَله قَالَ للِ ِ
َّ

هْلِكَ كَمَا هَلكََ ال
َ
كُوْنَ كَذَبْتُهُ فَأ

َ
 أ

َّ
نْ ل

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

هِْمْ 
َ

حَدٍ: )سَيَحْلِفُوْنَ باِلِله لكَُمْ إِذَا انْقَلبَتُْمْ إِل
َ
وَحَْ شََّ مَا قَالَ لِ

ْ
نزَْلَ ال

َ
كَذَبوُْا حِيَْ أ

وَاهُمْ جَهَنَّمُ جَزَاءً بمَِا كَنوُْا يكَْسِبوُنَ 
ْ
هُمْ رجِْسٌ وَمَأ عْرضُِوْا عَنهُْمْ إِنَّ

َ
لِتُعْرضُِوْا عَنهُْمْ فَأ

140.( فَاسِقِيَْ
ْ
قَوْمِ ال

ْ
 يرَْضَ عَنِ ال

َ
إِنَّ الَله ل

: فَ  قَوْلِِ
َ

... إِل
140 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 11, hlm. 630. Aí-Íabariy meri-
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Ka‘b bin Màlik berkata, “Begitu pulang dari Tabuk, Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam duduk untuk menerima para tamu yang menghadap. 
Datanglah kemudian orang-orang yang tidak ikut perang untuk meng-
ungkapkan alasan masing-masing dan bersumpah bahwa mereka ber-
kata jujur. Mereka berjumlah sekitar delapan puluh orang. Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  menerima alasan-alasan itu, membaiat mereka, 
memintakan ampun bagi mereka, dan menyerahkan urusan hati mereka 
kepada Allah ‘azza wajalla. Aku ketika itu benar-benar berkata jujur ke-
pada Rasulullah (tidak berbohong seperti yang lain). Demi Allah! Setelah 
Allah memberiku hidayah untuk masuk Islam, tidak ada nikmat-Nya yang 
terasa lebih membekas di hatiku selain kejujuranku kepada Rasulullah. 
Allah tidak membiarkanku berdusta kepada beliau sehingga aku tidak ter-
timpa azab yang menimpa para pendusta itu. Terkait orang-orang yang 
berdusta kala itu, Allah menegur dengan kata-kata terburuk yang Allah 
tujukan kepada seseorang, sayaëlifùna billàhi lakum ižanqalabtum ilaihim 
litu‘riýù ‘anhum fa a‘riýù ‘anhum innahum rijsun wa ma’wàhum jahannamu 
jazà’an bimà kànù yaksibùn ... hingga firman-Nya, fa innallàha là yarýà ‘anil-
qaumil-fàsiqìn.

108. at-Taubah/9: 102

ڎ  ڈ  ڈ   ژ  ژ  ڑ   ڑ    ک  ک  ک  
ک  گ  گگ  گ  ڳ  ڳ   ڳ  ڳ   

Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan 

wayatkan hadis ini dengan sanad sahih dari Yùnus dari Ibnu Wahb dari Yùnus dari Ibnu Syihàb 
dari ‘Abdurraëmàn bin ‘Abdillàh bin Ka‘b bin Màlik dari ayahnya dari kakeknya. Yùnus, guru aí-
Tabariy, adalah Ibnu ‘Abdil-A‘là. Ia adalah salah satu perawi dalam sanad Muslim. Sementara itu, 
Ibnu Wahb dan para perawi berikutnya adalah perawi al-Bukhàriy dan Muslim. Hadis ini merupa-
kan versi pendek dari sebuah hadis panjang yang diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim yang 
mengisahkan taubat Ka‘b bin Màlik. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Magàzì, 
Bàb Èadìš Ka‘b bin Màlik, hlm. 1081–1085, hadis nomor 4418; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb 
at-Taubah, Bàb Èadìš Taubah Ka‘b bin Màlik, hlm. 2120–2128, hadis nomor 2769.
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lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (at-
Taubah/9: 102)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan Abù Lubàbah dan sembilan orang te-
mannya yang mengikat diri di masjid untuk menunjukkan penyesalan 
mereka akibat tidak turut serta dalam Perang Tabuk bersama Nabi.

ّ صَلَّ الُله 
بِِ

َلَّفُوْا عَنِ النَّ ةَ رهَْطٍ تَ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: كَنوُْا عَشََ
وْثَقَ 

َ
ا حَضََ رجُُوْعُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ غَزْوَةِ تَبُوكَْ، فَلمََّ

مَ إِذَا 
مَسْجِدِ فَكَنَ مَمَرَّ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ

ْ
نْفُسَهُمْ بسَِوَاريِ ال

َ
سَبعَْةٌ مِنهُْمْ أ

وَاريِْ؟  نْفُسَهُمْ باِلسَّ
َ
مُوَثقُِّوْنَ أ

ْ
ءِ ال

َ
ا رَآهُمْ قَالَ: مَنْ هَؤُل مَسْجِدِ عَليَهِْمْ، فَلمََّ

ْ
رجََعَ مِنَ ال

حَدٌ 
َ
 يُطْلِقُهُمْ أ

َ
َلَّفُوْا عَنكَْ ياَ رسَُوْلَ الِله، وحََلفَُوْا ل ُ، تَ

َ
صْحَابٌ ل

َ
بوُْ لَُابةََ وَأ

َ
قَالوُْا: هَذَا أ

طْلِقُهُمْ 
ُ
 أ

َ
قسِْمُ باِلِله ل

ُ
ناَ أ

َ
حَتَّ تُطْلِقَهُمْ وَتَعْذُرهَُمْ. فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: وَأ

َلَّفُوْا عَنِ  ْ وَتَ يْ يُطْلِقُهُمْ وَيَعْذُرهُُمْ، رغَِبُوْا عَنِّ ِ
َّ

عْذُرهُُمْ حَتَّ يكَُوْنَ الُله هُوَ ال
َ
 أ

َ
وَل

نْفُسَنَا حَتَّ يكَُوْنَ 
َ
 نُطْلِقُ أ

َ
نُْ وَالِله ل

َ
ا بلَغََهُمْ ذَلكَِ قاَلوُْا: ن . فَلمََّ مُسْلِمِيَْ

ْ
غَزْوِ مَعَ ال

ْ
ال

صَالِاً  عَمَلً  خَلطَُوْا  بذُِنوُْبهِِمْ  فُوْا  اعْتََ )وَآخَرُوْنَ  الُله:  نزَْلَ 
َ
فَأ يُطْلِقُناَ.  يْ  ِ

َّ
ال هُوَ  الُله 

هِْمُ 
َ

رسَْلَ إِل
َ
ا نزََلتَْ أ نْ يَتُوبَْ عَليَهِْمْ إِنَّ الَله غَفُوْرٌ رحَِيمٌْ( فَلمََّ

َ
وَآخَرَ سَيِئًّا عَسَ الُله أ

طْلقََهُمْ وعََذَرهَُمْ.141
َ
النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

141 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim dari jalur Abù Ëàlië dari 
Mu‘àwiyah bin Ëàlië dari ‘Aliy bin Abì Íalëah dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 
11, hlm. 651; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 6, hlm. 1872, riwayat nomor 10303. Abù 
Ëàlië adalah Abù Ëàlië al-Miêriy. Menurut Ibnu Èajar, Abù Ëàlië adalah seorang perawi yang êadùq, 
namun sesekali salah dalam menukilkan hadis, demikian pula Mu‘àwiyah bin Ëàlië. Sanad hadis 
ini dinilai hasan misalnya oleh Èikmat bin Basyìr bin Yàsìn, Mausù‘ah aê-Ëaëìë al-Masbùr, (Madinah: 
Dàr al-Ma’àšir, cet. 1, 1999), juz 2, hlm. 483; dan Abù ‘Umar Nàdì bin Maëmùd Èasan al-Azhariy 
dalam al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 388. Hadis ini disebutkan pula oleh al-Baihaqiy, Dalà’il 
an-Nubuwwah, juz 5, hlm. 271–272. Selain kepada tiga perawi ini, as-Suyùíiy juga menisbahkan ri-
wayat di atas kepada Ibnu al-Munžir dan Ibnu Mardawaih. Lihat: ad-Durr al-Manšùr, juz 7, hlm. 506. 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ada sepuluh orang yang dengan sengaja tidak ikut 
Perang Tabuk bersama Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam . Ketika Rasulullah 
hampir sampai di Madinah, tujuh dari mereka mulai mengikat diri di pagar 
masjid, tempat yang biasa Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam lewati 
sepulang dari masjid. Begitu melihat mereka, beliau bertanya, ‘Siapakah 
orang-orang yang mengikat diri di pagar masjid itu?’ Para sahabat men-
jawab, ‘Mereka adalah Abù Lubàbah dan kawan-kawannya yang tidak ikut 
Perang Tabuk bersamamu, wahai Rasulullah. Mereka bersumpah tidak 
akan melepaskan ikatan itu dari tubuh mereka kecuali engkau membebas-
kan dan memaafkan mereka.’ Nabi berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan 
membebaskan dan memaafkan mereka hingga Allah sendiri yang mem-
bebaskan dan memaafkan mereka. Mereka nyata-nyata tidak menyukai-
ku dan enggan berperang bersama kaum muslim yang lain.’ Mendengar 
kabar tersebut, mereka berkata, ‘Kalau begitu, kami tidak akan melepas-
kan diri sampai Allah sendiri yang membebaskan kami.’ Tak lama setelah 
itu turunlah ayat, wa àkharùna‘tarafù bižunùbihim khalaíù ‘amalan êàliëan 
wa àkhara sayyi’an ‘asallàhu an yatùba ‘alaihim innallàha gafùrun raëìm. Be-
gitu ayat ini turun, Nabi segera mengutus seseorang untuk membebaskan 
dan menyampaikan pemberian maafnya kepada mereka.”

109. at-Taubah/9: 103

ۀ   ۀ  ڻڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ  ڱ 
ہ  ہہ  ہ  ھ  ھ  ھ  

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan me-
nyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (at-Taubah/9: 103)
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Sebab Nuzul

Merasa gembira karena Allah telah menerima tobat mereka, Abù Lubàbah 
dan teman-temannya lantas menghadap Nabi dan menyatakan siap me-
nyedekahkan harta-harta mereka. Mulanya beliau menolak hal itu, hingga 
Allah menurunkan ayat di atas.

صْحَابهَُ جَاءُوْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِيَْ 
َ
باَ لَُابةََ وَأ

َ
نَّ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: أ

مَا  فَقَالَ:  َا. 
َ

لن وَاسْتَغْفِرْ  عَنَّا  بهَِا  قْ  فَتَصَدَّ مْوَالُناَ 
َ
أ هَذِهِ  الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  فَقَالوُْا:  طْلِقُوْا، 

ُ
أ

رُهُمْ  تُطَهِّ صَدَقَةً  مْوَالهِِمْ 
َ
أ مِنْ  )خُذْ  الُله:  نزَْلَ 

َ
فَأ شَيئْاً.  مْوَالِكُمْ 

َ
أ مِنْ  آخُذَ  نْ 

َ
أ مِرْتُ 

ُ
أ

يهِْمْ بهَِا).142 وَتزَُكِّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Usai dibebaskan, Abù Lubàbah dan teman-temannya 
bergegas menghadap Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. Mereka ber-
kata, ‘Wahai Rasulullah, ini adalah harta-harta kami. Sedekahkanlah se-
muanya atas nama kami dan mintakanlah kami ampunan kepada Allah.’ 
Beliau lalu bersabda, ‘Aku tidak diperintahkan untuk mengambil harta 
kalian sedikit pun.’ Setelah itu turunlah ayat, khuž min amwàlihim êadaqa-
tan tuíahhiruhum watuzakkìhim bihà.” 

110. at-Taubah/9: 108

ڤ  ڤ  ڦ  ڦڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ    ڃ  ڃ  ڃ  چ  
چچ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇڍ   ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  

142 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim dari jalur Abù Ëàlië dari 
Mu‘àwiyah bin Ëàlië dari ‘Aliy bin Abì Íalëah dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: Jàmi‘ al-Bayàn, juz 11, hlm. 
659; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 6, hlm. 1874–1875, riwayat nomor 10307. Sanad 
hadis ini dinilai hasan misalnya oleh Èikmat bin Basyìr bin Yàsìn, Mausù‘ah aê-Ëaëìë al-Masbùr, juz 
2, hlm. 484; Abù ‘Umar Nàdì bin Maëmùd Èasan al-Azhariy dalam al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, 
h. 389. Hadis ini disebutkan pula oleh al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, juz 5, hlm. 271–272. Selain 
kepada tiga perawi ini, as-Suyùíiy juga menisbahkan riwayat di atas kepada Ibnu al-Munžir dan 
Ibnu Mardawaih. Lihat: ad-Durr al-Manšùr, juz 7, hlm. 506.
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Janganlah engkau melaksanakan salat dalam masjid itu selama-
lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak 
hari pertama adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di 
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan 
diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih. (at-Taubah/9: 108)

Sebab Nuzul

Paruh kedua ayat ini turun sebagai bentuk pujian dari Allah kepada para 
penduduk Quba’, sebuah wilayah di pinggir kota Madinah, yang mempu-
nyai kebiasaan baik, yakni menggunakan air dalam beristinja.

هْلِ قُباَءَ: )فِيهِْ 
َ
بِْ هُرَيرَْةَ قَالَ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: نزََلتَْ فِْ أ

َ
عَنْ أ

لتَْ  مَاءِ، فَنََ
ْ
رِينَْ( قَالَ: كَنوُْا يسَْتنَجُْوْنَ باِل هِّ مُطَّ

ْ
رُوْا وَالُله يُِبُّ ال نْ يَتَطَهَّ

َ
بُّوْنَ أ رجَِالٌ يُِ

يةَُ.143 
ْ

فِيهِْمْ هَذِهِ ال

Abù Hurairah berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam bersabda, 
‘Ayat ini turun berkenaan dengan penduduk Quba’, fìhi rijàlun yuëibbùna 
an yataíahharù wallàhu yuëibbul-muííahhirìn.’” Melanjutkan ceritanya, Abù 
Hurairah berkata, “Mereka selalu beristinja dengan air. Karena itulah ayat 
ini turun berkenaan dengan mereka.”

143 Sahih; diriwayatkan oleh Abù Dàwùd, at-Tirmižiy, dan Ibnu Màjah dari jalan Yùnus bin 
al-Èàriš dari Ibràhìm bin Abù Maimùnah dari Abù Ëàlië dari Abù Hurairah. Lihat: Abù Dàwùd, 
Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitab aí-Íahàrah, Bàb fì al-Istinjà’ bi al-Mà’, (Damaskus: Dàr ar-Risàlah 
al-‘Àlamiyyah, cet. 1, 2009), juz 1, hlm. 33, hadis nomor 44; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah at-Taubah, hlm. 695, hadis nomor 3100; Ibnu Màjah, Sunan Ibni 
Màjah, dalam Kitab aí-Íahàrah, Bàb al-Istinjà’ bi al-Mà’, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, t.th.), juz 
1, hlm 234, hadis nomor 357. Syu‘aib al-Arna‘ùí dalam ta‘lìq-nya atas Sunan Abì Dàwùd dan Su-
nan Ibni Màjah menyatakan bahwa sanad hadis ini daif  karena kedaifan Yùnus bin al-Èàriš dan 
tidak dikenalnya Ibràhìm bin Abù Maimùnah. Namun demikian, hadis ini mempunyai banyak 
sekali syawàhid, misalnya hadis dari Abù Ayyùb, Jàbir, dan Anas dalam Sunan Ibni Màjah, ‘Uwaim 
bin Sà‘idah al-Anêàriy dan Muëammad bin ‘Abdillàh bin Salàm dalam Musnad Aëmad, Ibnu ‘Abbàs 
dalam al-Mustadrak, dan Abù Umàmah dalam al-Mu‘jam al-Kabìr. Al-Albàniy juga sependapat de-
ngan al-Arna‘ùí, namun ia menambahkan bahwa banyaknya syawàhid membuat hadis ini sahih 
secara konten. Lihat: al-Albàniy, Irwà’ al-Galil, juz 1, hlm. 84–85.
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111. at-Taubah/9: 113

ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ 
ڤ ڤ ڦ ڦ  ڦ ڦ  ڄ  ڄ ڄ ڄ ڃ  ڃ  
Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohon-
kan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun 
orang-orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, bah-
wa orang-orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam. (at-Taubah/ 
9: 113)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menegur Nabi yang masih saja mendoakan dan ber-
istigfar untuk pamannya, Abù Íàlib, yang wafat dalam keadaan tidak ber-
iman.

وَفاَةُ دَخَلَ عَليَهِْ النَّبُِّ صَلَّ الله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
ْ
تهُْ ال ا حَضََ باَ طَالِبٍ لمََّ

َ
نَّ أ

َ
مُسَيَّبِ أ

ْ
عَنِ ال

حَاجُّ لكََ بهَِا عِندَْ الله! فَقَالَ 
ُ
 الله، كَِمَةً أ

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
، قُلْ ل بوُْ جَهْلٍ، فَقَالَ: ياَ عَمِّ

َ
وعَِندَْهُ أ

لِبِ؟ فَلمَْ  مُطَّ
ْ
باَ طَالِبٍ، ترَغَْبُ عَنْ مِلَّةِ عَبدِْ ال

َ
مَيَّةَ: ياَ أ

ُ
بِْ أ

َ
بوُْ جَهْلٍ وَعَبدُْ الِله بْنُ أ

َ
أ

لِبِ، فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ  مُطَّ
ْ
ءٍ كََّمَهُمْ بهِِ عََ مِلَّةِ عَبدِْ ال  يكَُلِمَّانهِِ حَتَّ قَالَ آخِرَ شَْ

َ
يزََال

نْ 
َ
يْنَ آمَنُوْا أ ِ

َّ
ّ وَال

بِِ
لتَْ: )مَا كَنَ للِنَّ نهَْ عَنهُْ. فَنََ

ُ
سْتَغْفِرَنَّ لكََ مَا لمَْ أ

َ َ
الله عَليَهِْ وسََلَّمَ: ل

حَِيمِْ( 
ْ
صْحَابُ ال

َ
هُمْ أ نَّ

َ
َ لهَُمْ أ ولِْ قُرْبَ مِنْ بَعْدِ مَا تبَيََّ

ُ
كِيَْ وَلوَْ كَنوُْا أ مُشِْ

ْ
يسَْتَغْفِرُوْا للِ

حْبَبتَْ).144
َ
 تَهْدِيْ مَنْ أ

َ
وَنزََلتَْ: )إِنَّكَ ل

Musayyab mengisahkan bahwa ketika Abù Íàlib sedang sekarat, datanglah 
Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam untuk menjenguknya. Di sana sudah ada 

144 Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb Manàqib al-Anêàr, 
Bàb Qiêêah Abì Íàlib, hlm. 950, hadis nomor 3884; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb 
ad-Dalìl ‘alà Ëiëëah Islàm man Èaýarah al-Maut, hlm. 54, hadis nomor 24.
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Abù Jahl yang mendampingi Abù Íàlib. Nabi berkata pelan, “Pamanku, 
katakanlah bahwa tiada Tuhan selain Allah, sebuah kalimat yang dapat 
aku gunakan untuk membelamu di hadapan Allah.” Dengan segera Abù 
Jahl dan ‘Abdullàh bin Abì Umayyah berkata, “Abù Íàlib, apakah engkau 
benci agama ‘Abdul Muííalib?” Keduanya terus saja membisikinya hingga 
Abù Íàlib meninggal dalam agama ‘Abdul Muííalib. Nabi lantas berkata di 
hadapan mayat pamannya itu, “Sungguh, aku akan terus memohon am-
pun bagimu selama Allah tidak melarangku.” Pada peristiwa ini turunlah 
ayat, mà kàna lin-nabiyyi wallažìna àmanù an yastagfirù lilmusyrikìna walau 
kànù ulì qurbà min ba‘di mà tabayyana lahum annahum aêëàbul-jaëìm dan 
ayat, innaka là tahdì man aëbabta.

112. at-Taubah/9: 117

ۉ     ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ    ۈ   ۆ   ۆ  
ۉ  ې  ې  ې  ې  ى  ى  ئا  ئا   ئە     ئە  ئو   

ئوئۇ  ئۇ      ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ 
Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang mu-
hajirin dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa 
kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka. (at-Tau-
bah/9: 117)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun terkait Ka‘b bin Màlik dan dua temannya, Muràrah bin Rabì‘ 
dan Hilàl bin Umayyah, yang tidak ikut dalam Perang Tabuk. Ketiganya 
dengan jujur mengutarakan alasan ketidakhadiran mereka pada perang 
itu, berbeda dari orang-orang munafik yang berdusta dan membuat-buat 
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alasan. Kejujuran itulah yang justru menyebabkan Nabi dan kaum mus-
lim memboikot mereka selama lima puluh hari, hingga Allah menerima 
tobat mereka yang disampaikan-Nya melalui ayat di atas.

َلَّفْ عَنْ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ غَزْوَةٍ  تَ
َ
أ لمَْ  عَنْ كَعْبِ بنِْ مَالكٍِ قَالَ: 

َلَّفَ  حَدًا تَ
َ
َلَّفْتُ فِْ غَزْوَةِ بدَْرٍ وَلمَْ يُعَاتبِْ أ ْ كُنتُْ تَ نِّ

َ
 فِْ غَزْوَةِ تَبُوكَْ، غَيَْ أ

َّ
غَزَاهَا إِل

الُله  جََعَ  حَتَّ  قُرَيشٍْ  عِيَْ  يرُِيدُْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  خَرَجَ  إِنَّمَا  عَنهَْا، 
بيَنَْهُمْ وَبَيَْ عَدُوِّهِمْ عََ غَيِْ مِيعَْادٍ، وَلقََدْ شَهِدْتُ مَعَ رسَُولِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
نَّ لِْ بهَِا مَشْهَدَ بدَْرٍ وَإنِْ كَنتَْ بدَْرٌ 

َ
حِبُّ أ

ُ
سِْلَمِ، وَمَا أ

ْ
عَقَبَةِ حِيَْ توََاثَقْنَا عََ ال

ْ
لْةََ ال

َ
ل

َلَّفْتُ عَنهُْ  يسََْ حِيَْ تَ
َ
 أ

َ
قوَْى وَل

َ
كُنْ قَطُّ أ

َ
ْ لمَْ أ نِّ

َ
ذْكَرَ فِ النَّاسِ مِنهَْا، كَنَ مِنْ خَبَيِْ أ

َ
أ

كَ 
ْ
تلِ غَزَاةِ، وَالِله مَا اجْتَمَعَتْ عِندِْيْ قَبلْهَُ رَاحِلتََانِ قَطُّ حَتَّ جََعْتُهُمَا فِْ 

ْ
ال كَ 

ْ
فِْ تلِ

 وَرَّى بغَِيِْهَا حَتَّ 
َّ

غَزْوَةِ، وَلمَْ يكَُنْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يرُِيدُْ غَزْوَةً إِل
ْ
ال

وَاسْتَقْبَلَ  شَدِيدٍْ  حَرٍّ  فِْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلُ  غَزَاهَا  غَزْوَةُ، 
ْ
ال كَ 

ْ
تلِ كَنتَْ 

غَزْوهِِمْ،  هْبَةَ 
ُ
أ بُوْا  هَّ

َ
لَِتَأ مْرَهُمْ 

َ
أ مُسْلِمِيَْ 

ْ
للِ فَجَلَّ  ا،  كَثِيًْ ا  وعََدُوًّ وَمَفَازًا  بعَِيدًْا  سَفَرًا 

 ، مُسْلِمُوْنَ مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَثِيٌْ
ْ
يْ يرُِيدُْ، وَال ِ

َّ
خْبََهُمْ بوِجَْهِهِ ال

َ
فَأ

 ظَنَّ 
َّ

نْ يَتَغَيَّبَ إِل
َ
يوَْانَ، قَالَ كَعْبٌ: فَمَا رجَُلٌ يرُِيدُْ أ  يَمَْعُهُمْ كِتاَبٌ حَافِظٌ، يرُِيدُْ الِدّ

َ
وَل

كَ 
ْ
 فِيهِْ وَحُْ الِله، وغََزَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ تلِ

ْ
ل ُ مَا لمَْ يَنِْ

َ
نْ سَيَخْفَ ل

َ
أ

مُسْلِمُوْنَ 
ْ
زَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَال َهَّ لَلُ، وَتَ غَزْوَةَ حِيَْ طَابتَِ الِثمَّارُ وَالظِّ

ْ
ال

ناَ قَادِرٌ 
َ
: أ قُوْلُ فِْ نَفْسِْ

َ
قضِْ شَيئْاً، فَأ

َ
رجِْعُ وَلمَْ أ

َ
زَ مَعَهُمْ فَأ َهَّ تَ

َ
غْدُوْ لِكَْ أ

َ
مَعَهُ، فَطَفِقْتُ أ

صْبَحَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
، فَأ دُّ ِ

ْ
 يَتَمَادَى بِْ حَتَّ اشْتَدَّ باِلنَّاسِ ال

ْ
عَليَهِْ. فَلمَْ يزََل

 ، وْ يوَْمَيِْ
َ
زُ بَعْدَهُ بِيَوْمٍ أ َهَّ تَ

َ
تُ: أ

ْ
قضِْ مِنْ جَهَازيِْ شَيئًْا، فَقُل

َ
مُسْلِمُوْنَ مَعَهُ وَلمَْ أ

ْ
وسََلَّمَ وَال

ثُمَّ  ثُمَّ غَدَوتُْ  شَيئْاً،  قضِْ 
َ
أ وَلمَْ  فَرجََعْتُ  زَ  َهَّ تَ

َ
لِ فَصَلوُْا  نْ 

َ
أ بَعْدَ  فَغَدَوتُْ  قَُهُمْ. 

ْ
ل

َ
أ ثُمَّ 

لَ  ِ
َ

رْت
َ
نْ أ

َ
غَزْوُ، وَهَمَمْتُ أ

ْ
سَْعُوْا وَتَفَارطََ ال

َ
 بِْ حَتَّ أ

ْ
قضِْ شَيئْاً، فَلمَْ يزََل

َ
رجََعْتُ وَلمَْ أ

رْ لِْ ذَلكَِ، فَكُنتُْ إِذَا خَرجَْتُ فِ النَّاسِ بَعْدَ خُرُوْجِ  تُ، فَلمَْ يُقَدَّ
ْ
تْنَِْ فَعَل

َ
دْرِكَهُمْ، وَل

ُ
فَأ

 رجَُلً مَغْمُوصًْا 
َّ

رىَ إِل
َ
 أ

َ
ْ ل نِّ

َ
حْزَننَِْ أ

َ
رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَطُفْتُ فِيهِْمْ أ
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عَفَاءِ، وَلمَْ يذَْكُرْنِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله  نْ عَذَرَ الُله مِنَ الضُّ وْ رجَُلً مِمَّ
َ
عَليَهِْ الِنّفَاقُ أ

قَوْمِ بتِبَُوكَْ: مَا فَعَلَ كَعْبٌ؟ فَقَالَ 
ْ
عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ بلَغََ تَبُوكَْ، فَقَالَ وَهُوَ جَالسٌِ فِ ال

رجَُلٌ مِنْ بنَِْ سَلِمَةَ: ياَ رسَُوْلَ الِله، حَبسََهُ برُدَْاهُ وَنَظَرُهُ فِْ عِطْفِهِ. فَقَالَ مُعَاذُ بْنُ جَبَلٍ: 
ا. فَسَكَتَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ   خَيًْ

َّ
تَ، وَالِله ياَ رسَُوْلَ الِله، مَا عَلِمْنَا عَليَهِْ إِل

ْ
بئِسَْ مَا قُل

 ْ هَمِّ نِْ  حَضََ قَافِلً  هَ  توَجََّ نَّهُ 
َ
أ بلَغََنِْ  ا  فَلمََّ مَالكٍِ:  بْنُ  كَعْبُ  قَالَ  وسََلَّمَ.  عَليَهِْ  الُله 

خْرُجُ مِنْ سَخَطِهِ غَدًا؟ وَاسْتَعَنتُْ عََ ذَلكَِ 
َ
قُوْلُ: بمَِاذَا أ

َ
كَذِبَ، وَأ

ْ
رُ ال تذََكَّ

َ
وَطَفِقْتُ أ

ظَلَّ قَادِمًا 
َ
ا قِيلَْ: إِنَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَدْ أ ، فَلمََّ هْلِْ

َ
يٍ مِنْ أ

ْ
بكُِلِّ ذِيْ رَأ

جَْعْتُ صِدْقَهُ، 
َ
ءٍ فِيهِْ كَذِبٌ، فَأ بدًَا بشَِْ

َ
خْرُجَ مِنهُْ أ

َ
ْ لنَْ أ نِّ

َ
َاطِلُ وعََرَفتُْ أ

ْ
زَاحَ عَنِّ ال

مَسْجِدِ 
ْ
 باِل

َ
صْبَحَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَادِمًا، وَكَنَ إِذَا قَدِمَ مِنْ سَفَرٍ بدََأ

َ
وَأ

فَطَفِقُوْا  مُخَلَّفُوْنَ 
ْ
ال جَاءَهُ  ذَلكَِ  فَعَلَ  ا  فَلمََّ للِنَّاسِ،  جَلسََ  ثُمَّ  عَتَيِْ 

ْ
رَك فِيهِْ  كَعُ  فَيَْ

ُ، وَكَنوُْا بضِْعَةً وَثَمَانِيَْ رجَُلً، فَقَبِلَ مِنهُْمْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ 
َ

هِْ وَيَلِْفُوْنَ ل
َ

يَعْتَذِرُوْنَ إِل
ا   الِله، فَجِئتُْهُ فَلمََّ

َ
ائرَِهُمْ إِل َ سََ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَلَنيِتََهُمْ وَبَايَعَهُمْ وَاسْتَغْفَرَ لهَُمْ، وَوَكَّ

مْشِْ حَتَّ جَلسَْتُ بَيَْ 
َ
مُغْضَبِ، ثُمَّ قَالَ: تَعَالَ! فَجِئتُْ أ

ْ
مَ ال مَ تبَسَُّ سَلَّمْتُ عَليَهِْ تبَسََّ

لوَْ  وَالِله   ْ إِنِّ بلََ،  تُ: 
ْ
فَقُل ظَهْرَكَ؟  ابْتَعْتَ  قَدْ  تكَُنْ  لمَْ 

َ
أ خَلَّفَكَ؛  مَا   : لِْ فَقَالَ  يدََيهِْ، 

عْطِيتُْ 
ُ
خْرُجُ مِنْ سَخَطِهِ بعُِذْرٍ، وَلقََدْ أ

َ
نْ سَأ

َ
يتُْ أ

َ
نْيَا لرََأ هْلِ الدُّ

َ
جَلسَْتُ عِندَْ غَيِْكَ مِنْ أ

 ْ عَنِّ بهِِ  ترَْضَ  كَذِبٍ  حَدِيثَْ  َوْمَ  الْ ثْتُكَ  حَدَّ لئَِْ  عَلِمْتُ  لقََدْ  وَالِله   ْ وَلكَِنِّ  ،
ً

جَدَل
رجُْوْ 

َ َ
ْ ل دُ عَلََّ فِيهِْ إِنِّ ِ

َ
ثْتُكَ حَدِيثَْ صِدْقٍ ت ، وَلئَِْ حَدَّ نْ يسُْخِطَكَ عَلََّ

َ
ُوشِْكَنَّ الُله أ لَ

 ْ يسََْ مِنِّ
َ
 أ

َ
قوَْى وَل

َ
 وَالِله، مَا كَنَ لِْ مِنْ عُذْرٍ، وَالِله مَا كُنتُْ قَطُّ أ

َ
فِيهِْ عَفْوَ الِله؛ ل

ا هَذَا فَقَدْ صَدَقَ، فَقُمْ  مَّ
َ
َلَّفْتُ عَنكَْ. فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: أ حِيَْ تَ

: وَالِله مَا  ، فَقَالوُْا لِْ بَعُوْنِْ حَتَّ يَقْضَِ الُله فِيكَْ. فَقُمْتُ وَثاَرَ رجَِالٌ مِنْ بنَِْ سَلِمَةَ فَاتَّ
 رسَُوْلِ 

َ
 تكَُوْنَ اعْتَذَرتَْ إِل

َ
نْ ل

َ
ذْنَبتَْ ذَنْباً قَبلَْ هَذَا، وَلقََدْ عَجَزْتَ أ

َ
عَلِمْناَكَ كُنتَْ أ

مُتَخَلِفُّوْنَ، قَدْ كَنَ كَفِيَكَ ذَنْبَكَ اسْتِغْفَارُ 
ْ
هِْ ال

َ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بمَِا اعْتَذَرَ إِل

رجِْعَ 
َ
أ نْ 

َ
أ ردَْتُ 

َ
أ حَتَّ  يؤَُنبُِّوْنِْ  زَالوُْا  مَا  فَوَالِله  لكََ.  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلِ 
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 مِثلَْ مَا 
َ

حَدٌ؟ قاَلوُْا: نَعَمْ، رجَُلَنِ قَال
َ
تُ لهَُمْ: هَلْ لقََِ هَذَا مَعَِ أ

ْ
. ثُمَّ قُل بَ نَفْسِْ كَذِّ

ُ
فَأ

عَمْرِيُّ 
ْ
بيِعِْ ال تُ: مَنْ هُمَا؟ قَالوُْا: مُرَارَةُ بْنُ الرَّ

ْ
تَ، فَقِيلَْ لهَُمَا مِثلُْ مَا قِيلَْ لكََ. فَقُل

ْ
قُل

سْوَةٌ، 
ُ
أ فِيهِْمَا  بدَْرًا  شَهِدَا  قَدْ  صَالِيَِْ  رجَُليَِْ  لِْ  فَذَكَرُوْا   . وَاقِفُِّ

ْ
ال مَيَّةَ 

ُ
أ بْنُ  وَهِلَلُ 

عَنْ  مُسْلِمِيَْ 
ْ
ال وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلُ  وَنَهَ   ، لِْ ذَكَرُوهُْمَا  حِيَْ  فَمَضَيتُْ 

رَتْ  َا حَتَّ تَنَكَّ
َ

وْا لن ُ َلَّفَ عَنهُْ فَاجْتَنبََنَا النَّاسُ وَتَغَيَّ هَا الثَّلَثةَُ مِنْ بَيِْ مَنْ تَ يُّ
َ
كَلَمِناَ أ

ا صَاحِباَيَ  مَّ
َ
لْةًَ، فَأ

َ
عْرفُِ، فَلبَِثنْاَ عََ ذَلكَِ خَْسِيَْ ل

َ
رضُْ فَمَا هَِ الَّتِْ أ

َ ْ
فِْ نَفْسِ ال

فَكُنتُْ  هُمْ  جْلََ
َ
وَأ قَوْمِ 

ْ
ال شَبَّ 

َ
أ فَكُنتُْ  ناَ 

َ
أ ا  مَّ

َ
وَأ يَبكِْيَانِ،  بُيُوْتهِِمَا  فِْ  وَقَعَدَا  فاَسْتَكَناَ 

وَآتِْ  حَدٌ، 
َ
أ يكَُلِمُّنِْ   

َ
وَل سْوَاقِ 

َ ْ
ال فِ  طُوفُْ 

َ
وَأ مُسْلِمِيَْ 

ْ
ال مَعَ  لَةَ  الصَّ شْهَدُ 

َ
فَأ خْرُجُ 

َ
أ

قُوْلُ فِْ 
َ
لَةِ، فَأ سَلِمُّ عَليَهِْ وَهُوَ فِْ مَلِْسِهِ بَعْدَ الصَّ

ُ
رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

سَارِقُهُ النَّظَرَ، 
ُ
ْ قَرِيبًْا مِنهُْ فَأ صَلِّ

ُ
؟ ثُمَّ أ

َ
مْ ل

َ
لَمِ عَلََّ أ : هَلْ حَرَّكَ شَفَتَيهِْ برَِدِّ السَّ نَفْسِْ

إِذَا طَالَ عَلََّ  ، حَتَّ  ْ عْرَضَ عَنِّ
َ
وَْهُ أ

َ
َفَتُّ ن ، وَإذَِا التْ َّ قْبَلَ إِلَ

َ
أ تُ عََ صَلَتِْ 

ْ
قْبَل

َ
أ إِذَا 

فَ
 ْ عَمِّ ابْنُ  وَهُوَ  قَتَادَةَ،  بِْ 

َ
أ حَائطِِ  جِدَارَ  رتُْ  تسََوَّ مَشَيتُْ حَتَّ  النَّاسِ  جَفْوَةِ  مِنْ  ذَلكَِ 

نشُْدُكَ 
َ
باَ قَتَادَةَ، أ

َ
تُ: ياَ أ

ْ
لَمَ. فَقُل ، فَسَلَّمْتُ عَليَهِْ فَوَالِله مَا ردََّ عَلََّ السَّ َّ حَبُّ النَّاسِ إِلَ

َ
وَأ

 ُ
َ

ُ فَنشََدْتهُُ فَسَكَتَ، فَعُدْتُ ل
َ

ُ؟ فَسَكَتَ، فَعُدْتُ ل حِبُّ الَله وَرسَُوْلَ
ُ
باِلِله هَلْ تَعْلمَُنِْ أ

دَارَ.  ِ
ْ
ال رتُْ  تسََوَّ حَتَّ  تُْ 

َّ
وَتوََل عَينْاَيَ  فَفَاضَتْ  عْلمَُ. 

َ
أ  ُ

ُ
وَرسَُوْل الَُله  فَقَالَ:  فَنشََدْتهُُ. 

عَامِ  نْ قَدِمَ باِلطَّ امِ مِمَّ هْلِ الشَّ
َ
نْبَاطِ أ

َ
مَدِيْنَةِ إِذَا نَبَطِيٌّ مِنْ أ

ْ
مْشِْ بسُِوْقِ ال

َ
ناَ أ

َ
قَالَ: فَبَينْاَ أ

ُ، حَتَّ 
َ

وْنَ ل مَدِيْنَةِ، يَقُوْلُ: مَنْ يدَُلُّ عََ كَعْبِ بنِْ مَالكٍِ؟ فَطَفِقَ النَّاسُ يشُِيُْ
ْ
يبَِيعُْهُ باِل

نَّ 
َ
أ بلَغََنِْ  قَدْ  إِنَّهُ 

فَ بَعْدُ،  ا  مَّ
َ
أ فِيهِْ:  إِذَا 

فَ انَ،  غَسَّ مَلِكِ  مِنْ  كِتَاباً   َّ إِلَ دَفَعَ  جَاءَنِْ  إِذَا 
تُ 

ْ
قَْ بنِاَ نوَُاسِكَ. فَقُل

ْ
 مَضْيَعَةٍ، فاَل

َ
كَ الُله بدَِارِ هَوَانٍ وَل

ْ
صَاحِبَكَ قَدْ جَفَاكَ وَلمَْ يَعَْل

مْتُ بهَِا التَّنُّوْرَ فَسَجَرْتهُُ بهَِا، حَتَّ إِذَا مَضَتْ  َلَءِ. فَتَيَمَّ يضًْا مِنَ الْ
َ
تُهَا: وَهَذَا أ

ْ
ا قَرَأ لمََّ

، فَقَالَ: إِنَّ  تيِنِْْ
ْ
مَْسِيَْ إِذَا رسَُوْلُ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يأَ

ْ
لْةًَ مِنَ ال

َ
رْبَعُوْنَ ل

َ
أ

مَاذَا  مْ 
َ
أ طَلِقُّهَا 

ُ
أ تُ: 

ْ
فَقُل تكََ. 

َ
امْرَأ لَ  تَعْتَِ نْ 

َ
أ مُرُكَ 

ْ
يأَ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلَ 

 : تِْ
َ
تُ لِمْرَأ

ْ
 صَاحِبََّ مِثلَْ ذَلكَِ، فَقُل

َ
رسَْلَ إِل

َ
 تَقْرَبهَْا. وَأ

َ
هَا وَل

ْ
ل ، بلَِ اعْتَِ

َ
فْعَلُ؟ قَالَ: ل

َ
أ
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فَجَاءَتِ  كَعْبٌ:  قَالَ  مْرِ. 
َ ْ
ال هَذَا  فِْ  الُله  يَقْضَِ  عِندَْهُمْ حَتَّ  فَتَكُوْنِْ  هْلِكِ، 

َ
بأِ قَِْ 

ْ
اِل

مَيَّةَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالتَْ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِنَّ هِلَلَ 
ُ
ةُ هِلَلِ بنِْ أ

َ
امْرَأ

 
َ

ل وَلكَِنْ   ،
َ

ل قَالَ:  خْدُمَهُ؟ 
َ
أ نْ 

َ
أ تكَْرَهُ  فَهَلْ  خَادِمٌ،   ُ

َ
ل ليَسَْ  ضَائعٌِ  شَيخٌْ  مَيَّةَ 

ُ
أ بْنَ 

مْرِهِ مَا 
َ
ءٍ، وَالِله مَا زَالَ يَبكِْْ مُنذُْ كَنَ مِنْ أ  شَْ

َ
يَقْرَبكِْ. قَالتَْ: إِنَّهُ وَالِله مَا بهِِ حَرَكَةٌ إِل

ذَنتَْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
ْ
: لوَِ اسْتَأ هْلِْ

َ
 يوَْمِهِ هَذَا. فَقَالَ لِْ بَعْضُ أ

َ
كَنَ إِل

ذِنُ فِيهَْا 
ْ
سْتَأ

َ
 أ

َ
تُ: وَالِله ل

ْ
ْدُمَهُ؟ فَقُل نْ تَ

َ
مَيَّةَ أ

ُ
ةِ هِلَلِ بنِْ أ

َ
ذِنَ لِمْرَأ

َ
تكَِ كَمَا أ

َ
فِ امْرَأ

رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، وَمَا يدُْرِينِْْ مَا يَقُوْلُ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َا 

َ
لن كَمُلتَْ  حَتَّ  َالٍ 

َ
ل عَشَْ  ذَلكَِ  بَعْدَ  فَلبَِثتُْ  ؟  شَابٌّ رجَُلٌ  ناَ 

َ
وَأ فِيهَْا،  ذَنْتُهُ 

ْ
اسْتَأ إِذَا 

ا صَلَّيتُْ  لْةًَ مِنْ حِيَْ نَهَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ كَلَمِنَا، فَلمََّ
َ

خَْسُوْنَ ل
ناَ جَالسٌِ عََ 

َ
ناَ عََ ظَهْرِ بَيتٍْ مِنْ بُيُوْتنَِا، فَبَينَْا أ

َ
لْةًَ، وَأ

َ
فَجْرِ صُبحَْ خَْسِيَْ ل

ْ
صَلَةَ ال

رضُْ بمَِا رحَُبَتْ، سَمِعْتُ 
َ ْ
اَلِ الَّتِْ ذَكَرَ الُله، قَدْ ضَاقَتْ عَلََّ نَفْسِْ وضََاقَتْ عَلََّ ال

ْ
ال

، قَالَ: فَخَرَرتُْ  بشِْْ
َ
عَْ صَوْتهِِ: ياَ كَعْبَ بْنَ مَالكٍِ أ

َ
عٍ بأِ

ْ
وْفَ عََ جَبَلِ سَل

َ
صَوتَْ صَارِخٍ أ

نْ قَدْ جَاءَ فَرَجٌ، وَآذَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بتَِوْبَةِ الِله 
َ
سَاجِدًا، وعََرَفتُْ أ

وْنَ،  ُ وْنَناَ، وذََهَبَ قِبَلَ صَاحِبََّ مُبشَِّ ُ فَجْرِ، فَذَهَبَ النَّاسُ يبُشَِّ
ْ
عَليَنْاَ حِيَْ صَلَّ صَلَةَ ال

عَ مِنَ  سَْ
َ
وتُْ أ بََلِ، وَكَنَ الصَّ

ْ
وْفَ عََ ال

َ
سْلمََ فَأ

َ
َّ رجَُلٌ فَرسًَا، وسََعَ سَاعٍ مِنْ أ وَرَكَضَ إِلَ

إِيَّاهُمَا  فَكَسَوْتهُُ  ثوَْبََّ   ُ
َ

ل نزَعَْتُ  نِْ  ُ يبُشَِّ صَوْتهَُ  سَمِعْتُ  يْ  ِ
َّ

ال جَاءَنَِ  ا  فَلمََّ فَرَسِ، 
ْ
ال

 
َ

إِل وَانْطَلقَْتُ  فَلبَِسْتُهُمَا  ثوَْبَيِْ  وَاسْتَعَرْتُ  يوَْمَئِذٍ،  غَيَْهُمَا  مْلِكُ 
َ
أ مَا  وَالِله  اهُ،  ببِشَُْ

انَِ النَّاسُ فَوجًْا فَوجًْا يُهَنُّوْنِْ باِلتَّوْبَةِ، يَقُوْلوُْنَ:  رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَيَتَلقََّ
إِذَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله 

مَسْجِدَ، فَ
ْ
تُ ال

ْ
لِتَهْنِكَ توَْبَةُ الِله عَليَكَْ. قَالَ كَعْبٌ: حَتَّ دَخَل

حَةُ بْنُ عُبَيدِْ الِله يُهَرْوِلُ حَتَّ صَافَحَنِْ 
ْ
َّ طَل ُ النَّاسُ، فَقَامَ إِلَ

َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ جَالسٌِ حَوْل

حَةَ. قَالَ كَعْبٌ: 
ْ
نسَْاهَا لِطَل

َ
 أ

َ
مُهَاجِرِينَْ غَيَْهُ، وَل

ْ
َّ رجَُلٌ مِنَ ال ، وَالِله مَا قاَمَ إِلَ وَهَنَّانِْ

ا سَلَّمْتُ عََ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  فَلمََّ
تُ: 

ْ
كَ. قَالَ: قُل مُّ

ُ
تكَْ أ َ يِْ يوَْمٍ مَرَّ عَليَكَْ مُنذُْ وَلدَ

بشِْْ بَِ
َ
وْرِ: أ ُ قُ وجَْهُهُ مِنَ السُّ وَهُوَ يَبُْ
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مْ مِنْ عِندِْ الِله؟ قَالَ: لَ، بلَْ مِنْ عِندِْ الِله. وَكَنَ رسَُوْلُ الِله 
َ
مِنْ عِندِْكَ ياَ رسَُوْلَ الِله أ

َ
أ

ذَلكَِ  نَعْرفُِ  وَكُنَّا  قَمَرٍ،  نَّهُ قِطْعَةُ 
َ
إِذَا سَُّ اسْتنََارَ وجَْهُهُ حَتَّ كَأ مَ 

صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ
مَالِْ  مِنْ  َلِعَ  نْ

َ
أ نْ 

َ
أ توَْبَتِْ  مِنْ  إِنَّ  الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  تُ: 

ْ
قُل يدََيهِْ  بَيَْ  جَلسَْتُ  ا  فَلمََّ مِنهُْ، 

مْسِكْ عَليَكَْ 
َ
 رسَُوْلِ الِله. قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: أ

َ
 الِله وَإلِ

َ
ةً إِل

صَدَقَ
تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، 

ْ
. فَقُل يْ بَِيبََْ ِ

َّ
مْسِكُ سَهْمَِ ال

ُ
ْ أ إِنِّ

تُ: فَ
ْ
بَعْضَ مَالكَِ، فَهُوَ خَيٌْ لكََ. قُل

 صِدْقًا مَا بقَِيتُْ. فَوَالِله مَا 
َّ

ثَ إِل حَدِّ
ُ
 أ

َ
نْ ل

َ
دْقِ، وَإنَِّ مِنْ توَْبَتِْ أ َّانِْ باِلصِّ

َ
إِنَّ الَله إِنَّمَا ن

دَِيثِْ مُنذُْ ذَكَرْتُ ذَلكَِ لرِسَُوْلِ الِله 
ْ
بلَْهُ الُله فِْ صِدْقِ ال

َ
مُسْلِمِيَْ أ

ْ
حَدًا مِنَ ال

َ
عْلمَُ أ

َ
أ

دْتُ مُنذُْ ذَكَرْتُ ذَلكَِ لرِسَُوْلِ الِله صَلَّ  ، مَا تَعَمَّ بلَْنِْ
َ
ا أ حْسَنَ مِمَّ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

نزَْلَ الُله 
َ
نْ يَفَْظَنَِ الُله فِيمَْا بقَِيتُْ، وَأ

َ
رجُْوْ أ

َ َ
ْ ل  يوَْمِْ هَذَا كَذِباً، وَإنِِّ

َ
مَ إِل

الُله عَليَهِْ وسََلَّ
نصَْارِ ... 

َ ْ
مُهَاجِرِينَْ وَال

ْ
ّ وَال

بِِ
عََ رسَُوْلِِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: )لقََدْ تاَبَ الُله عََ النَّ

نْ هَدَانِْ 
َ
نْعَمَ الُله عَلََّ مِنْ نعِْمَةٍ قَطُّ بَعْدَ أ

َ
( فَوَالِله مَا أ ادِقِيَْ  قَوْلِِ: )وَكُوْنوُْا مَعَ الصَّ

َ
إِل

كُوْنَ 
َ
أ  

َ
نْ ل

َ
أ عَليَهِْ وسََلَّمَ  لرِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله  مِنْ صِدْقِْ  نَفْسِْ  فِْ  عْظَمَ 

َ
أ سِْلَمِ 

ْ
لِل

وَحَْ 
ْ
نزَْلَ ال

َ
يْنَ كَذَبوُْا حِيَْ أ ِ

َّ
إِنَّ الَله قَالَ للِ

يْنَ كَذَبوُْا، فَ ِ
َّ

هْلِكَ كَمَا هَلكََ ال
َ
كَذَبْتُهُ فَأ

 قَوْلِِ: 
َ

: )سَيَحْلِفُوْنَ باِلِله لكَُمْ إِذَا انْقَلبَتُْمْ ... إِل
َ

حَدٍ، فَقَالَ تَبَاركََ وَتَعَال
َ
شََّ مَا قاَلَ لِ

مْرِ 
َ
هَا الثَّلَثةَُ عَنْ أ يُّ

َ
َلَّفْناَ أ ( قَالَ كَعْبٌ: وَكُنَّا تَ فَاسِقِيَْ

ْ
قَوْمِ ال

ْ
 يرَْضَ عَنِ ال

َ
إِنَّ الَله ل

)فَ
فَبَايَعَهُمْ   ُ

َ
ل حَلفَُوْا  حِيَْ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  مِنهُْمْ  قَبِلَ  يْنَ  ِ

َّ
ال ِكَ 

َ
ول

ُ
أ

مْرَناَ حَتَّ قَضَ الُله فِيهِْ، فَبِذَلكَِ 
َ
 رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

َ
رجَْأ

َ
وَاسْتَغْفَرَ لهَُمْ، وَأ

غَزْوِ، 
ْ
ا خُلِفّْناَ عَنِ ال يْ ذَكَرَ الُله مِمَّ ِ

َّ
يْنَ خُلِفُّوْا( وَليَسَْ ال ِ

َّ
قاَلَ الُله: )وعَََ الثَّلَثةَِ ال

هِْ فَقَبِلَ مِنهُْ.145
َ

ُ وَاعْتَذَرَ إِل
َ

نْ حَلفََ ل مْرَناَ، عَمَّ
َ
ْلِيفُْهُ إِيَّاناَ وَإرِجَْاؤُهُ أ مَا هُوَ تَ إِنَّ

Ka‘b bin Màlik mengisahkan, “Aku selalu menyertai Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam pada setiap perang yang beliau pimpin, kecuali Perang 
Tabuk. Meski demikian, sebelumnya aku juga pernah absen dari Perang 

145 Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb 
Èadìs Ka‘b bin Màlik,  hlm. 1081–1085, hadis nomor 4418; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-
Taubah, Bàb Èadìs Taubah Ka‘b bin Màlik wa Ëàëibaih, hlm. 2120–2128, hadis nomor 2769.
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Badar, hanya saja beliau tidak mencela orang-orang yang absen dari perang 
itu. Hal itu karena tujuan awal Rasulullah dan kaum muslim berangkat dari 
Madinah ketika itu adalah mencegat kafilah dagang kaum Quraisy, hing-
ga akhirnya Allah mempertemukan kedua pihak tanpa ada kesepakatan 
sebelumnya. Aku juga menyertai Rasulullah pada malam Perjanjian 
‘Aqabah, yakni ketika kami berjanji sepenuh hati untuk membela Islam. 
Dalam pandanganku, turut serta dalam Perang Badar belumlah seban-
ding dengan turut serta dalam Perjanjian ‘Aqabah, meski Perang Badar 
lebih tertanam di ingatan banyak orang. 

Kisah keterlambatanku mengikuti Rasulullah pada Perang Tabuk ber-
mula ketika pada hari itu aku merasa lebih kuat dan lebih kaya daripada 
hari-hari sebelumnya. Demi Allah, sebelumnya aku belum pernah punya 
barang dagangan lebih dari muatan dua ekor unta, akan tetapi pada wak-
tu itu aku punya. Sungguh, tidak pernah Rasulullah merencanakan suatu 
peperangan melainkan beliau merahasiakan hal itu dari para sahabat, ke-
cuali pada Perang Tabuk ini. Rasulullah berangkat ke lokasi Perang Tabuk 
dalam kondisi panas yang sangat terik, menempuh perjalanan yang amat 
jauh dan penuh risiko, serta menghadapi lawan yang sangat banyak dan 
tangguh. Beliau menjelaskan strateginya kepada pasukan muslim dengan 
sangat gamblang agar mereka mempersiapkan diri dengan maksimal. Ti-
dak lupa, beliau juga menjelaskan arah mana yang diinginkannya. 

Pada saat itu ada banyak sekali kaum muslim yang menyertai beliau, 
meskipun tidak ada surat resmi yang ditujukan kepada mereka. Tidak 
ada seorang pria pun ketika itu yang menyembunyikan diri kecuali ia me-
nyangka Rasulullah tidak akan mengetahui apa yang ia lakukan selama 
tidak ada wahyu dari Allah yang mengungkapkan kelakuannya tersebut. 
Rasul berangkat ke Tabuk ketika hasil panen buah sangat memuaskan 
dan tanam-tanaman tumbuh subur. Rasulullah bersama kaum muslim 
yang menyertai beliau sudah bersiap-siap. Aku pun beranjak pulang untuk 
mempersiapkan peralatan dan perbekalan. Tiba-tiba timbul pikiran ingin 
membatalkannya sehingga aku tidak jadi mempersiapkan apa pun. Aku 
berkata dalam hati, ‘Aku bisa melakukannya kalau aku mau!’ Keraguan 
itu terus menggelayuti pikiranku sampai orang-orang di luar sana sudah 
betul-betul siap. 
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Berangkatlah Rasulullah dan orang-orang yang menyertai beliau, sedang-
kan diriku belum selesai mempersiapkan apa pun. Aku berkata dalam 
hati, ‘Aku akan mempersiapkan diri sehari atau dua hari ke depan, lalu 
akan aku susul mereka.’ Ketika mereka sudah meninggalkan Madinah, 
aku pulang untuk mempersiapkan diri, namun pada akhirnya aku tidak 
jadi melakukan apa pun. Aku mondar-mandir tanpa mempersiapkan apa-
pun. Terus saja aku seperti itu sampai pasukan muslim pergi sangat jauh 
dan perang mulai berkecamuk. Tiba-tiba tebersit di pikiranku keinginan 
untuk menyusul mereka. Yah, andaikata aku benar-benar melakukannya, 
namun tampaknya aku memang ditakdirkan untuk tidak ikut. 

Aku betul-betul merasakan penderitaan batin sejak Rasulullah mening-
galkan Madinah. Tiap kali keluar rumah, yang aku temui hanyalah orang-
orang yang dicap sebagai munafik atau orang lemah yang diizinkan oleh 
Allah untuk tidak ikut berperang. Konon, Rasulullah tidak menanyakan 
tentang diriku sama sekali hingga tiba di Tabuk. Setibanya di sana, ketika 
sedang duduk-duduk bersama sahabatnya, beliau bertanya, ‘Apa yang di-
lakukan Ka‘b bin Màlik hingga ia tidak ikut berperang?’ Seorang pria dari 
Bani Salimah menjawab, ‘Wahai Rasulullah, ia sibuk mengurus pakaian 
yang dijualnya dan lebih mementingkan urusan pribadinya daripada ber-
jihad!’ Mendengar jawaban yang demikian, Mu‘àž bin Jabal menyangkal, 
“Buruk benar ucapanmu! Demi Allah, wahai Rasulullah, yang kami tahu, 
Ka‘b adalah orang baik.’ Rasulullah pun hanya terdiam. 

(Kira-kira dua bulan kemudian) aku mendengar kabar bahwa Rasulullah 
mulai beranjak pulang ke Madinah. Tiba-tiba kesedihan kembali menye-
limutiku dan timbul niat dalam hatiku untuk mereka-reka alasan untuk 
mendustai beliau. Aku berpikir keras dengan cara apa aku dapat meng-
hindar dari amarah beliau besok. Untuk itu aku tidak lupa minta pendapat 
dari beberapa anggota keluargaku yang bijak. Akan tetapi, ketika aku 
mendengar Nabi tidak lama lagi tiba di Madinah, lenyaplah semua pikir-
an jahat itu. Tiba-tiba aku merasa yakin tidak akan dapat menyelamatkan 
diri dari amarah beliau dengan kebohongan itu sama sekali. Sejak saat itu 
aku bertekad bulat untuk mengatakan sejujurnya kepada beliau. 



292 SURAH AT-TAUBAH

Benar saja; pagi-pagi betul Rasulullah memasuki Madinah. Sudah menjadi 
kebiasaan, kalau beliau kembali dari suatu perjalanan, hal pertama yang 
beliau lakukan adalah masuk ke masjid dan salat dua rakaat. Usai salat 
beliau kemudian duduk untuk berbincang dengan para sahabat. Tidak 
lama kemudian orang-orang yang tidak ikut Perang Tabuk berdatangan 
dengan membawa alasan masing-masing diselingi sumpah palsu untuk 
menguatkan alasan mereka itu. Jumlah mereka kira-kira delapan puluhan 
orang. Rasulullah menerima alasan yang mereka sampaikan secara lahi-
riah, memperbarui sumpah setia mereka, memohonkan ampunan bagi 
mereka, dan menyerahkan persoalan batin mereka (yakni kejujuran atau 
kebohongan mereka) kepada Allah. 

Aku pun datang menghadap; aku ucapkan salam kepada beliau. Beliau 
membalas dengan senyuman, namun tampak jelas senyuman itu bercam-
pur kemarahan. Beliau kemudian berkata, ‘Kemarilah!’ Aku pun bering-
sut mendekat lalu duduk di hadapannya. Beliau bertanya, ‘Wahai Ka‘b, 
mengapa engkau tidak ikut? Bukankah kau telah bersumpah setia?’ Aku 
menjawab, ‘Wahai Rasulullah, demi Allah, kalau saja aku duduk di hadap-
an penduduk dunia ini selain dirimu, aku yakin dapat menyelamatkan diri 
dari amarahnya dengan berbagai alasan dan dalih yang aku sampaikan. 
Namun, demi Allah, aku sadar kalau saja hari ini aku berbicara bohong 
kepadamu dan engkau menerima kebohonganku itu, aku khawatir Allah 
akan mengabarimu tentang kebohonganku hingga engkau pun memben-
ciku. Kalau kini aku bicara jujur, kemudian karena itu engkau marah ke-
padaku, sesungguhnya aku berharap Allah akan mengampuni kesalahanku. 
Ya Rasulullah, demi Allah, tidak ada uzur apa pun yang memaksaku tidak 
ikut berperang. Demi Allah, aku belum pernah merasa lebih kuat dan 
lebih kaya (dengan jumlah barang dagangan yang lebih banyak) dibanding 
hari ketika aku sengaja tidak menyertaimu.’ 

Rasulullah berkata, ‘Inilah dia pria yang jujur. Pergi dan tunggulah kepu-
tusan Allah tentang dirimu!’ Aku pun pergi diikuti orang-orang dari Bani 
Salimah. Mereka berkata kepadaku, ‘Demi Allah. Kami belum pernah 
melihatmu melakukan dosa sebelum ini. Kau tampaknya tidak mampu 
membuat-buat alasan seperti yang lain, padahal andaikata engkau berbuat 
seperti mereka, pasti dosamu itu akan terhapus oleh permohonan ampun 
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Rasulullah!’ Demi Allah, mereka terus saja menyalahkan tindakanku itu 
hingga ingin rasanya aku kembali menghadap Rasulullah untuk meng-
ungkapkan alasan palsu seperti yang orang lain lakukan. Aku menanyai 
mereka, ‘Adakah orang lain yang senasib denganku?’ Mereka menjawab, 
‘Ya! Ada dua orang yang jawabannya sama dengan apa yang kau sam-
paikan. Keduanya juga mendapat keputusan yang sama dari Rasulullah 
seperti yang beliau sampaikan kepadamu!’ Aku bertanya lagi, ‘Siapakah 
mereka?’ Mereka menjawab, ‘Muràrah bin Rabì‘ al-‘Amriy dan Hilàl bin 
Umayah al-Wàqifiy.’ Mereka menyebut nama dua orang salih yang ikut 
dalam Perang Badar dan patut diteladani. 

Aku bergegas pergi begitu mereka menyebutkan dua nama orang itu. 
Tak lama setelah itu, aku mendengar Rasulullah melarang kaum musli-
min berbicara dengan kami bertiga, namun beliau tidak melarang mereka 
mengajak bicara delapan puluhan orang lainnya yang tidak ikut dalam 
Perang Tabuk. Orang-orang pun mulai mengucilkan kami. Sikap mereka 
kepada kami sudah sangat berbeda sehingga rasanya aku hidup di bumi 
yang tidak aku kenal sebelumnya. Kedua rekanku itu mendekam saja di 
rumah mereka sembari menangisi nasib, tetapi aku tidak mau seperti itu. 
Aku jauh lebih muda, kuat, dan tabah daripada mereka. Aku keluar un-
tuk salat jamaah dan keluar masuk pasar meski tidak seorang pun yang 
mau menanggapi bicaraku atau sekadar menegurku. Aku juga datang ke 
majelis Rasulullah sesudah beliau salat. Aku mengucapkan salam kepada 
beliau sembari hati kecilku bertanya-tanya apakah beliau berkenan meng-
gerakkan bibirnya untuk menjawab salamku atau tidak. Aku juga salat 
dekat beliau sambil mencuri-curi pandang ke arahnya. Tiap kali aku bang-
kit untuk salat, beliau melihat ke arahku, namun begitu aku melihatnya, 
cepat-cepat beliau palingkan mukanya. 

Sikap dingin masyarakat kepadaku terasa lama sekali. Suatu hari aku 
mengetuk pintu pagar Abù Qatàdah, saudara sepupuku yang paling aku 
cintai. Aku mengucapkan salam kepadanya, tetapi demi Allah, ia tidak 
menjawab salamku. Aku menegurya, ‘Wahai Abù Qatàdah, aku mohon 
dengan nama Allah, tahukah engkau bahwa aku sangat mencintai Allah 
dan Rasul-Nya?’ Ia diam saja. Aku ulangi pertanyaanku, namun ia tetap 
terdiam. Aku ulangi pertanyaanku untuk ketiga kalinya, baru ia menja-
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wab dengan singkat, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih tahu!’ Aku pun tak mam-
pu lagi menahan air mataku. Aku pun berlalu dan menyusuri pagar itu 
dengan penuh kekecewaan. 

Pada suatu hari aku berjalan-jalan ke pasar kota Madinah. Tiba-tiba da-
tanglah seorang pria dari Syam yang biasanya datang dari Syam ke Ma-
dinah untuk berjualan bahan makanan. Ia bertanya, ‘Siapa yang dapat 
menunjukkan Ka‘b bin Màlik kepadaku?’ Orang-orang di pasar itu lalu 
menunjuk ke arahku. Pria itu bergegas menghampiriku sambil menyerah-
kan sepucuk surat dari Raja Gassan. Setelah aku buka, di dalamnya aku 
dapati tulisan, “… Selain dari itu, aku dengar sahabatmu bersikap tak acuh 
terhadapmu. Allah tidak membiarkanmu hidup terhina dan sirna. Karena 
itu, datanglah ke Gassan agar kami dapat menghiburmu!’ Aku berkata 
dalam hati ketika membaca surat itu, ‘Ini adalah ujian yang lain lagi.’ 
Segera aku masukkan surat itu ke tungku supaya terbakar. 

Tepat pada hari yang ke-40 dari lima puluh hari pengucilanku, tiba-tiba 
datanglah kepadaku seorang utusan Rasulullah untuk menyampaikan 
pesan. Ia berkata, ‘Rasulullah memintamu menjauhi istrimu!’ Aku pun 
menanyainya, ‘Haruskah aku menceraikannya, atau apa yang harus 
aku lakukan?’ Ia menjelaskan, ‘Tidak. Jauhi saja istrimu dan jangan kau 
mendekatinya!’ Ternyata Rasulullah juga mengirimkan pesan yang sama 
kepada dua sahabatku. Aku segera berkata kepada istriku, ‘Pulanglah 
ke rumah orang tuamu! Tinggallah di sana sampai Allah memberi pu-
tusan dalam hal ini!’ Di tempat lain istri Hilàl bin Umayyah menghadap 
Rasulullah dan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, suamiku sudah sangat renta 
dan tidak punya pembantu. Apakah engkau keberatan bila aku mela-
yani keperluannya?’ Rasulullah menjawab, ‘Tidak, tapi jangan sampai ia 
mendekatimu!’ Istri Hilàl menjelaskan, ‘Demi Allah, ia sudah tidak punya 
hasrat lagi untuk berbuat demikian. Sejak saat itu sampai sekarang, yang 
ia lakukan setiap hari hanya menangisi kesalahannya!’ Mendengar kabar 
tentang istri Hilàl, seorang kerabatku mengusulkan, ‘Cobalah mengha-
dap Rasulullah dan mintalah izin supaya istrimu diperbolehkan melayanimu 
seperti halnya beliau memberi izin kepada istri Hilàl!’ Aku menjawab dengan 
tegas, ‘Tidak! Demi Allah, aku tidak akan minta izin kepada Rasulullah 
tentang istriku. Apa kata beliau nanti? Beliau tahu aku masih muda.’ 
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Sepuluh hari berikutnya pun berlalu hingga lengkaplah bilangan malam 
sejak orang-orang mendiamkanku menjadi lima puluh malam. Selesai 
menunaikan salat subuh pada pagi hari ke-50 di luar rumah di perkam-
pungan kami, aku duduk berzikir minta ampun dan dilepaskan dari ke-
sempitan hidup di alam yang amat luas ini. Tiba-tiba aku mendengar 
teriakan seorang pria yang naik ke puncak Bukit Sal‘. Ia memanggil na-
maku kencang sekali, ‘Wahai Ka‘b bin Màlik, bergembiralah!’ Mendengar 
ucapan itu aku langsung sujud syukur. Aku yakin pembebasan dari Allah 
telah datang. Rasulullah menyampaikan kepada para sahabat seusai salat 
Subuh bahwa Allah telah mengampuni kami bertiga. 

Segeralah mereka mendatangiku untuk menceritakan berita gembira itu, 
juga kepada dua sahabatku yang lain. Ada yang datang berkuda, ada pula 
yang datang sambil berlari dari Aslam hingga naik ke bukit Sal‘. Suara 
mereka sampai lebih dulu daripada mereka yang naik kuda. Begitu pria 
yang tadi aku dengar suaranya mendatangiku, aku lepas begitu saja dua 
potong pakaianku. Aku berikan itu kepadanya karena ia telah menga-
barkan berita yang membuatku begitu gembira. Demi Allah, saat itu aku 
tidak punya pakaian lain kecuali dua potong pakaian itu. Aku lantas me-
minjam dua potong pakaian untuk aku kenakan guna menghadap Rasu-
lullah. Ternyata ada begitu banyak orang yang sudah berkumpul di sana 
dan dengan serta-merta mereka mengucapkan selamat kepadaku. Mere-
ka berkata, ‘Begembiralah atas diterimanya tobatmu oleh Allah.’ 

Aku lalu masuk masjid. Di sana Rasulullah sedang duduk bersama para 
sahabat. Dengan gegas Íalëah bin ‘Ubaidillàh berdiri menyambutku 
dan menyalamiku. Demi Allah, tidak seorang pun dari kaum Muhajirin 
yang berdiri dan memberi ucapan selamat selain dia, sehingga aku tidak 
mungkin melupakannya. Ketika aku ucapkan salam kepada Rasulullah, 
mukanya tampak ceria dan bahagia, beliau menyambut, ‘Bergembiralah 
hari ini! Inilah hari terbaik bagimu sejak ibumu melahirkanmu!’ Lalu aku 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah pengampunan itu darimu atau dari 
Allah?’ Beliau menjawab, ‘Dari Allah.’ Tampak jelas bahwa Rasulullah sa-
ngat bahagai saat itu. Wajah beliau tampak berseri bagai sepenggal bulan; 
kami tahu benar akan hal itu. Sembari duduk di hadapan Rasulullah aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sebagai bukti tobatku akan aku sedekahkan 
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sebagian hartaku untuk Allah dan Rasul-Nya.’ Rasulullah menjawab, ‘Si-
sakanlah sebagian hartamu; itu lebih baik!’ Aku menjawab, ‘Aku sudah 
menyisakan sebidang tanah milikku di Khaibar. Wahai Rasulullah, karena 
Allah telah menyelamatkanku berkat kejujuranku kepadamu, maka seba-
gai bukti tobatku, aku akan selalu berbicara jujur selama sisa umurku.’ 

Demi Allah, sejak aku jujur kepada Rasulullah tentang kealpaanku mengi-
kuti Perang Tabuk, aku belum pernah tahu ada seorang muslim yang 
diuji oleh Allah karena kejujurannya dengan ujian yang lebih baik dari-
pada yang aku alami. Sejak saat itu hingga sekarang aku tidak pernah lagi 
punya keinginan untuk berbohong. Aku juga selalu berharap agar Allah 
menjagaku dari kedustaan selama sisa hidupku. Allah pun menurunkan 
ayat, laqad tàballàhu ‘alan-nabiyyi wal-muhàjirìna wal-anêàr … hingga fir-
man-Nya, wakùnù ma‘aê-êàdiqìn. Demi Allah, setelah Allah memberiku hi-
dayah untuk memeluk Islam, tidak ada nikmat-Nya yang lebih besar dari-
pada kejujuranku kepada Rasulullah. Dengan demikian, aku tidak ikut 
celaka seperti orang-orang yang berdusta itu. 

Allah menurunkan firman berisi celaan terburuk yang pernah Dia tuju-
kan kepada seorang manusia, sayaëlifùna billàhi lakum ižanqalabtum … 
hingga firman-Nya, fa innallàha là yarýà ‘anil-qaumil-fàsiqìn. Ketika Rasu-
lullah menerima alasan (dusta) mereka yang tidak ikut Perang Tabuk, lalu 
beliau membaiat dan memintakan ampunan bagi mereka, kami bertiga 
mendapat putusan yang berbeda. Beliau tidak memberi putusan apa pun 
selain membiarkan Allah sendiri yang akan memberi putusan. Berkaitan 
dengan hal ini Allah menurunkan firman-Nya, wa ‘alaš-šalàšatil-lažìna 
khullifù. Pada ayat ini Allah tidak menginformasikan bahwa kami bertiga 
tertinggal sehingga tidak ikut Perang Tabuk, namun Allah menegaskan 
bahwa Rasulullah menangguhkan putusannya terkait kesalahan yang 
kami lakukan, di saat beliau dengan mudah menerima alasan-alasan me-
reka yang penuh kedustaan itu.

SURAH AT-TAUBAH
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113. Hùd/11: 5

ئۇ ئۆ ئۆ ئۈئۈ  ئېئې  ئې ئى ئى  ئى  ی  
ی  ی   ی  ئجئح  ئم  ئى  ئي  بج بح   

Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) memaling-
kan dada untuk menyembunyikan diri dari dia (Muhammad). Ingatlah, 
ketika mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan, 
sungguh, Allah Maha Mengetahui (segala) isi hati. (Hùd/11: 5)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang pada masa Rasulullah 
yang malu buang hajat dan menggauli istri-istri mereka di tempat yang 
tidak beratap sehingga tampak dari atas.

نْ 
َ
ناَسٌ كَنوُاْ يسَْتَحْيُوْنَ أ

ُ
هُمْ يثَنُْوْنَ صُدُورْهَُمْ( قَالَ: أ  إنَِّ

َ
ل

َ
: )أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ فِْ قَوْلِِ تَعَال

لَ ذَلكَِ فِيهِْمْ.146 مَاءِ، فَنََ  السَّ
َ

نْ يَُامِعُوْا نسَِاءَهُمْ فَيُفْضُوْا إلِ
َ
مَاءِ وَأ  السَّ

َ
يَتَخَلَّوْا فَيُفْضُوْا إلِ

146 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Alà Innahum 
Yašnùna Ëudùrahum, hlm. 1157, hadis nomor 4681. Meski riwayat ini disebutkan oleh al-Bukhàriy, 
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Ibnu ‘Abbàs memberi penjelasan tentang ayat, alà innahum yašnùna êudù-
rahum, “Dahulu orang-orang merasa malu untuk membuang hajat di 
tempat terbuka karena khawatir auratnya akan tampak dari langit. Mereka 
juga enggan menggauli istri-istri mereka di tempat yang tidak beratap ka-
rena alasan yang sama. Berkaitan dengan mereka itulah ayat ini turun.”

Dikatakan juga bahwa ayat ini turun untuk menjelaskan betapa lemahnya 
keimanan dan penyakit hati kaum munafik. Mereka memalingkan dada 
untuk menyembunyikan kemunafikan. Namun demikian, beberapa mu-
fasir membantah pendapat ini karena Surah Hùd turun di Mekah, sedang-
kan pengkhianatan orang-orang munafik terjadi di Madinah.

114. Hùd/11: 114

ہ ھ ھ ھ ھ  ے ےۓ  ۓ ڭ  ڭ  
ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ        ۆ  

Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan pe-
tang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan 
baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang selalu mengingat (Allah). (Hùd/11: 114)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan seorang pria yang mencium seorang 
wanita yang bukan istrinya. Ia menyesali perbuatannya dan menghadap 
Nabi untuk menanyakan amal apa yang dapat menghapus dosanya itu.

namun hampir tidak ada mufasir yang menjadikannya sebagai sebab nuzul ayat di atas. Ibnu ‘Àsyùr 
misalnya, mengatakan riwayat ini tidak sesuai dengan pesan ayat dan kata-kata ganti pada ayat 
tersebut. Bisa jadi, lanjutnya, Ibnu ‘Abbàs hendak menjelaskan bahwa kandungan ayat sesuai de-
ngan kebiasaan orang-orang tersebut, bukannya hendak mengatakan kebiasaan mereka itu sebagai 
sebab turunnya ayat ini. Lihat: Muëammad Íàhir bin ‘Àsyùr, at-Taërìr wa at-Tanwìr, (Tunis: Dàr 
Saënùn, cet. 1, 1994), juz 11, hlm. 322.

SURAH HÙD
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تَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ 
َ
ةٍ قُبلْةًَ، فَأ

َ
صَابَ مِنِ امْرَأ

َ
نَّ رجَُلً أ

َ
عَنِ ابنِْ مَسْعُودٍْ رضََِ الُله عَنهُْ، أ

مِنَ  وَزُلفًَا  النَّهَارِ  طَرَفَِ  لَةَ  الصَّ قِمِ 
َ
)وَأ لتَْ:  فَنََ ارَتهَِا،  كَفَّ عَنْ   ُ

ُ
ل

َ
يسَْأ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله 

هَذِهِ؟  لَِ 
َ
أ الرَّجُلُ:  قَالَ  اكِرِينَْ(.  للَِّ رَى 

ْ
ذِك ذَلكَِ  يِئّاَتِ  السَّ يذُْهِبَْ  سََناَتِ 

ْ
ال إِنَّ  اللَّيلِْ 

147. تِْ مَّ
ُ
قاَلَ: لمَِنْ عَمِلَ بهَِا مِنْ أ

Ibnu Mas‘ùd raýiyallàhu ‘anhu bercerita bahwa seorang sahabat menci-
umi seorang wanita yang bukan istrinya. Ia lantas bergegas menghadap 
Rasulullah untuk menanyakan kafarat atas dosanya itu. Segera setelah 
itu turunlah ayat, wa aqimiê-êalàta íarafayin-nahàri wa zulafan minal-laili 
innal-ëasanàti yužhibnas-sayyi’àti žàlika žikrà liž-žàkirìn. Pria itu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah ayat ini hanya berlaku untukku?” Rasulullah 
menjawab, “Ayat ini berlaku bagi siapa saja dari umatku yang mau meng-
amalkannya.”

Kisah ini disuguhkan dengan sedikit lebih detail dalam riwayat berikut.

وْلجََ،  تُهَا الدَّ
ْ
دْخَل

َ
ةٌ جَاءَتْ تُبَايعُِهُ، فَأ

َ
تَ عُمَرَ قَالَ: امْرَأ

َ
نَّ رجَُلً أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: أ

جَلٌ. 
َ
مَاعِ، فَقَالَ: وَيَْكَ. لعََلَّهَا مُغِيبٌْ فِْ سَبِيلِْ الِله؟ قَالَ: أ ِ

ْ
صَبتُْ مِنهَْا مَا دُوْنُ ال

َ
فَأ

ُ، فَقَالَ: لعََلَّهَا مُغِيبٌْ فِْ سَبِيلِْ الِله؟ فَقَالَ 
َ

ل
َ
تاَهُ فَسَأ

َ
ُ. قاَلَ: فَأ

ْ
ل

َ
باَ بكَْرٍ فَاسْأ

َ
قاَلَ: فَائتِْ أ

فَلعََلَّهَا  قَالَ:  ذَلكَِ،  مِثلَْ   ُ
َ

ل فَقَالَ  عَليَهِْ وسََلَّمَ  الُله  النَّبَِّ صَلَّ  تَ 
َ
أ ثُمَّ  عُمَرَ،  قَوْلِ  مِثلَْ 

إِنَّ  اللَّيلِْ  مِنَ  وَزُلفًَا  النَّهَارِ  طَرَفَِ  لةَ  الصَّ قِمِ 
َ
)وَأ قُرْآنُ: 

ْ
ال وَنزََلَ  الِله.  سَبِيلِْ  فِْ  مُغيبٌْ 

مْ للِنَّاسِ 
َ
ةً، أ لَِ خَاصَّ

َ
يةَِ( فَقَالَ: ياَ رسَُولَ الِله أ

ْ
 آخِرِ ال

َ
يِئّاَتِ ... إِل سََناَتِ يذُْهِبَْ السَّ

ْ
ال

فَقَالَ  ةً.  عَمَّ للِنَّاسِ  بلَْ   ، عَيٍْ نُعْمَةَ   
َ

وَل  ،
َ

ل فَقَالَ:  بِيَدِهِ،  صَدْرهَُ  عُمَرُ  فَضََبَ  ةً؟  عَمَّ
رسَُولُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: صَدَقَ عُمَرُ.148 

147 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa Aqim aê-Ëalàta Íarafay an-Nahàr, hlm. 1159, hadis nomor 4687; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, dalam Kitàb at-Taubah, Bàb Inna al-Èasanàt Yužhibna as-Sayyi’àt, hlm. 2115–2116, hadis no-
mor 2763.

148 Sahih ligairih; diriwayatkan oleh Aëmad dan aí-Íabràniy. Lihat: Aëmad, al-Musnad, 
(Kairo: Dàr al-Èadìš, cet. 1, 1995), juz 3, hlm. 15, hadis nomor 2206; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-
Kabìr, juz 12, hlm. 215–216, hadis nomor 12931. Al-Haišamiy dan Syu‘aib al-Arna’ùí mengatakan 
bahwa sanad hadis ini daif  karena dalam sanadnya terdapat nama ‘Aliy bin Zaid, seorang perawi 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ada seorang pria menghadap ‘Umar untuk berce-
rita, ‘Ada seorang wanita mendatangiku untuk berjual beli. Aku menga-
jaknya masuk bilik, lalu aku melakukan sesuatu kepadanya, tetapi aku 
tidak menggaulinya.’ ‘Umar berkata, ‘Celakalah engkau; mungkin saja 
wanita itu ditinggal suaminya berjihad di jalan Allah.’ Ia berkata, ‘Benar.’ 
‘Umar berkata, ‘Kalau begitu, datangi dan tanyailah Abù Bakar tentang 
hal ini!’ Pria itu pun menghadap Abù Bakar dan menceritakan apa yang 
telah dilakukannya. Mendengar cerita itu, Abù Bakar berkata, ‘Mungkin 
saja wanita itu ditinggal suaminya berjihad di jalan Allah.’ Abù Bakar lalu 
menyuruh pria itu menghadap Nabi. Pria itu lantas menghadap Nabi dan 
menceritakan perbuatannya. Seperti halnya ‘Umar dan Abù Bakar, Nabi 
pun mengatakan, ‘Mungkin saja wanita itu ditinggal suaminya berjihad 
di jalan Allah.’ Pada peristiwa ini turunlah ayat, wa aqimiê-êalàta íarafayin-
nahàri wa zulafan minal-laili innal-ëasanàti yužhibnas-sayyi’àt … hingga 
akhir ayat. Pria itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, ayat ini khusus bagiku 
ataukah berlaku bagi manusia secara umum?’ Sembari menepukkan ta-
ngan ke dadanya, ‘Umar menjawab, ‘Tidak! Ayat ini tidak menjadi pe-
nyejuk pandangan untuk dirimu saja, melainkan untuk manusia secara 
umum.’ Rasulullah pun menegaskan, ‘’Umar benar.’”

yang dinilai daif  atau šiqah namun jelek hafalannya. Syu‘aib al-Arna’ùí juga menambahkan satu 
perawi lagi yang menurutnya kurang kuat, yakni Yùsuf  bin Mihràn. Meski demikian, hadis ini 
bisa menjadi sahih karena banyaknya syawàhid yang menguatkan kontennya, di antaranya riwayat 
dari Ibnu Mas‘ùd dalam Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim di atas, Ka‘b bin ‘Amr dan Mu‘àž bin 
Jabal dalam Sunan at-Tirmižiy, dan Abù Umàmah dalam Musnad Aëmad dan Ëaëìë Muslim. Berbeda 
dari keduanya, Aëmad Syàkir menilai sanad hadis ini, tanpa dikuatkan hadis lain, memang sahih. 
Menurutnya, ‘Aliy bin Zaid yang dinilai daif  oleh al-Haišamiy dan Syu‘aib al-Arna’ùí sebenarnya 
adalah perawi yang šiqah. Lihat: Al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 83–84, hadis nomor 
11079; Aëmad, al-Musnad, ta‘lìq Syu‘aib al-Arna’ùí, (Beirut: Mu’assasah ar-Risàlah, cet. 1, 2001), juz 
4, hlm. 84, hadis nomor 2206; bandingkan dengan Aëmad, al-Musnad, ta‘lìq Aëmad Muëammad 
Syàkir, (Kairo: Dàr al-Èadìš, cet. 1, 1995), juz 3, hlm. 15, hadis nomor 2206.

SURAH HÙD
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115. Yùsuf/12: 3

ۆ   ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ 
ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ ۋ  ۅ  ۅ

Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling 
baik dengan mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesung-
guhnya engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak mengeta-
hui. (Yùsuf/12: 3)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai jawaban atas permintaan para sahabat kepada Nabi 
untuk menceritakan kepada mereka kisah-kisah masa lalu yang dapat di-
ambil pelajaran. 

وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلِ  عََ  قُرْآنُ 
ْ
ال نزِْلَ 

ُ
أ قَالَ:  وَقَّاصٍ  بِْ 

َ
أ بنِْ  سَعْدِ  عَنْ 

كَ 
ْ
تلِ )الر  الُله:  نزَْلَ 

َ
فَأ عَليَنَْا.  قَصَصْتَ  لوَْ  الِله  رسَُولَ  ياَ  فَقَالوُا:  زَمَاناً،  عَليَهِْمْ  فَتَلَ 

قَصَصِ( فَتَلَهَا عَليَهِْمْ 
ْ
حْسَنَ ال

َ
نُْ نَقُصُّ عَليَكَْ أ

َ
 قَوْلِِ: )ن

َ
مُبِيَ ... إِل

ْ
كِتاَبِ ال

ْ
آياَتُ ال
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نزَْلَ الُله: 
َ
فَأ ثتْنَاَ.  لوَْ حَدَّ ياَ رسَُوْلَ الِله  فَقَالوُا:  زَمَاناً،  رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

قُرْآنِ.149
ْ
يةََ(، كُُّ ذَلكَِ يؤُْمَرُوْنَ باِل

ْ
دَِيثِْ كِتَاباً مُتشََابهًِا ... ال

ْ
حْسَنَ ال

َ
لَ أ )الَُله نزََّ

Sa‘d bin Abì Waqqàê berkata, “Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam, lalu beliau membacakannya di hadapan para sa-
habat selama beberapa waktu. (Merasa bosan), suatu saat mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, alangkah bahagianya kami andai engkau berkisah ke-
pada kami.’ Turunlah setelah itu ayat, alif  làm rà, tilka àyàtul-kitàbil-mubìn 
… hingga firman-Nya, naënu naquêêu ‘alaika aësanal-qaêaêi. Rasulullah lalu 
membacakannya kepada mereka selama beberapa waktu. Mereka pun 
berkata (dengan menunjukkan kebosanan mereka), ‘Wahai Rasulullah, 
alangkah bahagianya kami bila engkau memberi kami penjelasan.’ Allah 
pun menurunkan ayat, allàhu nazzala aësanal-ëadìši kitàban mutasyàbihan 
… hingga akhir ayat. Dalam hal-hal yang diminta itu mereka diperintah 
dengan Al-Qur’an.”

149 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Èibbàn, al-Èàkim, dan Abù Ya‘là. Lihat: Ibnu Èibbàn, 
Ëaëìë Ibni Èibbàn, ta‘lìq Syu‘aib al-Arna’ùí, dalam Kitàb at-Tàrìkh, Bàb Žikr as-Sabab allažì min Ajlih 
Anzala Allàh Naënu Naquêêu ‘Alaik, juz 14, hlm. 90, hadis nomor 6209; al-Èàkim, al-Mustadrak, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Yùsuf, juz 2, hlm.  376, hadis nomor 3319; Abù Ya‘là, Musnad 
Abì Ya‘là, (Damaskus: Dàr al-Ma’mùn lit-Turàš, cet. 2, 1990) juz 2, hlm. 87–88, hadis nomor 740. Al-
Èàkim menilai sanad hadis ini sahih, dan disepakati oleh až-Žahabiy. Berbeda dengan keduanya, al-
Haišamiy mengatakan bahwa sanad Abù Ya‘là lemah karena kedaifan Èusain bin ‘Amr al-‘Anqaziy. 
Namun demikian, kata al-Arna’ùí dalam ta‘lìq-nya atas Ëaëìë Ibni Èibbàn, sanad Abù Ya‘là didu-
kung oleh sanad lain, misalnya sanad aí-Íabariy, Ibnu Èibbàn, dan al-Bazzàr yang menjadikannya 
kuat. Pendapat yang sama juga dikemukakan Èusain Salìm Asad dalam taëqìq-nya atas Musnad Abì 
Ya‘là. Lihat: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 10, hlm. 268, hadis nomor 17643. Riwayat ini juga 
disebutkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 13, hlm. 8; 
Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 7, hlm. 2099–2100, riwayat nomor 11323. 

SURAH YÙSUF
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116. ar-Ra‘d/13: 13

ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ 
ئى ئى ی ی ی ی  ئج ئح  ئم   ئى  ئي  بج   
Dan guruh itu bertasbih dengan memuji-Nya, (demikian pula) 
para malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan 
yang Mahakeras siksa-Nya. (ar-Ra‘d/13: 13)

Sebab Nuzul

Turunnya ayat ini dilatarbelakangi penolakan seorang musyrik terhadap 
dakwah Islam yang disampaikan kepadanya. Berkali-kali dakwah itu da-
tang kepadanya, namun sebanyak itu pula ia menolak hingga pada akhir-
nya datanglah halilintar yang menyambar dan membakarnya.

 رجَُلٍ مِنْ 
َ

صْحَابهِِ إِل
َ
نسٍَ قَالَ: بَعَثَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رجَُلً مِنْ أ

َ
عَنْ أ

هِْ؛ مِنْ 
َ

يْ تدَْعُوْ إِل ِ
َّ

يشْْ رَبُّكَ ال
َ
، فَقَالَ: أ

َ
 الِله تَبَاركََ وَتَعَال

َ
اَهِلِيَّةِ يدَْعُوهُْ إِل

ْ
عُظَمَاءِ ال
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عَليَهِْ  الُله  النَّبَِّ صَلَّ  تَ 
َ
فَأ هُوَ؟  ذَهَبٍ  مِنْ  هُوَ؟  ةٍ  فِضَّ مِنْ  هُوَ؟  حَدِيدٍْ  مِنْ  هُوَ؟  اَسٍ 

ُ
ن

تَ النَّبَِّ 
َ
عَدَهُ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ الثَّانِيَةَ، فَقَالَ مِثلَْ ذَلكَِ، فَأ

َ
خْبََهُ، فَأ

َ
وسََلَّمَ فَأ

تَ النَّبَِّ صَلَّ الُله 
َ
هِْ الثَّالِثةَ فَقَالَ مِثلَْ ذَلكَِ، فَأ

َ
رسَْلهَُ إِل

َ
خْبََهُ، فَأ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

حْرَقَتهُْ، فَقَالَ رسَُوْلُ الِله 
َ
 عَليَهِْ صَاعِقَةً فَأ

َ
رسَْلَ الُله تَبَاركََ وَتَعَال

َ
خْبََهُ، فَأ

َ
عَليَهْ وسََلَّمَ فَأ

حْرَقَتهُْ، 
َ
رسَْلَ عََ صَاحِبِكَ صَاعِقَةً فَأ

َ
 قَدْ أ

َ
مَ: إِنَّ الَله تَبَاركََ وَتَعَال

صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ
وَاعِقَ فَيُصِيبُْ بهَِا مَنْ يشََاءُ وَهُمْ يَُادِلوُْنَ فِ الِله وَهُوَ  يةَُ: )وَيُرسِْلُ الصَّ

ْ
لتَْ هَذِهِ ال فَنََ

مِحَالِ).150
ْ
شَدِيدُْ ال

Anas (bin Màlik) berkata, “Suatu hari Rasulullah mengutus seorang sa-
habat untuk menemui salah seorang tokoh jahiliah dalam rangka meng-
ajaknya menyembah Allah. Tokoh itu kemudian berkata, ‘Siapakah Tu-
hanmu yang engkau dakwahkan? Apakah Ia terbuat dari tembaga? Apakah 
Ia terbuat dari besi? Apakah Ia terbuat dari perak? Ataukah Ia terbuat dari 
emas?’ Sahabat itu pun pulang. Ia menemui Rasulullah dan mengadukan 
apa yang dialaminya. Nabi lalu mengutusnya untuk kedua kalinya, na-
mun tokoh jahiliah itu tetap mengatakan hal yang sama. Sahabat itu pun 
pulang dan mengadukan hal itu kepada Nabi. Nabi lalu mengutusnya un-
tuk ketiga kalinya, namun tokoh jahiliah itu tetap mengatakan hal yang 
sama. Sahabat itu pun pulang dan kembali mengadukan hal itu kepada 
Nabi. Allah lalu mengirim petir yang menyambar dan membakar tokoh 
jahiliah itu. Rasulullah bersabda, ‘Sungguh, Allah telah mengutus kepada 
temanmu sebuah halilintar yang menyambar dan membakarnya.’ Turun-
lah setelah itu ayat, wayursiluê-êawà‘iqa fayuêìbu bihà man yasyà’ wahum yu-
jàdilùna fillàhi wahuwa syadìdul-miëàl.” 

150 Sahih; diriwayatkan oleh al-Bazzàr dan Abù Ya‘là. Lihat: al-Bazzàr, Musnad al-Bazzàr (al-
Baër az-Zakhkhàr), (Madinah: Maktabah al-‘Ulùm wa al-Èikam, cet. 1, 2005), juz 13, hlm. 361, hadis 
nomor 7007; Abù Ya‘là, Musnad Abì Ya‘là, juz 6, hlm. 87–88, hadis nomor 3341. Èusain Salìm Asad 
dalam taëqìq-nya atas Musnad Abì Ya‘là menilai sanad hadis ini sahih. Sementara itu, al-Haišamiy 
menilai sanad al-Bazzàr terdiri atas para perawi kitab Ëaëìë selain Dailam bin Gazwàn, walaupun 
ia sendiri perawi yang tepercaya. Al-Èaišamiy juga mengatakan bahwa pada sanad Abù Ya‘là dan 
aí-Íabràniy terdapat perawi yang bernama ‘Aliy bin Sàrah, seorang perawi yang daif. Tampaknya 
al-Èaišamiy luput menjelaskan bahwa Abù Ya‘là meriwayatkan hadis yang sama namun melalui 
jalur yang berbeda, yakni dari Dailam bin Gazwàn, bukan dari ‘Aliy bin Sàrah. Lihat: al-Èaišamiy, 
Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 88–89, hadis nomor 11092. Hadis ini juga diriwayatkan oleh an-
Nasà’iy dan aí-Íabràniy dengan sanad yang daif. Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, juz 10, hlm. 
136–137, hadis nomor 11195; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Ausaí, juz 3, hlm. 96, hadis nomor 2602.

SURAH AR-RA‘D
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117. an-Naël/16: 75

ڦ  ڦ  ڦ  ڦ   ڄ  ڄ    ڄ   ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  
چ  چ   چ  چ  ڇ  ڇ  ڇڇ  ڍ  ڍڌ  ڌ  ڎڎ   

ڈ  ڈ  ژ    ژ  ڑ  
Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah 
kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dan 
seorang yang Kami beri rezeki yang baik, lalu dia menginfakkan 
sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-
terangan. Samakah mereka itu? Segala puji hanya bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (an-Naël/16: 75)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan seorang pria dari Suku Quraisy yang ge-
mar berderma, sedangkan budaknya selalu saja melarang tuannya itu ber-
buat demikian.
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 يَقْدِرُ عََ 
َ

يةَُ: )ضََبَ الله مَثَلً عَبدًْا مَمْلوُْكً ل
ْ

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: نزََلتَْ هَذِهِ ال
ا وجََهْرًا،  ُ سًِّ

َ
يْ يُنفِْقُ مَال ِ

َّ
ءٍ( فِْ رجَُلٍ مِنْ قُرَيشٍْ وَعَبدِْهِ: فِْ هِشَامِ بنِْ عُمَرَ وَهُوَ ال شَْ

يْ كَنَ يَنهَْاهُ. 151 ِ
َّ

وَْزَاءِ ال
ْ
بِ ال

َ
وَفِْ عَبدِْهِ أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ayat ýaraballàhu mašalan ‘abdan mamlùkan là yaqdiru 
‘alà syai’ turun terkait seorang pria Quraisy bernama Hisyàm bin ‘Umar, 
dan budaknya. Hisyàm sangat rajin menyedekahkan hartanya, baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, sedangkan budaknya, Abù 
al-Jauzà’, selalu melarang tuannya berbuat demikian. 

118. an-Naël/16: 103

ڀ   پ  پپ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ 
ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ   ٺ  ٿ

Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, “Se-
sungguhnya Al-Qur'an itu hanya diajarkan oleh seorang manusia 
kepadanya (Muhammad).” Bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa Muhammad belajar) kepadanya adalah bahasa ‘Ajam, pa-
dahal ini (Al-Qur'an) adalah dalam bahasa Arab yang jelas. (an-
Naël/16: 103)

151 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-
Bayàn, juz 14, hlm. 312; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 7, hlm. 2293, riwayat nomor 
12601. Aí-Íabariy meriwayatkan dari jalur Èasan bin Ëàbbàë dari Yaëyà bin Isëàq as-Sailaëìniy 
dari Èammàd dari ‘Abdullàh bin ‘Ušmàn bin Khaišam dari Ibràhìm dari ‘Ikrimah dari Ya‘là bin 
Umayyah dari Ibnu ‘Abbàs. Berbeda dari aí-Íabariy, Ibnu Abì Èàtim menyebut riwayat ini secara 
mu‘allaq. Sementara itu, as-Suyùíiy menambahkan penisbahan riwayat ini kepada Ibnu Mardawaih 
dan Ibnu ‘Asàkir. Menurut Abù ‘Umar Nàdì, para perawi dalam sanad aí-Íabariy tepercaya dan 
merupakan para perawi yang terdapat dalam salah satu atau kedua kitab Ëaëìë. Lihat: as-Suyùíiy, 
ad-Durr al-Manšùr, juz 9, hlm. 87; Abù ‘Umar Nàdì, al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 426–427.

SURAH AN-NAÈL
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Sebab Nuzul

Kaum Quraisy yang mengingkari Al-Qur’an mengatakan bahwa Rasu-
lullah mendapat pelajaran mengarang Al-Qur’an dari seorang pria dari 
Rum (Roma). Ayat ini lalu turun untuk menampik tuduhan tersebut.

يْ  ِ
َّ

ال لسَِانُ  بشٌََ  يُعَلِمُّهُ  مَا  )إِنَّ  : وجََلَّ عَزَّ  قَوْلِِ  فِ  عَنهُْمَا،  الُله  رضََِ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 
ابنِْ  عَبدُْ  دًا  مُمََّ يُعَلِمُّ  مَا  إِنَّ قَالوُْا:  مُبِيٌ(  عَرَبٌِّ  لسَِانٌ  وَهَذَا  عْجَمٌِّ 

َ
أ هِْ 

َ
إِل حِدُوْنَ 

ْ
يلُ

عْجَمٌِّ وَهَذَا 
َ
هِْ أ

َ
حِدُوْنَ إِل

ْ
يْ يلُ ِ

َّ
كُتُبِ. فَقَالَ الُله: )لسَِانُ ال

ْ
ّ وَهُوَ صَاحِبُ ال مِِ

ضََْ
ْ
ال

لِمٌ. 
َ
 يَهْدِيهِْمُ الُله وَلهَُمْ عَذَابٌ أ

َ
 يؤُْمِنُوْنَ بآِياَتِ الِله ل

َ
يْنَ ل ِ

َّ
. إِنَّ ال لسَِانٌ عَرَبٌِّ مُبِيٌْ

 يؤُْمِنُوْنَ بآِياَتِ الِله).152
َ

يْنَ ل ِ
َّ

كَذِبَ ال
ْ
مَا يَفْتَِي ال إِنَّ

Dalam memberi penjelasan tentang firman Allah, innamà yu‘allimuhù ba-
syarun lisànul-lažì yulëidùna ilaihi a‘jamiyyuw wa hàžà lisànun ‘arabiyyum 
mubìn, Ibnu ‘Abbàs berkata, “Mereka (orang-orang kafir) mengatakan, 
‘Sebetulnya Muhammad belajar (mengarang Al-Qur’an) dari budak Ibnu 
al-Èaýramiy (dari Rum). Budak itu memiliki banyak sekali buku.’ Terkait 
ucapan inilah Allah berfirman, innamà yu‘allimuhù basyarun lisànul-lažì yul-
ëidùna ilaihi a‘jamiyyuw wa hàžà lisànun ‘arabiyyum mubìn. Innamà yaftaril-
kažibal-lažìna là yu’minùna bi àyàtillàh.”

152 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim dan al-Baihaqiy. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah an-Naël, juz 2, hlm. 389, hadis nomor 3363; al-Baihaqiy, Syu‘ab al-
Ìmàn, taëqìq ‘Abdul-‘Aliy ‘Abdul-Èamìd Èàmid (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 2003), juz 1, hlm. 
291, hadis nomor 135. Menurut al-Èàkim, sanad riwayat ini sahih. Až-Žahabiy pun menyatakan 
hadis ini sahih. Berbeda dari keduanya, ‘Abdul-‘Aliy ‘Abdul-Èamìd Èàmid dalam takhìj-nya atas 
Syu‘ab al-Ìmàn mengatakan sanad hadis ini daif  karena keberadaan ‘Abdurraëmàn bin Èasan bin 
Aëmad al-Asadiy. Ia kemudian mengutip pendapat Ëàlië bin Aëmad al-Èàfiî yang menganggap 
‘Abdurraëmàn sebagai perawi yang daif, dan pendapat Qàsim bin Abì Ëàlië yang menilai ‘Abdur-
raëmàn suka berbohong.
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119. al-Isrà’/17: 57

ئە   ئە   ئا   ئا   ى  ى   ې  ې  ې 
ئو   ئو  ئۇ  ئۇئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ  ئې ئې  ئې   
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah). Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya. Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti. 
(al-Isrà’/17: 57)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang Arab yang menyembah 
jin. Setelah sekian lama menyembah jin, mereka belum sadar juga bahwa 
jin yang mereka sembah telah masuk Islam.

وسَِيلْةََ( قَالَ: نزََلتَْ 
ْ
ّهِمُ ال

 رَبِ
َ

يْنَ يدَْعُوْنَ يبَتَْغُوْنَ إِل ِ
َّ

ِكَ ال
َ

ول
ُ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ مَسْعُودٍْ: )أ

يْنَ كَنوُْا  ِ
َّ

نسُْ ال ِ
ْ

نِّيُّوْنَ، وَال ِ
ْ
سْلمََ ال

َ
، فَأ نِّ ِ

ْ
عَرَبِ كَنوُْا يَعْبُدُوْنَ نَفَرًا مِنَ ال

ْ
فِْ نَفَرٍ مِنَ ال

SURAH AL-ISRÀ’

SURAH

AL-ISRÀ
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وسَِيلْةََ(.153
ْ
ّهِمُ ال

 رَبِ
َ

يْنَ يدَْعُوْنَ يبَتَْغُوْنَ إِل ِ
َّ

ِكَ ال
َ

ول
ُ
لتَْ: )أ  يشَْعُرُوْنَ، فَنََ

َ
يَعْبُدُوْنَهُمْ ل

Menjelaskan sebab turunnya firman Allah ulà’ikal-lažìna yad‘ùna yabtagùna 
ilà rabbihimul-wasìlah, ‘Abdullàh bin Mas‘ùd berkata, “Ayat ini turun ber-
kaitan dengan beberapa orang Arab yang menyembah sekelompok jin. 
Suatu saat jin-jin itu masuk Islam, sementara orang-orang yang me-
nyembah mereka tidak menyadari hal tersebut, maka turunlah firman 
Allah, ulà’ikal-lažìna yad‘ùna yabtagùna ilà rabbihimul-wasìlah.

120. al-Isrà’/17: 59

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀڀ   ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺٿ  ٿ  ٿ  ٿ    ٹ   ٹ  ٹ  

Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (ke-
padamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena (tan-
da-tanda) itu telah didustakan oleh orang terdahulu. Dan telah 
Kami berikan kepada kaum Šamùd unta betina (sebagai mukjizat) 
yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya (unta betina itu). 
Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk 
menakut-nakuti. (al-Isrà’/17: 59)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai tanggapan atas permintaan kaum kafir Mekah ke-
pada Rasulullah untuk mengubah Bukit Safa menjadi emas dan menying-
kirkan gunung-gunung agar mereka dapat bercocok tanam.

فَا  نْ يَعَْلَ لهَُمُ الصَّ
َ
ةَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ هْلُ مَكَّ

َ
لَ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: سَأ

153 Riwayat Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulihì Ta‘àlà Ulà’ika al-Lažìna 
Yad‘ùna Yabtagùna ilà Rabbihim al-Waêìlah, hlm. 2321, hadis nomor 3030. 
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نْ 
َ
نَِ بهِِمْ، وَإنِْ شِئتَْ أ

ْ
نْ تسَْتَأ

َ
ُ: إِنْ شِئتَْ أ

َ
بَالَ عَنهُْمْ فَيَْرعَُوا، فَقِيلَْ ل ِ

ْ
َ ال نْ يُنَحِّ

َ
ذَهَباً وَأ

نِْ 
ْ
سْتَأ

َ
، بلَْ أ

َ
هْلكَْتُ مَنْ قَبلْهَُمْ. قَالَ: ل

َ
هْلِكُوْا كَمَا أ

ُ
إِنْ كَفَرُوْا أ

لوُْا، فَ
َ
يْ سَأ ِ

َّ
نؤُْتِيَهُمُ ال

بَ بهَِا  نْ كَذَّ
َ
 أ

َّ
ياَتِ إِل

ْ
نْ نرُسِْلَ باِل

َ
يةََ: )وَمَا مَنَعَنَا أ

ْ
نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ هَذِهِ ال

َ
بهِِمْ. فَأ

ةً(.154 لوُْنَ وَآتيَنَْا ثَمُودَْ النَّاقَةَ مُبصَِْ وَّ
َ ْ
ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu saat penduduk Mekah (yang masih kafir) 
meminta Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam mengubah Bukit Safa menjadi 
emas dan menyingkirkan gunung-gunung di sekitar Mekah agar mereka 
dapat bercocok tanam. Allah lalu menawarkan kepada beliau, ‘Terserah 
engkau; apakah kautangguhkan mereka (yakni: tidak menuruti perminta-
an itu, siapa tahu mereka akan mendapat hidayah) ataukah kauminta Kami 
menuruti permintaan mereka. Jika (Kami turuti permintaan itu) lalu me-
reka mengingkarinya, pasti akan Kuhancurkan mereka seperti umat-umat 
sebelum mereka.’ Beliau menjawab, ‘Tidak. Aku akan menangguhkan 
mereka.’ Terkait peristiwa ini turunlah ayat, wamà mana‘anà an nursila bil-
àyàti illà an kažžaba bihal-awwalùna wa àtainà šamùdan-nàqata mubêirah.”

121. al-Isrà’/17: 85

ئى   ئى   ئى   ئې   ئې   ئې    ئۈ   ئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇئۇ   ئو   ئو  
ی  ی  

Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang roh. Kata-
kanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu di-
beri pengetahuan hanya sedikit.” (al-Isrà’/17: 85)

154 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Aëmad, dan al-Èàkim. Lihat: Aëmad, al-Musnad, 
juz 3, hlm. 66, hadis nomor 2333; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr 
Sùrah al-Isrà’, juz 10, hlm. 151, hadis nomor 11226; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb Tafsìr Sùrah Banì Isrà’ìl, juz 2, hlm. 394, hadis nomor 3379. Al-Èàkim mengatakan sanad hadis 
ini sahih, dan až-Žahabiy menyetujui pendapat ini. Dalam ta‘lìq masing-masing atas al-Musnad, 
baik Syu‘aib al-Arna‘ùí maupun Aëmad Muëammad Syàkir menyatakan sanad hadis ini sahih dan 
perawinya merupakan perawi al-Bukhàriy dan Muslim.

SURAH AL-ISRÀ’
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan penduduk Mekah (dalam riwayat lain: 
kaum Yahudi) yang menanyakan perihal roh kepada Nabi.

لُ هَذَا الرَّجُلَ. فَقَالَ: سَلوُهُْ 
َ
عْطُوْناَ شَيئْاً نسَْأ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قاَلَ: قَالتَْ قُرَيشٌْ لَِهُودَْ: أ

وْحُ مِنْ  وْحِ قُلِ الرُّ لوُْنكََ عَنِ الرُّ
َ
: )وَيسَْأ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
وْحِ، فَأ لوُهُْ عَنِ الرُّ

َ
وْحِ. فَسَأ عَنِ الرُّ

وْتيِنَْا التَّوْرَاةَ، وَمَنْ 
ُ
ا أ مًا كَثِيًْ

ْ
وتيِنْاَ عِل

ُ
 قَلِيلًْ( قَالوُا: أ

َّ
مِ إِل

ْ
عِل

ْ
وْتيِتُْمْ مِنَ ال

ُ
ْ وَمَا أ مْرِ رَبِّ

َ
أ

َفِدَ  ْ لنَ َحْرُ مِدَادًا لِكَِمَاتِ رَبِّ نزِْلتَْ: )قُلْ لوَْ كَنَ الْ
ُ
ا. فَأ ا كَثِيًْ وْتَِ خَيًْ

ُ
وْتَِ التَّوْرَاةَ فَقَدْ أ

ُ
أ

يةََ).155
ْ

 آخِرِ ال
َ

َحْرُ ... إِل الْ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Suatu saat kaum Quraisy mena-
nyai orang-orang Yahudi, ‘Usulkanlah kepada kami suatu pertanyaan 
untuk kami ajukan kepada pria ini (yakni: Nabi Muhammad)!’ Mereka 
menjawab, ‘Tanyailah dia tentang roh!’ Mereka lantas bertanya tentang 
roh kepada beliau. Terkait hal itu Allah lalu menurunkan ayat, wa yas’alù-
naka ‘anir-rùëi qulir-rùëu min amri rabbì wa mà ùtìtum minal-‘ilmi illà qalìlà. 
Merasa tersindir oleh ayat tersebut, orang-orang Yahudi berkata, ‘Kami 
telah diberi ilmu yang banyak. Kami telah diberi Taurat, dan siapa saja 
yang telah diberi Taurat maka ia benar-benar telah mendapat kebaikan 
yang banyak.’ Terkait peristiwa ini diturunkanlah ayat, qul lau kànal-baëru 
midàdan likalimàti rabbì lanafidal-baëru … hingga akhir ayat.”

Ada pula riwayat lain yang mengaitkan turunnya ayat di atas dengan peris-
tiwa berikut.156

155 Sahih; diriwayatkan at-Tirmižiy, an-Nasà’iy, Aëmad, dan al-Èàkim. Lihat: at-Tirmižiy, 
Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah Banì Isrà’ìl, hlm. 704–705, hadis nomor 
3140; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Kahf, juz 10, hlm. 167, 
hadis nomor 11252; Aëmad, al-Musnad, juz 3, hlm. 56, hadis nomor 2309; al-Èàkim, al-Mustadrak, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Lam Yakun, juz 2, hlm. 579, hadis nomor 3961. At-Tirmižiy 
mengatakan hadis ini hasan sahih garìb. Al-Èàkim mengatakan sanad hadis ini sahih, dan až-
Žahabiy menyetujui pendapat ini. Dalam ta‘lìq masing-masing atas al-Musnad, Syu‘aib al-Arna‘ùí 
dan Aëmad Muëammad Syàkir juga menyatakan sanad hadis ini sahih. Demikian pula al-Albàniy 
dalam ta‘lìq-nya atas Sunan at-Tirmižiy.

156 Ayat di atas memiliki dua sebab nuzul yang berbeda. Jika kita perhatikan, riwayat kedua 
menunjukkan bahwa ayat ini turun di Madinah, padahal para ulama mengatakan bahwa Surah 
al-Isrà’ turun di Mekah. Menurut Ibnu Kašìr, hal ini bisa saja terjadi. Bisa jadi ayat ini turun dua 
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مَدِيْنَةِ 
ْ
مْشِْ مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فِْ حَرْثٍ باِل

َ
عَنْ عَبدِْ الِله قَالَ: كُنتُْ أ

وْحِ.  َهُودِْ، فَقَالَ بَعْضُهُمْ لَِعْضٍ: سَلوُهُْ عَنِ الرُّ وَهُوَ مُتَّكِئٌ عََ عَسِيبٍْ، فَمَرَّ بقَِوْمٍ مِنَ الْ
فَهُ 

ْ
خَل ناَ 

َ
وَأ عَسِيبِْ 

ْ
ال عََ  ئاً  مُتَوَكِّ فَقَامَ  لوُهُْ، 

َ
فَسَأ وْحِ.  الرُّ عَنِ  لوُهُْ 

َ
تسَْأ  

َ
ل بَعْضُهُمْ:  وَقَالَ 

وَمَا   ْ رَبِّ مْرِ 
َ
أ مِنْ  وْحُ  الرُّ قُلِ  وْحِ  الرُّ عَنِ  لوُْنكََ 

َ
)وَيسَْأ فَقَالَ:  هِْ، 

َ
إِل يوُْحَ  نَّهُ 

َ
أ فَظَنَنتُْ 

لوُهُْ.157
َ
 تسَْأ

َ
نَا لكَُمْ ل

ْ
 قَلِيلًْ( فَقَالَ بَعْضُهُمْ لَِعْضٍ: قَدْ قُل

َّ
مِ إِل

ْ
عِل

ْ
وتيِتُْمْ مِنَ ال

ُ
أ

‘Abdullah (bin Mas’ud) bercerita, “Aku berjalan bersama Rasulullah êal-
lallàhu ‘alaihi wasallam di sebuah kebun kurma di Madinah. Beliau berjalan 
sambil memegang tongkat dari pelepah kurma. Ketika beliau berpapasan 
dengan sekelompok orang Yahudi, segera saja sebagian dari mereka sa-
ling berbisik, ‘Tanyailah dia tentang roh!’ Sebagian yang lain berkata, ‘Ja-
nganlah kalian menanyainya tentang roh! Setelah berdebat sejenak, pada 
akhirnya mereka memberanikan diri menanyakan hal itu kepada beliau. 
Beliau lalu berdiri sambil bersandar pada tongkat dari pelepah kurma 
itu, sedangkan aku berdiri di belakang beliau. Aku mengira pada saat itu 
beliau tengah menerima wahyu, lalu beliau pun melantunkan ayat, wa 
yas’alùnaka ‘anir-rùëi qulir-rùëu min amri rabbì wa mà ùtìtum minal-‘ilmi illà 
qalìlà. Mereka lantas saling menyalahkan, ‘Bukankah kami sudah mela-
rang kalian menanyainya tentang roh?’”

kali. Pertama, di Mekah ketika orang Quraisy bertanya kepada Nabi perihal roh atas anjuran orang-
orang Yahudi, Kedua, turun di Madinah untuk kedua kalinya, yaitu ketika masalah roh kembali 
ditanyakan oleh kaum Yahudi. Bisa jadi pula turun kepada Nabi wahyu yang memerintahkan be-
liau untuk menjawab pertanyaan kaum Yahudi ini dengan ayat yang telah diturunkan sebelumnya. 
Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 5, h. 114.

157 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Wayas’alùnaka ‘an ar-Rùë, hlm. 1172, hadis nomor 4721; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn, Bàb Su’àl al-Yahùd an-Nabiy ‘an ar-Rùë, hlm. 2152, hadis nomor 2794.

SURAH AL-ISRÀ’
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122. al-Isrà’/17: 110

ڳ   ڳڳ   گ   گ    گ   گ   ک   کک   ک   ڑ  ڑ   ژ    ژ  
ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں   ں  ڻ  ڻ  ڻ  

Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah ar-Raë-
màn. Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena 
Dia mempunyai nama-nama yang terbaik (Asmà‘ul Èusnà) dan 
janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam salat dan jangan-
lah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di antara 
kedua itu.” (al-Isrà’/17: 110)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk membimbing Nabi supaya membaca Al-Qur’an de-
ngan suara sedang; tidak terlalu lantang dan tidak pula terlampau lirih.

َافِتْ بهَِا( 
ُ

 ت
َ

هَْرْ بصَِلَتكَِ وَل
َ

 ت
َ

: )وَل
َ

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا فِْ قَوْلِِ تَعَال
صْحَابهِِ 

َ
بأِ إِذَا صَلَّ  ةَ، كَنَ  نزََلتَْ وَرسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مُتَْفٍ بمَِكَّ قَالَ: 

ُ وَمَنْ جَاءَ بهِِ، فَقَالَ 
َ

نزَْل
َ
قُرْآنَ وَمَنْ أ

ْ
كُوْنَ سَبُّوا ال مُشِْ

ْ
إِذَا سَمِعَهُ ال

قُرْآنِ، فَ
ْ
رَفَعَ صَوْتهَُ باِل

فَيسَْمَعَ  بقِِرَاءَتكَِ  يْ 
َ
أ بصَِلَتكَِ(  هَْرْ 

َ
ت  

َ
)وَل وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  لِنَبِيِّهِ   

َ
تَعَال الُله 

صْحَابكَِ فَلَ تسُْمِعْهُمْ )وَابْتَغِ بَيَْ 
َ
َافِتْ بهَِا( عَنْ أ

ُ
 ت

َ
قُرْآنَ )وَل

ْ
كُوْنَ فَيسَُبُّوا ال مُشِْ

ْ
ال

ذَلكَِ سَبِيلًْ).158

Mengisahkan sebab turunnya ayat wa là tajhar biêalàtika walà tukhàfit bihà, 
Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ayat ini turun ketika Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 

158 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Walà Tajhar bi Ëalàtik wa là Tukhàfit bihà, hlm. 1172, hadis nomor 4722; Muslim, 
Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb aê- Ëalàh, Bàb at-Tawaêêut fì al-Qirà’ah fì aê-Ëalàh al-Jahriyyah, hlm. 329, 
hadis nomor 446.



314

wasallam berdakwah secara sembunyi-sembunyi di Mekah. Pada saat itu, 
tiap kali salat bersama para sahabat, beliau selalu membaca Al-Qur’an 
dengan suara lantang. Begitu mendengar bacaan Al-Qur’an, orang-orang 
musyrik mencemooh Al-Qur’an, Tuhan yang menurunkannya, dan orang 
yang menyampaikannya (yakni: Nabi Muhammad). Allah lalu berfirman, 
wa là tajhar biêalàtika; jangan lantangkan suaramu dalam membaca Al-
Qur’an. Jangan sampai kaum musyrik mendengarnya supaya mereka 
tidak mencemoohnya, wa là tukhàfit bihà; jangan pula engkau membaca 
terlampau lirih sehingga para sahabat tidak dapat mendengar suaramu, 
wabtagi baina žàlika sabìlà; usahakanlah jalan tengah di antara keduanya.”

SURAH AL-ISRÀ’
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SURAH

AL-KAHF

123. al-Kahf/18: 28

پ   پ    پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٿ  ٹ  ٹ   ٿٿ   ٿ     ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ڀ   ڀڀ  ڀ  

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ   ڦ  ڦ  ڦ 
Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang me-
nyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keri-
daan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan jangan-
lah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya 
sudah melewati batas. (al-Kahf/18: 28)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk memberi arahan kepada Rasulullah agar dengan se-
tia melayani maksud kedatangan para sahabatnya dan tidak meninggalkan 
mereka hanya demi menyambut kedatangan para pembesar kaum kafir.
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َ

إِل  ...  ّ
عَشِِ

ْ
وَال غَدَاةِ 

ْ
باِل رَبَّهُمْ  يدَْعُوْنَ  يْنَ  ِ

َّ
ال تَطْرُدِ   

َ
)وَل  :

َ
تَعَال قَوْلِِ  فِْ  خَبَّابٍ،  عَنْ 

قرَْعُ بْنُ حَابسٍِ التَّمِيمُِّْ وَعُيَينَْةُ بْنُ حِصْنٍ 
َ ْ
( قَالَ: جَاءَ ال المِِيَْ : فَتَكُوْنَ مِنَ الظَّ قَوْلِِ

ارٍ وخََبَّابٍ،  ، فَوجََدُوْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مَعَ صُهَيبٍْ وَبلَِلٍ وَعَمَّ فَزَاريُِّ
ْ
ال

عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ
بِِ

النَّ حَوْلَ  وهُْمْ 
َ
رَأ ا  فَلمََّ  ، مُؤْمِنِيَْ

ْ
ال مِنَ  عَفَاءِ  الضُّ مِنَ  ناَسٍ  فِْ  قَاعِدًا 

َا 
َ

َا مِنكَْ مَلِْسًا، تَعْرفُِ لن
َ

عَْلَ لن
َ

نْ ت
َ
توَهُْ فَخَلوَْا بهِِ، وَقَالوُْا: إِنَّا نرُِيدُْ أ

َ
وسََلَّمَ حَقَرُوهُْمْ، فَأ

عْبُدِ، 
َ ْ
عَرَبُ مَعَ هَذِهِ ال

ْ
نْ ترََاناَ ال

َ
تِيكَْ فَنسَْتَحْيِْ أ

ْ
عَرَبِ تأَ

ْ
إِنَّ وُفُودَْ ال

عَرَبُ فَضْلنَاَ، فَ
ْ
بهِِ ال

نَعَمْ.  قَالَ:  شِئتَْ.  إِنْ  مَعَهُمْ  فاَقْعُدْ  فَرَغْناَ  نُْ 
َ

ن إِذَا 
فَ عَنكَْ،  قِمْهُمْ 

َ
فَأ جِئنْاَكَ  نُْ 

َ
ن إِذَا 

فَ
نُْ قُعُودٌْ 

َ
اَ عَليَكَْ كِتَاباً. قاَلَ: فَدَعَ بصَِحِيفَْةٍ، ودََعَ عَلِيًّا لَِكْتُبَ، وَن

َ
تُبْ لن

ْ
قَالوُْا: فاَك

غَدَاةِ 
ْ
يْنَ يدَْعُوْنَ رَبَّهُمْ باِل ِ

َّ
 تَطْرُدِ ال

َ
لَمُ فَقَالَ: )وَل لَ جِبْيلُْ عَليَهِْ السَّ فِْ ناَحِيَةٍ. فَنََ

ءٍ وَمَا مِنْ حِسَابكَِ عَليَهِْمْ مِنْ  ّ يرُِيدُْوْنَ وجَْهَهُ مَا عَليَكَْ مِنْ حِسَابهِِمْ مِنْ شَْ
عَشِِ

ْ
وَال

قرَْعَ بْنَ حَابسٍِ وَعُيَينَْةَ بْنَ حِصْنٍ، 
َ ْ
( ثُمَّ ذَكَرَ ال المِِيَْ ءٍ فَتَطْرُدَهُمْ فَتَكُوْنَ مِنَ الظَّ شَْ

ليَسَْ الُله 
َ
ءِ مَنَّ الُله عَليَهِْمْ مِنْ بيَنِْنَا أ

َ
هَؤُل

َ
فَقَالَ: )وَكَذَلكَِ فَتَنَّا بَعْضَهُمْ ببَِعْضٍ لَِقُوْلوُْا أ

يْنَ يؤُْمِنُوْنَ بآِياَتنِاَ فَقُلْ سَلَمٌ عَليَكُْمْ  ِ
َّ

اكِرِينَْ( ثُمَّ قاَلَ: )وَإذَِا جَاءَكَ ال عْلمََ باِلشَّ
َ
بأِ

بَتِهِ، وَكَنَ 
ْ
كَتَبَ رَبُّكُمْ عََ نَفْسِهِ الرَّحَْةَ( قَالَ: فَدَنوَْناَ مِنهُْ حَتَّ وضََعْنَا رُكَبَنَا عََ رُك

نزَْلَ 
َ
فَأ وَترََكَناَ،  قاَمَ  يَقُوْمَ  نْ 

َ
أ رَادَ 

َ
أ إِذَا 

فَ مَعَناَ،  عَليَهِْ وسََلَّمَ يَلِْسُ  الُله  رسَُوْلُ الِله صَلَّ 
 تَعْدُ 

َ
ّ يرُِيدُْوْنَ وجَْهَهُ وَل

عَشِِ
ْ
غَدَاةِ وَال

ْ
يْنَ يدَْعُوْنَ رَبَّهُمْ باِل ِ

َّ
الُله: )وَاصْبِْ نَفْسَكَ مَعَ ال

نَا 
ْ
غْفَل

َ
أ مَنْ  تطُِعْ   

َ
وَل نْياَ  الدُّ يَاَةِ 

ْ
ال زِينَْةَ  )ترُِيدُْ  افَ  شَْ

َ ْ
ال اَلسِِ 

ُ
ت  

َ
وَل عَنهُْمْ(  عَينْاَكَ 

مْرُهُ فُرُطًا( قَالَ: هَلَكً. قَالَ: 
َ
بَعَ هَوَاهُ وَكَنَ أ قرَْعَ )وَاتَّ

َ ْ
رِناَ( يَعْنِْ عُيَينَْةَ وَال

ْ
بَهُ عَنْ ذِك

ْ
قَل

نْياَ. قَالَ خَبَّابٌ: فَكُنَّا  يَاَةِ الدُّ
ْ
قرَْعِ. ثُمَّ ضََبَ لهَُمْ مَثَلَ الرَّجُليَِْ وَمَثَلَ ال

َ ْ
مْرُ عُيَينَْةَ وَال

َ
أ

ناَهُ حَتَّ 
ْ
اعَةَ الَّتِْ يَقُوْمُ قُمْناَ وَترََك إِذَا بلَغَْنَا السَّ

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَ
بِِ

نَقْعُدُ مَعَ النَّ
يَقُوْمَ.159

159 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Màjah dan aí-Íabràniy. Lihat: Ibnu Màjah, Sunan Ibni 
Màjah, dalam Kitàb Abwàb az-Zuhd, Bàb Mujàlasah al-Fuqarà’, hlm. 687, hadis nomor 4127; dan aí-
Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 4, hlm. 75–76, hadis nomor 3693. Keduanya meriwayatkan hadis 
ini dari jalur yang sama, yakni dari Asbàí bin Naêr dari as-Suddiy dari Abù Sa‘id al-Azdiy dari Abul-
Kunùd dari Khabbàb. Al-Bazzàr mengatakan bahwa hadis ini dengan sanad begini hanya diriwa-
yatkan melalui jalur ini. Al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan Ibni Màjah menilai hadis ini sahih. 
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Menjelaskan sebab turunnya firman Allah, walà taírudil-lažìna yad‘ùna rab-
bahum bil-gadàti wal-‘asyiyyi ... hingga firman-Nya, fatakùna minaî-îàlimìn, 
Khabbàb (bin al-Aratt) berkata, “al-Aqra’ bin Èàbis at-Tamìmiy dan ‘Uyai-
nah bin Èiên al-Fazàriy mendatangi Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  
yang saat itu sedang bersama Ëuhaib, Bilàl, ‘Ammàr, dan Khabbàb. Mereka 
melihat bagaimana Rasulullah duduk bersama orang-orang mukmin yang 
miskin. Melihat orang-orang itu di sekeliling Nabi, keduanya pun mencela 
mereka. Keduanya lalu mengajak Nabi pergi meninggalkan mereka. Ke-
duanya berkata, ‘Kami ingin sekali engkau menyediakan majelis khusus 
untuk kami agar orang-orang Arab tahu keutamaan kami. Ada banyak 
utusan dari kabilah-kabilah Arab yang datang mengunjungimu. Kami 
malu sekali bila utusan-utusan itu datang lalu mendapati kami sedang 
duduk satu majelis bersama para budak ini. Karena itu, bila kami me-
ngunjungimu, usirlah mereka dari tempat ini. Bila kami usai, silakan saja 
bila engkau ingin duduk bersama mereka.’ Beliau menjawab, ‘Baiklah.’ 
Mereka berkata, ‘Mari kita tulis kesepakatan yang telah kita capai!’ Nabi 
lalu meminta selembar kertas dan menyuruh ‘Aliy menulis kesepakatan 
itu, sementara itu kami duduk-duduk di sisi lain masjid. Jibril ‘alaihis-
salàm lalu datang untuk menyampaikan firman Allah, wa là taírudil-lažìna 
yad‘ùna rabbahum bil-gadàti wal-‘asyiyyi yurìdùna wajhahu mà ‘alaika min 
ëisàbihim min sya’in wa mà min ëisàbika ‘alaihim min syai’in fataírudahum 
fatakùna minaî-îàlimin. Jibril juga menyinggung perihal al-Aqra’ bin Èà-
bis dan ‘Uyainah bin Èiên; ia menyampaikan firman Allah, wa kažàlika 
fatannà ba‘ýahum biba‘ýin liyaqùlù ahà’ulà’i mannallàhu ‘alaihim min baininà 
alaisallàhu bi’a‘lama bisy-syàkirìn. Jibril juga menyampaikan firman Allah, 
wa ižà jà’akal-lažìna yu’minùna bi’àyàtinà faqul salàmun ‘alaikum kataba 
rabbukum ‘alà nafsihir-raëmah. Setelah itu kami mendekati beliau hingga 
lutut kami dan lutut beliau bersentuhan. Pada zaman dahulu, ketika Ra-
sulullah duduk bersama kami lalu hendak meninggalkan majelis, beliau 
berlalu begitu saja meninggalkan kami (yakni berpamitan sebelum para 

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Khàlid bin Sulaimàn al-Mazìniy. Menurutnya, hadis ini daif 
karena menyimpan kelemahan: yakni (1) tidak dikenalnya status Abù Sa‘id al-Azdiy dan (2) tidak 
dikenalnya status Abul-Kunùd serta tidak adanya petunjuk yang menguatkan ia mendengar hadis 
dari Khabbàb. Namun demikian, lanjut al-Mazìniy, para mufasir sepakat dengan makna yang di-
kandung hadis ini, demikian pula siyàq ayat di atas sesuai benar dengan apa yang disampaikan para 
mufasir. Inilah yang memperkuat kisah di atas sebagai sebab nuzul ayat ini. Lihat: Khàlid bin Sulai-
màn al-Mazìniy, al-Muëarrar fì Asbàb Nuzùl al-Qur’àn, juz 1, hlm. 528 dan juz 2, hlm. 684.
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sahabat meninggalkan majelis itu). Allah lalu menurunkan ayat, waêbir 
nafsaka ma‘al-lažìna yad‘ùna rabbahum bil-gadàti wal‘asyiyyi yurìdùna waj-
hahù walà ta‘du ‘ainàka ‘anhum. Allah mengingatkan beliau agar tidak 
menyambut kedatangan para pemuka kaum kafir hanya karena ingin 
mendapatkan perhiasan duniawi. Allah melanjutkan firman-Nya, turìdu 
zìnatal-ëayàtid-dunyà walà tuíi‘ man agfalnà qalbahù ‘an žikrinà, yakni 
‘Uyainah dan al-Aqra‘, wattaba‘a hawàhu wakàna amruhù furuíà, yakni 
kebinasaan; itulah kejadian yang menimpa ‘Uyainah dan al-Aqra‘. Allah 
kemudian memberi gambaran dua orang tersebut dan permisalan kehi-
dupan dunia. Setelah ayat itu turun, kami duduk bersama Nabi seperti 
biasa. Namun, bila waktu ketika beliau biasa beranjak telah tiba, kami pun 
berpamitan dan meninggalkan beliau, hingga akhirnya beliau beranjak.”

124. al-Kahf/18: 109

ئۇ  ئۆ ئۆ   ئۈ   ئۈ  ئې   ئې    ئې  ئى        ئى  ئى  ی  ی ی  ی        
ئج  ئح ئم  ئى

Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta 
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah 
lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, 
meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” (al-
Kahf/18: 109)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk membatalkan klaim kaum Yahudi bahwa mereka 
mendapatkan kebaikan yang sangat banyak. Allah menegaskan, Dialah 
pemilik kalimat yang sempurna dan tak terbatas keagungannya. Turun-
nya ayat ini juga masih berkaitan dengan kisah yang disebutkan dalam 
sebab nuzul Surah al-Isrà’/17: 85.

SURAH AL-KAHF
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125. al-Kahf/18: 110

ثم     ثج     تي   تمتى   تخ    تح     تج   بي   بى   بم   بخ  بح   بج   ئي   
ثى   ثي  جح    جم  حج  حم  خج  خح    خم  سج  سح   

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa se-
sungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka 
barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hen-
daklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia memperse-
kutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 
(al-Kahf/18: 110)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai tanggapan kepada seorang sahabat Nabi yang ingin 
mendapatkan tempat yang mulia di surga.

رِيدُْ 
ُ
رِيدُْ وجَْهَ الِله، وَأ

ُ
مَوْقِفَ أ

ْ
قِفُ ال

َ
ْ أ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَ رجَُلٌ: ياَ رسَُوْلَ الِله، إِنِّ

. فَلمَْ يرَُدَّ عَليَهِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَتَّ نزََلتَْ: )فَمَنْ كَنَ  نْ يرَُى مَوْطِنِْ
َ
أ

حَدًا).160
َ
ّهِ أ

 يشُِْكْ بعِِبَادَةِ رَبِ
َ

يَعْمَلْ عَمَلً صَالِاً وَل
ْ
ّهِ فَل

يرَجُْوْ لِقَاءَ رَبِ
Ibnu ‘Abbas berkata, “Seorang sahabat berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
ingin sekali melakukan suatu amal demi mencari keridaan Allah. Namun, 
aku juga ingin agar orang lain melihat perbuatanku itu.’ Rasulullah êal-

160 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim dan al-Baihaqiy secara mauêùl dari Ibnu ‘Abbàs. Li-
hat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb al-Jihàd, juz 2, hlm. 122, hadis nomor 2527; al-Baihaqiy, 
Syu‘ab al-Ìmàn, (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 1, 2003), juz 9, hlm. 171, hadis nomor 6438. Menu-
rut al-Èàkim hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Až-Žahabiy pun me-
nyetujui pendapat ini. Sementara itu, Mukhtàr Aëmad an-Nadawiy dalam taëqìq-nya atas Syu‘ab 
al-Ìmàn menilai sanad hadis ini hasan. Baik al-Èàkim maupun al-Baihaqiy juga menyebutkan hadis 
ini secara mursal (tanpa menyebut sahabat) dari Íàwùs. Aí-Íabariy dan Ibnu Abì Èàtim juga me-
nuturkan riwayat ini dengan beberapa sanad secara mursal, misalnya dari Íàwùs, Mujàhid, dan 
Ëidqah bin Yasàr. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 18, hlm. 136; Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, juz 7, hlm. 2394, riwayat nomor 13014 dan 13015.
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lallàhu ‘alaihi wasallam tidak menanggapi ucapan sahabatnya itu hingga 
turunlah ayat, faman kàna yarjù liqà’a rabbihì falya‘mal ‘amalan êàliëan walà 
yusyrik bi‘ibàdati rabbihì aëadà.”
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SURAH

MARYAM

126. Maryam/19: 64

جم   ثيجح   ثى   ثم   ثج   تي   تى   تم    تخ   تح   بيتج   بى  بم  بخ   بح  
حج      حم  خج  خح   

Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali atas perintah Tuhanmu. 
Milik-Nya segala yang ada di hadapan kita, yang ada di belakang 
kita, dan segala yang ada di antara keduanya, dan Tuhanmu tidak 
lupa. (Maryam/19: 64) 

Sebab Nuzul

Nabi bertanya kepada Malaikat Jibril mengapa lama sekali ia tidak men-
datangi beliau. Ayat ini lantas turun untuk menjawab pertanyaan itu.

يلَْ:  بِْ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ لِِ
ُ مَا بَيَْ 

َ
ّكَ ل

مْرِ رَبِ
َ
 بأِ

َّ
لُ إِل لتَْ: )وَمَا نتَنَََّ ا تزَُوْرُناَ؟ فَنََ ثََ مِمَّ

ْ
ك

َ
نْ تزَُوْرَناَ أ

َ
مَا يَمْنَعُكَ أ

فَنَا).161
ْ
يدِْيْناَ وَمَا خَل

َ
أ

161 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa mà Na-
tanazzalu Illà bi Amri Rabbik, hlm. 1179, hadis nomor 4731. 
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Ibnu Abbas raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wa-
sallam bertanya kepada Jibril, ‘Apa yang membuat dirimu tidak mengun-
jungiku lebih sering daripada yang sudah-sudah?’ Turunlah setelah itu 
ayat, wa mà natanazzalu illà bi’amri rabbika lahù mà baina aidìnà wamà khal -
fanà.”

127. Maryam/19: 77

ڀ   پ  پ    پ   پ  ٻ  ٻ   ٻ   ٻ  ٱ 
ٹ   ٿ  ٿ  ٿٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ 

ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ
Lalu apakah engkau telah melihat orang yang mengingkari ayat-
ayat Kami dan dia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta 
dan anak.” Adakah dia melihat yang gaib atau dia telah mem-
buat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pengasih? Sama sekali 
tidak! Kami akan menulis apa yang dia katakan, dan Kami akan 
memperpanjang azab untuknya secara sempurna, dan Kami akan 
mewarisi apa yang dia katakan itu, dan dia akan datang kepada 
Kami seorang diri. (Maryam/19: 77-80)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan seorang pria kafir bernama al-‘Àê bin 
Wà’il yang enggan membayar utangnya kepada seorang muslim bernama 
Khabbàb. Ia dengan tegas mengatakan hanya akan membayar utang itu 
setelah dibangkitkan dari kubur.

عَاصِ بنِْ وَائلٍِ دَيْنٌ 
ْ
عَنْ خَبَّابٍ رضََِ الُله عَنهْ قَالَ: كُنتُْ رجَُلً قَينًْا، وَكَنَ لِْ عََ ال

بهِِ  فُرَ 
ْ
ك

َ
أ لنَْ  تُ: 

ْ
قُل قَالَ:  دٍ.  بمُِحَمَّ قضِْيكَْ حَتَّ تكَْفُرَ 

َ
أ  

َ
: ل لِْ فَقَالَ  تَقَاضَاهُ. 

َ
أ تيَتُْهُ 

َ
فَأ

SURAH MARYAM
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قضِْيكَْ إِذَا رجََعْتُ 
َ
مَوتِْ؟ فَسَوفَْ أ

ْ
ْ لمََبعُْوثٌْ مِنْ بَعْدِ ال حَتَّ تَمُوتَْ ثُمَّ تُبعَْثَ. قَالَ: وَإنِِّ

لعََ  طَّ
َ
ا أ ً  وَوَلدَ

ً
وْتَيََّ مَال

ُ َ
يْ كَفَرَ بآِياَتنِاَ وَقَالَ ل ِ

َّ
يتَْ ال

َ
فَرَأ

َ
لتَْ: )أ . قَالَ: فَنََ ٍ

َ
 مَالٍ وَوَلد

َ
إِل

ا  عَذَابِ مَدًّ
ْ
ُ مِنَ ال

َ
 سَنَكْتُبُ مَا يَقُوْلُ وَنَمُدُّ ل

َّ
َذَ عِندَْ الرَّحَْنِ عَهْدًا كَل مِ اتَّ

َ
غَيبَْ أ

ْ
ال

تيِنْاَ فَردًْا).162
ْ
وَنرَِثهُُ مَا يَقُوْلُ وَيَأ

Khabbàb raýiyallàhu ‘anhu  bercerita, “Aku adalah seorang pekerja (yang 
bekerja kepada al-‘Àê bin Wà’il). Dia berutang kepadaku (yakni: belum 
membayar upahku), lalu aku pun datang untuk menagihnya. Ia menga-
takan, ‘Aku tidak akan melunasi utangku, kecuali bila engkau mau meng-
ingkari Muhammad.’ ‘Aku tidak akan melakukan hal itu bahkan hingga 
engkau meninggal dan dibangkitkan,’ jawabku. ‘Benarkah aku akan di-
bangkitkan setelah mati? Bila benar, akan aku lunasi utangku andaikata 
aku mendapatkan kembali harta dan anakku,’ kata al-‘Àê dengan nada 
mengejek. Turunlah setelah itu ayat, afara’aital-lažì kafara bi’àyàtinà wa-
qàla la’ùtayanna màlan wawaladan aííala‘al-gaiba amit-takhaža ‘indar-raë-
màni ‘ahdan kallà sanaktubu mà yaqùlu wanamuddu lahù minal-‘ažàbi maddan 
wanarišuhù mà yaqùlu waya’tìna fardà.”

162 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa Narišuhù 
mà Yaqùlu wa Ya’tìnà Fardà, hlm. 1180, hadis nomor 4735.



324 SURAH AL-ANBIYÀ’

128. al-Anbiyà’/21: 101 

ۉ  ۉ     ې  ې  ې  ې    ى  ى  ئا  ئا   
Sungguh, sejak dahulu bagi orang-orang yang telah ada (ketetapan) 
yang baik dari Kami, mereka itu akan dijauhkan (dari neraka). (al-
Anbiyà’/21: 101)

Sebab Nuzul

Melalui ayat ini Allah menegaskan bahwa Isa, ‘Uzair, dan para malaikat 
adalah hamba-hamba-Nya yang saleh. Mereka tidak akan masuk neraka 
meski beberapa kelompok manusia mempertuhankan mereka karena 
mereka sendiri tidak pernah meminta untuk disembah.

جَهَنَّمَ  حَصَبُ  الِله  دُوْنِ  مِنْ  تَعْبُدُوْنَ  وَمَا  )إِنَّكُمْ  نزََلتَْ:  ا  لمََّ قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 
دُ،  دًا. فَقَالَ: ياَ مُمََّ خْصِمُ لكَُمْ مُمََّ

َ
ناَ أ

َ
بَعْرَى: أ نْتُمْ لهََا وَاردُِوْنَ( قاَلَ عَبدُْ الِله بْنُ الزِّ

َ
أ

نْتُمْ لهََا 
َ
نزَْلَ الُله عَليَكَْ: )إِنَّكُمْ وَمَا تَعْبُدُوْنَ مِنْ دُوْنِ الِله حَصَبُ جَهَنَّمَ أ

َ
ليَسَْ فِيمَْا أ

َ
أ

َهُودُْ تَعْبُدُ عُزَيرًْا، وَهَذِهِ  وَاردُِوْنَ( قاَلَ: نَعَمْ. قاَلَ: فَهَذِهِ النَّصَارىَ تَعْبُدُ عِيسَْ، وَهَذِهِ الْ
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يْنَ سَبَقَتْ  ِ
َّ

: )إِنَّ ال نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
ءِ فِ النَّارِ؟ فَأ

َ
مَلَئكَِةَ، فَهَؤُل

ْ
بَنُوْ تمَِيمٍْ تَعْبُدُ ال

ِكَ عَنهَْا مُبعَْدُوْنَ).163
َ

ول
ُ
سُْنَ أ

ْ
لهَُمْ مِنَّا ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika turun ayat, innakum wamà ta‘budùna min dùnila-
làhi ëaêabu jahannama antum lahà wàridùn, ‘Abdullàh bin az-Ziba‘rà berkata 
kepada penduduk Mekah, ‘Demi kalian, aku akan berdebat dengan Muham-
mad.’ Ia lalu bertanya, ‘Wahai Muhammad, bukankah dalam salah satu 
ayat yang Allah turunkan kepadamu terdapat firman yang berbunyi inna-
kum wamà ta‘budùna min dùnillàhi ëaêabu jahannama antum lahà wàridùn?’ 
‘Benar,’ jawab Nabi. ‘Abdullàh lalu menanggapi, ‘Lihatlah! Umat Nasrani 
menyembah Isa, umat Yahudi menyembah ‘Uzair, dan Bani Tamim me-
nyembah malaikat. Kalau begitu maka mereka (Isa,’Uzair, dan malaikat) 
akan masuk neraka.’ Menanggapi ucapan itu, Allah lalu menurunkan 
ayat, innal-lažìna sabaqat lahum minnal-ëusnà ulà’ika ‘anhà mub‘adùn.”

163 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabràniy dan al-Hàkim. Lihat: aí-Íabràniy, al-Mu‘jam 
Kabìr, juz 12, hadis nomor 12739; al-Hàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-
Anbiyà’, juz 2, hlm. 416–417. al-Hàkim mengatakan sanad hadis ini sahih namun baik al-Bukhàriy 
maupun Muslim tidak meriwayatkannya. Až-Žahabiy setuju dengan penilaian ini. Sanad al-Hàkim 
berbeda dari sanad aí-Íabràniy. Pada sanad aí-Íabràniy, menurut al-Èaišamiy, terdapat perawi 
bernama ‘Àêim bin Bahdalah (Ibnu Abì an-Najùd—satu dari tujuh imam dalam ilmu qiraah) 
yang dianggap tepercaya oleh beberapa ulama namun dinilai daif  oleh ulama yang lain. Lihat: 
al-Èaišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 120, hadis nomor 11178. Ibnu Èajar menilai ‘Àêim 
sebagai perawi yang êadùq lahù auhàm ( jujur namun hafalan hadisnya agak meragukan). Ia juga 
mengatakan bahwa al-Bukhàriy dan Muslim meriwayatkan dari jalur lain hadis yang sama dengan 
hadis ‘Àêim. Sementara itu, až-Žahabiy menilai hasan hadis yang diriwayatkan ‘Àêim. Lihat: Ib-
nu Èajar, Taqrìb at-Tahžìb, hlm. 471; až-Žahabiy, Mìzàn al-I‘tidàl fì Naqd ar-Rijàl, (Beirut: Dàr al-
Ma‘rifah, t.th.), juz 2, hlm. 357.
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129. al-Èajj/22: 11

ڻڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ   ڳ  ڳ 
ے    ے  ھھ   ھ   ھ  ہ   ہ   ہ  ہ  ۀ   ۀ  

ۓ   ۓ  ڭ  
Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi; 
maka jika dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika 
dia ditimpa suatu cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di 
dunia dan di akhirat. Itulah kerugian yang nyata. (al-Èajj/22: 11)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menyindir orang yang hanya beribadah kepada Allah 
jika mendapatkan apa yang diinginkannya. Sebaliknya, bila keinginannya 
tidak tercapai, ia pun menuding Islam sebagai penyebabnya.

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبَِّ  توُْنَ 
ْ
يأَ عْرَابِ 

َ ْ
ال مِنَ  ناَسٌ  كَنَ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

دٍ 
َ

وِل وعََمَ  خَصْبٍ  وعََمَ  غَيثٍْ  عَمَ  وجََدُوْا  إِنْ 
فَ بلَِدِهِمْ   

َ
إِل رجََعُوْا  إِذَا 

فَ فَيسُْلِمُوْنَ، 
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دٍ 
َ

كُوْا بهِِ، وَإنِْ وجََدُوْا عَمَ جُدُوْبَةٍ وعََمَ وِل حَسَنٍ قاَلوُْا: إِنَّ دِينْنََا هَذَا لصََالِحٌ. فَتَمَسَّ
نزَْلَ الُله عََ نبَِيِّهِ: )وَمِنَ النَّاسِ مَنْ 

َ
. فَأ سُوءٍْ وعََمَ قَحْطٍ، قاَلوُْا: مَا فِْ دِينِْنَا هَذَا خَيٌْ

يَعْبُدُ الَله عََ حَرفٍْ ...).164
Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ada beberapa orang pedalaman menghadap Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  dan menyatakan masuk Islam. Begitu kembali 
ke kampung dan mendapati musim penghujan, tanaman yang subur, dan 
hasil ternak yang bagus, mereka dengan riang mengatakan, ‘Agama kita ini 
benar-benar agama yang baik.’ Mereka pun menjalankan agama dengan 
tekun. Sebaliknya, jika mereka mendapati musim kemarau, hasil ternak 
yang buruk, atau musim paceklik, mereka dengan kesal mengatakan, 
‘Tidak ada kebaikan sedikit pun dalam agama kita ini.’ Terkait kejadian 
ini Allah menurunkan firman-Nya kepada Nabi, waminan-nàsi man ya‘bu-
dullàha ‘alà ëarf...”

Ada pula riwayat lain yang senada meski tidak secara lugas menyatakan 
peristiwa di atas sebagai kejadian yang melatarbelakangi turunnya ayat 
ini, yaitu:

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: )وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَعْبُدُ الَله عََ حَرفٍْ( قَالَ: كَنَ 
تهُُ غُلَمًا وَنتُِجَتْ خَيلْهُُ قَالَ: هَذَا دِيْنٌ 

َ
تِ امْرَأ َ إِنْ وَلدَ

مَدِيْنَةَ فَيسُْلِمُ، فَ
ْ
الرَّجُلُ يَقْدَمُ ال

تهُُ وَلمَْ تنُتَْجْ خَيلْهُُ قَالَ: هَذَا دِيْنُ سُوءٍْ.165
َ
صَالِحٌ. وَإنِْ لمَْ تلَِِ امْرَأ

Menjelaskan firman Allah, waminan-nàsi man ya‘budullàha ‘alà ëarf, Ibnu 
‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Ada seorang pria datang ke Madinah 
dan menyatakan masuk Islam. Bila ia mendapati istrinya melahirkan bayi 
laki-laki dan kudanya berkembang biak dengan baik, ia berkata, ‘Ini aga-
ma yang benar.’ Sebaliknya, jika ia mendapati istrinya tidak melahirkan 
atau kudanya mandul, ia mengatakan, ‘Ini agama yang buruk.’”

164 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dari jalur Asy‘aš bin Isëàq al-Qummiy dari 
Ja‘far bin Abì al-Mugìrah dari Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-
Qur’àn al-‘Aîìm, juz 8, hlm. 2476, riwayat nomor 113798. As-Suyùíiy dan asy-Syaukàniy menegas-
kan kesahihan sanad riwayat ini dalam kitab masing-masing. As-Suyùíiy juga menisbahkan riwayat 
ini kepada Ibnu Mardawaih. Lihat: as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, juz 10, hlm. 428; asy-Syaukàniy, 
Fatë al-Qadìr, (Beirut: Dàr al-Ma‘rifah, cet. 4, 2007), hlm. 957. 

165 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min an-
Nàsi man Ya‘bud Allàha ‘alà Èarf, hlm. 1183, hadis nomor 4742.
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130. al-Mu’minùn/23: 1−2

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang 
khusyuk dalam salatnya. (al-Mu’minùn/23: 1–2)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk memberi kabar gembira bagi orang yang menunai-
kan salat dengan khusyuk.

عَنْ  لَةِ  الصَّ فِ  تَفِتُ 
ْ
يلَ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  كَنَ  قَالَ:  هُرَيرَْةَ  بِْ 

َ
أ عَنْ 

يْنَ هُمْ فِْ صَلَتهِِمْ خَاشِعُوْنَ(  ِ
َّ

مُؤْمِنُوْنَ ال
ْ
فلْحََ ال

َ
نزَْلَ الُله: )قَدْ أ

َ
. ثُمَّ أ يمَِينِْهِ وَعَنْ شِمَالِِ

 166.
ً

 شِمَال
َ

تَفِتُ يمَِينْاً وَل
ْ
فَخَشَعَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَلمَْ يكَُنْ يلَ

166 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Auêaí, juz 4, hlm. 240, hadis nomor 
4082. Ia menyatakan, “Tidak ada yang meriwayatkan hadis ini dari Ibnu ‘Aun selain Jarìr, dan tidak 
ada pula yang meriwayatkan dari Jarìr selain ‘Abdullàh bin Wahb. Tidak ada pula perawi lain yang 
memperkuat Èibarah bin Lakhm dalam meriwayatkan hadis ini.” al-Èaišamiy berkata, “Aku tidak 
menemukan ulama hadis yang menjelaskan biografi Èibarah bin Lakhm, sementara yang lain 
adalah para perawi tepercaya.” Lihat: al-Èaišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 2, hlm. 188–189, hadis 
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Abù Hurairah berkata, “Dahulu Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  ma-
sih menoleh ke kanan dan ke kiri dalam salatnya. Allah lalu menurunkan 
ayat, qad aflaëal-mu’minùn allažìna hum fì êalàtihim khàsyi‘ùn. Setelah ayat 
ini turun, beliau lantas salat dengan khusyuk, tidak pernah lagi menoleh 
ke kanan maupun ke kiri.”

131. al-Mu’minùn/23: 76

ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ   ٿ  ٿ  ٹ  
Dan sungguh Kami telah menimpakan siksaan kepada mereka, 
tetapi mereka tidak mau tunduk kepada Tuhannya, dan (juga) ti-
dak merendahkan diri. (al-Mu’minùn/23: 76)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan Abù Sufyàn yang mengadukan kepada 
Nabi masa paceklik dan kekurangan pangan hebat yang menimpa pen-
duduk Mekah. Mereka tidak menyadari kejadian itu merupakan azab 
Allah akibat kekafiran mereka. 

سْلمََ 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

بِِ
 النَّ

َ
نََفُِّ إِل

ْ
ثَّالٍ ال

َ
تَِ ثُمَامَةُ بْنُ أ

ُ
ا أ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ: لمََّ

عَامِ  يِ الطَّ
َ
ةِ - أ مِيَْ

ْ
ةَ وَبَيَْ ال هْلِ مَكَّ

َ
َمَامَةِ، فَحَالَ بَيَْ أ سِيٌْ فَخُلَِ سَبِيلْهُُ فَلحَِقَ باِلْ

َ
وَهُوَ أ

nomor 2430. Biografi Èibarah bin Lakhm dapat kita temukan dalam al-Ikmàl karya Ibnu Màkùlà. 
Dalam kitab ini ia menegaskan Èibarah bin Lakhm sebagai perawi yang tepercaya. Lihat: Ibnu 
Màkùlà, al-Ikmàl, (Kairo: Dàr al-Kitàb al-Islàmiy, t.th.), juz 2, hlm. 30. Hadis senada dengan sanad 
sahih, terlepas dari perdebatan mengenai ke-marfù‘-an atau kemursalan sanadnya, diriwayatkan 
oleh al-Èàkim dan al-Baihaqiy. Al-Èàkim menyatakan hadis ini sahih menurut syarat al-Bukhàriy 
dan Muslim andaikata tidak ada perdebatan mengenai Muëammad bin Sìrìn; apakah ia me-marfù‘-
kan hadis ini ataukah memursalkannya. Až-Žahabiy setuju bahwa sanad hadis ini sebenarnya 
memang mursal. Pendapat yang sama dikemukakan pula oleh al-Baihaqiy. Lihat: al-Èàkim, al-
Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Mu’minìn, juz 2, hlm. 426–427; al-Baihaqiy, as-
Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb aê-Ëalàh, Bàb là Yujàwiz Baêaruh Mauýi‘ Sujùdih, juz 2, hlm. 402, hadis 
nomor 3542.  
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بوُْ سُفْيَانَ 
َ
هِزَ. فَجَاءَ أ

ْ
عِل

ْ
كَلوُْا ال

َ
دَْبِ حَتَّ أ

ْ
 قُرَيشًْا بسِِنِ ال

َ
خَذَ الُله تَعَال

َ
- مِنْ يَمَامَةَ، وَأ

بعُِثتَْ  نَّكَ 
َ
أ تزَْعُمُ  إنَّكَ  وَالرَّحِمَ،  الَله  نشُْدُكَ 

َ
أ فَقَالَ:  وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  ّ صَلَّ 

بِِ
النَّ  

َ
إِل

نزَْلَ الُله: 
َ
وُْعِ. فَأ

ْ
بْنَاءَ باِل

َ ْ
يفِْ وَال باَءَ باِلسَّ

ْ
تَ ال

ْ
؟ قاَلَ: بلََ. فَقَالَ: قَدْ قَتَل عَالمَِيَْ

ْ
رحََْةً للِ

ّهِمْ وَمَا يَتَضََّعُوْنَ).167
عَذَابِ فَمَا اسْتَكَنوُْا لرَِبِ

ْ
خَذْناَهُمْ باِل

َ
)وَلقََدْ أ

Ibnu ‘Abbàs bercerita, “Suatu hari seorang tawanan bernama Šumàmah 
bin Àšàl al-Èanafiy dihadapkan kepada Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam. 
Ia menyatakan masuk Islam sehingga ia pun dibebaskan dan dibiarkan 
pulang ke Yamamah. Di sana ia memblokade pasokan bahan makanan 
yang hendak dikirim dari Yamamah ke Mekah. Akibat perbuatannya itu 
Allah menimpakan kepada kaum Quraisy masa paceklik dan kekurangan 
pangan yang memaksa mereka memakan ‘ilhiz (adonan darah dan bulu 
unta yang dipanggang). Abù Sufyàn lalu mendatangi Nabi êallallàhu ‘alaihi 
wasallam dan berkata, ‘Demi Allah dan hubungan kekerabatan di antara 
kita, bukankah engkau mengaku diutus sebagai rahmat bagi seluruh 
alam?’ ‘Benar,’ jawab beliau. Abù Sufyàn berkata, ‘(Engkau berbohong!) 
Sungguh, engkau telah membunuh para ayah dengan pedang dan anak-
anak dengan kelaparan.’ Sehubungan dengan kejadian ini Allah lalu me-
nurunkan firman-Nya, wa laqad akhažnàhum bil-‘ažàbi famas-takànù lirab-
bihim wamà yataýarra‘ùn.”

Kisah yang sama disampaikan dengan redaksi yang lebih ringkas sebagai 
berikut.

 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: ياَ 
َ

بوُْ سُفْيَانَ إِل
َ
نَّهُ قَالَ: جَاءَ أ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

نزَْلَ الُله: )وَلقََدْ 
َ
مَ. فَأ وَبَرَ وَالدَّ

ْ
هِزَ - يَعْنِ ال

ْ
عِل

ْ
نَا ال

ْ
كَل

َ
نشُْدُكَ الَله وَالرَّحِمَ، فَقَدْ أ

َ
دُ، أ مُمََّ

ّهِمْ وَمَا يَتَضََّعُوْنَ).168
عَذَابِ فَمَا اسْتَكَنوُْا لرَِبِ

ْ
خَذْناَهُمْ باِل

َ
أ

167 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dan al-Baihaqiy. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, 
juz 19, hlm. 60; al-Baihaqiy, Dalà’il an-Nubuwwah, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 1, 1988), 
juz 4, hlm. 81. Al-Wàëidiy juga menyebut riwayat ini dalam Asbàb an-Nuzùl, hlm. 324, riwayat no-
mor 629. Ibnu Èajar menyebut riwayat ini dan menisbatkannya kepada Ibnu Mandah. Ia menilai 
sanad riwayat ini hasan. Lihat: Ibnu Èajar, al-Iêàbah fì Tamyìz aê-Ëaëàbah, (Kairo: Markaz Hajr, cet. 
1, 2008), juz 2, hlm. 85. 

168 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Ibnu Èibbàn, aí-Íabràniy, dan al-Èàkim. Lihat: 
an-Nasa’iy, as-Sunan al-Kubrà, juz 10, hlm. 194, hadis nomor 11289; Ibnu Hibban, Ëaëìë Ibni Èibbàn, 
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Abù Sufyàn mendatangi Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam (di Madinah) dan mengatakan, ‘Wahai Muhammad, demi Allah 
dan hubungan kekerabatan di antara kita, kami (penduduk Mekah meng-
alami kekurangan pangan hingga kami) terpaksa memakan ‘ilhiz, yakni: 
adonan darah dan bulu unta.’ Allah lalu menurunkan firman-Nya, wa 
laqad akhažnàhum bil-‘ažàbi famas-takànù lirabbihim wamà yataýarra‘ùn.”

juz 3, hlm. 245, hadis nomor 967; at-Tabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 11, hlm. 370, hadis nomor 
12038; al-Èàkim, al-Mustadrak, juz 2, hlm. 428, hadis nomor 3488. an-Nasà’iy, Ibnu Èibbàn, dan 
aí-Íabràniy meriwayatkan hadis ini melalui jalur ‘Aliy bin al-Èusain bin Wàqid. Menurut Ibnu 
Èajar, sebagaimana dikutip al-Arna’ùí dalam ta‘lìq-nya atas Ëaëìë Ibni Èibbàn, ia adalah perawi 
jujur namun hafalannya agak meragukan, sehingga sanad hadis ini hasan. Meski demikian, ‘Aliy 
bin al-Èusain tidak sendiri dalam meriwayatkan hadis ini. Ada perawi lain yang ikut meriwayat-
kannya—sehingga derajatnya bisa naik menjadi êaëìë ligairih, di antaranya ‘Aliy bin al-Èasan 
bin Syaqìq. Hadis melalui jalur ini misalnya diriwayatkan oleh aí-Íabariy, al-Wàëidiy, dan al-Èà-
kim. Usai menyebut riwayat ini, al-Èàkim menilai sanadnya sahih. Až-Žahabiy pun setuju dengan 
pendapat tersebut. Sementara itu, al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Ëaëìë Ibni Èibbàn menilai sanad 
hadis ini sahih. Menurut Ibnu Kašìr, pokok hadis ini disebutkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Diri-
wayatkan bahwa Rasulullah berdoa ketika kaum Quraisy membangkang dan enggan mengikuti 
dakwah beliau, “Ya Allah, bantulah aku dengan menurunkan kepada mereka tujuh tahun paceklik 
seperti yang telah Engkau timpakan kepada umat Nabi Yusuf.” Lihat: Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, juz 5, hlm. 487.
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132. an-Nùr/24: 3

ڌڎ   ڌ    ڍ  ڍ    ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ    چ   چ   چ   ڃ   ڃ   
ڎ  ڈ  ڈ   ژ  ژ  

Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perem-
puan, atau dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan 
tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan 
laki-laki musyrik; dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-
orang mukmin. (an-Nùr/24: 3)

Sebab Nuzul

Ayat ini merupakan jawaban dari Allah kepada seorang sahabat yang me-
minta izin kepada Nabi untuk menikahi seorang pelacur terkenal pada 
masa itu yang bernama Ummu Mahzùl, atau dalam riwayat lain disebut 
‘Anàq.

جْيَادٍ، 
َ
مُّ مَهْزُوْلٍ، وَكَنتَْ تسَُافِحُ تكَُوْنُ بأِ

ُ
ةً يُقَالُ لهََا أ

َ
نَّ امْرَأ

َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عَمْرٍو أ

ذَنَ رسَُوْلَ 
ْ
مُسْلِمِيَْ اسْتَأ

ْ
نَّ رجَُلً مِنَ ال

َ
نْ تكَْفِيَهُ النَّفَقَةَ، وَأ

َ
وَّجُهَا أ وَتشَْتَِطُ للِرَّجُلِ يَتََ

SURAH AN-NÙR

SURAH

AN-NÙR
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َ

ل انِيَةُ  )الَزَّ يةَُ: 
ْ

ال هَذِهِ  نزِْلتَْ 
ُ
أ وْ 

َ
أ يةََ 

ْ
ال هَذِهِ   

َ
فَقَرَأ فِيهَْا،  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله 

وْ مُشِْكٌ).169
َ
 زَانٍ أ

َّ
يَنكِْحُهَا إِل

‘Abdullàh bin ‘Amr (bin al-‘Àê) berkata, “Ada seorang wanita bernama 
Ummu Mahzùl. Ia adalah seorang pelacur di daerah Ajyàd. Ia mensyarat -
kan bagi pria yang hendak menikahinya agar mau menerima nafkah dari 
wanita itu (yakni: dari hasilnya melacur). Pada saat itu ada seorang saha-
bat yang meminta izin kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  untuk 
menikahi wanita tersebut. Beliau lalu membaca—atau: lalu turunlah—
ayat, azzàniyatu là yankiëuhà illà zànin au musyrik.”

133. an-Nùr/24: 6

ۇ   ڭ    ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  
ۇ   ۆ  ۆ  ۈۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ   ۅ

Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal me-
reka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang 
yang berkata benar. (an-Nùr/24: 6)

169 Hasan; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Aëmad, aí-Íabràniy, dan al-Èàkim melalui jalur 
al-Èaýramiy. Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, juz 10, hlm. 197, hadis nomor 11295; Aëmad, 
al-Musnad, hlm. 490, hadis nomor 6480; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Ausaí, juz 2, hlm. 221, hadis no-
mor 1798; al-Èàkim, al-Mustadrak, juz 2, hlm. 211, hadis nomor 2786. al-Haišamiy menyatakan 
hadis ini diriwayatkan oleh Aëmad dan aí-Íabràniy; semua perawi Aëmad tepercaya. Lihat: al-
Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 125, riwayat nomor 11193. Al-Èàkim juga menilai sanad 
hadis ini sahih, dan až-Žahabiy setuju dengan pendapatnya ini. Berbeda dari mereka, al-Arna’ùí 
dalam ta‘lìq-nya atas al-Musnad menilai sanad hadis ini daif  karena tidak dikenalnya al-Èaýramiy, 
sedangkan para perawi lainnya adalah perawi dua kitab Ëaëìë. al-Èaýramiy, menurutnya, bukanlah 
al-Èaýramiy bin Làëiq sebagaimana disebut dalam sanad al-Èàkim. Meski pada dasarnya daif, 
lanjut al-Arna’ùí, hadis ini memiliki penguat dari jalur lain yang menaikkan derajatnya menjadi 
hasan. Misalnya hadis riwayat at-Tirmižiy, an-Nasà’iy, dan al-Hàkim, yang menjelaskan bahwa pria 
itu bernama Maršad bin Abù Maršad dan wanita itu bernama ‘Anàq.
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan ‘Uwaimir yang memergoki istrinya di 
dalam kamar bersama pria lain. Allah memerintahkan keduanya untuk 
bersumpah li‘àn, yakni sumpah yang dilakukan ketika seorang suami 
menuduh istrinya telah berzina, namun sang suami tidak mampu meng-
hadirkan saksi.

فَقَالَ:  بنَِْ عَجْلَنَ،  سَيِّدَ  وَكَنَ  بْنَ عَدِيٍّ  تَ عَصِمَ 
َ
أ عُوَيمِْرًا  نَّ 

َ
أ بنِْ سَعْدٍ  عَنْ سَهْلِ 

مْ كَيفَْ يصَْنَعُ؟ سَلْ 
َ
يَقْتُلهُُ فَتَقْتُلوُْنهَُ أ

َ
تهِِ رجَُلً؛ أ

َ
كَيفَْ تَقُوْلوُْنَ فِْ رجَُلٍ وجََدَ مَعَ امْرَأ

تَ عَصِمٌ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
لِْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ ذَلكَِ. فَأ

ُ عُوَيمِْرٌ 
َ

ل
َ
مَسَائلَِ. فَسَأ

ْ
فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِلهِ ... فَكَرِهَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ال

 
َ

مَسَائلَِ وعََبَهَا. قَالَ عُوَيمِْرٌ: وَالِله ل
ْ
فَقَالَ: إِنَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَرِهَ ال

لَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عَنْ ذَلكَِ. فَجَاءَ عُوَيمِْرٌ فَقَالَ: ياَ 
َ
سْأ

َ
نْتَهِْ حَتَّ أ

َ
أ

مْ كَيفَْ يصَْنَعُ؟ فَقَالَ رسَُوْلُ 
َ
يَقْتُلهُُ فَتَقْتُلوُْنهَُ أ

َ
تهِِ رجَُلً؛ أ

َ
رسَُوْلَ الِله، رجَُلٌ وجََدَ مَعَ امْرَأ

مَرَهُمَا رسَُوْلُ 
َ
قُرْآنَ فِيكَْ وَفِْ صَاحِبَتِكَ. فَأ

ْ
نزَْلَ الُله ال

َ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: قَدْ أ

مُلَعَنَةِ بمَِا سَمَّ الُله فِْ كِتَابهِِ، فَلَعَنَهَا. ثُمَّ قَالَ: ياَ رسَُوْلَ 
ْ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ باِل

 . يِْ
مُتَلَعِنَ

ْ
الِله، إِنْ حَبسَْتُهَا فَقَدْ ظَلمَْتُهَا. فَطَلَّقَهَا فَكَنتَْ سُنَّةً لمَِنْ كَنَ بَعْدَهُمَا فِ ال

عَينْيَِْ 
ْ
دْعَجَ ال

َ
سْحَمَ أ

َ
إِنْ جَاءَتْ بهِِ أ

ثُمَّ قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الِله عَليَهِْ وسََلَّمَ: انُْظُرُوْا، فَ
 قَدْ صَدَقَ عَليَهَْا، وَإنِْ جَاءَتْ 

َّ
حْسِبُ عُوَيمِْرًا إِل

َ
اقَيِْ فَلَ أ َتيَِْ خَدَلَّجَ السَّ

ْ
ل

َ ْ
عَظِيمَْ ال

 قَدْ كَذَبَ عَليَهَْا، فَجَاءَتْ بهِِ عََ النَّعْتِ 
َّ

حْسِبُ عُوَيمِْرًا إِل
َ
نَّهُ وحََرَةٌ فَلَ أ

َ
حَيمِْرَ كَأ

ُ
بهِِ أ

يْ نَعَتَ بهِِ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مِنْ تصَْدِيقِْ عُوَيمِْرٍ، فَكَنَ بَعْدُ ينُسَْبُ  ِ
َّ

ال
هِ.170 مِّ

ُ
 أ

َ
إِل

Sahl bin Sa‘d bercerita bahwa suatu hari ‘Uwaimir datang menemui ‘Àêim 
bin ‘Adiy, pemuka Bani ‘Ajlàn. Ia berkata, “Apa pendapatmu jika seorang 

170 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Wallažìna Yarmùna Azwàjahum, hlm. 1185, hadis nomor 4745; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, dalam Kitàb al-Li‘àn, hlm. 1129, hadis nomor 1492.

SURAH AN-NÙR
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pria memergoki pria lain sedang berduaan bersama istrinya; apakah pria 
itu boleh membunuhnya lalu kalian menerapkan hukuman qisas kepada-
nya, atau ia harus bagaimana? Tolong tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  atas namaku. ‘Àêim pun lantas bergegas mene-
mui Nabi dan bertanya, “Wahai Rasulullah ...” Ternyata Rasulullah tidak 
menyukai pertanyaan itu (karena kejadian seperti itu belum pernah ter-
jadi dan berpotensi menjadi bahan olok-olok kaum Yahudi dan munafik 
kepada umat Islam, penerj.). Ketika ‘Uwaimir menanyai ‘Àêim perihal 
jawaban Nabi atas persoalan itu, ia menjawab, “Rasulullah tidak menyukai 
pertanyaan tersebut dan menganggapnya sangat memalukan.” ‘Uwaimir 
lalu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan berhenti bertanya sampai Rasu-
lullah memberi jawaban untuk persoalan ini.” ‘Uwaimir lantas menemui 
Nabi dan berkata, “Wahai Rasulullah, ada seorang pria mendapati istrinya 
sedang berduaan bersama pria lain; apakah pria itu boleh membunuhnya 
lalu kalian menerapkan hukuman qisas kepadanya, atau ia harus bagaima-
na?” Rasulullah menjawab, “Allah telah menurunkan ayat yang berkaitan 
dengan persoalan yang sedang engkau dan istrimu alami.” Rasulullah lalu 
memerintahkan mereka berdua melakukan sumpah li‘àn sesuai keten-
tuan yang telah Allah jelaskan dalam Kitab-Nya. ‘Uwaimir pun melaku-
kan sumpah li‘àn kepada istrinya. Setelah itu ‘Uwaimir berkata, “Wahai 
Rasulullah, jika aku menahan istriku (yakni: tidak menceraikannya dan 
membiarkannya begitu saja) maka itu berarti aku menzaliminya.” Ia pada 
akhirnya menceraikan istrinya itu. Begitulah, setelah kejadian ini per-
ceraian kemudian menjadi hal yang lazim bagi suami-istri yang melaku-
kan sumpah li‘àn. Beberapa lama kemudian Rasulullah bersabda, “Mari 
kita tunggu! Jika nanti istri ‘Uwaimir melahirkan bayi berkulit hitam, 
mempunyai bola mata yang hitam, lebar, dan cekung; serta berpantat le-
bar dan berbetis kekar, maka aku yakin tuduhan ‘Uwaimir kepada istrinya 
itu benar adanya. Sebaliknya, jika wanita itu nanti melahirkan bayi berku-
lit (putih) kemerahan seperti tokek maka aku yakin tuduhan ‘Uwaimir 
kepada istrinya itu bohong belaka.” Di kemudian hari wanita itu ternyata 
melahirkan bayi yang ciri-cirinya persis seperti yang disebutkan oleh Ra-
sulullah yang membuktikan kebenaran tuduhan ‘Uwaimir. Karena itulah 
anak itu kemudian dinisbahkan kepada ibunya. 

Dalam riwayat yang lain, sebab turunnya ayat ini dikaitkan dengan peris-
tiwa berikut.
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وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ
بِِ

النَّ عِندَْ  تهَُ 
َ
امْرَأ قَذَفَ  مَيَّةَ 

ُ
أ بْنَ  هِلَلَ  نَّ 

َ
أ عَبَّاسٍ،  ابنِْ  عَنِ 

وْ حَدٌّ فِْ ظَهْرِكَ. فَقَالَ: 
َ
َيِنَّةَ أ يكِْ ابنِْ سَحْمَاءَ. فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: الَْ بشَِِ

َيِنَّةَ، فَجَعَلَ النَّبُِّ صَلَّ  تَمِسُ الْ
ْ
تهِِ رجَُلً يَنطَْلِقُ يلَ

َ
حَدُناَ عََ امْرَأ

َ
ى أ

َ
ياَ رسَُوْلَ الِله، إِذَا رَأ

 ْ قَِّ إِنِّ
ْ
يْ بَعَثَكَ باِل ِ

َّ
 حَدٌّ فِْ ظَهْرِكَ. فَقَالَ هِلَلٌ: وَال

َّ
َيِنَّةَ وَإلِ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُوْلُ: الَْ

يْنَ  ِ
َّ

نزَْلَ عَليَهِْ: )وَال
َ
وَأ يلُْ  لَ جِبِْ . فَنََ دَِّ

ْ
ّئُ ظَهْرِيْ مِنَ ال

يُبَِ لنََّ الُله مَا  نِْ
لصََادِقٌ، فَليَُ

( فاَنصََْفَ النَّبُِّ صَلَّ الُله  ادِقِيَْ  حَتَّ بلَغََ: )إِنْ كَنَ مِنَ الصَّ
َ
زْوَاجَهُمْ( فَقَرَأ

َ
يرَْمُوْنَ أ

هَْا، فَجَاءَ هِلَلٌ فَشَهِدَ، وَالنَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُولُ: إِنَّ 
َ

رسَْلَ إِل
َ
عَليَهِْ وسََلَّمَ فَأ

ا كَنتَْ عِندَْ  حَدَكُمَا كَذِبٌ، فَهَلْ مِنكُْمَا تاَئبٌِ؟ ثُمَّ قَامَتْ فَشَهِدَتْ. فَلمََّ
َ
نَّ أ

َ
الَله يَعْلمَُ أ

تْ وَنكََصَتْ حَتَّ ظَنَنَّا 
َ
أ هَا مُوجِْبَةٌ. قاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ: فَتَلكََّ فُوهَْا. وَقاَلوُا: إِنَّ اَمِسَةِ وَقَّ

ْ
ال

َوْمِ. فَمَضَتْ. فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ  فضَْحُ قَوْمِْ سَائرَِ الْ
َ
 أ

َ
هَا ترَجِْعُ، ثُمَّ قَالتَْ: ل نَّ

َ
أ

فَهُوَ  اقَيِْ  السَّ خَدَلَّجَ  َتيَِْ 
ْ

ل
َ ْ
ال سَابغَِ  عَينْيَِْ 

ْ
ال حَلَ 

ْ
ك

َ
أ بهِِ  جَاءَتْ  إِنْ 

فَ وهَْا،  بصُِْ
َ
أ وسََلَّمَ: 

مَا   
َ

لوَْل عَليَهِْ وسََلَّمَ:  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  فَقَالَ  كَذَلكَِ،  بهِِ  فَجَاءَتْ  سَحْمَاءَ.  ابنِْ  يكِْ  لشَِِ
نٌ.171

ْ
مَضَ مِنْ كِتاَبِ الِله لكََنَ لِْ وَلهََا شَأ

Ibnu ‘Abbàs mengisahkan bahwa Hilàl bin Umayyah menuduh istrinya 
berzina dengan Syarìk bin Saëmà’. Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam  bersab-
da, “Datangkanlah saksi (atas tuduhanmu itu), atau punggungmu akan 
dicambuk!” Hilàl menjawab, “Wahai Rasulullah, jika seseorang dari kami 
melihat istrinya (berzina) dengan lelaki lain, apakah ia harus pergi dulu 
untuk mendatangkan saksi (bukti)?” Menanggapi jawaban Hilàl, Nabi 
kembali menegaskan, “Datangkanlah saksi (atas tuduhanmu itu), bila ti-
dak maka punggungmu akan dicambuk!” Hilàl berkata, “Demi Allah yang 

171 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa Yadra’u 
‘Anhà al-‘Ažàb an Tasyhad Arba‘ Syahàdàt Billàh, hlm. 1186, hadis nomor 4747. Badruddìn al-‘Ainy 
dalam penjelasannya atas Ëaëìë al-Bukhàriy mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat 
mengenai hadis yang melatarbelakangi turunnya ayat di atas; apakah kejadian yang menimpa 
‘Uwaimir ataukah Hilàl bin Umayyah. Beberapa ulama berupaya menggabungkan dua pendapat 
ini. Ad-Dàwùdiy dan-Nawawiy, misalnya, mengatakan bahwa dua kejadian ini terjadi dalam waktu 
yang bersamaan atau berdekatan, dan ayat di atas turun untuk memberi solusi bagi keduanya seka-
ligus. Badruddìn al-‘Ainy sendiri tampak memilih pendapat ini. Lihat: Badruddìn al-‘Ainy, ‘Umdah 
al-Qàrì, (Beirut: Dàr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. 1, 2001), juz 19, hlm. 107–108.

SURAH AN-NÙR
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mengutusmu dengan benar. Aku benar-benar berkata jujur. Aku yakin 
Allah akan menurunkan firman yang membebaskan punggungku dari hu-
kuman cambuk.” Tak lama kemudian turunlah Jibril untuk menyampai-
kan kepada Nabi firman Allah, wallažìna yarmùna azwàjahum ... hingga in 
kàna minaê-êàdiqìn. Nabi lantas beranjak dan meminta seorang sahabatnya 
untuk memanggil istri Hilàl. Hilàl pun datang menghadap dan bersaksi. 
Kepada mereka, Rasulullah bersabda, “Allah tahu benar bahwa salah satu 
dari kalian berdua berkata bohong. Adakah dari kalian berdua yang hen-
dak bertobat?” Istri Hilàl lantas berdiri dan bersaksi bahwa dia tidak ber-
zina. Sebelum wanita itu mengucapkan sumpahnya yang kelima, orang-
orang yang menyaksikan peristiwa tersebut berusaha menghentikannya. 
Mereka berkata, “Kalau saja ia berani bersumpah untuk kelima kalinya, 
pasti ia akan menerima azab dari Allah.” Sejenak wanita itu terdiam dan 
tidak melanjutkan sumpahnya, hingga kami mengira ia akan menarik 
sumpahnya itu. Beberapa saat kemudian ia berkata, “Aku tidak akan mem-
biarkan kaumku merasa malu (karena di antara mereka ada wanita yang 
berzina) sepanjang hari ini.” Ia lalu melanjutkan sumpahnya. Setelah itu 
Nabi bersabda, “Mari kita tunggu! Jika kelak wanita itu melahirkan bayi 
dengan kelopak mata yang hitam, pantat yang besar, dan berbetis kekar, 
maka ia adalah anak Syarìk bin Saëmà’.” Ternyata di kemudian hari wani-
ta itu melahirkan bayi dengan ciri-ciri yang telah disebutkan oleh Nabi. 
Mengetahui hal itu, Nabi bersabda, “Kalau saja Allah belum menurunkan 
hukumnya (yang menggugurkan hukuman rajam bagi wanita tertuduh 
zina yang berani bersumpah li‘àn), pasti aku akan memberi keputusan 
yang berbeda (yakni: pasti aku akan merajamnya dan memberinya hu-
kuman yang dapat mendatangkan efek jera bagi orang lain).”
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134. an-Nùr/24: 22

ڍ   ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   چ  چ  چ  چ  ڃ  ڃ 
ڍ  ڌ     ڌ  ڎڎ  ڈ  ڈژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  

کک   گ  گ  گ  گ  
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kela-
pangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kerabat(nya), orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa 
Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha Pe-
nyayang. (an-Nùr/24: 22)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan Abù Bakr yang bersumpah untuk tidak 
lagi mencukupi kebutuhan hidup Misíaë bin Ušàšah, satu dari beberapa 
orang yang menuduh putri Abù Bakr, ‘À’isyah, telah berzina.

هَا 
َ
أ ِفكِْ مَا قاَلوُْا فَبََّ

ْ
هْلُ ال

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حِيَْ قَالَ لهََا أ

بِِ
عَنْ عَئشَِةَ زَوْجِ النَّ

 . ياَتِ كَُّهَا فِْ برََاءَتِْ
ْ

عَشَْ ال
ْ
الَ ِفكِْ( 

ْ
يْنَ جَاءُوْا باِل ِ

َّ
نزَْلَ الُله: )إِنَّ ال

َ
ا قَالوُْا، فَأ الُله مِمَّ

نفِْقُ عََ مِسْطَحٍ 
ُ
 أ

َ
يْقُ، وَكَنَ يُنفِْقُ عََ مِسْطَحٍ لِقَرَابتَِهِ مِنهُْ: وَالِله ل دِّ بوُْ بكَْرٍ الصِّ

َ
فَقَالَ أ

نْ 
َ
عَةِ أ فَضْلِ مِنكُْمْ وَالسَّ

ْ
ولوُ ال

ُ
تلَِ أ

ْ
 يأَ

َ
نزَْلَ الُله: )وَل

َ
يْ قَالَ لِعَائشَِةَ. فَأ ِ

َّ
بدًَا بَعْدَ ال

َ
شَيئْاً أ

. فَرجََعَ  نْ يَغْفِرَ الُله لِْ
َ
حِبُّ أ

ُ َ
ْ ل بوُْ بكَْرٍ: بلََ وَالِله إِنِّ

َ
قُرْبَ ... اليةََ( قَالَ أ

ْ
ولِ ال

ُ
يؤُْتوُْا أ

بدًَا. 172
َ
نزِْعُهَا عَنهُْ أ

َ
 أ

َ
 مِسْطَحٍ النَّفَقَةَ الَّتِْ كَنَ يُنفِْقُ عَليَهِْ، وَقَالَ: وَالِله ل

َ
إِل

172 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Aimàn wa an-Nužùr, Bàb 
al-Yamìn fì mà Là Yamlik, hlm. 1654, hadis nomor 6679. Hadis senada namun dengan redaksi yang 
jauh lebih panjang dan jalan cerita yang lebih runut diriwayatkan pula al-Bukhàriy dan Muslim. 
Lihat misalnya: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, hadis nomor 2661, 4141, 4750, dan 4757; Muslim, 
Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-Taubah, Bàb fì Èadìš al-Ifk, hlm. 2129, hadis nomor 2770.
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‘À’isyah, istri Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam  bercerita bahwa dirinya di-
tuduh berzina oleh orang-orang yang menyebarkan berita bohong, lalu 
Allah menurunkan ayat yang menyatakan ia bersih dari tuduhan itu. 
‘À’isyah berkata, “Allah lalu menurunkan sepuluh ayat mulai dari firman-
Nya, innallažìna jà’ù bil-ifki, yang membebaskanku (dari tuduhan itu). 
Setelah ayat-ayat itu turun, Abù Bakr aê-Ëiddìq yang sejak lama mencu-
kupi kebutuhan hidup Misíaë karena adanya hubungan kekerabatan di 
antara keduanya, mengatakan, ‘Demi Allah, aku tidak akan mau lagi 
mencukupi kebutuhan hidup Misíaë setelah tuduhan yang ditujukannya 
kepada ‘À’isyah.’ Terkait ucapan Abù Bakr itu Allah menurunkan ayat, 
walà ya’tali ulul-faýli minkum was-sa‘ati an yu’tù ulil-qurbà … hingga akhir 
ayat. Begitu ayat itu turun, Abù Bakr berkata, ‘Baik. Demi Allah, aku sa-
ngat ingin Allah mengampuniku.’ Ia lalu kembali menafkahi Misíaë se-
perti sedia kala. Ia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan lagi menghenti-
kan pemberian nafkahku kepada Misíaë.’”

135. an-Nùr/24: 33

ڦ   ڦڦ    ڤ   ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ  
ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ    ڃ  ڃ  چچ  
ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ    ڇڍ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ  
گ   گ   گ   گ   ک   ک   کک   ڑ   ڑ  ژ   ژ  

ڳ   ڳ  ڳ   ڳ  
Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada 
mereka dengan karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu 
miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu 
buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
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Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu 
paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, 
sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hen-
dak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Barang siapa memak-
sa mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penya-
yang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa. (an-Nùr/24: 33)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai teguran kepada seorang munafik bernama ‘Abdul-
làh bin Ubay bin Salùl yang memaksa kedua budak perempuannya untuk 
melacur.

خْرَى يُقَالُ لهََا 
ُ
ّ ابنِْ سَلوُْلَ يُقَالُ لهََا مُسَيكَْةُ وَأ بَِ

ُ
نَّ جَارِيَةً لِعَبدِْ الِله بنِْ أ

َ
عَنْ جَابرٍِ أ

نزَْلَ 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

بِِ
 النَّ

َ
ناَ، فَشَكَتَا ذَلكَِ إِل مَيمَْةُ، فَكَنَ يكُْرِهُهُمَا عََ الزِّ

ُ
أ

 قَوْلِِ: غَفُوْرٌ رحَِيمٌْ(.173
َ

ِغَاءِ ... إِل
ْ

 تكُْرِهُوْا فَتَيَاتكُِمْ عََ ال
َ

الُله: )وَل

Jàbir (bin ‘Abdullàh) bercerita bahwa ‘Abdullàh bin Ubay bin Salùl me-
miliki dua budak perempuan bernama Musaikah dan Umaimah. Dia me-
maksa mereka untuk melacur. Mereka lalu mengadu kepada Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam. Allah lalu menurunkan firman-Nya, walà tukri-
hù fatayàtikum ‘alal-bigà’i … hingga firman-Nya, gafùrur-raëìm.

136. an-Nùr/24: 55

ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ 
چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ  ڃ   ڄ 

173 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulihì Ta‘àlà wa là 
Tukrihù Fatayàtikum ‘alà al-Bigà’, hlm. 2320, hadis nomor 3029. 

SURAH AN-NÙR
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ڈ      ڎ  ڌڎ   ڌ  ڍ  ڍ   ڇ   ڇ  ڇ  ڇ 
ڈ  ژ      ژڑ  ڑ  ک  ک   ک  ک  گ  گ  گ   

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang 
beriman dan yang mengerjakan kebajikan bahwa Dia sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia 
ridai. Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka, setelah 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) me-
nyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 
apa pun. Tetapi barang siapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka 
mereka itulah orang-orang yang fasik. (an-Nùr/24: 55)

Sebab Nuzul

Ayat ini menjanjikan ketenteraman bagi Rasulullah dan para sahabatnya. 
Allah meminta mereka bersabar atas berbagai gangguan orang-orang 
yang menentang dakwahnya.

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  قَدِمَ  ا  لمََّ قَالَ:  عَنهُْ  الُله  رضََِ  كَعْبٍ  بنِْ   ّ بَِ
ُ
أ عَنْ 

 يبَِيتُْوْنَ 
َ

عَرَبُ عَنْ قَوسٍْ وَاحِدَةٍ، كَنوُْا ل
ْ
نصَْارُ رَمَتهُْمُ ال

َ ْ
مَدِيْنَةَ وَآوَتْهُمُ ال

ْ
صْحَابهُُ ال

َ
وَأ

يِْ 
آمِنَ نبَِيتَْ  حَتَّ  نعَِيشُْ  نَّا 

َ
أ ترََوْنَ  فَقَالوُْا:  فِيهِْ،   

َّ
إِل يصُْبِحُوْنَ   

َ
وَل لَحِ  باِلسِّ  

َّ
إِل

الِاَتِ  يْنَ آمَنُوْا مِنكُْمْ وعََمِلوُا الصَّ ِ
َّ

لتَْ: )وعََدَ الُله ال  الَله؟ فَنََ
َّ

َافُ إِل
َ

 ن
َ

يِْ ل
مُطْمَئِنَّ

ي  ِ
َّ

َ لهَُمْ دِيْنَهُمُ ال نَّ ُمَكِّ يْنَ مِنْ قَبلِْهِمْ وَلَ ِ
َّ

رضِْ كَمَا اسْتَخْلفََ ال
َ ْ
ليَسَْتَخْلِفَنَّهُمْ فِ ال

 )وَمَنْ كَفَرَ بَعْدَ ذَلكَِ( يَعْنِ باِلِنّعْمَةِ 
َ

مْناً( إِل
َ
َّهُمْ مِنْ بَعْدِ خَوْفِهِمْ أ لنَ ُبَدِّ

َ
ارْتضََ لهَُمْ وَل

فَاسِقُوْنَ).174 
ْ
ِكَ هُمُ ال

َ
ول

ُ
)فَأ

174 Sahih: diriwayatkan oleh al-Èàkim dan aí-Íabràniy. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah an-Nùr, juz 2, hlm. 435, hadis nomor 3512; aí-Íabràniy, 
al-Mu‘jam al-Ausaí, juz 7, hlm. 119, hadis nomor 7029. Menurut al-Èàkim sanad hadis ini sahih, 
namun tidak diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Až-Žahabiy juga mengatakan hadis ini 
sahih. Sementara itu, al-Haišamiy juga menilai para perawi hadis ini tepercaya. Lihat: Majma‘ az-
Zawà’id, dalam Kitàb at-Tafsìr, juz 7, hlm. 138, hadis nomor 11237.
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Ubay bin Ka‘b raýiyallàhu ‘anhumà berkata “Ketika Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam dan para sahabat tiba di Madinah dan ditampung oleh 
kaum Ansar, orang Arab (yang menentang dakwah beliau) memanahi 
mereka sampai-sampai mereka terpaksa selalu memegang senjata (un-
tuk menjaga diri), malam maupun siang. Mereka berkata, ‘Sampai kapan 
kita hidup seperti ini? Kapan kita dapat tinggal dengan aman dan ten-
teram, tidak takut kepada siapa pun selain Allah?’ Berkaitan dengan hal 
ini turunlah ayat, wa‘adallàhul-lažìna àmanù wa‘amiluê-êàliëàti layastakhli-
fannahum fil-arýi kamastakhlafal-lažìna min qablihim walayumakkinanna la-
hum dìnahumul-lažirtaýà lahum walayubaddilannahum min ba‘di khaufihim 
amnà … hingga firman-Nya, waman kafara ba‘da žàlika, yakni barang siapa 
mengingkari nikmat itu, fa’ulà’ika humul-fàsiqùn.”

SURAH AN-NÙR
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SURAH

AL-FURQÀN

137. al-Furqàn/25: 32

ئو  ئۇ  ئۇ ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې    ئېئې  ئى  ئى  
ئى  یی  ی  ی  ئج   

Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Qur'an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami 
memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami memba-
cakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan benar).(al-
Furqàn/25: 32)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menanggapi anggapan kaum musyrik bahwa penga-
kuan Rasulullah sebagai utusan Allah adalah bohong adanya karena Al-
Qur’an turun kepada beliau secara bertahap, yang mereka anggap sebagai 
bukti kebencian Allah kepada beliau.

 
َ

ل
َ
بهُُ رَبُّهُ؟ أ دٌ كَمَا يزَْعُمُ نبَِيًّا فَلِمَ يُعَذِّ كُوْنَ: إِنْ كَنَ مُمََّ مُشِْ

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَ ال

نزَْلَ الُله عََ 
َ
وْرَةَ؟ فَأ يتَيَِْ وَالسُّ

ْ
يةََ وَال

ْ
لُ عَليَهِْ ال ّ

قُرْآنَ جُْلةًَ وَاحِدَةً؟ يُنَِ
ْ
لُ عَليَهِْ ال ّ

يُنَِ
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َ

قُرْآنُ جُْلةًَ وَاحِدَةً ... إِل
ْ
لَ عَليَهِْ ال  نزُِّ

َ
يْنَ كَفَرُوْا لوَْل ِ

َّ
نبَِيِّهِ جَوَابَ مَا قاَلوُْا: )وَقاَلَ ال

يةَِ).175
ْ

آخِرِ ال

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Kaum musyrik berkata, ‘Jika Muhammad memang 
benar seorang nabi seperti pengakuannya, mengapa Tuhan menyiksanya? 
Mengapa Dia tidak menurunkan Al-Qur’an kepadanya secara sekaligus; 
malah Dia menurunkan satu ayat, dua ayat, atau satu surah saja?’ Untuk 
menjawab tuduhan mereka itu Allah menurunkan firman-Nya, waqàlal-
lažìna kafarù laulà nuzzila ‘alaihil-qur’ànu jumlatan wàëidah … hingga 
akhir ayat.”

138. al-Furqàn/25: 68

ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ      پ  ڀ  ڀ    ڀ  
ڀ  ٺ     ٺ  ٺ   ٺٿ  ٿ  ٿ    ٿ  ٹ    ٹ  ٹ  

175 Hasan; diriwayatkan oleh Ibnu Abì Èàtim dan Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy dari jalur Aë-
mad bin ‘Abdurraëmàn ad-Dasytakiy dari ayahnya dari al-Asy‘aš dari Ja‘far bin Abul-Mugìrah dari 
Sa‘ìd bin Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. Namun kedua berbeda dalam hal perawi yang meriwayatkan dari 
Aëmad bin ‘Abdurraëmàn ad-Dasytakiy. Bila Ibnu Abì Èàtim meriwayatkannya dari Abù Bakr 
bin Aëmad bin al-Qàsim bin ‘Aíiyyah, maka Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy meriwayatkannya dari Abù 
Sa‘ìd ‘Abdullàh bin Aëmad bin ‘Abdurraëmàn ad-Dasytakiy. Lihat: Ibnu Abì Èàtim, Tafsìr al-Qur’àn 
al-‘Aîìm, juz 8, hlm. 2689, hadis nomor 15126; Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy, al-Aëàdìš al-Mukhtàrah, juz 
10, hlm. 119–120, hadis nomor 119. ‘Abdul-Malik bin ‘Abdullàh bin Dahìsy dalam taëqìq-nya atas 
al-Aëàdìš al-Mukhtàrah mengatakan Abù Sa‘ìd adalah perawi yang daif, sedangkan perawi lainnya 
yang bernama Ja‘far bin Abul-Mugìrah dinilai jujur namun hafalan hadisnya agak lemah. ‘Abdul-
Malik dengan demikian mengatakan hadis ini hasan karena adanya hadis lain yang menguatkannya 
(ëasan bi al-mutàba‘ah). Selain kepada Ibnu Abì Èàtim dan Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy, as-Suyùíiy juga 
menisbatkan hadis ini kepada al-Èàkim. Namun demikian,  setelah ditelusuri, hadis dengan redaksi 
seperti ini tidak ditemukan dalam al-Mustadrak. Mungkin yang dimaksud oleh as-Suyùíiy adalah  
hadis dengan redaksi sedikit berbeda yang diriwayatkan al-Èàkim dari jalur Manêùr dari Sa‘ìd bin 
Jubair dari Ibnu ‘Abbàs. al-Èàkim menilai sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan 
Muslim; dan až-Žahabiy setuju dengan pendapat ini. Bila hadis ini benar yang dimaksud oleh as-
Suyùíiy maka sesungguhnya hadis de-ngan redaksi yang sama diriwayatkan pula oleh an-Nasà’iy 
dari jalur yang sama. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, juz 2, hlm. 242, hadis 
nomor 2878; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Qadr, juz 10, 
hlm. 341, hadis nomor 11625.

SURAH AL-FURQÀN
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Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sem-
bahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barang 
siapa melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman 
yang berat. (al-Furqàn/25: 68)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk mengonfirmasi jawaban Rasulullah atas pertanyaan 
‘Abdullàh bin Mas‘ùd tentang dosa yang paling besar di sisi Allah.

يُّ 
َ
وْ سُئِلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: أ

َ
تُ أ

ْ
ل
َ
عَنْ عَبدِْ الِله رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: سَأ

نْ 
َ
؟ قَالَ: ثُمَّ أ يٌّ

َ
تُ: ثُمَّ أ

ْ
ا وَهُوَ خَلقََكَ. قُل عَْلَ لِلهِ ندًِّ

َ
نْ ت

َ
؟ قَالَ: أ بَُ

ْ
ك

َ
نبِْ عِندَْ الِله أ الَّ

نْ تزَُانَِ بَِلِيلْةَِ جَاركَِ. قَالَ: 
َ
؟ قَالَ: أ يٌّ

َ
تُ: ثُمَّ أ

ْ
نْ يَطْعَمَ مَعَكَ. قُل

َ
كَ خَشْيَةَ أ َ تَقْتُلَ وَلدَ

 يدَْعُوْنَ 
َ

يْنَ ل ِ
َّ

يةَُ تصَْدِيْقًا لِقَوْلِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: )وَال
ْ

وَنزََلتَْ هَذِهِ ال
 يزَْنوُْنَ).176

َ
قَِّ وَل

ْ
 باِل

َّ
مَ الُله إِل  يَقْتُلوُْنَ النَّفْسَ الَّتِْ حَرَّ

َ
مَعَ الِله إِلهًَا آخَرَ وَل

‘Abdullàh (bin Mas‘ùd) raýiyallàhu ‘anhu berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, ‘Dosa apakah yang paling besar di 
sisi Allah?’ Beliau menjawab, ‘(Dosa yang paling besar adalah) apabila eng-
kau menyekutukan Allah, padahal Dia-lah yang menciptakanmu.’ Aku 
bertanya lagi, ‘Lalu apa lagi?’ ‘Apabila engkau membunuh anakmu hanya 
karena khawatir ia kelak makan bersamamu (yakni: karena takut miskin, 
penerj.),’ jawab beliau. ‘Lalu apa lagi?’ tanyaku untuk ketiga kalinya. ‘Apa-
bila engkau berzina dengan istri tetanggamu,’ jawab beliau. Ayat berikut 
ini lantas turun untuk membenarkan jawaban beliau, wallažìna là yad‘ùna 
ma‘allàhi ilàhan àkhara walà yaqtulùnan-nafsal-latì ëarramallàhu illà bil-ëaqqi 
walà yaznùn.”

176 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaul Allàh Ta‘àlà fa là Taj‘alù Lillàh Andàdan wa Antum Ta‘lamùn, hlm. 1194, hadis 
nomor 4761; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb Kaun asy-Syirk Aqbaë až-Žunùb, hlm. 
90, hadis nomor 86.
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139. al-Qaêaê/28: 56

ڱ   ڱ   ڳڳ   ڳ   ڳ   گ   گ     گ   گ   ک   ک   ک 
ڱ  ڱ  

Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk ke-
pada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk ke-
pada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima  petunjuk. (al-Qaêaê/28: 56)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan Nabi yang sangat menginginkan paman-
nya, Abù Íàlib, mengucapkan syahadat agar beliau dapat bersaksi untuk 
menyelamatkannya dari azab di akhirat nanti. Allah hendak menegaskan 
bahwa hanya Dialah yang bisa memberi hidayah.

شْهِدُ 
ُ
 الُله، أ

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
هِ: قُلْ ل بْ هُرَيرَْةَ قَالَ: قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ لِعَمِّ

َ
عَنْ أ

زََعُ 
ْ
إِنَّمَا حََلهَُ عََ ذَلكَِ ال يَقُوْلوُْنَ  نِْ قُرَيشٌْ  َ تُعَيِّ نْ 

َ
أ  

َ
قِيَامَةِ. قَالَ: لوَْل

ْ
لكََ بهَِا يوَْمَ ال

SURAH AL-QAËAË
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حْبَبتَْ وَلكَِنَّ الَله يَهْدِيْ مَنْ 
َ
 تَهْدِيْ مَنْ أ

َ
نزَْلَ الُله: )إِنَّكَ ل

َ
قرَْرتُْ بهَِا عَينَْكَ. فَأ

َ َ
ل

يشََاءُ).177

Abù Hurairah berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam berkata ke-
pada pamannya (ketika sekarat), ‘(Wahai Paman), katakanlah là ilàha 
illallàh agar aku dapat menjadi saksi bagimu di hari kiamat kelak.’ ‘Andai 
kaum Quraisy tidak mencelaku dan menganggapku sebagai orang lemah 
jika aku mengatakan kalimat itu, pasti aku akan mengatakannya agar eng-
kau merasa bahagia,’ jawab Abù Íàlib. Sehubungan dengan jawaban Abù 
Íàlib tersebut Allah lalu menurunkan firman-Nya, innaka là tahdì man 
aëbabta walàkinnallàha yahdì man yasyà’.”

177 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb ad-Dalìl ‘alà Islàm 
man Èaýarah al-Maut, hlm. 55, hadis nomor 25. Hadis lain dengan redaksi serupa yang dikaitkan 
dengan sebab turunnya ayat ini bersamaan dengan ayat lain juga disebutkan oleh al-Bukhàriy dan 
Muslim. Lebih lengkapnya lihat catatan kaki sebab nuzul Surah at-Taubah/9: 113.
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AL-‘ANKABÙT

140. al-‘Ankabùt/29: 8

ٺ  ٺ     ٺ   ٺٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ   ٹ  ڤ  
ڤ   ڤ  ڤڦ  ڦ    ڦ  ڦ  ڄ  ڄ   ڄ  ڄ   

Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan ke-
pada kedua orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempu-
nyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau patuhi keduanya. 
Hanya kepada-Ku tempat kembalimu, dan akan Aku beritakan ke-
padamu apa yang telah kamu kerjakan. (al-‘Ankabùt/29: 8)

Sebab Nuzul

Turunnya ayat ini dilatarbelakangi kejadian yang menimpa Sa‘d bin Abì 
Waqqàê. Berhari-hari ibunya mogok makan untuk memaksanya keluar 
dari Islam. 

 
َ

نْ ل
َ
مُّ سَعْدٍ أ

ُ
قُرْآنِ. قَالَ: حَلفََتْ أ

ْ
نَّهُ نزََلتَْ فِيهِْ آياَتٌ مِنَ ال

َ
بِْ وَقَّاصٍ أ

َ
عَنْ سَعْدِ بنِْ أ

اكَ  نَّ الَله وصََّ
َ
 تشََْبَ. قَالتَْ: زَعَمْتَ أ

َ
كُلَ وَل

ْ
 تأَ

َ
بدًَا حَتَّ يكَْفُرَ بدِِينِْهِ وَل

َ
تكَُلِمَّهُ أ

SURAH AL-‘ANKABÙT
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هَْدِ، 
ْ
ناَ آمُرُكَ بهَِذَا. قَالَ: مَكَثَتْ ثلََثاً حَتَّ غُشَِ عَليَهَْا مِنَ ال

َ
كَ وَأ مُّ

ُ
ناَ أ

َ
يكَْ وَأ بوَِالِدَ

نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ فِ 
َ
ُ عُمَارَةُ فَسَقَاهَا فَجَعَلتَْ تدَْعُوْ عََ سَعْدٍ، فَأ

َ
فَقَامَ ابْنٌ لهََا يُقَالُ ل

نْ تشُِْكَ بِْ( 
َ
يهِْ حُسْناً( )وَإنِْ جَاهَدَاكَ عََ أ نسَْانَ بوَِالِدَ ِ

ْ
ينْاَ ال يةََ: )وَوصََّ

ْ
قُرْآنِ هَذِهِ ال

ْ
ال

نْيَا مَعْرُوْفًا(.178 وَفِيهَْا )وصََاحِبهُْمَا فِ الدُّ

Sa‘d bin Abì Waqqàê bercerita bahwa ada beberapa ayat Al-Qur’an yang 
diturunkan berkenaan dengan dirinya. Ibunya bersumpah tidak akan ber-
bicara dengannya dan tidak akan makan dan minum hingga Sa‘d keluar 
dari agamanya (Islam). Ibunya berkata, “Wahai Sa‘d, engkau mengatakan 
bahwa Allah memerintahmu untuk selalu menaati kedua orang tua. Aku 
ini ibumu, dan aku memerintahmu keluar dari Islam.” Ibu Sa‘d bertahan 
tidak makan dan minum selama tiga hari hingga lemas dan jatuh pingsan. 
Melihat ibunya pingsan, ‘Umàrah, saudara Sa‘d, memberinya minum. Be-
gitu siuman, sang ibu mendoakan hal-hal buruk kepada Sa‘d. Berkaitan 
dengan peristiwa ini Allah menurunkan ayat wawaêêainal-insàna biwàli-
daihi ëusnà dan ayat wa in jàhadàka ‘alà an tusyrika bì … hingga firman-
Nya, waêàëibhumà fid-dunyà’ ma‘rùfà (Luqmàn/31: 15).

178 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Faýà’il aê-Ëaëàbah, Bàb Faýìlah 
Sa‘d bin Abì Waqqàê, hlm. 1877, hadis nomor 1748. Ini merupakan penggalan dari hadis yang ber-
cerita tentang beberapa ayat yang Allah turunkan terkait Sa‘d bin Abì Waqqàê. Penggalan lainnya 
dapat dilihat dalam sebab nuzul Surah al-Mà’idah/5: 90 dan al-Anfàl/8: 1.
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AL-AÈZÀB

141. al-Aëzàb/33: 4

ڃ  ڃ  ڃ  ڃ   چ  چ چ  چڇ  ڇ  ڇ  ڍ  
ڑ   ڑ   ژژ   ڈڈ   ڎ  ڌڎ  ڌ   ڍ  

کک  ک   ک  گ  گ  گ  گ  ڳ  
Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; 
dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu se-
bagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkata-
an di mulutmu saja. Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 
menunjukkan jalan (yang benar). (al-Aëzàb/33: 4)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai tanggapan atas kaum munafik yang menuduh Ra-
sulullah mempunyai dua hati: satu hati bersama sahabatnya, dan satu hati 
bersama kaum munafik.

: )مَا جَعَلَ الُله  يتَْ قَوْلَ الِله عَزَّ وجََلَّ
َ
رَأ

َ
ناَ لِبنِْ عَبَّاسٍ: أ

ْ
نَّهُ قَالَ: قُل

َ
بِْ ظَبيَْانَ أ

َ
عَنْ أ

SURAH AL-‘AÈZÀB



351ASBÀBUN-NUZÙL

بَيِْ فِْ جَوْفِهِ( مَا عَنَ بذَِلكَِ؟ فَقَالَ: قاَمَ نبَُِّ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
ْ
لرِجَُلٍ مِنْ قَل

 ، بَيِْ
ْ
ُ قَل

َ
نَّ ل

َ
 ترََوْنَ أ

َ
ل

َ
يْنَ يصَُلُّوْنَ مَعَهُ: أ ِ

َّ
مُنَافِقُوْنَ ال

ْ
، فَخَطَرَ خَطْرَةً، فَقَالَ ال ْ يوَْمًا يصَُلِّ

فِْ  بَيِْ 
ْ
قَل مِنْ  لرِجَُلٍ  الُله  جَعَلَ  )مَا   : وجََلَّ عَزَّ  الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ مَعَهُمْ؟  بًا 

ْ
وَقَل مَعَكُمْ  بًا 

ْ
قَل

جَوْفِهِ).179

Abù Îabyàn bercerita, “Kami bertanya kepada Ibnu ‘Abbàs, ‘Bagaimana 
penjelasanmu mengenai maksud firman Allah ‘azza wajalla, mà ja‘alallàhu 
lirajulin min qalbaini fì jaufih?’ Ia menjawab, ‘Pada suatu hari Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam salat, lalu tebersitlah sesuatu dalam pikiran beliau. Me-
ngetahui hal itu, orang-orang munafik yang salat bersama beliau menga-
takan, ‘Tidakkah kalian lihat bahwa dia (Muhammad) memiliki dua hati: 

179 Hasan; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, Aëmad, dan al-Èàkim. Lihat: at-Tirmižiy, Su-
nan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah al-Aëzàb, hlm. 722–723, hadis nomor 3199; 
Aëmad, al-Musnad, juz 4, hlm. 233, hadis nomor 2410; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-
Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Aëzàb, juz 2, hlm. 450, hadis nomor 3555. Sanad hadis ini sebetulnya 
masih diperdebatkan kesahihan maupun kedaifannya. Di antara ulama hadis yang menilainya baik 
adalah at-Tirmižiy, al-Èàkim, dan Aëmad Syàkir dalam taëqìq-nya atas al-Musnad. at-Tirmižiy 
mengatakan hadis ini hasan. al-Èàkim menilai sanad hadis ini sahih. Sementara itu, Aëmad Syàkir 
dalam taëqìq-nya atas hadis nomor 1946 dalam al-Musnad mengatakan, “Pada taëqìq-ku atas hadis 
nomor 888 aku mengatakan Qàbùs bin Abù Îabyàn adalah perawi yang daif, namun kemudi-
an aku menemukan beberapa ulama menganggapnya tepercaya (šiqah), seperti Ibnu Ma‘ìn dan 
Ya‘qùb bin Sufyàn. At-Tirmižiy dan al-Èàkim juga menilai sahih hadis yang mereka riwayatkan 
darinya. Karena itu aku kini beranggapan ia adalah perawi yang tepercaya.” Akhirnya, pada taëqìq-
nya atas hadis nomor 2410 ia mengatakan sanadnya sahih. Lihat: Aëmad, al-Musnad, taëqìq Aëmad 
Syàkir, juz 2, hlm. 459 dan juz 3, hlm. 100. Di antara ulama yang menilai sanad hadis ini daif  adalah 
až-Žahabiy, al-Arna’ùí, dan al-Albàniy karena menurut mereka Qàbùs adalah perawi yang daif. 
Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Aëzàb, juz 2, hlm. 450, hadis 
nomor 3555; Aëmad, al-Musnad, taëqìq al-Arna’ùí, juz 4, hlm. 233, hadis nomor 2410; at-Tirmižiy, 
Sunan at-Tirmižiy, taëqìq al-Albàniy, hlm. 722–723, hadis nomor 3199. 

Selain persoalan sanad, keterkaitan peristiwa yang dikisahkan dalam hadis ini dengan tu-
runnya ayat di atas juga masih diperdebatkan. Aí-Íabariy mengatakan, “Para mufasir berbeda 
pendapat tentang maksud ayat ini. Ada yang mengatakan ayat ini turun untuk menyanggah kaum 
munafik yang menuduh Nabi mempunyai dua hati. Ada pula yang mengatakan ayat itu turun un-
tuk menyanggah masyarakat yang menjuluki seorang pria Quraisy yang teramat cerdik dengan žù 
al-qalbaìn (orang yang berhati dua). Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini turun terkait Zaid 
bin Èàrišah yang dijadikan anak angkat oleh Nabi. Menurutku, dari sekian banyak pendapat ini, 
yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini turun untuk 
menyanggah orang yang mengatakan bahwa ada orang yang mempunyai dua hati dalam dadanya. 
Dengan demikian, ayat ini bisa jadi menyanggah tuduhan kaum munafik kepada Rasulullah dan 
bisa juga menyanggah julukan masyarakat kepada pria cerdik dari Quraisy sebagai ‘orang yang 
berhati dua’.” Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 19, hlm. 6–9.
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satu hati bersama kalian (orang-orang munafik) dan satu hati lagi bersa-
ma mereka (para sahabatnya)?’ Untuk menanggapi ucapan mereka, Allah 
‘azza wajalla lalu menurunkan ayat, mà ja‘alallàhu lirajulin min qalbaini fì 
jaufihi.”

142. al-Aëzàb/33: 5

ڳ ڳ ڳ  ڱ ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   
ھ    ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ۀہ  ۀ  ڻ 

ھ  ے  ے  ۓۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ   ۇ 
Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu 
tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak 
ada dosa atasmu jika kamu khilaf  tentang itu, tetapi (yang ada 
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (al-Aëzàb/33: 5)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menegur sebagian sahabat yang memanggil Zaid 
bin Èàrišah dengan Zaid bin Muëammad. Zaid adalah seorang pria yang 
sejak kecil diasuh dan diangkat anak oleh Nabi. 

 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله 
َ

نَّ زَيدَْ بْنَ حَارِثةََ مَوْل
َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عُمَرَ رضََِ الُله عَنهُْمَا، أ

قُرْآنُ: )ادُْعُوهُْمْ لِباَئهِِمْ هُوَ 
ْ
دٍ، حَتَّ نزََلَ ال  زَيدَْ بْنَ مُمََّ

َّ
عَليَهِْ وسََلَّمَ مَا كُنَّا ندَْعُوهُْ إِل

قسَْطُ عِندَْ الِله).180
َ
أ

180 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim, Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Ud‘ùhum li Àbà’ihim, hlm. 1201, hadis nomor 4782; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam 
Kitàb Faýà’il aê-Ëaëàbah, Bàb Faýà’il Zaid bin Èàrišah, hlm. 1884, hadis nomor 2425.

SURAH AL-‘AÈZÀB
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‘Abdullàh bin ‘Umar raýiyallàhu ‘anhumà menceritakan, “Zaid bin Èàrišah 
adalah anak angkat Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. Kami terbiasa 
memanggilnya Zaid bin Muëammad hingga ayat berikut (yang melarang 
kami memanggilnya seperti itu) turun, ud‘ùhum li’àbà’ihim huwa aqsaíu 
‘indallàh.” 

143. al-Aëzàb/33: 23

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پپ  ڀ  ڀ    ڀ  ڀ  
ٺ  ٺ  ٺٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara mereka 
ada yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-
nunggu dan mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya). (al-
Aëzàb/33: 23)

Sebab Nuzul

Anas bin an-Naýr adalah salah satu sahabat yang mati syahid pada Perang 
Uhud. Beliau gugur setelah bertempur dengan gagah berani, sesuai sum-
pahnya kepada Allah setelah ia tidak dapat turut serta dalam Perang Badar. 
Itulah yang melatarbelakangi turunnya ayat ini.

مَشْهَدٍ  لِ  وَّ
َ
أ عَنْ  تَغَيَّبتُْ  فَقَالَ:  بدَْرٍ،  قِتَالِ  عَنْ  تَغَيَّبَ  النَّضِْ  بْنَ  نسََ 

َ
أ نَّ 

َ
أ نسٍَ 

َ
أ عَنْ 

ا كَنَ يوَْمُ  صْنَعُ. فَلمََّ
َ
يَنَّ الُله مَا أ  ليَََ

ً
يتُْ قِتَال

َ
شَهِدَهُ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، لئَِْ رَأ

مُعَاذٍ  بْنَ  سَعْدَ  ى 
َ
فَرَأ نسٌَ، 

َ
أ قْبَلَ 

َ
أ وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ

بِِ
النَّ صْحَابُ 

َ
أ انْهَزَمَ  حُدٍ 

ُ
أ

نََّةِ 
ْ
جِدُ رِيحَْ ال

َ َ
ْ ل يْ نَفْسِْ بِيَدِهِ إِنِّ ِ

َّ
يْنَ؟ قُمْ، فَوَال

َ
يْنَ، أ

َ
باَ عَمْرٍو، أ

َ
مُنهَْزِمًا، فَقَالَ: ياَ أ

يْ نَفْسِْ بِيَدِهِ، مَا اسْتَطَعْتُ  ِ
َّ

حُدٍ. فَحَمَلَ حَتَّ قُتِلَ، فَقَالَ سَعْدُ بْنُ مُعَاذٍ: فَوَال
ُ
دُوْنَ أ
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 ببِنَاَنهِِ، وَلقََدْ كَنتَْ فِيهِْ بضِْعٌ وَثَمَانوُْنَ 
َّ

خِْ إِل
َ
خْتُهُ: فَمَا عَرَفتُْ أ

ُ
مَا اسْتَطَاعَ. فَقَالتَْ أ

فِيهِْ:  عَزَّ وجََلَّ  الُله  نزَْلَ 
َ
فَأ برُِمْحٍ.  وَطَعْنَةٍ  بسَِهْمٍ  وَرَمْيَةٍ  بسَِيفٍْ  بَةٍ  بَيِْ ضَْ مِنْ  بَةً،  ضَْ

لوُْا تَبدِْيلًْ).181 : وَمَا بدََّ  قَوْلِِ
َ

)رجَِالٌ صَدَقُوْا مَا عَهَدُوا الَله عَليَهِْ ... إِل

Anas (bin Màlik) mengisahkan bahwa (pamannya yang bernama) Anas 
bin an-Naýr tidak dapat ikut serta dalam Perang Badar. Merasa menyesal, 
ia berkata, “Aku telanjur tidak ikut dalam perang pertama yang dipimpin 
oleh Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam. Bila nanti aku mendapat kesempatan 
untuk ikut perang berikutnya, pasti Allah akan melihat apa yang dapat 
aku lakukan.” Ketika Perang Uhud berkecamuk dan banyak sahabat Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam yang lari dalam keadaan kacau (karena nyaris 
kalah), Anas maju dengan gagah berani. Begitu ia melihat Sa‘d bin Mu‘àž 
lari mundur, ia berkata, “Wahai Abù ‘Amr, mau kemanakah engkau? 
Mau kemanakah engkau? Kembalilah! Demi Allah yang menggenggam 
jiwaku, aku benar-benar mencium bau surga di Bukit Uhud sana.” Ia terus 
merangsek maju hingga ia pun gugur. Mengetahui hal itu Sa‘d bin Mu‘àž 
berkata, “Aku bahkan tidak sanggup berbuat seperti dirinya (Anas bin an-
Naýr).” Saudarinya (yakni bibiku yang bernama Rubayyi‘ binti an-Naýr) 
berkata, “Aku tidak dapat mengenali jasad saudaraku kecuali dari ujung 
jari-jari tangannya. Lebih dari delapan puluh luka aku temukan di tubuh-
nya, mulai dari luka sabetan pedang, tancapan anak panah, hingga tusukan 
tombak.” Allah ‘azza wajalla lalu menurunkan ayat yang berkaitan dengan 
dirinya, rijàlun êadaqù mà ‘àhadullàha ‘alaihi … hingga firman-Nya, wamà 
baddalù tabdìlà. 

181 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad, al-Musnad, juz 21, hlm. 242, hadis nomor 13658. 
Menurut al-Arna’ùí, sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Semua perawinya adalah 
perawi al-Bukhàriy dan Muslim, kecuali Èammàd bin Salamah yang merupakan perawi Muslim. 
Dalam redaksi yang agak berbeda namun dengan jalan cerita yang serupa hadis ini juga diriwa-
yatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb 
min al-Mu’minìna Rijàl Ëadaqù mà ‘Àhadu Allàh ‘alaih, hlm. 694, hadis nomor 2805; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, dalam Kitàb al-Imàrah, Bàb Šubùt al-Jannah li asy-Syahìd, hlm. 1512, hadis nomor 1903.

SURAH AL-‘AÈZÀB
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144. al-Aëzàb/33: 35

ہ   ہ  ۀ  ۀ  ڻ  ڻ 
ہ  ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  
ے  ے   ۓ ۓ  ڭ  
ۆ        ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   

ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ   
Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perem-
puan mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam keta-
atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perem-
puan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatan-
nya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar. (al-Aëzàb/33: 35)

Sebab Nuzul

Suatu hari Ummu Salamah mengeluh kepada Nabi karena kaum wanita 
tidak pernah disebut-sebut dalam Al-Qur’an, tidak seperti kaum lelaki. 
Ayat ini turun untuk menanggapi keluhan itu.

يذُْكَرُ   
َ

وَل الرجَِّالُ  يذُْكَرُ  الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  تُ: 
ْ
قُل قَالتَْ:  عَنهَْا  الُله  رضََِ  سَلمََةَ  مِّ 

ُ
أ عَنْ 

 ... مُؤْمِناَتِ 
ْ
وَال مُؤْمِنِيَْ 

ْ
وَال مُسْلِمَاتِ 

ْ
وَال مُسْلِمِيَْ 

ْ
ال )إِنَّ  وجََلَّ  عَزَّ  الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ النِسَّاءُ. 

نْثَ).182
ُ
وْ أ

َ
ضِيعُْ عَمَلَ عَمِلٍ مِنكُْمْ مِنْ ذَكَرٍ أ

ُ
 أ

َ
ْ ل نِّ

َ
نزَْلَ: )أ

َ
يةََ(. وَأ

ْ
ال

182 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah 
al-Aëzàb, juz 2, hlm. 451, hadis nomor 3650. Ia mengatakan sanad hadis ini sahih sesuai syarat al-
Bukhàriy dan Muslim; až-Îahabiy pun setuju dengan penilaian al-Èàkim. Hadis serupa dengan 
sanad yang sahih juga diriwayatkan oleh at-Tirmižiy dari Ummu Salamah dan Ummu ‘Umàrah al-
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Ummu Salamah berkata, “Aku berkata kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasu-
lullah, hanya kaum lelaki yang disebut (oleh Allah dalam Al-Qur’an), se-
dangkan kaum wanita tidak.’ Allah ‘azza wajalla lalu menurunkan ayat, 
innal-muslimìna wal-muslimàti wal-mu’minìna wal-mu’minàt … hingga akhir 
ayat. Allah juga menurunkan ayat, annì là uýì‘u ‘amala ‘àmilin minkum min 
žakarin au unšà.”

145. al-Aëzàb/33: 36

ٱ  ٻ   ٻ  ٻ    ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  ٺ  
ٺ  ٺٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ    ٹ  ٹ     ٹ  ڤ  

Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan su-
atu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang 
urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nya-
ta. (al-Aëzàb/33: 36)

Sebab Nuzul

Zainab binti Jaësy sangat ingin dinikahi oleh Nabi. Karena itu, ketika be-
liau justru memintanya untuk menikah dengan Zaid bin Èàrišah, seorang 
budak yang dimerdekakan Nabi, ia menolak dengan tegas karena meng-
anggap status sosialnya lebih tinggi daripada Zaid. Setelah ayat ini turun, 
Zainab pun rela menikah dengan Zaid.

جَحْشٍ  بنِتَْ  زَينَْبَ  وسََلَّم  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  خَطَبَ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 
Anêàriyyah, dan Aëmad dari Ummu Salamah, meski dengan redaksi yang sedikit berlainan (Baca: 
sebab nuzul Surah Àli ‘Imràn/3: 195). Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb Tafsìr Sùrah an-Nisà’, hlm. 675, hadis nomor 3022, dan dalam Bàb Tafsìr Sùrah al-Aëzàb, hlm. 
725, hadis nomor 3211; Aëmad, al-Musnad, juz 44, hlm. 199, hadis nomor 26575, dan hlm. 222, 
hadis nomor 26603. 
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ةٌ،  ةً فِيهَْا حِدَّ
َ
ناَ خَيٌْ مِنهُْ حَسَباً. وَكَنتَِ امْرَأ

َ
لزَِيدِْ بنِْ حَارِثةََ، فاَسْتنَكَْفَتْ مِنهُْ، وَقَالتَْ: أ

يةََ).183
ْ

ُ أمْرًا ...الَ
ُ

 مُؤْمِنَةٍ إذَا قَضَ الُله وَرسَُوْل
َ

نزَْلَ الُله: )وَمَا كَنَ لمُِؤْمِنٍ وَل
َ
فَأ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam meminta 
Zainab binti Jaësy menikah dengan Zaid bin Èàrišah, namun ia enggan 
menerima pinangan itu. Ia berkata (dengan tegas), ‘Kedudukanku (yakni: 
status sosialku) lebih tinggi daripada Zaid.’ Zainab memang dikenal se-
bagai wanita yang tegas. Allah lalu menurunkan firman-Nya, wamà kàna 
limu’minin walà mu’minatin ižà qaýallàhu warasùluhu amran … hingga akhir 
ayat.”

146. al-Aëzàb/33: 37

ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ   ڄ  ڄ  ڄ  
ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ    چ   چ   ڃ   ڃ   ڃ   ڃ  
ڍڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  
ک  ک    گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ     ڱ  

183 Hasan; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dari jalur Abù ‘Ubaid al-Waêàfiy dari  Muëammad 
bin Èimyar dari Ibnu Lahì‘ah dari Ibnu Abì ‘Amrah dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abbàs. Aëmad Syàkir 
menilai sanad riwayat ini baik dan didukung oleh riwayat dari jalur Mujàhid, Qatàdah, dan Muqàtil 
bin Èayyàn. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 20, hlm. 272; Aëmad Syàkir, ‘Umdah at-Tafsìr, juz 
3, hlm. 50. Aí-Íabràniy dan al-Baihaqiy juga meriwayatkan kisah yang sama, meski dengan redaksi 
dan sanad yang berbeda. Pada sanad keduanya terdapat perawi bernama Èafê bin Sulaimàn yang 
sangat lemah (matrùk). Namun demikian, aí-Íabràniy juga meriwayatkan kisah yang sama dari 
jalur Mujàhid dengan beberapa sanad yang di antaranya merupakan rangkaian para perawi kitab 
Ëaëìë, demikian kata al-Haišamiy. Sementara itu, setelah menyebut riwayat ini, al-Baihaqiy menga-
takan bahwa meski sanad hadis ini tidak bisa dijadikan hujah, namun telah masyhur bahwa ayat 
ini turun terkait Zainab bin Jaësy. Lihat: aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 24, hlm. 39–40, riwayat 
nomor 109 dan hlm. 45, riwayat nomor 123–124; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, juz 7, hlm. 221, 
hadis nomor 13782; al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 149, riwayat nomor 11275 dan juz 
9, hlm. 290–291, riwayat nomor 15344. 
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Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada 
orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah 
memberi nikmat kepadanya, “Pertahankanlah terus istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah,” sedang engkau menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau 
takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. 
Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) 
agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) 
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu 
telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan kete-
tapan Allah itu pasti terjadi. (al-Aëzàb/33: 37)

Sebab Nuzul

Rumah tangga Zainab binti Jaësy dengan Zaid bin Èàrišah berjalan kurang 
harmonis. Ketika sang suami mengadukan hal tersebut kepada Nabi, be-
liau memintanya untuk tetap mempertahankan rumah tangganya. Ayat di 
atas turun berkaitan dengan peristiwa ini. 

نسٍَ قَالَ: جَاءَ زَيدُْ بْنُ حَارِثةََ يشَْكُوْ، فَجَعَلَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُوْلُ: 
َ
عَنْ أ

لوَْ كَنَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  نسٌَ: 
َ
أ مْسِكْ عَليَكَْ زَوجَْكَ. قَالَ 

َ
وَأ اِتَّقِ الَله 

عَليَهِْ  الُله  صَلَّ   ّ
بِِ

النَّ زْوَاجِ 
َ
أ عََ  تَفْخَرُ  زَينَْبُ  فَكَنتَْ  قَالَ:  هَذِهِ.  لكََتَمَ  شَيئْاً  كَتمًِا 

 مِنْ فَوْقِ سَبعِْ سَمَوَاتٍ.184
َ

، وَزَوَّجَنَِ الِله تَعَال هَالِكُْنَّ
َ
وسََلَّمَ، تَقُوْلُ: زَوَّجَكُنَّ أ

Anas (bin Màlik) berkata, “Suatu hari Zaid bin Èàrišah mengadukan 
(persoalan rumah tangganya dengan Zainab binti Jaësy) kepada Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam. Beliau lalu menasihatinya, ‘Bertakwalah kepada 
Allah. Pertahankanlah rumah tanggamu dan jangan kauceraikan istrimu.’ 
Andaikata Rasulullah mau menyembunyikan wahyu pasti ayat inilah yang 
akan beliau sembunyikan. Zainab merasa bangga dan lebih mulia diban-
ding istri-istri Nabi yang lain. Ia berkata, ‘Kalian dinikahkan oleh keluarga 

184 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tauëìd, Bàb wa Kàna 
‘Arsyuhù ‘alà al-Mà’, hlm. 1831, hadis nomor 7420.

SURAH AL-‘AÈZÀB
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kalian, sedangkan aku dinikahkan oleh Allah (dengan firman yang ditu-
runkan) dari atas tujuh langit.’”185

147. al-Aëzàb/33: 50

ڳ  ڱ    ڱ      ڱ  ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ   
ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  ھ   ھ  ے  
ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ    ڭ   ڭ   ۓ    ۓ   ے  
ۆ      ۈ  ۈ  ۇٴ   ۋ  ۋ    ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ېې  
ئو   ئو   ئە   ئە   ئا   ئا   ى    ى   ې   ې  

ئۇ     ئۇ  ئۆ  ئۆئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئېئى   
Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-
istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya 
yang engkau miliki, termasuk apa yang engkau peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian 
pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-
anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah 
bersamamu, dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Kami telah menge-
tahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri 
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi 

185 Pada akhirnya Zaid tidak dapat menjalankan arahan Rasulullah. Ia tetap menceraikan 
Zainab karena merasa tidak nyaman dengan perlakuan istrinya itu kepada dirinya. Selama meni-
kah dengan Zaid, Zainab kurang dapat bersikap sopan kepada sang suami. Hal ini bisa jadi karena 
pada dasarnya Zainab memang tidak ingin menikah dengan Zaid, melainkan dengan Nabi. Setelah 
keduanya bercerai, Allah dengan kebijaksanaan-Nya meminta Nabi menikahi Zainab. Tujuannya 
jelas, yakni menerangkan kehalalan menikahi mantan istri anak angkat.
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kesempitan bagimu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penya-
yang. (al-Aëzàb/33: 50)

Sebab Nuzul

Ada keinginan dalam diri Nabi untuk menikahi sepupu beliau yang ber-
nama Ummu Hàni’ binti Abù Íàlib yang ketika itu tidak ikut berhijrah ke 
Madinah. Dengan turunnya ayat ini Allah hendak menegaskan keharaman 
bagi beliau menikahi wanita yang tidak berhijrah bersamanya ke Madinah.

بِْ طَالِبٍ، قَالتَْ: خَطَبَنِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فاَعْتَذَرتُْ 
َ
مِّ هَانئٍِ بنِتِْ أ

ُ
عَنْ أ

جُوْرهَُنَّ ...( 
ُ
تِْ آتَيتَْ أ

َّ
زْوَاجَكَ الل

َ
ناَ لكََ أ

ْ
حْللَ

َ
: )إِنَّا أ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
، ثُمَّ أ هِْ فَعَذَرَنِْ

َ
إِل

لقََاءِ.186 هَاجِرْ، كُنتُْ مِنَ الطُّ
ُ
ْ لمَْ أ نِّ

َ
ُ لِ

َ
حِلُّ ل

َ
كُنْ أ

َ
قَالتَْ: فَلمَْ أ

Ummu Hàni’ binti Abù Íàlib berkata, “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam 
pernah melamarku, (namun aku menampiknya karena aku merasa tidak 
pantas bagi beliau). Aku pun menjelaskan kepada beliau mengapa aku 
menampiknya hingga beliau dapat menerima alasanku. Allah ta‘àlà lalu 
menurunkan ayat, innà aëlalnà laka azwàjakal-làtì àtaita ujùrahunna … 
Aku tidak halal bagi beliau karena aku tidak berhijrah (yakni: bersama be-

186 Hasan; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, al-Èàkim, aí-Íabràniy, dan al-Baihaqiy dari jalur 
as-Suddiy dari Abù Ëàlië dari Ummu Hàni’. at-Tirmižiy mengatakan, “Hadis ini hasan sahih. Aku 
tidak menemukan sanad dari as-Suddiy selain yang aku sebutkan.” al-Èàkim menilai sanad hadis 
ini sahih, dan až-Žahabiy pun setuju dengannya. Pendapat berbeda dikemukakan oleh al-Albàniy. 
Dalam taëqìq-nya atas Sunan at-Tirmižiy ia menilai sanad hadis ini sangat lemah, tanpa menjelaskan 
penyebabnya. Barangkali perbedaan ini berpangkal pada penilaian ke-šiqah-an atau kedaifan terha-
dap Abù Ëàlië. Beberapa ulama hadis menganggapnya perawi yang daif, misalnya Ibnu Mahdiy dan 
an-Nasà’iy, sedangkan beberapa ulama lain mengatakan sebaliknya, seperti Yaëyà al-Qaííàn dan 
Ibnu Ma‘ìn. Menurutnya, tidak ada masalah pada diri Abù Ëàlië. Bila yang meriwayatkan darinya 
adalah al-Kalabiy maka hadisnya lemah, namun bila bukan al-Kalabiy maka hadisnya tidak ada ma-
salah. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàbut-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah al-Aëzàb, hlm. 
725–726, hadis nomor 3214, al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb an-Nikàë, juz 2, hlm. 202, hadis 
nomor 2754 dan hlm. 456, hadis nomor 3574; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 24, hlm. 413–414, 
hadis nomor 1007; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, juz 7, hlm. 86, hadis nomor 13350.

Selain as-Suddiy, ada juga nama lain yang meriwayatkan dari Abù Ëàlië, yaitu asy-Sya‘biy 
dan Ismà‘ìl bin Abù Khàlid. Jalur pertama disebutkan oleh al-Èàkim, sedangkan yang kedua oleh 
aí-Íabràniy. al-Èàkim tidak berkomentar tentang kesahihan sanad ini, demikian pula až-Žahabiy. 
Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb Ma‘rifah aê-Ëaëàbah, Bàb Žikr Umm Hàni’, juz 4, hlm. 58, 
hadis nomor 6872; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 24, hlm. 413, hadis nomor 1005.

SURAH AL-‘AÈZÀB
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liau ke Madinah). Aku hanyalah seorang wanita yang dibebaskan (yakni: 
baru masuk Islam pada peristiwa Penaklukan Mekah dan mendapat pem-
bebasan dari Rasulullah).’”

148. al-Aëzàb/33: 51

ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پڀ  ڀ  ڀ    ڀ  ٺ  ٺ  
ڤ   ٹ   ٹ   ٹ  ٹ    ٿ   ٿ    ٿ   ٺٿ   ٺ  
ڃ   ڃ   ڄ   ڄڄ   ڄ   ڦ   ڦ     ڦ   ڤڦ   ڤ   ڤ  

ڃ  ڃ
Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau ke-
hendaki di antara mereka (para istrimu) dan (boleh pula) meng-
gauli siapa (di antara mereka) yang engkau kehendaki. Dan siapa 
yang engkau ingini untuk menggaulinya kembali dari istri-istrimu 
yang telah engkau sisihkan, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 
demikian itu lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan me-
reka tidak merasa sedih, dan mereka rela dengan apa yang telah 
engkau berikan kepada mereka semuanya. Dan Allah mengetahui 
apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Maha Penyantun. (al-Aëzàb/33: 51)

Sebab Nuzul  

‘À’isyah menganggap para wanita yang menawarkan diri untuk diperistri 
Nabi tidak tahu malu. Menanggapi hal ini, turunlah ayat di atas dalam 
rangka memberi Nabi kebebasan untuk menikahi atau tidak menikahi 
mereka.187 

187 Menurut as-Suyùíiy, ayat ini turun berkenaan dengan sebagian istri Nabi yang menun-
tut tambahan nafkah. Hal ini memberatkan Nabi sehingga beliau meninggalkan mereka selama 
sebulan hingga turunlah ayat ini. Meski ayat ini memberi Nabi keleluasaan untuk menginap di 
rumah istri mana pun yang beliau mau, namun nyatanya beliau tetap berlaku adil kepada mereka. 
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نْفُسَهُنَّ لرِسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
تِْ وَهَبَْ أ

َّ
ُ النِسَّاءَ الل هَا كَنتَْ تُعَيِّ نَّ

َ
عَنْ عَئشَِةَ أ

نزَْلَ 
َ
وْ قَالَ - فَأ

َ
لَ - أ نْ تَعْرضَِ نَفْسَهَا بغَِيِْ صِدَاقٍ؟ فَنََ

َ
ةُ أ

َ
مَرْأ

ْ
حِْ ال

 تسَْتَ
َ

ل
َ
وسََلَّمَ، قَالتَْ: أ

تَ 
ْ
نْ عَزَل كَْ مَنْ تشََاءُ وَمَنِ ابْتَغَيتَْ مِمَّ

َ
: )ترُْجِْ مَنْ تشََاءُ مِنهُْنَّ وَتؤُْويِْ إِل الُله عَزَّ وجََلَّ

رىَ رَبَّكَ عَزَّ وجََلَّ يسَُارِعُ لكََ فِْ هَوَاكَ.188
َ
ْ أ فَلَ جُناَحَ عَليَكَْ( قَالتَْ: إِنِّ

‘À’isyah bercerita bahwa ia pernah mengolok-olok para wanita yang me-
nawarkan diri untuk dinikahi Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wa sallam; ia 
berkata, “Tidakkah para wanita itu merasa malu menawarkan diri untuk 
dinikahi tanpa mahar?” Berkaitan dengan kejadian ini turunlah—dalam 
riwayat lain: diturunkanlah—firman Allah, turjì man tasyà’u minhunna wa 
tu’wì ilaika man tasyà’u wa manibtagaita mimman ‘azalta falà junàëa ‘alaik. 
Begitu ayat ini turun, ‘À’isyah berkata kepada Nabi, “Setahuku, Tuhanmu 
selalu saja memenuhi keinginanmu dengan segera.” 

Lihat: as-Suyùíiy, Lubàb an-Nuqùl, hlm. 276. Ibnu Èajar mengemukakan tiga penafsiran atas frasa 
turjì man tasyà’u minhunna wa tu’wì ilaika man tasyà’. Pertama, engkau (Muhammad) diperkenan-
kan menceraikan atau tidak menceraikan siapa saja dari istrimu yang engkau kehendaki; kedua, 
engkau dipersilakan untuk tidak memberi giliran bermalam, tanpa perlu menceraikannya, kepada 
istri yang engkau mau, dan dipersilakan pula memberi giliran bermalam kepada istri yang eng-
kau mau; ketiga, engkau diperkenankan menerima atau tidak menerima wanita yang menawarkan 
diri untuk engkau nikahi. Hadis di atas menguatkan tafsiran ketiga dan kedua, namun teks ayat 
tersebut terbuka untuk dipahami dengan ketiga penafsiran ini. Berdasarkan informasi dari ‘À’isyah 
diketahui bahwa Nabi tidak pernah mengurangi atau menghilangkan jatah bermalam kepada satu 
pun istrinya. Beliau selalu membagi jatah bermalam dengan adil. Lihat: Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, 
juz 8, hlm. 397.

188 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad, al-Musnad, juz 42, hlm. 145, no. 25251. al-Arna‘ùí 
menilai sanad hadis ini sahih; semua perawinya tepercaya dan termasuk perawi al-Bukhàriy dan 
Muslim. Hadis dengan konten serupa namun redaksinya sedikit berlainan diriwayatkan pula oleh 
al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Turji’u man 
Tasyà’ Minhunn, hlm. 1202–1203, hadis nomor 4788; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb ar-Raýà‘, 
Bàb Jawàz Hibatihà Naubatahà li Ýarratihà, hlm. 1085, hadis nomor 1464.

SURAH AL-‘AÈZÀB



363ASBÀBUN-NUZÙL

149. al-Aëzàb/33: 53

گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ    ڱ   ں  ں  ڻ     ڻ   
ڻ  ڻ  ۀ   ۀ  ہ  ہ   ہ  ہ  ھ  ھ  
ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ     ےے   ھ   ھ  
ۇۇ  ۆ  ۆ   ۈ  ۈ  ۇٴۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ   
ې  ېې  ې  ى  ى  ئائا  ئە  ئە     ئو  
ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې   ئې  ئې  ئىئى  ئى   ی  

ی  ی  ی  ئج  ئح  
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan 
tanpa menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 
dipanggil maka masuklah dan apabila kamu selesai makan, ke-
luarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) 
malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah tidak 
malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 
dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya 
setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang demikian itu sangat besar 
(dosanya) di sisi Allah. (al-Aëzàb/33: 53)

Sebab Nuzul

Ketika Rasulullah menikahi Zainab binti Jaësy, beliau mengundang bebe-
rapa sahabatnya. Mereka lalu duduk-duduk dan berbincang sangat lama 
di rumah beliau. Hal itu membuat beliau merasa kurang nyaman, namun 
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beliau juga segan meminta mereka meninggalkan rumahnya. Ayat ini lan-
tas turun untuk meminta para sahabat segera berpamitan dan meninggal-
kan rumah beliau begitu urusan mereka telah usai.

جَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  ا تزََوَّ نسَِ بنِْ مَالكٍِ رضََِ الُله عَنهُْ، قَالَ: لمََّ
َ
أ عَنْ 

 
ُ
يَتَهَيَّأ نَّهُ 

َ
كَأ هُوَ  وَإذَِا  ثوُْنَ،  يَتَحَدَّ جَلسَُوْا  ثُمَّ  فَطَعِمُوْا  قَوْمَ 

ْ
ال دَعَ  جَحْشٍ،  بنِتَْ  زَينَْبَ 

ا قاَمَ قاَمَ مَنْ قاَمَ، وَقَعَدَ ثلََثةَُ نَفَرٍ، فَجَاءَ  ى ذَلكَِ قاَمَ، فَلمََّ
َ
ا رَأ قِياَمِ فَلمَْ يَقُوْمُوْا، فَلمََّ

ْ
للِ

فَانْطَلقَْتُ  قاَمُوْا،  هُمْ  إِنَّ ثُمَّ  جُلوُسٌْ،  قَوْمُ 
ْ
ال إِذَا 

فَ لَِدْخُلَ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبُِّ 
دَخَلَ  حَتَّ  فَجَاءَ  انْطَلقَُوْا،  قَدِ  هُمْ  نَّ

َ
أ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبَِّ  خْبَتُْ 

َ
فَأ فَجِئتُْ 

 تدَْخُلوُْا 
َ

يْنَ آمَنُوْا ل ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
نزَْلَ الُله: )ياَ أ

َ
ِجَابَ بيَنِْْ وَبَينَْهُ، فَأ

ْ
قَ ال

ْ
ل
َ
دْخُلُ، فَأ

َ
فَذَهَبتُْ أ

يةََ).189
ْ

بُيُوتَْ النَّبِِّ ... الَ
Anas berkata, “Ketika menikahi Zainab binti Jaësy, Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam mengundang para sahabat untuk menghadiri jamuan 
makan. (Mereka pun datang dan) menikmati makanan yang disediakan. 
Usai makan, mereka duduk-duduk sambil berbincang. Lama sekali me-
reka berbincang, sampai-sampai Rasulullah tampak seakan bersiap-siap 
ingin beranjak. Hal ini tampaknya tidak mereka sadari sehingga mereka 
bergeming dan terus saja berbincang. Melihat hal itu, beliau pun akhirnya 
beranjak. Beberapa sahabat akhirnya juga beranjak bersama beliau—dan 
berpamitan, menyisakan tiga orang yang masih saja berbincang. Akhirnya 
beliau pun keluar dan diam kemudian kembali ke sahabat yang sedang 
duduk. Beberapa lama kemudian Nabi ingin masuk kembali, namun 
ternyata mereka masih duduk-duduk di sana. Waktu pun berlalu hingga 
akhirnya mereka pun beranjak pulang. Aku lalu bergegas menemui Nabi 
untuk mengabarinya bahwa mereka sudah berpamitan. Beliau lantas 
masuk dan aku membuntutinya. Mengetahui aku mengikutinya, beliau 
cepat-cepat memasang tirai untuk memisahkan diri dariku—agar aku ti-
dak ikut masuk dan bertatap muka dengan istri-istrinya, lalu Allah menu-
runkan ayat, yà ayyuhallažìna àmanù là tadkhulù buyùtan-nabiyyi … hingga 
akhir ayat.”

189 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Là Tadkhulù Buyùt an-Nabiy, hlm. 1203, hadis nomor 4791; Muslim, Ëaëìë Mus-
lim, dalam Kitàb an-Nikàë, Bàb Zawàj Zainab bint Jaësy, hlm. 1050, hadis nomor 1428.

SURAH AL-‘AÈZÀB
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SURAH

YÀSÌN

150. Yàsìn/36: 12

ى   ې  ېې   ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ 
ى  ئا  ئا  ئە  ئە   

Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, 
dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami 
kumpulkan dalam Kitab yang jelas (Lauë Maëfùî). (Yàsìn/36: 12)

Sebab Nuzul

Banyak sahabat Ansar yang tinggal jauh dari Masjid Nabawi. Mereka pun 
ingin pindah agar dekat dengan masjid. Allah lalu menurunkan ayat ini 
untuk menjelaskan bahwa setiap langkah mereka menuju masjid akan di-
catat sebagai kebaikan di sisi Allah.

 
َ

إِل النُّقْلةََ  رَادُوا 
َ
فَأ مَدِيْنَةِ، 

ْ
ال ناَحِيَةِ  فِْ  سَلِمَةَ  بَنُوْ  كَنتَْ  قَالَ:  دُْريِِّ 

ْ
ال سَعِيدٍْ  بِْ 

َ
أ عَنْ 

مُوْا وَآثاَرهَُمْ(  مَوْتَ وَنكَْتُبُ مَا قَدَّ
ْ
يِْ ال

ُ
نُْ ن

َ
يةَُ: )إِنَّا ن

ْ
لتَْ هَذِهِ ال مَسْجِدِ، فَنََ

ْ
قُرْبِ ال
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مَ: إِنَّ آثاَرَكُمْ تكُْتَبُ فَلَ تنَتَْقِلوُْا.190
فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ

Abù Sa‘ìd al-Khudriy berkata, “Bani Salimah tinggal di pinggir kota Madi-
nah. Karena itu, mereka ingin pindah ke tempat yang lebih dekat dengan 
Masjid Nabawi, lalu turunlah firman Allah, innà naënu nuëyil-mauta wa-
naktubu mà qaddamù wa àšàrahum. Usai ayat ini turun, Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam bersabda, ‘Jejak langkah kalian menuju masjid akan ditulis 
(sebagai amal baik dalam buku catatan amal kalian) sehingga kalian tidak 
usah pindah tempat tinggal.’”

151. Yàsìn/36: 77

ڈ  ڈ     ژ   ژ   ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک    گ  گ 
Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakan-
nya dari setetes mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata! 
(Yàsìn/36: 77)

Sebab Nuzul

Ayat di atas turun untuk menguatkan jawaban Nabi atas pertanyaan al-
‘Àê bin Wà’il tentang kemampuan Allah untuk menghidupkan kembali 
tulang belulang yang telah hancur.

190 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min 
Sùrah Yàsìn, hlm. 729, hadis nomor 3226. Hadis ini sahih menurut al-Albàniy. Hadis dengan infor-
masi yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Màjah dari Simàk bin Èarb dari ‘Ikrimah dari Ibnu 
‘Abbàs. Simàk bin Èarb merupakan perawi yang diperdebatkan ke-šiqah-annya. Ibnu Ma‘ìn dan 
Abù Èàtim menganggapnya šiqah, namun menurut Aëmad, ia kurang konsisten dalam meriwa-
yatkan hadis (muýíarib al-ëadìš). Menengahi kedua pendapat ini, Ya‘qùb bin Syaibah mengatakan 
bahwa Simàk memang kurang bagus periwayatannya dari ‘Ikrimah, tapi tidak dari perawi yang 
lain. Dengan demikian, sanad hadis Ibnu Màjah dinilai sahih. Pendapat yang sama dikemukakan 
oleh al-Albàniy. Lihat: Ibnu Màjah, Sunan Ibni Màjah, taëqìq Muëammad Fu’àd ‘Abdul-Bàqì, (Bei-
rut: Dàr Iëyà’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), dalam Kitàb al-Masàjid, Bàb al-Ab‘ad fa al-Ab‘ad min 
al-Masjid, juz 1, hlm. 258, hadis nomor 785.

SURAH ‘YÀSÌN
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 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ

هْمُِّ إِل عَاصُ بْنُ وَائلٍِ السَّ
ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: جَاءَ ال

قَالَ:  رِمَ؟ 
َ
أ بَعْدَمَا  حَيَّا  هَذَا  يَبعَْثُ الُله 

َ
أ دُ،  مُمََّ ياَ  فَقَالَ:  يدََيهِْ،  بَيَْ  فَفَتَّهُ  بعَِظْمِ حَائلٍِ 

ياَتُ 
ْ

نَعَمْ، يَبعَْثُ الُله هَذَا ثُمَّ يمُِيتُْكَ ثُمَّ يُيِْيكَْ ثُمَّ يدُْخِلكَُ ناَرَ جَهَنَّمَ. قَالَ: وَنزََلتَِ ال
يةَِ(.191

ْ
 آخِرِ ال

َ
إِذَا هُوَ خَصِيمٌْ مُبِيٌْ ... إِل

نَّا خَلقَْنَاهُ مِنْ نُطْفَةٍ فَ
َ
نسَْانُ أ

ْ
وَلمَْ يرََ ال

َ
)أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “al-‘Àê bin Wà’il as-Sahmiy mendatangi Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam sambil membawa tulang yang rapuh. Ia lalu 
meremukkan tulang itu di hadapan beliau sambil bertanya (dengan nada 
mengejek), ‘Wahai Muhammad, akankah Allah menghidupkan kembali 
tulang ini setelah hancur lebur seperti ini?’ Rasul menjawab, ‘Tentu. Allah 
akan membangkitkan tulang ini, kemudian Ia akan mematikanmu, ke-
mudian menghidupkanmu kembali, dan memasukkanmu ke neraka jaha-
nam.’ Berkaitan dengan peristiwa ini turunlah firman-firman Allah, awa-
lam yaral-insànu annà khalaqnàhu min nuífatin fa’ižà huwa khaêìmun mubìn 
… hingga akhir ayat.”

191 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah 
Yàsìn, juz 2, hlm. 466, hadis nomor 3606. Menurut al-Èàkim, hadis ini sahih berdasarkan syarat 
al-Bukhàriy dan Muslim; dan penilaian ini disepakati oleh až-Žahabiy.
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152. Ëàd/38: 1−7

ٱٻ  ٻ  ٻ  ٻ    پ  پ  پ   پ    ڀ ڀ   ڀ  ڀ   ٺ  ٺ  
ڤ   ڤ   ڤ   ٹ    ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ  
ڤڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ ڄ   ڄ  ڃ     ڃ       ڃڃ  
ڌ   ڌ  ڍ   ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چ   چ   چ 
ڎڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژڑ   ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  

گ  ڳ  ڳ  
Ëàd, demi Al-Qur'an yang mengandung peringatan. Tetapi orang-
orang yang kafir (berada) dalam kesombongan dan permusuhan. 
Betapa banyak umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
lalu mereka meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri. Dan mereka heran karena mereka 
kedatangan seorang pemberi peringatan (rasul) dari kalangan 
mereka; dan orang-orang kafir berkata, “Orang ini adalah pesihir 
yang banyak berdusta.” Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan 
itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini benar-benar sesuatu yang 
sangat mengherankan. Lalu pergilah pemimpin-pemimpin mereka 

SURAH ËÀD
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(seraya berkata), “Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-
tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehen-
daki. Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 
terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang 
diada-adakan. (Ëàd/38: 1–7)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun dilatarbelakangi oleh peristiwa yang terjadi ketika Nabi 
menjenguk Abù Íàlib yang sedang sakit keras. Ketika Nabi mengungkap-
kan keinginannya agar kaum Quraisy mengakui tiada Tuhan selain Allah, 
mereka mengejeknya dan mengatakan bahwa hal itu tidak pernah me-
reka dengar dalam ajaran agama yang terakhir (Nasrani).

عَليَهِْ  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  قُرَيشٌْ، وجََاءَهُ  فَجَاءَتهُْ  طَالِبٍ  بوُْ 
َ
أ مَرضَِ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

بِْ 
َ
أ  

َ
إِل وشََكَوهُْ  قَالَ:  يَمْنَعَهُ،   ْ

َ
جَهْلٍ ك بوُْ 

َ
أ فَقَامَ  رجَُلٍ،  مَلِْسُ  طَالِبٍ  بِْ 

َ
أ وعَِندَْ  وسََلَّمَ 

رِيدُْ مِنهُْمْ كَِمَةً وَاحِدَةً تدَِيْنُ 
ُ
ْ أ خِْ مَا ترُِيدُْ مِنْ قَوْمِكَ؟ قَالَ: إِنِّ

َ
طَالِبٍ، فَقَالَ: ياَ ابْنَ أ

زْيَةَ. قَالَ: كَِمَةً وَاحِدَةً؟ قَالَ: كَِمَةً وَاحِدَةً. قَالَ:  ِ
ْ
عَجَمُ ال

ْ
هِْمُ ال

َ
يْ إِل

عَرَبُ وَتؤُدَِّ
ْ
لهَُمْ بهَِا ال

خِرَةِ، إِنْ 
ْ

مِلَّةِ ال
ْ
 الُله. فَقَالوُْا: إِلهًَا وَاحِدًا؟ مَا سَمِعْنَا بهَِذَا فِ ال

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
، يَقُوْلوُْا: ل ياَ عَمِّ

يْنَ كَفَرُوْا  ِ
َّ

رِ بلَِ ال
ْ
ك قُرْآنِ ذِي الِّ

ْ
قُرْآنُ: )ص وَال

ْ
لَ فِيهِْمُ ال  اخْتِلَقٌ. قاَلَ: فَنََ

َّ
هَذَا إِل

 اخْتِلَقٌ(.192
َّ

خِرَةِ إِنْ هَذَا إِل
ْ

مِلَّةِ ال
ْ
 قَوْلِِ: مَا سَمِعْناَ بهَِذَا فِ ال

َ
ةٍ وَّشِقَاقٍ ... إِل فِْ عِزَّ

192 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad, at-Tirmižiy, an-Nasà’iy, dan al-Èàkim; semuanya dari 
jalur al-A‘masy dari Yaëyà bin ‘Umàrah (terkadang disebut: bin ‘Abbàd) dari Sa‘ìd bin Jubir dari 
Ibnu ‘Abbàs. Sanad hadis ini diperdebatkan kesahihannya karena keberadaan Yaëyà bin ‘Umàrah. 
Menurut al-Arna’ùí, Yaëyà adalah perawi yang tidak diketahui statusnya (majhùl), meski Ibnu Èib-
bàn memasukkannya ke dalam kategori perawi yang tepercaya (šiqah). Karena itulah ia menilai 
sanad hadis ini daif. Al-Albàniy juga mengemukakan penilaian yang sama. Pendapat berbeda dike-
mukakan oleh al-Èàkim. Menurutnya, sanad hadis ini sahih namun tidak diriwayatkan oleh al-
Bukhàriy dan Muslim. Pendapat ini disetujui oleh až-Žahabiy. Hal yang sama dikemukakan oleh 
Aëmad Syàkir. Menurutnya, Yaëyà adalah perawi tepercaya; Ibnu Èibbàn memasukkannya ke 
dalam kategori perawi šiqah, dan al-Bukhàriy menulis biografinya dalam at-Tàrìkh al-Kabìr, dan ia 
tidak menyebutkan adanya celaan terhadap Yaëyà. Karena itu Aëmad Syàkir menilai sanad hadis 
ini sahih. Lihat: Aëmad, al-Musnad, taëqìq Aëmad Syàkir, juz 2, hlm. 483, hadis nomor 2008; bandingkan 
dengan taëqìq al-Arna’ùí, juz 3, hlm. 458, hadis nomor 2008; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, taëqìq 
al-Albàniy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah Ëàd, hlm. 730, hadis nomor 3232; an-Nasà’iy, 
as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Ëàd, juz 10, hlm. 233–234, hadis nomor 



370 SURAH ËÀD

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Abù Íàlib sakit, orang-orang Quraisy datang 
menjenguknya. Nabi pun tidak ketinggalan menjenguknya. Ketika beliau 
datang, di samping pembaringan Abù Íàlib tersisa tempat duduk yang 
hanya muat untuk satu orang. Abù Jahl lalu bergegas menghalangi Nabi 
duduk di tempat itu. Mereka mengadukan Nabi kepada Abù Íàlib (me-
reka merasa risih Nabi mengolok-olok tuhan-tuhan mereka). Abù Íàlib 
lalu bertanya, ‘Wahai keponakanku, apa yang kauinginkan dari kaum-
mu?’ Nabi menjawab, ‘Aku ingin mereka mengucapkan satu kalimat saja 
yang akan membuat orang Arab tunduk dan orang non-Arab bersedia 
membayar pajak kepada mereka.’ Abù Íàlib bertanya, ‘Hanya satu ka.-
limat?’ Rasul menjawab, ‘Benar, hanya satu kalimat. Aku ingin mereka 
mengatakan la ilàha illallàh, wahai pamanku.’ Mendengar jawaban terse-
but, mereka berkata, ‘Haruskah kami mengakui bahwa Tuhan Maha Esa? 
Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir (Nasra-
ni). Ini hanya kedustaan yang engkau buat-buat.’ Berkaitan dengan peris-
tiwa ini turunlah firman Allah, Ëàd, wal-qur’àni žiž-žikri balillažìna kafarù fì 
‘izzatin wasyiqàq … hingga firman-Nya, mà sami‘nà bihàžà fil-millatil-àkhi-
rati in hàžàa illakhtilàq.” 

11372; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Ëàd, juz 2, hlm. 469, hadis 
nomor 3617.
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AZ-ZUMAR

153. az-Zumar/39: 23

  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ   ڤ  ڦ  ڦ  ڦ ڦ  ڄ
چ چچ   چ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ   ڄ     ڄ  

ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍڌ  ڌ   ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ
Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-
Qur'an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, ) gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemu-
dian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah. 
Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk ke-
pada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk. 
(az-Zumar/39: 23)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun sebagai jawaban atas permintaan para sahabat kepada Nabi 
untuk menceritakan kepada mereka kisah-kisah masa lalu yang dapat di-
ambil pelajaran. 
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قُرْآنُ عََ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَتَلَ 
ْ
نزِْلَ ال

ُ
بِْ وَقَّاصٍ قَالَ: أ

َ
عَنْ سَعْدِ بنِْ أ

آياَتُ  كَ 
ْ
تلِ )الر  الُله:  نزَْلَ 

َ
فَأ عَليَنَْا.  قَصَصْتَ  لوَْ  الِله  رسَُولَ  ياَ  فَقَالوُا:  زَمَاناً،  عَليَهِْمْ 

عَليَهِْمْ  فَتَلَهَا  قَصَصِ( 
ْ
ال حْسَنَ 

َ
أ عَليَكَْ  نَقُصُّ  نُْ 

َ
)ن قَوْلِِ:   

َ
إِل   ... مُبِيَ 

ْ
ال كِتاَبِ 

ْ
ال

نزَْلَ الُله: 
َ
فَأ ثتْنَاَ.  لوَْ حَدَّ ياَ رسَُوْلَ الِله  فَقَالوُا:  زَمَاناً،  رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

قُرْآنِ.193
ْ
يةََ(، كُُّ ذَلكَِ يؤُْمَرُوْنَ باِل

ْ
دَِيثِْ كِتَاباً مُتشََابهًِا ... ال

ْ
حْسَنَ ال

َ
لَ أ )الَُله نزََّ

Sa‘d bin Abì Waqqàê berkata, “Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam, lalu beliau membacakannya di hadapan para sa-
habat selama beberapa waktu. (Merasa bosan), suatu saat mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, alangkah bahagianya kami andai engkau berkisah ke-
pada kami.’ Turunlah setelah itu ayat, alif  làm rà, tilka àyàtul-kitàbil-mubìn 
… hingga firman-Nya, naënu naquêêu ‘alaika aësanal-qaêaêi. Rasulullah lalu 
membacakannya kepada mereka selama beberapa waktu. Mereka pun 
berkata (dengan menunjukkan kebosanan mereka), ‘Wahai Rasulullah, 
alangkah bahagianya kami bila engkau memberi kami penjelasan.’ Allah 
pun menurunkan ayat, allàhu nazzala aësanal-ëadìši kitàban mutasyàbihan 
… hingga akhir ayat. Dalam hal-hal yang diminta itu mereka diperintah 
dengan Al-Qur’an.”

154. az-Zumar/39: 53

ےے   ھ   ھ  ھ   ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ   ۀ  

ۓ  ۓ  ڭ     ڭ ڭڭ  ۇ     ۇ   ۆ     ۆ          ۈ

Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semua-

193 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Èibbàn, al-Èàkim, dan Abù Ya‘là. Untuk keterangan le-
bih lanjut, lihat catatan kaki no. 149.

SURAH AZ-ZUMAR
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nya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
(az-Zumar/39: 53)

Sebab Nuzul

Beberapa orang musyrik yang bergelimang dosa menghadap Nabi untuk 
menyatakan masuk Islam. Namun sebelum itu mereka ingin menanyakan 
kafarat atas dosa-dosa yang telah mereka lakukan selama ini. Turunlah 
ayat di atas untuk menjawab pertanyaan tersebut.

وْا،  ثَُ
ْ
ك

َ
وَأ قَتَلوُْا  قَدْ  كَنوُْا  ْكِ  الشِّ هْلِ 

َ
أ مِنْ  ناَسًا  نَّ 

َ
أ عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 

هِْ 
َ

يْ تَقُوْلُ وَتدَْعُوْ إِل ِ
َّ

دًا صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالوُْا: إِنَّ ال توَْا مُمََّ
َ
وْا، فَأ ثَُ

ْ
ك

َ
وَزَنوَْا وَأ

 
َ

 يدَْعُوْنَ مَعَ الِله إِلهًٰا آخَرَ وَل
َ

يْنَ ل ِ
َّ

لَ: )وَال ارَةً. فَنََ ناَ كَفَّ
ْ
نَّ لمَِا عَمِل

َ
ناَ أ ْبُِ سََنٌ، لوَْ تُ

َ
ل

يْنَ  ِ
َّ

ياَ عِبَادِيَ ال وَنزََلتَْ: )قُلْ  يزَْنوُْنَ(   
َ

قَِّ وَل
ْ
 باِل

َّ
إِل مَ الُله  الَّتِْ حَرَّ يَقْتُلوُْنَ النَّفْسَ 

 تَقْنَطُوْا مِنْ رحََْةِ الِله).194
َ

نْفُسِهِمْ ل
َ
فُوْا عََ أ سَْ

َ
أ

Ibnu Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà bercerita bahwa ada sekelompok kaum 
musyrik yang selama ini banyak melakukan pembunuhan dan perzi-
naan. Mereka kemudian menghadap Nabi Muhammad êallallàhu ‘alaihi 
wasallam (untuk menyatakan masuk Islam, namun di hati kecil mereka 
tersisa kekhawatiran atas dosa-dosa yang telah mereka perbuat). Mereka 
berkata, “Kami mengakui apa yang kaukatakan dan dakwahkan adalah 
hal yang baik. Andai saja engkau dapat memberitahu kami kafarat (peng-
hapus) atas dosa-dosa yang telah kami lakukan, (kami tidak akan ragu lagi 
untuk menyatakan masuk Islam).” Berkaitan dengan kejadian ini turunlah 
firman Allah, wallažìna là yad‘ùna ma‘allàhi ilàhan àkhara walà yaqtulùnan-
nafsal-latì ëarramallàhu illà bil-ëaqqi walà yaznùn, dan firman Allah, qul yà 
‘ibàdiyal-lažìna asrafù ‘alà anfusihim là taqnatù min raëmatillàh.

194 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qul Yà ‘Ibàdì allažìna Asrafù ‘alà Anfusihim, hlm. 1211, hadis nomor 4810; Mus-
lim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb Kaun al-Islàm Yahdim mà Qablah, hlm. 113, hadis nomor 
122. 



374

155. Fuêêilat/41: 22

ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ    ڦ ڦ  
ڦ  ڦ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ     ڃ   ڃ     ڃ  

Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira Al-
lah tidak mengetahui banyak tentang apa yang kamu lakukan. 
(Fuêêilat/41: 22)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dua orang dari suku Quraisy dan satu orang dari 
Bani Šaqif  yang berdiskusi di Baitullah tentang pendengaran Allah.

وْ قُرشَِيَّانِ 
َ
َيتِْ ثَقَفِيَّانِ وَقُرشٌَِّ - أ

ْ
عَنْ عَبدِْ الِله رضََِ الُله عَنهُْ، قَالَ: اِجْتَمَعَ عِندَْ ال

نَّ الَله يسَْمَعُ 
َ
ترََوْنَ أ

َ
حَدُهُمْ: أ

َ
ةٌ شَحْمُ بُطُوْنهِِمْ قَلِيلْةٌَ فِقْهُ قُلوُْبهِِمْ، فَقَالَ أ وَثَقَفٌِّ - كَثِيَْ

خَرُ: إِنْ كَنَ يسَْمَعُ 
ْ

خْفَينْاَ. وَقَالَ ال
َ
 يسَْمَعُ إِنْ أ

َ
خَرُ: يسَْمَعُ إِنْ جَهَرْناَ وَل

ْ
مَا نَقُوْلُ؟ قَالَ ال

SURAH
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يشَْهَدَ  نْ 
َ
أ وْنَ  تسَْتتَُِ كُنتُْمْ  )وَمَا   :

َ
تَعَال الُله  نزَْلَ 

َ
فَأ خْفَينْاَ. 

َ
أ إِذَا  يسَْمَعُ  إِنَّهُ 

فَ جَهَرْناَ  إِذَا 
يةََ(.195

ْ
 جُلوُدُْكُمْ ... الَ

َ
بصَْارُكُمْ وَل

َ
 أ

َ
عَليَكُْمْ سَمْعُكُمْ وَل

‘Abdullàh bin Mas‘ùd berkata, “Ada tiga orang, dua di antaranya dari suku 
Quraisy dan yang lainnya dari Bani Šaqif, atau sebaliknya—perawi ragu. 
Pemahaman agama mereka masih dangkal dan perut mereka tampak 
buncit penuh lemak. Seorang dari mereka membuka percakapan dengan 
mengajukan pertanyaan, ‘Menurut kalian, mampukah Allah mendengar 
percakapan kita?’ Temannya menjawab, ‘Dia mampu mendengar bila kita 
bercakap-cakap dengan suara lantang, dan tidak mampu bila sebaliknya.’ 
‘Andaikata Dia mampu mendengar saat kita bercakap-cakap dengan suara 
lantang, tentu saja Dia mampu mendengar saat kita bercakap-cakap de-
ngan suara lirih,’ sergah pria satunya lagi. Allah lalu menurunkan firman-
Nya, wamà kuntum tastatirùna an yasyhada ‘alaikum sam‘ukum walà abêàru-
kum walà julùdukum … hingga akhir ayat.”

195 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa mà Kuntum Tastatirùn, hlm. 1858–1859, hadis nomor 7521; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn wa Aëkàmihim, hlm. 2141, hadis nomor 2775.
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ASY-SYÙRÀ

156. asy-Syùra/42: 27

ڭ   ڭ      ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ   ھ    ھ   ہ   ہ  
ڭڭ  ۇ     ۇ   ۆ   ۆ  ۈ 

Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-
Nya niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi 
Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, 
Dia Mahateliti terhadap (keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Me-
lihat. (asy-Syùra/42: 27)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menanggapi angan-angan Ahluêêuffah, yakni orang-
orang miskin yang tinggal di Masjid Nabawi, agar diberi rezeki yang ber-
limpah ruah. Allah menegaskan bahwa Dia menurunkan rezeki kepada 
tiap orang sesuai kadar yang diinginkan-Nya.

مَاءِ  مِنْ  يشََْبُ  لةًَ  مَنِْ دْناَهُمْ 
َ
أ إِنَّ  ناَعِمٌ،   

َّ
إِل حَدٌ 

َ
أ كُوْفَةِ 

ْ
باِل صْبَحَ 

َ
أ مَا  قَالَ:  عَلٍِّ  عَنْ 

ةِ: )وَلوَْ  فَّ هْلِ الصُّ
َ
يةَُ فِْ أ

ْ
نزِْلتَْ هَذِهِ ال

ُ
مَا أ ، وَإنَِّ بُِّ

ْ
كُلُ مِنَ ال

ْ
لِّ وَيَأ فُرَاتِ وَيَلِْسُ فِ الظِّ

ْ
ال

SURAH ASY-SYÙRÀ
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هُمْ  نَّ
َ
لِ وذََلكَِ  يشََاءُ(  مَا  بقَِدَرٍ  لُ  ّ

يُنَِ وَلكَِنْ  رضِْ 
َ ْ
ال فِ  َغَوْا  لَ لِعِبَادِهِ  زْقَ  الرِّ الُله  بسََطَ 

نْيَا.196 َا؛ فَتَمَنَّوُا الدُّ
َ

نَّ لن
َ
قاَلوُْا: لوَْ أ

‘Aliy bin Abì Íàlib berkata, “Semua penduduk Kufah hidup dengan nya-
man dan sejahtera. Betapa tidak; orang paling miskin di antara mereka 
saja minum dari Sungai Efrat (yang sangat jernih), tinggal di tempat yang 
teduh (nyaman), dan mengonsumsi makanan berbahan gandum. Sung-
guh firman Allah, walau basaíallàhur-rizqa li‘ibàdihì labagau fil-arýi walàkin 
yunazzilu biqadarin mà yasyà’ turun terkait Ahluêêuffah—bukan terkait pen-
duduk Kufah. Ketika itu mereka berandai-andai menjadi orang kaya dan 
mempunyai harta yang berlimpah.’”

196 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim dan al-Baihaqiy. al-Èàkim menilai sanad hadis ini 
sahih, sedangkan až-Žahabiy mengatakan bahwa hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhàriy dan Mus-
lim. Mukhtàr Aëmad an-Nadawiy dalam taëqìq-nya atas Syu‘ab al-Ìmàn mengatakan bahwa semua 
perawi hadis ini tepercaya. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Èà 
Mìm ‘Aìn Sìn Qàf, juz 2, hlm. 483, hadis nomor 3663; al-Baihaqiy, Syu‘ab al-Ìmàn, juz 12, hlm. 535, 
hadis nomor 9848. Menurut al-Haišamiy, hadis ini diriwayatkan oleh aí-Íabràniy dari para perawi 
yang tercantum dalam dua kitab sahih: Ëaëìë al-Bukhàriy dan Ëaëìë Muslim. Namun demikian, pe-
nulis belum menemukan riwayat dengan redaksi demikian dalam kitab Mu‘jam karya aí-Íabràniy. 
Lihat: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 165, hadis nomor 11329.
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157. Zukhruf/43: 57

ڭ  ۇ  ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  
Dan ketika putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba 
kaummu (Suku Quraisy) bersorak karenanya. (Zukhruf/43: 57)

Sebab Nuzul

Ketika Nabi menegaskan kepada kaum Quraisy bahwa tuhan mereka ti-
dak punya sedikit pun kebaikan, mereka menjadikan Isa sebagai bahan 
untuk memperolok pernyataan Nabi tersebut, karena ada sebagian manu-
sia yang mempertuhankannya. Itulah sebab nuzul ayat di atas.

نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ لِقُرَيشٍْ: ياَ مَعْشََ قُرَيشٍْ، إِنَّهُ 
َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

نَّ النَّصَارىَ تَعْبُدُ عِيسَْ 
َ
. وَقَدْ عَلِمَتْ قُرَيشٌْ أ حَدٌ يُعْبَدُ مِنْ دُوْنِ الِله فِيهِْ خَيٌْ

َ
ليَسَْ أ

نبَِيًّا  كَنَ  عِيسَْ  نَّ 
َ
أ تزَْعُمُ  لسَْتَ 

َ
أ دُ،  مُمََّ ياَ  فَقَالوُْا:  دٍ.  مُمََّ فِْ  تَقُوْلُ  وَمَا  مَرْيَمَ،  ابْنَ 

نزَْلَ 
َ
إِنَّ آلهَِتَهُمْ لكََمَا تَقُوْلوُْنَ. قَالَ: فَأ

وَعَبدًْا مِنْ عِبَادِ الِله صَالِاً، فَلئَِْ كُنتَْ صَادِقاً فَ

SURAH AZ-ZUKHRUF
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وْنَ).197 لً إِذَا قَوْمُكَ مِنهُْ يصَِدُّ
ا ضُِبَ ابْنُ مَرْيَمَ مَثَ : )وَلمََّ الُله عَزَّ وجََلَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata bahwa suatu hari Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  
menyeru kaum Quraisy, “Wahai kaum Quraisy! Tidak ada sedikit pun 
kebaikan pada sesuatu yang dijadikan sembahan selain dari Allah.” 
Pada waktu itu kaum Quraisy sudah tahu bahwa kaum Nasrani mem-
pertuhankan Isa bin Maryam. Mereka juga tahu apa yang kaum Nasrani 
itu katakan terkait Nabi Muhammad. Karena itu mereka balik bertanya, 
“Wahai Muhammad, bukankah engkau meyakini Isa sebagai nabi dan 
satu dari sekian banyak hamba Allah yang saleh? Jikalau saja apa yang tadi 
kaukatakan itu benar maka tuhan mereka (yakni Isa) juga tidak punya 
sedikit pun kebaikan.” Allah lalu menurunkan ayat, walammà ýuribabnu 
maryama mašalan ižà qaumuka minhu yaêiddun.

197 Hasan; diriwayatkan oleh Aëmad dan aí-Tabràniy. Al-Arna’ùí dalam taëqìq-nya atas al-
Musnad mengatakan bahwa semua perawi hadis ini adalah perawi al-Bukhàriy dan Muslim, kecuali 
‘Àêim bin Bahdalah (yakni ‘Àêim bin Abì an-Najùd). Menurutnya, ia adalah perawi yang jujur dan 
hadisnya hasan. Sementara itu, al-Haišamiy menilainya sebagai perawi yang kurang bagus hafalan 
hadisnya. Lihat: Aëmad, al-Musnad, juz 3, hlm. 283–285, hadis nomor 2921; aí-Tabràniy, al-Mu‘jam 
al-Kabìr, juz 12, hlm. 153–154, hadis nomor 1274. Lihat pula: al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, 
hlm. 165–166, hadis nomor 11331.
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158. ad-Dukhàn/44: 10−16

ں   ڱ   ڱڱ   ڱ    ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ   گ  
ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ     ۀ    ہ  ہ  ہ  ہ  ھ   
ھ  ھ  ھ  ے  ے   ۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  
ۇ  ۆ     ۆ  ۈۈ   ۇٴ    ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  

ې       ې   ې  
Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tam-
pak jelas, yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. (Mereka 
berdoa), “Ya Tuhan kami, lenyapkanlah azab itu dari kami. Sung-
guh, kami akan beriman.” Bagaimana mereka dapat menerima 
peringatan, padahal (sebelumnya pun) seorang Rasul telah datang 
memberi penjelasan kepada mereka, kemudian mereka berpaling 
darinya dan berkata, “Dia itu orang yang menerima ajaran (dari 
orang lain) dan orang gila.” Sungguh (kalau) Kami melenyapkan 
azab itu sedikit saja, tentu kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) 
pada hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan keras. ) Kami 
pasti memberi balasan. (ad-Dukhàn/44: 10–16)

SURAH AD-DUKHÀN
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Sebab Nuzul
Kaum Quraisy mengalami paceklik dan kelaparan sekian lama akibat me-
nentang dakwah Rasulullah. Begitu hebat kelaparan itu menimpa hingga 
pandangan mereka gelap, seolah ada asap di depan mata mereka. Ayat di 
atas turun berkaitan dengan peristiwa tersebut.

ّ صَلَّ 
بِِ

ا اسْتَعْصَوْا عََ النَّ نَّ قُرَيشًْا لمََّ
َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ مَسْعُودٍْ قَالَ: إِنَّمَا كَنَ هَذَا، لِ

كَلوُا 
َ
صَابَهُمْ قَحْطٌ وجََهْدٌ حَتَّ أ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ دَعَ عَليَهِْمْ بسِِنِيَْ كَسِنِْ يوُسُْفَ، فَأ

هَْدِ، 
ْ
خَانِ مِنَ ال مَاءِ فَيََى مَا بيَنَْهُ وَبَينَْهَا كَهَيئَْةِ الدُّ  السَّ

َ
عِظَامَ، فَجَعَلَ الرَّجُلُ يَنظُْرُ إِل

ْ
ال

. يَغْشَ النَّاسَ هَذَا عَذَابٌ  مَاءُ بدُِخَانٍ مُبِيٍْ تِ السَّ
ْ
: )فَارْتقَِبْ يوَْمَ تأَ

َ
نزَْلَ الُله تَعَال

َ
فَأ

ُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، اِسْتسَْقِ الَله 
َ

تَِ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقِيلَْ ل
ُ
لِمٌ( قَالَ: فَأ

َ
أ

لتَْ:  فَنََ فَسُقُوْا،  لهَُمْ  فاَسْتسَْقَ  رَِيْءٌ. 
َ
ل إِنَّكَ  ؟  لمُِضََ قَالَ:  هَلكََتْ.  قَدْ  هَا  إِنَّ

فَ  ، لمُِضََ
فَاهِيَةُ،  صَابَتهُْمُ الرَّ

َ
 حَالهِِمْ حِيَْ أ

َ
فَاهِيَةُ عَدُوْا إِل صَابَتهُْمُ الرَّ

َ
ا أ )إِنَّكُمْ عَئدُِوْنَ( فَلمََّ

كُبَْى إِنَّا مُنتَْقِمُوْنَ( قَالَ: يَعْنِْ يوَْمَ بدَْرٍ.198
ْ
َطْشَةَ ال : )يوَْمَ نَبطِْشُ الْ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
فَأ

‘Abdullàh bin Mas‘ùd berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan kaum 
Quraisy ketika mereka mendurhakai Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam. 

198 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhariy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Yagsyà an-Nàs hàžà ‘Ažàb Alìm, hlm. 1216–1217, hadis nomor 4821; Muslim, 
Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn wa Aëkàmihim, Bàb ad-Dukhàn, hlm. 2156–2157, hadis 
nomor 2798.

Dalam banyak riwayat dijelaskan bahwa pria yang menghadap Rasulullah tersebut adalah 
Abù Sufyàn, pembesar kaum Muýar. Bila demikian, terdapat kejanggalan dalam redaksi riwayat di 
atas; bagaimana mungkin Abù Sufyàn yang masih kafir mengakui Nabi sebagai utusan Allah de-
ngan memanggilnya “yà rasùlallàh”. Ibnu Èajar mencoba menjawab kejanggalan ini. Menurutnya, 
bisa jadi yang mengatakan kalimat “yà rasùlallàh” bukan Abù Sufyàn, melainkan Ka‘b bin Mur-
rah, yang kisahnya termaktub dalam Musnad Aëmad. Alhasil, terbuka kemungkinan kedua orang 
ini bersama-sama menghadap Nabi untuk tujuan yang sama, yakni meminta hujan untuk kaum 
Quraisy yang tertimpa paceklik. Riwayat Ka‘b bin Murrah dalam Musnad Aëmad, lanjut Ibnu Èajar, 
memang mengesankan peristiwa tersebut terjadi di Madinah karena memakai redaksi “istanêartal-
làh fa naêarak—engkau meminta pertolongan kepada Allah, lalu Dia pun menolongmu”. Pertolong-
an Allah dalam bentuk kemenangan Rasulullah atas kaum kafir Mekah baru terjadi pasca-hijrah 
Nabi ke Madinah. Namun, andaikata Ka‘b bin Murrah masuk Islam sebelum hijrah, maka dari 
redaksi tersebut dapat dipahami bahwa pertolongan Allah itu datang dalam bentuk dikabulkannya 
doa Nabi agar Allah menimpakan paceklik kepada kaum Quraisy—dengan demikian, kisah Abù 
Sufyàn dan Ka‘b bin Murrah terjadi di Mekah. Lihat: Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, juz 2, hlm. 512.
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Beliau berdoa agar mereka ditimpa kelaparan dan paceklik seperti halnya 
kejadian yang menimpa kaum Nabi Yusuf. Benar saja; mereka pun menga-
lami paceklik dan penderitaan hingga terpaksa memakan tulang belulang. 
Kejadian itu sangat luar biasa, sampai-sampai ketika seseorang di antara 
mereka menengadah, yang ia dapati hanyalah asap yang menghalangi 
pandangannya ke arah langit. Maka Allah lalu menurunkan ayat, fartaqib 
yauma ta’tis-samà’u bidukhànim-mubìnin yagsyan-nàsa hàžà ‘ažàbun alìm. 
Seorang pria (menurut riwayat ia adalah Abù Sufyàn, sesepuh kaum Mu-
ýar) kemudian menghadap Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam seraya 
berkata, ‘Wahai utusan Allah, kami mohon engkau berkenan meminta 
hujan kepada Allah untuk kaum Muýar. Mereka sangat menderita—akibat 
paceklik ini.’ ‘Untuk kaum Muýar? Betapa lancang dirimu!’ jawab Nabi. 
Beliau akhirnya bersedia meminta hujan untuk mereka, dan tak lama ke-
mudian hujan pun turun. Setelah peristiwa itu turunlah ayat, innakum 
‘à’idùn. Ternyata begitu mendapat kemakmuran, mereka kembali berbu-
at durhaka seperti sedia kala. Allah ‘azza wajalla lalu menurunkan firman-
Nya, yauma nabíisyul-baísyatal-kubrà innà muntaqimùn, yakni menimpakan 
siksa kepada mereka berupa kekalahan pada Perang Badar.”

SURAH AD-DUKHÀN
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SURAH

AL-JÀŠIYAH

159. al-Jàšiyah/45: 23

ٱ  ٻ  ٻ   ٻ   ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ   ڀ  
ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹٹ  ٹ   ٹ  ڤ  

Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat dengan 
sepengetahuan-Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran dan hati-
nya serta meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka siapakah 
yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah (membiarkannya 
sesat?) Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (al-Jàšiyah/45: 
23)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun bekenaan dengan kebodohan kaum jahiliah yang menyem-
bah berhala. Bila berhala itu telah usang, mereka segera menggantinya 
dengan berhala yang baru dan menjadikannya sembahan. Demikian se-
terusnya.

إِذَا وجََدَ 
جََرَ، فَ

ْ
عَرَبِ يَعْبُدُ ال

ْ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: كَنَ الرَّجُلُ مِنَ ال
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ذَ إِلهَٰهُ هَوَاهُ).199
َ يتَْ مَنِ اتَّ

َ
فَرَأ

َ
: )أ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
خَرَ. فَأ

ْ
قَ ال

ْ
ل
َ
خَذَهُ وَأ

َ
حْسَنَ مِنهُْ أ

َ
أ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Dulu ada seorang pria Arab yang menyembah 
berhala dari batu. Begitu menemukan berhala yang lebih indah, ia begitu 
saja menjadikannya sembahan dan membuang berhala yang lama. Allah 
lalu menurunkan firman-Nya, afara’aita manittakhaža ilàhahu hawàh.”

160. al-Jàšiyah/45: 24

ڃ   ڃ   ڃڃ   ڄ   ڄ  ڄ   ڄ   ڦ   ڦ    ڦ  ڦ  ڤ    ڤ   ڤ  
چ  چ   چچ  ڇ     ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  

Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidup-
an di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa.” Tetapi mereka tidak mempu-
nyai ilmu tentang itu, mereka hanyalah menduga-duga saja. (al-
Jàšiyah/45: 24)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan sikap kaum jahiliah yang mengingkari 
kekuasaan Allah untuk menghidupkan dan mematikan mereka. Mereka 
berkeyakinan bahwa kehidupan dan kematian ditentukan oleh masa, bu-
kan oleh Tuhan pemilik masa tersebut.

مَا  اَهِلِيَّةِ يَقُوْلوُْنَ: إنَّ
ْ
هْلُ ال

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ: كَنَ أ

بِِ
بِْ هُرَيرَْةَ عَنِ النَّ

َ
عَنْ أ

يْ يُهْلِكُناَ وَيُمِيتْنُاَ وَيُيِْينْاَ. فَقَالَ الُله فِْ كِتَابهِِ: )وَقَالوُْا  ِ
َّ

يُهْلِكُناَ اللَّيلُْ وَالنَّهَارُ، وَهُوَ ال
199 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy dan al-Èàkim. al-Èàkim mengatakan sanad hadis 

ini sahih, dan až-Žahabiy menyetujui penilaian ini. Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb 
at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Jàšiyah, juz 10, hlm. 254, hadis nomor 11421; al-Èàkim, al-Mustadrak, 
dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah Èà Mìm al-Jàšiyah, juz 2, hlm. 491, hadis nomor 3689.

SURAH AL-JÀŠIYAH
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هْرَ، فَقَالَ  هْرُ( قَالَ: فَيسَُبُّوْنَ الدَّ  الدَّ
َّ

يْاَ وَمَا يُهْلِكُنَا إِل
َ

نْياَ نَمُوتُْ وَن  حَيَاتُناَ الدُّ
َّ

مَا هَِ إِل
قَلِبُّ اللَّيلَْ 

ُ
مْرُ، أ

َ ْ
هْرُ، بِيَدِيَ ال ناَ الدَّ

َ
هْرَ وَأ : يؤُذِْينِْ ابْنُ آدَمَ يسَُبُّ الدَّ

َ
الُله تَبَاركََ وَتَعَال

وَالنَّهَارَ.200

Abù Hurairah mengisahkan bahwa suatu hari Nabi êallallàhu ‘alaihi wa-
sallam bercerita, “Dahulu orang-orang jahiliah biasa berkata, ‘Kita binasa 
akibat malam dan siang. Keduanyalah yang membinasakan, mematikan, 
dan menghidupkan kita.’ Allah lalu berfirman dalam kitab-Nya, waqàlù 
mà hiya illà ëayàtunad-dunyà’ namùtu wanaëyà wamà yuhlikunà illad-dahr. 
Karena itu, mereka pun mencaci maki masa—meyakininya sebagai sum-
ber masalah. Allah pun berfirman, ‘Manusia benar-benar menyakiti-Ku. 
Mereka mencaci-maki masa, padahal Akulah Pemilik masa. Segala urusan 
ada di tangan-Ku. Aku pula yang menjadikan malam dan siang datang si-
lih berganti.’”

200 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 22, hlm. 79 dari jalur Abù Kuraib 
dari Sufyàn bin ‘Uyainah dari az-Zuhriy dari Sa‘ìd bin al-Musayyib dari Abù Hurairah. Semua pera-
winya adalah perawi al-Bukhàriy dan Muslim. Demikianlah redaksi hadis ini dalam Jàmi‘ al-Bayàn; 
aí-Íabariy menjadikan seluruh redaksi riwayat di atas sebagai sabda Rasulullah. Berbeda dari itu, 
berdasarkan penelitiannya, al-Arna’ùí mengatakan bahwa sejatinya redaksi yang merupakan sab-
da Nabi hanyalah kalimat yu’žìnì ibnu àdam … hingga akhir hadis. Selain kalimat tersebut, lanjut 
al-Arna’ùí, merupakan ucapan Sufyàn bin ‘Uyainah. Lihat: al-Musnad, taëqìq Syu‘aib al-Arna’ùí, 
juz 12, hlm. 188. Tampaknya al-Arna’ùí membandingkan riwayat aí-Íabariy dengan riwayat al-
Bukhariy dan Muslim. Dalam riwayat keduanya, hanya kalimat yu’žìnì ibnu àdam … hingga akhir 
hadis yang merupakan sabda Nabi. Keduanya juga tidak mengaitkan peristiwa tersebut dengan 
turunnya Surah al-Jàšiyah/45: 24. Lihat: al-Bukhariy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb 
Tafsìr Sùrah al-Jàšiyah, hlm. 1218, hadis nomor 4826 dan Kitàb at-Tauëìd, Bàb Yurìdùn an Yubaddilù 
Kalàm Allàh, hlm. 1849, hadis nomor 7491; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Alfàž min al-Adab 
wa Gairihà, Bàb an-Nahy ‘an Sabb ad-Dahr, hlm. 1762, hadis nomor 2246.
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161. al-Aëqàf/46: 10

ے   ھ   ھ  ھ  ھ  ہ   ہ  ہ  ہ   ۀ  ۀ  ڻ  ڻ 

ے   ۓ  ۓ  ڭ  ڭڭ   ڭ    ۇ  ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈ  

Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, bagaimana pendapatmu 
jika sebenarnya (Al-Qur'an) ini datang dari Allah, dan kamu 
mengingkarinya, padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang 
mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) 
Al-Qur'an lalu dia beriman, kamu menyombongkan diri. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 
(al-Aëqàf/46: 10)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menegur sikap orang Yahudi yang enggan beriman 
kepada Nabi karena kesombongan mereka. Ketika seorang alim yang 
sangat berpengaruh di kalangan mereka, yakni ‘Abdullàh bin Salàm, me-
nyatakan kebenaran risalah Nabi, mereka malah mencaci makinya.

SURAH AL-AÈQÀF
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نَا 
ْ
ناَ مَعَهُ حَتَّ دَخَل

َ
عَنْ عَوفِْ بنِْ مَالكٍِ قَالَ: اِنْطَلقََ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يوَْمًا وَأ

اَ عَليَهِْمْ، فَقَالَ لهَُمْ رسَُوْلُ الِله 
َ

مَدِيْنَةِ يوَْمَ عِيدٍْ لهَُمْ، فَكَرِهُوْا دُخُوْلن
ْ
َهُودِْ باِل كَنِيسَْةَ الْ

 َ
َ

إِل  
َ

نَّهُ ل
َ
أ يشَْهَدُوْنَ  عَشََ رجَُلً  اثْنَْ  رُوْنَِ 

َ
أ َهُودِْ،  الْ مَعْشََ  ياَ  وسََلَّمَ:  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ 

غَضَبَ 
ْ
مَاءِ ال دِيمِْ السَّ

َ
تَْ أ

َ
ّ يَهُودِْيٍّ ت

دًا رسَُوْلُ الِله، يُبِْطُ الُله عَنْ كُِ نَّ مُمََّ
َ
 الُله وَأ

َّ
إِل

حَدٌ، 
َ
بهُْ أ حَدٌ، ثُمَّ ردََّ عَليَهِْمْ فَلمَْ يُِ

َ
جَابهَُ مِنهُْمْ أ

َ
سْكَتُوْا مَا أ

َ
يْ غَضِبَ عَليَهِْ. قَالَ: فَأ ِ

َّ
ال

النَّبُِّ  ناَ 
َ
وَأ عَاقِبُ 

ْ
ال ناَ 

َ
وَأ اَشُِ 

ْ
ال ناَ 

َ َ
ل  ْ إِنِّ فَوَالِله  بيَتُْمْ 

َ
أ فَقَالَ:  حَدٌ، 

َ
أ بهُْ  يُِ فَلمَْ  ثلََّثَ  ثُمَّ 

ْرُجَ ناَدَى رجَُلٌ  نْ نَ
َ
ناَ مَعَهُ، حَتَّ إِذَا كِدْناَ أ

َ
بْتُمْ. ثُمَّ انصََْفَ وَأ وْ كَذَّ

َ
مُصْطَفَ، آمَنتُْمْ أ

ْ
ال

يَّ رجَُلٍ تَعْلمَُوْنِْ فِيكُْمْ 
َ
قْبَلَ فَقَالَ ذَلكَِ الرَّجُلُ: أ

َ
دُ. قَالَ: فَأ نتَْ ياَ مُمََّ

َ
فِناَ: كَمَا أ

ْ
مِنْ خَل

 
َ

عْلمَُ بكِِتاَبِ الِله مِنكَْ وَل
َ
نَّهُ كَنَ فِينَْا رجَُلٌ أ

َ
َهُودِ؟ قاَلوُْا: وَالِله مَا نَعْلمَُ أ ياَ مَعْشََ الْ

نَّهُ 
َ
ُ باِلِله أ

َ
شْهَدُ ل

َ
ْ أ إِنِّ

بِيكَْ. قَالَ: فَ
َ
كَ قَبلَْ أ  مِنْ جَدِّ

َ
بِيكَْ قَبلْكََ وَل

َ
 مِنْ أ

َ
فْقَهُ مِنكَْ وَل

َ
أ

ا.  ُ، وَقاَلوُْا فِيهِْ شًَّ
َ

وْا عَليَهِْ قَوْل دُوْنهَُ فِ التَّوْرَاةِ. قاَلوُْا: كَذَبتَْ. ثُمَّ ردَُّ ِ
َ

يْ ت ِ
َّ

نبَُِّ الِله ال
ا آنفًِا فَتُثنُْوْنَ عَليَهِْ  مَّ

َ
قَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: كَذَبْتُمْ لنَْ يُقْبَلَ قَوْلكُُمْ، أ

تُمْ، فَلنَْ يُقْبَلَ قَوْلكُُمْ. قَالَ: 
ْ
تُمْ فِيهِْ مَا قُل

ْ
بْتُمُوهُْ وَقُل ا آمَنَ كَذَّ ثنْيَتُْمْ، وَلمََّ

َ
يَِْ مَا أ

ْ
مِنَ ال

نزَْلَ 
َ
ناَ وَعَبدُْ الِله بْنُ سَلَمٍ، وَأ

َ
نُْ ثلََثةٌَ؛ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

َ
فَخَرجَْناَ وَن

يْتُمْ إِنْ كَنَ مِنْ عِندِْ الِله وَكَفَرْتُمْ بهِِ ...).201
َ
رَأ

َ
الُله عَزَّ وجََلَّ فِيهِْ: )قُلْ أ

201 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad, Ibnu Èibbàn, aí-Íabràniy, dan al-Èàkim. Al-Èàkim 
menilai hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Al-Arna’ùí dalam taëqìq-nya 
al-Musnad menilai sanad hadis riwayat Aëmad ini sahih berdasarkan syarat Muslim. Ia juga meni-
lai sanad Ibnu Èibbàn sahih, demikian pula al-Albàniy. Al-Haišamiy mengatakan bahwa hadis ini 
diriwayatkan oleh aí-Íabràniy dari para perawi kitab Ëaëìë. Lihat: Aëmad, al-Musnad,  juz 39, hlm. 
409, hadis nomor 23984; Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, juz 16, hlm. 116–118, hadis nomor 7162; 
aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 18, hlm. 46–47, hadis nomor 83; al-Èàkim, al-Mustadrak, juz 3, 
hlm. 469–470, hadis nomor 5756. 

Diriwayatkan bahwa beberapa ulama, seperti Masrùq dan asy-Sya‘biy, meragukan ke-
beradaan peristiwa yang terekam dalam hadis ini sebagai sebab nuzul Surah al-Aëqàf/46: 10. 
Menurut mereka, status ayat ini adalah Makkiyah seperti halnya status Surah al-Aëqàf  itu sendiri, 
sedangkan ‘Abdullàh bin Salàm masuk Islam di Madinah. Menjawab keraguan ini, Ibnu Èajar, 
mengutip Ibnu Sìrìn, mengatakan bahwa sah-sah saja dalam surah yang statusnya Makkiyah ter-
dapat satu atau beberapa ayat yang turun di Madinah, atau sebaliknya. Bukan tidak mungkin juga 
bila ayat ini memang turun di Mekah namun ia mengisyaratkan sesuatu yang akan terjadi setelah 
hijrah. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 22, hlm. 103; Ibnu Kašìr, Tafsìr al-Qur’àn al-‘Aîìm, juz 
13, hlm. 11; Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, juz 7, hlm. 161.



388

‘Auf  bin Màlik bercerita, “Bertepatan dengan sebuah hari raya kaum Ya-
hudi, Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam berangkat bersamaku menuju salah 
satu sinagoge di Madinah. Mereka tampak tidak suka dengan kedatang-
an kami. Rasulullah lalu bersabda, ‘Wahai kaum Yahudi, perlihatkanlah 
kepadaku dua belas orang dari kalian yang mau bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, pasti Allah 
akan melenyapkan dari setiap orang Yahudi di kolong langit ini semua 
kemurkaan yang mestinya akan Dia timpakan kepadanya.’ Mereka diam 
saja; tidak seorang pun mau menjawab. Beliau mengulangi lagi ucapan-
nya, namun tetap tidak ada yang menjawab. Beliau mengulangi ucapannya 
untuk ketiga kalinya, dan tetap saja tidak ada yang mau menjawab. Beliau 
bersabda, ‘Ternyata kalian enggan menjawab. Demi Allah, akulah sang 
pengumpul, akulah nabi terakhir, dan akulah nabi terpilih; tidak peduli 
kalian beriman atau tidak.’ Beliau lalu bergegas bersamaku meninggalkan 
tempat itu. Begitu kami sampai di pintu keluar sinagoge tersebut, terde-
ngarlah suara panggilan dari seorang pria di belakang kami, ‘Tetaplah di 
tempatmu, wahai Muhammad.’ Beliau pun membalikkan badan. Pria itu 
bertanya kepada teman-temannya, ‘Pria seperti apakah diriku ini dalam 
pandangan kalian, wahai kaum Yahudi?’ Mereka menjawab, ‘Demi Allah, 
kami tidak mengenal seorang pun di antara kita yang lebih paham tentang 
kitab Allah daripada engkau. Kami juga tidak menemukan orang yang lebih 
alim tentang agama Yahudi daripada engkau, ayahmu sebelum engkau, 
dan kakekmu sebelum ayahmu.’ Pria itu berkata, ‘Aku bersaksi atas nama 
Allah, ia adalah nabi Allah yang kalian temukan namanya disebut-sebut 
dalam Taurat.’ Mendengar pernyataan itu, mereka menyanggah, ‘Engkau 
berdusta!’ Mereka membantah kata-katanya dan mulai mencemooh serta 
menjelek-jelekkannya. Melihat kejadian itu, Rasulullah bersabda, ‘Ka-
lianlah yang berdusta! Perkataan kalian tidak dapat dibenarkan. Baru saja 
kalian memujinya setinggi langit, namun kini saat ia beriman kepadaku, 
kalian justru menganggapnya berdusta dan mencemoohnya sedemikian 
rupa. Sungguh, perkataan kalian tidak dapat dibenarkan.’ Kami bertiga, 
yakni Rasulullah, aku, dan (pria itu yang bernama) ‘Abdullàh bin Salàm, 
lalu beranjak meninggalkan tempat itu. Allah pun menurunkan ayat yang 
berkenaan dengan pria itu, qul ara’aitum in kàna min ‘indillàhi wa kafartum 
bihì …”

SURAH AL-AÈQÀF
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162. al-Fatë/48: 1

ٱ      ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  
Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. (al-Fatë/48: 1)

 Sebab Nuzul

Mulanya ‘Umar merasa kecewa dengan keputusan Nabi menyepakati 
Perjanjian Hudaibiyah dengan kaum kafir Mekah. Ia ingin agar umat Is-
lam menyerang mereka. Ayat ini kemudian turun untuk menjanjikan ke-
menangan bagi umat Islam di masa mendatang.

اتَّهِمُوْا  النَّاسُ  هَا  يُّ
َ
أ فَقَالَ:  حُنَيفٍْ  بْنُ  سَهْلُ  فَقَامَ  يَْ  بصِِفِّ كُنَّا  قَالَ:  وَائلٍِ  بِْ 

َ
أ عَنْ 

 
ً

دَُيبِْيَةِ، وَلوَْ نرََى قِتَال
ْ
إِنَّا كُنَّا مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يوَْمَ ال

نْفُسَكُمْ، فَ
َ
أ

َاطِلِ؟ 
ْ

قَِّ وَهُمْ عََ ال
ْ
لسَْناَ عََ ال

َ
ابِ فَقَالَ: ياَ رسَُوْلَ الِله، أ طََّ

ْ
نَا. فَجَاءَ عُمَرُ بْنُ ال

ْ
لقََاتلَ

نََّةِ وَقَتلَْهُمْ فِ النَّارِ؟ قَالَ: بلََ. قَالَ: فَعَلَمَ نُعْطِي 
ْ
ليَسَْ قَتلَْناَ فِ ال

َ
فَقَالَ: بلََ. فَقَالَ: أ
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ْ رسَُوْلُ  ابِ، إِنِّ طََّ
ْ
ا يَكُْمِ الُله بيَنَْنَا وَبَينَْهُمْ؟ فَقَالَ: ياَ ابْنَ ال نرَجِْعُ وَلمََّ

َ
نِيَّةَ فِْ دِينِْنَا، أ الدَّ

 ّ
بِِ

للِنَّ قَالَ  مَا  مِثلَْ   ُ
َ

ل فَقَالَ  بكَْرٍ  بِْ 
َ
أ  

َ
إِل عُمَرُ  فَانْطَلقََ  بدًَا. 

َ
أ الُله  يضَُيِّعَنَِ  وَلنَْ  الِله 

فَتحِْ 
ْ
لتَْ سُوْرَةُ ال بدًَا. فَنََ

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ: إِنَّهُ رسَُوْلُ الِله وَلنَْ يضَُيِّعَهُ الُله أ

 آخِرِهَا، فَقَالَ عُمَرُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، 
َ

هَا رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عََ عُمَرَ إِل
َ
فَقَرَأ

وَفَتحٌْ هُوَ؟ قاَلَ: نَعَمْ.202
َ
أ

Abù Wà’il bercerita, “Ketika Perang Siffin terjadi, Sahl bin Èunaif  berdiri 
dan menyeru, ‘Wahai manusia, tabahkanlah diri kalian (dalam menerima 
keputusan ini, yakni keputusan ‘Aliy menerima ajakan damai dari kubu 
Mu‘àwiyah. Mudah-mudahan keputusan ini membawa maslahat di masa 
mendatang). Dahulu kami menyertai Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam 
pada Perjanjian Èudaibiyah. Andaikata hari itu kami menganggap pepe-
rangan sebagai jalan terbaik, tentu kami akan melakukannya, hingga 
datanglah ‘Umar bin al-Khaííàb dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, bukankah 
apa yang kita yakini (Islam) adalah suatu kebenaran dan apa yang mereka 
yakini adalah kebatilan?’ ‘Benar,’ jawab beliau. Ia bertanya lagi, ‘Bila gu-
gur di medan perang, bukankah kita akan masuk surga dan mereka akan 
masuk neraka?’ ‘Benar,’ jawab Nabi. Ia bertanya, ‘Jika demikian, mengapa 
kita mesti menghinakan agama kita? Haruskah kita pulang (ke Madinah) 
padahal Allah belum memberikan keputusan terkait kita dan mereka?’ 
Beliau menjawab, ‘Wahai putra al-Khaííàb, aku adalah utusan Allah, dan 
Dia tidak akan pernah sedikit pun menyia-nyiakanku.’ Tidak puas dengan 
jawaban Nabi, ‘Umar lalu menghampiri Abù Bakr dan mengatakan apa 
yang dikatakannya kepada Nabi. Abù Bakr pun menjawab, ‘Beliau adalah 
utusan Allah, dan Allah tidak akan pernah sedikit pun menyia-nyiakan-
nya.’ Tidak lama kemudian turunlah Surah al-Fatë. Rasulullah lalu mem-
bacanya di hadapan ‘Umar hingga akhir surah. Ia pun bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah ini pertanda kita akan mendapat kemenangan?’ ‘Ya,’ 
jawab beliau.”

202 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb al-Jizyah wa al-Muwàda‘ah, hlm. 786, hadis nomor 3182; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb 
al-Jihàd wa as-Sair, Bàb Ëulë al-Èudaibiyah, hlm. 1411–1412, hadis nomor 1785. 

SURAH AL-FATÈ
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163. al-Fatë/48: 5

ڍ  ڍ  ڌ   ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ    ژ  ژ  
ڑ  ڑ   کک  ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳ  

Agar Dia masukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka 
kekal di dalamnya dan Dia akan menghapus kesalahan-kesalahan 
mereka. Dan yang demikian itu menurut Allah suatu keuntungan 
yang besar. (al-Fatë/48: 5)

 Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menjawab pertanyaan sebagian sahabat tentang apa 
yang akan mereka peroleh jika menerima keputusan Nabi untuk menye-
pakati Perjanjian Hudaibiyah.

صْحَابهُُ 
َ
دَُيبِْيَةِ، وَأ

ْ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مَرجِْعَهُ مِنَ ال

بِِ
هَا نزََلتَْ عََ النَّ نَّ

َ
نسٍَ أ

َ
عَنْ أ

دَُيبِْيَةِ: 
ْ
هَدْيَ باِل

ْ
َرُوا ال كَآبةََ، وَقَدْ حِيلَْ بيَنَْهُمْ وَبَيَْ مَنَاسِكِهِمْ، وَنَ

ْ
زُْنَ وَال

ْ
مُاَلِطُوْنَ ال

نزِْلتَْ عَلََّ آيَتَانِ 
ُ
اطًا مُسْتَقِيمًا( قَالَ: لقََدْ أ  قَوْلِِ: )صَِ

َ
)إِنَّا فَتَحْناَ لكََ فَتحًْا مُبِيناً ...( إِل

ا تلََهُمَا قَالَ رجَُلٌ: هَنِيئًْا مَرِيئْاً ياَ نبََِّ الِله،  يعًا. قاَلَ: فَلمََّ نْيَا جَِ َّ مِنَ الدُّ حَبُّ إِلَ
َ
هُمَا أ

يةََ الَّتِْ بَعْدَهَا: 
ْ

نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ ال
َ
َ الُله لكََ مَا يَفْعَلُ بكَِ، فَمَا يَفْعَلُ بنِاَ؟ فَأ قَدْ بَيَّ

يةََ.203
ْ

نْهَارُ ...(  حَتَّ خَتَمَ ال
َ ْ
تِْهَا ال

َ
رِْيْ مِنْ ت

َ
مُؤْمِناَتِ جَنَّاتٍ ت

ْ
مُؤْمِنِيَْ وَال

ْ
)لُِدْخِلَ ال

203 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad dan al-Bukhàriy; redaksi di atas adalah riwayat Aë-
mad. Lihat: Aëmad, al-Musnad, juz 19, hlm. 369, hadis nomor 12374; al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb al-Magàzì, Bàb Gazwah al-Èudaibiyyah, hlm. 1025, hadis nomor 4172. Muslim juga 
meriwayatkan paruh pertama hadis ini, namun tidak paruh keduanya. Lihat: Muslim, Ëaëìë Mus-
lim, dalam Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb Ëulë al-Èudaibiyah, hlm. 1413, hadis nomor 1786.
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Anas bin Màlik mengisahkan bahwa ketika Nabi beranjak meninggal-
kan Hudaibiyah dan wajah para sahabat pada saat itu terlihat sedih dan 
murung akibat dihalangi kaum musyrik untuk menunaikan ibadah haji 
sehingga mereka terpaksa menyembelih hewan hadyu di Hudaibiyah, tu-
runlah kepada Nabi firman Allah, innà fataënà laka fatëan mubìnà ... hing-
ga firman-Nya, êiràían mustaqìmà. Dengan penuh suka cita beliau pun 
bersabda, “Baru saja Allah menurunkan kepadaku dua ayat yang lebih 
aku cintai daripada dunia dan isinya.” Begitu beliau selesai membaca dua 
ayat itu, seorang pria berkata, “Wahai Nabi Allah, selamat untukmu. Allah 
telah menjelaskan janji-janjinya kepadamu, lalu apa yang Allah janjikan 
untuk kami?” Allah lalu menurunkan ayat berikutnya, yakni firman Allah, 
liyudkhilal-mu’uminìna wal-mu’minàti jannàtin tajrì min taëtihal-anhàru ... 
hingga akhir ayat.

164. al-Fatë/48: 24

ڀ   ڀ   ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   
ڀ  ٺٺ  ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ

Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) mereka 
di tengah (kota) Mekah setelah Allah memenangkan kamu atas 
mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al-
Fatë/48: 24)

Sebab Nuzul

Ayat ini, seperti halnya beberapa ayat di atas, turun pada Perjanjian Hu-
daibiyah. Ketika gencatan senjata telah disepakati oleh kaum muslim dan 
kaum musyrik, salah seorang sahabat dikabarkan dibunuh. Kaum muslim 
mencurigai beberapa kaum musyrik sebagai pelakunya dan menggelan-

SURAH AL-FATÈ
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dang mereka ke hadapan Nabi. Demi menghormati kesepakatan yang 
telah dicapai, Rasulullah pun membebaskan mereka.

نُْ 
َ

دَُيبِْيَةَ مَعَ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، وَن
ْ
وَعِ قَالَ: قَدِمْناَ ال

ْ
ك

َ ْ
عَنْ سَلمََةَ بنِْ ال

 ترُْوِيهَْا. قَالَ: فَقَعَدَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ

ةَ مِائةًَ، وعََليَهَْا خَْسُوْنَ شَاةً ل رْبَعَ عَشََ
َ
أ

ا بسََقَ فِيهَْا. قَالَ: فَجَاشَتْ فَسَقَينْاَ وَاسْتَقَينْاَ. قَالَ:  ا دَعَ وَإمَِّ إِمَّ
كِيَّةِ، فَ وسََلَّمَ عََ جَباَ الرَّ

لَ  وَّ
َ
جَرَةِ. قَالَ: فَبَايَعْتُهُ أ صْلِ الشَّ

َ
بَيعَْةِ فِْ أ

ْ
ثُمَّ إِنَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ دَعَناَ للِ

تُ: 
ْ
النَّاسِ ثُمَّ باَيَعَ وَبَايَعَ، حَتَّ إِذَا كَنَ فِْ وسََطٍ مِنَ النَّاسِ قَالَ: باَيعِْ ياَ سَلمََةُ. قَالَ: قُل

يضًْا. قَالَ: وَرَآنِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله 
َ
لِ النَّاسِ. قَالَ: وَأ وَّ

َ
قَدْ باَيَعْتُكَ ياَ رسَُوْلَ الِله فِ أ

عْطَانِْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 
َ
 -يَعْنِْ ليَسَْ مَعَهُ سِلَحٌ- قَالَ: فَأ

ً
عَليَهِْ وسََلَّمَ عَزِل

 تُباَيعُِنِْ ياَ سَلمََةُ. 
َ

ل
َ
وْ دَرَقَةً ثُمَّ باَيَعَ، حَتَّ إِذَا كَنَ فِْ آخِرِ النَّاسِ قَالَ: أ

َ
وسََلَّمَ حَجَفَةً أ

يضًْا. قَالَ: 
َ
وسَْطِ النَّاسِ. قَالَ: وَأ

َ
لِ النَّاسِ وَفِْ أ وَّ

َ
تُ: قَدْ باَيَعْتُكَ ياَ رسَُوْلَ الِله فِْ أ

ْ
قاَلَ: قُل

عْطَيتُْكَ؟ قَالَ: 
َ
وْ دَرَقَتُكَ الَّتِْ أ

َ
يْنَ حَجَفَتُكَ أ

َ
: ياَ سَلمََةُ، أ فَبَايَعْتُهُ الثَّالِثةََ، ثُمَّ قَالَ لِْ

عْطَيتُْهُ إِيَّاهَا. قَالَ: فَضَحِكَ رسَُوْلُ الِله 
َ
 فَأ

ً
ْ عَمِرٌ عَزِل تُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، لقَِيَنِْ عَمِّ

ْ
قُل

 َّ حَبُّ إِلَ
َ
بغِْنِْ حَبِيبًْا هُوَ أ

َ
لُ اللَّهُمَّ أ وَّ

َ ْ
يْ قَالَ ال ِ

َّ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، وَقَالَ: إِنَّكَ كَل

حَ حَتَّ مَشَ بَعْضُنَا فِْ بَعْضٍ وَاصْطَلحَْناَ. 
ْ
ل كِيَْ رَاسَلوُْناَ الصُّ مُشِْ

ْ
. ثُمَّ إِنَّ ال مِنْ نَفْسِْ

خْدُمُهُ وَآكُلُ مِنْ طَعَامِهِ 
َ
هُ وَأ حُسُّ

َ
سْقِْ فَرسََهُ وَأ

َ
حَةَ بنِْ عُبَيدِْ الِله أ

ْ
قَالَ: وَكُنتُْ تبَِيعًْا لِطَل

ا اصْطَلحَْنَا   الِله وَرسَُوْلِِ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. قَالَ: فَلمََّ
َ

هْلِْ وَمَالِْ مُهَاجِرًا إِل
َ
تُ أ

ْ
وَترََك

تَيتُْ شَجَرَةً فَكَسَحْتُ شَوْكَهَا فَاضْطَجَعْتُ 
َ
ةَ وَاخْتَلطََ بَعْضُنَا ببَِعْضٍ أ هْلُ مَكَّ

َ
نُْ وَأ

َ
ن

يَقَعُوْنَ فِْ رسَُوْلِ  ةَ فَجَعَلوُْا  هْلِ مَكَّ
َ
أ كِيَْ مِنْ  مُشِْ

ْ
ال رْبَعَةٌ مِنَ 

َ
أ تاَنِْ 

َ
فَأ قَالَ:  صْلِهَا. 

َ
أ فِْ 

سِلَحَهُمْ  وعََلَّقُوْا  خْرَى 
ُ
أ شَجَرَةٍ   

َ
إِل تُ 

ْ
ل فَتَحَوَّ بْغَضْتُهُمْ 

َ
فَأ وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ 

مُهَاجِرِينَْ قُتِلَ 
ْ
للَ وَادِيْ: ياَ 

ْ
ال سْفَلِ 

َ
أ إِذْ ناَدَى مُنَادٍ مِنْ  فَبَينَْمَا هُمْ كَذَلكَِ  وَاضْطَجَعُوْا، 

خَذْتُ 
َ
فَأ رْبَعَةِ وَهُمْ رُقُودٌْ 

َ ْ
ِكَ ال

َ
ول

ُ
أ زُنَيمٍْ. قَالَ: فَاخْتََطْتُ سَيفِْْ ثُمَّ شَدَدْتُ عََ  ابْنُ 

حَدٌ 
َ
 يرَْفَعُ أ

َ
دٍ، ل مَ وجَْهَ مُمََّ يْ كَرَّ ِ

َّ
تُ: وَال

ْ
تُهُ ضِغْثًا فِْ يدَِيْ. قَالَ: ثُمَّ قُل

ْ
سِلَحَهُمْ، فَجَعَل
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 رسَُوْلِ الِله 
َ

سُوْقُهُمْ إِل
َ
يْ فِيهِْ عَينْاَهُ. قَالَ: ثُمَّ جِئتُْ بهِِمْ أ ِ

َّ
بتُْ ال  ضََ

َّ
سَهُ إِل

ْ
مِنكُْمْ رَأ

ُ مِكْرَزٌ، يَقُودُْهُ 
َ

عَبَلَتِ يُقَالُ ل
ْ
ْ عَمِرٌ برِجَُلٍ مِنَ ال صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. قَالَ: وجََاءَ عَمِّ

، فَنَظَرَ  كِيَْ مُشِْ
ْ
فٍ فِْ سَبعِْيَْ مِنَ ال  رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عََ فَرَسٍ مُفََّ

َ
إِل

فُجُوْرِ وَثنِاَهُ. 
ْ
هِْمْ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ: دَعُوهُْمْ يكَُنْ لهَُمْ بدَْءُ ال

َ
إِل

يدِْيَهُمْ 
َ
أ كَفَّ  يْ  ِ

َّ
ال )وَهُوَ  الُله:  نزَْلَ 

َ
وَأ وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ  عَنهُْمْ  فَعَفَا 

يةََ كَُّهَا(.204
ْ

ظْفَرَكُمْ عَليَهِْمْ ... الَ
َ
نْ أ

َ
ةَ مِنْ بَعْدِ أ يدِْيكَُمْ عَنهُْمْ ببَِطْنِ مَكَّ

َ
عَنكُْمْ وَأ

Salamah bin al-Akwa‘ mengisahkan, “Kami bersama Rasulullah êallallàhu 
‘alaihi wasallam tiba di Hudaibiyah. Ketika itu rombongan umat Islam ber-
jumlah seribu empat ratus orang. Sayangnya, kami hanya membawa lima 
puluh ekor kambing sehingga air susunya tidak mencukupi kebutuhan 
minum kami. Mengetahui hal itu, Rasulullah duduk di samping sebuah 
sumur, kami kurang tahu pasti apakah beliau berdoa ataukah meludahinya. 
Tiba-tiba saja sumur itu memancarkan air dengan amat deras sehingga 
kami dapat minum dan mengambil air sebanyak mungkin. Rasulullah ke-
mudian mengajak kami menyatakan sumpah setia (baiat) kepadanya di 
bawah sebuah pohon. Aku pun menyatakan baiatku kepadanya bersama 
rombongan pertama. Beliau lalu terus dan terus lagi menerima baiat dari 
para sahabat yang lain. Di sela-sela membaiat rombongan yang kesekian 
kalinya, beliau berkata kepadaku, ‘Berbaiatlah, wahai Salamah!’ ‘Aku telah 
berbaiat kepadamu bersama rombongan pertama, wahai Rasulullah,’ ja-
wabku. ‘Berbaiatlah lagi!’ kata beliau. (Aku pun menuruti perintah be-
liau). Ketika melihatku dalam kondisi tidak bersenjata, beliau lantas mem-
beriku sebuah tameng atau perisai. Beliau kemudian membaiat kembali 
para sahabatnya. Di sela-sela membaiat rombongan yang terakhir itu, be-

204 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb Gazwah 
Žì Qird wa Gairihà, hlm. 1433–1435, hadis nomor 1807. Turunnya ayat di atas juga dikaitkan dengan 
kejadian lain yang diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Meski demikian, peristiwa-peristiwa 
tersebut masih dalam rangkaian Perjanjian Hudaibiyah, walaupun detail peristiwanya berbeda. 
Dengan demikian, bukan berarti ayat ini mempunyai sebab nuzul yang berbeda sama sekali atau 
dengan kata lain, ayat ini tidak turun lebih dari satu kali. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb asy-Syurùí, Bàb asy-Syurùí fì al-Jihàd, hlm. 669–673, hadis nomor 2731–2732; Muslim, 
Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb Qaul Allàh wa Huwa Allažì Kaffa Aidiyahum ‘An-
kum, hlm. 1442, hadis nomor 1808.

SURAH AL-FATÈ
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liau bertanya lagi, ‘Mengapa engkau tidak ikut berbaiat kepadaku, wa-
hai Salamah?’ Aku pun menjawab, ‘Aku telah berbaiat kepadamu, wahai 
Rasulullah. Bahkan aku telah dua kali berbaiat kepadamu, yaitu bersama 
rombongan pertama dan rombongan pertengahan.’ ‘Berbaiatlah sekali 
lagi!’ kata beliau. Aku pun berbaiat kepada beliau untuk ketiga kalinya. 
Selesai membaiat para sahabatnya, Rasulullah bertanya, ‘Wahai Salamah, 
mana tameng atau perisai yang tadi kuberikan kepadamu?’ ‘Wahai Ra-
sulullah, tadi aku bertemu pamanku, ‘Àmir. Ia tidak memegang senjata 
sama sekali, jadi kuberikan tameng itu kepadanya,’ jawabku. Rasulullah 
pun tersenyum dan bersabda, ‘Kamu ini persis seperti apa yang dikatakan 
orang-orang terdahulu, ‘Ya Allah, berilah aku seorang kekasih yang lebih 
aku cintai daripada diriku sendiri.’ Beberapa hari kemudian kaum musyrik 
mengirim kurir untuk mengajak kami berdamai. Tidak butuh waktu lama 
bagi kami (kaum muslim dan musyrik) untuk sepakat berdamai, sehing-
ga kami dapat saling berpapasan dengan rasa aman. Dahulu aku bekerja 
untuk Íalëah bin ‘Ubaidillàh. Aku bekerja melayaninya dan memberi 
minum serta memandikan kudanya. Sebagai upah, aku mendapat imbal-
an berupa makanan darinya. Aku memang bertekad meninggalkan ke-
luarga dan hartaku untuk berhijrah di jalan Allah dan Rasul-Nya. Ketika 
perjanjian damai antara kami dan penduduk Mekah telah tercapai dan 
kami dapat saling berbaur, aku pun beranjak menuju sebuah pohon. Aku 
siangi duri-durinya dan aku rebahkan tubuhku di bawahnya. Tak lama ke-
mudian mendekatlah empat orang musyrik Mekah yang tengah meng-
gunjing Rasulullah hingga membuatku geram. Aku pun terpaksa pindah 
ke bawah pohon yang lain. Mereka lalu menggantungkan senjata mereka 
dan tidur di bawah pohon tadi. Pada saat itulah terdengar suara seorang 
penyeru dari dasar lembah, ‘Wahai kaum Muhajirin, Ibnu Zunaim telah 
terbunuh.’ Seketika itu juga aku hunus pedangku dan bergegas meng-
hampiri empat orang musyrik yang tengah tidur itu. Aku ambil senjata 
mereka dan kupegang erat-erat. Aku hardik mereka, ‘Demi Tuhan yang 
telah memuliakan wajah Muhammad, bila kalian berani mengangkat ke-
pala, aku pasti akan menebasnya.’ Aku lalu menggiring keempatnya ke 
hadapan Rasulullah. Pada saat yang sama aku melihat pamanku, ‘Àmir, 
tengah menggiring seorang pria Quraisy bernama Mikraz ke hadapan 
Rasulullah. Pamanku menggiringnya sambil berkuda, diikuti tujuh puluh 
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orang musyrik yang lain. Sejenak Rasulullah memandangi mereka, lalu 
bersabda, ‘Lepaskanlah mereka! Biarkan saja mereka menanggung akibat 
kezalimannya dari awal hingga akhir.’ Beliau pun mengampuni mereka, 
dan Allah menurunkan firman-Nya, wahuwallažì kaffa aidiyahum ‘ankum 
wa’aidiyakum ‘anhum bibaíni makkata min ba‘di an aîfarakum ‘alaihim... 
hingga akhir ayat.”

SURAH AL-ÈUJURÀT
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SURAH

AL-ÈUJURÀT

165. al-Èujuràt/49: 2−3

ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  
ۇ   ڭ   ڭ     ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے    ھ  ھ  
ۇ  ۆ   ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ  ۅ  

ۉ   ۉ  ېې  ې   ې     ى  ى  ئا
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggi-
kan suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) se-
bagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu 
bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari. Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, me-
reka itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk 
bertakwa. Mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang 
besar. (al-Èujuràt/49: 2–3)



398

 Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan perdebatan antara Abù Bakr dan ‘Umar. 
Keduanya berdebat sekian lama di hadapan Nabi dengan nada suara yang 
makin meninggi.

ّ صَلَّ 
بِِ

ا قَدِمَ عََ النَّ بوُْ بكَْرٍ وَعُمَرُ. لمََّ
َ
نْ يَهْلِكَ؛ أ

َ
انِ أ َ يَِّ

ْ
بِْ مُليَكَْةَ قَالَ: كَدَ ال

َ
عَنِ ابنِْ أ

خِْ 
َ
ّ أ نَظَْلِِ

ْ
ّ ال قرَْعِ بنِْ حَابسٍِ التَّمِيمِِْ

َ ْ
حَدُهُمَا باِل

َ
شَارَ أ

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَفدُْ بنَِْ تمَِيمٍْ، أ

ردَْتَ خِلَفِْ. فَقَالَ عُمَرُ: 
َ
مَا أ بوُْ بكَْرٍ لِعُمَرَ: إِنَّ

َ
خَرُ بغَِيِْهِ، فَقَالَ أ

ْ
شَارَ ال

َ
بنَِْ مُاَشِعٍ، وَأ

لتَْ: )ياَ  ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَنََ
بِِ

صْوَاتُهُمَا عِندَْ النَّ
َ
ردَْتُ خِلَفَكَ. فَارْتَفَعَتْ أ

َ
مَا أ

 قَوْلِِ: )عَظِيمٌْ(، قَالَ 
َ

ّ ...( إِل
بِِ

صْوَاتكَُمْ فَوْقَ صَوتِْ النَّ
َ
 ترَْفَعُوْا أ

َ
يْنَ آمَنُوْا ل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
أ

باَ 
َ
بِيهِْ يَعْنِْ أ

َ
: فَكَنَ عُمَرُ بَعْدُ، وَلمَْ يذَْكُرْ ذَلكَِ عَنْ أ بَيِْ بِْ مُليَكَْةَ: قَالَ ابْنُ الزُّ

َ
ابْنُ أ

ارِ، لمَْ يسُْمِعْهُ  َ خِ السِّ
َ
ثهَُ كَأ ثَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ بَِدِيثٍْ حَدَّ بكَْرٍ، إِذَا حَدَّ

حَتَّ يسَْتَفْهِمَهُ.205

Ibnu Abì Mulaikah berkata, “Hampir saja dua manusia terbaik: Abù Bakr 
dan ‘Umar, terjatuh dalam dosa. Suatu hari kafilah dari Bani Tamìm me-
nemui Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam—untuk menyatakan masuk 
Islam. Salah satu dari keduanya (yakni ‘Umar) ingin menunjuk al-Aqra‘ 
bin Èàbis at-Tamìmy al-Èanîaliy dari Bani Mujàsyi‘ (sebagai pemimpin 
mereka), dan yang lain (yakni Abù Bakr) ingin menunjuk orang lain (da-
lam suatu riwayat: al-Qa‘qà‘ bin Ma‘bad bin Zuràrah at-Tamìmiy). Abù 
Bakr berkata kepada ‘Umar, ‘Engkau memang sengaja ingin berbeda 
pendapat dariku.’ ‘Aku tidak bermaksud demikian,’ jawab ‘Umar. Lama 
mereka berdebat di hadapan Rasulullah hingga makin lama suara mereka 
makin meninggi. Allah lalu menurunkan ayat, yà ayyuhallažìna àmanù là 
tarfa‘ù aêwàtakum fauqa êautin-nabiyy … sampai firman-Nya, ‘aîìm.” Ibnu 
Abì Mulaikah melanjutkan, “‘Abdullàh bin az-Zubair berkata, ‘Setelah 
kejadian itu, ‘Umar—ia tidak menyebut kakeknya, yakni Abù Bakr—se-
lalu berbicara kepada Nabi dengan suara lirih, seperti orang yang sedang 

205 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb là Tarfa‘ù 
Aêwàtakum, hlm. 1222–1223, hadis nomor 4845 dan dalam Kitàb al-I‘tiêàm bi al-Kitàb wa as-Sunnah, 
Bàb mà Yukrah min at-Ta‘ammuq wa at-Tanàzu‘, hlm. 1803, hadis nomor 7302.

SURAH AL-ÈUJURÀT
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membicarakan sebuah rahasia. Ia tidak akan mengeraskan suaranya sam-
pai Nabi menanyakan apa yang baru saja dikatakannya.’”

166. al-Èujuràt/49: 4

ئا  ئە   ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ   
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) 
dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. (al-Èu-
juràt/49: 4)

Sebab Nuzul

Suatu hari seorang sahabat memanggil-manggil Rasulullah dari luar ke-
diaman beliau dengan nada kurang sopan. Allah lalu menurunkan ayat ini 
untuk melarang perbuatan seperti itu.

نْاَ! 
َ

دُ، اخُْرُجْ إِل تَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَالَ: ياَ مُمََّ
َ
نَّهُ أ

َ
قرَْعِ بنِْ حَابسٍِ أ

َ ْ
عَنِ ال

نزَْلَ الُله: 
َ
. فَقَالَ: ذَاكَ الُله. فَأ ْ شَيٌْ دُ، إِنَّ حَْدِيْ زَينٌْ وَإنَِّ ذَمِّ بهُْ. فَقَالَ: ياَ مُمََّ فَلمَْ يُِ

جُُرَاتِ ...(. 206
ْ
يْنَ يُنَادُوْنكََ مِنْ وَرَاءِ ال ِ

َّ
)إِنَّ ال

206 Sahih; disebutkan oleh as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, juz 13, hlm. 539; Lubàb an-Nuqùl, 
hlm. 239. Riwayat yang sama disebutkan oleh aí-Íabariy secara mauêùl dari al-Aqra‘ bin Èàbis dan 
secara mursal dari Qatàdah. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 22, hlm. 284. Dalam sanad riwayat 
pertama aí-Íabariy menyebutkan bahwa Abù Salamah mendengar langsung hadis ini dari al-Aqra‘ 
bin Èàbis. Aëmad juga menulis riwayat ini tanpa menyebutnya sebagai sebab nuzul. Al-Haišamiy 
mengklaim riwayat ini juga disebutkan oleh aí-Íabràniy. Usai menyebut hadis ini al-Haišamiy 
mengatakan, “Aëmad meriwayatkan hadis ini dengan dua sanad; salah satunya diriwayatkan dari 
para perawi kitab Ëaëìë apabila Abù Salamah memang benar-benar mendengar hadis ini langsung 
dari al-Aqra‘ bin Èàbis. Bila tidak, sanad hadis ini mursal sebagaimana sanad yang satunya lagi.” 
Lihat: Aëmad, al-Musnad, juz 15, hlm. 369, hadis nomor 15991 dan juz 45, hlm. 182, hadis nomor 
27203; al-Haišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 170–171, hadis nomor 11351. 

Beberapa ulama hadis, seperti Ibnu Mandah, meyakini Abù Salamah tidak mendengar 
hadis ini secara langsung dari al-Aqra‘ bin Èàbis. Dengan demikian, sanad ini terputus dan tidak 
masuk dalam kategori sahih. Lihat: Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, juz 8, hlm. 468. Meski begitu, hadis ini 
mempunyai pendukung, yakni hadis al-Barà’ bin ‘Àzib yang diriwayatkan dengan sanad sahih oleh 
at-Tirmižiy dan an-Nasà’iy. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, Kitàb Abwàb Tafsìr al-Qur'àn, Bàb 
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Al-Aqra‘ bin Èàbis bercerita bahwa suatu hari ia (bersama kaumnya, Bani 
Tamim, penerj.) hendak menemui Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  
(untuk mengajak beliau beradu syair dan menyebut-nyebut kelebihan 
masing-masing, pen). Ia berteriak-teriak, “Wahai Muhammad, keluar dan 
temuilah kami!” Rasulullah tidak menjawab. Dengan kesal ia berkata lagi, 
‘Wahai Muhammad, ketahuilah bahwa pujianku kepada seseorang akan 
membuatnya mulia dan celaanku kepada seseorang akan membuatnya 
terhina.” Rasulullah menimpali, “(Tidak!) Hanya Allah yang dapat ber-
buat demikian.” Allah lalu menurunkan ayat, innallažìna yunàdùnaka min 
warà’il-ëujaràt…”

167. al-Èujuràt/49: 6−8

ڤ      ٹ   ٹ   ٹ   ٹ  ٿ   ٿ   ٿ   ٿ  ٺ   ٺ   ٺ  
ڃ   ڄڃ   ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ 
ڃ  ڃ  چ   چ چ  چ   ڇ  ڇ  ڇ  ڇ ڍ  ڍ  ڌ  
ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژژ  ڑ  ڑ  ک  

ک   ک  ک  گ  گگ  گ  ڳ  ڳ  ڳ
Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, 
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (ke-
cerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. Dan 
ketahuilah olehmu bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. 
Kalau dia menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal pasti kamu 
akan mendapatkan kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu 
cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu indah dalam 

Min Sùrah al-Èujuràt, Juz 5, hlm. 240, no. 3267; an-Nasà’iy, Sunan al-Kubrà, Kitàb at-Tafsìr, Bàb Sùrah 
al-Èujuràt, Juz 10, hlm. 267, no. 11451. Hadis dengan jalan cerita serupa juga diriwayatkan dari 
Zaid bin Arqam oleh aí-Íabràniy. Pendukung ini membuat status hadis di atas ikut terangkat. Pe-
nyusun memilih untuk mencantumkan riwayat di atas karena redaksinya lebih lugas (êarìë) dalam 
menunjukkan sebab nuzul Surah al-Èujuràt/49: 4 dibandingkan riwayat-riwayat lain.

SURAH AL-ÈUJURÀT
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hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, 
dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti ja-
lan yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (al-Èujuràt/49: 6–8)

Sebab Nuzul

Nabi mengutus al-Walìd bin ‘Uqbah untuk mengambil zakat dari Bani al-
Muêíaliq yang baru masuk Islam. Di tengah perjalanan, al-Walìd memu-
tuskan kembali ke Madinah. Ia melapor kepada Nabi bahwa Bani al-Mus-
íaliq enggan membayar zakat dan justru ingin membunuhnya, padahal 
sejatinya ia tidak pernah sampai ke perkampungan Bani al-Muêíaliq. Allah 
lalu menurunkan ayat ini.

ّ قَالَ: قَدِمْتُ عََ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، 
زَُاعِِ

ْ
ارٍ ال بِْ ضَِ

َ
اَرثِِ بنِْ أ

ْ
عَنِ ال

تُ: ياَ 
ْ
قرَْرتُْ بهَِا، وَقُل

َ
كَةِ فَأ  الزَّ

َ
قرَْرتُْ بهِِ، فَدَعَنِْ إِل

َ
تُ فِيهِْ وَأ

ْ
سِْلَمِ فَدَخَل

ْ
 ال

َ
فَدَعَنِْ إِل

كَةِ، فَمَنِ اسْتَجَابَ لِْ جََعْتُ  دَاءِ الزَّ
َ
سِْلَمِ وَأ

ْ
 ال

َ
دْعُوهُْمْ إِل

َ
 قَوْمِْ فَأ

َ
رجِْعُ إِل

َ
رسَُوْلَ الِله، أ

تِيَكَ مَا 
ْ
بَّانِ كَذَا وَكَذَا لَِأ  لِِ

ً
َّ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رسَُوْل زَكَتهَُ، فَيُسِْلُ إِلَ

رَادَ 
َ
يْ أ ِ

َّ
بَّانَ ال ِ

ْ
ُ وَبَلغََ ال

َ
نِ اسْتَجَابَ ل كَةَ مِمَّ اَرثُِ الزَّ

ْ
ا جََعَ ال كَةِ، فَلمََّ جََعْتُ مِنَ الزَّ

تهِِ، فَظَنَّ 
ْ
هِْ، احْتَبسََ عَليَهِْ الرَّسُوْلُ فَلمَْ يأَ

َ
نْ يُبعَْثَ إِل

َ
رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

وَاتِ قَوْمِهِ فَقَالَ  ، فَدَعَ بسََِ نَّهُ قَدْ حَدَثَ فِيهِْ سَخْطَةٌ مِنَ الِله عَزَّ وجََلَّ وَرسَُوْلِِ
َ
اَرثُِ أ

ْ
ال

ُ لَِقْبِضَ مَا 
َ

َّ رسَُوْل لهَُمْ: إِنَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَنَ وَقَّتَ لِْ وَقْتًا يرُسِْلُ إِلَ
رىَ 

َ
 أ

َ
فُ، وَل

ْ
لُ

ْ
كَةِ، وَليَسَْ مِنْ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ال كَنَ عِندِْيْ مِنَ الزَّ

تَِ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، 
ْ
 مِنْ سَخْطَةٍ كَنتَْ، فَانْطَلِقُوْا فَنَأ

َّ
حَبسَْ رسَُوْلِِ إِل

اَرثِِ لَِقْبِضَ مَا كَنَ 
ْ
 ال

َ
وَلِدَْ بْنَ عُقْبَةَ إِل

ْ
وَبَعَثَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ال

رِيقِْ، فَرِقَ فَرجََعَ،  وَلِدُْ حَتَّ بلَغََ بَعْضَ الطَّ
ْ
نْ سَارَ ال

َ
ا أ كَةِ، فَلمََّ ا جََعَ مِنَ الزَّ عِندَْهُ مِمَّ

كَةَ  الزَّ مَنَعَنَِ  اَرثَِ 
ْ
إِنَّ ال الِله،  ياَ رسَُوْلَ  وَقَالَ:  عَليَهِْ وسََلَّمَ  الُله  تَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ 

َ
فَأ

اَرثُِ 
ْ
قْبَلَ ال

َ
اَرثِِ، فَأ

ْ
 ال

َ
َعْثَ إِل . فَضََبَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ الْ رَادَ قَتلِْْ

َ
وَأ
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اَرثُِ، 
ْ
اَرثُِ. فَقَالوُْا: هَذَا ال

ْ
مَدِيْنَةِ لقَِيَهُمُ ال

ْ
َعْثَ وَفَصَلَ مِنَ ال صْحَابهِِ إِذِ اسْتَقْبَلَ الْ

َ
بأِ

كَْ. قَالَ: وَلمَِ؟ قَالوُْا: إِنَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ 
َ

 مَنْ بعُِثتُْمْ؟ قاَلوُْا: إِل
َ

ا غَشِيَهُمْ قَالَ لهَُمْ: إِل فَلمََّ
ردَْتَ 

َ
وَأ كَةَ  الزَّ مَنَعْتَهُ  نَّكَ 

َ
أ فَزَعَمَ  عُقْبَةَ  بْنَ  وَلِدَْ 

ْ
ال كَْ 

َ
إِل بَعَثَ  كَنَ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله 

اَرثُِ 
ْ
ا دَخَلَ ال . فَلمََّ تاَنِْ

َ
 أ

َ
يْتُهُ بَتَّةً، وَل

َ
قَِّ مَا رَأ

ْ
دًا باِل يْ بَعَثَ مُمََّ ِ

َّ
، وَال

َ
قَتلْهَُ. قاَلَ: ل

 ،
َ

؟ قَالَ: ل ردَْتَ قَتلَْ رسَُوْلِْ
َ
كَةَ وَأ عََ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ: مَنَعْتَ الزَّ

 حِيَْ احْتَبسََ عَلََّ رسَُوْلُ رسَُوْلِ 
َّ

تُ إِل
ْ
قْبَل

َ
، وَمَا أ تاَنِْ

َ
 أ

َ
يْتُهُ وَل

َ
قَِّ مَا رَأ

ْ
يْ بَعَثَكَ باِل ِ

َّ
وَال

 . نْ تكَُوْنَ كَنتَْ سَخْطَةً مِنَ الِله عَزَّ وجََلَّ وَرسَُوْلِِ
َ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، خَشِيتُْ أ

نْ تصُِيبُْوْا 
َ
يْنَ آمَنُوْا إِنْ جَاءَكُمْ فاَسِقٌ بنِبََأٍ فَتَبيََّنُوْا أ ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
جُُرَاتُ )ياَ أ

ْ
لتَِ ال قَالَ: فَنََ

مَكَنِ: )فَضْلً مِنَ الِله وَنعِْمَةً 
ْ
 هَذَا ال

َ
( إِل تُمْ ناَدِمِيَْ

ْ
قَوْمًا بَِهَالةٍَ فَتُصْبِحُوْا عََ مَا فَعَل

وَالُله عَلِيمٌْ حَكِيمٌْ).207

Al-Èàriš bin Abù Ýiràr al-Khuzà‘iy bercerita, “Aku menghadap Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam dan beliau pun mengajakku masuk Islam. Aku 
menuruti ajakan itu dan berikrar masuk Islam. Beliau juga memintaku 
menunaikan zakat; aku pun menurutinya. Aku berkata, ‘Wahai Rasu-
lullah, aku akan pulang ke kaumku (yakni Bani al-Muêíaliq). Aku ingin 
mengajak mereka masuk Islam dan menunaikan zakat. Bila mereka me-
nyambut baik ajakanku maka aku akan bersedia mengumpulkan zakat 
mereka. Pada waktu yang kita tentukan, utuslah seseorang untuk mengam-

207 Hasan; diriwayatkan Aëmad, al-Musnad, juz 30, hlm. 403–405, hadis nomor 18459. Al-
Arna’ùí dalam taëqìq-nya atas al-Musnad menilai sanad hadis ini hasan ligairih. Menurutnya, para 
perawinya tepercaya, selain Dìnàr. Sebagian ulama menilai Dìnàr sebagai perawi yang tak dike-
nal (majhùl), namun Ibnu Èibbàn menilai sebagai perawi šiqah. Berbeda dari penilaian al-Arna’ùí, 
as-Suyùíiy menilai sanad hadis ini memang baik (jayyid), dan para perawinya tepercaya.” Lihat: 
ad-Durr al-Manšùr, juz 13, hlm. 545; Lubàb an-Nuqùl, hlm. 240. Terlepas dari perbedaan pendapat 
itu, hadis ini mempunyai beberapa pendukung (syawàhid) yang mengangkat statusnya, misalnya 
hadis yang diriwayatkan aí-Íabràniy dari Jàbir bin ‘Abdullàh dalam al-Mu‘jam al-Ausaí dan dari 
‘Alqamah bin Nàjiyah dalam al-Mu‘jam al-Kabìr; diriwayatkan aí-Íabariy dalam Jàmi‘ al-Bayàn dan 
aí-Íabràniy dalam al-Mu‘jam al-Kabìr dari Ummu Salamah; dan diriwayatkan aí-Íabariy Jàmi‘ al-
Bayàn dan al-Baihaqiy dalam as-Sunan al-Kubrà dari Ibnu ‘Abbàs.

Meski riwayat ini dapat diterima, namun tidak secara otomatis dapat dipahami bahwa 
ayat di atas menganggap ‘Uqbah bin al-Walìd sebagai orang fasik. Inti dari ayat ini bukan hal itu, 
melainkan perintah untuk meneliti terlebih dulu kebenaran berita yang sampai kepada kita, dan 
kita tidak boleh begitu saja mempercayainya.

SURAH AL-ÈUJURÀT
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bil zakat yang telah aku kumpulkan.’” Ketika al-Èàriš telah mengumpul-
kan zakat dari orang-orang yang menyambut baik dakwahnya dan waktu 
yang disepakatinya bersama Rasulullah telah tiba, ternyata sang utusan ti-
dak dapat datang akibat satu dan lain hal. Al-Èàriš menduga tidak datang-
nya utusan Rasulullah merupakan pertanda bahwa Allah dan Rasulullah 
memurkainya. Karena itu, al-Èàriš memanggil para pembesar kaumnya 
untuk mengajak mereka berdiskusi. ‘Rasulullah telah menentukan waktu 
untuk mengirim utusan kepadaku guna mengambil zakat kalian yang 
telah aku kumpulkan. Rasulullah tidak pernah ingkar janji. Aku yakin 
utusan beliau urung datang karena beliau murka kepada kita. Karena itu, 
mari kita berangkat ke Madinah untuk menghadap beliau,’ kata al-Èàriš 
kepada mereka. Di saat yang sama ternyata Rasulullah mengirim utusan 
yang lain, yakni al-Walìd bin ‘Uqbah, untuk mengambil zakat yang telah 
dikumpulkan al-Èàriš. Di tengah perjalanan al-Walìd bin ‘Uqbah urung 
menunaikan tugasnya (ia khawatir Bani al-Muêíaliq atau Bani Walì‘ah 
mengeroyoknya karena adanya sejarah permusuhan antara kaum al-
Walìd dengan Bani al-Muêíaliq atau Bani Walì‘ah pada masa jahiliah, pe-
nerj.); kembalilah ia ke Madinah. Ia kemudian melapor kepada Rasulullah, 
‘Wahai Rasulullah, al-Èàriš melarangku mengambil zakat. Ia malah ber-
niat membunuhku.’ Mendapat laporan seperti itu, Rasulullah lalu meng-
utus beberapa orang untuk menemui al-Èàriš dan kaumnya. Pada saat itu 
al-Èàriš bersama beberapa sahabatnya sedang dalam perjalanan menuju 
Madinah. Akhirnya bertemulah kedua rombongan itu di luar Madinah. 
Ketika al-Èàriš menemui para utusan Nabi, mereka berkata, ‘Inilah al-
Èàriš!’ Mereka pun mengepungnya. Dalam kondisi demikian al-Èàriš 
bertanya, ‘Kepada siapa kalian diutus?’ ‘Kepadamu,’ jawab mereka. ‘Ada 
perlu apa?’ al-Èàriš bertanya keheranan. Mereka menjawab, ‘Beberapa 
waktu lalu Rasulullah mengutus al-Walìd bin ‘Uqbah untuk menemuimu, 
lalu ia melapor bahwa engkau menolak menyerahkan zakat kepadanya. Ia 
juga mengatakan engkau ingin membunuhnya.’ Usai mendapat penjelasan 
demikian, al-Èàriš dengan tegas berkata, ‘Tidak! Demi Tuhan yang me-
ngutus Muhammad dengan benar, kami tidak pernah melihat al-Walìd. 
Dia bahkan tidak pernah menemuiku.’ Ketika al-Èàriš menghadap, Ra-
sulullah pun menanyainya, ‘Benarkah engkau menolak menyerahkan za-
kat dan berniat membunuh utusanku?’ Ia menjawab, ‘Tidak! Demi Tuhan 
yang mengutusmu dengan benar, kami tidak pernah melihat al-Walìd. Dia 
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bahkan tidak pernah menemuiku. Kami kemari justru karena utusanmu 
tidak datang tepat waktu untuk mengambil zakat yang telah aku kumpul-
kan. Aku khawatir itu menandakan bahwa Allah dan Rasul-Nya murka 
kepada kami.’ Pada peristiwa ini turunlah firman Allah dalam Surah al-
Èujuràt, yà ayyuhallažìna àmanù in jà’akum fàsiqun binaba’in fatabayyanù 
an tuêìbù qauman bijahàlatin fatuêbiëù ‘alà mà fa‘altum nàdimìn … hingga 
firman-Nya, faýlan minallàhi wani‘matan wallàhu ‘alìmun ëakìm.”

168. al-Èujuràt/49: 9

ڳ  ڱ   ڱ  ڱ  ڱ  ں  ںڻ  ڻ  ڻ  ڻ      
ۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ ہ  ھ  ھ     ھ  ھے  ے  ۓ   ۓ  

ڭ  ڭ  ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  
Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua-
nya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah 
(golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada 
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, 
dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil. (al-Èujuràt/49: 9)

Sebab Nuzul

Suatu hari terjadilah percekcokan antara para sahabat Nabi dengan sejum-
lah kaum munafik yang dipicu oleh kelancangan ‘Abdullàh bin Ubay meng-
usir Nabi. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk mendamaikan kedua be-
lah pihak tersebut.

تَيتَْ عَبدَْ الِله بْنَ 
َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: لوَْ أ

بِِ
نسٍَ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: قِيلَْ للِنَّ

َ
عَنْ أ

SURAH AL-ÈUJURÀT



405ASBÀBUN-NUZÙL

مُسْلِمُوْنَ يَمْشُوْنَ 
ْ
هِْ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَرَكِبَ حَِارًا، فَانْطَلقََ ال

َ
. فَانْطَلقََ إِل ّ بٍَ

ُ
أ

، وَالِله  ْ كَْ عَنِّ
َ

تاَهُ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ: إِل
َ
ا أ رضٌْ سَبِخَةٌ. فَلمََّ

َ
مَعَهُ وَهَِ أ

صَلَّ  الِله  رسَُوْلِ  ِمَارُ 
َ
ل وَالِله  مِنهُْمْ:  نصَْارِ 

َ ْ
ال مِنَ  رجَُلٌ  فَقَالَ  حَِاركَِ.  نَتُْ  آذَانِْ  لقََدْ 

طْيَبُ رِيًْا مِنكَْ. فَغَضِبَ لِعَبدِْ الِله رجَُلٌ مِنْ قَوْمِهِ فَشَتَمَهُ، فَغَضِبَ 
َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

هَا  نَّ
َ
يدِْيْ وَالِنّعَالِ، فَبَلغََناَ أ

َ ْ
رَِيدِْ وَال

ْ
صْحَابهُُ، فَكَنَ بيَنَْهُمَا ضَْبٌ باِل

َ
ّ وَاحِدٍ مِنهُْمَا أ

لِكُِ
صْلِحُوْا بيَنَْهُمَا ...(.208

َ
مُؤْمِنِيَْ اقْتَتَلوُْا فَأ

ْ
نزِْلتَْ: )وَإنِْ طَائفَِتَانِ مِنَ ال

ُ
أ

Anas raýiyallàhu ‘anhumà berkata “Seseorang memberi usulan kepada 
Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam, ‘Mungkin ada baiknya bila engkau mene-
mui ‘Abdullàh bin Ubay.’ Setuju dengan usulan tersebut, Rasulullah lalu 
bertolak mengendarai keledai, diiringi sejumlah kaum muslim sembari 
berjalan kaki. Bertemulah mereka di sebuah tanah lapang yang tandus. Be-
gitu Nabi menghampirinya, ‘Abdullàh bin Ubay membentak, ‘Pergi jauh-
jauh! Demi Allah, bau busuk keledaimu membuatku mual.’ Seorang pria 
Ansar menyergah, ‘Demi Allah, bau keledai Rasulullah bahkan lebih wa-
ngi dibanding baumu!’ Bermaksud membela ‘Abdullàh bin Ubay, seorang 
kawannya balik memarahi dan memaki pria itu. Merasa tidak terima, 
kawan-kawan mereka pun saling membela kawan masing-masing. Tidak 
cukup saling maki, mereka bahkan saling pukul dengan pelepah kurma, 
tangan kosong, juga alas kaki. Lalu sampailah kepada kami bahwa pada 
peristiwa itu turunlah firman Allah, wa’in íà’ifatàni minal-mu’minìnaqtatalù 
fa’aêliëù bainahumà …”

208 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, 
dalam Kitàb aê-Ëulë, Bàb mà Jà’a fì al-Iêlàë baina an-Nàs, hlm. 657–658, hadis nomor 2691; Muslim, 
Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Jihàd wa as-Sair, Bàb fì Du‘à’ an-Nabiy wa Ëabrih ‘alà Ažà al-Munàfiqìn, 
hlm. 1424, hadis nomor 1799.
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169. al-Èujuràt/49: 11

ى  ى  ئا  ئا    ئە   ئە    ئو  ئو   ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  
ئې    ئې  ئې  ئى  ئى  ئى   ی     یی  ی  ئج  ئح  ئم  ئى  
ئيبج  بح  بخ   بم  بى  بيتج  تح  تخ  تم  تى  تي  

ثج  ثم 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum meng-
olok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diper-
olok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan 
jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perem-
puan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 
saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil 
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (al-
Èujuràt/49: 11)

Sebab Nuzul

Salah satu kebiasaan penduduk Madinah ketika Nabi hijrah ke sana adalah 
memanggil kawan dengan berbagai julukan. Tidak jarang julukan itu ber-
nada ejekan atau hinaan. Itulah yang melatarbelakangi turunnya ayat ini.

قَابِ( قَالَ: 
ْ
ل
َ ْ
 تَنَابزَُوْا باِل

َ
اكِ قَالَ: فِينْاَ نزََلتَْ فِْ بنَِْ سَلِمَةَ )وَل حَّ ةَ بنِْ الضَّ بِْ جَبِيَْ

َ
عَنْ أ

وْ ثلََثةٌَ، 
َ
ُ اسْمَانِ أ

َ
 وَل

َّ
مَدِيْنَةَ، وَليَسَْ مِنَّا رجَُلٌ إِل

ْ
قَدِمَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الله عَليَهِْ وسََلَّمَ ال

سْمَاءِ، قَالوُْا: ياَ رسَُوْلَ الله، إِنَّهُ يَغْضَبُ مِنْ 
َ ْ
كَ ال

ْ
حَدًا مِنهُْمْ باِسْمٍ مِنْ تلِ

َ
فَكَنَ إِذَا دَعَ أ

قَابِ(. 209
ْ
ل
َ ْ
 تَنَابزَُوْا باِل

َ
لتَْ: )وَل هَذَا. قاَلَ: فَنََ

209 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad, al-Bukhàriy, Abù Dàwùd, at-Tirmižiy, an-Nasà’iy 
11516, dan Ibnu Màjah 3741. Al-Haišamiy, demikian pula al-Arna’ùí, menilai sahih sanad Aëmad. 
Hal yanga sama juga dikemukakan oleh al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan Abì Dàwùd, Sunan 

SURAH AL-ÈUJURÀT



407ASBÀBUN-NUZÙL

Abù Jabìrah bin aý-Ýaëëàk berkata, “Firman Allah walà tanàbazù bil-alqàb 
turun berkaitan dengan kami, Bani Salimah. Saat Rasulullah sampai di 
Madinah, semua orang di sana punya dua bahkan tiga julukan—mereka 
biasa memanggil satu sama lain dengan julukan-julukan itu. Karena ke-
biasaan itu pula terkadang Rasulullah memanggil seseorang dari mereka 
dengan salah satu julukan-julukan tersebut. Kawan-kawan pria itu lalu 
melapor kepada Nabi, ‘Wahai Rasulullah, ia tidak suka dipanggil dengan 
julukan itu.’ Tidak lama kemudian turunlah ayat, walà tanàbazù bil-alqàb.” 

170. al-Èujuràt/49: 17

ئج   ی    ی    یی   ئى   ئى   ئى   ئې   ئېئې   ئۈ   ئۈ   ئۆ  
ئح  ئم  ئى  ئي  بج  بح    بخ  بم

Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman mereka. Kata-
kanlah, “Janganlah kamu merasa berjasa kepadaku dengan keis-
lamanmu, sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu 
dengan menunjukkan kamu kepada keimanan, jika kamu orang 
yang benar.” (al-Èujuràt/49: 17) 

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menanggapi kecongkakan sekelompok orang Arab 
yang merasa paling berjasa kepada Rasulullah karena keislaman mereka 
dibanding kelompok yang lain.

at-Tirmižiy, dan Sunan Ibni Màjah. Namun demikian, al-Arna‘ùí menyebut satu syarat untuk 
mengatakan sanad hadis ini sahih dan bukan mursal, yakni apabila Abù Jabìrah bin aý-Ýaëëàk 
memang benar seorang sahabat. Statusnya sebagai sahabat memang diperdebatkan. Ibnu Èajar 
menyebutnya sebagai salah satu sahabat. Al-Mizziy dan až-Žahabiy mengikuti pendapat ini, se-
dangkan Ibnu Abì Èàtim meriwayatkan bahwa ayahnya mengatakan sebaliknya. Lihat: Aëmad, al-
Musnad, juz 30, hlm. 221, hadis nomor 18288; al-Bukhàriy, al-Adab al-Mufrad, (Kairo: as-Salafiyyah, 
t.th.), hlm. 91, hadis nomor 330; Abù Dàwùd, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb al-Adab, Bàb fì al-Alqàb, 
hlm. 537, hadis nomor 4962; at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah 
al-Èujuràt, hlm. 739, hadis nomor 3268; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb 
Sùrah al-Mumtaëanah, juz 10, hlm. 268, hadis nomor 11452.
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وَلمَْ  سْلمَْناَ 
َ
أ الِله،  رسَُوْلَ  ياَ  عَرَبِ: 

ْ
ال مِنَ  ناسٌ 

ُ
أ قَالَ  قَالَ:  وْفَ 

َ
أ بِْ 

َ
أ بنِْ  الِله  عَبدِْ  عَنْ 

 تَمُنُّوْا عَلََّ 
َ

سْلمَُوْا قُلْ ل
َ
نْ أ

َ
نزَْلَ الُله: )يَمُنُّوْنَ عَليَكَْ أ

َ
كَ، وَقاَتلَكََ بَنُوْ فُلَنٍ. فَأ

ْ
نُقَاتلِ

إِسْلَمَكُمْ).210

‘Abdullàh bin Abì Aufà berkata, “Sekelompok orang Arab (menurut ri-
wayat mereka adalah Bani Asad) berkata kepada Rasulullah, ‘Wahai Ra-
sulullah, kami telah menyatakan masuk Islam. Kami juga tidak pernah 
memerangimu; tidak seperti Bani Fulan (yakni: Bani Muýar).’ Allah lalu 
menurunkan firman-Nya, yamunnùna ‘alaika an aslamù qul là tamunnù 
‘alayya islàmakum.”

210 Sahih; diriwayatkan aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Ausaí, juz 8, hlm. 78, hadis nomor 8016. 
Al-Èaišamiy menilai sanad hadis riwayat aí-Íabràniy terdiri dari para perawi kitab Ëaëìë, kecuali 
al-Èajjàj bin Aría’ah. Meski ia sendiri merupakan perawi tepercaya, kata al-Èaišamiy, namun ia 
terkenal sebagai mudallis (sering menyembunyikan kelemahan hadis, baik dari sisi sanad maupun 
redaksinya, dengan berbagai cara). Lihat: al-Èaišamiy, Majma‘ az-Zawà’id, juz 7, hlm. 174, hadis 
nomor 11361. Hadis dari ‘Abdullàh bin Abì Aufà ini diperkuat oleh hadis senada dari Ibnu ‘Ab-
bàs yang diriwayatkan oleh an-Nasà’iy dan al-Bazzàr. Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Sùrah al-Mumtaëanah, juz 10, hlm. 269, hadis nomor 11455; al-Bazzàr, al-Baër 
az-Zakhkhàr/Musnad al-Bazzàr, (Madinah: Maktabah al-‘Ulùm wa al-Èikam, cet. 1, 2003), juz 11, 
hlm. 328, hadis nomor 5141.

SURAH AL-ÈUJURÀT
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SURAH

AŽ-ŽÀRIYÀT

171. až-Žàriyàt/51: 55

ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  
Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringat-
an itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin. (až-Žàriyàt/51: 55)

 Sebab Nuzul

Para sahabat merasa sedih luar biasa ketika Allah meminta Rasulullah un-
tuk berpaling dari mereka. Mereka khawatir ditelantarkan dan tidak lagi 
dipedulikan oleh beliau. Itulah yang melatarbelakangi turunnya ayat ini.

ا نزََلتَْ: )فَتَوَلَّ  عَنْ مُاَهِدٍ قَالَ: خَرَجَ عَلٌِّ مُعْتَجِرًا ببُِدٍْ مُشْتَمِلً بَِمِيصَْةٍ، فَقَالَ: لمََّ
نْ 

َ
مِرَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

ُ
نَا: أ

ْ
حْزَنَنَا ذَلكَِ، وَقُل

َ
نتَْ بمَِلوُْمٍ( أ

َ
عَنهُْمْ فَمَا أ

211.) مُؤْمِنِيَْ
ْ
رَى تَنفَْعُ ال

ْ
ك إِنَّ الِّ

رْ فَ  عَنَّا حَتَّ نزََلَ: )وذََكِّ
َّ

يَتَوَل
211 Sahih; diriwayatkan oleh aí-Íabariy dari jalur Ya‘qùb bin Ibràhìm dari Ismà‘ìl bin ‘Ulay-

yah dari Ayyùb dari Mujàhid. Lihat: aí-Íabariy, Jàmi‘ al-Bayàn, juz 22, hlm. 443. Hadis senada juga 
diriwayatkan oleh al-Baihaqiy, al-Bùêìriy, dan Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy; semuanya dari jalur Ayyùb 
dari Mujàhid. Selain kepada ulama-ulama yang telah disebutkan, as-Suyùíiy juga menisbahkan 
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Mujàhid berkata, “Suatu hari ‘Aliy keluar rumah sambil menyimpul sor-
ban bercorak garis-garis miliknya. Ia bercerita, ‘Ketika ayat, fatawalla ‘an-
hum famà anta bimalùm, turun kami merasa sangat sedih. Kami berkata, 
‘Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam mendapat perintah untuk berpaling 
dari kita.’ Hal itu terus terjadi hingga firman Allah, wažakkir fa’innaž-žikrà 
tanfa‘ul-mu’mìn, turun.’”

riwayat ini kepada Isëàq bin Ràhawaih, Aëmad bin Manì‘, al-Haišam bin Kulaib, Ibnu al-Munžir, 
Ibnu Abì Èàtim, dan Ibnu Mardawaih. ‘Abdul-Aliy ‘Abdul-Èamìd Èàmid dalam taëqìq-nya atas 
Syu‘ab al-Ìmàn mengatakan para perawi hadis ini tepercaya, namun Mujàhid tidak mendengar 
hadis dari ‘Aliy—ada keterputusan sanad. ‘Abdul-Malik bin ‘Abdullàh bin Dahìsy dalam taëqìq-nya 
atas al-Aëàdìš al-Mukhtàrah juga mengatakan sanad hadis ini terputus—munqaíi‘. Berbeda dari 
keduanya, Aëmad Syàkir, seperti dikutip Abù ‘Umar Nàdiy, mengatakan, “Mujàhid lahir pada 21 
H di masa khalifah ‘Umar, jadi usianya sekitar 19 tahun ketika ‘Aliy wafat. Artinya, ada masa ketika 
keduanya bertemu sehingga riwayat Mujàhid dari ‘Aliy adalah sahih dan bebas dari unsur tadlìs.” 
Lihat: al-Baihaqiy, Syu‘ab al-Ìmàn, juz 3, hlm. 257, hadis nomor 1615; al-Bùêìriy, Itëàf  al-Khairah al-
Maharah, juz 8, hlm. 165, hadis nomor 7834; Ýiyà’uddìn al-Maqdisiy, al-Aëàdìš al-Mukhtàrah, juz 
2, hlm. 336, hadis nomor 714; as-Suyùíiy, ad-Durr al-Manšùr, juz 13, hlm. 687; Abù ‘Umar Nàdiy, 
al-Maqbùl min Asbàb an-Nuzùl, hlm. 622.

SURAH AŽ-ŽÀRIYÀT
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SURAH

AL-QAMAR

172. al-Qamar/54: 1−2

ۇ    ڭ   ڭ  ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے   ھ   ھ  
ۇ  ۆ  

Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah. Dan jika 
mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), 
mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus-
menerus.” (al-Qamar/54: 1–2)

 Sebab Nuzul

Usai para penduduk Mekah meminta bukti tentang kebenaran pengaku-
annya Nabi sebagai utusan Allah, Dia menghadirkan di hadapan mereka 
bulan yang terbelah. Berkaitan dengan kejadian ini turunlah ayat di atas.

ةَ  بمَِكَّ قَمَرُ 
ْ
ال فاَنشَْقَّ  آيةًَ،  ةَ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ  هْلُ مَكَّ

َ
أ لَ 

َ
سَأ قَالَ:  نسٍَ 

َ
أ عَنْ 

212.)  قَوْلِِ: سِحْرٌ مُسْتَمِرٌّ
َ

قَمَرُ ... إِل
ْ
اعَةُ وَانشَْقَّ ال بَتِ السَّ لتَْ: )اِقْتََ ، فَنََ تَيِْ مَرَّ

212 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, Aëmad, dan al-Èàkim. al-Èàkim menilai hadis 
yang diriwayatkan dari jalur Ma‘mar ini sahih sesuai syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Al-Albàniy 
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Anas berkata, “Suatu hari penduduk Mekah—yang masih muysrik—me-
minta Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam mendatangkan bukti kebenaran 
pengakuannya sebagai utusan Allah. Tidak lama kemudian bulan di atas 
kota Mekah pun terbelah sebanyak dua kali, lalu turunlah firman Allah iq-
tarabatis-sà‘atu wansyaqqal-qamar ... hingga firman-Nya, siërum-mustamir.”

Dalam redaksi yang berbeda sebab nuzul ayat ini diriwayatkan sebagai 
berikut.

تَيِْ  مَرَّ تَيِْ  بشِِقَّ ا  مُنشَْقًّ قَمَرَ 
ْ
ال يتُْ 

َ
رَأ قَالَ:  عَنهُْ  الُله  رضََِ  مَسْعُودٍْ  بنِْ  الِله  عَبدِْ  عَنْ 

وَيدَْاءَ،  ةً عََ السُّ بِْ قُبَيسٍْ وشَِقَّ
َ
ةً عََ أ ةَ قَبلَْ مَرَْجِ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، شِقَّ بمِكَّ

قَمَرَ 
ْ
يْتُمُ ال

َ
قَمَرُ( يَقُوْلُ: كَمَا رَأ

ْ
اعَةُ وَانشَْقَّ ال بَتِ السَّ لتَْ: )اِقْتََ قَمَرُ فَنََ

ْ
فَقَالوُْا: سُحِرَ ال

213 . اعَةِ حَقٌّ تكُُمْ عَنِ اقتَِْابِ السَّ خْبَْ
َ
يْ أ ِ

َّ
إِنَّ ال

ا فَ مُنشَْقًّ

‘Abdullàh bin Mas‘ùd raýiyallàhu ‘anhu berkata “Aku dua kali melihat 
bulan di atas kota Mekah terbelah menjadi dua, tepatnya sebelum Nabi 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  hijrah (ke Madinah). (Bulan itu terbelah men-
jadi dua bagian), satu bagian di atas bukit Abu Qubais dan bagian lainnya 
di atas wilayah as-Suwaida’. Orang-orang kafir pun gempar; mereka ber-
kata, ‘Bulan telah disihir!’ Terkait hal ini turunlah ayat, iqtarabatis-sà‘atu 
wansyaqqal-qamar. Rasulullah bersabda ketika itu, ‘Seperti halnya kalian 
telah menyaksikan bulan terbelah dengan mata kalian sendiri, sesung-
guhnya kabar yang kusampaikan kepada kalian mengenai dekatnya hari 
kiamat adalah benar adanya.’”

dan al-Arna’ùí dalam ta‘lìq atas Sunan at-Tirmižiy dan al-Musnad juga menilai hadis ini sahih. Hadis 
tentang terbelahnya bulan diriwayatkan juga oleh al-Bukhàriy dan Muslim, namun tanpa dikaitkan 
dengan sebab turunnya Surah al-Qamar/54: 1-2. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb 
at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah al-Qamar, hlm. 742, hadis nomor 3286; Aëmad, al-Musnad, juz 20, hlm. 
118, hadis nomor 12688; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Qamar, 
juz 2, hlm. 513, hadis nomor 3761. 

213 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah 
al-Qamar, juz 2, hlm. 512, hadis nomor 3757. Menurutnya, sanad hadis ini sahih menurut syarat 
al-Bukhàriy dan Muslim, dan až-Žahabiy setuju dengan penilaian ini.

SURAH AL-QAMAR
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173. al-Qamar/54: 47−49

ی  ی  ی  ی  ئج    ئح  ئم  ئى  ئي  بج    بح  بخ  
بم  بى  بي  تج  تح  تخ تم  تى  تي        ثج   

Sungguh, orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di du-
nia) dan akan berada dalam neraka (di akhirat). Pada hari mere-
ka diseret ke neraka pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka), 
“Rasakanlah sentuhan api neraka.” Sungguh, Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran. (al-Qamar/54: 47–49)

Sebab Nuzul

Ayat di atas turun untuk menanggapi salah satu pertanyaan yang kaum 
musyrik ajukan kepada Nabi guna membuktikan kebenaran pengakuan-
nya sebagai utusan Allah, yaitu pertanyaan tentang kadar.

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ 
بِِ

 النَّ
َ

كُوْا قُرَيشٍْ إِل بِْ هُرَيرَْةَ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: جَاءَتْ مُشِْ
َ
أ عَنْ 

 
َ

مُجْرِمِيَْ فِْ ضَلَلٍ وسَُعُرٍ ... إِل
ْ
يةَُ: )إِنَّ ال

ْ
لتَْ هَذِهِ ال قَدَرِ، فَنََ

ْ
وسََلَّمَ يَُاصِمُوْنهَُ فِ ال

ءٍ خَلقَْنَاهُ بقَِدَرٍ(. 214 : إِنَّا كَُّ شَْ قَوْلِِ

Abù Hurairah berkata, “Beberapa kaum musyrik mendatangi Nabi êallal-
làhu ‘alaihi wasallam guna mendebatnya terkait topik kadar,215 lalu turun-
lah ayat, innal-mujrimìna fì ýalàlin wasu‘ur ... hingga firman-Nya, innà kulla 
syai’in khalaqnàhu biqadar.”

214 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Qadar, Bàb Kull Syai’ bi Qadar, 
juz 4, hlm. 2046, hadis nomor 2656.

215 Muëammad Fu’àd ‘Abdul-Bàqì dalam taëqìq-nya atas Ëaëìë Muslim mengatakan, “Kadar 
yang dimaksud adalah apa saja yang ditetapkan dan diputuskan oleh Allah atas pengetahuan dan 
kehendak-Nya. Selain menegaskan eksistensi kadar, ayat dan hadis ini juga mengabarkan bahwa 
kadar itu meliputi apa saja. Artinya, segala sesuatu telah ditakdirkan oleh Allah pada zaman azali, 
serta diketahui dan dikehendaki oleh-Nya.”
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SURAH

Al-WÀQI‘AH

174. al-Wàqi‘ah/56: 75−82

ی  ی       ی  ی    ئج  ئح  ئم     ئى    ئي  بج  بح   
ٱ     ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ پ  پ  پ  ڀ  ڀ      ڀ  
ٹ   ٹ   ٿ   ٿ    ٿ   ٿ   ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ  

ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  

Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 
Dan sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya 
kamu mengetahui, dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat 
mulia, dalam Kitab yang terpelihara (Lauë Maëfùî), tidak ada 
yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan. Di-
turunkan dari Tuhan seluruh alam. Apakah kamu menganggap 
remeh berita ini (Al-Qur'an), dan kamu menjadikan rezeki yang 
kamu terima (dari Allah) justru untuk mendustakan(-Nya). (al-
Wàqi‘ah/ 55: 75–82)

SURAH AL-WÀQI‘AH
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Sebab Nuzul

Pada masa Rasulullah, kaum musyrik menganggap hujan turun karena 
bertepatan dengan rasi bintang tertentu. Mereka mengingkari hujan itu 
sebagai rahmat yang Allah turunkan kepada manusia. Terkait hal itulah 
ayat ini diturunkan.

ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ النَّبُِّ 
بِِ

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: مُطِرَ النَّاسُ عََ عَهْدِ النَّ
صْبَحَ مِنَ النَّاسِ شَاكِرٌ وَمِنهُْمْ كَفِرٌ، قَالوُْا: هَذِهِ رحََْةُ الِله، وَقَالَ 

َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: أ

قسِْمُ بمَِوَاقِعِ النُّجُوْمِ 
ُ
يةَُ: )فَلَ أ

ْ
لتَْ هَذِهِ ال بَعْضُهُمْ: لقََدْ صَدَقَ نوَءُْ كَذَا وَكَذَا. قَالَ: فَنََ

بوُْنَ(. 216 نَّكُمْ تكَُذِّ
َ
عَْلوُْنَ رِزْقَكُمْ أ

َ
... حَتَّ بلَغََ: وَت

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu ketika hujan turun pada masa Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam. Beliau bersabda, ‘Ada dua golongan manusia 
dalam menyikapi turunnya hujan; ada yang bersyukur dan ada pula yang 
ingkar. Golongan pertama mengatakan, ‘Hujan ini adalah rahmat dari 
Allah,’ sedangkan golongan kedua berkata, ‘Hujan ini turun karena rasi 
bintang ini dan itu.’ Terkait hal ini turunlah ayat, falà uqsimu bimawàqi‘in-
nujùm ... hingga firman-Nya, wataj‘alùna rizqakum annakum tukažžibùn.”

216 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb Bayàn Kufr man Qàl 
Muíirnà bi an-Nau’, juz 1, hlm. 85, hadis nomor 73. Syekh Abù ‘Amr, seperti dikutip Muëammad 
Fu’àd ‘Abdul-Bàqì, mengatakan bahwa hanya ayat wataj‘alùna rizqakum annakum tukažžibùn-lah 
yang turun berkaitan dengan ucapan orang-orang kafir, “Hujan ini turun karena rasi bintang ini 
dan itu,” bukannya semua ayat yang disebut dalam riwayat ini.
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SURAH

AL-MUJÀDALAH

175. al-Mujàdalah/58: 1−4

ڀ   ڀ    ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٹ   ٹ   ٹ      ٿ   ٿ   ٿ   ٿ   ٺ   ٺ      ٺٺ   ڀ   
ڄ   ڄڄ   ڦ       ڦ   ڦ   ڦ   ڤڤ   ڤ   ڤ   ٹ   
ڇ   ڇ   ڇ   چ    چ   چ     ڃچ   ڃ   ڃ   ڃ   ڄ  
ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ     ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  
ڑک  ک  ک    کگ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ     ڱ  
ڱ  ڱ    ڱ  ں  ں  ڻ  ڻڻ  ڻ  ۀ    ۀ  ہ  
ۓڭ    ۓ   ے   ھے   ھ   ھ    ھ   ہہ   ہ   

ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  
Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengaju-
kan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan meng-
adukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan 
antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha 
Melihat. Orang-orang di antara kamu yang menzihar istrinya, 

SURAH AL-MUJÀDALAH
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(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bu-
kanlah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang melahir-
kannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar telah mengucap-
kan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. Dan mereka yang menzi-
har istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah mereka 
ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang bu-
dak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang di-
ajarkan kepadamu, dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. Maka barangsiapa tidak dapat (memerdekakan hamba 
sahaya), maka (dia wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut sebe-
lum keduanya bercampur. Tetapi barangsiapa tidak mampu, maka 
(wajib) memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 
agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah hukum-
hukum Allah, dan bagi orang-orang yang mengingkarinya akan 
mendapat azab yang sangat pedih. (al-Mujàdalah/58: 1–4)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun terkait Khaulah binti Ša‘labah yang mengadukan kepada 
Nabi perbuatan semena-mena sang suami kepada dirinya. Melalui ayat ini 
Allah menjelaskan hukum zihar, yaitu ketika seorang suami mengharam-
kan dirinya menggauli sang istri dan menyamakannya dengan wanita yang 
haram dinikahi olehnya. Khaulah meminta penjelasan dari Nabi apakah 
zihar sama dengan talak seperti dikenal pada masa jahiliah atau tidak.

صْوَاتَ، لقََدْ جَاءَتِ 
َ ْ
يْ وسَِعَ سَمْعُهُ ال ِ

َّ
مَْدُ لِلهِ ال

ْ
عَنْ عَئشَِةَ رضََِ الُله عَنهَْا قَالتَْ: الَ

سْمَعُ مَا 
َ
َيتِْ مَا أ

ْ
ناَ فِْ ناَحِيَةِ ال

َ
 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ

َ
مُجَادِلةَُ تشَْتَكِْ إِل

ْ
ال

َادِلكَُ فِْ زَوجِْهَا(.217
ُ

: )قَدْ سَمِعَ الُله قَوْلَ الَّتِْ ت نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
تَقُوْلُ، فَأ

217 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad, an-Nasà’iy, dan Ibnu Màjah. al-Arna‘ùí dalam ta‘lìq-
nya atas al-Musnad menilai sanad hadis ini sahih sesuai syarat Muslim. Al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya 
atas Sunan an-Nasà’iy dan Sunan Ibni Màjah juga mengatakan sanad keduanya sahih. Hadis ini tanpa 
sanad yang lengkap—mu‘allaq—juga disebutkan oleh al-Bukhàriy. Lihat: Aëmad, al-Musnad, juz 
40, hlm. 228, hadis nomor 24195; an-Nasà’iy, Sunan an-Nasà’iy—al-Mujtabà, dalam Kitàb aí-Íalàq, 
Bàb aî-Îihàr, hlm. 365, hadis nomor 3460; Ibnu Màjah, Sunan Ibni Màjah, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb 
fì mà Ankarat al-Jahmiyyah, juz 1, hlm. 67, hadis nomor 188; al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tauëìd, Bàb Qaul Allàh Ta‘àlà wa Kàna Allàhu Samì‘an Baêìrà, hlm. 1824.
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‘À’isyah raýiyallàhu ‘anhà berkata, “Segala puji bagi Allah yang Maha 
Mendengar semua suara. Sungguh, ketika aku berada di sisi rumah yang 
lain—tidak berada di samping Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, aku 
melihat seorang wanita menghadap beliau untuk mengadu. Entah apa 
yang ia adukan; aku tidak dapat mendengarnya dengan jelas. Tak lama 
kemudian Allah ‘azza wajalla menurunkan firman-Nya, qad sami‘allàhu 
qaulallatì tujàdiluka fì zaujihà.”

Dalam riwayat lain kisah ini disajikan dengan redaksi sebagai berikut.

ثَعْلبََةَ  سْمَعُ كَلَمَ خَوْلةََ بنِتِْ 
َ َ
ْ ل إِنِّ ءٍ،  يْ وسَِعَ سَمْعُهُ كَُّ شَْ ِ

َّ
تَبَاركََ ال قَالتَْ عَئشَِةُ: 

 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، وَهَِ تَقُوْلُ: 
َ

وَيَْفَ عَلََّ بَعْضُهُ، وَهَِ تشَْتَكِْ زَوجَْهَا إِل
يْ ظَاهَرَ  ِ

َ
ْ وَانْقَطَعَ وَلد ، حَتَّ إِذَا كَبُتَْ سِنِّ ُ بَطْنِْ

َ
كَلَ شَباَبِْ وَنَثَتُْ ل

َ
ياَ رسَُوْلَ الِله، أ

ياَتِ: )قَدْ سَمِعَ الُله 
ْ

ءِ ال
َ

يلُْ بهَِؤُل كَْ. فَمَا برَحَِتْ حَتَّ نزََلَ جِبِْ
َ

شْكُوْ إِل
َ
ْ أ ، الَلَّهُمَّ إِنِّ ْ مِنِّ

 الِله).218
َ

َادِلكَُ فِْ زَوجِْهَا وَتشَْتَكِْ إِل
ُ

قَوْلَ الَّتِْ ت

‘À’isyah bercerita, “Mahasuci Tuhan yang pendengaran-Nya melingkupi 
apa pun. Sungguh, aku mendengar ucapan Khaulah binti Ša‘labah, meski 
sebagiannya tidak aku dengar dengan jelas, yang mengadukan suaminya 
kepada Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
suamiku telah menikmati masa mudaku dan perutku telah berkali-kali 
melahirkan anaknya. Namun, ketika aku sudah mulai tua dan tidak lagi 
dapat memberinya keturunan, ia malah menziharku. Wahai Allah, aku 
mengadu kepada-Mu dengan sepenuh hati.’ Tidak lama kemudian Jibril 
pun turun untuk menyampaikan ayat-ayat ini, qad sami‘allàhu qaulal-latì 
tujàdiluka fì zaujihà watasytakì ilallàh.”

Kisah yang lebih lengkap lagi disebutkan dalam hadis riwayat Aëmad 
berikut.

218 Sahih; diriwayatkan oleh Ibnu Màjah dan al-Èàkim. al-Èàkim menilai sanad hadis ini sa-
hih, dan až-Žahabiy pun setuju dengannya. Al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan Ibni Màjah juga 
mengatakan sanadnya sahih. Lihat: Ibnu Màjah, Sunan Ibni Màjah, dalam Kitàb at-Íalàq, Bàb aî-
Îihàr, hlm. 356, hadis nomor 2063; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah 
al-Mujàdalah, juz 2, hlm. 523, hadis nomor 3791.
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نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ صَدْرَ 
َ
وسِْ بنِْ صَامِتٍ أ

َ
عَنْ خَوْلةََ بنِتِْ ثَعْلبََةَ قَالتَْ: وَالِله فَِّ وَفِْ أ

ا قَدْ سَاءَ خُلقُُهُ وضََجِرَ. قَالتَْ:  مُجَادَلةَِ. قَالتَْ: كُنتُْ عِندَْهُ وَكَنَ شَيخًْا كَبِيًْ
ْ
سُوْرَةِ ال

. قَالتَْ: ثُمَّ خَرَجَ  ْ مِّ
ُ
نتِْ عَلََّ كَظَهْرِ أ

َ
ءٍ فَغَضِبَ، فَقَالَ: أ فَدَخَلَ عَلََّ يوَْمًا فَرَاجَعْتُهُ بشَِْ

تُ: 
ْ
. قَالتَْ: فَقُل إِذَا هُوَ يرُِيدُْنِْ عََ نَفْسِْ

فَجَلسََ فِْ ناَدِيْ قَوْمِهِ سَاعَةً، ثُمَّ دَخَلَ عَلََّ فَ
الُله  يَكُْمَ  تَ حَتَّ 

ْ
قُل مَا  تَ 

ْ
قُل وَقَدْ   َّ إِلَ ْلصُُ  تَ  

َ
بِيَدِهِ، ل خُوَيلْةََ  نَفْسُ  يْ  ِ

َّ
وَال  

َّ
كَل

يخَْ  ةُ الشَّ
َ
مَرْأ

ْ
ُ فِينَْا بُِكْمِهِ. قَالتَْ: فَوَاثبَنَِْ وَامْتَنَعْتُ مِنهُْ فَغَلبَتُْهُ بمَِا تَغْلِبُ بهِِ ال

ُ
وَرسَُوْل

ثِيَابَهَا،   بَعْضِ جَارَاتِْ فَاسْتَعَرْتُ مِنهَْا 
َ

. قَالتَْ: ثُمَّ خَرجَْتُ إِل ْ قَيتُْهُ عَنِّ
ْ
ل
َ
عِيفَْ فَأ الضَّ

ثُمَّ خَرجَْتُ حَتَّ جِئتُْ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَجَلسَْتُ بَيَْ يدََيهِْ فَذَكَرْتُ 
قَ مِنْ سُوءِْ خُلقُِهِ. 

ْ
ل
َ
هِْ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مَا أ

َ
شْكُوْ إِل

َ
تُ أ

ْ
ُ مَا لقَِيتُْ مِنهُْ، فَجَعَل

َ
ل

كِ شَيخٌْ كَبِيٌْ  قَالتَْ: فَجَعَلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُوْلُ: ياَ خُوَيلْةَُ، اِبْنُ عَمِّ
قُرْآنُ، فَتَغَشَّ رسَُوْلُ الِله صَلَّ 

ْ
فاَتَّقِ الَله فِيهِْ. قَالتَْ: فَوَالِله مَا برَحِْتُ حَتَّ نزََلَ فَِّ ال

نزَْلَ الُله فِيكِْ 
َ
: ياَ خُوَيلْةَُ، قَدْ أ يَ عَنهُْ فَقَالَ لِْ اهُ، ثُمَّ سُِّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ مَا كَنَ يَتَغَشَّ

َادِلكَُ فِْ زَوجِْهَا(219.
ُ

: )قَدْ سَمِعَ الُله قَوْلَ الَّتِْ ت  عَلََّ
َ
وَفِْ صَاحِبِكِ. ثُمَّ قَرَأ

Khaulah binti Ša‘labah bercerita, “Demi Allah, Dia menurunkan permu-
laan Surah al-Mujàdalah berkaitan denganku dan suamiku, Aus bin Ëàmit. 
Aku sudah lama mendampingi Aus bin Ëàmit. Kini ia adalah seorang pria 
renta yang kasar dan pemarah. Suatu hari ia menemuiku untuk meminta 
sesuatu, namun aku menolaknya dengan suatu alasan hingga membuat-
nya marah. Ia membentakku, ‘Engkau (haram) bagiku seperti (haram-
nya) punggung ibuku!’ Dengan bersungut-sungut ia bergegas keluar dan 
menemui kawan-kawannya untuk mengobrol sekian lama. Beberapa saat 

219 Hasan; diriwayatkan oleh Aëmad, Abù Dàwùd, dan Ibnu Èibbàn. al-Arna‘ùí dalam 
ta‘lìq-nya atas al-Musnad dan Ëaëìë Ibni Èibbàn mengatakan semua perawi dalam sanad kedua-
nya tepercaya, kecuali Ma‘mar bin ‘Abdullàh bin Èanîalah. Ia adalah perawi yang tidak diketahui 
statusnya, meski Ibnu Èibbàn memasukkannya dalam kategori perawi yang tepercaya. Dengan 
demikian, lanjut al-Arna‘ùí, hadis ini daif. Meski demikian, ada banyak hadis dari jalur lain yang 
menguatkan hadis ini. Al-Albàniy menilai hadis ini hasan. Lihat: Aëmad, al-Musnad, juz 45, hlm. 
300, hadis nomor 27319; Abù Dàwùd, Sunan Abì Dàwùd, dalam Kitàb at-Íalàq, Bàb fì aî-Îihàr, hlm. 
252, hadis nomor 2214; Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, dalam Kitàb at-Íalàq, Bàb aî-Îihàr, juz 10, 
hlm. 107–108, hadis nomor 4279.
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kemudian ia masuk kembali ke kamar dan mengajakku berhubungan. 
Aku pun menolaknya, ‘Tidak! Demi Tuhan yang menggenggam jiwa 
Khuwailah—yakni Khaulah kecil, engkau tidak akan dapat melakukan 
apa yang kauinginkan kepadaku karena tadi engkau telah mengucapkan 
kalimat itu—yakni zihar. Mari kita tunggu seperti apa putusan Allah dan 
Rasul-Nya terkait kita.’ Ia menindihku, namun aku dapat melepaskan diri. 
Kita tentu tahu bagaimana seorang wanita mengalahkan seorang pria 
renta yang sudah loyo. Aku pun mencampakkannya. Beberapa saat kemu-
dian aku bertamu ke rumah tetanggaku untuk meminjam baju. Setelah 
itu aku menghadap Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam. Aku duduk di 
hadapan beliau untuk melaporkan apa yang telah suamiku lakukan kepa-
daku. Kepada beliau aku adukan akhlak suamiku yang buruk. Usai men-
dengar aduanku, Rasulullah menasihatiku, ‘Wahai Khuwailah, suamimu 
itu adalah anak pamanmu sendiri. Ia telah renta. Karena itu, bertakwalah 
kepada Allah terkait dirinya—sabarkanlah dirimu dalam menghadapinya.’ 
Demi Allah, aku tidak sedikit pun beranjak dari tempat itu hingga pada 
akhirnya Allah menurunkan ayat Al-Qur’an terkait diriku. Rasulullah 
pingsan seperti biasa ketika beliau menerima wahyu. Usai siuman beliau 
bersabda, ‘Wahai Khuwailah, sungguh Allah telah menurunkan firman-
Nya mengenai dirimu dan suamimu.’ Beliau lalu membaca di hadapanku 
ayat, qad sami‘allàhu qaulallatì tujàdiluka fì zaujihà.”

176. al-Mujàdalah/58: 8

ڌ  ڌ   ڎ   ڎ       ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  
ک گ  گ گ  گ  ڳ  ڳ  ڳ ڳ  ڱ   ڱ  ڱ  
ڱ  ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀۀ  ہ   ہ  ہہ  

ھ  ھ  ھ  
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Tidakkah engkau perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali 
(mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan 
rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada Ra-
sul. Dan apabila mereka datang kepadamu (Muhammad), mereka 
mengucapkan salam dengan cara yang bukan seperti yang diten-
tukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan pada diri mereka 
sendiri, “Mengapa Allah tidak menyiksa kita atas apa yang kita 
katakan itu?” Cukuplah bagi mereka neraka Jahanam yang akan 
mereka masuki. Maka neraka itu seburuk-buruk tempat kembali. 
(al-Mujàdalah/58: 8)

Sebab Nuzul

Turunnya ayat di atas berkaitan dengan kejadian ketika sekelompok orang 
Yahudi yang berpapasan dengan Nabi mengucapkan salam yang dipleset-
kan. Alih-alih mengucapkan assalàmu ‘alaik, mereka malah mengatakan 
assàmu ‘alaik—matilah engkau.

امُ  الَسَّ فَقَالوُا:  َهُودِْ،  الْ مِنَ  ناَسٌ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبَِّ  تَ 
َ
أ قَالتَْ:  عَئشَِةَ  عَنْ 

امُ.  امُ وَالَّ تُ: وعََليَكُْمُ السَّ
ْ
قَاسِمِ. فَقَالَ: وعََليَكُْمْ. قَالتَْ عَئشَِةُ: فَقُل

ْ
باَ ال

َ
عَليَكَْ ياَ أ

تُ: 
ْ
 تكَُوْنِْ فَاحِشَةً. قَالتَْ: فَقُل

َ
فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: ياَ عَئشَِةُ، ل

يْ  ِ
َّ

ليَسَْ قَدْ ردََدْتُ عَليَهِْمُ ال
َ
امُ عَليَكَْ؟ قَالَ: أ مَا سَمِعْتَ مَا قاَلوُا: الَسَّ

َ
ياَ رسَُوْلَ الِله، أ

 يُِبُّ 
َ

تُ: وعََليَكُْمْ. قَالَ ابْنُ نُمَيٍْ يَعْنِْ فِْ حَدِيثِْ عَئشَِةَ: إِنَّ الَله عَزَّ وجََلَّ ل
ْ
قاَلوُْا؟ قُل

يةَُ: )وَإذَِا جَاءُوكَْ 
ْ

لتَْ هَذِهِ ال نُمَيٍْ فِْ حَدِيثِْهِ: فَنََ شَ. وَقَالَ ابْنُ   التَّفَحُّ
َ

فُحْشَ وَل
ْ
ال

220.(
َ
حَيَّوكَْ بمَِا لمَْ يَُيِّكَ بهِِ الُله ... حَتَّ فَرَغ

‘À’isyah berkata, “Beberapa orang Yahudi menghampiri Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam. Mereka berkata, ‘assàmu ‘alaik (matilah engkau!), wahai 
Abù al-Qàsim!’ Nabi pun menjawab, ‘wa‘alaikum (kalian juga demikian!)’. 

220 Sahih; diriwayatkan oleh Aëmad dan an-Nasà’iy. Al-Arna‘ùí dalam ta‘lìq-nya atas al-Mus-
nad menilai sanad hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Aëmad, al-Musnad, 
juz 43, hlm. 93, hadis nomor 25924; an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Qaulih 
wa ižà Jà’ùka Èayyauk, juz 10, hlm. 290, hadis nomor 11507.
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‘Wa‘alaikumus-sàmu waž-žàm (Mati dan tercelalah kalian!), kataku me-
nimpali ucapan beliau. Rasulullah lalu bersabda, ‘Wahai ‘À’isyah, engkau 
tidak perlu berkata kasar seperti itu.’ ‘Wahai Rasulullah, tidakkah kaude-
ngar apa yang mereka ucapkan? Mereka mengatakan assàmu ‘alaik?’ ja-
wabku (membela diri). Beliau menjawab, ‘(Aku dengar), tapi bukankah 
telah kubalas ucapan mereka dengan wa‘alaikum?’” Terkait hadis ‘À’isyah, 
Ibnu Numair berkata, “Sungguh, Allah tidak suka perkataan dan perbuat-
an yang keji.” Terkait hadis ini pula ia berkata, “Lalu turunlah ayat, wa ižà 
jà’ùka ëayyauka bimà lam yuëayyika bihillàh … sampai akhir ayat.”

Dalam versi yang lain cerita ini disajikan dengan redaksi berikut.

عَنْ عَئشَِةَ: فَفَطِنَتْ بهِِمْ عَئشَِةُ فَسَبَّتهُْمْ، فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: مَهْ ياَ 
: )وَإذَِا جَاءُوكَْ  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
شَ. وَزَادَ: فَأ فُحْشَ وَالتَّفَحُّ

ْ
 يُِبُّ ال

َ
إِنَّ الَله ل

عَئشَِةُ، فَ
يةَِ).221

ْ
 آخِرِ ال

َ
حَيَّوكَْ بمَِا لمَْ يَُيِّكَ بهِِ الُله ... إِل

Diriwayatkan dari ‘À’isyah bahwa ia paham betul apa yang mereka ucap -
kan sehingga ia pun balik mencaci mereka. Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam lalu bersabda, “Jangan begitu, wahai ‘À’isyah. Sungguh, Allah ti-
dak suka perkataan dan perbuatan yang keji.” Ia menambahkan, “Allah ‘azza 
wajalla lalu menurunkan ayat, wa ižà jà’ùka ëayyauka bimà lam yuëayyika 
bihillàh … hingga akhir ayat.”

177. al-Mujàdalah/58: 14−18

ڎ ڎ ڈ ڈ    ژ  ژ   ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ  گ    گ  
گ  ڳ    ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ںں  ڻ   ڻ  ڻ  ڻ    
ے   ھ  ھ   ھ  ھ   ہ  ہ   ہ   ہ   ۀ   ۀ  
221 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb as-Salàm, Bàb an-Nahy ‘an  Ibtidà’ 

Ahl al-Kitàb bi as-Salàm, juz 4, hlm. 1707, hadis nomor 2165.

SURAH AL-MUJÀDALAH
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ۈ   ۆۈ   ۆ    ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے 
ۇٴ  ۋۋ  ۅ  ۅ ۉ  ۉ  ې  ې ې  ې  ى  ى  

ئا ئا  ئەئە  ئو  ئو ئۇ  ئۇئۆ  ئۆ  ئۈ ئۈ  ئې  ئې  
Tidakkah engkau perhatikan orang-orang (munafik) yang men-
jadikan suatu kaum yang telah dimurkai Allah sebagai sahabat? 
Orang-orang itu bukan dari (kaum) kamu dan bukan dari (kaum) 
mereka. Dan mereka bersumpah atas kebohongan, sedang mereka 
mengetahuinya. Allah telah menyediakan azab yang sangat keras 
bagi mereka. Sungguh, betapa buruknya apa yang telah mereka 
kerjakan. Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai 
perisai, lalu mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah; maka bagi mereka azab yang menghinakan. Harta benda 
dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun (untuk menolong) 
mereka dari azab Allah. Mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (Ingatlah) pada hari (ketika) mereka semua 
dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah ke-
padamu; dan mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh 
sesuatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa mereka orang-orang pen-
dusta. (al-Mujàdalah/58: 14–18)

Sebab Nuzul

Nabi mendengar kabar beberapa orang munafik menghina beliau di da-
lam komunitas mereka. Beliau lalu meminta klarifikasi, namun mereka 
enggan mengaku. Mereka bahkan bersumpah tidak pernah melakukan 
hal tersebut. Itulah kejadian di balik turunnya ayat-ayat di atas.

حُجْرَتهِِ،  ظِلِّ  فِْ  جَالسًِا  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلُ  كَنَ  قَالَ:  عَبَّاسٍ  ابنِْ  عَنِ 
بعَِيِْ  كُْمْ 

َ
إِل يَنظُْرُ  يئُْكُمْ رجَُلٌ  يَِ صْحَابهِِ: 

َ
لِ فَقَالَ  يَقْلِصُ عَنهُْ،  كَدَ  قَدْ  قَالَ يَيَْ: 

ا رَآهُ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ  زْرَقُ، فَلمََّ
َ
يْتُمُوهُْ فَلَ تكَُلِمُّوهُْ! فَجَاءَ رجَُلٌ أ

َ
إِذَا رَأ

شَيطَْانٍ، فَ
نتَْ حَتَّ آتِيَكَ بهِِمْ. قَالَ: 

َ
صْحَابكَُ؟ قَالَ: كَمَا أ

َ
نتَْ وَأ

َ
وسََلَّمَ دَعَهُ فَقَالَ: عَلَمَ تشَْتُمُنِْ أ
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: يوَْمَ  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
فَذَهَبَ فَجَاءَ بهِِمْ فَجَعَلوُْا يَلِْفُوْنَ باِلِله مَا قَالوُْا وَمَا فَعَلوُْا، وَأ

يةَِ).222
ْ

 آخِرِ ال
َ

ُ كَمَا يَلِْفُوْنَ لكَُمْ ... إِل
َ

يعًْا فَيَحْلِفُوْنَ ل يَبعَْثُهُمُ الُله جَِ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Suatu hari Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  
duduk berteduh di bawah naungan bayangan kamarnya—Yaëyà berkata, 
‘Hampir saja bayangan itu bergeser dan tidak lagi menaungi beliau.’ Be-
liau lalu bersabda kepada para sahabatnya, ‘Nanti akan ada seorang pria 
yang datang kemari dan memandang kalian dengan mata (pandangan) se-
tan. Bila ia datang, janganlah kalian mengajaknya bicara.’ Tidak lama ke-
mudian muncullah seorang pria (bermata) biru. Nabi lalu memanggil dan 
menanyainya, ‘Atas hal apa engkau dan kawan-kawanmu mencelaku?’ Ia 
menjawab, ‘Tetaplah di sini. Aku akan membawa mereka menemuimu.’ 
Pria itu bergegas pergi. Sebentar kemudian ia datang kembali bersama 
kawan-kawannya. Dengan bersumpah atas nama Allah mereka mengaku 
tidak pernah mencela beliau dan tidak pernah pula melakukan perbuatan 
yang menghina beliau. Allah ‘azza wajalla pun menurunkan ayat, yauma 
yab‘ašuhumullàhu jamì‘an fayaëlifùna lahù kamà yaëlifùna lakum … hingga 
akhir ayat.”

222 Hasan; diriwayatkan oleh Aëmad, aí-Íabràniy, al-Èàkim, dan al-Bazzàr. al-Èàkim me-
nilai sanad hadis ini sahih menurut syarat Muslim namun ia tidak meriwayatkannya. Až-Žahabiy 
tidak memberi komentar apa pun atas penilaian al-Èàkim ini. Menurut al-Haišamiy, para pera-
wi dalam sanad Aëmad, al-Bazzàr, dan aí-Íabràniy adalah perawi kitab Ëaëìë. Sementara itu, al-
Arna‘ùí dalam ta‘lìq-nya atas al-Musnad menilai sanad hadis ini hasan. Simàk bin Èarb adalah salah 
satu perawi dalam Ëaëìë Muslim; ia jujur (êadùq) dan hadisnya hasan, kecuali bila ia meriwayatkan 
dari ‘Ikrimah—dalam sanad ini ia meriwayatkan dari Sa‘ìd bin Jubair. Lihat: Aëmad, al-Musnad, juz 
5, hlm. 316–317, hadis nomor 3277; aí-Íabràniy, al-Mu‘jam al-Kabìr, juz 12, hlm. 7–8, hadis nomor 
12307; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Mujàdalah, juz 2, hlm. 524, 
hadis nomor 3795; al-Bazzàr, al-Baër az-Zakhkhàr/Musnad al-Bazzàr, juz 11, hlm. 236–237, hadis 
nomor 5010. 

Dilihat dari kontennya, riwayat ini mempunyai kemiripan dengan riwayat sebab nuzul 
Surah at-Taubah/9: 74. Lebih jelasnya, baca sebab nuzul surah dimaksud beserta catatan kaki no-
mor 134. Bisa jadi riwayat-riwayat ini menceritakan kejadian yang sama namun melatarbelakangi 
turunnya ayat yang berbeda (dalam hal ini at-Taubah/9: 74 dan al-Mujàdalah/58: 14-18), meskipun 
tidak tertutup kemungkinan kejadiannya memang berbeda namun diriwayatkan dengan redaksi 
yang serupa.

SURAH AL-ÈASYR
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SURAH

Al-ÈASYR

178. al-Èasyr/59: 5

ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ   ٺ  ٺ 

ڤ  ڤ  ڤ  

Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik orang-orang 
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, 
maka (itu terjadi) dengan izin Allah; dan karena Dia hendak mem-
berikan kehinaan kepada orang-orang fasik. (al-Èasyr/59: 5)

Sebab Nuzul

Bani an-Naýìr, salah satu klan dalam masyarakat Yahudi di Madinah, dike-
nal suka berbuat onar dan melanggar kesepakatan dengan Nabi. Mereka 
pun dipaksa meninggalkan Madinah dan tanaman-tanaman mereka pun 
dibakar. Berkaitan dengan hal inilah Allah menurunkan ayat di atas.

عَ، وَهَِ  ْلَ بنَِْ النَّضِيِْ وَقَطَّ قَ نَ نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ حَرَّ
َ
عَنْ عَبدِْ الِله أ

صُوْلهَِا 
ُ
تُمُوهَْا قَائمَِةً عََ أ

ْ
وْ ترََك

َ
: )مَا قَطَعْتُمْ مِنْ لِنَْةٍ أ

َ
نزَْلَ الُله تَبَاركََ وَتَعَال

َ
ُوَيرَْةُ، فَأ الْ
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223.( فَاسِقِيَْ
ْ
بِإِذْنِ الِله وَلُِخْزِيَ ال

فَ

‘Abdullah (bin ‘Umar) menceritakan bahwa Rasulullah êallallàhu ‘alaihi 
wasallam membakar dan menebang pohon-pohon kurma milik Bani an-
Naýìr di Buwairah. Allah lalu menurunkan firman-Nya, mà qaía‘tum min 
lìnatin au taraktumùhà qà’imatan ‘alà uêùlihà fabi’iznillàhi waliyukhziyal-
fàsiqìn.

223 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb al-Magàzì, Bàb Èadìš Banì an-Naýìr, hlm. 988, hadis nomor 4031 dan Kitàb at-Tafsìr, Bàb mà 
Qaía‘tum min Lìnah, hlm. 1234, hadis nomor 4884; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Jihàd wa 
as-Sair, Bàb Jawàz Qaí‘ Asyjàr al-Kuffàr, juz 3, hlm. 1365, hadis nomor 1746.

SURAH AL-MUMTAÈANAH
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SURAH

AL-MUMTAÈANAH

179. al-Mumtaëanah/60: 1

ٱ  ٻ ٻ ٻ ٻ پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  
ڀ  ڀ ٺ ٺ  ٺ ٺ  ٿ ٿ ٿٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  
ڤ  ڤ ڤ  ڤ  ڦ  ڦ    ڦ  ڦڄ  ڄ  ڄ   ڄ  
ڍ   ڇ   ڇ   ڇ   ڇ   چ   چچ   چ   ڃ  ڃ   ڃ   ڃ  

ڍ  ڌ  
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 
kasih sayang; padahal mereka telah ingkar kepada kebenaran yang 
disampaikan kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri 
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-
benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridaan-
Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan 
secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena 
rasa kasih sayang, dan Aku lebih mengetahui apa yang kamu sem-
bunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di an-
tara kamu yang melakukannya, maka sungguh, dia telah tersesat 
dari jalan yang lurus. (al-Mumtaëanah/60: 1)
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Sebab Nuzul

Rasulullah mengutus tiga sahabatnya untuk mencegat kurir perempuan 
yang hendak menyampaikan surat kepada kaum musyrik di Mekah. Di 
surat itu tertulis permintaan seorang muslim di Madinah kepada kaum 
musyrik di Mekah untuk menjaga keluarganya. Sebagai imbalannya, ia 
memberitahu mereka detail hal-hal yang direncanakan oleh Rasulullah. 
Inilah kejadian yang berkaitan dengan turunnya ayat di atas.

بَيَْ  وَالزُّ ناَ 
َ
أ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الرَّسُوْلُ  بَعَثَنِ  يَقُوْلُ:  عَنهُْ  الُله  رضََِ  عَلٍِّ  عَنْ 

إِنَّ بهَِا ظَعِينَْةً وَمَعَهَا كِتاَبٌ، فَخُذُوهُْ 
توُْا رَوضَْةَ خَاخٍ، فَ

ْ
مِقْدَادَ، قاَلَ: اِنْطَلِقُوْا حَتَّ تأَ

ْ
وَال

ناَ: 
ْ
عِينَْةِ، فَقُل نُْ باِلظَّ

َ
إِذَا ن

وضَْةِ، فَ  الرَّ
َ

مِنهَْا. فَانْطَلقَْنَا تَعَادَى بنَِا خَيلْنَُا حَتَّ انْتَهَينْاَ إِل
قِيََّ 

ْ
ُل لنَ وْ 

َ
أ كِتاَبَ 

ْ
ال ُخْرجِِنَّ  لتَ نَا: 

ْ
فَقُل كِتاَبٍ.  مِنْ  مَعِْ  مَا  فَقَالتَْ:  كِتاَبَ. 

ْ
ال خْرِجِ 

َ
أ

إِذَا فِيهِْ: مِنْ 
تيَنَْا بهَِا الرَّسُوْلَ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَ

َ
خْرجََتهُْ مِنْ عِقَاصِهَا، فَأ

َ
الِثيّاَبَ. فَأ

 ّ
بِِ

مْرِ النَّ
َ
ةَ، يُْبُِهُمْ ببَِعْضِ أ هْلِ مَكَّ

َ
كِيَْ مِنْ أ مُشِْ

ْ
 ناَسٍ مِنَ ال

َ
تَعَةَ إِل

ْ
بِْ بلَ

َ
حَاطِبِ بنِْ أ

صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: ياَ حَاطِبُ، مَا هَذَا؟ فَقَالَ: ياَ 
نْفُسِهَا، وَكَنَ 

َ
كُنْ مِنْ أ

َ
صَقًا فِْ قُرَيشٍْ، وَلمَْ أ

ْ
 مُل

ً
ْ كُنتُْ امْرَأ ، إِنِّ  تَعْجَلْ عَلََّ

َ
رسَُوْلَ الِله، ل

حْبَبتُْ 
َ
مْوَالهَُمْ، فَأ

َ
هْلِيهِْمْ وَأ

َ
أ ةَ، يَمُْوْنَ بهَِا  مُهَاجِرِينَْ لهَُمْ قَرَاباَتٌ بمَِكَّ

ْ
مَنْ مَعَكَ مِنَ ال

تُ 
ْ
، وَمَا فَعَل ذَ عِندَْهُمْ يدًَا يَمُْوْنَ بهَِا قَرَابتَِْ ِ

َّ
ت

َ
نْ أ

َ
إِنْ فاَتنَِْ ذَلكَِ مِنَ النَّسَبِ فِيهِْمْ أ

سِْلَم. فَقَالَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: 
ْ

كُفْرِ بَعْدَ ال
ْ
رضَْ باِل

َ
 أ

َ
 ارْتدَِادًا وَل

َ
كُفْرًا وَل

مُنَافِقِ! قَالَ: إِنَّهُ قَدْ 
ْ
ضِْبْ عُنُقَ هَذَا ال

َ
قَدْ صَدَقَكُمْ. قَالَ عُمَرُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، دَعْنِْ أ

هْلِ بدَْرٍ. فَقَالَ: اِعْمَلوُْا مَا 
َ
لعََ عََ أ نْ يكَُوْنَ قَدِ اطَّ

َ
شَهِدَ بدَْرًا، وَمَا يدُْرِيكَْ لعََلَّ الَله أ

 تَتَّخِذُوْا عَدُوِّيْ 
َ

يْنَ آمَنُوْا ل ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
وْرَةَ: )ياَ أ نزَْلَ الُله السُّ

َ
شِئتُْمْ، فَقَدْ غَفَرْتُ لكَُمْ. فَأ

كُمْ ...(.224 وعََدُوَّ

224 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb al-Magàzì, Bàb Gazwah al-Fatë, hlm. 1045–1046, hadis nomor 4274 dan Kitàb at-Tafsìr, Bàb là 
Tattakhižù ‘Aduwwì wa ‘Adwwakum Auliyà’, hlm. 1236, hadis nomor 4890; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb Faýà’il aê-Ëaëàbah, Bàb min Faýà’il Ahl Badr, juz 4, hlm. 1941, hadis nomor 2494.

SURAH AL-MUMTAÈANAH
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‘Aliy raýiyallàhu ‘anhumà berkata “Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam 
mengutus aku, Zubair, dan Miqdàd. Beliau berpesan, ‘Berangkatlah ke 
Raudah Khakh. Di sana ada seorang kurir perempuan yang melintas ba-
tas sambil membawa surat. Rebutlah surat itu darinya.’ Kami bergegas 
berangkat. Kami pacu kuda kami kencang-kencang agar sampai di tempat 
itu secepat mungkin. Benar saja, di sana kami bertemu perempuan yang 
Rasulullah maksudkan. Kami berteriak, ‘Serahkan surat yang kau-bawa!’ 
‘Aku tidak membawa surat,’ jawabnya. Dengan tegas kami berkata, 
‘Engkau keluarkan surat itu atau kami akan geledah pakaianmu?’ Ia pun 
mengeluarkan surat itu dari dalam sanggulnya. Usai merebut surat itu 
kami lantas membawanya ke hadapan Rasulullah. Surat itu ternyata diki-
rim oleh Èàíib bin Abù Balta‘ah dan ditujukan kepada sekelompok kaum 
musyrik di Mekah. Dalam surat itu ia menginformasikan hal-hal yang 
dilakukan oleh Nabi di Medinah. (Nabi pun meminta Èàíib menghadap). 
‘Surat apa ini, wahai Èàíib?’ tanya beliau. Dengan ketakutan ia menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, jangan tergesa-gesa menyalahkanku. Aku bukanlah 
orang Quraisy asli. Aku hanya orang yang diadopsi oleh mereka. Bila para 
sahabat Muhajirin yang lain punya banyak kerabat di Mekah yang menjaga 
keluarga dan harta mereka, aku tidak punya siapa pun di sana. Aku ingin 
sekali ada orang yang mau menjaga keluargaku di sana (sehingga aku me-
ngirimkan surat itu). Aku melakukan hal ini bukan karena kafir, bukan 
pula karena murtad atau rela dengan kekafiran setelah aku masuk Islam.’ 
Usai mendengar penjelasan Èàíib, Nabi bersabda, ‘Ia telah berkata jujur 
kepada kalian.’ ‘Umar tiba-tiba berkata, ‘Wahai Rasulullah, biarkan aku 
penggal kepala munafik ini!’ Beliau menjawab, ‘Jangan. Ia dulu pernah ber-
sama kita dalam Perang Badar. Engkau tidak tahu barangkali Allah meng-
ampuni (kesalahan) orang-orang yang turut dalam perang itu, sekiranya 
Dia berfirman, ‘Lakukan saja apa yang kalian inginkan. Kalian telah Aku 
ampuni.’ Berkaitan dengan peristiwa ini Allah menurunkan (ayat dalam) 
Surah (al-Mumtaëanah), yà ayyuhal-lažìna àmanù là tattakhižù ‘aduwwì wa 
‘aduwwakum …” 
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180. al-Mumtaëanah/60: 8

ڃ  چ      چ  چ  چ   ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ    ڍ       ڌ  ڌ  ڎ  
ڎ  ڈ  ڈژ  ژ  ڑ  ڑ  ک     ک  

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan 
tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. (al-Mumtaëanah 
/60: 8)

Sebab Nuzul

Ipar Nabi, Asmà’ binti Abù Bakr, mempertanyakan bolehnya ia menerima 
kunjungan ibunya yang saat itu masih kafir. Allah lalu menurunkan ayat 
ini untuk menjawab pertanyaannya.

 ّ
بِِ

النَّ عَهْدِ  فِْ  رَاغِبَةً   ْ مِّ
ُ
أ تتَنِْْ 

َ
أ قَالتَْ:  عَنهُْمَا  الُله  رضََِ  بكَْرٍ  بِْ 

َ
أ بنِتِْ  سْمَاءَ 

َ
أ عَنْ 

تُ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: آصِلهَُا؟ قَالَ: نَعَمْ. قَالَ ابْنُ 
ْ
ل
َ
صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَسَأ

ينِْ).225 يْنَ لمَْ يُقَاتلِوُْكُمْ فِ الِدّ ِ
َّ

 يَنهَْاكُمُ الُله عَنِ ال
َ

 فِيهَْا: )ل
َ

نزَْلَ الُله تَعَال
َ
عُيَينَْةَ: فَأ

Asmà’ binti Abù Bakr raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Ketika Nabi êallallàhu 
‘alaihi wasallam masih hidup, ibuku (yang masih kafir) datang ke rumah-
ku karena rindu padaku. Aku lalu bertanya kepada beliau, ‘Bolehkah aku 
menerima kunjungannya?’ ‘Boleh,’ jawab Nabi. Ibnu ‘Uyainah—perawi 
hadis ini—berkata, ‘Allah lalu menurunkan firman-Nya, là yanhàkumul-
làhu ‘anillažìna lam yuqàtilùkum fid-dìn.”

225 Diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb al-Adab, Bàb Ëilah al-Wàlid 
al-Musyrik, hlm. 1502, hadis nomor 5978.

SURAH AL-MUMTAÈANAH
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181. al-Mumtaëanah/60: 10

ۓ   ۓ  ےے   ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ 
ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈۈ   ۆ    ۆ   ۇ   ۇ    ڭ   ڭ   ڭڭ  
ۅ  ۅ   ۉ  ۉ  ېې  ې   ې   ىى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو    
ئۇ  ئۇئۆ   ئۆ    ئۈ  ئۈ  ئې     ئې  ئې  ئى  ئى  

ئى  یی   ی   ی  ئجئح  ئم    ئىئي  بج  بح  بخ  بم  
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan 
mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-
orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. 
Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah mereka 
berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila 
kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan 
kafir; dan hendaklah kamu minta kembali mahar yang telah kamu 
berikan; dan (jika suaminya tetap kafir) biarkan mereka meminta 
kembali mahar yang telah mereka bayar (kepada mantan istrinya 
yang telah beriman). Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-
Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijak-
sana. (al-Mumtaëanah/60: 10)

Sebab Nuzul

Salah satu butir Perjanjian Hudaibiyah adalah kewajiban bagi Nabi untuk 
mengembalikan siapa saja dari penduduk Mekah yang menghadap beliau 
untuk menyatakan masuk Islam. Selang beberapa lama, ada serombongan 
wanita dari Mekah yang menghadap Nabi dan menyatakan masuk Islam. 
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Allah lalu menurunkan ayat di atas untuk meminta Nabi tidak mengem-
balikan mereka ke Mekah.

الِله  رسَُوْلِ  صْحَابِ 
َ
أ عَنْ  انِ  يُْبَِ عَنهُْمَا،  الُله  رضََِ  مَرَْمَةَ  بنِْ  مِسْوَرِ 

ْ
وَال مَرْوَانَ  عَنْ 

ا كَتبََ سُهَيلُْ بْنُ عَمْرٍو يوَْمَئِذٍ كَنَ فِيمَْا اشْتََطَ سُهَيلُْ  صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، قَالَ: لمََّ
حَدٌ، وَإنِْ كَنَ عََ دِينِْكَ، 

َ
تِيكَْ مِنَّا أ

ْ
 يأَ

َ
نَّهُ ل

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

بِِ
بْنُ عَمْرٍو عََ النَّ

بَ سُهَيلٌْ 
َ
مُؤْمِنُوْنَ ذَلكَِ وَامْتَعَضُوْا مِنهُْ وَأ

ْ
نَْا وخََلَّيتَْ بيَنَْنَا وَبَينَْهُ. فَكَرِهَ ال

َ
 ردََدْتهَُ إِل

َّ
إِل

بِيهِْ 
َ
 أ

َ
باَ جَندَْلٍ إِل

َ
 ذَلكَِ، فَكَتَبَهُ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ عََ ذَلكَِ، فَرَدَّ يوَْمَئِذٍ أ

َّ
إِل

مُسْلِمًا،  وَإنِْ كَنَ  ةِ  مُدَّ
ْ
ال كَ 

ْ
تلِ فِْ  هُ   ردََّ

َّ
إِل الرجَِّالِ  مِنَ  حَدٌ 

َ
أ تهِِ 

ْ
يأَ وَلمَْ  بنِْ عَمْرٍو،  سُهَيلِْ 

نْ خَرَجَ  بِْ مُعَيطٍْ مِمَّ
َ
ثُوْمٍ بنِتُْ عُقْبَةَ بنِْ أ

ْ
مُّ كُ

ُ
مُؤْمِناَتُ مُهَاجِرَاتٍ، وَكَنتَْ أ

ْ
وجََاءَتِ ال

لوُْنَ النَّبَِّ صَلَّ 
َ
هْلهَُا يسَْأ

َ
 رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يوَْمَئِذٍ وَهَِ عَتقٌِ، فَجَاءَ أ

َ
إِل

: )إِذَا جَاءَكُمُ  نزَْلَ الُله فِيهِْنَّ
َ
هِْمْ لمَِا أ

َ
هِْمْ، فَلمَْ يرُجِْعْهَا إِل

َ
نْ يرُجِْعَهَا إِل

َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ أ

 ) لُّوْنَ لهَُنَّ  هُمْ يَِ
َ

 قَوْلِِ: وَل
َ

عْلمَُ بإِِيْمَانهِِنَّ ... إِل
َ
مُؤْمِناَتُ مُهَاجِرَاتٍ فاَمْتَحِنُوهُْنَّ الُله أ

ْ
ال

نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَنَ يَمْتَحِنُهُنَّ بهَِذِهِ 
َ
تنِْْ عَئشَِةُ أ خْبََ

َ
قَالَ عُرْوَةُ: فَأ

 :
َ

إِل  ... فَامْتَحِنُوهُْنَّ  مُهَاجِرَاتٍ  مُؤْمِناَتُ 
ْ
ال جَاءَكُمُ  إِذَا  آمَنُوْا  يْنَ  ِ

َّ
ال هَا  يُّ

َ
أ )ياَ  يةَِ: 

ْ
ال

ْطِ مِنهُْنَّ قَالَ لهََا رسَُوْلُ الِله  قَرَّ بهَِذَا الشَّ
َ
غَفُوْرٌ رحَِيمٌْ( قَالَ عُرْوَةُ: قَالتَْ عَئشَِةُ: فَمَنْ أ

ةٍ 
َ
تْ يدَُهُ يدََ امْرَأ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: قَدْ باَيَعْتُكِ. كَلَمًا يكَُلِمُّهَا بهِِ، وَالِله مَا مَسَّ

226.  بقَِوْلِِ
َّ

مُبَايَعَةِ، وَمَا باَيَعَهُنَّ إِل
ْ
قَطُّ فِ ال

Marwàn (bin al-Èakam) dan al-Miswar bin Makhramah raýiyallàhu ‘anhumà 
mengutip beberapa sahabat Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  bercerita, 
“Sebelum Suhail bin ‘Amr menandatangani perjanjian (Hudaibiyah), sa-
lah satu pasal yang disyaratkannya kepada Nabi adalah bahwa ‘Jika ada 
dari golongan kami (Quraisy) orang yang datang kepadamu, meskipun 
ia beragama Islam, engkau wajib mengembalikannya kepada kami dan 

226 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb asy-Syurùí, Bàb mà Yajùz 
min asy-Syurùí fì al-Islàm, hlm. 664, hadis nomor 2711–2713. Kisah tentang Perjanjian Hudaibiyah 
yang di dalamnya juga menjelaskan sebab turunnya ayat ini dapat pula dilihat dalam Kitàb asy-
Syurùí, Bàb asy-Syurùí fì al-Jihàd, hlm. 669–673, hadis nomor 2731.

SURAH AL-MUMTAÈANAH
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membiarkannya tetap berada di antara kami.’ Kaum mukmin keberatan 
dengan syarat tersebut. Mereka merasa dirugikan, namun Suhail tetap 
pada pendiriannya dan bersikeras mengajukan syarat itu. Akhirnya Nabi 
pun menerimanya. Hari itu pula beliau mengembalikan Abù Jandal kepa-
da ayahnya, Suhail bin ‘Amr. Rasulullah juga mengembalikan semua orang 
Quraisy yang menghadap beliau selama masa perjanjian itu berlangsung, 
sekalipun ia seorang muslim. Beberapa waktu berselang, berhijrahlah be-
berapa wanita mukmin ke Madinah, salah satunya Ummu Kulšùm binti 
‘Uqbah bin Abì Mu‘aií, seorang budak yang telah dibebaskan oleh tuan-
nya. Mengetahui Ummu Kulšùm hijrah ke Madinah, keluarganya datang 
dan meminta Nabi mengembalikannya kepada mereka, namun beliau 
menolak karena Allah telah menurunkan firman tentang wanita-wanita 
tersebut, ižà jà’akumul-mu’minàtu muhàjiràtin famtaëinùhunn, allàhu a‘lamu 
bi’ìmànihinn … hingga firman-Nya, walà hum yaëillùna lahunn.” ‘Urwah 
berkata, “‘À’isyah raýiyallàhu ‘anhà mengabariku bahwa Rasulullah selalu 
menguji keimanan wanita-wanita yang datang kepada beliau selama masa 
perjanjian itu karena adanya ayat ini, yà ayyuhal-lažìna àmanù ižà jà’akumul-
mu’minàtu muhàjiràtin famtaëinùhunn … hingga firman-Nya, gafùrur-raëìm. 
Begitu mereka mau menerima ketentuan itu, Rasulullah lalu bersabda, 
‘Aku setuju membaiat kalian.’ Demikianlah cara beliau membaiat mereka. 
Demi Allah, tangan beliau sama sekali tidak menyentuh tangan seorang 
wanita pun dalam baiat. Beliau membaiat mereka hanya dengan ucapan 
seperti itu.”



434

SURAH

AË-ËAFF

182. aê-Ëaff/61: 1−3

ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گڳ  ڳ      ڳ     ڳ    ڱ  ڱ  
ڱ ڱ  ں ں ڻ  ڻ  ڻ  ڻ   ۀ    ۀ  ہ  ہ  

ہ  ہ  ھ  ھ  ھ  ھ  
Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada 
Allah; dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. Wahai 
orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah 
jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (aê-
Ëaff/61: 1–3)

Sebab Nuzul

Sebagian umat Islam berharap seandainya Allah menunjukkan ibadah 
yang paling dicintai-Nya untuk mereka amalkan. Allah lalu mengabarkan 
bahwa amal yang paling dicintai-Nya adalah iman dan jihad. Ketika ayat 
tentang jihad turun, sebagian umat Islam justru merasa berat melaksana-
kannya. Itulah kejadian di balik turunnya ayat-ayat di atas.

SURAH AË-ËAFF
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صْحَابِ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 
َ
عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ سَلَمٍ قَالَ: قَعَدْناَ نَفَرٌ مِنْ أ

: )سَبَّحَ 
َ

نزَْلَ الُله تَعَال
َ
ناَهُ. فَأ

ْ
 الِله لعََمِل

َ
حَبَّ إِل

َ
عْمَالِ أ

َ ْ
يَّ ال

َ
ناَ: لوَْ نَعْلمَُ أ

ْ
فَتَذَاكَرْناَ، فَقُل

يْنَ آمَنُوْا لمَِ تَقُوْلوُْنَ  ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
كَِيمُْ ياَ أ

ْ
عَزِيزُْ ال

ْ
رضِْ وَهُوَ ال

َ ْ
مَوَاتِ وَمَا فِ ال لِلهِ مَا فِ السَّ

هَا عَليَنْاَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ. 
َ
 تَفْعَلوُْنَ( قَالَ عَبدُْ الِله بْنُ سَلَمٍ: فَقَرَأ

َ
مَا ل

بوُْ سَلمََةَ. قَالَ ابْنُ 
َ
هَا عَليَنْاَ أ

َ
هَا عَليَنْاَ ابْنُ سَلَمٍ. قَالَ يَيَْ: فَقَرَأ

َ
بوُْ سَلمََةَ: فَقَرَأ

َ
قَالَ أ

  227. هَا عَليَنَْا ابْنُ كَثِيٍْ
َ
. قاَلَ عَبدُْ الِله: فَقَرَأ وْزَاعُِّ

َ ْ
هَا عَليَنَْا ال

َ
: فَقَرَأ كَثِيٍْ

Abdullàh bin Salàm berkata, “Kami, beberapa sahabat Rasulullah, duduk-
duduk dan berbincang-bincang. Kami berkata, ‘Jika saja kami tahu amal 
yang paling disukai Allah, pasti akan kami kerjakan.’ Allah lalu menurun-
kan ayat, sabbaëa lillàhi mà fis-samàwàti wamà fil-arýi wahuwal-‘azìzul-
ëakìm; yà ayyuhal-lažìna àmanù lima taqùlùna mà là taf‘alùn. Rasulullah lalu 
menyampaikan ayat itu kepada kami—untuk menegur sebagian kami 
yang merasa berat untuk berjihad.” Abù Salamah berkata, “’Abdullàh bin 
Salàm membacakan ayat itu kepada kami.” Yaëyà berkata, “Abù Salamah 
membacakan ayat itu kepada kami.” Ibnu Kašìr berkata, “al-Auzà‘iy mem-
bacakan ayat itu kepada kami.” ‘Abdullàh berkata, “Ibnu Kašìr membaca-
kan ayat itu kepada kami.”

227 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, ad-Dàrimiy, dan al-Èàkim. Usai menyebut hadis 
ini at-Tirmiziy menjelaskan adanya khilaf  terkait riwayat Muëammad bin Kašìr dari al-Auzà‘iy. Ia 
kemudian menyebut dua perawi lain yang menguatkan Muëammad bin Kašìr, yakni ‘Abdullàh bin 
al-Mubàrak dan al-Walìd bin Muslim. Sementara itu, mengomentari riwayat al-Èàkim, až-Žahabiy 
mengatakan sanad hadis ini sahih sesuai syarat al-Bukhàriy dan Muslim. Al-Albàniy dalam ta‘lìq-
nya atas Sunan at-Tirmižiy mengatakan sanadnya sahih. Adapun Èusain Salìm Asad dalam ta‘lìq-
nya atas Sunan ad-Dàrimy mengatakan sanadnya daif  karena adanya Muëammad bin Kašìr, namun 
karena ada perawi lain yang menguatkannya, yaitu al-Walìd bin Muslim, maka sanad hadis ini 
menjadi sahih. Hadis senada diriwayatkan pula oleh Aëmad dengan sanad yang dinilai sahih oleh 
al-Arna’ùí. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah aê-Ëaff, 
hlm. 748, hadis nomor 3309; ad-Dàrimiy, Sunan ad-Dàrimiy, (Beirut: Dàr al-Kitàb al-‘Arabiy, cet. 1, 
1407 H), dalam Kitàb al-Jihàd, Bàb al-Jihàd fì Sabìlillàh Afýal al-A‘màl, juz 2, hlm. 263, hadis nomor 
2390; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb al-Jihàd, hlm. 78–79, hadis nomor 2384–2385; Aëmad, 
al-Musnad, juz 39, hlm. 206, hadis nomor 23788–23789.
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AL-JUMU‘AH

183. al-Jumu‘ah/62: 11

ڃ  ڃ  چ  چ   چ  چ  ڇ ڇ  ڇڇ  ڍ ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  
ڎ    ڈ ڈ  ژژ  ڑ  ڑ    ک  ک   

Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka 
segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muham-
mad) sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di 
sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan,” dan 
Allah pemberi rezeki yang terbaik. (al-Jumu‘ah/62: 11)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menegur beberapa sahabat yang berhamburan me-
ninggalkan khutbah Jumat yang disampaikan oleh Nabi karena melihat 
sebuah kafilah dagang tiba di Madinah.

مُُعَةِ، 
ْ
نَّ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَنَ يَْطُبُ قَائمًِا يوَْمَ ال

َ
عَنْ جَابرِِ بنِْ عَبدِْ الله أ

نزِْلتَْ 
ُ
 اثْنَا عَشََ رجَُلً، فَأ

َّ
هَْا حَتَّ لمَْ يَبقَْ إِل

َ
امِ، فَانْفَتَلَ النَّاسُ إِل فَجَاءَتْ عِيٌْ مِنَ الشَّ

SURAH AL-JUMU‘AH
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هَْا وَترََكُوكَْ قَائمًِا).228
َ

وْا إِل وْ لهَْوًا انْفَضُّ
َ
وْا تَِارَةً أ

َ
مُُعَةِ: )وَإذَِا رَأ

ْ
يةَُ الَّتِْ فِ ال

ْ
هَذِهِ ال

Jàbir bin ‘Abdullàh bercerita bahwa pada saat Nabi êallallàhu ‘alaihi wa-
sallam sedang berkhutbah Jumat datanglah kafilah dagang dari Syam. 
Para jamaah lantas berhamburan keluar masjid untuk menyambut keda-
tangan kafilah itu. Hanya ada dua belas pria yang saat itu masih berada di 
masjid. Ayat dalam Surah al-Jumu‘ah berikut diturunkan oleh Allah ber-
kaitan dengan kejadian itu, wa ižà ra’au tijàratan au lahwanin-faýýù ilaihà 
watarakùka qà’imà.

228 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb at-
Tafsìr, Bàb wa ižà Ra’au Tijàratan au Lahwan, hlm. 1239, hadis nomor 4899; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb al-Jumu‘ah, Bàb fì Qaulihì Ta‘àlà wa ižà Ra’au Tijàratan au Lahwan, hlm. 590, hadis 
nomor 863.
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Al-MUNÀFIQÙN

184. al-Munàfiqùn/63: 1−8 

ک ک  گ  گ  گ  گ ڳ  ڳڳ  ڳ  ڱ ڱ ڱ  ڱ  
ں ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  ۀ  ہ  ہ  
ہ ہھ  ھ  ھ  ھ ے  ے  ۓ  ۓ ڭ ڭ  ڭ  ڭ      
ۇ  ۇ  ۆ     ۆ  ۈ   ۈ  ۇٴ    ۋ  ۅ  ۅ  ۉۉ   
ې  ې  ې  ېى  ى    ئا  ئائە  ئە  ئو ئو  
ٻ      ٱ   ئى  ئى  ئى   ئېئې   ئې   ئۈئۈ   ئۆ   ئۆ   ئۇئۇ  
ٻ  ٻ  ٻ      پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  
ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ      ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٹ     
ٹ  ٹ  ٹ    ڤ  ڤڤ  ڤ        ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  
ڄ  ڃ      ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇڇ  
ڈ   ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ   ڍ  ڍ   ڇ 
ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گگ  گ  

SURAHAL-MUNÀFIQÙN
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گ    ڳ  ڳ  ڳ   ڳ    ڱ    ڱ  ڱ  
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), 
mereka berkata, “Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul 
Allah.” Dan Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul-
Nya; dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang munafik itu 
benar-benar pendusta. Mereka menjadikan sumpah-sumpah me-
reka sebagai perisai, lalu mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya apa yang telah mereka 
kerjakan. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka telah 
beriman, kemudian menjadi kafir, maka hati mereka dikunci, se-
hingga mereka tidak dapat mengerti. Dan apabila engkau melihat 
mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. Dan jika mereka ber-
kata, engkau mendengarkan tutur-katanya. Mereka seakan-akan 
kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan di-
tujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), 
maka waspadalah terhadap mereka; Allah membinasakan mereka. 
Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)? Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (beriman), agar Rasu-
lullah memohonkan ampunan bagimu,” mereka membuang muka 
dan engkau lihat mereka berpaling dengan menyombongkan diri. 
Sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) mohonkan ampunan 
untuk mereka atau tidak engkau mohonkan ampunan bagi mereka, 
Allah tidak akan mengampuni mereka; sesungguhnya Allah tidak 
akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. Mereka 
yang berkata (kepada orang-orang Ansar), “Janganlah kamu berse-
dekah kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah 
sampai mereka bubar (meninggalkan Rasulullah).” Padahal milik 
Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang mu-
nafik itu tidak memahami. Mereka berkata, “Sungguh, jika kita 
kembali ke Madinah (kembali dari perang Bani Mustalik), pasti-
lah orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari 
sana.” Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan 
bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak 
mengetahui. (al-Munàfiqùn/63: 1–8)
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Sebab Nuzul

Ayat-ayat di atas turun tentang Zaid bin Arqam. Ia melaporkan kepada 
Nabi tentang perkataan-perkataan kaum munafik (‘Abdullàh bin Ubay) 
yang bertujuan melemahkan dan menghina kaum muslim. Ketika Nabi 
meminta klarifikasi, mereka tidak mengaku dan balik menuduh Zaid ber-
bohong.

 ّ بَِ
ُ
أ بْنَ  الِله  عَبدَْ  فَسَمِعْتُ   ، ْ عَمِّ مَعَ  كُنتُْ  قَالَ:  عَنهُْ  الُله  رضََِ  رْقَمَ 

َ
أ بنِْ  زَيدِْ  عَنْ 

لئَِْ  يضًْا: 
َ
أ وَقَالَ  وْا.  يَنفَْضُّ الِله حَتَّ  رسَُوْلِ  عِندَْ  مَنْ  عََ  تُنفِْقُوْا   

َ
يَقُوْلُ: ل سَلوُْلَ  بنِْ 

ْ لرِسَُوْلِ  ، فَذَكَرَ عَمِّ ْ . فَذَكَرْتُ ذَلكَِ لِعَمِّ ذَلَّ
َ ْ
عَزُّ مِنهَْا ال

َ ْ
ُخْرجَِنَّ ال مَدِيْنَةِ لَ

ْ
 ال

َ
رجََعْنَا إِل

 عَبدِْ الِله بنِْ 
َ

مَ إِل
رسَْلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّ

َ
الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَأ

 ، بنَِْ وَكَذَّ وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  الِله صَلَّ  رسَُوْلُ  قَهُمْ  فَصَدَّ قَالوُْا،  مَا  فَحَلفَُوْا  صْحَابهِِ 
َ
وَأ  ّ بٍَ

ُ
أ

: )إِذَا جَاءَكَ  نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ
َ
، فَأ ، فَجَلسَْتُ فِْ بيَتِْْ صَابنَِْ هَمٌّ لمَْ يصُِبنِْْ مِثلْهُُ قَطُّ

َ
فَأ

 :  قَوْلِِ
َ

 تُنفِْقُوْا عََ مَنْ عِندَْ رسَُوْلِ الِله... إِل
َ

يْنَ يَقُوْلوُْنَ ل ِ
َّ

 قَوْلِِ: هُمُ ال
َ

مُنَافِقُوْنَ ... إِل
ْ
ال

 ، هَا عَلََّ
َ
َّ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَقَرَأ رسَْلَ إِلَ

َ
( فَأ ذَلَّ

َ ْ
عَزُّ مِنهَْا ال

َ ْ
ُخْرجَِنَّ ال لَ

قَكَ.229 ثُمَّ قاَلَ: إِنَّ الَله قَدْ صَدَّ

Zaid bin Arqam raýiyallàhu ‘anhu berkata “Ketika tengah berjalan ber-
sama pamanku, aku mendengar ‘Abdullah bin Ubay bin Salùl berkata 
(kepada kaum Ansar), ‘Janganlah kalian bersedekah kepada orang-orang 
Muhajirin di sisi Rasulullah, kecuali jika mereka mau meninggalkannya.’ 
Ia juga berkata, ‘Jika nanti kita kembali ke Madinah (dari Perang Bani al-
Muêíaliq), pasti orang yang kuat (yakni: kaum munafik) akan mengusir 
orang-orang yang lemah (yakni kaum mukmin).’ Aku ceritakan hal itu 
kepada pamanku, dan pamanku menceritakannya kepada Rasulullah êal-
lallàhu ‘alaihi wasallam. Usai mendengar laporan tersebut beliau meng-
utus seorang sahabat untuk menanyakan kebenarannya. Ternyata mere-

229 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Munàfiqùn, hlm. 1239–1241, hadis nomor 4900, 4901, 4903, dan 
4904; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munàfiqìn wa Aëkàmihim, hlm. 2140, hadis nomor 
2772.

SURAH AL-MUNÀFIQÙN
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ka tidak mengaku; mereka bersumpah tidak pernah mengatakan hal 
itu. Sayangnya, Rasulullah mempercayai mereka dan menganggapku 
berbohong. Itu membuatku sedih luar biasa. Aku belum pernah merasa 
sesedih itu. Karena kejadian itu pula aku mengurung diri di rumah sekian 
lama, sampai Allah ‘azza wajalla menurunkan ayat, ižà jà’akal-munàfiqùna 
… hingga firman-Nya, humul-lažìna yaqùlùna là tunfiqù ‘alà man ‘inda rasù-
lillàhi … hingga firman-Nya, layukhrijannal-a‘azzu minhal-ažall. Setelah 
ayat ini turun Rasulullah mengutus seorang sahabat untuk mengajakku 
menemui beliau. Beliau lalu membaca ayat ini di hadapanku. Beliau ber-
sabda, ‘Allah telah membenarkan laporanmu, wahai Zaid.’”
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AT-TAGÀBUN

185. at-Tagàbun/64: 14 

ک    ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ 
ک گگ  گ  گ  ڳ  ڳ ڳ  ڳ  ڱ  

ڱ  ڱ  
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu maafkan 
dan kamu santuni serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (at-Tagàbun/63: 14)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan beberapa sahabat yang terlambat hijrah 
ke Madinah karena keluarga mereka enggan ditinggal. Begitu mereka hij-
rah dan mendapati para sahabat yang hijrah lebih dulu mampu menguasai 
Islam dengan lebih baik, mereka menyesal dan bermaksud menghukum 
keluarga mereka sendiri.

SURAH AT-TAGÀBUN
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زْوَاجِكُمْ 
َ
يْنَ آمَنُوْا إِنَّ مِنْ أ ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
يةَِ: )ياَ أ

ْ
ُ رجَُلٌ عَنْ هَذِهِ ال

َ
ل

َ
نَّهُ سَأ

َ
عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ أ

رَادُوْا 
َ
ةَ وَأ هْلِ مَكَّ

َ
سْلمَُوْا مِنْ أ

َ
ءِ رجَِالٌ أ

َ
ا لكَُمْ فَاحْذَرُوهُْمْ(  قَالَ: هَؤُل دِكُمْ عَدُوًّ

َ
وْل

َ
وَأ

توُْا 
ْ
يأَ نْ 

َ
أ يدََعُوهُْمْ  نْ 

َ
أ دُهُمْ 

َ
وْل

َ
وَأ زْوَاجُهُمْ 

َ
أ بَ 

َ
فَأ وسََلَّمَ،  عَليَهِْ  الُله  النَّبَِّ صَلَّ  توُْا 

ْ
يأَ نْ 

َ
أ

وُا النَّاسَ 
َ
توَْا رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ رَأ

َ
ا أ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، فَلمََّ

ينَ آمَنُوْا إِنَّ مِنْ  ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
: )ياَ أ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
نْ يُعَاقِبُوهُْمْ، فَأ

َ
وْا أ ينِْ هَمُّ قَدْ فَقُهُوْا فِ الِدّ

ا لكَُمْ فَاحْذَرُوهُْمْ).230  دِكُمْ عَدُوًّ
َ

وْل
َ
زْوَاجِكُمْ وَأ

َ
أ

Seorang pria meminta penjelasan dari Ibnu ‘Abbàs tentang firman Allah, 
yà ayyuhal-lažìna àmanù inna min azwàjikum wa aulàdikum ‘aduwwan la-
kum faëžarùhum. Ibnu ‘Abbàs berkata, ‘Ayat ini turun mengenai mereka, 
yaitu beberapa orang pria penduduk Mekah yang masuk Islam. Mereka 
ingin berhijrah dan bergabung dengan Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam  di 
Madinah, namun istri dan anak-anak mereka menolak membiarkan me-
reka pergi meninggalkan Mekah. Ketika pada akhirnya mereka sampai di 
Madinah dan bergabung dengan Rasulullah, mereka mendapati kawan-
kawannya yang sudah lebih dulu berhijrah ternyata mampu memahami 
Islam lebih baik. Karena itu, mereka ingin menghukum istri-istri dan 
anak-anak mereka. Allah lalu menurunkan ayat, yà ayyuhal-lažìna àmanù 
inna min azwàjikum wa aulàdikum ‘aduwwan lakum faëžarùhum.”

230 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy dan al-Èàkim. At-Tirmižiy mengatakan hadis ini 
hasan sahih. Sementara itu, al-Èàkim mengatakan sanad riwayatnya sahih, dan až-Žahabiy pun 
setuju dengannya. Adapun al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan at-Tirmižiy hanya menilai hadis 
ini hasan. Lihat: at-Tirmižiy, Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa min Sùrah at-Tagàbun, 
hlm. 751, hadis nomor 3317; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah at-
Tagàbun, juz 2, hlm. 532, hadis nomor 3814.
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AÍ-ÍALÀQ

186. aí-Íalàq/65: 4 

ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ     ۈ  
ې  ې   ې  ې   ىى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  

ئوئۇ   ئۇ  ئۆ ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ئې        ئى  
Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara 
istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka 
idahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perem-
puan yang tidak haid. Sedangkan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. (aí-Íalàq/ 
65: 4)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan para sahabat yang mempertanyakan ke-
tentuan idah bagi wanita yang belum disebutkan dalam Al-Qur’an, yakni 
wanita yang belum atau tidak lagi haid dan wanita hamil. Allah lalu menu-
runkan ayat di atas untuk menjawabnya.

SURAH AÍ-ÍALÀQ
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َقَرَةِ فِْ عِدَدٍ مِنْ  يةَُ الَّتِْ فِْ سُوْرَةِ الْ
ْ

ا نزََلتَِ ال ّ بنِْ كَعْبٍ رضََِ الُله عَنهُْ قَالَ: لمََّ بَِ
ُ
عَنْ أ

 
َ

كِبَارُ، وَل
ْ
غَارُ وَال عِدَدِ النِسَّاءِ، قاَلوُْا: قَدْ بقََِ عِدَدٌ مِنْ عِدَدِ النِسَّاءِ لمَْ يذُْكَرْنَ؛ الصِّ

يةََ الَّتِْ فِ النِسَّاءِ: 
ْ

نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ ال
َ
حَْالِ. فَأ

َ ْ
يَضُْ وذََوَاتُ ال

ْ
مَنِ انْقَطَعَتْ عَنهُْنَّ ال

ئِْ لمَْ 
َّ

شْهُرٍ وَالل
َ
تُهُنَّ ثلََثةَُ أ مَحِيضِْ مِن نسَِّائكُِمْ إِنِ ارْتبَتُْمْ فَعِدَّ

ْ
ئِْ يئَِسْنَ مِنَ ال

َّ
)وَالل

 231.( نْ يضََعْنَ حَْلهَُنَّ
َ
جَلهُُنَّ أ

َ
حَْالِ أ

َ ْ
تُ ال

َ
ول

ُ
ضْنَ وَأ يَِ

Ubay bin Ka‘b raýiyallàhu ‘anhu berkata “Ketika ayat dalam Surah al-Baqa-
rah yang berbicara tentang idah bagi wanita turun, para sahabat berkata, 
‘Masih ada idah bagi wanita yang belum disebut dalam Al-Qur’an, yaitu 
wanita muda, wanita tua, wanita yang sudah tidak lagi haid, dan wanita 
hamil. Allah lalu menurunkan ayat tentang persoalan idah wanita (yang 
belum dijelaskan sebelumnya), wallà’ì ya’isna minal-maëìýi min nisà’ikum 
inirtabtum fa‘iddatuhunna šalàšatu asyhurin wallà’i lam yaëiýna wa’ulàtul-
aëmàli ajaluhunna an yaýa‘na ëamlahunna.”

231 Sahih; diriwayatkan oleh al-Èàkim dan al-Baihaqiy. Al-Èàkim mengatakan sanad riwayat 
ini sahih, dan až-Žahabiy setuju dengannya. Lihat: al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb Tafsìr Sùrah aí-Íalàq, juz 2, hlm. 534–535, hadis nomor 3821; al-Baihaqiy, as-Sunan al-Kubrà, 
dalam Kitàb al-‘Idad, Bàb ‘Iddah allatì Ya’isna min al-Maëìý, juz 7, hlm. 690, hadis nomor 15416.
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187. at-Taërìm/66: 1 

ٺ     ٺ   ڀڀ   ڀ   ڀ  پپ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ  ٻ   ٱ  
ٺ    ٺ  

Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalal-
kan Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? 
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (at-Taërìm/66: 1)

Sebab Nuzul

Ayat di atas turun berkenaan dengan Nabi yang menyatakan tidak akan 
lagi meminum madu, hanya karena ingin menyenangkan hati istri-istrinya. 
Dari ucapan itu terkesan bahwa Nabi ingin mengharamkan dirinya me-
ngonsumsi bahan pangan yang dihalalkan Allah.

زَينَْبَ  عِندَْ  يَمْكُثُ  عَليَهِْ وسََلَّمَ كَنَ  نَّ النَّبَِّ صَلَّ الُله 
َ
أ عَنهَْا  عَنْ عَئشَِةَ رضََِ الُله 

عَليَهَْا  دَخَلَ  يَّتنََا 
َ
أ نَّ 

َ
أ وحََفْصَةُ  ناَ 

َ
أ فَتَوَاصَيتُْ  عَسَلً،  عِندَْهَا  وَيشََْبُ  جَحْشٍ،  بنِتِْ 

؟ فَدَخَلَ  تَ مَغَافِيَْ
ْ
كَل

َ
، أ جِدُ مِنكَْ رِيحَْ مَغَافِيَْ

َ
تَقُلْ: إِنّْ أ

ْ
النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَل

SURAH AT TAÈRÌM
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بتُْ عَسَلً عِندَْ زَينَْبَ بنِتِْ جَحْشٍ،  ، بلَْ شَِ
َ

ُ ذَلكَِ، فَقَالَ: ل
َ

 إِحْدَاهُمَا، فَقَالتَْ ل
عََ

 الِله( 
َ

: إِنْ تَتوُبَا إِل
َ

حَلَّ الُله لكََ ... إِل
َ
مُ مَا أ َرِّ هَا النَّبُِّ لمَِ تُ يُّ

َ
لتَْ: )ياَ أ ُ. فَنََ

َ
عُودَ ل

َ
وَلنَْ أ

بتُْ عَسَلً.232 زْوَاجِهِ( لِقَوْلِِ: بلَْ شَِ
َ
 بَعْضِ أ

َ
سََّ النَّبُِّ إِل

َ
لِعَائشَِةَ وحََفْصَةَ )وَإذِْ أ

‘À’isyah bercerita, “Ketika aku tahu Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam berma-
lam dan minum madu di rumah Zainab binti Jaësy, aku dan Èafêah sepakat 
bahwa siapa saja di antara kami berdua yang nantinya diinapi oleh Nabi 
harus berkata kepada beliau, ‘Aku mencium bau magàfìr—getah pohon 
tertentu yang rasanya mirip madu namun baunya sangat menyengat—
darimu; apakah engkau habis memakannya?’” Benar saja, ketika Nabi 
menginap di rumah salah satu dari mereka berdua, ia pun mengatakan 
hal itu. Beliau menjawab, ‘Tidak. Aku baru saja minum madu di rumah 
Zainab binti Jaësy. Kalau begitu, aku selamanya tidak akan mengulangi 
(meminumnya) lagi.’ Berkaitan dengan hal ini turunlah ayat, yà ayyuhan-
nabiyyu lima tuëarrimu mà aëallallàhu laka …hingga firman-Nya, in tatùbà 
ilallàh—yakni ‘À’isyah dan Èafêah; wa iž asarran-nabiyyu ilà ba‘ýi azwàjihì 
ëadìšà—yakni ucapan beliau, “Tidak. Aku baru saja minum madu.” 

232 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb aí-Íalàq, Bàb lima Tuëarrim mà Aëallalllàh, hlm. 1341–1342, hadis nomor 5267 dan Kitàb al-
Aimàn wa an-Nužùr, Bàb ižà Èarram Ía‘àman, hlm. 1657, hadis nomor 6691; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb aí-Íalàq, Bàb Wujùb al-Kaffàrah ‘alà man Èarram Imra’atah wa lam Yanwi aí-Íalàq, juz 
2, hlm. 1100–1101, hadis nomor 1474. Muëammad Fu’àd ‘Abdul-Bàqì dalam taëqìq-nya atas Ëaëìë 
Muslim mengatakan bahwa ada kejadian lain yang dianggap melatarbelakangi turunnya ayat ini. 
Suatu hari, Èafêah memergoki Nabi berduaan dengan Màriyah al-Qibíiyyah di rumah Èafêah, 
padahal hari itu adalah hak Èafêah untuk diinapi Nabi. Karena itu Nabi berjanji tidak akan lagi ber-
hubungan dengan mengharamkan Màriyah. Nabi berpesan kepada Èafêah untuk tidak menceri-
takan kejadian itu kepada siapa pun, tetapi ternyata ia tidak tahan untuk tidak bercerita kepada 
‘À’isyah. Mengutip al-Qàýì, Muëammad Fu’àd ‘Abdul-Bàqì mengatakan, sebab nuzul ayat di atas 
yang benar adalah kisah diharamkannya madu oleh Nabi karena diriwayatkan melalui jalur yang 
sahih oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Adapun kisah Màriyah tidak diriwayatkan melalui jalur yang 
sahih sehingga tidak bisa dijadian acuan.
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188. al-Jinn/72: 1 

ٱ  ٻ  ٻ     ٻ   ٻ  پ       پ  پ  پ  ڀ    ڀ  ڀ   ڀ  ٺ  
Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa 
sekumpulan jin telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka ber-
kata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al-
Qur’an). (al-Jinn/72: 1)

Sebab Nuzul

Ketika jin tidak lagi dapat menguping kabar dari langit, mereka mencari 
tahu kesana kemari apa gerangan penyebabnya. Beberapa di antara me-
reka akhirnya bertemu Nabi ketika sedang salat dan melantunkan ayat-
ayat Al-Qur’an. Mereka yakin itulah penyebabnya; mereka pun akhirnya 
beriman. Turunnya ayat di atas berkaitan dengan peristiwa ini.

وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  النَّبُِّ صَلَّ  اِنْطَلقََ  قَالَ:  عَنهُْمَا  الُله  عَبَّاسٍ رضََِ  بنِْ  الِله  عَبدِْ  عَنْ 
يَاطِيِْ وَبَيَْ خَبَِ   سُوْقِ عُكَظٍ، وَقَدْ حِيلَْ بَيَْ الشَّ

َ
صْحَابهِِ عَمِدِيْنَ إِل

َ
فِْ طَائفَِةٍ مِنْ أ

لكَُمْ؟  مَا  فَقَالوُْا:  قَوْمِهِمْ   
َ

إِل يَاطِيُْ  الشَّ فَرجََعَتِ  هُبُ  الشُّ عَليَهِْمْ  رسِْلتَْ 
ُ
وَأ مَاءِ،  السَّ

SURAH AL-JINN
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هُبُ. قَالوُْا: مَا حَالَ بيَنَْكُمْ  رسِْلتَْ عَليَنْاَ الشُّ
ُ
مَاءِ، وَأ فَقَالوُْا: حِيلَْ بيَنَْنَا وَبَيَْ خَبَِ السَّ

رضِْ وَمَغَارِبَهَا، فَانْظُرُوْا مَا هَذَا 
َ ْ
بُوْا مَشَارِقَ ال ءٌ حَدَثَ، فَاضِْ  شَْ

َّ
مَاءِ إِل وَبَيَْ خَبَِ السَّ

 
َ

وَْ تهَِامَةَ إِل
َ

هُوْا ن يْنَ توَجََّ ِ
َّ

ِكَ ال
َ

ول
ُ
مَاءِ. فاَنصََْفَ أ يْ حَالَ بيَنَْكُمْ وَبَيَْ خَبَِ السَّ ِ

َّ
ال

صْحَابهِِ 
َ
ْ بأِ  سُوْقِ عُكَظٍ وَهُوَ يصَُلِّ

َ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَهُوَ بنَِخْلةََ عَمِدِيْنَ إِل

بِِ
النَّ

بيَنَْكُمْ  يْ حَالَ  ِ
َّ

وَالِله ال هَذَا  فَقَالوُْا:   ُ
َ

اسْتَمَعُوْا ل قُرْآنَ 
ْ
ال سَمِعُوا  ا  فَلمََّ فَجْرِ، 

ْ
ال صَلَةَ 

إِنَّا سَمِعْناَ قُرْآناً   قَوْمِهِمْ وَقَالوُْا: )ياَ قَوْمَناَ 
َ

مَاءِ. فَهُناَلكَِ حِيَْ رجََعُوْا إِل وَبَيَْ خَبَِ السَّ
نزَْلَ الُله عََ نبَِيِّهِ صَلَّ الُله 

َ
حَدًا( فَأ

َ
 الرُّشْدِ فَآمَنَّا بهِِ وَلنَْ نشُِْكَ برَِبِّناَ أ

َ
عَجَباً يَهْدِيْ إِل

233. نِّ ِ
ْ
هِْ قَوْلُ ال

َ
وْحَِ إِل

ُ
مَا أ ( وَإنَِّ نِّ ِ

ْ
نَّهُ اسْتَمَعَ نَفَرٌ مِنَ ال

َ
َّ أ وْحَِ إِلَ

ُ
عَليَهِْ وسََلَّمَ: )قُلْ أ

‘Abdullàh bin ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà bercerita, “Suatu hari Nabi êal-
lallàhu ‘alaihi wasallam  bersama beberapa sahabat berangkat menuju Pa-
sar ‘Ukaz. Saat itu setan sudah tidak lagi dapat menguping berita-berita 
langit. Mereka juga dilempari bola-bola api bila mencoba menguping. 
Ketika bertemu kawan-kawannya, mereka ditanya, ‘Apa yang terjadi de-
ngan kalian?’ ‘Kami tidak lagi dapat menguping berita-berita langit. Ada 
banyak bola api yang mengejar bila kami berusaha menguping,’ jawab 
mereka. Kawan-kawan mereka berkata, ‘Jika begitu, pasti ada sesuatu 
yang terjadi. Cobalah kalian pergi ke timur dan barat; cari tahu apa yang 
menyebabkan kalian tidak lagi dapat menguping berita langit!’ Berang-
katlah setan-setan itu. Beberapa di antara mereka mengarah ke Tihamah 
(Mekah) untuk menemui Nabi—ketika itu beliau sedang berada di Nakh-
lah; mereka hendak menuju Pasar ‘Ukaz. Saat itu beliau dan para sahabat 
sedang menunaikan salat Subuh. Ketika mendengar lantunan Al-Qur’an, 
mereka menyimak dengan saksama. Mereka lalu berkata, ‘Demi Allah! 
Pasti inilah yang membuat kita tidak lagi dapat menguping berita-berita 
langit.’ Demikianlah; mereka menyampaikan hal ini kepada kawan-ka-
wan mereka. Mereka juga bercerita, ‘Wahai kawan-kawan, kami baru 
saja mendengar bacaan yang menakjubkan—Al-Qur’an—yang memberi 

233 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb al-Àžàn, Bàb al-Jahr bi Qirà’ah Ëalàh al-Fajr, hlm. 189–190, hadis nomor 773 dan Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb Tafsìr Sùrah Qul Ùëiya Ilayya, hlm. 1248, hadis nomor 4921; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb 
aê-Ëalàh, Bàb al-Jahr bi al-Qirà’ah fì aê-Ëubë wa al-Qirà’ah ‘alà al-Jinn, juz 1, hlm. 331, hadis nomor 
449.
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petunjuk menuju jalan yang benar. Kami pun beriman kepadanya. Kami 
tidak akan lagi mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan kami.’ Allah 
lalu menurunkan ayat berikut kepada Nabi, qul ùëiya ilayya annahustama‘a 
nafarun minal-jinni. Allah benar-benar mewahyukan kepada beliau perka-
taan jin.”

SURAH AL-JINN
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189. al-Muddaššir/74: 1−5

ھ  ھ       ے  ے   ۓ      ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ     ۇ   ۆ     

ۆ   ۈ  

Wahai orang yang berkemul (berselimut)! bangunlah, lalu berilah 
peringatan! dan agungkanlah Tuhanmu, dan bersihkanlah pakai-
anmu, dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji. (al-Mud-
daššir/72: 1–5)

Sebab Nuzul

Ayat-ayat di atas turun di masa-masa awal Nabi Muhammad diangkat 
menjadi rasul. Sepulang dari menyepi di Gua Hira’, Nabi dipanggil oleh Jib-
ril. Merasakan ketakutan yang sangat, Nabi pun berlari pulang dan minta 
diselimuti oleh Khadìjah.

تُ: 
ْ
ثرُِّ( فَقُل مُدَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
نزِْلَ قَبلُْ؟ قَالَ: )ياَ أ

ُ
قُرْآنِ أ

ْ
يُّ ال

َ
باَ سَلمََةَ: أ

َ
تُ أ

ْ
ل
َ
عَنْ يَيَْ يَقُوْلُ: سَأ

ثرُِّ(  مُدَّ
ْ
هَا ال يُّ

َ
نزِْلَ قَبلُْ؟ قَالَ: )ياَ أ

ُ
قُرْآنِ أ

ْ
يُّ ال

َ
تُ جَابرَِ بْنَ عَبدِْ الِله: أ

ْ
ل
َ
؟ فَقَالَ: سَأ

ْ
وِ اقرَْأ

َ
أ

SURAH

AL-MUDDAŠŠIR
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ثَناَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ، قَالَ:  ثكُُمْ مَا حَدَّ حَدِّ
ُ
؟ قَالَ جَابرٌِ: أ

ْ
وِ اقرَْأ

َ
تُ: أ

ْ
فَقُل

فَنُودِْيتُْ  وَادِيْ 
ْ
ال بَطْنَ  فاَسْتبَطَْنتُْ  تُ 

ْ
نزََل جِوَاريِْ  قَضَيتُْ  ا  فَلمََّ شَهْرًا،  رَاءَ  بِِ جَاوَرتُْ 

حَدًا، ثُمَّ نوُدِيتُْ فَنَظَرْتُ فَلمَْ 
َ
رَ أ

َ
فِْ وَعَنْ يمَِينِْْ وَعَنْ شِمَالِْ فَلمَْ أ

ْ
مَامِْ وخََل

َ
فَنَظَرْتُ أ

يلَْ عَليَهِْ  هَوَاءِ، يَعْنِْ جِبِْ
ْ
عَرْشِ فِ ال

ْ
إِذَا هُوَ عََ ال

سِْ فَ
ْ
حَدًا، ثُمَّ نوُدِيتُْ فَرَفَعْتُ رَأ

َ
رَ أ

َ
أ

! فَدَثَّرُوْنِْ فَصَبُّوْا عَلََّ  تُ: دَثرُِّوْنِْ
ْ
تَيتُْ خَدِيَْةَ فَقُل

َ
خَذَتنِْْ رجَْفَةٌ شَدِيدَْةٌ، فَأ

َ
لَمَ، فَأ السَّ

رْ).234 ْ وَثِيَابكََ فَطَهِّ نذِْرْ وَرَبَّكَ فَكَبِّ
َ
ثرُِّ قُمْ فَأ مُدَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
: )ياَ أ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
مَاءً، فَأ

Yaëyà berkata, “Aku menanyai Abù Salamah, ‘Ayat apa yang pertama kali 
diturunkan?’ Ia menjawab, ‘Yà ayyuhal-muddaššir.’ Aku bertanya kembali, 
‘Apakah bukan iqra’?’ Ia menjawab, ‘Aku pernah bertanya kepada Jàbir 
bin ‘Abdullàh ayat mana yang diturunkan lebih dulu. Dia menjawab, ‘Yà 
ayyuhal-muddaššir.’ Aku juga menanyainya, ‘Apakah bukan iqra’?’ Jàbir 
lalu menjawab, ‘Apa yang aku sampaikan kepadamu adalah apa yang Ra-
sulullah ceritakan kepadaku. Beliau bercerita, ‘Sebulan lamanya aku me-
nyepi—untuk beribadah—di Gua Hira’. Setelah itu aku turun, berjalan 
menyusuri dasar lembah. Tiba-tiba aku mendengar suara memanggilku. 
Aku menelisik kesana kemari: depan, belakang, kanan, dan kiri, tapi tak 
kulihat siapa pun. Suara itu lalu memanggilku kembali. Aku menoleh ke-
sana kemari, tetapi tetap saja tak kudapati siapa pun. Suara itu memang-
gilku untuk ketiga kalinya. Aku dongakkan kepalaku; di sana kulihat 
sesosok makhluk sedang duduk di atas singgasana di angkasa. Dialah Jibril 

234 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah al-Muddaššir, hlm. 1249, hadis nomor 4922 dan 4924; Muslim, Ëaëìë 
Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb Bad’ al-Waëy, juz 1, hlm. 144, hadis nomor 161. Muëammad Fu’àd 
‘Abdul-Bàqì dalam komentarnya atas Ëaëìë Muslim mengatakan, menganggap permulaan Surah 
al-Muddaššir sebagai ayat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi adalah pendapat yang daif, 
bahkan salah. Yang benar, ayat itu adalah permulaan Surah al-‘Alaq. Namun demikian, meyakini 
permulaan Surah al-Muddaššir sebagai ayat yang pertama turun kepada Nabi bisa dibenarkan bila 
yang dimaksud “pertama” bukanlah pertama secara mutlak, melainkan pertama setelah masa jeda 
turunnya wahyu—fatrah al-waëy. Hal ini bisa dilihat pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhàriy 
dan Muslim dari jalur az-Zuhriy dari Abù Salamah dari Jàbir tentang masa jeda turunnya wahyu. 
Ada beberapa hal dalam hadis ini yang menunjukkan bahwa Surah al-Muddaššir bukanlah ayat 
yang pertama turun secara mutlak. Pertama, kalimat “Jàbir bercerita tentang masa jeda turun-
nya wahyu”. Kedua, kalimat “Tiba-tiba kulihat malaikat yang dulu menemuiku di Hira’.” Ketiga, 
kalimat “Setelah kejadian itu turunlah wahyu dalam rentang waktu yang saling berdekatan satu 
sama lain.”

SURAH AL-MUDDAŠŠIR
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‘alaihis salàm. Seketika gemetarlah sekujur tubuhku. Aku tergopoh-gopoh 
pulang ke rumah Khadìjah. Dengan ketakutan aku katakan kepadanya, 
‘Selimuti aku! Selimuti aku!’ Dia lalu mengguyurkan air ke tubuhku—
untuk menenangkanku. Allah lalu menurunkan ayat, yà ayyuhal-muddaššir; 
qum fa’anžir; warabbaka fakabbir; wašiyàbaka faíahhir.” 
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SURAH

AL-QIYÀMAH

190. al-Qiyàmah/75: 16−19

بج   ئي   ئى   ئم   ئح    ئج   ی   ی   ی   ی      ئى   ئى   ئى   ئې   
بح  بخ     بم  بى  بي    تج  تح   تخ

Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca 
Al-Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesung-
guhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya Kami yang 
akan menjelaskannya. (al-Qiyàmah/75: 16–19)

Sebab Nuzul

Begitu besar perhatian Nabi ketika menerima wahyu yang disampaikan 
Jibril, sampai-sampai beliau selalu menggerakkan lisan dan bibir beliau, 
bahkan sebelum Jibril usai membacakan wahyu itu. Beliau tidak ingin ada 
dari wahyu itu yang luput dari hafalannya. Allah lalu menurunkan ayat ini 
berkaitan dengan hal itu.

SURAH AL-QIYÀMAH
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َرِّكْ بهِِ لسَِانكََ لِتَعْجَلَ بهِِ( قَالَ: كَنَ   تُ
َ

عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا فِْ قَوْلِِ: )ل
لسَِانهَُ  بهِِ  يَُرِّكُ  ا  مِمَّ وَكَنَ  وَحِْ 

ْ
باِل يلُْ  جِبِْ نزََلَ  إِذَا  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  الِله  رسَُوْلُ 

قِيَامَةِ: 
ْ
قسِْمُ بِيَوْمِ ال

ُ
 أ

َ
يةََ الَّتِْ فِْ ل

ْ
نزَْلَ الُله ال

َ
وشََفَتَيهِْ فَيشَْتَدُّ عَليَهِْ، وَكَنَ يُعْرَفُ مِنهُْ. فَأ

مَْعَهُ فِْ صَدْركَِ 
َ

نْ ن
َ
إِنَّ عَليَنَْا أ

َرِّكْ بهِِ لسَِانكََ لِتَعْجَلَ بهِِ إِنَّ عَليَنَْا جَْعَهُ وَقُرْآنهَُ( فَ  تُ
َ

)ل
نْ 

َ
َاهُ فَاسْتَمِعْ )ثُمَّ إِنَّ عَليَنَْا بَيَانهَُ( قَالَ: إِنَّ عَليَنْاَ أ

ْ
نزَْلن

َ
إِذَا أ

ناَهُ فَاتَّبِعْ قُرْآنهَُ( فَ
ْ
إِذَا قَرَأ

)فَ
هُ كَمَا وعََدَهُ الُله.235

َ
إِذَا ذَهَبَ قَرَأ

طْرَقَ، فَ
َ
يلُْ أ تاَهُ جِبِْ

َ
نبُيَِّنَهُ بلِِسَانكَِ. قاَلَ: وَكَنَ إِذَا أ

Terkait firman Allah, là tuëarrik bihì lisànaka lita‘jala bih, Ibnu ‘Abbās 
raýiyallàhu ‘anhumà berkata, “Ketika Jibril menyampaikan wahyu kepada 
Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam, beliau selalu mengerak-gerakkan 
lisan dan bibir beliau; terlihat betapa beliau merasakan sesuatu yang be-
rat. Hal itu tampak jelas dari wajah beliau. Allah lalu menurunkan ayat 
dalam Surah Là Uqsimu Biyaumil-Qiyàmah—yakni: Surah al-Qiyàmah, là 
tuëarrik bihì lisànaka lita‘jala bihì inna ‘alainà jam‘ahù waqur’ànah—Allah 
menjelaskan, ‘Kami akan mengumpulkan Al-Qur’an itu di dadamu; fa’ižà 
qara’nàhu fattabi‘ qur’ànah—yakni bila Kami menurunkannya kepadamu, 
dengarkanlah; šumma inna ‘alainà bayànah—yakni Kamilah yang akan 
menjelaskannya melalui lisanmu.” Melanjutkan ceritanya, Ibnu ‘Abbàs 
berkata, “Bila Jibril datang, beliau selalu diam menunduk—dan menyimak 
dengan saksama wahyu yang disampaikan. Setelah Jibril pergi, beliau 
mampu membacanya persis seperti yang Allah janjikan kepadanya.”

235 Riwayat al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam Kitàb 
Faýà’il al-Qur’àn, Bàb at-Tartìl fì al-Qirà’ah, hlm. 1287, hadis nomor 5044; Muslim, Ëaëìë Muslim, 
dalam Kitàb aê-Ëalàh, Bàb al-Istimà‘ li al-Qirà’ah, juz 1, hlm. 330, hadis nomor 147. Nabi merasakan 
hal yang berat ketika menerima wahyu sehingga segera menggerakkan lisannya agar perasaan 
berat yang dirasakan cepat hilang. Dalam riwayat lain, beliau menggerakkan lisannya karena kha-
watir lupa.
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SURAH

‘ABASA

191. ‘Abasa/80: 1−10

ٺ   ڀ    ڀ   ڀ   ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ  
ٺ  ٺ   ٺ  ٿ  ٿ  ٿ      ٿ  ٹ  ٹ  ٹ   ٹ   ڤ  ڤ  ڤ  

ڤ     ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ    ڃ  ڃ   ڃ  ڃ  چ  
Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang 
buta telah datang kepadanya (‘Abdullàh bin Ummi Maktùm). Dan 
tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan 
dirinya (dari dosa),  atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, 
yang memberi manfaat kepadanya?  Adapun orang yang merasa 
dirinya serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy), maka engkau 
(Muhammad) memberi perhatian kepadanya padahal tidak ada 
(cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman).  Dan 
adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah), eng-
kau (Muhammad) malah mengabaikannya. (‘Abasa/80: 1–10)

SURAH ‘ABASA
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Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan seorang tunanetra (‘Abdullàh bin Ummi 
Maktùm) yang menghadap Nabi untuk belajar agama. Kebetulan waktu 
itu Nabi sedang menjamu seorang pembesar kaum musyrik. Beliau ingin 
sekali sang pembesar masuk Islam sehingga tidak mengacuhkan permin-
taan pria buta tadi. Ayat di atas turun untuk menegur perlakuan Nabi ter-
sebut.

تَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ 
َ
عْمَ، أ

َ ْ
مِّ مَكْتُوْمٍ ال

ُ
( فِ ابنِْ أ

َّ
نزِْلَ )عَبسََ وَتوََل

ُ
عَنْ عَئشَِةَ قَالتَْ: أ

! وعَِندَْ رسَُوْلِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ  رشِْدْنِْ
َ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَجَعَلَ يَقُوْلُ: ياَ رسَُوْلَ الِله، أ

، فَجَعَلَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يُعْرضُِ عَنهُْ  كِيَْ مُشِْ
ْ
وسََلَّمَ رجَُلٌ مِنْ عُظَمَاءِ ال

نزِْلَ.236
ُ
. فَفِْ هَذَا أ

َ
سًا؟ فَيَقُوْلُ: ل

ْ
قُوْلُ بأَ

َ
ترََى بمَِا أ

َ
خَرِ، وَيَقُوْلُ: أ

ْ
وَيُقْبِلُ عََ ال

‘Ā’isyah berkata, “‘Abasa watawallà (Surah ‘Abasa) turun berkenaan de-
ngan Ibnu Ummi Maktùm, seorang pria buta. Ia menghadap Rasulullah 
êallallàhu ‘alaihi wasallam  dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, ajarilah aku 
agama!’ Kebetulan saat itu Nabi sedang menjamu seorang pembesar 
kaum musyrik. Rasulullah pun berpaling dari Ibnu Ummi Maktùm dan 
memusatkan perhatiannya kepada pembesar musyrik itu. Karena Nabi ti-
dak segera menjawab, Ibnu Ummi Maktùm bertanya, ‘Adakah yang salah 
dengan ucapanku?’ Nabi menjawab, ‘Tidak.’ Berkaitan dengan kisah ini-
lah ayat tersebut diturunkan.237

236 Sahih; diriwayatkan oleh at-Tirmižiy, al-Èàkim, dan Ibnu Èibbàn. al-Èàkim menilai 
sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat al-Bukhàriy dan Muslim, dan až-Žahabiy menyetujuinya. 
Al-Albàniy dalam ta‘lìq-nya atas Sunan at-Tirmižiy juga menilai sanad hadis ini sahih. Al-Arna’ùt 
dalam ta‘lìq-nya atas Ëaëìh Ibni Èibbàn juga menilai sanad hadis ini sahih berdasarkan syarat Mus-
lim. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Màlik, namun dengan sanad yang mursal. až-Žahabiy, seperti 
dikutip al-Arna’ùt, mengatakan sanad hadis ini sebenarnya memang mursal. Lihat: at-Tirmižiy, 
Sunan at-Tirmižiy, dalam Kitàb Abwàb Tafsìr al-Qur’àn, Bàb wa min Sùrah ‘Abasa, hlm. 755–756, hadis 
nomor 3331; al-Èàkim, al-Mustadrak, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb Tafsìr Sùrah ‘Abasa wa Tawallà, juz 
2, hlm. 558–559, hadis nomor 3896; Ibnu Èibbàn, Ëaëìh Ibni Èibbàn, dalam Kitàb al-Birr wa al-Iësàn, 
Bàb Žikr mà Yustaëabb li al-Mar’ al-Iqbàl ‘alà aý-Ýu‘afà’, juz 2, hlm. 291–292, hadis nomor 535.

237 Al-Bagawiy menjelaskan, ayat ini turun berkenaan dengan seorang tunanetra bernama 
Ibnu Ummi Maktùm. Ia menghadap Nabi tepat ketika beliau sedang menjamu beberapa pembesar 
Quraisy, seperti ‘Utbah bin Rabì‘ah, Abù Jahl bin Hisyàm, ‘Abbàs bin ‘Abdul-Muííalib, Ubay bin 
Khalaf, dan Umayyah bin Khalaf. Nabi menyeru mereka masuk Islam. Ibnu Ummi Maktùm berka-
ta, “Wahai Rasulullah, bacakanlah Al-Qur’an kepadaku dan ajari aku apa yang telah Allah ajarkan 
padamu.” Tanpa tahu bahwa Nabi sedang menerima tamu, ia terus mengulang-ulang permin-
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AL-MUÍAFFIFÌN

192. al-Muíaffifìn/83: 1

ڭ  ۇ  ۇ  
Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan me-
nimbang). (al-Muíaffifìn/83: 1)

Sebab Nuzul

Ayat di atas turun berkaitan dengan penduduk Madinah yang kala itu 
suka mencurangi timbangan dan takaran.

خْبَثِ 
َ
مَدِيْنَةَ، فَكَنوُْا مِنْ أ

ْ
ا قَدِمَ نبَُِّ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: لمََّ

كَيلَْ بَعْدَ ذَلكَِ.238
ْ
نوُا ال ( فَحَسَّ فِيَْ مُطَفِّ

ْ
: )وَيلٌْ للِ نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ

َ
النَّاسِ كَيلًْ، فَأ

taannya. Raut muka Rasulullah mulai berubah dan tampak agak kesal karena ada yang menyela 
pembicaraan beliau dengan mereka. Nabi berkata dalam hati, ‘Mereka itu pasti akan menghinaku 
karena tahu bahwa pengikutku adalah orang yang buta.’ Nabi pun bermuka masam dan berpaling 
dari Ibnu Ummi Maktùm. Allah lalu menurunkan ayat ini untuk menegur Nabi. Setelah kejadian 
ini Nabi selalu memuliakan Ibnu Ummi Maktùm. Tiap kali melihatnya, beliau selalu bersabda, ‘Se-
lamat datang, wahai orang yang karenanya Allah menegurku. Lihat: Abù Muëammad al-Èusain 
bin Mas‘ùd al-Bagawiy, Ma‘àlim at-Tanzìl fì Tafsìr al-Qur’àn, (Beirut: Dàr Íaibah, cet. 4, 1997), juz 
8, hlm. 332.

238 Sahih; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Ibnu Màjah, al-Èàkim, dan Ibnu Èibbàn. al-Èà-
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Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Nabi êallallàhu ‘alaihi wasallam tiba di Ma-
dinah, masyarakat di kota itu terkenal sebagai orang-orang yang paling 
buruk dalam hal takaran dan timbangan—mereka selalu berbuat curang. 
Allah lalu menurunkan firman-Nya, wailul-lil-muíaffifìn. Seiring turunnya 
ayat ini mereka pun mulai menakar dan menimbang dengan baik.”

kim menilai sanad hadis ini sahih, dan až-Žahabiy menyetujuinya karena adanya syàhid dari hadis 
Abù Hurairah. Al-Albàniy dan Muëammad Fu’àd ‘Abdul-Bàqì dalam ta‘lìq mereka atas Sunan Ibnu 
Màjah menilai sanad hadis ini hasan. Semua perawi dalam sanad Ibnu Màjah tepercaya, kecuali 
Muëammad bin ‘Aqìl dan ‘Aliy bin al-Èusain yang diperselisihkan statusnya; demikian Muëam-
mad Fu’àd ‘Abdul-Bàqì mengutip dari al-Bùêìriy. Al-Arna’ùt dalam ta‘lìq-nya atas Ëaëìh Ibni Èibbàn 
juga menilai sanad hadis ini hasan. Lihat: an-Nasà’iy, as-Sunan al-Kubrà, dalam Kitàb at-Tafsìr, Bàb 
Tafsìr Sùrah al-Muíaffifìn, juz 10, hlm. 327, hadis nomor 11590; Ibnu Màjah, Sunan Ibnu Màjah, 
taëqìq Muëammad Fu’àd ‘Abdul-Bàqì, (Beirut: Dàr Iëyà’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), dalam Bàb 
at-Tijàrah, Bàb at-Tawaqqì fì al-Kail wa al-Wazn, juz 2, hlm. 748, hadis nomor 2223; al-Èàkim, al-
Mustadrak, dalam Kitàb al-Buyù‘, juz 2, hlm. 38, hadis nomor 2240; Ibnu Èibbàn, Ëaëìë Ibni Èibbàn, 
dalam Kitàb al-Buyù‘, Bàb Žikr as-Sabab allažì min ajlih Anzalallàh Wail li al-Muíaffifìn, juz 11, hlm. 
286, hadis nomor 4919. Sementara itu, Ibnu Èajar dan al-‘Ainiy dalam syarah mereka atas Ëaëìë 
al-Bukhàriy mengutip hadis an-Nasà’iy dan Ibnu Màjah di atas dan menilai sanadnya sahih. Lihat: 
Ibnu Èajar, Fatë al-Bàrì, juz 8, hlm. 577; al-‘Ainiy, ‘Umdah ul-Qàrì, juz 19, hlm. 405.
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AÝ-ÝUÈÀ

193. aý-Ýuëà/93: 1−3

ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ  چ    چ   چ   
Demi waktu Ýuëà (ketika matahari naik sepenggalah), dan demi 
malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau 
(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu. (aý-Ýuëà/93: 1–3)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun untuk menanggapi ejekan seorang wanita kepada Nabi 
ketika tahu beliau tidak menerima wahyu selama dua hari. Menurutnya, 
Tuhan Muhammad mulai membencinya.

تَتهُْ 
َ
لْتََيِْ فَأ

َ
وْ ل

َ
لْةًَ أ

َ
عَنْ جُندَْبٍ يَقُوْلُ: اِشْتَكَ النَّبُِّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ فَلمَْ يَقُمْ ل

حَ  : )وَالضُّ نزَْلَ الله عَزَّ وجََلَّ
َ
 قَدْ ترََكَكَ. فَأ

َّ
رىَ شَيطَْانكََ إِل

ُ
دُ، مَا أ ةٌ، فَقَالتَْ: ياَ مُمََّ

َ
امْرَأ

عَكَ رَبُّكَ وَمَا قَلَ).239 وَاللَّيلِْ إِذَا سَجَ مَا ودََّ
239 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 

Kitàb at-Tafsìr, Bàb mà Wadda‘aka Rabbuka wa mà Qalà, hlm. 1261, hadis nomor 4950 dan Kitàb 
Faýà’il al-Qur’àn, Bàb Kaif  Nazal al-Waëy, hlm. 1273–1274, hadis nomor 4983; Muslim, Ëaëìë Mus-
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Jundab (bin ‘Abdullàh) berkata, “Nabi pernah sakit hingga tidak dapat 
menunaikan salat tahajud selama satu atau dua malam. Mengetahui hal 
itu, seorang wanita menghampiri beliau sambil berkata—dengan nada 
mengejek, ‘Wahai Muhammad, sepertinya setanmu ( Jibril) sudah mulai 
meninggalkanmu!’ Berkenaan dengan kejadian itu Allah menurunkan 
ayat, waýýuëà wal-laili ižà sajà mà wadda‘aka rabbuka wamà qalà.”

lim, dalam Kitàb al-Jihàd wa as-Saìr, Bàb mà Laqiy an-Nabiy Ëallallàh ‘alaih wa Sallam min Ažà al-
Musyrikìn wa al-Munàfiqìn, juz 3, hlm. 1422, hadis nomor 1797.
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194. al-‘Alaq/96: 6−19

گ  گ    ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ڱ    ڱ   ڱ  ڱ     ں   ں  ڻ    ڻ  
ڻ   ڻ  ۀ      ۀ  ہ  ہ     ہ  ہ  ھ  ھ   ھ     ھ     ے  
ۋ    ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ    ۆ   ۇ   ۇ    ڭ       ڭ   ڭ   ڭ    ۓ    ۓ   ے  
ۋ  ۅ  ۅ   ۉ   ۉ    ې  ې  ې  ې  ى    ى  ئا  ئا  

ئە   ئە  ئو  ئو      ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ   ئۈ  ئۈ ئې   
Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui 
batas apabila melihat dirinya serba cukup. Sungguh, hanya kepada 
Tuhanmulah tempat kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang 
orang yang melarang seorang hamba ketika dia melaksanakan 
salat? Bagaimana pendapatmu jika dia (yang dilarang salat itu) 
berada di atas kebenaran (petunjuk) atau dia menyuruh bertakwa 
(kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika dia (yang melarang) 
itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah melihat (segala perbuatannya)? Sekali-kali 
tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka), (yaitu) ubun-ubun 
orang yang mendustakan dan durhaka. Maka, biarlah dia memang-
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gil golongannya (untuk menolongnya). Kelak Kami akan memanggil 
Malaikat Zabaniyah (penyiksa orang-orang yang berdosa). Sekali-
kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah serta 
dekatkanlah (dirimu kepada Allah). (al-‘Alaq/96: 6–19)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkenaan dengan Abù Jahl yang hendak mencelakakan 
Nabi yang tengah salat. Niat itu urung terlaksana karena Allah melin-
dungi Rasul-Nya.

ظْهُرِكُمْ؟ قَالَ: فَقِيلَْ: 
َ
أ دٌ وجَْهَهُ بَيَْ  رُ مُمََّ يُعَفِّ بوُْ جَهْلٍ: هَلْ 

َ
أ بِْ هُرَيرَْةَ قَالَ: قَالَ 

َ
أ عَنْ 

رَنَّ وجَْهَهُ  عَفِّ
ُ َ
وْ ل

َ
نَّ عََ رَقَبَتِهِ أ

َ
طَأ

َ َ
يْتُهُ يَفْعَلُ ذَلكَِ ل

َ
عُزَّى، لئَِْ رَأ

ْ
تَ وَال

َّ
نَعَمْ. فَقَالَ: وَالل

 عََ رَقَبَتِهِ. 
َ
تَ رسَُوْلَ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَهُوَ يصَُلِّ زَعَمَ لَِطَأ

َ
َابِ. قَالَ: فَأ فِ التُّ

ُ: مَا لكََ؟ 
َ

 وَهُوَ يَنكِْصُ عََ عَقِبَيهِْ وَيَتَّقِ بِيَدَيهِْ. قَالَ: فَقِيلَْ ل
َّ

قَالَ: فَمَا فَجِئَهُمْ مِنهُْ إِل
جْنِحَةً. فَقَالَ رسَُوْلُ الِله صَلَّ الُله عَليَهِْ 

َ
 وَأ

ً
نَدَْقاً مِنْ ناَرٍ وَهَوْل

َ
فَقَالَ: إِنَّ بيَنِْْ وَبَينَْهُ ل

 
َ

نزَْلَ الُله عَزَّ وجََلَّ ل
َ
فَأ قَالَ:  مَلَئكَِةُ عُضْوًا عُضْوًا. 

ْ
ال خْتَطَفَتهُْ 

َ
ْ ل مِنِّ دَناَ  لوَْ  وسََلَّمَ: 

نْ رَآهُ اسْتَغْنَ إِنَّ 
َ
َطْغَ أ نسَْانَ لَ ِ

ْ
 إِنَّ ال

َّ
ءٌ بلَغََهُ: )كَل وْ شَْ

َ
بِْ هُرَيرَْةَ أ

َ
ندَْريِْ فِْ حَدِيثِْ أ

مَرَ 
َ
وْ أ

َ
هُدَى أ

ْ
يتَْ إِنْ كَنَ عََ ال

َ
رَأ

َ
يْ يَنهَْ عَبدًْا إِذَا صَلَّ أ ِ

َّ
يتَْ ال

َ
رَأ

َ
ّكَ الرُّجْعَ أ

 رَبِ
َ

إِل
 لئَِْ لمَْ 

َّ
نَّ الَله يرََى كَل

َ
لمَْ يَعْلمَْ بأِ

َ
باَ جَهْلٍ )أ

َ
: أ ( يَعْنِْ

َّ
بَ وَتوََل يتَْ إِنْ كَذَّ

َ
رَأ

َ
باِلتَّقْوَى أ

 تطُِعْهُ 
َ

 ل
َّ

بَانِيَةَ كَل يَدْعُ ناَدِيهَُ سَنَدْعُ الزَّ
ْ
ينَتَْهِ لنَسَْفَعًا باِلنَّاصِيَةِ ناَصِيَةٍ كَذِبةٍَ خَاطِئَةٍ فَل

وَاسْجُدْ وَاقْتَبِْ).240
Abù Hurairah bercerita, “Abù Jahl berkata, ‘Apakah Muhammad menem-
pelkan mukanya di tanah—bersujud—saat berada di tengah-tengah ka-
lian?’ Terdengar seseorang menjawab, ‘Ya.’ Abù Jahl berkata, ‘Demi Làta 
dan ‘Uzzà, jika aku melihatnya melakukan hal itu, pasti akan kuinjak 
lehernya dan kubenamkan mukanya di tanah. Abù Jahl lalu mengham-

240 Diriwayatkan oleh Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb Ëifàt al-Munafiqìn wa Aëkàmihim, 
Bàb Qaulih Inna al-Insàn Layaígà, juz 4, hlm. 2154, hadis nomor 2797.
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piri Rasulullah êallallàhu ‘alaihi wasallam  ketika beliau sedang salat karena 
ingin menginjak leher beliau. Tiba-tiba semua orang terheran-heran me-
lihat Abù Jahl mundur dan berusaha melindungi tubuhnya dengan tangan. 
Mereka bertanya, ‘Apa yang terjadi?’ ‘Di antara aku dan dia kulihat sebuah 
parit penuh api, siksaan, dan sayap-sayap yang mengepak,’ jawabnya. Ra-
sulullah lalu bersabda, ‘Andaikata ia memaksa mendekatiku, pasti para ma-
laikat akan mencabik-cabik tubuhnya hingga remuk.’ Allah ‘azza wajalla 
lalu menurunkan ayat—entah kalimat ini memang ada dalam kisah yang 
disampaikan oleh Abù Hurairah ataukah Abù Èàzim (perawi) mende-
ngarnya dari orang lain—kallà innal-insàna layaígà; an ra’àhustagnà; inna 
ilà rabbikar-ruj‘à; ara’aital-lažì yanhà; ‘abdan ižà êallà; ara’aita in kàna ‘alal-
hudà; au amara bit-taqwà; ara’aita in kažžaba watawallà—yakni Abù Jahl; 
alam ya‘lam bi’annallàha yarà; kallà la’in lam yantahi lanasfa‘an bin-nàêiyah; 
nàêiyatin kàžibatin khàíi’ah; fal-yad‘u nàdiyah; sanad‘uz-zabàniyah; kallà là 
tuíi‘hu wasjud waqtarib.”
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AL-KAUŠAR

195. al-Kaušar/108: 1−3

ڎ    ڎ  ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ     ڑ   ک     ک  
ک  ک    گ   

Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang ba-
nyak. Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurban-
lah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh, 
orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat 
Allah). (al-Kaušar/108: 1–3)

Sebab Nuzul

Ayat ini turun berkaitan dengan pernyataan Ka‘ab bin al-Asyraf, salah 
seorang pemuka di Madinah, yang mengatakan kepada penduduk Mekah 
bahwa mereka lebih baik daripada Nabi Muhammad.

هْلِ 
َ
نتَْ خَيُْ أ

َ
ُ قُرَيشٌْ: أ

َ
ةَ قَالتَْ ل شَْفِ مَكَّ

َ ْ
ا قَدِمَ كَعْبُ بْنُ ال عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ: لمََّ

نَّهُ خَيٌْ 
َ
مُنبْتَِِ مِنْ قَوْمِهِ، يزَْعُمُ أ

ْ
 هَذَا ال

َ
 ترََى إِل

َ
ل

َ
مَدِيْنَةِ وسََيِّدُهُمْ؟ قَالَ: نَعَمْ. قاَلوُْا: أ

ْ
ال
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)إِنْ  لتَْ:  فَنََ مِنهُْ.  خَيٌْ  نْتُمْ 
َ
أ قَالَ:  دَانةَِ؟  السِّ هْلُ 

َ
وَأ جَِيجِْ 

ْ
ال هْلُ 

َ
أ  : يَعْنِْ  - نُْ 

َ
وَن مِنَّا، 

بتِْ  ِ
ْ
كِتاَبِ يؤُْمِنُوْنَ باِل

ْ
وْتوُْا نصَِيبْاً مِنَ ال

ُ
يْنَ أ ِ

َّ
 ال

َ
لمَْ ترََ إِل

َ
( وَنزََلتَْ: )أ بْتَُ

َ ْ
شَانئَِكَ هُوَ ال

ا).241 ُ نصَِيًْ
َ

دَ ل ِ
َ

 قَوْلِِ: فَلنَْ ت
َ

اغُوتِْ ... إِل وَالطَّ

Ibnu ‘Abbàs berkata, “Ketika Ka‘b bin al-Asyraf  tiba di Mekah, kaum 
Quraisy menanyainya, ‘Bukankah engkau penduduk Madinah yang ter-
baik dan salah satu pemuka mereka?’ Ia menjawab, ‘Benar.’ Mereka ber-
tanya kembali, ‘Apa pendapatmu tentang pria yang terputus garis ketu-
runannya ini—yakni Nabi Muhammad? Ia menganggap dirinya lebih baik 
daripada kami, padahal kami sangat berjasa melayani jamaah haji dan 
dipercaya memegang kunci Ka‘bah.’ Ka‘b menjawab, ‘Kalian lebih baik 
daripada Muhammad.’ Sehubungan dengan percakapan ini turunlah ayat, 
inna syàni’aka huwal-abtar dan alam tara ilallažìna ùtù naêìban minal-kitàbi 
yu’minùna bil-jibti waí-íàgùt … hingga firman-Nya, falan tajida lahù naêìrà.”

241 Sahih mursal; diriwayatkan oleh an-Nasà’iy, Ibnu Abì Èàtim, aí-Íabariy, dan Ibnu Èib-
bàn. Lebih lengkap, lihat catatan kaki pada sebab nuzul Surah an-Nisà’/4: 59.
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AL-LAHAB

196. al-Lahab/111: 1−5

ڈ  ڈ  ژ  ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک  گ   گ  گ  گ  
ڻ   ں   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ    ڳ   ڳ   ڳ   ڳ  

ڻ  ڻ  ڻ   
Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia! 
Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan. 
Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak (neraka). Dan 
(begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah). Di 
lehernya ada tali dari sabut yang dipintal. (al-Lahab/111: 1–6)

Sebab Nuzul

Surah ini turun berkenaan dengan Abù Lahab yang memaki-maki Nabi 
ketika beliau mengajak kaum Quraisy berkumpul untuk mendengarkan 
dakwahnya.

( صَعَدَ  قرَْبيَِْ
َ ْ
تكََ ال نذِْرْ عَشِيَْ

َ
ا نزََلتَْ: )وَأ عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ رضََِ الُله عَنهُْمَا قَالَ: لمََّ
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 - عَدِيٍّ  بنَِ  ياَ  فِهْرٍ،  بنَِ  ياَ  يُنَادِيْ:  فَجَعَلَ  فَا،  الصَّ عََ  وسََلَّمَ  عَليَهِْ  الُله  صَلَّ  النَّبُِّ 
 

ً
رسَْلَ رسَُوْل

َ
أ يَْرُجَ  نْ 

َ
أ يسَْتَطِعْ  لمَْ  إِذَا  الرَّجُلُ  فَجَعَلَ  قُرَيشٍْ - حَتَّ اجْتَمَعُوْا،  لُِطُونِ 

وَادِيْ 
ْ
نَّ خَيلًْ باِل

َ
تكُُمْ أ خْبَْ

َ
يْتَكُمْ لوَْ أ

َ
رَأ

َ
بوُْ لهََبٍ وَقُرَيشٌْ، فَقَالَ: أ

َ
لَِنظُْرَ مَا هُوَ، فَجَاءَ أ

 صِدْقاً. قَالَ: 
َّ

بنَْا عَليَكَْ إِل ؟ قاَلوُْا: نَعَمْ، مَا جَرَّ قَِّ كُنتُْمْ مُصَدِّ
َ
نْ تغُِيَْ عَليَكُْمْ، أ

َ
ترُِيدُْ أ

لهَِذَا 
َ
أ لكََ سَائرَِ الَوْمِ،  تَبًّا  لهََبٍ:  بوُْ 

َ
أ فَقَالَ  بَيَْ يدََيْ عَذَابٍ شَدِيدٍْ.  نذَِيرٌْ لكَُمْ   ْ إِنِّ

فَ
ُ وَمَا كَسَبَ).242

ُ
غْنَ عَنهُْ مَال

َ
بِْ لهََبٍ وَتبََّ مَا أ

َ
لتَْ: )تَبَّتْ يدََا أ جََعْتَنَا؟ فَنََ

Ibnu ‘Abbàs raýiyallàhu ‘anhumà mengisahkan, “Ketika ayat wa anžir ‘asyì-
ratakal-aqrabìn turun, Nabi bergegas mendaki Bukit Safa. ‘Wahai Bani 
Fihr, wahai Bani ‘Adiy!’ Demikianlah beliau memanggil-manggil berbagai 
klan dalam Suku Quraisy hingga mereka semua berkumpul. Mereka be-
gitu antusias menanggapi panggilan Nabi sampai-sampai orang yang ber-
halangan hadir mesti mengutus seseorang untuk mencari tahu apa yang 
terjadi. Datanglah Abù Lahab dan orang-orang Quraisy. Begitu mereka 
berkumpul, beliau bersabda, ‘Menurut kalian; jika aku mengabarkan ada 
pasukan berkuda di lembah sana yang hendak menyerbu kalian, apakah 
kalian akan mempercayaiku?’ Mereka menjawab dengan tegas, ‘Tentu 
kami percaya. Selama ini kami tahu engkau selalu berkata jujur; tidak 
pernah kami mendengarmu berbohong.’ Beliau lalu bersabda, ‘Jika ka-
lian mempercayaiku, sesungguhnya aku adalah orang yang Allah tugasi 
untuk memperingatkan kalian—agar mengikuti dakwahku—sebelum 
datangnya azab yang pedih.’ Tiba-tiba Abù Lahab menyela, ‘Celakalah 
engkau! Hanya untuk inikah kaukumpulkan kami?’ Pada peristiwa ini tu-
runlah firman Allah, tabbat yadà abì lahabin watabb; mà agnà ‘anhu màluhù 
wamà kasab.” 

242 Diriwayatkan oleh al-Bukhàriy dan Muslim. Lihat: al-Bukhàriy, Ëaëìë al-Bukhàriy, dalam 
Kitàb at-Tafsìr, Bàb wa Anžir ‘Asyìratak al-Aqrabìn, hlm. 1196, hadis nomor 4770 dan Kitàb at-Tafsìr, 
Bàb Sùrah Tabbat, hlm. 1270, hadis nomor 4971; Muslim, Ëaëìë Muslim, dalam Kitàb al-Ìmàn, Bàb fì 
Qaulih Ta‘àlà wa Anžir ‘Asyìratak al-Aqrabìn, juz 1, hlm. 193–194, hadis nomor 208.
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Glosarium

Ýa‘ìf
Hadis yang tidak memenuhi syarat hadis maqbùl (dapat diterima) 
disebabkan sanad terputus, perawi yang cacat dan lemah hafalannya, 
atau terdapatnya keganjilan atau cacat, baik dalam sanad maupun 
matannya.

Garìb
Hadis yang diriwayatkan hanya oleh satu orang perawi dalam satu 
atau beberapa tingkatan sanadnya.

Èaddašanà fulàn atau Èaddašanì fulàn
Ungkapan seorang perawi untuk menjelaskan bahwa ia mendengar 
suatu hadis dari perawi di atasnya secara langsung, yakni dengan 
bertatap muka. Ungkapan demikian lebih kuat dibanding qàla fulàn 
atau ‘an fulàn.

Èasan
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dengan sanad yang 
bersambung, tidak janggal, dan tidak pula dijumpai ‘illat (cacat) padanya, 
tetapi pada sanadnya terdapat perawi yang kurang kuat hafalannya.

Èasan Garìb
Ungkapan yang sering dikemukakan oleh at-Tirmižiy dalam Sunan-
nya. Hadis ëasan garìb adalah hadis yang ëasan (bagus) dari sisi sa-
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nadnya, namun garìb (asing) karena salah salah satu perawinya me-
nyendiri, baik secara mutlak maupun nisbi.

Èasan Ligairih
Hadis yang sanadnya ýa‘ìf (lemah), namun statusnya naik menjadi 
ëasan karena ada hadis yang sama dari jalur lain yang mendukung 
sanad itu.

Èasan Ëaëìë
Ungkapan yang sering dikemukakan oleh at-Tirmižiy dalam Sunan-
nya. Dengan ungkapan tersebut at-Tirmižiy seolah ingin menjelas-
kan adanya perdebatan di antara para ulama hadis tentang penilaian 
terhadap perawi hadis itu; apakah ia êaëìë atau ëasan. Dengan de-
mikian, at-Tirmižiy seakan berkata, “Hadis ini ëasan atau êaëìë. 
Karena itu, kedudukan hadis ini seolah berada di antara ëasan dan 
êaëìë. 

‘Illat 
‘Illat adalah sifat-sifat buruk yang mencederai kesahihan suatu 
hadis. Cacat bisa dijumpai pada sanad, matan, atau bahkan kedua-
nya. Meski demikian, ‘illat lebih sering dijumpai pada aspek sanad 
dibanding yang lain. Ibnu Èajar menyebut pembahasan tentang ‘il-
lat sebagai hal yang paling rumit dalam ilmu hadis. Hanya orang 
berpengetahuan luas yang bisa menguasainya dengan baik.

Jayyid
Penilaian kritikus hadis terhadap sebuah sanad hadis ketika mereka 
ragu statusnya antara êaëìë dan ëasan. Jika mereka memastikan 
bahwa sanad suatu hadis masuk dalam kategori ëasan, namun me-
reka ragu akan adanya kemungkinan untuk menilainya êaëìë, maka 
mereka akan menilai sanad hadis tersebut jayyid.

Kibàr ut-Tàbi‘ìn
Tabiin besar, yaitu para tabiin yang banyak meriwayatkan hadis dari 
sahabat, seperti Basyìr bin Nahìk as-Sadùsiy, Abul-Aswad ad-Du’aliy, 
Rib‘iy bin Èiràsy, Zaid bin Wahb, Abù Sulaimàn al-Kùfiy, Èumaid 
bin Hilàl al-‘Adawiy, dan Sa‘ìd bin al-Musayyib.

Majhùl
Hadis yang dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal oleh 
ulama hadis, sedangkan hadis itu hanya diriwayatkan dari jalur pe-
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rawi tersebut. Terdapat lima pandangan ulama atas hadis ini: diteri-
ma secara mutlak, tidak diterima secara mutlak, diterima apabila 
perawi tersebut meriwayatkan dari perawi tepercaya, diterima apa-
bila perawi tersebut dipuji oleh seorang ulama jarë dan ta‘dìl, dan 
diterima apabila perawi itu masyhur, namun bukan dalam ranah 
ilmu hadis dan periwayatannya.

Maqbùl 
Hadis yang dapat diterima kehujahannya karena telah memenuhi 
syarat-syarat hadis êaëìë.

Marfù‘
Hadis yang sanad (mata rantai perawinya) bersambung hingga Nabi 
Muhammad.

Matan
Lafal atau redaksi hadis.

Mauqùf
Hadis sanadnya berhenti pada level sahabat. Hadis mauqùf  ada yang 
dikategorikan êaëìë, ëasan, dan ýa‘ìf, namun tetap saja tidak bisa 
dijadikan hujah meskipun êaëìë.

Mu‘allaq
Hadis yang sanadnya menggantung. Artinya, hadis ini dari permu-
laan sanadnya gugur satu atau beberapa perawi sekaligus secara 
berturut-turut. Hadis ini tergolong ýa‘ìf.

Mudallis
Perawi yang menyembunyikan ‘illat pada suatu sanad hadis sehing-
ga terkesan baik-baik saja.

Muýíarib al-ëadìš
Perawi yang biasa meriwayatkan hadis yang sanad atau matan yang 
diperdebatkan statusnya karena berbeda dari sanad atau matan 
yang lain dan tidak dapat dikompromikan atau diputuskan mana di 
antara sanad atau matan itu yang lebih kuat.

Munqaíi‘
Hadis yang di pertengahan sanadnya gugur satu perawi atau lebih, 
tetapi tidak berturut-turut. Hadis ini tergolong ýa‘ìf.
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Mursal
Hadis yang diriwayatkan oleh tabiin dari Nabi tanpa menyebut sa-
habat yang menceritakan hadis itu kepadanya. Hadis mursal pada 
dasarnya tergolong ýa‘ìf.

Muttaêil
Hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada Nabi saw dan ti-
dak terputus sama sekali pada setiap tingkatannya.

Ràwì atau Rijàl
Orang yang meriwayatkan hadis.

Ëaëìë
Hadis yang tidak memiliki cacat sehingga bisa diterima dan dija-
dikan hujah. Suatu hadis bisa dinilai êaëìë bila diriwayatkan oleh 
perawi yang adil dan hafalannya kuat, sanadnya bersambung, tidak 
bercacat, dan tidak pula janggal.

Ëaëìë ‘alà Syarí al-Bukhàriy
Hadis yang dinilai êaëìë karena memenuhi syarat-syarat al-Bukhàriy. 
Maksudnya, para perawi hadis tersebut adalah mereka yang riwa-
yatnya diambil oleh al-Bukhàriy.

Ëaëìë ‘alà Syarí Muslim
Hadis yang dinilai êaëìë karena memenuhi syarat-syarat Muslim. 
Maksudnya, para perawi hadis tersebut adalah mereka yang riwa-
yatnya diambil oleh Muslim.

Ëaëìë ‘alà Syarí asy-Syaikhain
Hadis yang dinilai êaëìë karena memenuhi syarat-syarat yang dite-
tapkan dua imam hadis, yaitu al-Bukhàriy dan Muslim. Maksudnya, 
para perawi hadis itu riwayatnya diambil oleh al-Bukhàriy dan Muslim.

Ëaëìë Ligairih
Hadis yang sanadnya ëasan namun ada hadis serupa dari sanad lain 
yang menguatkannya.

Ëadùq lahù auhàm
Istilah yang biasa digunakan oleh Ibnu Èajar untuk menyifati pe-
rawi yang jujur, namun terkadang salah dalam meriwayatkan hadis. 



479ASBÀBUN-NUZÙL

Sanad atau Isnàd 
Mata rantai perawi yang meriwayatkan hadis, dihitung dari perawi 
pertama (guru dari seorang pembuku hadis) hingga berakhir pada 
perawi terakhir, yakni sahabat.

Šiqah
Perawi yang tepercaya dan kuat hafalannya.

Syàhid
Hadis yang redaksi (matan)-nya mempunyai kesamaan dengan 
hadis lain, baik dari sisi lafal atau maknanya, namun kedua hadis 
tersebut berbeda perawi pada level sahabat.

Tàbi‘
Hadis yang sanadnya menguatkan sanad yang lain dalam hadis yang 
sama. Mutàbi‘ terbagi dua. Pertama, mutàbi‘ tàm, yaitu apabila sanad 
itu menguatkan perawi yang pertama. Misalnya, al-Bukhàriy meri-
wayatkan suatu hadis dari A dari B dari C dari Nabi Muhammad. 
Lalu kita menjumpai Muslim meriwayatkan hadis serupa dengan 
sanad yang sama persis, maka riwayat Muslim disebut mutàbi‘ tàm 
karena menguatkan riwayat al-Bukhàriy. Kedua, mutàbi‘ qaêìr. Mi-
salnya, al-Bukhàriy meriwayatkan suatu hadis dari A dari B dari C 
dari Nabi Muhammad. Lalu kita menjumpai Muslim meriwayatkan 
hadis serupa dari Z dari B dari C dari Nabi Muhammad, maka ri-
wayat Muslim disebut mutàbi‘ qaêìr. Hadis mutàbi‘ ada yang êaëìë, 
ëasan, dan ýa‘ìf.

Ta‘lìq
Catatan singkat/kecil terhadap suatu karya tulis.

Tadlìs
Upaya perawi untuk menyamarkan cacat pada sanad hadis agar 
hadis yang diriwayatkannya diterima. []



ii


